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Segala pujian bagi Allah Tuhan semesta alam. Rahmat dan sejahtera 
kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad dan kepada keluarga, 
para shahabat dan pengikutnya sekalian sampai hari kiamat. 

Kemudian, inilah Jilid 4 ”Terjemahan Al-Umm untuk sambungan 
jilid 3 yang sudah tersiar kepada masyarakat. Saya sangat bergembira 
dan mengucapkan banyak terima kasih atas sambutan ummat, ter- 
hadap buah tangan hasil karya tulisan ter besar dari Al-Imam Aśy- 
Syafi’i r.a. yang selama ini hanya dapat dinikmati isinya oleh para 
pembaca yang menguasai bahasa Arab. Maka sekarang - Alhamdu-lil- 
lah- dapat dinikmati pula oleh para pencintanya dengan bahasa Indo- 
nesia. Saya banyak menerima surat penghargaan dari beberapa per- 
guruan tinggi, baik perguruan tinggi umum atau perguruan tinggi 
agama, yang menyambut dengan penuh kesyukuran atas terbitnya 
terjemahan ”A1-Umm” ini. Dan mengharap agar siąp terjemahan 
dan penerbitannya sampai jilid 12 (jilid terakhir) dałam waktu yang 
tidak begitu lama. 

Sekarang sudah terbit dengan jilid ini, empat jilid. Dan tinggal lagi 
delapan jilid. Insya Allah dengan taufiq dan hidayahNya, saya 
mengharap akan selesai pada tahun 1983. Segala waktu yang terluang, 
akan-saya serahkan untuk maksud tersebut - insya Allah. Semoga Allah 
Ta’ala mencurahkan kesehatan dan petunjukNya- Amin. 

Tidaklah kiranya seperti terjemahan ”lhya’ Al-Ghazali” yang 8 jilid 
itu, baru dapat saya siapkan dałam kurun waktu 16 tahun, 4 bulan, 
27 hari (dari tanggal 30 Agustus 1963 s/d 8 Maret 1980). Karena di- 
sibukkan saya oleh tugas sebagai rektor I.A.I.N Sunan Ampel 
Surabaya dan I.A.I.N. Wali Songo Jawa Tengah Semarang. 

Sekarang saya sudah menjadi orang pensiunan. Maka-Insya Allah- 
akan saya curahkan segala waktu yang terluang untuk menulis, 
terutama menyelesaikan terjemahan Kitab Al*Umm yang sedang saya 
kerjakan ini. Dan kemudian, akan menulis dałam bidang sejarah dan 
lainnya, yang bahan-bahannya sudah saya kumpulkan sejak saya 
masih bernama pemuda dahulu dan sekarang dałam usia 68 tahun. 


i 


Kepada Allah Tuhan semesta alam jualah saya berdo’a, semoga hasrat 
dan cita-cita tersebut makbul dan diterima di sisi-NYA - Aamin Yaa- 
Rabbal -'aaiamiin ! 

Wa billaahit-taufiiqu wal-hidaayah. 

Jalan M.P.R. I/40Cilandak Jakarta Selatan, 

4 Rabi’ul-awal 1402 H. 

Han Kamis - 

31 Desember 1981 M. 

Penterjemah, 

t.t.d. 

H. 1SMAIL YAKUB. 



Foto tulisan di atas ini, adalah foto secarik kertas yang dimasukkan 
oleh para penziarah ke dałam ruangan makam Al Imam Asy-Syafi’i r.a. 
di Qarafah Cairo (Mesir). Kertas kiriman ini, saya jumpai dałam 
khazanah saya, ketika saya membuka kembali arsip-arsip lama saya. 
Kertas ini saya ambil secara sembunyi dari ruang dałam makam Asy- 
Syafi’i pada tahun 1952 dahulu dan saya simpan dałam arsiprarsip 
simpanan saya. 

Ketika itu banyak sekali kertas-kertas kecil yang bertulisan, dimasuk¬ 
kan orang ke dałam ruangan makam. Isinya pada umumnya 
memohonkan pada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan barakah 
Al-Imam Asy-Syafi’i, do’anya terkabul. 

Pada surat tulisan di atas, tersebut bahwa Al-Hajji Ali bin Mathumah 
mengucapkan syukur kepada Allah, semoga segala rahasia dirinya 
bertuka* kepada yang baik dengan barakah Al-Imam Asy-Syafi’i. 
Waktu saya berziarah ke makam itu pada bulan Mei 1981 yang lalu, 
tiada saya jumpai lagi kertas-kertas itu. Mungkin situasi sudah 
bercbah. Atau karena bukan hari Jum’at. Sebab biasanya yang 
banyak, ialah pada hari Jum’at, habis shalat Jum’at. (Pent.). 
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KITAB BERJU AL-BELI 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan : Asy- 
Syafi’i r.a. berkata : Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman : 

. (v Aijj)'. * 


Artinya : ”Janganlah kamu memakan harta sesama kamu dengan jalan 
yang salah, melainkan dengan perniagaan diatas suka-rela satu sama 
lain”. S. An-Nisaa’, ayat 29. 


Allah Ta’ala berfirman : 



Artinya : ”Dihalalkan oleh Allah berjual-bd dan diharamkanNya 
riba”. S. Al-Baqarah, ayat 275. 

Disebutkan oleh Allah tentang jual-beli pada bukan satu tempat dan 
KitabNya, yang menunjukkan atas diperbolehkan berjual-beh itu. 

.... * ł ill.L » A .im łoiło nprilial-hpll liii 


dengan dua makna: - . . 

Salah satu dari dua makna, bahwa dihalalkannya setiap berjual be 
yang berjual beli diantara dua orang, yang boleh berurusan, pada rang 
diperjual-belikannya, dengan suka-rela dari pada keduanya. Dan milah 

yang lebih nyata maknanya. , _ 

Makna yang kedua bahwa Allah ’Azza wa Jalla menghalalkan ber- 
jual-beli, apabila ada dari yang tidak dilarang oleh Rasulullah s a w., 
yang menjelaskan dari Allah Azza wa Jalla akan makna yang dikehen- 
dakiNya. Maka adalah ini dari jumlah yang ditetapkan oleh Allah 
akan fardluNya dengan KitabNya. Ia menjelaskan bagaimana hukum 
itu dengan lisan NabiNya. Atau dari umuni yang dikehendakiNya akan 
khusus. Maka Rasulullah s.a.w. menjelaskan apa yang dimaksudkan 
dengan penghalalannya dan yang diharamkan. Atau yang masuk dałam 
keduanya. Atau dari umum yang diperbolehkannya, selain yang 
dinamakan dengan lisan NabiNya s.a.w. dari padanya dan apa yang 
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pada maknanya. Sebagaimana adalah w udlu ’ itu fardlu atas tiap-tiap 
orang yang berwudlu’. Tidak tersembunyi rr enggunakannya atas 
kesempurnaan suci. Barang manapun dari makngi-makna ini yang telah 
diwajłbkan oleh Allah Ta’ala kepada makhlukNya, dengan yang di 
fardlukanNya, dari mentha’ati Rasulullah s.a.w- Bahwa yang diterima 
dari Rasulullah s.a.w. itu adalah diterima dari pada Allah ’Azza wa 
Jalla. Karena adalah yang demikian itu diterinla dari Kitab Allah 
Ta’ala. 

Tatkala dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dari berjual beli yang ridla- 
meridlai diantara dua orang yang berjual-beli, maka kita mengambil 
dalii, bahwa Allah Azza wa Jalla menghendaki dengan menghalalkan 
dari pada berjual-beli itu, ialah yang tidak menunjukkan kepada peng- 
haramannya dengan lisan NabiNya s.a.w. Tidak yang diharamkan 
dengan lisannya. 

Asal berjual beli itu semuanya diperbolehkan (mtibah), apabila dengan 
ridla dua orang yang berjual beli, yang boleh berurusan pada yang 
diperjual-belikannya. Selain yang dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dari 
padanya. Dan apa yang ada pada makna yang dilarang oleh Rasulullah 
s.a.w. itu diharamkan dengan keizinannya, yang masuk dałam makna 
yang dilarangkan dari padanya. Apa yang berbeda dengan demikian, 
maka kami memperbolehkannya, dengan yang kami terangkan dari 
pada pembolehan jual beli dałam Kitab Allah Ta’ala. 

Kumpulan yang boleh dari setiap berjual beli itu, baik yang nanti atau 
yang sekarang. Dan apa yang lazim dipakai nama jual-beli, dengan cara 
bahwa tidak lazimlah si penjual dan si pembeli sehingga keduanya 
sepakat untuk berjual-beli dengan ridla keduanya pada berjual-beli itu. 
Keduanya tidak mengadakan 'akad (ikatan) berjual-beli dengan urusan 
yang dilarang. Dan tidak atas urusan yang dilarang. Bahwa keduanya 
berpisah sesudah berjual-beli dari tempat keduanya berjual beli itu, 
dengan ridla-meridlai pada berjual-beli. Apabila telah berkumpullah 
ini, maka lazimlah masing-masing daripada keduanya itu berjual-beli. 
Dan tidak boleh baginya mengembalikan, kecuali dengan khiyar (janji 
boleh memilih, antara meneruskan atau tidak meneruskan jual-beli) 
atau ada kekurangan yang didapatinya. Atau syarat yang diisyaratkan- 
nya. Atau khiyar melihat (I), kalau boleh khiyar melihat itu. Mana- 
kala tidak ada ini, maka tidaklah terjadi berjual-beli, diantara dua 
orang yang berjual-beli itu. 


(I) Khiyar melihat, artinya : memilih jadi atau tidak jadinya berjual-beli sesudah 
melihat barang itu. Seharusnya dilihat dulu apa yang akan dibelikan (Pent.). 


Kata Ar-rabi’ : ”Asy-Syafi’i telah menarik kembali (ruju’) dari khiyar 
melihat. Beliau mengatakan : ”Tidak boleh khiyar melihat”. 

Asal jual-beli itu dua macam, tiada macam yang ketiga. Yaitu : jual- 
beli menurut sifat yang menjadi tanggungan penjual. Apabila telah 
terda at sifat tersebut, maka tiada boleh khiyar bagi pembeli pada 
barang yang ada menurut sifatnya. 

Jual beli suatu benda yang menjadi tanggungan penjualnya benda itu. 
Yang akan diserahkan oleh si penjual kepada si pembeli, Apabila benda 
itu rusak, maka penjual tidak menanggung, selain benda yang dijual- 
nya. Dan tidak boleh berjual-beli, selain dengan dua cara im. Dan 
keduanya berbeda dałam Kitab Berjual-Beli. 


BAB 

berjual-beli dengan khiyar 


Dikabarkan kepada kami oleh Malik bin Anas dari Nafi\ dari Abdul 
lah bin Umar, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda : 



Artinya : ”Dua orang yang berjual-beli, maka boleh bagi masing- 
masing dari keduanya itu terhadap temannya dengan khiyar, selama 
keduanya belum berpisah, selain jual-beli dengan khiyar . 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu Juraij yang mengatakan : Di- 
imla’kan kepada saya oleh Nafi’-bekas budak Ibnu Umar-bahwa 
Abdullah bin Umar mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda : - 
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Artinya : ” Apabila dua orang berjual-beli melakukan jual-beli, maka 
masing-masing dari keduanya boleh berkhiyar dari jual-belinya, selama 
keduanya belum berpisah. Atau jual-beli diantara keduanya itu dengan 
khiyar”. 

Kata Nafi’ : Adalah Abdullah apabila memberi suatu penjualan, maka 
beliau bermaksud jadinya jual-beli, maka beliau berjalan sedikit. 
Kemudian beliau kembali”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai dari Hammad bin 
Salmah, dari Qatadah, dari Abil-Khalil, dari Abdullah bin Al-Harts, 
dari Hakim bin Hizam yang mengatakan : "Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda : - 



Artinya : ”Dua orang yang berjual-beli itu dengan khiyar selama 
keduanya belum berpisah. Kalau keduanya benar dan berlaku terus- 
terang maka wajiblah barakah pada jual-belinya. Kalau keduanya 
berdusta dan menyembunyikan, maka terhapuslah barakah dari jual- 
belinya itu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai Yahya bin Hassan ' 
dari Hammad bin Zaid, dari Jamil bin Murrah, dari Abil- Wadli’, yang 
mengatakan : "Kami berada di Ghuzah. Lalu seorang sahabat kami 
menjual kuda kepada seorang laki-laki, Tatkala kami bermaksud 
berangkat, maka ia mengadu tentang kuda itu kepada Abi Barazah”. 
Lalu berkata Abi-Barazah kepadanya : ”Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda : ”Dua orang berjual-beli itu dengan khiyar, selama 
keduanya belum berpisah”. 

Pada hadits itu, apa yang menerangkan ini juga. Tidak hadir orang 
yang menerangkan hadits kepada saya, yang menghafalnya. Saya 


mendengarnya dari orang lain, bahwa kedua orang yang berjual-bel' itu 
bermalam satu malam. Kemudian waktu pagi hari, lalu mengatakan : 
”Saya tidak melihat kamu berdua itu sudah berpisah . Maka 
dibolehkan khiyar baginya, apabila keduanya bermalam pada satu 


tempat, sesudah jual beli. .. . . 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dan .Ibnu Juraij, da i 
’Atha\ yang mengatakan : ”Apabila telah wajib jual-beli, maka diada- 
kan khiyar sesudah wajibnya”. ’Atha’ mengatakan : "Lalu orang itu 
mengatakan : ”Berkhiyarlah kalau anda menghendaki, lalu ambillah. 
Dan kalau anda menghendaki maka tinggalkanlah 1 . 

-Atha’ lalu mengatakan : ”Maka saya lalu mengatakan kepadanya. 
Lalu ia berkhiyar sesudah wajibnya jual-beli. Lalu ia ambil. Kemudian 
ia menyesal sebelum keduanya berpisah dari majlisnya itu. Adakah 
anda membatalkan jual-beli, yang sudah tidak boleh tidak ? . 

Orang itu menjawab : ”Saya tidak mengira dia itu,' apabila dia telah 

berkhiyar sesudah wajibnya berjual beli”. , , , w 

Dikabarkan kepada kami oleh Abdul-wahhab bin Abdul Majid Ats- 
Tsaąafi dari Ayyub bin Abi Tamimah, dari Muhammad bin urin, dari 
Syuraih yang mengatakan : ”Dua orang saksi yang adil naik taksi, 
bahwa anda berdua telah berpisah sesudah rela dengan jual-beli. Atau 
berkhiyar, seorang dari kedua anda dengan temannya sesudah jual- 


Dengan inilah kami mengambil pengertian. Yaitu kata kebanyakan dari 
ulama Hijaz dan kebanyakan dari yang mengetahui atsar di beberapa 

Setiap dua orang yang berjual beli itu pada dahulunya dengan ber- 
tang th atau utang atau benda tertentu atau diserahkan atau lainnya, 
yang keduanya itu berjual-beli, ridla-meridlai dan keduanya belum 
berpisah dari tempatnya berdiri atau tempatnya duduk, yang keduanya 
berjual-beli padanya. Maka boleh bagi masing-masing dan pada 

keduanya membatalkan jual-beli. . ... 

Sesungguhnya wajib atas masing-masing dari keduanya itu jual-beli, 
sehingga tidak ada baginya mengembalikan, selain dengan Ar/i/yor atau 
syarat khiyar. Atau apa yang saya terangkan, apabila keduanya 
berjual-beli, ridla-meridlai dan keduanya berpisah sesudah jual-beli dan 
tempat berdirinya, yang keduanya berjual-beli padanya. Atau ada jual- 
beli keduanya itu dengan khiyar. Maka jual-beli itu wajib dengan 

berpisah dan dengan khiyar. . „ 

Mungkin sabda Rasulullah s.a.w. : "Selain jual-beli dengan khiyar 
itu dua makna. Yang lebih terang dari dua makna itu pada ahi; nu. 
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ialah dengan lisan. dan yang lebih utama dari keduanya itu dengan 
makna Sunnah dan mengambil dalii dengan Sunnah itu. Yang qias 
bahwa Rasulullah s.a.w. ketika membolehkan khiyar bagi dua orang 
yang berjual-beli, maka keduanya yang mengadakan aqad jual-beli, 
sehingga keduanya berpisah. Selain jual-beli dengan khiyar. Bahwa 
khiyar itu apabila tidak terputus sesudah akad jual-beli, pada Sunnah, 
sehingga keduanya berpisah. Perpisahan keduanya itu ialah : bahwa 
keduanya berpisah dari tempat berdirinya, dimana keduanya berjual- 
beli disitu. Maka adanya yang demikian itu dengan berpisah atau 
dengan pengkhiyaran. Dan ada itu terdapat pada lisan dan qias, apabila 
jual-beli itu wajib dengan sesuatu sesudah jual-beli, Yaitu berpisah, 
bahwa wajib dengan yang kedua sesudah jual-beli. Apabila berkhiyar 
salah seorang dari keduanya dengan temannya sesudah jual beli, maka 
adalah khiyar itu pembaharuan akan sesuatu yang mewajibkannya. 
Sebagaimana adalah berpisah itu pembaharuan sesuatu yang mewajib¬ 
kannya. Walaupun tidak ada padanya Sunnah yang terang, dengan 
seperti apa yang ditempuhkan. Maka adalah yang kami terangkan itu 
yang lebih utama dari dua makna, untuk diambil, karena apa yang 
kami terangkan dari qias. Serta Sufyan bin 'Uyainah mengabarkan 
keadaan kami dari Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, yang mengata- 
kan : "Disuruh khiyar oleh Rasulullah s.a.w. kepada seorang laki-laki 
sesudah jual-beli. Lalu laki-laki itu menjawab : "Dilanjutkan oleh 
Allah umur engkau ! Dari siapa engkau mendengar ?”. 

Rasulullah s.a.w. bersabda : "Seorang manusia dari orang Quraisy”. 
Orang itu menjawab : "Ayahku bersumpah : tiada khiyar, selain 
sesudah jual beli”. 

Dengan ini kami mengatakan. Sebahagian sahabat kami mengatakan : 

Wajiblah jual-beli dengan berpisah sesudah akad. Dan wajib bahwa 
diakadkan ikatan jual-beli di atas khiyar. Yang demikian itu bahwa 
orang itu mengatakan : "Bagi engkau dengan benda jualan engkau 
yang demikian, sebagai penjualan dengan khiyar”. 

Lalu si pembeli itu menjawab : "Sudah saya pilih jadi berjual-beli”. 
Tidaklah kami mengambil dengan ini. Dan kata kami yang pertama : 
tidak wajib jual-beli, selain dengan berpisah diantara keduanya atau 
berkhiyar salah seorang dari keduanya dengan temannya, sesudah jual- 
beli. Lalu ia memilihnya jadi jual-beli. 

Apabila dua orang berjual-beli suatu benda, baik keduanya sudah 
terima-menerima atau belum terima-menerima. Maka masing-masing 
dari keduanya itu dengan khiyar, selama keduanya belum berpisah. 
Atau berkhiyar salah seorang dari keduanya terhadap temannya 


sesudah jual-beli. Apabila teiah dipilihnya jadi beli, maka wajiblah 
jual-beli itu dengan yang wajib padanya, apabila keduanya teiah 
berpisah. 

Kalau keduanya sudah terima-menerima dan rusaklah benda itu dałam 
tangan pembeli sebelum berpisah atau khiyar, maka pembeli itu 
menanggung harganya, berapa saja, sedikit atau banyak dari harganya. 
Karena jual-beli itu belum sempurna lagi. 

Kalau benda itu rusak dałam tangan penjual, sebelum diterima oleh 
pembeli, baik sebelum berpisah atau sesudah berpisah. Maka batallah 
penjualan diantara keduanya. Dan tidaklah benda itu menjadi tang- 
gungan pembeli, sehingga diterimanya. Kalau sudah diterimanya, 
kemudian dikembalikannya kepada si penjual sebagai simpanan. Maka 
si penjual itu seperti orang lain, dari orang-orang yang disimpankan 
barang padanya. Kalau keduanya sudah berpisah, lalu mati simpanan 
itu, maka itu menjadi tanggungan si pembeli, Dan atasnya harga 
simpanan itu. Kalau si pembeli sudah menerimanya dan dikembalikan¬ 
nya kepada si penjual sebagai barang simpanan. Lalu simpanan itu 
mati sebelum berpisah atau khiyar. Maka simpanan itu menjadi 
tanggungan si pembeli dengan harganya. 

Kalau yang dibeli itu seorang budak wanita, lalu dimerdekakan oleh si 
pembeli, sebelum berpisah atau khiyar. Lalu dipilih oleh si penjual 
membatalkan penjualan. Maka adalah penjualan itu bagi si pembeli. 
Dan kemerdekaan yang diberikan oleh si pembeli itu batal. Karena ia 
memerdekakan yang belum sempurna menjadi miliknya. 

Apabila budak wanita itu dimerdekakan oleh si penjual, maka adalah 
pemerdekaannya itu boleh. Karena budak wanita itu belum dimiliki 
orang dengan pemilikan yang memutuskan pemilikan yang pertama 
dari budak wanita itu. Selain dengan berpisah sesudah jual-beli atau 
khiyar. Bahwa setiap sesuatu yang belum sempurna milik si pembeli 
padanya, maka si penjual lebih berhak, apabila ia menghendaki se¬ 
suatu. Karena asal milik adalah baginya. 

Seperti demikian juga, kalau bersegera si pembeli. Lalu ia bersetubuh 
dengan budak wanita itu sebelum berpisah, dałam keadaan kelalaian 
si penjual. Lalu dipilih oleh si penjual membatalkan penjualan. Maka 
boleh bagi si penjual itu membatalkannya. Dan harus atas si pembeli 
maskawin yang layak bagi budak wanita itu, untuk penjual. Kalau si 
pembeli membuntingkan budak wanita tadi, lalu si penjual memilih 
menolak penjualan. Maka boleh baginya meminta kembali. Dan budak 
wanita itu menjadi miliknya kembali. 

Dan baginya juga maskawin yang sesuai dengan budak wanita itu. 
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Maka kami memerdekakan anak budak wanita itu, dengan sebab 
syubhat (1). Dan kami pikulkan atas si pembeli harga anaknya pada 
hari dilahirkan. Kalau penjual yang bersetubuh dengan budak itu, 
maka budak itu adalah budak wanitanya. Dan bersetubuh itu adalah 
seperti pilihan baginya untuk pembatalan penjualan. 

Kalau meninggal salah seorang dari dua orang yang berjual-beli, 
sebelum keduanya berpisah, maka berdirilah ahli warisnya mengganti- 
kannya. Dan boleh bagi mereka khiyar pada jual-beli yang ada itu. 
Kalau bisu salah seorang dari keduanya itu sebelum berpisah atau 
terganggu akalnya, maka hakim dapat mengangkat orang yang mem- 
perhatikan urusan tersebut. Dan diberikan kepada orang itu hak khiyar 
pada menolak penjualan atau mengambilnya. Maka yang mana di 
antara yang dua itu, dapat ia berbuat. Kemudian sembuh orang yang 
hilang akal itu, lalu ia menghedaki merombak apa yang telah diperbuat 
orang tadi, maka tidak boleh bagi orang itu meneruskan hukum atas 
yang demikian. 

Kalau yang dibeli itu seorang budak wanita, lalu beranak, atau 
binatang betina, lalu beranak sebelum berpisah. Maka keduanya itu 
boleh memilih. Kalau keduanya memilih meneruskan penjualan. Atau 
keduanya sudah berpisah. Maka anak dari yang dibeli itu adalah untuk 
si pembeli. 

Karena akad jual-beli telah terjadi. Dan sudah bunting. Seperti 
demikian juga setiap khiyar, dengan syarat yang boleh pada asal akad 
jual-beli. 

BA B 

khilafiah [perbedaan paham] pada yang wajib jual-beli. 

Berbeda dengan kami sebahagian manusia tentang yang mewajibkan 
jual-beli. Ia mengatakan : "Apabila diadakan akad jual-beli, maka 
jual-beli itu menjadi wajib. Saya tidak memperdulikan, bahwa tidak 
diadakan khiyar oleh salah seorang dari kedua orang berjual-beli itu 
dengan temannya, sebelum berjual-beli dan sesudahnya. Dan tiada 
keduanya berpisah sesudahnya itu”. 

Maka ditanyakan kepada sebahagian orang yang mengatakan qaul ini : 
"Kepada yang manakah anda tempuh pada qaul ini ?”. 


(1) Syubhat, yaitu : keadaan belum pasti, karena penjualan belum selesai, sehingga 
penjual dapat menolak penjualan (Pent.). 


Orang itu menjawab : ”Allah telah menghalalkan berjual-beli. Dan ini 
adalah berjual-beli. Sesungguhnya dihalalkan oleh Allah ’Azza wa Jalla 
dari berjual-beli itu bagi si pembeli, apa yang belum dimilikinya 
Saya tidak mengenal berjual-beli, selain dengan perkataan. Tidak 
dengan berpisah badan”. 

Maka saya katakan kepada orang itu : 'Adakah anda be idapat, 
kalau ditentang anda oleh penentang yang bodoh, seperti alasan anda, 
lalu orang itu mengatakan seperti yang anda katakan : ”Dihalalkan 
oleh Allah berjual-beli ?”. Saya tidak mengenal jual-beli yang halal dan 
yang lain itu haram. Masing-masing dari keduanya itu Jazim baginya 
nama jual-beli. Apakah alasannya atas yang demikian ?”. 

Orang itu menjawab : "Karena dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dan 
beberapa jual-beli. Maka Rasulullah s.a.w. yang menjelaskan dan 
Allah ’Azza wa Jalla akan makna yang dikehendakiNya”. 

Saya lalu mengatakan kepada orang itu : ”Bagi anda dengan im ada 
ais an pada larangan. Maka tidak kami ketahui, bahwa RasuhMlah 
s.a.w. mengadakan Sunnah pada jual-beli, yang lebih mantap dan 
sabdanya : ’Dua orang berjual-beli itu dengan khiyar, selama kedua¬ 
nya belum berpisah”. Maka Ibnu Umar, Abu Barazah, Hakim bin 
Hizam dan Abdullah bin ’Amr bin Al-’Ash meriwayatkan hadits itu. 
Dan tidak ditentang mereka oleh seseorang, dengan satu hurufpun yang 
menyalahi dari Rasulullah s.a.w. Dan telah dilarang oleh Rasulullah 
s.a.w.. : dari se dinar dijual dengan dua dinar. Maka ditentang yang 
demikian oleh Usamah bin Zaid, dengan hadits dari Nabi s.a.w. yang 
sebaliknya. Maka kami dan anda melarang dari satu dinar dengan 
harganya dua dinar. Kami katakan : ”Ini lebih kuat pada hadits. Dan 
bersama orang yang menyalah dengan kami itu, adalal seperti yang 
anda mengambil alasan, bahwa Allah Ta’ala menghalalkan jual-beli 
dan mengharamkan riba. 

Bahwa laranganNya dari riba itu menyalahi dengan yang anda riwayat- 
kan. Dan diriwayatkan pula oleh mereka dari Sa’ad bin Abi Waqqas, 
Ibnu Abbas, 'Urwah dan umumnya ulama-ulama fiqih Makkah. Ma a 
apabila kami memperbedakan di antara hadits-hadits itu maka kami 
menempuh kepada yang terbanyak dan terkuat. Kalau diperselisihkan 
padar ya dari Nabi s.a.w. maka kami melihat bagi kami alasan terhadap 
orang yang menyalahi dengan kami. 

Adakah ara yang anda lihat bahwa yang diriwayatkan dari Nabi s.a.w. 
dari yang tiada diperselisihkan oleh seseorang dengan riwayat dari 
padanya itu lebih utama bahwa dibenai ; an ^ 

Orang itu menjawab : ”Benar, kalau ada seperti yang anda katakan . 
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Saya menjawab * ”Maka iti adalah seperti yang saya katakan. Adakah 
anda mengetahui yang menentangnya dari Rasulullah s.a.w. yang 
menyalahinya ?”. 

Orang itu menjawab : "Tidak ! Akan tetapi, saya mengatakan, bahwa 
ada dari Rasulullah s.a.w.. sebagaimana yang saya katakan. Dan 
dengan itulah saya katakan. Akan tetapi, maknanya bukan seperti yang 
anda katakan”. 

Saya lalu katakan : ”Sebutkanlah kepada saya makna yang anda 
tempuh itu !”. 

Orang itu menjawab : ”Dua orang berjual beli itu dengan khiyar, 
selama keduanya belum berpisah pada perkataan”. 

Orang itu mengatakan : ”Lalu saya katakan kepadanya, yang anda 
tempuh itu mustahil, tidak boleh pada lisan”. 

Orang itu menjawab : ”Apakah kemustahilannya ? Dan bagaimana 
tidak dapat ditanggung oleh lisan ?”. 

Saya menjawab : "Bahwa keduanya itu sebelum tawar-menawar, 
adalah keduanya itu belum tawar-menawar. Kemudian keduanya itu 
tawar-menawar sebelum berjual-beli. Kemudian keduanya, sesudah 
tawar-menawar itu, berjual-beli. Tiada terjadi kepada keduanya nama 
dua orang berjual-beli, sehingga keduanya itu berjual-beli. Dan 
keduanya berpisah pada perkataan atas berjual-beli. 

Orang itu lalu menjawab : "Tunjukkanlah kepada saya atas yang anda 
terangkan itu, dengan sesuatu yang saya ketahui, selain yang anda 
katakan sekanng”. 

Lalu saya katakan kepadanya : ”Apa pendapat anda kalau tawar- 
menawar antara saya dan anda pada suatu benda ?”. Lalu seorang 
laki-laki mengatakan : isterinya tertalak kalau anda berdua berjual-beli 
pada isterinya itu”. 

Orang itu menjawab : "Wanita itu tidak tertalak dari segi bahwa anda 
berdua tidak berjual-beli, melainkan dengan akad jual-beli”. 

Saya menjawab : ’ ł Akad jual-beli itu berpisah pada anda, tentang 
pembicaraan dari hal jual-beli”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Saya lalu bertanya : ”Apa pendapat anda, kalau saya meminta hukum 
pada anda, akan hak atas anda”. Lalu anda mengatakan : ’Demi 
Allah ! Saya tidak akan berpisah dengan anda, sehingga anda berikan 
kepada saya akan hak saya, manakala telah kena sumpah saya”. 

Orang itu menjawab : "Kalau anda berpisah dengan orang itu dengan 
tubuh anda, sebelum ia berikan kepada anda akan hak anda”. 

Saya menjawab : "Kalau anda tidak mengenal dari lisan orang Arab 


akan sesuatu, selain ini, apakah tidak menunjukkan kepad anda, 

bahwa perkataan anda itu mustahil ? . . ., 

Bahwa lisan tidak memikulnya dengan makna im dan tidak lainnya . 
Orang itu menjawab : ”Maka sebutlah yang lain !”. 

Lalu saya mengatakan kepadanya : "Dikabarkan kepada kami oleh 
Malik dari Ibnu Syihab, dari Malik bin Aus bin Al-Hadatsan, bahwa i 
meminta tukaran dengan seratus dinar, seraya mengatakan : Ber- 
sungguh-sungguh Thalhah bin 'Ubaidullah, dengan agak panas da 
kikir, sehingga ia menerima tukaran dari saya. Ia mengambil emas yang 
dibalik-baliknya dałam tangannya. 

Kemudian ia mengatakan : "Sehingga datang yang pegang uang saya 
yang laki-laki, atau sehingga datang yang pegang uang saya yang 
wanita dari belukar”. 

Asy-SyafPi mengatakan : "Saya ragu”. Umar mendcngar . Lalu Umar 
berkata : "Derni Allah ! Engkau jangan berpisah dengan dia, sehingga 
engkau mengambil dari padanya !” Kemudian Umar berkata : Ra¬ 
sulullah s.a.w. bersabda : ”Emas dengan perak itu nba, selain mi dan 

Saya lalu mengatakan kepada orang itu : "Adakah dengan ini kami du 
anda mengatakan, bahwa apabila berpisah dua orang yang menukar 
uang dari tempat berdirinya, dimana keduanya menukar yang, maka 
gugurlah penukaran itu. Dan selama keduanya belum berpisah, maka 
tidak gugur penukaran”. 

Orang itu lalu menjawab : ”Ya !”. . , 9 

Lalu saya mengatakan kepadanya : "Apakahyang jelas bagianda. 
Anda mengetahui dari hadits ini bahwa berpisah itu ialah berpisah 
badan sesudah berjual-beli. Tidak berpisah dar? jual-beli. Karena kalau 
anda mengatakan : ”Telah berpisah dua orang yang melakukan ber¬ 
jual-beli, sebelum terima-menerima, bagi sebahagian uang, ^ ni 
masuklah kepada anda bahwa anda mengatakan : Tidak halal akad 
itu sehingga keduanya ridla-meridlai dan timbang-memmbang Dan 
diketahui oleh masing-masing dari keduanya, apa yang diambil dan 
diberikan. Kemudian keduanya mewajibkan berjual-beli pada uang 1 ^ 
sesudah terima-menerima atau bersama dengan tenma-menenma itu . 
Orang itu mengatakan : "Saya tidak mengatakan inT • 

Lalu saya menjawab : "Saya tidak berpendapat kata anda berpisah itu 
berpisah perkataan, kecuali karena bodoh atau pura-pura bodoh 

SayaMlu Mengatakan kepada orang itu : "Adakah anda melihat 
ochrano vane rrieneatakan kfcpada anda : "Saya bertaklr 
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anda. Maka saya mendengar anda mengatakan : ”Dua orang yang 
berjual-beli itu dengan khiyar, selama keduanya belum berpisah. Dan 
berpisah pada anda itu, ialah berpisah dengan kata-kata. Anda 
mengatakah : apabila telah berpisah dua orang yang tukar-menukar 
uang sebelum terima-menerima, maka adalah tukar-menukar uang itu 
riba. Dan keduanya itu pada makna dua orang yang berjual-beli yang 
lain. Karena dua orang yang tukar-menukar uang itu adalah dua orang 
yang berjual-beli. Apabila keduanya sudah berpisah dari perkataan, 
sebelum terima-menerima, maka batallah tukar-menukar itu. 

Orang itu menjawab : "Tidaklah ini baginya’*. 

Saya menjawab : "Lalu orang itu mengatakan kepada anda : "Bagai- 
mana jadi anda kepada membatalkan perkataan anda ?”. 

Orang itu menjawab : ”Bahwa Umar mendengar Thalhah dan Malik 
sudah tukar-menukar uang. Maka tidak batal penukaran itu. Ia ber- 
pendapat, bahwa sabda Nabi s.a.w. : ini dan ini, bahwa itu keduanya 
tidak berpisah, sehingga keduanya terima-menerima”. 

Saya menjawab : "Orang itu berdua telah berpisah dari perkataan”. 
Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Lalu saya menjawab : ”Maka orang itu bertanya kepada anda : Apa- 
kah pendapat anda, kalau lidah itu mungkin akan apa yang anda 
katakan dan apa yang dikatakan oleh orang yang menyalahi dengan 
anda ? Apakah tidak ada. orang yang mengatakan dengan perkataan 
orang yang mendengar hadits itu lebih utama, bahwa dikembalikan 
kepada perkataannya ? Karena dia yang mendengar hadits. Maka 
baginya kelebihan mendengar dan ilmu, dengan apa yang didengarnya 
dan dengan lisan”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Saya lalu bertanya : ”Maka mengapa tidak anda berikan ini kepada 
Ibnu Umar ? Padahal ia mendengar hadits dari Rasulullah s.a.w. : 
”Dua orang yang berjual-beli ilu adalah dengan khiyar, selama kedua¬ 
nya belum berpisah”. Lalu apabila ia membeli sesuatu yang menak- 
jubkannya, bahwa wajiblah baginya berpisah dengan temannya. Lalu ia 
berjalan sedikit, kemudian ia kembali. Mengapa tidak anda berikan ini 
kepada Abu Barazah ? Dan dia itu mendengar dari Rasulullah s.a.w. : 
"Bahwa dua orang yang berjual-beli itu dengan khiyar". la hukum 
dengan demikian dan keduanya benar-membenarkan bahwa keduanya 
telah berjual-beli. Kemudian keduanya bersama-sama, tidak berpisah 
pada malamnya itu. Kemudian keduanya sampai pada pagi hari. Lalu 
masing-masing dari keduanya menunaikan khiyar pada mengembalikan 
penjualannya. 


Kalau ada orang yang mengatakan : ”Anda mengatakan, bahwa per¬ 
kataan saya mustahil”. 

Lalu saya menjawab : ”Ya 1”. 

Orang itu menjawab : "Tidaklah saya berpendapat sebagaimana anda 
katakan Dan anda, walaupun bagi anda dengan yang anda katakan itu 
menjadi alasan yang anda tempuh, maka lisan itu mungkin akan apa 

yang anda katakan”. 

Saya lalu menjawab : "Tidak !”. 

Orang itu lalu berkata : "Maka terangkanlah 

Saya lalu menjawab : "Maka apa yang merasakan bagi saya, melainkan 
telah saya cukupkan dengan sesedikitnya dari yang anda sebutkan dan 
saya akan bertanya kepada anda”. 

Orang itu menjawab : "Maka tanyalah !”. 

Saya lalu bertanya : "Apakah pendapat anda ketika Nabi s.a.w. ber- 
sabda : "Dua orang yang berjual-beli itu dengan khiyar, selam ° 
keduanya belum berpisah, selain jual-beli dengan khiyar . Apaka 
tidak dijadikan pada keduanya itu khiyar sampai kepada dua waktu 
yang terputus khiyar, hingga ada yang mana dari dua waktu itu . 
Orang itu menjawab : "Ya !”. 

Maka saya bertanya : "Apakah dua waktu itu ? . t 

Orang itu menjawab : "Bahwa keduanya berpisah dengan perkataan . 
Lalu saya bertanya lagi : "Manakah segi yang kedua ? . 

Orang itu menjawab : "Saya tidak tahu ada segi yang lain lagi. Maka 

tinggalkanlah saja !”. . „ , , 

Saya lalu bertanya : "Apa pendapat anda, kalau saya jualkan kepada 
anda suatu penjualan. Dan saya serahkan penjualan itu kepada anda. 
Lalu anda mengatakan : "Padanya dengan khiyar sampai malam, dan 
hari anda ini. Bahwa anda memilih pembolehan jual-beli sebelum 
malam. Bolehkan jual-beli ini ?”. 

Orang itu menjawab : "Ya, boleh ! ’. 

Lalu saya bertanya' : "Maka kapankah terputusnya khiyar anda dan 
harus bagi anda berjual-beli ? Lalu tiada berhak lagi anda mengembah- 

kannya?”. 

Orang itu menjawab : "Kalau telah berlalu hari itu dan saya tidak 
memilih menolak jual-beli. Maka terputuslah khiyar pada jual beli itu. 
Atau saya khiyar sebelum malam, akan pembolehan jual-beli. Maka 
terputuslah khiyar pada penolakan jual-beli”. 

Saya lalu bertanya : "Maka bagaimana anda tidak mengetahui bahwa 
ini memutuskan khiyar pada dua orang yang berjual-beli supaya 
keduanya berpisah sesudah jual-beli. Atau salah seorang dan keduanya 
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membolehkan khiyar kepada temannya”. 

Lalu orang itu mengatakan : "Tinggalkanlah saja hal itu !”. 

Saya menjawab : ”Ya, sesudah mengetahui dari saya bahwa anda 
sesungguhnya sengaja meninggalkan hadits. Dan tiada tersembunyi 
kepada anda, bahwa putusnya khiyar pada jual-beli itu ialah dengan 
berpisah atau dengan khiyar. Sebagaimana saya ketahui yang demikian 
pada jawaban anda sebelumnya”. 

Maka saya katakan kepada orang itu : ”Apa pendapat anda, kalau 
anda mendakwakan bahwa khiyar itu sampai kepada suatu massa. Dan 
anda mendakwakan bahwa masa itu, ialah keduanya berpisah pada 
berkata-kata. Adakah dikatakan kepada dua orang yang tawar-rne- 
nawar, bahwa : anda berdua itu dengan khiyar ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya! Orang yang menawar itu bahwa menolak 
jual-beli atau membiarkan saja. Dan penjual itu meneruskan jual-beli 
atau membiarkan saja”. 

Lalu saya bertanya : ”Apakah tidak keduanya itu sebelum tawar- 
menawar seperti yang demikian ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Lalu saya bertanya : ”Adakah terjadi bagi kedua orang itu tawar- 
menawar, sebagai suatu ketetapan yang bukan ketetapan keduanya 
sebelumnya ? Atau tersembunyi kepada sesecrang, bahwa dia itu yang 
memi iki hartanya. Kalau dikehendakinya diberinya dan kalau di- 
kehendakinya, maka tidak diberinya”. 

Orang itu menjawab : ”Tidak !”. 

Saya lalu berkata : ”Maka dikatakan kepada orang : ”Bahwa anda itu 
dengan khiyar pada harta anda yang tidak anda wajibkan padanya, 
sesuatu bagi orang lain. Maka orang yang menawar pada anda, dia itu 
tidak mewajibkan pada hartanya sesuatu bagi orang lain. Bahwa anda 
meriyerahkan yang anda perkenankan padanya dengan perkataan”. 
Orang itu lalu berkata : ”Maka mengapakah tidak saya mengatakan 
kepada anda : bahwa anda itu dapat berkhiyar pada harta anda ?”. 
Saya lalu menjawab : ”Karena yang saya terangkan kepada anda itu. 
Kalau anda mengatakan demikian sampai kepada suatu masa, maka 
anda telah meninggalkan ucapan anda”. 

Orang itu bertanya : ”Dimana ?”. 

Saya lalu menjawab : ”Anda mendakwakan bahwa orang yang boleh 
berkh yar sampai kepada suatu masa, maka apabila ia sudah berkhiyar 
maka putuslah khiyarnya, sebagaimana anda katakan : apabila anda 
jadikan khiyar itu pada suatu hari, maka lalulah hari itu. Maka putus¬ 


lah khiyar”. 

Orang itu menjawab : ”Benar !. Seperti demikian juga apabila di- 
wajibkan jual-beli, maka adalah itu sampai kepada suatu masa”. 

Saya menjawab ”Saya tidak mewajibkan jual-beli itu, sebelum 
di wajibkan oleh jual-beli itu akan sesuatu. Lalu ada padanya yang 
dikhiyarkan. Kalau boleh dikatakan : ”Anda itu dengan khiyar pada 
harta anda, apa yang boleh dikatakan : anda itu dengan khiyar sampai 
kepada suatu masa. Sesungguhnya dikatakan : anda itu dengan khiyar 
untuk selama-lamanya”. 

Orang itu lalu berkata : ”Kalau masa itu sedikit untuk mengeluarkan- 
nya dari miliknya ?”. 

Saya menjawab : ”Apabila dikeluarkannya dari miliknya, maka men- 
jadi milik orang lain. Adakah dikatakan bagi seseorang : "Anda itu 
berkhiyar pada harta orang lain ?”. 

Maka saya lalu bertanya : ”Apa pendapat anda, kalau seorang bodoh 
menentang anda dengan seperti alasan anda”. 

Orang itu menjawab : ”Saya sudah mengatakan, bahwa dua orang 
yang tawar-menawar, adalah terhadap keduanya itu nama dua orang 
yang berjual-beli. Rasulullah s.a.w. bersabda : "Keduanya itu dengan 
khiyar selama keduanya belum berpisah”. 

Berpisah pada anda itu mungkin berpisah badan dan berpisah dengan 
perkataan. Kalau keduanya berpisah badan, maka tiada lagi khiyar 
bagi keduanya. Atas yang punya harta harus memberikan penjualan- 
nya, apa yang telah diberikannya dari harta itu. Atas yang punya benda 
bahwa menyerahkan bendanya kepada yang punya uang, dengan yang 
ditawarkan kepadanya. Tidak boleh baginya meminta kembali dari 
pada yang telah diberikannya, apabila keduanya telah berpisah”. 

Orang itu menjawab : "Tidaklah yang demikian baginya”. 

Lalu saya menjawab : ”Dan tidak juga bagi anda”. 

Orang itu bertanya : ”Apakah tidak keji bahwa saya memiliki benda 
anda dan anda memiliki uang saya ? Kemudian ada bagi masing- 
masing kita itu menolak dengan tiada kekurangan apa-apa ? Apakah 
tidak keji bahwa saya membeli dari anda seorang budak. Kemudian 
saya memerdekakannya sebelum kita berpisah. Dan tidak boleh saya 
memerdekakan itu, pada hal saya pemiliknya ?”. 

Saya menjawab : "Tidaklah keji pada ini sesuatu, kecuali telah masuk 
kepada anda yang lebih besar dari padanya”. 

Orang itu bertanya : "Apakah yang demikian itu ?” 

Saya menjawab : "Apakah pendapat anda kalau saya menjual kepada 
anda seorang budak dengan seribu dirham. Kita sudah terima-mene- 
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rima dan syarat-mensyaratkan diantara kita sekalian. Atau salah 
seorang dari kita dengan khiyar sampai tiga puluh tahun ?”. 

Orang itu menjawab : ”Boleh !”. 

Saya menjawab : ”Manakala salah seorang dari kita menghendaki 
membatalkan penjualan, maka boleh dibatalkannya. Kadang-kadang 
budak itu sakit dan tidak dapat dimanfaatkan oleh tuannya. Dan si 
penjual itu dapat mengambil manfaat dengan harganya. Kadang- 
kadang si pembeli mengambil manfaat dari budak itu, sehingga ia 
memperoleh faedah dari padanya, lebih banyak dari harganya. Kemu- 
dian ia mengembalikannya. Kalau telah diambilnya budak itu dengan 
hutang dan si penjual tidak memperoleh manfaat apa-apa dari uang si 
pembeli. Dan telah besarlah manfaat bagi si pembeli dengan harta si 
penjual”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !. Orang itu rela dengan ini”. 

Saya menjawab : (alau budak itu dimerdekakan oleh si pembeli 
dałam tigapuluh tahun itu, maka tidak boleh. Kalau dimerdekakan oleh 
si penjual, maka itu boleh”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Saya menjawab : ”Bahwa saya jadikan bagi orang itu khiyar dengan 
Sunnah Rasulullah s.a.w. selama keduanya belum berpisah. Mudah- 
mudahan yang demikian itu ada dałam sekejap mata. Atau tidak sam¬ 
pai satu hari penuh, karena manusia berhajat kepada wudlu’ atau 
berpisah untuk shalat dan lain-lain. Maka saya memandang keji yang 
demikian. Dan saya jadikan baginya khiyar tiga-puluh tahun, dengan 
pendapat diri anda. Lalu anda tidak memandangnya keji”. 

Orang itu menjawab : ”Yang demikian dengan syarat keduanya”. 
Saya menjawab : ”Maka orang yang disyaratkan oleh Rasulullah s.a.w. 
adalah lebih utama bahwa ditetapkan syaratnya, dari orang yang 
disyaratkan baginya oleh si penjual dan si pembeli. Dan saya bertanya 
kepadanya : "Apakah pendapat anda, kalau saya membeli dari anda se 
sykatan makanan yang diterangkan dengan seratus dirham ?” 

Orang itu menjawab : ”Bo!eh !”. 

Saya lalu mengatakan : ”Tidak boleh bagi saya dan bagi anda 
merombak penjualan sebelum berpisah”. 

Orang itu menjawab : ”Tidak !”. 

Maka saya mengatakan : ”Kalau kita berpisah sebelum terima-mene- 
rima, maka runtuhlah jual-beli”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Lalu saya bertanya : ”Apakah sesungguhnya tidak wajib bagi saya atas 


anda sesuatu, yang tidak boleh bagi saya dan tidak boleh bagi anda 
merombakkannya ? JCernudian ia menjadi rombak sendiri dengan tiada 
rela salah seorang dari kita dengan merombakkannya ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya ! Sesungguhnya kita merombakkannya 
karena mengambil dalii dengan Sunnah bahwa Nabi s.a.w. melarang 
dari hutang dibayar dengan hutang”. 

Saya mengatakan : "Kalau berkata kepada anda seseorang : Ahli 
hadits itu melemahkan hadits tersebut. Kalau hadits itu benar, maka 
tidaklah itu hutang. Karena saya manakala saya kehendaki, maka saya 
ambil dari anda, dirham-dirham saya, yang saya jual kepada anda, 
apabila saya tidak menyebutkan kepada anda tangguhannya dan 
makanan kepada masanya”. 

Orang itu menjawab : ”Tidak boleh demikian”. 

Saya lalu bertanya : "Mengapa ? Atas anda padanya bagi orang yang 
menuntut anda dua perkara : - 

Salah satu dari dua perkara itu : anda membolehkan berjual-beli 
diantara dua orang berjual-beli akan harta benda dengan uang. 
Keduanya tidak menyebutkan tangguh. Dan keduanya berpisah 
sebelum terima-menerima. Dan anda tidak berkeberatan. Anda tidak 
berpendapat ini hutang dibayar dengan hutang. 

Apabila ini seperti yang demikian pada anda, maka mungkin kata-kata 
bahwa dipinjamkan pada sukatan yang dimaklumi, dengan syarat 
barang jualan. Walaupun tidak diserahkannya. Maka adalah dia itu 
tunai, bukan hutang dengan hutang. Akan tetapi suatu benda dengan 
hutang”. 

Orang itu menjawab : ”Akan tetapi, itu adalah hutang dibayar dengan 
hutang”. 

Saya lalu menjawab : "Kalau ada orang yang mengatakan kepada 
anda : ”Kalau adalah itu seperti yang anda terangkan, bahwa keduanya 
apabila berjual-beli pada hutang, lalu keduanya berpisah sebelum 
terima-menerima. Maka batallah jual-beli itu dengan sebab berpisah. 
Dan harus bagi anda yang sudah membatalkan akad yang terdahulu 
yang shah, dengan berpisah badan diantara keduanya. Dan berpisah itu 
pada anda pada jual-beli, tiada mempunyai makna. Sesungguhnya 
makna itu pada perkataan. Atau harus bagi anda mengatakan : tentang 
dua orang yang berjual-beli dengan khiyar, selama keduanya belum 
berpisah. Bahwa untuk perpisahan keduanya dengan tubuh, mem¬ 
punyai makna yang mewajibkannya. Sebagaimana adanya karena 
berpisah dua orang tersebut dengan badannya, mempunyai makna yang 
membatalkan jual-beli. Dan anda tidak mengatakan ini”. 
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Lalu orang itu menjawab : ”Bahwa kami meriwayatkan dari Umar, 
bahwa Umar berkata : ”Jual-beli itu dari akad atau khiyar 
Saya lalu bertanya : ”Apa pendapat anda, apabila datang dari Ra- 
sulullah s.a.w. apa yang saya terangkan. Kalau berkata seseorang dari 
sahabatnya s.a.w. dengan suatu perkataan yang menyalahinya. Adakah 
tidak yang anda tempuh padanya itu, bahwa jikalau ia mendengar dari 
Rasulullah s.a.w. akan sesuatu, maka ia tidak akan menyalahinya - 
insya Allah Ta’ala. Anda mengatakan : ”Terkadang tersembunyi dari 
sebahagian mereka itu sebahagian Sunnah”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Saya lalu bertanya : ”Apakah pendapat anda tentang seseorang yang 
mempunyai alasan bersama Nabi s.a.w. ?”. 

Orang itu menjawab : ”Umumnya orang yang hadir bersama Nabi itu 
tidak demikian”. 

Saya menjawab : "Kalau anda membolehkan ini, maka anda telah 
keluar dari umumnya Sunnah Nabi s.a.w. Maka masuklah atas anda 
barang yang tidak dima’afkan daripadanya”. 

Orang itu lalu menjawab : "Maka tinggalkanlah itu !". 

Lalu saya menjawab : "Maka tidaklah yang demikian itu ada dari 
Umar. Anda sudah meriwayatkan dari Umar seperti perkataan kami. 
"Didakwakan oleh Abu Yusuf dari Mathraf, dari Asy-Sya’bi, bahwa 
Umar berkata : ”Jual-beli itu dari akad atau khiyar”. 

Ini adalah seperti yang kami riwayatkan dari Nabi s.a.w. 

Orang itu menjawab : "Maka ini adalah hadits munąathi ’ fhadits 
putus istiad). 

Saya menjawab : "Hadits anda yang anda riwayatkan dari Umar itu 
salah dan tidak dikenal atau hadits munqathi\ Maka dia itu mengum- 
pulkan semua yang menjadi hadits-hadits itu ditolak”. 

Orang itu menjawab : "Sesungguhnya kalau kami dapat menginsyaf- 
kan anda, akan apa yang menetapkan seperti itu”. 

Maka saya menjawab : "Anda mengambil alasan dengan hadits itu, 
serta anda ketahui orang yang meriwayatkannya dan dari siapa di- 
riwayatkannya, niscaya ditinggalkan penginsyafan itu”. 

Lalu saya mengatakan kepada orang itu : "Kalau adalah sebagaimana 
yang anda riwayatkan, maka adalah lebih menyerupai dengan makna 
kata kami. Dan menyalahi dengan perkataan anda seluruhnya”. 

Orang itu bertanya : "Dari mana ?”. 

Saya menjawab : "Apakah pendapat anda ketika anda mendakwakan 
bahwa Umar berkata : ”Jual-beli itu dari akad atau dari khiyar”. Ti- 
dakkah anda mendakwakan bahwa jual-beli itu wajib dengan salah satu 


dua perkara: adakalanya dengan akad dan adakalanya dengan khiyar”. 
Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

L a lu saya bertanya : "Apakah wajib jual-beli itu dengan khiyar ?. Dan 
jual-beli itu dengan tiada khiyar”. 

Orang itu menjawab : "Ya !”. 

aya menjawab : "Jual-beli itu wajib dengan khiyar”. 

Orang itu lalu bertanya : "Yang anda kehendaki apa ?”. 

Saya menjawab : "Apa yang harus bagi anda !”. 

Orang itu lalu bertanya : "Apakah yang harus bagi saya ?”. 

Saya menjawab : "Bahwa anda mendakwakan wajib khiyar dengan 
nada akad. Karena apabila didakwakan bahwa jual-beli itu wajib 
dengan salah satu dari dua perkara tadi, maka kami ketahui bahwa 
keduanya itu berselisih. Sebagaimana anda katakan pada seorang bekas 
budak, yang memberi fai’ atau mentalakkan isteri. Dan pada budak 
yang berbuat aniaya. Maka dia itu masuk Islam atau memberi fid-yah. 
Masing-masing dari keduanya itu bukan yang lain”. 

Orang itu berkata : "Tiadalah khiyar itu berbuat sesuatu, kecuali 
dengan akad yang mendahuluinya. Atau ada akad itu bersama dengan 
khiyar. Dan akad itu tidak memerlukan kepada khiyar”. 

Lalu saya menjawab : "Bahwa akad itu, kalaupun terjadi, bersama 
dengan dia itu khiyar atau sesudahnya atau tidak bersama dengan dia 
itu dan tidak sesudahnya. Maka akad itu wajib”. 

Orang itu menjawab : "Ya !". 

Saya lalu menjawab : "Anda mendakwakan bahwa perkataannya : atau 
khiyar, adalah tiada mempunyai makna”. 

Orang itu menjawab : "Maka tinggalkanlah ini !”. 

Saya menjawab : "Ya ! Sesudah mengetahui dengan ilmu anda - insya 
Allah Ta’ala bahwa anda mendakwakan yang anda tempuh padanya itu 
mustahil”. 

Orang itu bertanya : "Apa maknanya pada anda ?” 

Saya menjawab : "Kalau perkataannya ini sesuai dengan yang 
di riwayatkan Abu Yusuf dari Mathraf, dari Asy-Sya’bi dan ada seperti 
makna perkataannya. Maka adalah seperti jual-beli itu pada makna 
perkataannya. Lalu adalah jual-beli itu dari akad, yang sesudahnya itu 
berpisah atau khiyar. Kata sebahagian orang yang menghadiri 
pertemuan itu : "Tiadalah baginya makna, yang menshahkan yang 
lain”. 

Orang itu bertanya : "Apakah tidak, bahwa tidak shah haditsnya ?”. 
Saya menjawab : "Ya ! Maka mengapa anda minta tolong dengan 
dia ?”. 
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Orang itu menjawab : "Maka kami ditentang oleh bukan orang ini, 
dengan mengatakan : ”Saya mengatakan, bahwa Ibnu Mas’ud meri- 
wayatkan : bahwa Nabi s.a.w. bersabda : "Apabila berselisih dua 
orang yang berjual-beli, maka perkataan yang didengar, ialah yang 
dikatakan oleh penjual. Dan pembeli itu boleh dengan khiyar”. 

Hadits ini adalah hadits munąathi ’ dari Ibnu Mas’ud. Dan hadits- 
hadits yang telah kami sebutkan itu benar dan bersambung isnadnya 
(muttashil). Kalau ini menyalahi hadits-hadits itu, maka tidak boleh 
bagi orang yang ahli dengan hadits, mengambil menjadi hujjah (dalii) 
atas salah satu dari padanya. Karena hadits itu tidak benar pada 
dirinya. Maka bagaimana dihilangkan dengan dia, apa yang benar pada 
dirinya dan dikuatkan oleh hadits-hadits bersama dengan dia, yang 
seluruhnya itu benar ? 

Kalau hadits ini benar, maka ia tidak menyalahi dengan sesuatu dari 
padanya, dari segi bahwa dua orang ini berjual-beli, kalau keduanya 
benar atas berjual-beli itu. Dan keduanya berselisih tentang harga. 
Maka masing-masing dari pada keduanya dapat memilih bahwa di- 
langsungkan jual-beli. Kecuali bahwa dakwaan keduanya dari yang 
diakadkan jual-beli itu berbeda, yang meruntuhkan asalnya. Tidaklah 
dijadikan khiyar itu, selain bagi pembeli, tentang ia mengambil atau 
meninggalkan jual-beli itu. Hadits : Jual-beli itu dengan khiyar, maka 
dijadikan khiyar bagi keduanya bersama-sama, dengan tiada berbeda 
tentang harga. Dan tiada dakwaan dari salah seorang dari keduanya 
dengan sesuatu yang merusakkan asal jual-beli dan tidak meruntuh- 
kannya. Sesungguhnya dikehendaki pembatasan runtuhnya jual-beli 
dengan sesuatu, yang dijadikan bagi keduanya bersama-sama, dan 
kepada keduanya. Kalau dikehendaki oleh keduanya maka diperbuat- 
nya dan kalau dikehendakinya maka ditinggalkannya. 

Kalau seseorang salah bahwa hadits : atas dua orang yang berjual-beli, 
yang keduanya belum berpisah dari tempat berdiri, maka tidak boleh 
khiyar bagi keduanya sesudah berpisah dari tempat berdiri keduanya 
itu. 

Kalau orang itu bertanya : ”Maka apakah-yang mencukupkan pada 
jual-beli yang lc/im, dengan akad atau berpisah sesudah akad ?”. 
Maka dijawab : ”Kalau wajib dengan akad, maka tidak diperlukan 
kep da perpisahan. Akan tetapi jual-beli itu tidak lazim selain dengan 
keduanya (dengan akad dan berpisah). 

Makna khiyarnya sesudah akad, adalah seperti makna akad dan per¬ 
pisahan. Dan sesudah perpisahan, lalu keduanya berselisih tentang 
harga. Maka boleli bagi pembeli berkhiyar, sebagaimana boleh baginya 
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khiyar, sesudah mencrima dan belum berpisah dan sesudah suatu masa, 
apabila telah terang ada kekurangan. Kalau boleh kami mengatakan : 
"Bahwa boleh baginya khiyar apabila keduanya berselisih tentang 
harga, maka tidak boleh bahwa baginya khiyar itu apabila telah 
tampak barang itu dengan kekurangan. Dan boleh disingkirkan setiap 
hadits yang menyerupai dengan hadits itu pada suatu huruf untuk 
huruf-huruf yang lain sepertinya. Kalau diperoleh bagi keduanya suatu 
alat pengangkutan yang keduanya dapat keluar padanya, maka boleh- 
lah atasnya bagi sebahagian ulama-ulama Timur, apa yang lebih utama 
bahwa boleh dari ini. Bahwa mereka itu mengatakan : Rasulullah 
s.a.w. melarang tamar dengan harganya tamar, selain sama dengan 
yang sama.. Dilarang dari al-muzabanah. Yaitu : yang ditaksir, dengan 
harganya yang disukat dari pada jenisnya. Dan dilarang dari kurma 
basah (ruthab) dengan harganya kurma kering (tamar). Maka kami 
mengharamkan al- ’araya( 1), dengan harganya tamar yang ditaksirkan. 
Karena dia itu masuk pada makna ini. 

Kami mendakwakan dan yang mengatakan qaul ini dari sahabat- 
sahabat kami, bahwa al-’araya itu halal, dengan dihalalkan oleh Nabi 
s.a.w. Dan kami peroleh bagi dua hadits itu, makna yang keduanya 
keluar kepadanya. Dan sungguh bolehlah ini atas kami pada kebanyak- 
an dari hadits-hadits, yang ditaksirkan padanya. 

Berbeda dengan kami sebahagian orang yang sesuai dengan kami pada 
pokoknya : bahwa jual-beli itu wajib dengan berpisah dan khiyar. 
Maka orang itu mengatakan : "Khiyar itu apabila telah terjadi bersama 
dengan jual-beli, niscaya dia itu boleh. Maka tidak boleh baginya 
berkhiyar sesudah jual-beli. Alasan padanya, ialah yang saya terang- 
kan, bahwa Nabi s.a.w. mengadakan khiyar sesudah jual-bel Dan dari 
qias, apabila akad itu jual-beli, maka tidak sempurna jual-beli, selain 
dengan berpisah dua orang yang berjual-beli. Berpisah keduanya itu 
adalah sesuatu yang lain, dari akad jual-beli. Serupalah dan Allah Yang 
Maha Mengetahui bahwa tidak ada wajib jual-beli itu dengan khiyar, 
selain sesudah jual-beli. Sebagaimana adanya perpisahan sesudah 
jual-beli. Dan seperti demikian juga khiyar sesudahnya. 

Hadits Malik bin ’Aus bin Al-Hadatsan An-Nashri dari Nabi s.a.w. itu, 
menunjukkan bahwa perpisahan diantaia dua orang berjual-beli itu 
ialah perpisahan badan. Dan yang menunjukkan kepada lainnya itu 
adalah diletakkan pada tempatnya. 

Hadits Nabi s.a.w. : ” Tidak dijual oleh seseorangkamu atas penjualan 

(1) Al-’araya; ialah batang kurma yang dipinjamkan oleh pemiliknya kepada orang 
lain, untuk dimakan tamarnya. 
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saudaranya” menunjukkan bahwa dia itu pada makna hadits, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda : ”Dua orang yang berjual-beli itu dengan 
khiyar”. 

Karena kalau saya, apabila menjual kepada seseorang suatu benda yang 
sama harganya seratus ribu, maka lazimlah si pembeli penjualan itu, 
sehingga ia tidak sanggup 'merombakkannya. Tiada mendatangkan 
kerugian bagi saya, bahwa dijualkan kepadanya oleh seseorang akan 
suatu benda yang lebih baik dari padanya dengan harga sepuluh. Akan 
tetapi, pada larangannya Nabi s.a.w. bahwa dijual oleh seseorang atas 
penjualan saudaranya, menunjukkan bahwa ia menjual atas penjualan 
saudaranya, sebelum keduanya berpisah. Karena keduanya itu tidaklah 
berjual-beli, selain sesudah dijual. Dan tidak mendatangkan melarat 
penjualan seseorang atas penjualan saudaranya, selain sebelum 
berpisah. Sehingga ada bagi si pembeli itu khiyar pada mengembalikan 
penjualan dan mengambilkannya. Supaya tidak merusakkan atas 
penjual. Dan mungkin merusakkan atas penjual. 

Kemudian ia memilih untuk membatalkan penjualan atas keduanya. 
Kalau tiadalał> im, maka tiadalah makna bagi hadits itu selama-lama- 
nya. Karena penjualan apabila telah wajib atas si pembeli sebelum 
berpisah atau sesudahnya, maka tidak didatangkan melarat oleh si 
penjual, terhadap orang yang menjual atas penjualannya. Kalau boleh 
dijadikan hadits ini atas maksud yang bukan ini, maka bolehlah bahwa 
tidak kembali manusia kepada suatu hadits, selain diubahkan mereka 
oleh orang lain kepada hadits lainnya. 

BAB 

jual-beU anjing dan lainnya dari binatang yang tidak dimakan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : ”Asy- 
Syafi’i ber kata : "Dikabarkan kepada kam? oleh Malik Bin Anas dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harts bin 
Hisyam, dari Abi Mas’ud Al-Anshari, bahwa Rasulullah s.a.w. 
melarang dari harga anjing, maskawin perempuan berzina dan pem- 
berian tukang tenung. 

Malik berkata : "Maka karena itulah Rasulullah s.a.w. tidak menyukai 
menjual anjing yang buas dan yang tidak buas”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Nafi\ dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda : - 
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Artinya : "Barang siapa menyimpan anjing, kecuali anjing untuk 
menjaga binatang ternak atau untuk berburu, maka kuranglah dari 
amalannya setiap hari dua karat”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Yazid bin Khushaifah, bahwa As-Saib bin Yazid 
mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Sufyan bin Abi Zuhair 
dan dia itu seorang laki-laki dari Syunu’ah, dari sahabat Nabi s.a.w. 
yang mengatakan : "Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda : 
"Barang siapa menyimpan anjing, maka kurang dari amalannya setiap 
hari satu karat”. 

Mereka itu bertanya : ”Anda mendengar ini dari Rasulullah s.a.w. ?”. 
Laki-laki itu menjawab : "Benar demi Tuhan yang mempunyai Masjid 
ini”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah s.a.w. 
menyuruh membunuh anjing. 

Dengan inilah kami mengatakan, bahwa tidak halal harga anjing 
dengan keadaan apapun juga. Apabila tidak halal harganya, maka 
tidak halal anjing itu diambil, kecuali oleh orang yang berburu atau 
menjaga ladang atau menjaga binatang ternak. Selain dari itu, tidak 
halal mengambilnya. Dan tiadalah baginya harga, kalau anjingnya itu 
dibunuh oleh seseorang. 

Sesungguhnya adalah harga pada yang dibunuh, dari apa yang di- 
miliki, apabila halal baginya semasa hidup, harga yang dibeli dan 
dijual, dengan harga itu. 

Tidak halal menyimpan anjing itu kecuali bagi orang yang berburu atau 
menjaga tanaman atau binatang ternak atau apa yang dałam makna 
demikian. Karena telah datang yang demikian dari Rasulullah s.a.w. 
Rasulullah s.a.w. menyuruh membunuh anjing. Maka itu menunjukkan 
bahwa kalau pantas ada bagi anjing itu harga, dengan keadaan apapun. 
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maka tidak boleh membunuhnya. Dan boleh bagi pemiliknya menjual- 
nya. Lalu ia mengambil harganya untuk menjadi milik orang yang halal 
menyimpannya. 

Tidak halal penjualan secara salam (1) padanya. Karena salam itu jual- 
belt Dan apa yang diambil pada sesuatu yang akan dimiliki dengan 
keadaan manapun juga, baik segera atau terlambat atau dengan harga¬ 
nya pada waktu hidup atau mati, maka itu adalah salah satu dari 
harga. Tidaklah halal harga anjing, karena yang kami terangkan dari 
larangan Nabi s.a.w. dari harganya. Kalau halallah harga anjing, maka 
halalląh pemberian tukang tenung dan mas-kawin perempuan berzina. 
Nabi s.a.w. bersabda : ”Barang siapa menyimpan anjing, selain anjing 
untuk berburu atau menjaga tanaman atau menjaga binatang ternak, 
maka kuranglah setiap hari dari amalannya dua karat”. 

Nabi s.a.w. bersabda : - 



Artinya : ”Tidak masuk malaikat ke rumah yang padanya ada anjing 
dan gambar”. (2). 

Allah Azza wa Jalla menempatkan babi, lalu menamakannya : najis 
frijsan). Dan mengharamkannya. Maka tidak halal dikeluarkan harga 
baginya, yang segera atau lambat. Tiada harga dengan keadaan apapun 
juga. Kalau babi itu dibunuh oleh seseorang, maka tidak ada pada 
pembunuhan itu harga. Apa yang tidak halal harganya dari apa yang 
dimiliki, maka tidak halal nilainya. Karena nilai itu adalah salah satu 
dari harga. 

Apa yang ada padanya manfaat pada waktu hidup, maka dijual 
diantara manusia, selain anjing tian babi. Kalau tidak halal memakan- 
nya,' maka tiada mengapa membelinya. Apa yang tidak mengapa 
membelinya. maka tiada mengapa dengan beli secara salam padanya, 
apabila dia itu tidak putus adanya dari tangan manusia. Siapa yang 
memilikinya, lalu dibunuh oleh orang lain, maka atas orang itu 
membayar nilainya pada waktu ia membunuhnya. Apa yang ada dari 
anjing itu yang sudah pintar, lalu dibunuh sebagai binatang yang 


(1) Penjualan secara salam, talah : menjual sesuatu yang diterangkan sifat-sifatnya 
dałam tanggungan si penjual dan akan diserahkan (Pent.). 

(2) lni masalah khilafiah - Allah Yang Mahatahu - (Pent.). 


pintar, maka nilainya itu dałam keadaan pintar, sebagaimana nilai 
budak itu dałam keadaan ia pintar. Yang demikian itu seperti serigala 
yang mengajar binatang buruan, elang besar, burung syahin, elang dan 
lain-lainnya dari binatang yang dapat melukai, yang sudah diajarkan. 
Dan seperti kucing, keledai kampung, bagha! dan lainnya, dari bina¬ 
tang yang bermanfaat waktu hidup, walaupun tidak dimakan daging- 
nya.. 

Adapun dlaba’ dan tsa’lab maka keduanya itu dimakan dan dapat 
dijual. Kedua binatang ini berbeda dengan yang saya terangkan. 
Boleh pada keduanya itu dibeli secara salam, walau pun putus adanya 
keduanya itu pada ketika dibeli secara salam, yang dirasakan aman 
yang jelas pada manusia. Siapa yang membunuh dua binatang tersebut 
dan keduanya itu kepunyaan seseorang, maka dibayar harganya. 
Sebagaimana dibayar harga rusa dan lainnya, dari binatang hutan yang 
dimiliki, selain yang dua diatas tadi. 

Setiap yang tiada manfaat padanya dari binatang liar, seperti elang, 
burung rakham dan bughatsah. Dan yang tidak diburu dari burung 
yang tidak dimakan dagingnya. Dan seperti luhaka’, qatha, kumbang 
dan yang sempa dengan yang tersebut. Maka saya berpendapat - dan 
Allah Yang Maha mengetahui, bahwa tidak boleh membelinya dan 
menjualnya dengan hutang dan lainnya. Dan tidak boleh atas seseorang 
mempunyai harganya, kalau binatang itu ditahan oleh seseorang 
padanya. Lalu dibunuh oleh seseorang. 

Seperti demikian juga tikus, tikus besar (jirdzan) dan cecak. Karena 
tiada makna untuk kemanfaatan padanya, baik hidup, disembelih atau 
mati. Apabila dibeli ini maka serupalah bahwa memakan harta dengan 
yang batal. Allah ’Azza wa Jalla melarang memakan harta dengan 
jalan batal. Karena sesungguhnya dibolehkan bagi kaum muslimin 
menjual apa yang dimanfaatkan mereka untuk dimakan atau untuk 
bersenang-senang pada hidupnya, karena manfaat yang ada padanya. 
Dan tiada manfaat pada ini yang ada pada tempatnya. Apabila dilarang 
dari menjual perbuatan binatang bandot dan itu bermanfaat apabila 
telah sempurna. Karena tidaklah manfaat itu suatu benda yang dimiliki 
untuk manfaat yar.g ada. Apa yang tiada manfaat baginya dałam hal 
apapun, adalah lebih utama untuk dilarang dari harganya, menurut 
pendapat saya - dan Allah Ta’ala Yang Maha mengetahui. 

BAB 

khilafiah tentang harga anjing. 

Berbeda dengan kami sebahagian manusia. Ia membolehkan harga 
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anjing dan membelinya. Ia kenakan atas orang yang membunuh anjing 
hargartya. 

Maka saya bertanya kepada orang itu : Adakah boleh bahwa Rasu- 
lullah s.a.w. mengharamkan harga anjing dan anda menjadikan anjing 
itu mempunyai harga waktu hidup atau mati ? Atau boleh bahwa 
Rasulullah s.a.w. menyuruh membunuh anjing dan anjing-anjing itu 
mempunyai harga, yang dibayar oleh pembunuhnya ? Adakah disuruh 
oleh Rasulullah s.a.w. dengan membunuh binatang yang dibayarkan 
oleh pembunuhnya ? Dan setiap yang dibayar oleh pembunuhnya, 
maka berdosalah orang yang membunuhnya. Karena itu membinasakan 
apa yang menjadi harta orang Islam. Rasulullah s.a.w. tidak menyuruh 
dengan yang berdosa. Ada yang mengatakan : "Bahwa kami mema- 
hami anjing itu boleh hargańya menurut hadits dan qias”. 

Maka saya mengatakan kepada orang itu : "Sebutlah hadits itu !”. 
Orang itu menjawab : "Dikabarkan kepada saya oleh sebahagian 
sahabat-sahabai kami dari Muhammad bin Ishak dari 'Imran bin Abi 
Anas, bahwa 'Usman membayar kepada seorang lelaki, harga anjing 
yang dibunuhnya dengan dua puluh ekor unta”. Orang itu mengata¬ 
kan : "Apabila dijadikan yang dibunuh itu mempunyai harga, niscaya 
pada waktu dia masih hidup mempunyai harga, yang tidak diperselisih- 
kan yang demikian”. 

Lalu saya bertanya kepada orang itu : "Apakah pendapat anda jikalau 
benar ini dari 'Usman, maka anda tidak membuat sesuatu pada alasan 
anda atas sesuatu yang benar dari Rasulullah s.a.w., sedang yang benar 
dari 'Usman itu sebaliknya ? ”. 

Orang itu menjawab : "Maka sebutkanlah yang demikian !”. 

Lalu saya menjawab : "Dikabarkan kepada kami oleh orang yang 
dipercayai dari Yunus, dari Al-Hasan yang mengatakan : "Saya 
mendengar 'Usman bin Affan berkhutbah. Ia menyuruh membunuh 
anjing-anjing”. 

Maka bagaimana beliau menyuruh membunuh binatang yang dibayar 
oleh yang membunuhnya akan hargańya ?. 

Orang itu menjawab : "Maka kami mengambil yang demikian itu 
karena qias, bahwa Rasulullah s.a.w. tidak melarang orang yang 
mempunyai tanaman dan binatang ternak, dari pada memelihara 
anjing. Dan disebutkan orang itu mempunyai anjing buruan. Maka 
dikatakan yang demikian itu dan tidak dilarang. Manakala diberi 
kesempaian bahwa anjing itu dapat dimiliki seperti keledai, maka halal- 
lah hargańya. Tatkala halal hargańya, maka ada hargańya atas orang 
yang membunuhnya”. 


Lalu saya mengatakan kepada orang itu : "Apabila telah diperbolehkan 
oleh Rasulullah s.a.w. mengambil anjing untuk orang_yang mempunyai 
tanaman dan binatang ternak. Dan tidak dilarang orang yang mem¬ 
punyai binatang buruan daripada mempunyai anjing. Dan diharamkan 
hargańya. Maka manakah diantara keduanya itu yang lebih utama bagi 
kami, bagi anda dan bagi setiap orang Islam mengikutinya pada dua 
qaul itu ? Maka anda mengharamkan apa yang diharamkan hargańya. 
Dan dibunuh anjing-anjing terhadap orang yang tidak boleh memeli- 
haranya, sebagaimana disuruh membunuhnya. Dan anda membolehkan 
memelihara anjing itu bagi siapa yang diperbolehkan dan tidak dilarang 
dari padanya. Atau anda mendakwakan bahwa hadits-hadits padanya 
itu berlawanan”. 

Orang itu lalu menjawab : "Maka apa kata anda ?”. 

Saya lalu berkata : "Saya mengatakan yang benar-iąsya Allah Ta’ala, 
benar ada hadits-hadits atas yang datang itu. Sebagaimana telah datang 
hadits-hadits apabila mungkin bahwa benar semuanya. Kalau boleh apa- 
yang anda katakan : siapa yang mencampakkan sebahagian hadits 
karena sebahagian, maka boleh atas anda apa yang anda perbolehkan 
bagi diri anda”. 

Orang itu lalu menjawab : "Maka berkatalah orang yang mengatakan : 
"Kami tidak mengetahui hadits-hadits itu". 

Saya menjawab : "Apabila berdosa orang yang memelihara anjing, 
maka saya tidak menghalalkan bagi seseorang memeliharanya. Saya 
akan bunuh anjing-anjing itu, dimana saja saya memperolehnya. 
Kemudian tidaklah itu yang lebih utama dengan kebenaran dari pada¬ 
nya”. 

Orang itu menjawab : "Adakah boleh pada anda bahwa anjing itu 
dipelihara oleh seseorang dan anjing-anjing itu tiada mempunyai 
harga ?”. 

Saya menjawab : "Bahkan tidak boleh pada anjing itu yang lain. Jika¬ 
lau pokok pemeliharaannya itu halal, maka anjing-anjing itu halal bagi 
masing-masing orang. Sebagaimana halal bagi masing-masing orang 
memelihara keledai dan baghal. Akan tetapi pokok pemeliharaannya 
itu diharamkan, kecuali dengan sesuatu tempat, seperti : darurat untuk 
kebaikan penghidupan. Karena saya tidak mendapati halal yang di- 
cegah kepada seseorang. Dan saya mendapati dari pada yang haram, 
yang diperbolehkan bagi sebahagian orang. Dan tidak kepada sebaha¬ 
gian yang ląin”. 

Orang itu bertanya : "Seperti apa umpamanya ?”. 

Saya menjawab : "Bangkai dan darah diperbolehkan bagi orang yang 
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ada darurat. Apabila tidak ada darurat lagi, maka ia kembali bahwa 
keduanya itu diharamkan kepadanya, dengan sebab pokok pengharam- 
annya. Bersuci dengan tanah itu diperbolehkan dałam perjalanan bagi 
orang yang tidak memperoleh air. Apabila ia sudah memperolehnya, 
maka haram ia bersuci dengan tanah. Karena sesungguhnya pokok 
bersuci itu ialah dengan air. Dan diharamkan dengan yang menyalahi- 
nya, selain pada yang darurat dengan memerlukan air, perjalanan atau 
sakit. Karena demikianlah, apabila seseorang meninggalkan memeli- 
hara anjing untuk berburu atau tanaman atau binatang ternak, maka 
haram atasnya memelihara anjing-anjing itu”. 

Orang itu menjawab : ”Maka mengapa tidak halal harganya pada 
waktu halal memeliharanya ?”. 

Saya menjawab : "Karena apa yang saya terangkan kepada anda, 
bahwa anjing-anjing itu dikembalikan kepada pokoknya. Maka tiada 
harga bagi yang diharamkan pada pokoknya. Kalau bertukar keadaan- 
nya, disebabkan darurat atau manfaat, maka penghalalannya itu 
khusus bagi orang yang diperbolehkan baginya”. 

Orang itu menjawab : "Berikanlah kepada saya contoh yang anda 
terangkan ?”. 

Saya menjawab : ”Apa pendapat anda tentang binatang ternak seseo¬ 
rang yang sudah mati. Lalu datang keadaan darurat bagi manusia, 
kepada binatang ternak itu, halalkah mereka memakannya ?”. 

Orang itu menjawab : "Boleh !”. 

Saya lalu bertanya : "Halalkah bagi orang itu menjual bangkai tadi 
bagi mereka atau bagi sebahagian mereka, kalau sebahagian mereka 
telah mendahului kepada bangkai binatang ternak itu ?". 

Orang itu menjawab : "Kalau anda mengatakan : tidak boleh yang 
demikian bagi orang itu, maka saya mengatakan : bahwa anda telah 
mengharamkan atas pemilik binatang ternak itu menjualnya Kalau 
anda mengatakan : ”Ya !” maka saya mengatakan, bahwa : anda telah 
menghalalkan menjual yang diharamkan”. 

Saya menjawab : "Benar !”. 

Orang itu menjawab : "Maka saya mengatakan : tidak halal menjual 
bangkai binatang ternak itu”. 

Saya lalu menjawab : "Kalau bangkai binatang ternak itu dibakar oleh 
seseorang pada waktu diperbolehkan bagi mereka memakannya, 
adakah dibayar harganya ?”. 

O ang itu menjawab : "Tidak !”. 

Saya lalu berkata : "Kalau tidak ada yang menunjukkan kepada anda 
atas larangan dari harga anjing, selain yang saya terangkan kepada 


anda, maka seyogialah bahwa ada yang menunjukkan kepada anda”. 
Orang itu menjawab : "Adakah anda dapat mengadakan untuk saya, 
yang bukan ini untuk saya katakan ?”. 

Saya menjawab "Ada ! Anda mendakwakan bahwa kalau anda 

I mempunyai khamar maka diharamkan atas anda menyimpannya. Dan 
halal bagi anda merusakkannya dengan garam, air dan lain-Iain dari 
pada yang menjadikan khamar itu menjadi cuka. Anda mendakwakan 
bahwa seseorang kalau ia menumpahkan khamar itu dan ia telah 
merusakkannya sebelum menjadi cuka, maka tidak ada atasnya sesuatu 
mengenai harga khamar itu. Karena khamar itu tidak halal kemudian, 
dari diharamkan. Lalu ia menjadi benda yang lain. Anda mendakwa¬ 
kan bahwa binatang ternak anda jikalau mati, maka halallah bagi anda 
mengambil kulitnya dan ditahan kulit itu. Apabila anda telah menya- 
maknya, maka halallah harganya. 

Kalau kulit itu dibakar oleh seseorang sebelum disamak, maka tidak 
adalah atas orang itu membayar harganya”. 

Orang itu menjawab : "Sesungguhnya saya mengatakan ini. Akan 
tetapi saya mengatakan : apabila khamar itu telah menjadi cuka dan 
kulit bangkai itu sudah disamak. Maka adalah baginya itu harga. Dan 
atas orang yang membakarnya, membayar harganya’ . 

Saya menjawab : "Karena khamar itu telah menjadi pada anda benda 
yang halal bagi setiap orang”. 

Orang itu menjawab : "Ya !”. 

Saya lalu bertanya : "Adakah anjing-anjing itu menjadi halal bagi 
setiap orang ?”. 

Orang itu menjawab : "Tidak, kecuali dengan darurat atau mencari 
manfaat. Anjing-anjing itu lebih menyerupai dengan bangkai. Dan 
bangkai itu bagi kita lebih lazim adanya pada anjing”. 

Lalu saya berkata : "Dan ini mengharuskan kepada anda pada waktu 
dihalalkan bagi anda menahan khamar dan kulit, maka anda tidak 
menjadikan pada ketika itu harganya”. 

Orang itu mengatakan : "Ya !”. 

Kemudian orang itu menceritakan, bahwa ada orang yang mengatakan: 
"Tiada harga bagi anjing buruan dan anjing penjaga tanaman. Karena 
Nabi s.a.w. melarang dari harga anjing secara keseluruhan. Kemudian 
beliau bersabda : "Kalau seorang manusia membunuh anjing kepu- 
nyaan orang lain, maka ia membayar harganya. Karena ia telah 
merusakkan harta orang lain itu”. 

Apa yang tidak ada harga pada waktu hidup, disebabkan asal harga. 
diharamkan. Maka adalah harganya apabila dibunuh itu lebih utama 
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untuk dibatalkan atau seperti harganya waktu hidup. 

Setiap yang saya terangkan itu alasan terhadap orang, yang telah saya 
ceritakan perkataannya dan menjadi alasan terhadap orang yang 
mengatakan perkataan tersebut. 

Atas orang itu tambahan alasan dari perkataannya : bahwa tidak halal 
harganya dałam keadaan yang diperbolehkan oleh Nabi s.a.w. me- 
nyimpannya. Adalah yang demikian apabila anda membunuh, maka 
lebih patut bahwa harganya itu tidak halal. 

Orang itu mengatakan : ”Berkata kepada saya orang yang mengata¬ 
kan : 'Apabila seseorang mengkebirikan anjing seseorang atau 
memotong telinganya”. Lalu saya menjawab : "Apabila tidak ada 
baginya harga dan tidak ada atas orang yang membunuhnya meng- 
gantikan harga, maka adalah pada yang dikenakan dari yang bukan 
bunuh itu lebih utama. Tidak harus atasnya membayar dan dilarang 
dari padanya. Dan dia diberi pengajaran apabila ia mengulangi 
kem bali. 

BAB RIBA 

BA B : makanan dengan makanan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’.yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Malik bin Aus bin Al-Hadatsan 
An-Nashari, bahwa ia mencari tukaran uang dengan seratus dinar. 
Ia mengatakan : "Lalu saya dipanggil oleh Thalhah bin 'Ubaidullah. 
Lalu kami suka sama suka sehingga ia tukar uang dari saya. Dan ia 
mengambil emas itu yang dibalik-balikkannya dałam tangannya. Kemu- 
dian ia mengatakan : "Sehingga datanglah yang pegang tempat uang 
saya yang wanita atau yang laki-laki”. 

Kata Asy-Syafi’i : "Saya ragu sesudah membacanya itu”. 

Umar bin Al-Khattab r.a. mendengar. Lalu Umar berkata : "Tidak, 
demi Allah ! Janganlah anda berpisah dari padanya, sehingga anda 
mengambil dari padanya”. Kemudian Umar mengatakan : "Rasulullah 
s.a.w. bersabda : "Emas dengan perak itu riba, selain ini dan ini. 
Gandum dengan gandum itu riba, selain ini dan ini. Tamar dengan 
tamar itu riba, selain ini dan ini. Dan syair dengan syair itu riba, selain 
ini dan ini”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabar¬ 
kan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah dari Az-Zuhri, dari Malik 
bin Aus bin Al-Hadatsan, dari Umar bin Al-Khattab r.a. bahwa Ra¬ 


sulullah s.a.w. bersabda : "Emas dengan perak itu nba, selain ini dan 
ini. Gandum dengan gandum itu riba, selain ini dan ini. Tamar dengan 
tamar itu riba, selain ini dan ini. Dan syair dengan syair itu riba, selain 
ini dan ini”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Abdul-Wahhab, dari Ayyub, dari Muslim bin Yassar dan 
seorang laki-laki lain, dari 'Ubbadah bin Ash-Shamit, bahwa Rasulul¬ 
lah s.a.w. bersabda : "Janganlah kamu menjual emas dengan emas, 
perak dengan perak, gandung dengan gandum, syair dengan syair dan 
garam dengan garam, selain sama dengan sama, benda dengan benda, 
tangan dengan tangan. Akan tetapi, jualkanlah emas dengan perak, 
perak dengan emas, gandum dengan syair, syair dengan gandum, tamar 
dengan garam dan garam dengan tamar, tangan dengan tangan, 
bagaimana saja yang kamu kehendaki !”. Nabi s.a.w. bersabda : "Di- 
kurangi oleh salah seorang dari keduanya, tamar atau garam”. 

Dengan inilah kami mengambil pengertian. Dan itu sesuai dengan 
hadits-hadits tentang tukar uang. Dengan ini kami tinggalkan per¬ 
kataan orang yang meriwayatkan : bahwa tidak ada riba, selain pada 
tangguhan”. 

Kami mengatakan : "Riba itu dari dua segi : pada tangguhan dan pada 
tunai. Yang demikian : bahwa riba itu ada pada tunai, disebabkan 
tambahan pada sukatan dan timbangan. Dan ada riba itu pada hutang 
dengan menambahkan masa tangguhannya. Kadang-kadang ada serta 
tangguhan itu tambahan pada tunai. 

Dengan inilah kami mengambil pengertian. Dan yang diharamkan oleh 
Rasulullah s.a.w. ialah kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian 
yang lain, tangan dengan tangan, baik emas, perak, gandum, syair, 
tamar dengan garam. 

Emas dan perak itu berbeda dengan tiap sesuatu. Karena keduanya itu 
menjadi harga tiap sesuatu. Tidak dapat diąiaskan kepada keduanya, 
akan sesuatu dari makanan dan lainnya. 

Maka pengharaman bersama keduanya itu dari makanan, dari yang 
disukat, yang seluruhnya dimakan. 

Maka kita dapatiyang dimakan itu, apabila ada ia disukat. Maka yang 
dimakan apabila ada ia ditimbang, adalah pada makna disukat. Karena 
keduanya itu sama-sama dimakan. 

Seperti demikian juga apabila dia itu diminum yang disukat atau 
ditimbang. Karena timbangan ialah, bahwa dijual dengan dimaklumi 
oleh si penjual dan si pembeli. Sebagaimana adalah sukatan itu 
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diketahui oleh keduanya. Bahkan timbangan itu lebih mendekati 
kepada lebih diketahui, karena jauh berlebih kurangnya dari sukatan. 
Maka tatkala keduanya berkumpul tentang keduanya itu dimakan dan 
diminum dan dijual yang dimaklumi dengan sukatan atau timbangan, 
maka adalah rriakna keduanya itu satu makna. Maka kita hukumkan 
bagi keduanya itu satu hukum. 

Yang demikian itu seperti hukum emas dan perak. Karena tempat 
keluarnya pengharaman dan penghalalan pada emas, perak, gandum, 
syair, tamar dan biji-bijian adalah padanya. Karena tidak ada per- 
baikan baginya selain dengan yang demikian. Garam itu satu, tiada 
berbeda. Kita tidak berselisih pada sesuatu dari hukum-hukum yang 
telah dinashkan oleh Sunnah, dari yang dimakan akan lainnya. Setiap 
apa yang dia itu diqiaskan kepadanya, dari apa yang pada maknanya 
dan hukumnya itu hukumnya, maka kami tidak berselisih diantara 
hukum-hukumnya itu. 

Setiap apa yang dia itu diqiaskan kepadanya, dari yang pada makna¬ 
nya, maka kita hukumkan baginya seperti hukumnya, dari makanan, 
minuman, sukatan dan timbangan. Seperti demikian juga pada makna¬ 
nya pada kita - Allah Yang Maha mengetahui - setiap sukatan dan 
minuman, yang dijualkan dengan bilangan. Karena kita memperoleh 
kebanyakan dari padanya, ditimbang di suatu negeri. Dan tidak di- 
timbang pada negeri yang lain. Kami mendapati umumnya buah ruthab 
di Makkah, dijual dałam keranjang, dengan taksiran. Kami dapati 
umumnya daging dijual dengan taksiran. Kami dapati penduduk desa 
apabila mereka berjual-beli daging atau susu. Mereka tidak berjual-beli 
itu selain dengan taksiran. 

Seperti demikian juga mereka berjual-beli minyak sarnin, air madu, 
kepala dadih dan lainnya. Kadang-kadang ditimbang pada orang-orang 
lain. Tidak dilarang dari pada timbangan dan sukatan, pada penjualan 
orang yang dijualnya dengan taksiran. Dan apa yang dijualnya dengan 
taksiran atau bilangan, maka dia itu pada makna sukatan dan tim¬ 
bangan, dar yang dimakan dan diminum pada kita. Dan Allah Yang 
Maha mengetahui. Setiap yang tahan lama dan disimpan dan yang 
tidak tahan lama dan tidak disimpan itu sama, yang tidak berbeda. 
Kalau kita perhatikan pada yang tahan lama dari padanya dan di¬ 
simpan, maka kita pisahkan diantaranya dan yang tidak tahan lama 
dan tidak disimpan. Maka kita dapati tamar itu seluruhnya kering, 
yang jauh dapat tahan lama. Dan kita dapati makanan seluruhnya, 
tidak tahan lama, yang demikian. Kita dapati daging tidak tahan lama 
yang demikian. Dan kita dapati susu yang tidak tahan lama dan tidak 
disimpan. 


Kalau orang itu mengatakan : kadang-kadang memberatkan, maka di- 
jawab : "Seperti demikian juga umumnya buah-buahan yang ditim¬ 
bang. Kadang-kadang ia kering. Dan kulit luar buah limau, yang 
melekat padanya itu kering. 

Tidaklah pada yang tahan lama dan yang tidak tahan lama itu makna 
yang memisahkan di antaranya, apabila dia itu dimakan dan diminum. 
Maka semuanya itu satu jenis- dan Allah Yang Maha mengetahui. Dan 
yang tidak dimakan dan tidak diminum untuk bersenang-senangan dan 
berenak-enakan, seperti : rempah-rempah masakan, biji sawi dan biji- 
bijian seluruhnya. Maka dia itu, walaupun dimakan tidak dengan 
makna qut, maka kadang-kadang dihitung menjadi makanan dan 
minuman. Mengąiaskannya atas makanan yang menjadi qut, adalah 
lebih utama dari pada mengąiaskannya, atas yang memisahkannya dari 
yang untuk bersedap-sedap, bagi bukan makan. 'Kemudian obat se¬ 
luruhnya, baik ihlilij, ililij, sakmunia dan ghariqun-nya itu(l) masuk 
pada makna ini- dan Allah Yang Maha mengetahui. 

Kami mendapati setiap yang diambil untuk bersedap-sedapan, supaya 
dia itu makanan atau minuman, yang dikumpulkan bahwa mata-benda 
itu untuk dimakan atau diminum. Dan kami mendapati mengumpul- 
kannya bahwa makan dan minum itu untuk kemanfaatan. Dan kami 
dapati obat-obat itu dimakan dan diminum untuk kemanfaatan. 
Bahkan manfaatnya banyak, lebih banyak dari manfaat makanan. 
Maka dapatlah obat-obat itu diqiaskan dengan makanan dan minuman, 
lebih utama dari pada diqiaskan dengan obat itu, akan harta benda 
untuk tidak dimakan, dari hewan, tumbuh-tumbuhan, kayu dan lain- 
lain. Maka kami jadikan bagi barang-barang itu dua asalnya: asal yang 
dimakan, yang padanya riba dan asal harła-benda untuk bukan di¬ 
makan. Tiada riba pada berlebihan, pada sebahagiannya atas 

sebahagian yang lain. . 

Maka asal pada yang dimakan dan diminum, apabila ada sebahagian- 
nya dengan sebahagian, adalah seperti asal pada dinar dengan dina 
dan dirham dengan dirham. Apabila ada dari padanya suatu jenis 
dengan jenis yang lain, maka adalah itu seperti dinar dengan dirham 
dan dirham dengan dinar, yang tiada berselisih, selain dengan sesuatu 
sebab. Sebab itu tidak ada pada dinar dan dirham dengan keadaan 
manapun. Yang demikian itu, bahwa ada sesuatu dari padanya basah, 
dengan yang kering dari padanya. Dan ini tidak masuk emas dan perak 
untuk seterusnya. 


(l) Itu adalah obat-obat, yang tidak kami jumpai nama-nama itu dałam kamus. (Pent.). 
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Kalau ada yar g bertanya : ”Bagaimana anda memisahkan antara emas 
dan perak dan antara yang dimakan dałam hal ini ?”. 

Saya menjawab : ”Alasan padanya, yang tidak ada alasan bersama 
yang demikian itu dari Sunnah Rasulullah s.a.w. Tidak boleh anda 
mengąiaskan sesuatu dengan sesuatu yang berbeda. Apabila basah itu 
ada pada bukan emas dan perak, maka tidak boleh diqiaskan sesuatu 
dengan sesuatu pada tempat yang berbeda. 

Kalau ada yang berkata : "Maka kami mengadakan Sunnah padanya”. 
Maka dijawab-insya Allah. Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ 
yang mengatakan : dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syaffi yang 
mengatakan : dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Abdullah bin 
Yazid- bekas budak Al-Aswad bin Sufyan, bahwa Zaid Abu ’Ayyash 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia bertanya kepada Sa’ad bin Abi 
Waqqas, dari biji baidla’ dengan biji salt (seperti gandum). 

Lalu Sa’ad bertanya : ”Manakah di antara keduanya yang lebih baik?” 
Zaid Abu 'Ayyash menjawab : "Baidla”’ 

Lalu Sa’ad melarang yang demikian. 

Sa ad berkata : Saya mendengar Rasulullah s.a.w. ditanyakan dari 
pada membeli tamar dengan ruthab. Lalu Rasulullah s.a.w. bertanya : 
”Adakah ruthab itu berkurang, apabila kering ?”. 

Mereka lalu menjawab : ”Ada”. 

Maka Rasulullah s.a.w. melarang dari yang demikian. 

Pada hadits ini Sa’ad sendiri berpendapat bahwa ia memandang 
makruh baidla’ dengan salt. Kalau ia memandang makruh dengan 
Sunnah, maka yang demikian itu bersesuaian dengan hadits Rasulullah 
s.a.w. Dan dengan itulah kami mengambil pengertian. Mudah-mudah- 
an-insyah Allah- ia memandang makruh itu karena yang demikian. 
Kalau ia memandang makruh, karena berlebih-kurang, maka Rasulul¬ 
lah s.a.w. membolehkan gandum dengan syair, yang berlebih kurang. 
Tiadalah pada kata seseorang itu menjadi alasan bersama Nabi s.a.w. 
Dan itu adalah qias juga kepada Sunnah Nabi s.a.w. 

Begitulah setiap yang berbeda namanya dan jenisnya dari makanan. 
Maka tiada mengapa dengan kelebihan pada sebahagiannya atas se- 
bahagian yang lain, asal tangan dengan tangan (serah-terima). Dan 
tiada kebajikan padanya yang ditangguhkan. Seperti dinar dengan 
dirham, yang tidak berlainan itu dan itu. Seperti demikian juga zabib 
dengan tamar, gandum dengan syair, syair dengan salt dan jagung 
dengan beras. Dan yang berlainan jenisnya dari makanan atau minum- 
an, begitulah seluruhnya. Pada haditsnya dari Rasulullah s.a.w. 
terdapat dalil-dalil : - 


Sebahagian dari dalil-dalil itu, bahwa Nabi s.a.w. bertanya kepada 
yang mengetahui tentang ruthab dari kekurangannya. Maka seyogialah 
bagi imam apabila datang kepadanya ahli ilmu, dengan apa yang ta 
datang kepadanya, bahwa ia menanyakan mereka tentang itu. Dan 
dengan ini kembalilah kita kepada harga harta-harta, dengan kata ahli 
ilmu dan menerima dari ahlinya. 

Sebahagian dari dalil-dalil itu, bahwa Nabi s.a.w. memperhatikan pada 
kesudahan buah ruthab. Tatkala dia itu berkurang, maka tidak boleh 
menjualnya dengan tamar. Karena tamar itu dari tuthab, apabila keku¬ 
rangannya itu tidak dapat dibataskan. Dan sesungguhnya haram bahw| 
tamar harganya tamar, kecuali yang sama dengan sama. Dan ada 
padanya tambahan penjelasan perhatian tentang kesudahan dari buah 
ruthab. Maka menunjukkan bahwasanya tidak boleh yang basah 
(ruthab) dengan yang kering dari jenisnya. Karena berbeda dua su- 
kdtdn 

Seperti demikian juga ditunjukkan oleh dalil-dalil itu bahwa tidak 
boleh menjual ruthab dengan harganya buah ruthab. Karena itu di- 
pandang pada jual-beli tentang akibat. Karena takut bahwa berlebih 
sebahagiannya atas sebahagian yang lain. Maka keduanya itu basah, 
yang makna keduanya adalah satu makna. Apabila diperhatikan 
tentang akibat, maka tidak boleh ruthab dengan ruthab. Karena akad 
telah terjadi. Dan tidak diketahui, bagaimana ada keduanya pada 
kesudahan. Adalah jual-beli yang tidak diketahui itu, sukatan dengan 
sukatan. Dan tidak boleh sukatan dan timbangan dengan sukatan dan 
timbangan, dari jenisnya, selain sama dengan sama. 

BAB 

mengumpulkan pencabangan sukatan dan timbangan, 
sebahagiannya dengan sebahagian. 

Mengenal benda-benda itu ialah bahwa diperhatikan kepada nama yang 
melengkapi dan mengumpulkan yang tersendiri dia dengan nama 
tersebut, dari jumlah yang tempat keluarnya itu, tempat keluar benda- 
bendst tersebut. Itulah satu jenis. Maka asal setiap yang tumbuh pada 
tanah, bahwa itu tumbuh-tumbuhan. Kemudian diperbedakan diantara- 
nya dengan nama-nama. Lalu dikatakan : Ini biji-bijian. Kemudian 
diperbedakan dengan biji-bijian itu beberapa nama. Nama-nama itu 
yang memperbedakan biji-bijian dari yang berkumpul yang dapat 
dibedakan. Lalu dikatakan : tamar dan zabib. Dikatakan : gandum. 
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jagung, syair dan salt. 

Maka inilah kumpulan yang dia itu kumpulan yang memperbedakan. 
Yaitu dari jenis yang haram berlebih pada sebahagiannya atas seba- 
hagian yang lain, apabila dia itu dari satu jenis. Yaitu pada emas dan 
perak begitulah. Keduanya itu diciptakan dari tanah atau dałam tanah. 
Kemudian keduanya adalah barang tambang yang terurai. Kemudian 
dipisahkan diantara keduanya oleh nama-nama : emas dan perak. 
Barang tambang terurai, selain dari keduanya itu, ialah : tembaga, besi 
dan lain-lain. 

Hukum pada yang kering dari suatu jenis dari jenis-jenis makanan itu, 
łatu hukum.Tiada berselisih padanya. Seperti hukum emas dengan 
emas dan perak dengan perak. Karena Rasulutlah s.a.w. menyebutkan : 
pengharaman emas, perak, gandum, syair, tamar dan garam, sekali 
sebut. Dan beliau menetapkan hukum padanya satu hukum. Maka 
tidak boleh dipisahkan diantara hukum-hukumnya dengan sesuatu 
keadaan. Dan telah dikumpulkan oleh Rasulullah s.a.w. 

BAB 

pencabangan jenis dari yang dimakan dan diminum 
dengan yang menyamainya. 

Kata Ar-Rabi’ : bahwa Asy-Syafi’i berkataGandum itu satu jenis, 
walaupun berlebih-kurang dan berbeda-beda pada nama. Sebagaimana 
berbeda-bedanya emas dan berlebih-kurang pada nama. Maka tidak 
boleh emas dengan emas, selain sama-dengan sama, timbangan dengan 
timbangan dan tangan dengan tangan. Asal gandum itu disukat. Dan 
setiap yang asalnya itu disukat, maka tidak boleh dijual dengan yang 
menyamainya, timbangan dengan timbangan. Dan tidak timbangan 
dengdn su katan. Tiada mengapa dengan gandum, sama dengan sama 
dan tangan dengan tangan. Keduanya tidak berpisah, sehingga terima- 
rnenerirna. Kalau keduanya berpisah sebelum terima-menerima, maka 
batallah jual-beli diantara keduanya. Sebagaimana yang demikian itu 
pada emas dengan emas, yang tidak berbeda. 

Tiada mengapa dengan gandum yang baik, yang sama satu mudnya 
satu dinar, dengan gandum yang buruk, yang tidak sama satu mudnya 
seperenam dinar. Tidak mengapa gandum baru dengan gandum usang. 
Tidak mengapa gandum putih yang bersih, dengan gandum hitam yang 
buruk, sama dengan sama, disukat dengan disukat, tangan dengan 


tangan. Dan keduanya tidak berpisah sehingga keduanya terima-me¬ 
nerima, apabila ada gandum salah seorang satu jenis. Dan gandum 
penjualnya satu jenis. Setiap yang tidak boleh, selain sama dengan 
sama, tangan dengan tangan, maka tidak ada kebajikan bahwa di- 
jualkan sesuatu dari padanya dan bersama dengan dia ada sesuatu yang 
lain, dengan sesuatu yang lain. Tiada kebajikan pada satu mud tamar 
berbungkus (tamar ’ajwah) dan' satu dirham, dengan dua mud tamar 
berbungkus. Tiada kebajikan satu mud gandum hitam dan satu dirham, 
dengan dua mud gandum yang dipikul. Sehingga adalah makanan 
dengan makanan, yang tiada sesuatu serta salah satu dari pada kedua¬ 
nya, yang lain. Atau ia membeli sesuatu dari yang bukan jenisnya, yang 
tidak ada bersama dengan dia, sesuatu dari jenisnya. 

BAB 

mmgenai tamar dengan tamar. 

Tamar itu satu jenis. Tiada mengapa dibeli satu sha’ tamar dengan satu 
sha’ tamar, yang tangan dengan tangan. Keduanya tidak berpisah, 
sehingga terima-menerima diantara keduanya. Tiada mengapa apabila 
sha’ salah seorang dari keduanya satu jenis dan sha’yang lain satu jenis 
pula, untuk diambilkannya menjadi harga. Walaupun tamar bardi 
(sejenis tamar yang bagus) dan 'ajwah, dengan harganya 'ajwah atau 
bardi dan shaihani (tamar yang sudah kering atasnya) dengan harganya 
shaihani. Tiada kebajikan bahwa ada suatu sha’ dari salah seorang 
keduanya itu, dari dua macam tamar yang berbeda. Dan satu sha’ yang 
{lain dari semacam tamar saja. Tiada kebajikan bahwa keduanya 
1 ber jual-beli tamar dengan tamar, yang ditimbang pada pakaian kuda 
(jalal) atau keriba air (ąirab) atau yang lain dari itu. Kalau di buang 
dari tamar itu jalal dan ąirab, maka tidak boleh bahwa dijual sebagai 
timbangan. Yang demikian itu bahwa timbangan tamar itu berbeda- 
beda. Ada yang satu sha \timbangannya beberapa rathal (kati). Dan 
satu sha’ yang lain, timbangannya lebih banyak dari padanya. Kalau 
keduanya disukat, maka adalah satu sha’ itu lebih banyak dari satu 
sha’ yang lain tentang sukatannya. Begitulah setiap sukatan, tidak 
boleh dijual dengan yang menyamainya dengan timbangan. 

Setiap timbangan itu tidak boleh dijual dengan yang menyamainya 
dengan sukatan. 

Apabila berlainan dua jenis, maka tiada mengapa dibeli dengan 
sukatan. Walaupun asalnya itu timbangan. Dan dengan taksiran. 
Karena kita sesungguhnya menyuruh menjualnya atas asalnya, karena 
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memandang makruh berlebih-kurang. Apabila ada yang boleh berlebih- pengeringan dari tamar, maka itu sesuatu yang mereka segerakan 

kurang padanya, maka kami tidak ambil perduli, bagaimana keduanya kebaikannya. Walaupun mereka tidak memindahkannya dan mem iar- 

itu berjual beli, kalau keduanya sudah terima-menerima sebelum kannya, niscaya ia kering. Dan apa yang menyerupai dengan mi. 

berpisah. 


BAB 

apa yang pada makna tamar. 

Begitulah setiap jenis yang kering dari yang dimakan dan diminum. 
Maka qaul padanya, adalah seperti yang saya terangkan pada gandum 
dan tamar. Tiada berbeda pada satu hurufpun dari padanya. Yang 
demikian itu berlaiifctn syaii dengan syair, jagung dengan jagung, salt 
dengan salt, dukhun-dengan dukhun (1), beras dengan beras dan setiap 
yang dimakan manusia, dari yang mereka tanam atau tidak mereka 
tanarn. 

Seperti : al-fats (2) dan lainnya dari biji-bijian labu pahit dan gula 
pohon ’ asyar (3) dan lainnya, dari yang dimakan manusia. Dan tidak 
mereka tanam. 

Begitu juga setiap yang dimakan yang kering dari : isbiyus dengan 
isbiyus, tsafa' dengan tsafa’ dan sha’tar (madu) dengan sha’tar. Maka 
apa yang dijual dari padanya dengan timbangan, dengan harganya 
sesuatu dari jenisnya, maka tidak ditukar kepada sukatan. Dan apa 
yang dijual dari padanya, dengan sukatan, maka tidak ditukar kepada 
timbangan. Karena yang saya terangkan dari perbedaannya, tentang 
tidak basahnya, ringannya dan keringnya. Begitulah setiap yang di¬ 
makan dan diminum, yang dikeluarkan oleh Allah dari pohon kayu 
atau tanah. Lalu dengan keadaannya yang dikeluarkan oleh Allah 
Ta’ala itu, tidak didatangkan oleh anak Adam akan sesuatu padanya. 
Maka mereka memindahkannya dari keadaannya yang dikeluarkan 
oleh Allah Ta’ala kepada keadaan yang lain. Adapun apa yang kalau 
mereka tinggalkan, maka senantiasalah tidak kering dengan keadaan¬ 
nya itu untuk selama-lamanya. Maka pada jenis ini, ada suatu sebab 
yang akan saya sebutkan insya Allah Ta’ala. 

Adapun apa, yang didatangkan oleh anak Adam padanya, karena 


(1) Dukhun. semacam biji-bijian seperti gandum - (Pent). 

(2) Al-fats : semacam tumbuh-tumbuhan yang biji-bijinya dapat dibikin roti. 

(3) Asyar : semacam pohon kayu, yang keluar gula dari cabangnya dan bunganya. 


BAB 

apa yang dapat dikumpulkan bersama tamar dan 
apa yang berbeda dengan dia. 

Buah zaitun ialah yang diciptakan sebagai buah-buahan. Kalau di- 
biarkan oleh manusia dałam keadaan baik, maka tidak keluar dari 
padanya minyak zait. Tatkala mereka memerasnya maka keluarlah 
minyak zait. Sesungguhnya dinamakannya itu nama zait. disebabkan 
pohonnya : zaitun. Maka nama buah kayunya, yang dari buah itu 
minyak zait, adalah : zaitun. Maka setiap yang keluar dari minyak zait 
zaitun, adalah satu jenis, yang boleh padanya, apa yang boleh pada 
gandum dengan gandum dan tamar dengan tamar. Dan ditolak dari 
padanya, apa yang ditolak dari gandum dan tamar, yang tiada berbeda. 
Kadang-kadang diperas dari buah fajal (sebangsa lobak) itu minyak, 
yang dinamakan : minyak zait fajal. Tidak adalah dia di negeri kita. 
Lalu dikenal namanya dengan induknya. Saya tidak meńgenalnya yang 
dinamakan minyak zait, selain atas makna, bahwa dia itu minyak. 
Tidak ada namanya yang dipakai pada sebahagian, yang dipakai 
padanya zait. Dia itu berbeda dengan minyak zait pada rasanya, 
baunya dan pohonnya. Fajal itu tanaman dan zaitun itu mempunyai 
batang. 

Dan mungkin ia dua makna. Maka yang lebih layak pada saya- dan 
Allah Ta’ala Yang Maha mengetahui- bahwa tidak dihukumkan dia itu 
minyak zait. Akan tetapi dihukumkan bahwa dia itu salah satu dari 
minyak-minyak. Maka boleh dijual satu dari padanya dengan dua dari 
minyak zait zaitun. Yang demikian ialah apabila seseorang berkata : 
saya memakan zait atau saya membeli zait. Maka diketahui bahwa yang 
dikehendakinya, ialah : zait zaitun. Karena nama itu adalah untuknya, 
tidak zait fajal. 

Kadang-kadang mungkin dikatakan, bahwa dia itu sejenis dari minyak 
zait. Maka tidak boleh dijual dengan minyak zait, selain sama dengan 
sama. 

Salith adalah minyak sim-sim. Yaitu sejenis, yang bukan minyak zait 
fajal dan bukan minyak zait zaitun. Maka tidak mengapa dengan satu 
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dari padanya, dengan dua dari masing-masing dari yang dua itu. 
Seperti demikian juga minyak bazar dan seluruh minyak biji-bijian. 
Masing-masing minyaknya berbeda dengan minyak yang lain, yaitu : 
minyak sanubar, minyak biji-bijian hijau, minyak khardal, minyak 
sim-sim, minyak nual musygmmasy, minyak ludz dan minyak kelapa. 
Masing-masing dari minyak-minyak ini keluar dari biji-bijian atau 
buah-buahan. Maka berbedalah apa yang keluar dari buah-buahan itu 
atau biji-bijian itu atau biji tamar itu. Maka itu adalah satu jenis. 
Tidak boleh melainkan sama dengan sama, tangan dengan tangan. 
Setiap jenis dari padanya itu keluar dari biji-bijian atau buah-buahan 
atau biji tamar. Maka tiada mengapa dengan minyak itu pada bukan 
jenisnya, bahwa satu dari padanya dengan dua, selama tidak ditang- 
guhkan. Tidak mengapa minyak khardal dengan minyak fajal, minyak 
khardal dengan minyak ludz. Dan minyak ludz dengan minyak kelapa. 
Kembalikanlah asalnya semuanya, kepada yang ia keluar dari padanya. 
Apabila yang keluar dari-padanya itu satu, maka itu sejenis. Seperti 
gandum itu sejenis. Apabila minyak itu keluar dari dua asal yang 
berbeda, maka keduanya itu dua jenis yang berbeda, seperti gandum 
dan tamar. Maka atas dasar ini, semua minyak yang dimakan dan 
diminum untuk makanan dan bersenang-senang. Tiadalah berbeda 
hukum padanya. Seperti dia itu pada tamar dan gandum itu sama. 
Kalau ada dari minyak-minyak ini sesuatu, yang tidak dimakan dan 
tidak diminum, dengan hal apapun buat selama-lamanya, untuk obat 
dan lainnya. Maka itu keluar dari riba. Maka tiada mengapa bahwa 
dijual satu dari padanya dengan harga sepuluh dari padanya, tangan 
dengan tangan dan ditangguhkan. Satu dari padanya dengan harga satu 
dari yang lain dan dengan dua, tangan dengan tangan dan ditangguh¬ 
kan. 

Sesungguhnya riba itu pada yang dimakan atau diminum dengan 
sesuatu keadaan. Dan pada emas dan perak. 

Kalau ada yang mengatakan : kadang-kadang dikumpulkan keduanya 
oleh nama minyak. Maka dijawab : ”Seperti demikian juga dikumpul¬ 
kan nama gandum, jagung dan beras oleh nama biji-bijian. 

Maka tatkala berbeda, maka halallah berlebih pada sebahagiannya, 
atas sebahagian, tangan dengan tangan. Tidak adalah bagi minyak- 
minyak itu, nama asal yang diletakkan oleh orang Arab. Hanya 
dinamakan dengan makna bahwa minyak-minyak itu dikaitkan kepada 
yang minyak itu berasal dari padanya. 

Adapun asalnya dari minyak sim-sim, biji-bijian hijau dan lainnya, 
maka diletakkan baginya nama-nama, seperti nama-nama gandum. 


tidak dengan rnakna-maknanya. 

Kalau dikatakan : bahwa biji-bijian hijau itu dengan satu makna. Maka 
nanianya pada orang yang mengenalnya itu : al-batham: Dan air madu 
yang tidak dikenal dengan nama yang diletakkan. Apabila anda 
bertemu dengan seseorang, lalu anda mengatakan kepadanya : air 
%adu. Niscaya ia mengetahui bahwa itu madu lebah, yang sejenis. Dan 
dinatnakan beberapa barang yang manis, dengan dinamakan : air 
madu. 

Orang Arab mengatakan bagi pembicaraan yang manis, bahwa itu : 
pembicaraan yang diberi madu. Orang Arab mengatakan kepada 
wanita yang manis-manis mukanya : muka yang berair madu. Ia 
mengatakan pada yang ia merasa lezat : ini air madu, ini berair madu". 
Rasulullah s.a.w. bersabda : "Tidak halal bagi engkau, sehingga 
engkau merasai madunya”. Yakni : laki-laki itu bersetubuh dengan 
perempuan itu. Karena bersetubuh ialah kemanisan dari wanita. Lalu 
inereka mengatakan : bagi tiap-tiap yang dirasakan manis itu madu dan 
berair madu, atas makna bahwa ia mendapat manis sebagai manisnya 
madu. 

Maka madu lebah itu tersendiri dengan nama. Tidak yang lainnya, dari 
pada yang manis. 

Sesungguhnya saya namakan atas yang saya terangkan itu dari kese- 
rupaan. Dan madu itu adalah ciptaan Al-Khaliq, tak ada perbuatan 
manusia padanya. Barang-barang manis yang lain, sesungguhnya di- 
keluarkan dari tebu atau tamar atau biji-bijian, sebagaimana dike- 
luarkan minyak. Maka tidak mengapa dengan madu, dengan harga air 
perasan ba tang tebu. Karena yang diperas itu tidak dinamakan air 
madu, kecuali kepada yang sudah saya terangkan. Sesungguhnya di¬ 
namakan dia itu : air perasan batang tebu. 

Tidak mengapa madu dijual dengan perasan buah anggur dan anggur 
yang dimasak. Tiada mengapa perasa n anggur dengan perasan batang 
tebu. Karena keduanya itu barang yang diperbuat dan dari dua batang 
kayu yang berbeda. 

Seperti demikian juga, tamar yang dimasak dengan anggur yang di¬ 
masak, yang berlebih-kurang. Begitu juga setiap yang dikeluarkan dari 
sesuatu, lalu dia itu manis. Maka asalnya adalah atas yang diterangkan 
kepadanya asal dari minyak-minyak. Seperti air perasan buah delima, 
dengan air perasan buah safarjal. Air perasan buah apel, dengan air 
perasan buah ludz. Dan apa yang serupa dengan ini. 

Maka atas bab inilah semuanya dan qiasnya. Tidak boleh dari padanya 
suatu jenis dengan yang seperti jenis Itu, selain tangan dengan tangan 
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(tunai), timbangan dengan timbangan, kalau dia itu ditimbang. 

Dan sukatan kalau asalnya itu disukat, dengan sukatan. Tidak boleh 
dari padanya yang dimasak, dengan harganya yang masih mentah 
dengan keadaan apapun juga. Karena apabila ada dia itu disimpan 
dengan dimasak, maka anda berikan dari padanya yang mentah dengan 
yang dimasak. Maka yang mentah itu apabila dimasak, niscaya 
berkurang. Maka masuk padanya kekurangan dałam yang mentah. 
Maka tidak halal selain sama dengan sama. Tidak dijualkan dari 
padanya sesuatu dengan yang lain, yang keduanya sama-sama dimasak. 
Karena api sampai kepada sebahagiannya, lebih banyak dari pada yang 
sampai dari bahagian yang lain. Tiadalah bagi yang dimasak itu tujuan 
yang penghabisan. Sebagaimana ada bagi tamar pada keringnya suatu 
maksud berkesudahan kepadanya. Kadang-kadang ia dimasak, lalu 
hilang dari padanya sebahagian dari seratus bahagian. Dan dimasak, 
lalu hilang dari padanya sepuluh bahagian dari sebelas bahagian. Maka 
tidak boleh dijual dari padanya yang dimasak dengan yang dimasak, 
karena yang saya terangkan itu. Dan tidak dijual yang masak dengan 
yang mentah. Dan tidak boleh, selain yang mentah dengan yang 
mentah. 

Kalau ada dari padanya sesuatu yang tidak diperas, selain bercampur 
dengan yang lain, maka tidak boleh dijual dengan sejenisnya, yang 
sama dengan sama. Karena tidak diketahui apa bahagian yang 
bercampur dari bahagian sesuatu yang dijual bendanya, yang tidak 
halal berlebihan pada sebahagiannya atas sebahagian yang lain. 


BAB 

yang dimakan dari dua jenis, yang bercampur salah satu 
dari pada keduanya dengan yang lain. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : Asy-Syafi’i 
berkata : ”Pada Sunnah itu hadits dengan nash dan petunjuk dengan 
qias kepada Sunnah itu, bahwa apabila berbeda dua jenis, maka tiada 
mengapa dengan kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian yang 
lain, tangan dengan tangan. Dan tiada kebajikan padanya dengan 
tangguhan. Yang demikian itu pada hadits 'Ubbadah bin Ash-Shamit 
adalah terang. Yang lain dari padanya itu, diqiaskan kepadanya pada 
yang seumpama dengan maknanya. 

Tiada mengapa dengan satu mud gandum, yang harganya dua mud 
syair. Satu mud gandum dengan dua mud beras. Satu mud gandum 


dengan dua mud jagung. Satu mud gandum dengan dua mud tamar. 
Satu mud tamar dengan dua mud zabib. 

Satu mud zabib dengan dua mud garam. Dan satu mud garam dengan 
dua mud gandum. Garam seluruhnya itu satu jenis, baik garam 
gunung, garam laut dan apa saja yang dinamakan dengan nama garam. 
Demikian juga qaul. tentang yang berbeda jenis-jenisnya. Maka tiada 
mengapa dengan kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian yang 
lain, tangan dengan tangan. Dan tiada kebajikan padanya dengan 
tangguhan. Seperti emas dengan perak itu sama, yang keduanya tidak 
berbeda. 

Maka atas inilah bab ini seluruhnya dan qiasnya. Dan setiap yang 
didiamkan dari padanya, dari yang dimakan atau diminum dengan 
keadaan apapun juga, untuk selama-lamanya, yang dijualkan sebaha¬ 
giannya dengan sebahagian jenis dari padanya dengan jenisnya. Yaitu 
seperti emas dengan emas. Atau jenis dengan jenis yang tiflak sama. 
Yaitu seperti emas dengan perak, yang keduanya tidak berbeda pada 
satu hurufpun. 

Tiadalah orang yang melazimi hadits sehingga ia mengatakan ini. 
Karena tempat keluar pembicaraźtn pada yang halal mepjualnya dan 
yang haram dari Rasulullah s.a.w. itu satu. Apabila berpisah dua orang 
yang berjual beli makanan dengan makanan, sebelum keduanya terima 
menerima, maka batallah jual beli itu diantara keduanya. 

Air madu semuanya itu satu jenis. Maka tiada mengapa dengan salah 
satu dari padanya dengan satu yang lain, tangan dengan tangan. Tiada 
kebajikan padanya dengan berlebih kurang, tangan dengan tangan. 

. Dan tiada yang bersamaan dan berlebih kurang itu dengan tangguhan. 
Tidak dijual air madu dengan air madu, selain keduanya itu bersih dari 
lilin. Yang demikian itu, karena lilin bukan madu. Kalau keduanya 
dijual, maka keduanya itu ditimbang. Pada salah satu dari keduanya 
itu lilin, maka air madu itu kurang padanya. Seperti demikian juga 
kalau dijualnya dengan ditimbang. Dan pada masing-masing dari pada 
keduanya itu lilin. Maka keduanya tidak keluar dari adanya pada 
keduanya itu madu, dari timbangan lilin yang tidak diketahui. Maka 
tidak boleh dijual yang tidak diketahui, dengan yang tidak diketahui. 
Kadang-kadang masuk kepada keduanya, bahwa keduanya itu menjual 
madu clengan madu yang berlebih-kurang. Seperti demikian juga kalau 
keduanya dijual, sukatan dengan sukatan. 

Tidak ada kebajikan pada satu mud gandum dimana padanya ada 
kotoran atau batu atau campuran, dengan harganya satu mud gandum, 
yang tidak ada sesuatu padanya dari yang demikian. Atau ada padanya 
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itu jerami. Karena itu adalah gandum dengan gandum yang berlebih- 
kurang dan tidak diketahui. Sebagaimana saya terangkan mengenai air 
madu dengan air madu. Begitu juga setiap jenis dari pada ini, yang 
bercampur dengan yang lain, dari yang disanggupi membedakannya. 
Maka tidak boleh sebahagiąnnya dijual dengan sebahagian, selain 
bersih dari pada yang bercampur dengan dia. Kecuali bahwa bercampur 
dengan yang disukat, yang tidak menambah pada sukatannya. Seperti 
sedikit tanah. Dan yang halus dari pada jeraminya, adalah itu seperti 
tanah. Maka yang demikian tidak menambahkan pada sukatannya. 
Adapun timbangan maka tiada kebajikan pada sesuatu dari pada ini. 
Karena setiap ini menambahkan pada timbangan. 

Begitulah setiap yang menyerupai dengan lainnya. Lalu dijual satu dari 
padanya dengan satu dari jenisnya, timbangan dengan timbangan. 
Maka tiada kebajikan padanya. Kalau dijual sukatan dengan sukatan, 
lalu ada yang serupa itu kurang dari timbangan yang sejenis. Maka 
tiada kebajikan padanya, seperti yang saya terangkan dari gandum, 
yang beserta gandum itu ada sesuatu dengan gandum. Dan gandum itu 
seperti susu, yang bercampur dengan air, dengan harganya susu, yang 
susu ini bercampur dengan air atau tidak bercampur. Yang demikian 
itu bahwa tidak diketahui kadar yang masuk padanya. Atau masuk air 
pada keduanya bersama-sama. Maka adalah susu itu dengan harganya 
susu berlebih-kurang. 


BAB 

ruthab [hurma belum kering] dengan tamar [kurma sudah keringj. 

Ruthab itu akan menjadi tamar. Tiada asal tamar, selain ruthab. 
Tatkala Rasulullah s.a.w. melarang dari ruthab, dengan harganya 
tamar dan ada pada hadits dari : Rasulullah s.a.w. bahwa beliau 
melarang dari padanya. Bahwa itu dipandang kepada akibat. Dan ada 
pada Sunnahnya s.a.w. : mengharamkan tamar dengan tamar dan 
lainnya dari pada yang dimakan, selain sama dengan sama. Kami 
katakan itu berdasaikan kepada yang disabdakan Nabi s.a.w. Dan di- 
tafsirkan kepada kami maknanya. Lalu kami katakan : tidak boleh 
ruthab dengan ruthab. Karena apabila dipandang padanya kepada 
akibat, maka tidak keluar dari ruthab dengan ruthab itu, untuk 
salama-lamanya, dari pada menjual barang yang tidak diketahui su¬ 
katannya, apabila ia menjadi tamar. Dan tiada kebajikan pada tamar 
dengan tamar, yang keduanya sama-sama tidak diketahui sukatan. Dan 


tiada salah satu 1 dari pada keduanya tidak diketahui. Karena keku- 
rangan dari pada keduanya itu selamanya berbeda. Maka adalah salah 
satu dua tamar itu dijual dengan yang lain. Dan salah satu dari 
keduanya itu, lebih banyak sukatan dari yang lain. Rasulullah s.a.w. 
melarang dari ini. 

Apabila ini demikian, maka tidak boleh dijual ruthab yang disukat 
dengan ruthab. Karena yang saya terangkan itu. Karena diqiaskan atas 
ruthab dengan tamar dan tamar dengan tamar. 

Daging itu seluruhnya satu jenis, baik daging binatang liar atau daging 
burung atau daging /binatang jinak. Tidak halal lebih pada sebahagian- 
nya atas sebahagian yang lain. Tidak halal, sehingga adalah dia sama 
dengan sama dan ditimbang dengan ditimbang. 

Dan ada dia itu kering dan berbeda. Maka adalah daging binatang liar 
dengan daging burung itu, satu dengan dua atau lebih. Tidak ada 
kebajikan pada tamar kurma dengan ruthab kurma, dengan taksiran, 
dengan berhati-hati dan lainnya. Maka bagian, pertukaran an setiap 
yang diambil ganti baginya, adalah seperti jual-beli. Tidak boleh bahwa 
bagi-membagi antara seorang dengan seorang, akan buah ruthab pada 
batangnya dan tidak yang sudah di tanah. 

Tidak dapat diadakan pertukaran dengan demikian. Karena rnasing- 
masing keduanya itu disini, pada makna jual beli. Kecuali pinjaman- 
pinjaman khusus. 

Begitu juga setiap jenis makanan, yang basah (ruthab), kemudian 
kering. Maka tidak boleh padanya, sela yang boleh pada ruthab 
dengan tamar dan ruthabnya sendiri dengan sebahagian yang tidak 
berbeda yang demikian itu. Begitu juga yang dia itu masih basah 
buah farsak, buah apel, buah tin, buah anggur, buah ijash, buah 
kumutsra dan buah-buahan yang tidak dijual sesuatu dari padanya 
dengan sesuatu yang lain, yang masih basah. Dan tidak yang basah dari 
padanya dengan yang kering. Tidak yang dengan taksiran dari 
padanya, dengan yang disukat. Tidak dengan bahagian ruthab dari 
padanya yang atas tanah, dengan yang disukat dan ditimbang. 

Dan tidak yang pada pohońnya. Karena hukumnya adalah sebagai¬ 
mana saya terangkan pada ruthab dengan tamar dan ruthab dengan 
ruthab. 

Begitulah setiap yang dimakan, kalau dibiarkan basah, yang akan 
kering. Lalu ia berkurang. Begitu pula setiap yang basah, yang tiada 
akan menjadi kering (tamar) dengan keadaan bagaimanapun. Dan 
setiap yang basah dari makanan yang tiada bermanfaat sewaktu kering 
dengan keadaan apapun juga. Seperti buah kharbaz, mentimun, buah 
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apa yang tersebut tentang penjualan daging. 


khayar, buah fukus, buah jazar dan buah atraj. 

Tidak dijual sesuatu dari padanya dengan sesuatu dari jenisnya, yang 
ditimbang dengan ditimbang dan disukat dengan disukat. Karena 
pengertian yang pada basah, dari berubahnya ketika kering. Dan 
banyaknya air yang dikandung oleh sebahagiannya. Lalu ia memberat 
dan membesar dengan air itu. Dan sedikitnya air yang dikandung o!eh 
yang lain. Lalu tersembunyi dengan demikian dan mengering.' 

Apabila berbeda dua jenis dari padanya maka tiada mengapa dijual 
buah bittikh dengan mentimun yang berlebih-kurang dengan taksiran 
dan timbangan. Dan bagaimanapun yang dikehendaki. 

Apabila saya membolehkan berlebih kurang pada timbangan, maka 
saya membolehkan dijual dengan taksiran. Karena tiada makna pada 
taksiran, yang mengharamkannya selain oleh berlebih-kurang. Dan 
berlebih-kurang pada keduanya itu diperbolehkan. Begitu juga dijual 
buah jazar dengan atraj, buah ruthab dengan anggur dipohon dan yang 
terletak di tanah, dengan taksiran dan disukat. Sebagaimana kami 
katakan pada yang bermacam-macam jenisnya, dari gandum, jagung, 
zabib dan tamar, yang sama pada makna yang demikian, yang tiada 
berbeda. Dan pada setiap yang keluar dari bumi, dari yang dimakan 
dan yang diminum. 

Yang basah dari yang dimakan dan yang diminum itu dua segi: Salah 
satu dari keduanya : dia itu basah. Kemudian dibiarkan dengan tidak 
campur perbuatan manusia yang mengubahkannya dari bentuk keja- 
diannya. Seperti yang dimasak, lalu dikurangkannya oleh api. Dan 
dibawa kepadanya yang Iainnya. Lalu menghilahgkan kebasahannya 
dan mengubahkannya. Seperti ruthab (buah kurma basah) menjadi 
tamar (buah kurma kering). Daging yang dipotong-potong dengan 
tidak dimasak yang mengubahkannya. Dan tiada perbuatan sesuatu 
yang dibawa kepadanya oleh yang lain. 

Maka setiap yang dari basah pada makna ini, tidak boleh dijual dari 
padanya, yang basah dengan yang kering dari jenisnya, ditimbang 
dengan ditimbang dan disukat dengan disukat. Tidak boleh basah 
dengan basah, yang ditimbang dengan ditimbang dan disukat dengan 
disukat. Sebagaimana saya terangkan pada buah ruthab dengan tamar , 
Dan seperti itu setiap buah-buahan yang dimakan manusia. Maka tidak 
boleh yang basah dari jenisnya dengan yang kering. Dan tidak boleh 
yang basah dengan yang basah dari jenisnya. Karena yang saya terang¬ 
kan dari berdalilkan Sunnah. 


Begitu juga daging, tidak boleh dijual daging biri-biri dengan daging 
biri-biri, sekati dengan sekati. Salah satu dari keduanya kering dan 
yang lain itu basah. Dan tidak boleh keduanya itu basah. Karena 
tidaklah daging itu kurangnya dengan satu macam kekurangan. Karena 
berbeda kejadiannya dan pemeliharaannya, yang diambil daging itu 
untuk makanan. Ada dari padanya yang lembut, yang kurangnya 
apabila kering, dengan banyak kurangnya. Dan.ada daging yang tebal, 
yang sedikit kurangnya. Kemudian berbeda tebal keduanya itu dengan 
berbeda kejadiannya elan berbeda lembutnya dengan berbeda kejadign- 
nya. Maka tidak boleh selama-lamanya daging, selain yang kering, 
yang telah sampai waktunya, dengan kekeringannya, .ditimbang dengan 
ditimbang, dari satu jenis. Seperti tamar, sama-sama disukat dari satu 
jenis dan tangan dengan tangan (tunai). Keduanya tidak berpisah 
sehingga keduanya terima-menerima. 

Kalau ada yang bertanya : "Adakah berselisih timbangan dan sukatan, 
pada yang dijual waktu kering ?”. 

Maka dijawab : "Keduanya itu bersepakat dan berselisih. Kalau dikata- 
kan : “Kami telah mengetahui di mana keduanya sepakat, lalu di mana 
keduanya berselisih?”. 

Maka dijawab : bahwa tamar apabila telah bemama kering dan belum 
sampai waktu dengan kekeringannya, lalu dijual dengan sama-sama 
disukat, maka tidak kuranglah pada sukatannya itu sesuatu. Apabila 
dibiarkan pada suatu waktu, niscaya kurang timbangannya. Karena 
kian bertambah kering, maka lebih mengurangkan timbangannya, 
sehingga berkesudahan kekurangannya. 

Apa yang dijual dengan timbangan, maka sesungguhnya saya mengata- 
kan tentang daging, bahwa ia tidak dijual sehingga berkesudahan 
keringnya. Karena kadang-kadang masuk padanya daging dengan 
daging, yang berlebih-kurang timbangan atau tidak diketahui. Kalau 
ada di negeri-negeri itu udara lembab, lalu apabila-telah kering, kemu¬ 
dian kena embun. Maka ia basah, sehingga berat. Maka tidak dijual 
dengan sama-sama ditimbang,, waktu basah dari embun itu. Sehingga 
ia kering kembali. Keadaannya itu, ialah apabila datang embun, lalu 
bertambah timbangannya seperti keadaannya sćmula. Dan tidak boleh 
dijual, sehingga berkesudahan keringnya. Sebagaimana tidak boleh 
dijual pada permulaannya dulu. 

Qaul tentang daging-daging yang berbeda itu adalah satu dari dua ąaul: 
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Salah satu dari dua qaul itu : bahwa daging kambing itu satu jenis. 
Daging unta itu satu jenis. Daging lembu itu satu jenis. Daging kijang 
itu satu jenis. Dan daging dari masing-masing yang berbeda namanya, 
tidak namanya yang mengumpulkan itu satu jenis. Lalu dikatakan : 
semuanya itu hewan. Semuanya itu binatang. Semuanya itu dari bina- 
tang ternak. Maka inilah yang mengumpulkan nama-namanya semua¬ 
nya. Kemudian berbeda nama-namanya itu. Lalu dikatakan : daging 
kambing, daging unta dan daging sapi. 

Dan dikatakan daging kijang, daging arnab, daging yarbu’, daging 
dlaba’ dan daging tsu’lab. Kemudian dikatakan mengenai burung 
begitu juga : daging burung karki, daging burung hubari, daging 
burung hajal dan daging burung yaakib. Sebagaimana dikatakan 
makanan. Kemudian dikatakan : gandum, jagung, syair dan beras. Ini 
adalah qaul yang shah dan dapat diqiaskan. Barang siapa mengatakan 
ini, niscaya ia mengatakan : ghanam itu satu jenis : baik dombanya, 
kambingnya, yang kecil dan yang besar dari padanya, yang betina dan 
yang jantaanya. Hukumnya adalah dia itu seperti gandum, yang 
berlebih-kurang pada jenisnya. Dan tamar yang berbeda, yang berlebih 
kurang pada jenisnya. Maka tidak dijual dari padanya yang kering 
yang penghabisan kering, dengan yang kering yang sepertinya, melain- 
kan sama-sama setimbang dan tangan dengan tangan (tunai dałam 
penerimaan). 

Apabila berbeda penjualan daging kambing dengan daging sapi, yang 
kering dengan yang basah dan -yang basah dengan yang basah, sama- 
sama setimbang dan setimbang daripadanya dengan tiga kali banyak- 
nya. tangan dengan tangan. Dan tiada kebajikan padanya dengan 
ditangguhkan. 

Yang demikian itu bahwa tiada riba pada yang lebih pada sebahagian- 
nya atas sebahagian, yang tangan dengan tangan. Hanya riba padanya, 
dengan sebab ditangguhkan. 

Apabila boleh berlebihan pada sebahagiannya atas sebahagian yang 
lain, yang tangan dengan tangan, sama-sama setimbang, maka tidak 
ada bagi timbangan itu makna. Kecuali bahwa diketahui oleh kedua 
orang yang berjual-beli itu, apa yang dibeli dan dijual oleh keduanya. 
Tiada mengapa padanya dengan taksiran. Dan bagaimana yang di- 
kehendakinya, selama tidak masuk padanya penangguhan. Sebagai¬ 
mana kami katakan pada tamar dengan zabib dan gandum dengan 
jagung. Dan tidak berselisih yang demikian. 

Kemudian begitu juga qaul, tentang daging binatang jinak dan binatang 
liar seluruhnya. Maka tiada kebajikan pada daging burung dengan 


daging burung selain bahwa kering dengan benar-benar kering sama 
sama setimbang dan tangan dengan tangan. Sebagaimana kami katakan 
mengenai daging kambing. Dan tiada mengapa daging kijang dengan 
daging arnab, basah dengan basah, kering dengan kering, sama-sama 
banyak dan dengan lebih banyak. Yang timbangan dengan taksiran dan 
taksiran dengan taksiran. Karena berbeda kedua jenisnya. 

Begitu juga ikan seluruhnya. Tidak boleh padanya bahwa saya me¬ 
ngatakan : dia itu satu jenis, karena dia itu hidup dałam air. Kalau 
anda mendakwakan, maka anda mendakwakanlah bahwa yang hidup 
di bumi semuanya itu satu jenis, baik yang liar dan yang jinak. Atau 
adalah sekurang-kurangnya yang harus saya mengatakan demikian 
pada yang liarnya. Karena dia itu lazim disebut nama binatang buruan. 
Apabila berbeda hewan itu, maka setiap yang anda miliki dan menjadi 
milik anda, maka tiada mengapa dengan satu kati dari pada salah satu 
dari keduanya dengan beberapa kati dari yang lain, tangan dengan 
tangan. Dan tiada kebajikan padanya, dengan tangguhan. Tiada 
mengapa padanya tangan dengan tangan, taksiran dengan taksiran dan 
taksiran dengan timbangan. Tiada kebajikan pada se kati daging ikan 
besar yang anda miliki yang basah, dengan se kati daging yang anda 
miliki yang basah. Tiada salah satu dari keduanya yang basah dan yang 
lain itu kering. Tiada kebajikan padanya, sehingga diben garam, 
menjadi kering dan berkesudahan kekurangannya. Kekeringan yang 
banyak dagingnya itu dengan diberi garam dan hilang airnya. Maka 
yang demikian itu penghabisan keringnya. Apabila telah berkesudahan 
keringnya, maka dijual se kati dengan se kati, sama-sama ditimbang, 
tangan dengan tangan, dari satu jenis. Apabila berbeda jenisnya, maka 
tiada mengapa dengan berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian- 
nya, tangan dengan tangan. Tiada kebajikan padanya dengan tang¬ 
guhan. Dan yang tipis dagingnya dari ikan, apabila diletakkan, maka la 
kering dengan bersangatan keringnya. Maka tiada kebajikan pada yang 
demikian, sehingga sampailah waktunya dari kekeringan. Dan dijual- 
kan yang sejenis dari padanya, dengan sama beratnya, sama-sąma 
ditimbang dan tangan dengan tangan. 

Apabila ikan itu berbeda, maka qaul padanya adalah seperti yang saya 
terangkan sebelumnya, dijual dałam keadaan basah dengan taksiraiv 
dengan yang basah dengan taksiran dan yang kering dengan taksiran 
dan berlebih-kurang pada timbangan. 

Maka atas inilah bab ini seluruhnya. Dan qiasnya tidak berbeda. 
Qaul yang kedua pada segi ini, bahwa dikatakan : daging itu seluru 
nya satu jenis. Sebagaimana tamar seluruhnya satu jenis. Siapa yang 
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mengatakan ini, maka lazimlah pada saya bahwa ia mengatakan, 
mengenai ikan. Karena naraa daging melengkapi untuk perkataan ini. 
Siapa yang menempuh mazhab ini, maka lazimlah apabila ia mengam- 
bil demikian dengan kumpulan daging, bahwa ia mengatakan : ini 
adalah seperti berkumpulnya tamar yang ia jadikan zabib, tamar dan 
lainnya darł buah-buahan itu satu jenis. Dan ini termasuk yang tidak 
boleh bagi seseorang mengatakannya-menurut śaya. Dan Allah Ta’ala 
Yang Maha mengetahui. 

Kalau ia berpaham, sampai kedua orang itu bersumpah, yang kalau 
bersumpah : bahwa ia tidak akan memakan daging, maka ia kena 
sumpah dengan daging unta, sebagaimana ia kena dengan daging 
kambing. 

Seperti demikian juga kalau ia bersumpah bahwa ia tidak akan me¬ 
makan buah-buahan, niscaya ia kena sumpah dengan zabib, sebagai¬ 
mana ia kena dengan tamar dan dengan buah farsak , Tidaklah sumpah 
dari ini, dengan jalan sumpah atas nama-nama dan jual-beli atas jenis- 
jenis dan nama-nama khusus. Tidak nama-nama yang menghimpun- 
kan. Dan Allah Ta’ala Yang Maha mengetahui. 


BAB 

apa yang dia itu selalu basah 

Jenis dari yang dimakan dan diminum, yang dia itu selalu basah, 
apabila ditinggalkan, maka ia tidak kering. Seperti : minyak zait, 
minyak sarnin, minyak syiraq, segala macam minyak, susu, cuka dan 
lain-lain, dari yang tidak berkesudahan dengan kekeringan, pada masa 
yang selalu datang kepadanya. Kecuali bahwa ia didinginkan, lalu 
membeku sebahagiannya. Kemudian ia kembali cair, sebagaimana 
adanya. Atau dengan dibalikkan, dengan diletakkan diatas api. Atau 
dibawa kepadanya .yang kering. Lalu menjadi ini kering dengan sebab 
yang lain dan dengan diletakkan api. Maka jenis ini keluar dari makna, 
yang dia itu basah, dengan dua makna 

Salah satu dari dua makna itu : bahwa basahnya barang yang kering 
dari tamar itu, adalah basahnya pada sesuatu yang dijadikan bertubuh. 
Sesungguhnya itu adalah basah mendatang. Seperti mendatangnya ia 
mengambil makanan pada pohonnya dan tanahnya. 

Apabila hilang tempat mengambil makanan itu, dari tempat tumbuh- 
nya, maka ia kembali menjadi kering. Dan yang saya terangkan itu 
adalah basah yang dikeluarkan dari binatang betina atau buah kayu 


atau tanaman, yang hilanglah kayu-kayuan dan tanam-tanaman, yang 
dia itu tidak kurang, dengan hilang asalnya, yang dia padanya itu 
dirinya. Dan ia tidak kering dengan demikian. Akan tetapi, adalah 
yang padanya itu basah, dari sifat kebasahannya. 

Yang kedua bahwa dia itu tidak kembali kering, sebagaimana kembali 
lainnya, apabila ditinggalkan pada suatu waktu. Selain dengan yang 
saya terangkan, dari pada diałihkan, dengan memasukkan lainnya 
kepadanya, dengan mencampurkannya. Dan memasukkan gumpalan 
api kepada yang diikatkan daripadanya. Maka manakala berbeda 
dengan demikian, dengan tidak ada padanya kebasahan, yang basahnya 
itu membawa kepada keringnya, apabila ditinggalkan dengan tidak ada 
perbuatan matiusia. Maka tidak boleh kita qiaskan kepadanya dan kita 
jadikan hukum basahnya akan hukum keringnya. 

Karena kita seperti yang demikian, mendapatinya pada setiap keadaan- 
nya, tiada berpindah, selain dengan berpindah lainhya. Maka kami 
katakan : tidak mengapa dijual susu yang baru diperah, dengan 
harganya susu masam dan bagaimanapun adanya dengan susu itu. 
Bagaimanapun adanya susu itu baru diperah atau beku atau masam. 
Tidaklah dijual susu masam dengan harganya susu baru diperah. Dan 
tidaklah susu yang baru diperah dengan yang beku, selama tidak 
bercampur air. Apabila telah bercampur dengan air maka tiada keba- 
jikan padanya, apabila bercampur air pada satu dari dua susu itu atau 
pada kedua-duanya. Karena air itu tipuan yang tidak dapat dibedakan. 
Maka kalau kitamembolehkannya, niscaya kita membolehkan penipuan. 
Kalau keduanya rela-merelai, niscaya tidak juga boleh, dari segi bahwa 
itu adalah air dan susu yang bercampuran, yang tidak diketahui bahagian 
air dari pada susu. Maka adalah kita membolehkan susu dengan susu 
yang tidak diketahui atau berlebih-kurang atau mengumpulkan kedua¬ 
nya. Dan yang diharamkan kelebihan pada sebahagiannya atas seba- 
hagian, maka tidak boleh dibeli, kecuali diketahui semuanya, sama- 
sama disukat atau sama-sama ditimbang. Maka kumpulan pengetahuan 
menjual susu dengan susu, bahwa itu boleh, bagaimanapun ada susu itu 
dengan susu, yang tidak bercampur salah satu dari keduanya dengan 
air. Keduanya menolak percampuran keduanya dengan air atau salah 
satu dari pada keduanya. Tidak boleh apabila susu itu satu jenis, selain 
tangan dengan tangan, sama banyaknya, sama-sama disukat. Satu jenis 
itu ialah susu ghanam (1), baik kambingnya dart dombanya. Jenis yang 
berbeda, ialah sapi darbaninya, sapi arabinya dan kerbaunya. Satu 
jenis yang berbeda diantara keduanya, ialah : susu unta atau araknya, 

(1) Chanom, dipakai untuk kambing dan domba - (Pent.). 
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ghawadinya mahrinya, bahtinya dan arabinya. 

Saya berpendapat- dan Allah Ta’ala Yang Maha mengetahui- bahwa 
boleh dijual susu kambing dengan susu sapi dan susu sapi dengan susu 
unta. 

Karena dia itu berbeda, berlebih-kurang, bersamaan dan ditaksir. 
Bagąimana saja yang dikehendaki oleh dua orang yang berjual-beli, 
tangan dengan tangan. Tidak ada kebajikan pada salah satu dąri pada 
keduanya, dengan yang lain itu dengan tangguhan. Tiada kebajikan 
pada susu yang dipanaskan, dengan susu yang demikian saja. Karena 
pemanasan itu mengurangkan susu. Tidak ada kebajikan pada susu 
kambing, dengan susu kambing yang sudah menjadi keju, dari segi 
bahwa keju itu susu yang sudah diperbuat. Apabila anda menjual susu 
dengan keju, maka anda telah membolehkan susu dengan susu, yang 
tidak diketahui dan yang berlebih-kurang. .Atau anda sama-sama 
mengumpulkan keduanya. Apabila berbeda susu dan keju, maka tidak 
mengapa susu unta, dengan keju kambing dan susu sapi dengan keju 
kambing. Karena yang saya sebutkan, dari pada berbedanya dua susu, 
yang tangan dengan tangan. Tiada kebajikan padanya dengan di- 
tangguhkan. 

Saya tidak menyukai bahwa dibeli dadih kambing, dengan susu kam¬ 
bing. Karena dadih itu suatu dari susu. Dan keduanya itu dimakan 
dałam keadaan, yang padanya, kedua orang itu berjual-beli. Tidak ada 
kebajikan pada minyak sarnin kambing, dengan dadih kambing, 
dengan keadaan apapun juga. Karena minyak sarnin itu dari dadih, 
yang dijual berlebih-kurang atau tidak diketahui. Dan keduanya itu 
disukat atau ditimbang, dałam keadaan yang keduanya berjual-beli dan 
dari satu jenis. Apabila berbeda dadih dan minyak sarnin, maka adalah 
dadih kambing dengan dadih sapi atau minyak sarnin kambing dengan 
dadih sapi. Maka tidak mengapa, karena berbeda keduanya, dengan 
keduanya diperjual-belikan, sebagaimana yang dikehendaki oleh dua 
orang yang berjual-beli, apabila keduanya terima-menerimakan, 
sebelum keduanya berpisah. 

Tiada mengapa dijual susu, dengan harganya kambing, tangan dengan 
tangan dan ditangguhkan, apabila salah satu dari keduanya itu tunai. 
Dan hutang dari pada keduanya itu diterangkan. 

Kalau kambing itu banyak susunya dan susu itu susu kambing dan pada 
kambing itu ketika keduanya berjual-beli ada susu yang nyata, yang 
sa ggup diperah pada saat yang demikian, maka tiada kebajikan pada 
membeiinya, dari segi bahwa pada kambing itu ada susu, yang saya 
tidak tahu berapa bahagiannya dari susu yang saya beli dengan tunai. 


Kalau susu itu ditangguhkan, maka itu lebih membatalkan bagi pen- 
jualan. 

Kalau ada yang bertanya : ”Bagaimana anda menjadikan susu dan dia 
itu tidak diketahui, akan bahagian dari harga ?”. 

Maka dijawab : "Bahwa Rasulullah s.a.w. menjadikan susu yang tidak 
diperah, sebahagian dari harga. Bahwa susu pada tetek binatang, 
adalah seperti ludz dan kelapa yang bagus dałam kulitnya. Maka 
dikeluarkan oleh yang punya apabila dikehendakinya. Tidaklah susu itu 
seperti anak bayi yang tidak sanggup manusia mengeluarkannya. Dan 
tidak sama dengan buah-buahan, yang tidak sanggup manusia menge¬ 
luarkannya. 

Kalau ada yang bertanya : "Bagaimana anda membolehkan susu kam¬ 
bing dengan kambing ? Kadang-kadang ada susu pada kambing itu”. 
Maka dijawab, bahwa kambing itu sendiri tidak ada riba padanya. 
Karena dia itu hewan. Dan tidaklah ia dimakan dałam keadaan ia 
dijualkan. Sesungguhnya dia dimakan sesudah disembelih, dikupas 
kulitnya, dimasak dan dikeringkan. Maka tidak dikaitkan kambing, 
kepada dia itu yang dimakan. Hanya ia dikaitkan bahwa dia itu hewan. 
Bahan makanan seluruhnya, baik minyak sarnin, susu, syiraą, minyak 
zait dan lainnya, tidak halal lebih pada sebahagian atas sebahagian, 
tangan dengan tangan, apabila dia itu dari satu jenis. Maka minyak zait 
dari zaitun itu satu jenis. Minyak zait dari fajal adalah jenis yang lain. 
Minyak setiap pohon kayu yang dimakan atau diminum, sesudah yang 
saya terangkan itu adalah satu. Tidak halal pada sesuatu dari padanya, 
kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian yang lain, tangan 
dengan tangan. Apabila berbeda dua jenis dari padanya, maka halal 
kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian, tangan dengan tangan. 
Dan tidak boleh dengan ditangguhkan. Tidak mengapa dijual minyak 
biji-bijian hijau, dengan minyak syiraq, yang berlebih-kurang, tangan 
dengan tangan. Dan tidak ada kebajikan padanya dengan ditangguh¬ 
kan. 

Minyak-minyak yang diminum untuk obat, menurut pendapat saya, 
adalah dałam sifat ini. Yaitu : minyak khuru’, minyak ludz yang pałiit 
dan lainnya dari segala macam minyak. Apa yang ada dari minyak- 
minyak yang tidak dimakan dan tidak diminum dałam keadaan apa¬ 
pun, maka itu keluar dari batas riba. Dan itu pada makna yang tidak 
dimakan dan diminum. Tiada riba pada sebahagiannya atas sebaha¬ 
gian, yang tangan dengan tangan dan ditangguhkan. Halal dijual, 
apabila ada padanya manfaat. Dan tidak diharamkan. Adapun yang 
padanya racun atau lainnya, maka tiada kebajikan pada membeiinya 
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dan menjualnya. Selain bahwa dia itu diletakkan dari barang yang 
terang, lalu terlepas. Maka tidak ditakuti dari padanya kerusakan. 
Maka dibelikan untuk kemanfaatan kepadanya. 

Setiap yang tidak boleh dibeli, kecuali yang sama, sama-sama disukat, 
tangan dengan tangan, sama-sama ditimbang. Maka pembahagian 
padanya adalah seperti perijualan. Tidak boleh dibagikan buah kurma 
dipohonnya, yang basah dan yang kering. Tidak boleh buah anggur di 
batang dan biji-biji gandum pada tangkai buahnya dan lainnya, dari 
pada yang berlebihan pada sebahagiannya atas sebahagian itu riba. 
Seperti demikian juga, tidak dibelikan sebahagiannya dengan sebaha¬ 
gian. Tidak ditukarkan sebahagiannya dengan sebahagian. Karena ini 
semuanya pada makna membeli. 

Seperti demikian juga, tidak boleh keduanya, bagi-membagi makanan 
yang terletak ditanah, dengan taksiran. Sehingga keduanya itu bagi- 
membagikannya dengan sukatan dan timbangan. Tidak boleh padanya 
yang lain dari demikian, dengan keadaan apapun juga. Saya tidak 
memandang pada yang demikian, kepada keperluan seseorang kepada 
buah-buahan yang masih basah. Karena kalau saya memperbolehkan 
yang masih basah karena keperluan, maka saya memperbolehkan yang 
kering karena keperluan. Dan yang di tanah karena keperluan. Barang 
siapa memerlukan kepada membagi sesuatu, maka tidak dihalalkan 
baginya dengan sebab keperluan, apa yang tidak dihalalkan pada asal- 
nya. Tidak dihalalkan dengan sebab keperluan, barang yang diharam- 
kan, selain pada darurat, karena takut hilang nyawa. Adapun yang lain 
dari itu, maka saya tidak tahu, dihalalkan karena keperluan. Keperluan 
padanya dan tidak ada keperluan itu sama. 

Kalau ada yang bertanya : "Bagaimana anda membolehkan taksiran 
pada anggur dan kurma. Kemudian diambilkan zakatnya dengan 
disukat. Dan anda tidak membolehkan dibagi, dengan taksiran. 

Maka dijawab kepada orang itu- insya Allah Ta’ala- karena berbeda 
yang diambil zakat padanya, jual beli dan membagi. 

Kalau orang itu mengatakan : Bedakanlah antara zakat dan lainnya !”. 
Maka saya menjawab : ”Apa pendapat anda akan dua orang, yang ada 
diantara keduanya buah-buahan kebun. Bagi salah seorang dari kedua¬ 
nya itu sepersepuluh dan bagi yang lain sembilan persepuluh. Lalu 
dikehendaki oleh yang punya sepersepuluh bahwa ia mengambil seper- 
sepuluhnya dari yang sedang dari makanan itu atau yang lebih tinggi 
atau yang lebih rendah. Bolehkah yang demikian baginya ? Kalau 
orang itu menjawab : "Tidak!” Akan tetapi ia berkongsi pada setiap 
sesuatu dari padanya, yang buruk atau yang bagus, dengan dibagikan. 


Maka kami katakan : ”Maka ja’rur dan mish-ra-nul fa’rah”. 

Kalau orang itu mengatakan : ”Ya!” Maka dijawab : bahwa orang 
yang mengambil zakat itu tidak mengambil ja’rur dan mish-ra-nul 
fa’rah. Ia boleh mengambil tamar yang sedang. Tidak boleh baginya 
mengambil zakat dengan taksiran. Ia mengambilnya dengan disukat. 
Dan dua orang yang bagi-membagikan itu mengambil masing-masing 
dari keduanya dengan taksiran. Lalu diambil oleh salah seorang, lebih 
banyak dari pada yang diambil oleh yang lain. Diambil oleh masing- 
masing dari keduanya, yang tidak diketahui sukatannya. Adakah anda 
berpendapat, jikalau ada diantara dua orang itu kambing. Bagi salah 
seorang dari keduanya itu seper-empatpuluhnya. Dan ada dari kambing 
itu tiga puluh sembilan ekor yang sudah berumur tiga tahun dan seekor 
berumur dua tahun. Adakah atas yang mempunyai seperempat-puluh, 
kalau ia menghendaki dibagi, bahwa ia mengambil kambing yang umur 
dua tahun, yang harganya kurang dari harga seperdua kambing yang 
sudah bersusu. 

Kalau orang itu menjawab : "Tidak!". Maka dikatakan : bahwa ini 
adalah atas orang yang mengambil zakat. Adakah anda berpendapat : 
kalau masalah itu dengan keadaan yang demikian dan kambing itu 
seluruhnya atau yang terbanyak dari padanya belum berumur dua 
tahun dan padanya ada seekor yang berumur dua tahun. Apakah 
diambilnya ?. 

Kalau orang itu menjawab : "Tidak diambilnya selain kambing itu 
dengan harga. Dan ia berkongsi pada yang rendah dari kambing itu dan 
yang tinggi”. 

Maka dijawab : bahwa orang yang mengambil zakat itu dapat me¬ 
ngambilnya. Tidaklah diqiaskan dengan zakat itu akan sesuatu dari 
jual-beli. Tidaklah bahagian orang yang dibagi-bagikan itu berkongsi 
selalu pada tiap sesuatu dari yang dibagi-bagikan. Kecuali bahwa ada 
dia itu dari yang disukatkan dari satu jenis atau dengan harganya, 
apabila berbeda jenis-jenis, dari yang tidak disukat dan tidak ditim¬ 
bang. Adalah ia berkongsi pada yang disukat atau yang ditimbang 
menurut kader haknya, dari yang sedikit atau yang banyak daripada- 
nya. Tidak dibagikan oleh dua orang akan buah-buah kurma muda, 
manyang tamar, tamar mengkal, tamar belum kering (ruthab) dan 
tamar, dengan hal apapun juga. Kalau keduanya itu berbuat juga, lalu 
rusaklah manyang tamar atau tamar mengkal atau kurma muda, maka 
atas masing-masing dari keduanya itu membayar harga dari yang 
dirusakkan. Ia mengembalikannya dan dibagikannya diantara kedua¬ 
nya. 
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Begitulah setiap pembahagian yang rusak itu dikembalikan atas orang 
yang merusakkannya, dengan sebanyak apa yang ada baginy yang 
sama dan harga apa yang tidak ada baginya yang sama. 

Kalau ada diantara dua orang batang kurma yang berbuah. Lalu 
keduanya meminta kepada dibagikan. Maka dikatakan kepada kedua- 
nya : ”Kalau engkau berdua menghendaki, maka kami bagikan 
diantara engkau berdua dengan sukatan”. 

Sayuran yang dimakan seluruhnya itu sama. Tidak boleh lebih pada 
sebahagiannya atas sebahagian. Tidak boleh seseorang menjual kepada 
seseorang tanaman sayuran handab dengan sayuran handab(l). Dan 
tidak boleh dengan yang lebih banyak. Tidaklah baik kecuali dengan 
sama takarannya. Akan tetapi sayuran kandab dengan sayuran genjer, 
sayuran genjer dengan silq (2), sayuran silq dengan sayuran bawang pre 
(kurrats), sayuran kurrats dengan genjer. Apabila berbeda kedua jenis 
itu, maka tiada mengapa lebih pada sebahagiannya atas sebahagian, 
tangan dengan tangan. Dan tiada kebajikan padanya dengan ditang- 
guhkan. Tidak boleh dijual sesuatu dari padanya, selain dipotong di- 
tempatnya. Adapun dijual untuk ditinggalkan pada masa yang panjang 
sepertinya itu, maka tiada kebajikan padanya. Dari segi bahwa tiada 
berbeda yang dijual dari-padanya dari yang datang kemudian, yang 
tidak dijual. Dan tidak dijual, melainkan potongan-potongan ketika 
memotongnya. Sebagaimana kami katakan pada tebu. 


BA B 

tangguhan pada penukaran uang. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik bin Anas, dari Ibnu Syihab, dari 
Malik bin Aus bin Al-Hadatsan, bahwa Malik bin Aus menceriterakan 
kepadanya bahwa ia mencari penukaran uang dengan seratus dinar, 
dimana ia mengatakan : ”Dipanggil saya oleh Thalhah bin 'Ubaidullah, 
lalu kami tawar-menawar, sehingga ia menukar uang pada saya. Ia 
mengambil emas, dibalik-balikkannya pada tangannya. Kemudian ia 
berkata : "Sehingga datanglah yang pegang uang saya yang laki-laki, 
dari tempat orang banyak. Atau sehingga datanglah pemegang uang 
saya yang wanita dari tempat orang banyak (3). Umar bin Al-Khattab 


(1) Handab : semacam sayuran yang dimakan. 

(2) Silq : semacam tumbuhan yang dimakan, seperti handab. 

(3) Ragu dari perawi, apakah laki-laki yang datang itu atau wanita - (Pent.). 


mendenga yang demikian. Lalu Umar berkata : "Tidak demi Allah- 


jangan engkau berpisah dengan dia, sehingga engkau ambil dari 
padanya. Kemudian Umar berkata : "Rasulullah s.a.w. bersabda : 
"Emas dengan perak itu riba , selain ini dan ini. Gandum dengan 
gandum itu riba, selain ini dan ini. Tamar dengan tamar itu riba, selain 
ini dan ini. Dan syair dengan syair itu riba, selain ini dan ini”. 

Saya bacakan hadits itu kepada Malik sebagai hadits shahih, yang tak 
ragu padanya. Kemudian lamalah masa pada saya dan saya tidak 
menghafal sebagai suatu hafalan. Lalu saya ragu : tentang yang meme- 
gang uang saya, wanita atau laki-laki. Yang lain dari saya mengatakan: 
yang memegang uang saya itu laki-laki". 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah darł Ibnu Syihab, dari 
Malik bin Aus bin Al-Hadatsan dari Umar bin Al-Khattab, dari Nabi 
s.a.w. seperti makna hadits Malik diatas. Umar. bin Al-Khattab 
mengatakan : "Sehingga datanglah pemegang uang saya yang laki-laki, 
dari tempat orang banyak. Maka saya hafal hadits itu, yang tidak ragu 
lagi padanya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Nafi’, dari Abi Sa’id Al- 


Khudri, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda : 
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Artinya: "Janganlah kamu menjual emas dengan emas, melainkan dia 
itu sama. Janganlah kamu menjual sebahagiannya dengan sebahagian. 
Janganlah kamu menjual perak dengan perak, melainkan dia itu sama. 
Janganlah kamu menjual sebahagiannya kepada sebahagian. Dan 
janganlah kamu menjual yang jauh dari padanya (yang ditinggalkan) 
dengan yang tunai!”. 

Maka hadits Umar bin Al-Khattab dan Abi Sa’id Al-Khudri, dari 
Rasulullah s.a.w. menunjukkan kepada beberapa makna: - 
Sebahagian dari padanya : mengharamkan emas dengan emas, selain 
dia itu sama, tangan dengan tangan. Tidak dijual dari padanya yang 
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jauh dengan yang tunai. Hadits Umar menarnbahkan atas hadits Abi 
Sa’id Al-Khudri, bahwa yang diharamkan oleh Rasulullah s.a.w. pada 
yang dinamakan : makanan yang disukat, seperti yang diharamkan 
pada emas dan perak, yang sama dimana keduanya tidak berbeda. 
Disebutkan oleh 'Ubbadah dari Nabi s.a.w. seperti makna dua hadits 
diatas, yang lebih banyak dan lebih terang. 

Sesunggubnya kami mengharamkan selain dari yang disebut oleh 
Rasulullah s.a.w. dari pada yang dimakan dan disukat. Karena itu 
adalah pada makna yang disebutkan oleh Rasulullah s.a.w. dari 
padanya. 

Seperti demikian juga, kami mengharamkan yang dimakan dan yang 
ditimbang. Karena sukatan itu pada makna timbangan. Karena itu 
adalah penjualan yang dimaklumi pada penjual dan pembeli, seperti 
yang dimaklumi dengan sukatan atau lebih banyak. Karena timbangan 
itu lebih mendekati kepada diketahui, dibandingkan dengan sukatan. 
Maka tidak diperoleh pada yang disukat dan yang ditimbang, makna 
yang lebih mendekati dari pada diketahui dengan keduanya itu. Maka 
keduanya disepakati, bahwa yang dikehendaki dengan keduanya itu, 
ialah keduanya itu dimaklumi. Dan keduanya itu yang dimakan. Maka 
adalah timbangan itu diqiaskan atas sukatan tentang maknanya dan 
apa yang dimakan dari sukatan. Dan tidak dinamai itu qias atas 
makna, yang dinamai dari makanan pada maknanya. 

Tidak boleh diqiaskan timbangan dari yang dimakan atas timbangan 
dari emas. Karena emas itu tidak dimakan. Seperti juga perak, kalau 
kita qiaskan kepadanya. Dan kita tinggalkan yang disukat yang di¬ 
makan. Kita qiaskan kepada yang lebih jauh dari padanya, dari pada 
yang kita tinggalkan bahwa kita mengqiaskan kepadanya. Tidak boleh 
pada ahli ilmu, bahwa diqiaskan kepada yang lebih jauh. Dan di- 
tinggalkan yang lebih dekat. Haruslah kita bahwa tidak kita menyerah- 
kan dinar pada yang ditimbang dari makanan untuk selama-lamanya 
dan tidak yang lain dari makanan. Sebagaimana tidak boleh bahwa kita 
mengerahkan dinar pada yang ditimbang dari perak. Saya tidak 
mengetahui kaum muslimin yang berseiisih pendapat, tentang dinar dan 
dirham yang diserahkan keduanya pada tiap sesuatu, selain bahwa 
salah satu dari keduanya tidak diserahkan pada yang lain. Tidak emas 
pada emas dan tidak perak pada perak. Selain pada uang-uang 
tembaga. Maka diantara mereka itu ada orang yang memandangnya 
makruh. 


BAB 

apa yang datang tentang penukaran uang. 

Tidak boleh emas dengan emas dan perak dengan perak. Tiada sesuatu 
dari yang dimakan dan dimin dengan sesuatu dari jenisnya, selain 
dia itu sama, tangan dengan tangan. Kalau dia dari yang ditimbang, 
maka ditimbang dengan ditimbang. Kalau dia dari yang disukat, Siaka 
disukat dengan disukat. Tidak boleh bahwa dijual sesuatu dan asalnya 
itu ditimbang, dengan sesuatu dar? jenisnya dengan disukat. Tiada 
sesuatu, yang asalnya disukat, dengan sesuatu dari jenisnya, dengan 
ditimbang. Tidak dijual emas dengan emas dengan disukat. Karena 
keduanya kadang-kadang memenuhi dengan disukat dan berbeda pada 
timbangan. Atau tidak diketahui, berapa timbangan ini dari timbangan 
ini. Tidak tamar dengan tamar dengan timbangan. Karena keduanya 
kadang-kadang berbeda, apabila timbangan keduanya itu satu pada 
sukatan. Dan keduanya itu tidak diketahui dari sukatan, dengan yang 
tidak diketahui. Tiada kebajikan tentang berpisah dua orang yang 
berjual-beli akan sesuatu dari pada jenis-jenis ini, dari tempat berdiri- 
nya, yang keduanya berjual-beli di tempat itu. 

Sehingga keduanya terima-menerima dan tiada tinggal bagi seseorang 
dari pada keduanya sebelum temannya, sesuatu dari penjualan. Kalau 
masih tinggal dari padanya sesuatu, maka penjualan itu batąl. Sama 
saja si pembdi itu membeli untuk dirinya sendiri atau sebagai wakil 
dari orang lain. Sama saja ditinggalkannya itu karena lupa atau sengaja 
pada membatalkan penjualan. 

Apabila*berbeda dua jenis dari ini dan dia itu emas dengan perak atau 
tamar dengan zabib (1) atau gandum dengan syair. Maka tiada menga- 
pa dengan lebih pada sebahagiannya atas sebahagian, tangan dengan 
tangan, dimana keduanya tidak berpisah dari tempat berdirinya, yang 
keduanya berjual-beli disitu, sehingga keduanya terima-menerima. 
Kalau masuk pada sesuatu dari ini oleh perpisahan sebelum keduanya 
terima-menerima semua penjualan, maka batallah jual-beli itu seluruh- 
nya. Dan tiada mengapa dengan lama berdirinya pada tempat keduanya 
itu. Tiada mengapa bahwa keduanya bersama-sama dari tempatnya itu, 
ketempat lain, untuk menyelesaikan penjualan. Karena keduanya 
ketika itu belum berpisah. Batas perpisahan ialah bahwa keduanya 


(1) Untuk menyegarkan ingatan, diterangkan lagi bahwa tamar itu buah kurm kering 
dan zabib itu buah anggur kering - (Pent.). 
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berp‘sah dengan badan. 

Batas batalnya jual-beli, ialah bahwa keduanya berpisah sebelum 
terima-menerima. Setiap yang dimakan dan yang diminum dari jenis 
ini, adalah diqiaskan kepada yang tadi. Setiap dua jenis yang berbeda, 
maka tiada mengapa dijual salah satu dari keduanya dengan yang lain, 
dengan taksiran. Karena asal jual beli apabila dia itu halal adalah 
dengan taksiran. Dan adalah berlebih apabila berlainan dua jenis itu 
halal. Tidak ada pada taksiran itu makna yang lebih banyak, dari pada 
ada salah satu dari keduanya itu lebih banyak dari yang lain. Dan tidak 
diketahui, yang manakah diantara keduanya yang lebih banyak. Maka 
apabila saya sengaja tidak memperdulikan, yang mana diantara 
keduanya yang lebih banyak, maka tiada mengapa dengan taksiran 
pada salah satu dari keduanya dengan yang lain. 

Tidak boleh dibeli emas yang padanya campuran yang lain dan atau 
tidak ada bersama emas itu sesuatu yang lain, dengan emas yang ada 
sesuatu padanya, sedikit atau banyak. Karena pokok dasar yang kami 
tempuh, bahwa emas dengan emas itu tidak diketahui atau berlebih- 
kurang. Dan itu haram dari masing-masing dari dua segi. 

Seperti demikian juga perak dengan perak. Apabila berbeda dua jenis 
itu, maka tiada mengapa dibeli salah satu dari keduanya, dengan yang 
lain. Dan bersama yang lain itu dtła sesuatu. Tiada mengapa dibeli 
dengan emas itu perak yang tersusun dengan manik. Karena keba- 
nyakan yang ada pada ini, ialah adanya berlebih-kurang itu dengan 
emas dan perak. Dan tiada mengapa dengan berlebih-kurang pada 
keduanya. Masing-masing dari dua barang yang diperjual-belikan itu 
dengan bahagiannya dari harga. 

Apabila seseorang menukar dinar dengan dua puluh dirham. Lalu ia 
menerima sembila belas dirham dan belum diperolehnya sedirham lagi. 
Maka tiada kebajikan pada keduanya berpisah, sebelum ia menerima 
yang satu dirham itu. Tiada mengapa ia mengambil yang sembilan belas 
dengan bahagiannya dari dinar. Dan dikuranginya dengan bahagian 
satu dirham dari dinar itu. Kemudian kalau ia mau, maka ia membeli 
dari padanya dengan kelebihan dinar, dari pada yang dikehendakinya. 
Dan keduanya terima-menerima sebelum berpi$ah. Tiada mengapa 
bahwa ditinggalkan kelebihan dinar padanya, yang akan diambilnya 
manakala dikehendakinya. 

Ar-Rabi’ berkata : ”Abu Ya’qub Al-Buaiti berkata : ”Tiada 
mengapa ia mengambil dinar itu sekarang”. 

Apabila seseorang menukar uang dari seseorang, se dinar dengan 
sepuluh dirham atau beberapa dinar dengan beberapa dirham. Lalu 


diperoleh padanya dirham palsu. Maka kalau , palsu itu dari segi 
tuangannya atau buxuk peraknya, maka tidak mengapa atas pem 
menerimanya. Dan boleh ia mengembalikannya. Kalau dikembalika 
nya, maka dikembalikanlah penjualan seluruhnya. Karena itu adalah 
satu penjualan. 

Kalau disyaratkan kepadanya bahwa boleh ia mengembalikan, maka 
penjualan itu boleh. Dan yang demikian itu boleh baginya, baik di 
syaratkannya atau tidak disyaratkannya. 

Kalau disyaratkan bahwa tidak dikembalikan tukaran uang itu, maka 
penjualan itu batal, apabila diadakan ’akad ini, akad jual-beli. 

Kalau dirham itu palsu dari segi, dia itu tembaga atau sesuatu yang 
bukan perak, maka tidaklah bagi si pembeli menerimanya, dari segi 
bahwa itu bukan yang dibelinya. Dan jual-beli itu dirombakkan 
diantara keduanya. Tidak mengapa bahwa seseorang menukar uang 
pada penukar uang (money changer), akan beberapa dirham. Apabila 
telah diterimanya dan keduanya berpisah, maka ditinggalkannya pads 
orang itu semua dirham tadi. Apabila orang menukarkan sesuatu 
uang, maka tidak boleh baginya berpisah dengan orang yang ia tukar- 
kan uang padanya. Sehingga ia menerima uang itu dari orang tersebut. 
Dan tidak diwakilkannya kepada orang lain. Kecuali bahwa dirombak¬ 
kan penjualan. Kemudian ia mewakilkan ini dengan menukarkan uang 
padanya. Tiada mengapa apabila ia menukarkan uang pada orang itu. 
Dan keduanya sudah terima-menerima, bahwa keduanya pergi. Lalu 
keduanya menimbang dirham-dirham itu. 

Seperti demikian juga tiada mengapa bahwa ia pergi sendirian. Lalu ia 
timbang dirham-dirham tersebut. 

Apabila seseorang menggadaikan dinar kepada seseorang dengan 
dirham. Kemudian orang itu menjualkan dinar tadi kepadanya dengan 
dirham dan diterimanya. Maka tiada mengapa bahwa ia menyerahkan- 
ny@ kepadanya sesudah dipegangnya. Apabila ada bagi seseorang pada 
seseorang beberapa dinar simpanan. Lalu orang itu menukarkan uang 
dengan dinar-dinar itu. Dan tidak diakui oleh orang yang padanya 
dinar-dinar itu bahwa ia merusakkan, sehingga dia itu yang menang- 
gung. Dan tidak ada dinar-dinar itu di tangannya, ketika ia tukar- 
menukarkan uang dengan dinar-dinar itu. Maka tiada kebajikan pada 
tukaran uang itu. 

Karena tidak terjamin dan tidak ada uang itu disitu. Kadang-kadang 
mungkin bahwa uang itu telah rusak pada waktu tersebut. Maka batal 
lah penukaran uang. 

Apabila seseorang menggadaikan pada seseorang suatu gadaian. Lalu 
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keduanya rela-merelai untuk dibatalkan gadaian itu. Dan diberinya 
penggantinya dengan yang lain. Maka tiada mengapa, kalau aHaląh 
gadaian itu dinar. 

Lalu diberikannya untuk gantinya dirham. Atau budak lalu diberikan 
gantinya, budak yang lain. Dan tiadalah pada sesuatu dari ini jual beli. 
Maka dimakruhkan padanya apa yang dimakruhkan pada jual-beli. 
Kami tidak menyukai berjual-beli, dengan orang yang kebanyakan 
hartanya riba atau harga barang yang haram yang ada padanya. Atau 
harta yang diusahakan dari pada merampok dan yang diharamkan 
seluruhnya. Kalau berjual-beli seseorang dengan seseorang dari mereka 
tadi, maka saya tidak membatalkan jual-beli itu. Karena mereka 
kadang-kadang ada memiliki yang halal. Maka tidak dibatalkan jual- 
beli itu. 

Kami tidak mengharamkan dengan haram yang nyata. Kecuali bahwa 
orang itu membeli barang haram yang dikenalnya. Atau den gan harga 
haram yang dikenalnya. Sama saja mengenai ini orang Islam, orang 
zimmi dan orang kharbi. Yang haram itu semuanya haram. 

Tidak dijual emas dengan emas, serta salah satu dari dua emas itu ada 
sesuatu yang bukan emas. Tidak mengapa dijual emas dan kain dengan 
dirham. 

Apabila dua orang janji-menjanjikan menukarkan uang, maka tiada 
mengapa kedua orang itu membeli perak. Kemudian keduanya me- 
netapkan perak itu pada salah seorang dari keduanya. Sehingga 
keduanya beli-membeli perak itu dan memperbuatnya apa y ang di- 
kehendaki oleh keduanya. 

Kalau seseorang dari keduanya itu membeli perak. Kemudian ia 
berkongsi pada perak itu dengan orang lain. Dan diterima perak itu 
oleh orang yang berkongsi itu. Kemudian disimpannya perak itu, pada 
orang tersebut sesudah diterima, maka tiada mengapa. Kalau orang itu 
mengatakan : saya berkongsi dengan anda, bahwa perak itu pada 
tangan saya, sehingga kita menjualnya", maka tidak boleh. 
Barang-siapa menjual kepada seseorang, kain dengan setengah dinar. 
Kemudian dijualnya lagi kepada orang itu, kain lain dengan setengah 
dinar, yang keduanya tunai atau ditangguhkan yang satu. Maka bagi- 
nya atas orang itu satu dinar. Kalau disyaratkan atas orang itu ketika 
penjualan yang penghabisan, bahwa baginya atas orang itu dinar. 
Maka syarat itu boleh. Kalau ia mengatakan : satu dinar, maka tidak 
diberikannya kepada orang itu dua perdua. Akan tetapi diberikannya 
satu. Maka bolehlah penjualan pertama. Dan tidak boleh penjualan 
kedua. Kalau ia tidak mensyaratkan syarat ini, kemudian diberinya satu 


dinar yang cukup, maka jual-beli itu boleh. 

Apabila ada diantara dua orang itu emas yang diperbuat. Lalu kedua¬ 
nya rela-merelai, bahwa dibeli oleh seorang dari keduanya akan baha- 
gian yang lain, dengan timbangannya atau sama timbangannya dengan 
emas, yang keduanya terima-menerimakan, sebelum berpisah, maka 
tidak mengapa. Siapa yang menukar uang pada seseorang, maka tiada 
mengapa bahwa ia terima dari-padanya sebahagian. Dan diserahkannya 
yang diterimanya itu kepada orang lain. Atau ia menyuruh kepada 
penukar uang itu, supaya ia menyerahkan sisanya kepada orang lain, 
apabila keduanya belum berpisah dari tempatnya, sehingga keduanya 
menerima semua yang diantara keduanya. Adakah anda berpendapat, 
kalau orang menukarkan padanya satu dinar, dengan dua puluh dirham 
dan ia sudah menerima dari orang itu sepuluh. Kemudian ia menerima 
lagi sesudahnya sepuluh, sebelum keduanya berpisah. Maka tiada 
mengapa dengan demikian. 

Siapa yang membeli dari seseorang, perak dengan lima dinar setengah. 
Lalu orang itu menyerahkan kepadanya enam dinar. Dan ia mengata¬ 
kan : ”Lima dinar setengah yang pada saya dan setengah dinar 
simpanan”. Maka tiada mengapa. 

Apabila seseorang mewakilkan kepada seseorang, untuk ditukarkan 
baginya sesuatu dari uang atau untuk dijualkannya. Lalu orang itu 
menjual kepada dirinya dengan lebih banyak dari pada yang diperoleh- 
nya atau sama banyak atau kurang dari padanya, maka tidak boleh. 
Karena yang masuk akal (logis)bahwa orang yang mewakilkan kepada 
seseorang untuk dijualkan sesuatu baginya, maka tidaklah orang itu 
mewakilkannya, untuk menjualkannya bagi dirinya sendiri. Sebagai- 
mana kalau ia mengatakan kepada orang itu : ” Juallah ini kepada si 
anu !”. Lalu dijualnya kepada orang lain. Maka tidak boleh jual-beli 
itu. Karena orang itu mewakilkannya kepada si Anu. Dan tidak di- 
wakilkannya kepada orang lain. 

Apabila seseorang menukarkan uang dari seseorang, satu dinar dengan 
sepuluh dirham. Lalu ditimbangkan baginya sepuluh dirham setengah. 
Maka tidak mengapa, bahwa diberikannya kepada orang itu, ganti 
setengah tadi dengan setengah perak, apabila ada pada jualan itu, 
selain syarat yang pertama. 

Begitu juga, kalau ia menjual kepada orang itu kain, dengan setengah 
dinar. Lalu diberinya satu dinar. Dan diberinya kepada yang punya 
kain, setengah dinar emas. Maka tidak mengapa dengan demikian itu. 
Karena ini adalah jual-beli yang datang kemudian, selain jual-beli yang 
pertama. Kalau sudah diadakan akad jual-beli atas sehelai kain dan 
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seperdua dinar, dengan satu dinar, maka adalah jual-beli itu batal. 
Karena satu dinar itu dibagikan atas seperdua dinar dan kain. 

Siapa yang menukar uang dari seseorang, beberapa dirham dengan 
beberapa dinar. Lalu kuranglah beberapa dirham. Maka ia pin jam dari 
orang itu beberapa dirham. Lalu disempurnakannya semua tukaran 
uang itu. Maka tiada mengapa. 

Tidak mengapa bahwa dijual emas dengan perak, dengan taksiran yang 
perak itu sudah diperbuat untuk uang atau belum diperbuat. Karena 
kebanyakan yang ada padanya, ialah bahwa salah satu dari pada 
keduanya itu lebih banyak dari yang lain. Dan ini tidak mengapa. 
Tidak mengapa bahwa anda membeli dirham pada penukar uang, 
dengan emas yang ditimbang. Kemudian anda jual dirham-dirham itu 
kepadanya atau kepada orang lain, dengan emas yang cukup timbangan 
atau kurang. Karena masing-masing dari dua penjualan itu, adalah lain 
dari yang lain. Ar-Rabi’ mengatakan : ”Tidak berpisah temannya pada 
penjualan pertama, sehingga sempurnalah penjualan diantara kedua¬ 
nya. Diharamkan oleh Rasulullah s.a.w. emas dengan emas dan apa 
yang diharamkan bersama itu, selain dengan sama, sama timbangan 
dan tangan dengan tangan. Dan yang disukat dari suatu jenis bersama 
emas, adalah disukat dengan disukat. Maka tiada kebajikan pada yang 
diambil sesuatu dari padanya, dengan kurang timbangannya atas segi 
jual-beli, baik yang terkenal demikian atau tidak terkenal. Yang 
terkenal itu tidaklah menghalalkan penjualan dan tidak mengharam- 
kannya. Kalau orang itu memberikan kepadanya satu dinar dan di- 
kembalikan oleh orang lain kepadanya satu dinar, adakah ditimbangkan 
atau berkurang. Maka tiada mengapa. 

Adapun meminjam, maka kalau seseorang meminjamkan kepadanya 
sesuatu. Kemudian ia membayarnya dengan kurang. Maka tidak 
mengapa. Karena dia itu berbuat sunat dengan memberikan yang lebih. 
Seperti demikian juga, kalau berbuat sunat orang yang membayar 
hutang, dengan lebih banyak dari timbangan emasnya. Maka tidak 
mengapa. Karena ini tidaklah dałam makna jual-beli. Seperti demikian 
juga kalau ada atasnya pinjaman emas. Lalu ia beli pada orang itu 
perak. Lalu keduanya terima-menerima sebelum berpisah. 

Ini semuanya apabila tunai. Adapun apabila ada baginya atas orang 
itu, emas dengan ditangguhkan. Lalu orang itu mengatakan kepada¬ 
nya : ”Akan saya tunaikan kepada anda sebelum datang waktunya, 
dengan anda mengambil dari saya kurang. Maka tiada kebajikan 
padanya. 

Siapa yang meminjam dari seseorang beberapa dinar atau beberapa 


dirham. Lalu dibawanya uang itu kepadanya dan lebih banyak, maka 
tiada mengapa dengan demikian. Adakah yang demikian itu suatu 
kebiasaan atau bukan kebiasaan. Siapa yang ada atasnya bebe apa 
dirham kepunyaan seseorang. Dan bagi orang itu atasnya beberapa 
dinar Lalu tunai atau belum tunai. Lalu keduanya menyelesaikannya 
dengan penukaran. Maka tidak boleh. Karena yang demikian tu 
hutang dengan hutang. Kata Malik r.a. : ”ApabiJa telah tunai maka 
boleh. Dan apabila belum tunai, maka tidak boleh”. 

Siapa yang mempunyai emas yang tunai atas seseorang. Lalu orang itu 
memberikan kepadanya dirham, atas dasar bukan jual-beli, yang di- 
sebutkan pada emas. Maka tidaklah itu jual-beli. Dan emas i 
sebagaimana adanya atas orang itu. Dan atas orang ini dirham seperti 
dirham-dirham yang diambil dari-padanya. Kalau iberir a kepada 
orang itu beberapa dirham dengan satu dinar atau dua dinar, lalu 
keduanya terima-menerima. Maka tiada mengapa dehgan demikian 
Siapa yang mempersewakan kepada seseorang sebuah rumah 
waktu tertentu. Lalu orang yang menyewa itu berbuat baik kq ida 
orang yang punya rumah, dengan diberikannya sebahagian haknya dan 
yang dipersewakan orang itu. Dan yang demikian itu emas. laka tiada 
mengapa. Kalau ia berbuat baik kepada orang itu dengan diberikannya 
perak ganti emas dan emas itu belum sampai waktunya. Maka tiada 
kebajikan padanya. 

Siapa yang telah sampai waktu baginya atas seseorang, beberapa dinar. 
Lalu diundurkannya dinar itu kepada suatu waktu atau beberapa waktu 
yang akan datang. Maka tiada mengapa yang demikian. Dan baginya 
manakala dikehendakinya, dapat diambilnya dinar itu dan orang 
tersebut. Karena yang demikian itu adalah janji. Sama saja dinar itu 
dari harga penjualan atau pinjaman. 

Barang siapa meminjam beberapa uang tembaga atau c rham atau dia 
jual uang itu. Kemudian dibatalkan oleh penguasa. Maka tiada bagi 
orang itu, selain seperti uang tembaganya atau dirhamnya yang la 
pinjamkan atau ia jualkan. 

Tiada mengapa meminjam uang tembaga sampai kepada suatu waktu. 
Karena yang demikian tidaklah ada riba padanya. Barang siapa memin¬ 
jamkan kepada seseorang beberapa dirham dan dengan dirham tu akan 
dibayar dengan satu dinar atas setengah dinar. Maka tiadalah atas 
orang itu, melainkan seperti dirhamnya. Tiada baginya atas orang itu, 
baik satu dinar atau setengah dinar. Kalau ia meminjam ari orang itu 
setengah dinar, lalu orang itu memberikan satu dinar, seraya mengata¬ 
kan : "Ambillah untuk anda seperduanya dan juallah untuk saya 
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seperduanya dengan dirham !”. 

Lalu orang itu berbuat demikian. Maka adalah baginya atas orang itu 
seperdua dirham emas. Kalau ia mengatakan kepadanya : "Juallah 
dinar itu dengan dirham ! Kemudian ambillah untuk anda seperduanya 
dan kembalikan kepada saya seperduanya !” Maka adalah bagi orang 
itu dirham-dirham atasnya. Karena ketika itu, sesungguhnya ia memin- 
jamkan kepada orang itu beberapa dirham. Bukan setengah dinar. 
Barang siapa menjual kain kepada seseorang, seraya ia mengatakan : 
”Saya menjual kain ini kepada anda dengan dua puluh dirham. Siapa- 
kah yang menukar uang duapuluh dirham itu dengan satu dinar ?” 
Maka jual-beli itu batal, dari segi bahwa menukarkan dua puluh 
dirham itu harga yang tidak diketahui dengan sifat dan barangnya. 
Siapa yang atas dirinya beberapa dinar yang ditentukan waktunya atau 
beberapa dirham. Lalu ia bermaksud menerimanya suatu jumlah. Maka 
yang demikian itu boleh baginya. Siapa yang mempunyai emas atas 
seseorang. Lalu orang itu memberikan kepadanya sesuatu, yang akan 
dijualkan baginya, yang bukan emas. Dan ia menerima dari penjualan 
itu seperti emasnya. Maka tiadaldh pada ini sesuatu dari yang dimak- 
ruhkan. Kecuali bahwa ia mengatakan : ”Saya tidak akan membayar 
kepada anda, selain bahwa anda menjual kepada saya. Saya tidak 
menyukai dari kehati-hatian bagi yang membayar. Siapa yang ada dinar 
orang atas dirinya, lalu ia memberikan dirham kepada orang itu, yang 
tersedia padanya, dengan bukan tukar-menukar uang. Sehingga apabila 
ada padanya kadar penukaran dinar, maka ia bermaksud mengadakan 
tukar-menukar uang itu. Maka tiada kebajikan padanya. Karena ini 
adalah hutang dengan hutang. Kalau dibawanya uang itu kepada orang 
tersebut, lalu diserahkannya kepadanya. Kemudian dijualnya dirham 
itu kepada orang tersebut. Maka tiada mengapa. Dan tiada mengapa 
dimanfaatkan dengan dirham, apabila ia tidak memberikan dirham itu 
kepadanya, dengan dirham itu penjualan dari dinar. Sesungguhnya 
jlirham itu, ketika itu adalah pinjaman baginya. 

Kalau dikehendakinya maka diambilnya dirham-dirham itu. Apabila 
perak disertai dengan lainnya pada cincin, dimana ada padanya mata 
cincin atau pętak atau pakaian bagi pedang atau mashaf atau pisau. 
Maka tidak dibelikan yang tersebut itu dengan sesuatu dari perak, 
sedikit atau banyak, dengan keadaan manapun. Karena ketika itu 
adalah perak dengan perak, yang tidak diketahui harga dan timbangan- 
nya. 

Begitu juga emas. Akan tetapi, apabila perak itu bersama pedang, 
maka dapat dibelikan dengan emas. Kalau ada padanya emas, maka 


dapat dibelikan dengan perak. Kalau ada padanya emas dan perak 
maka tidak dibelikan dengan emas dan tidak dengan perak. Dan dapat 

dibelikan dengan harta-benda yang lain 

Kata Ar-Rabi’ : padanya ada qaul yang lain. Bahwa tidak boleh dibeh 
sesuatu, yang padanya perak : seperti mashaf atau pedang dan yang 
menyerupainya, dengan emas dan perak. Karena pada penjualan ini 
ada penukaran uang dan penjualan, yang tidak diketahui . berapa 
bahagian penjualan dari bahagian tukaran uang. 

Tiada kebajikan pada pembelian tanah tempat tambang-tamoang, 
dengan keadaan apapun. Karena padanya itu perak, yang tidak di¬ 
ketahui : berapa perak itu, yang tidak diketahui oleh si penjual dan si 
pembeli. Tanah tempat tambang-tambang dan barang yang ditempa itu 
sama. Tidak boleh membeli apa yang dikeluarkan dari padanya dałam 
sehari dan dua hari. Tidak boleh membelinya dengan sesuatu. 

Siapa yang meminjamkan kepada seseorang seribu dirham, dengan 
ditukarkannya uang itu dengan seratus dinar. Lalu kedua orang itu 
berbuat demikian. Maka penjualan itu batal, ketika dipinjamkannya 
dengan bahwa dijualkannya. Dan keduanya kembali-mengembalikan. 
Dan seratus dinar atas orang itu terjamin. Karena itu adalah dengan 
sebab penjualan dan pinjaman. 

Barang-siapa menyuruh seseorang untuk membayar dari padanya satu 
dinar atau setengah dinar. Lalu setuju orang yang mempunyai dinar 
itu, dengan kain, untuk ganti dinar atau dengan makanan atau dirham. 
Maka bagi orang yang membayar kepada orang yang dibayar itu, 
kurang dari se dinar atau harga yang telah dibayar dari padanya. 
Barang siapa membeli pakaian emas dari orang yang menerima pusaka, 
dengan syarat bahwa mereka menjauhkannya dari hutang yang ada 
baginya atas mayat, maka tiada kebajikan pada yang demikian. 

Kata Abu Ya’kub : ”Maknanya pada saya bahwa pakaian emas itu 
dijualkan kepadanya oleh ahli waris dan tidak dijauhkan mereka 
pakaian emas atau ketika akad. Kemudian dijauhkan mereka sesu- 
dahnya. Maka tidak boleh. Karena ia membeli pertama-tama pal da 
emas itu dengan emas atau perak kepada suatu waktu. Dan itu adala 

kata Abi Muhammad. . 

Barang siapa merninta kepada seseorang supaya membeli perak, untuk 

ia berkongsi dengan orang itu padanya dan ditunaikan dari padanya. 
Maka tiada kebajikan pada yang demikian. Adalah yang demikian 
dari padanya, atas segi yang dikenal atau bukan yang demikian. 
Perkongsian dan menyerahkan urusan kepada orang lain, adalah dua 
macam dari bermacam-macam jual-beli, yang dihalalkan keduanya 
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oleh yang menghalalkan jual-beli. Dan diharamkan keduanya oleh yang 
mengharamkan jual-beli. Kalau seseorang menyerahkan urusan kepada 
seseorang, tentang pakaian emas yang sudah ditempa atau diperkongsi- 
kannya padanya sesudah diterima oleh orang yang diserahkan. Dan 
keduanya timbang-menimbang dan tidak berpisah, sebelum keduanya 
terima-menerima. Maka bolehlah yang demlkian, sebagaimana boleh 
pada jual-beli. Kalau keduanya berpisah sebelum terima-menerima, 
maka batal jual-beli itu. Apabila ada bagi seseorang beberapa dinar 
atas seseorang. Lalu diberikannya kepada orang itu lebih banyak. 
Maka yang lebih itu bagi si pembeli. Kecuali bahwa diberikannya 
kepada orang yang diberikan. Tidak mei.gapa ditinggalkannya pada 
orang yang diberikan, yang terjamin atas pundaknya. Seningga di- 
ambilkannya dari padanya, manakala dikehenaakinya. Atau diambil- 
kannya dari padanya, apa yang boleh diambilnya, jikalau adalah itu 
hutang atasnya, dari pada bukan harga itu sendiri. Dan tiada dibayar- 
nya. Kalau diberikannya kurang dari yang menjadi miliknya atas orang 
itu, maka yang tinggal itu kurang atas orang itu. Tidak mengapa bahwa 
diundurkannya atau diberikannya akan sesuatu dari yang dikehendaki- 
iiya, dari yang boleh diberikannya dengan hutangnya atas orang itu. 
Kalau seseorang membeli dari seseorang akan barang perniagaan dari 
makanan atau lainnya, dengan 'harganya satu dinar. Lalu didapatinya 
dinar itu kurang timbangannya. Maka tidak boleh atas si penjual 
mengambil kembali dinar itu, selain menyempurnakannya. Kalau 
keduanya batal-membatalkan penjualan dan dijualnya itu sesudah 
diketahui timbangannya, maka tiada mengapa. Kalau dikehendakinya 
bahwa diharuskannya penjualan, dengan dikurangkannya, menurut 
kaadarnya. Maka tidak boleh yang demikian atas si penjual dan atas si 
pembeli. Membayar itu tidaklah dia itu jual-beli. 

Apabila ąda bagi seseorang emas atas seseorang, lalu diberikannya yang 
lebih berat timbangan dari padanya, sebagai amalan sunat. Maka tiada 
mengapa. Seperti demikian juga, kalau berbuat sunat orang y ang 
mempunyai hak, lalu diterimanya dari padanya yang kurang. Dan ini 
tidak halal pada jual-beli. Siapa yang membeli kain dari seseorang, 
dengan setengah dinar. Lalu diserahkannya kepada orang itu satu 
dinar, seraya ia mengatakan : "Terimalah setengah dinar untuk anda 
dan saya tetapkan untuk saya setengah dinar yang lain. Maka tiada 
mengapa. Barang siapa mempunyai setengah dinar atas seseorang. Lalu 
orang itu memberikan sedinar. Maka ia melunaskan hutangnya itu 
setengah dinar. Dan dijadikannya yang setengah lagi, pada barang 
perniagaan yang lain, yang disifatkan bentuknya, sebelum keduanya 


berpisah. Maka tiada mengapa. 

Pada orang yang membeli kain dengan satu dinar hingga sebulan, 
dengan syarat, apabila sampai waktunya satu dinar tadi, maka diambil- 
kannya dirham yang ditangguhkan sampai dua bulan. Maka tiada 

kebajikan padanya. . 

Dan itu haram dari tiga segi: dari segi dua jual-beli daiam satu jual- 
beli. Dua syarat dałam satu syarat. Dan emas dengan dirham sehingga 
kepada suatu waktu. Siapa yang menimbang dengan kati emas untuk 
seseorang. Lalu ditambahkannya satu misqal. Maka tidak mengapa 
dibelikan misqal itu dari-padanya, dengan apa yang dikehendakinya 
dari harta-benda, dengan tunai atau dilambatkan sesudah ialnenyifat- 
kannya. Tiada mengapa bahwa dibelinya dari orang itu, dengan 
yang tunai, apabila telah diterimanya dari-padanya sebelum keduanya 
berpisah. Kalau berat salah satu dua emas, maka tiada mengapa bahwa 
dibiarkan yang mempunyai lebih dari pada keduanya, akan kelebihan- 
nya itu untuk temannya. Karena ini bukan akad yang pertama. 

Kalau kurang salah satu dua emas. Lalu ditinggalkan oleh yang punya 
kelebihan akan kelebihannya. Maka tiada mengapa. Apabila dikumpul- 
kan oleh akad jual-beli, dua barang yang berselisih harga : seperti 
tamar bardi dan tamar ’ajwah (1), yang dijual keduanya bersama-sama, 
dengan dua sha’ tamar. Satu sha’ dari ini dengan dua dirham. Jan satu 
sha’ dari ini dengan sepuluh dirham. Maka harga tamar bardi itu lima- 
perenam dari dua belas. Dan harga tamar ’ajwah itu seperenam dari 
dua belas. Begitulah kalau ada satu sha’ bardi dan satu sha’ ’ajwah 
dengan dua sha’ warna masing-masing dari pada keduanya dengan 
bahagiannya dari warna. Adalah bardi itu lima perenam dari dua sha . 
Dan ’ajwah itu seperenam dari dua sha’. Maka tidak halal, dari segi 
bahwa bardi lebih banyak sukatannya. Dan ’ajwah kurang dari su- 
katannya. 

Begitu juga emas dengan emas. Adalah seratus dinar marwam dan 
sepuluh muhammadi itu dengan seratus sepuluh dinar hasyimi (2). 
Maka tidak ada kebajikan padanya, dari segi bahwa harga dinar 
marwani lebih tinggi dari harga muhammadi. Dan emas ini dengan 
emas itu berlebih-kurang. Karena makna yang pada ini, mengenai emas 
dengan emas itu berlebih-kurang. 

Tiada mengapa dijual dengan kati, dinar hasyimi yang sempurna. 


(1) Bardi: nama tamar yang bagus. Ajwah : tamar yang dibungkus. 

(2) Dinar marwani, muhammadi dan hasyimi adalah nama-nama dinar seperti dinar 
marwani, adalah dikeluarkan pada masa pemerintahan Marwan, pada daulah 
Abbasiah di Bagdad. Dan begitu pula lainnya - (Pent.). 
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dengan dinar-dinar lama yang kurang, sama-sama pada timbangan. 
Walaupun ada bagi ini kelebihan timbangannya dan ini kelebihan 
bendanya, maka tiada mengapa dengan demikian, apabila ada dia 
timbangan dengan timbangan. 

Siapa yang mempunyai emas dengan timbangan atas seseorang, maka 
tidak mengapa bahwa ia mengambil dengan timbangannya, lebih 
banyak bilangan dari padanya. Dan tidak boleh emas dengan emas, 
melainkan sama-sama dan tangan dengan tangan. Sejauh-jauhnya batas 
tangan dengan tangan itu, ialah sebelum keduanya berpisah. Kalau 
keduanya berpisah sebelum terima-menerima, maka batallah penjualan 
keduanya, walaupun keduanya berjual-beli itu sama-sama beratnya. 
Yang seimbang, ialah bahwa diletakkan oleh si ini emasnya pada satu 
daun neraca dan oleh si ini emasnya pada daun neraca yang lain. 
Apabila telah benar timbangan, maka diambil dan diberikan. Kalau 
ditimbang baginya dengan besi dan tertimbang darł padanya itu dengan 
besi juga, maka adalah yang demikian tidak berbeda, selain seperti 
berbedanya emas pada suatu daun neraca dan emas yang lain pada 
suatu daun neraca. Maka itu boleh. Dan saya tidak mengiranya 
berlainan. Kalau berlainannya itu nyata, maka tidak boleh. 

Kalau ada yang bertanya : mengapa saya membolehkannya, maka 
dijawab : sebagaimana saya membolehkan sukatan dengan sukatan. 
Apabila disukatkan baginya suatu sukatan, kemudian diambilkan dari 
padanya yang lain. 

Apabila seseorang membeli emas dari seseorang dengan emas, maka 
tiada mengapa dibeli dari padanya, dengan yang diambilkan daripada- 
nya seluruhnya atau sebahagiannya dirham. Atau apa yang dikehen- 
dakinya. Apabila seseorang menjual benda perniagaan kepada seseo¬ 
rang, dengan seratus dinar beratnya. Maka bagi orang itu seratus dinar 
beratnya masing-masing. Tidak boleh baginya lebih banyak dari itu. 
Dan tidak boleh kurang. Kecuali bahwa keduanya sepakat atas kerelaan 
dengan demikian. 

Apabila ada bagi seseorang seratus dinar uang atas seseorang. Lalu 
dibayarnya yang lebih burak dari padanya, yang lebih banyak dari 
bilangannya atau timbangannya, maka tiada mengapa, apabila orang 
ini beramal sunat baginya, dengan kelebihan emasnya atas emasnya 
orang itu. Dan dia ini berbuat sunat untuk orang itu, dengan kelebihan 
timbangan emasnya atas emas orang itu. Kalau adalah ini dengan 
syarat ketika berjual-beli atau ketika melunaskan, maka tiada kebajikan 
padanya. Karena ini ketika itu adalah emas dengan emas yang lebih 
banyak dari-padanya. 


Tiada mengapa bahwa seseorang menjual kain kepada seseorang, 
dengan satu dinar, selain timbangan dari emas, yang diketahui seper 
empat atau sepertiga atau kurang atau lebih banyak. Karena ia menjual 
ketika itu, kain dengan tiga-perempat dinar atau dua-pertiga dinar. 
Tiada kebajikan pada dijualnya kain, dengan satu dinar, selain satu 
dirham. Dan tidak juga dengan satu dinar, selain satu mud gandum. 
Karena harga ketika itu tidak diketahui. Tiada mengapa bahwa dijual¬ 
nya kain dan dirham yang dilihatnya dan kain dan satu mud tamar 
yang dilihatnya, dengan satu dinar. 

Kata Ar-Rabi’ : ”Padanya qaul yang lain, bahwa apabila dijualnya 
kain dan emas yang dilihatnya, maka tidak boleh, dari segi bahwa 
padanya penukaran uang dan penjualan, yang tidak diketahui bahagian 
penjualan dari pada bahagian penukaran uang. Apabila dijualnya kain 
dan satu mud tamar, dengan satu dinar yang dilihatnya, maka itu 
boleh. Karena ini adalah jual-beli seluruhnya. 

Tiada kebajikan, tentang ia menyerahkan kepada orang itu satu-dinar, 
kecuali satu dirham. Akan tetapi, ia menyerahkan satu dinar, yang 
kurang sekian dan sekian. 

Barang siapa membeli sesuatu dengan pecahan dirham. Lalu ia 
mengambil dengan pecahan dirhamnya, yang sama timbangannya, 
perak atau sesuatu dari barang perniagaan. Maka tiada mengapa 
dengan yang demikian. Seperti demikian juga, siapa yang membeli 
dengan setengah dinar, akan sesuatu harta-benda. Lalu ia menyerah¬ 
kan satu dinar dan ia mengambil kelebihan dinarnya seperti 
timbangannya, emas atau sesuatu dari barang perniagaan. Maka tiada 
mengapa dengan yang demikian. 

Dan ini pada semua negeri itu sama. Tidak halal sesuatu dari yang 
demikian pada suatu negeri, yang diharamkan pada negeri yang lain. 
Sama saja yang dibelinya itu sedikit dinar atau banyak. Tiada kebajikan 
pada orang yang menukar uang, antara perak yang sudah ditempa, 
dengan pakaian perak yang sudah dikerjakan. Dan ia memberikan 
upahnya. Karena ini adalah perak dengan perak yang berlebih-kurang. 
Tiada kebajikan tentang dibawa oleh seseorang, mata cincinnya 
kepada tukang tempa, seraya mengatakan kepadanya : "Buatkanlah ini 
bagi saya sebentuk cincin, sehingga saya akan berikan kepada anda 
ongkos anda !”. Dan dikatakan yang demikian oleh Malik. 

Tiada kebajikan tentang diberikan oleh seseorang kepada seseorang 
seratus dinar di Madinah, dengan syarat bahwa diberikan kepadanya 
yang seperti itu di Makkah, pada tangguhan yang disebutkan atau tidak 
ada tangguhan. Karena ini bukan pinjaman dan bukan jualan pinjam- 
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an. Tiada boleh bagi anda mengambilnya. Harus atas anda menerima- 
nya dan dimana saja ia memberikannya kepada anda. Jual-beli pada 
emas itu, ialah apa yang keduanya terima-menerima pada tempatnya 
sebelum keduanya berpisah. Apabila ia bermaksud sahnya ini baginya, 
maka hendaklah dipinjamkan kepadanya emas. 

Kalau dituliskan baginya ke suatu tempat, lalu ia menerima. Lalu 
dipegangnya barang itu, maka tiada mengapa. Yang manapun diantara 
keduanya, yang ia bermaksud mengambilnya dari orang yang diserah- 
kan kepadanya. Maka tidak boleh bagi orang yang diserahkan kepada¬ 
nya itu, menolak. Sama saja pada yang diantara keduanya itu, ada 
baginya padanya manfaat atau tidak. Barang siapa meminjam suatu 
pinjaman, lalu dibayarnya dengan yang lebih baik dari yang demikian, 
tentang bilangan, bersama timbangan. Maka tidak mengapa dengan 
demikian, apabila tidak ada yang demikian itu, syarat diantara kedua¬ 
nya pada akad pinjaman. Barang-siapa mendakwakan harta atas 
seseorang dan ia mengadakan saksi dan ia tidak bersumpah. Dan yang 
berhutang itu mungkir. Kemudian diminta oleh yang berhutang itu, 
bahwa ia mengaku baginya dengan harga itu, dengan tangguhan 
setahun. Kalau orang yang berhutang itu mengatakan : ”Saya tidak 
akan mengaku bagi anda dengan hutang itu, selain dengan pengundur- 
an waktu. Maka saya memandang makruh yang demikian bagi orang 
itu. Selain ia mengetahui, bahwa harta itu miliknya atas orang tersebut. 
Maka saya tidak memandang makruh yang demikian bagi yang punya 
harta. Dan saya pandang makruh yang demikian bagi orang yang 
berhutang. 


BAB 

tentang menjual harta benda. 

Kata Ibnu Abbas r.a. : "Adapun yang dilarang oleh Rasulullah s.a.w. 
dari jual-beli itu "ialah : makanan, bahwa dijual sebelum diterima”. 
Kata Ibnu Abbas itu menurut pendapatnya. Saya tidak mengira tiap 
sesuatu itu, selain yang sama dengan dia. Dan ini adalah sebagaimana 
kata Ibnu Abbas dan Allah Ta’ala Yang Maha mengetahui. Karena 
tidak ada pada makanan itu makna, yang tidak ada pada lainnya, dari 
segala macam jual-beli. Dan tiada makna yang dikenal, selain : satu. 
Yaitu : bahwa saya apabila saya beli sesuatu dari seseorang. Maka 
sesungguhnya saya beli dari padanya itu suatu benda atau suatu jamin- 
an. Apabila saya beli dari-padanya suatu jaminan, maka tidaklah itu 








suatu benda. Dan kadang-kadang orang itu bangkrup (muflis). Maka 
adalah saya telah menjual akan sesuatu tanggungannya, kepada orang 
yang saya beli dari padanya. Bahwa saya telah menjual kepadanya, 
sebelum barang itu dałam urusan saya dan milik saya yang sempurna. 
Tidak boleh bahwa saya menjual, apa yang tidak saya miliki dengan 
sempurna. Dan kalau yang saya beli dari padanya itu suatu benda. 
Lalu kalau rusak-binasa benda itu. Maka bubarlah jual-beli di antara 
saya dan orang itu. Apabila saya menjual suatu benda dan belum 
sempurna miliknya saya, dengan ada tanggungannya benda itu bagi 
saya. Maka saya menjualnya, apa yang belum sempurna bagi saya 
memilikinya.Tidak boleh menjual apa yang belum sempurna bagi saya 
memilikinya. Bersama dengan ini, bahwa barang Hu menjadi jaminan 
atas orang, yang saya beli dari padanya. Apabila saya menjual, maka 
saya itu menjual sesuatu yang menjadi jaminan atas orang lain. Maka 
kalau anda mendakwakan, bahwa saya tidak menjamin, maka anda 
telah mendakwakan bahwa saya menjual apa yang tidak saya jamin. 
Tidak boleh bagi seseorang menjual apa yang tidak dijaminnya. Kalau 
anda mendakwakan bahwa saya menjamin, maka atas saya dari 
jaminan itu apa yang atas saya. Bukan orang yang saya beli dari- 
padanya. Adakah anda berpendapat : kalau binasa barang itu dałam 
dua tangan orang yang saya beli dari padanya, adakah diambil sesuatu 
dari pada saya ? Kalau orang itu menjawab : ”Tidak !” Maka dikata- 
kan : anda telah menjual apa yang tidak anda jamin. Tidak boleh 
menjual apa yang tidak saya jamin. Kalau dikatakan : akan tetapi, 
anda yang menjamin. Maka tidaklah demikian menjualnya. Bagaimana 
saya menjamin sesuatu, yang telah saya jamin bagi orang itu atas orang 
lain ? Jikalau tidak ada pada ini sesuatu, dari yang saya terangkan, 
maka telah ditunjukkan padanya oleh Sunnah. Dan bahwa itu pada 
makna makanan. 


Allah Ta’ala berfirman : 


> \ -* ' ~ ' "'u'’- 


Artinya : ” Allah Ta’ala menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba”. S'. Al-Baqarah, ayat 275. 

Allah Ta’ala berfirman : - 
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Artinya : ”Janganlah kamu makan harta sesama kamu dengan batil, 
kecuali bahwa harta itu perniagaan dari kerelaan dari pada kamu”. 
S. An-Nsa’, ayat 29. 

Maka setiap jual-beli yang ada dengan kerelaan dari dua orang yang 
berjual-beli, maka itu boleh dengan berlebih pada semua jual-beli. 
Kecuali jual-beli yang diharamkan oleh Rasulullah s.a.w. Kecuali emas 
dan perak, yang tangan dengan tangan. Yang dimakan dan yang di- 
minum adalah pada makna yang dimakan. Maka setiap yang dimakan 
manusia dan yang diminumnya, tidak boleh dijual sesuatu dari-pada- 
nya, dengan sesuatu dari jenisnya, selain sama dengan sama. Kalau dia 
itu timbangan, maka ditimbang. Kalau dia itu sukatan, maka disukat 
dan tangan dengan tangan. Sama saja pada yang demikian itu emas, 
perak dan semua yang dimakan. Kalau keduanya berpisah sebelum 
terima-menerima, maka batallah penjualan diantara keduanya itu. 
Seperti demikian juga penjualan al-’araya (1). Karena itu termasuk dari 
yang di makan. Kalau keduanya berpisah sebelum terima-menerima, 
maka batallah penjualan diantara keduanya. 

Apabila berbeda dua jenis, dari pada yang tidak ada pada sebahagian- 
nya dengan sebahagian riba, maka tiada mengapa dengan satu dari 
padanya dengan dua atau lebih, tangan dengan tangan. Dan tiada 
kebajikan padanya dengan tangguhan. 

Apabila boleh lebih pada sebahagiannya atas sebahagian, maka tiada 
mengapa dengan taksiran dari padanya dengan taksiran dan taksiran 
dengan yang diketahui. Setiap yang dimakan oleh manusia sebagai 
obat, maka itu pada makna yang dimakan. Seperti : ihlilij, tsafa’ dan 
semua obat. 

Apa yang selain ini, dari yang dimakan oleh binatang ternak dan tidak 
dimakan oleh manusia : seperti daun salam (qaradh), qadlab, biji-bijian 
dan rumput. Seperti barang-barang yang tidak dimakan, ialah seperti 
kertas, kain dan lainnya. Dan seperti hewan. Maka tiada mengapa 
dengan lebih sebahagiannya atas sebahagian, tangan dengan tangan dan 

(1) Al-'araya, ialah : batang kur ma yang dipinjamkan oleh pemiliknya kepada orang 
lain, untuk dimakan buahnya, yang dijualkan - (Pent.). 
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dengan tangguhan. Jauhkah tangguhan itu atau dekat. Karena itu 
masuk dałam makna yang dihalalkan oleh Allah dari jual-beli dan 
diluar dari makna yang diharamkan oleh Rasulullah s.a.w. dari lebih 
pada sebahagiannya atas sebahagian. Dan masuk dałam nash yang 
dihalalkan oleh Rasulullah s.a.w. Kemudian oleh para sahabatnya 
sesudahnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai dari Al-Laits, dari 
Abiz-Zubajr, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi s.a.w. membeli 
seorang budak dengan dua budak. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar, 
bahwa ia menjual seekor unta kepunyaannya, dengan empat ekor unta 
yang dijamin kepadanya di Rubdzah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Shahih bin Kaisan, dari Al- 
Hasan bin Muhammad bin ’Ali, bahwa ’Ali bin. Abi Thalib r.a. 
menjual seekor unta yang namanya 1 Ushaifir dengan harganya dua 
puluh ekor unta dengan ditangguhkan kepada suatu waktu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ibnu Sylhab, dari Ibnul 
Musayyab, bahwa ia mengatakan : ”Tiada riba pada hewan. Sesung- 
guhnya dilarang dari hewan dari jumlah yang tidak diketahui, induk- 
induk binatang yang dałam perutnya ada janin dan kandungan bina- 
tang-binatang bunting. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, bahwa ia di- 
tanyakan dari : seekor unta dengan harganya dua ekor unta dengan 
ditangguhkan. 

Maka ia menjawab : ”Tiada mengapa dengan yang demikian”. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu Aliyyah-insya Allah- ragu Ar- 
Rabi’- dari Salmah bin ’Alqamah saya ragu, dari Muhammad bin Sirin, 
bahwa ia ditanyakan dari menjual besi dengan besi. Lalu ia menjawab : 
”Allah yang lebih mengetahui. Adapun mereka maka mereka itu 
berjual-beli ”baju besi dengan beberapa baju besi”. 

Tiada mengapa menjual seekor unta dengan harganya dua ekor unta, 
yang seperti unta itu dan yang lebih banyak, tangan dengan tangan, 
dengan tangguhan. Apabila berpindah dari adanya pada makna yang 
tidak boleh lebih pada sebahagiannya atas sebahagian, maka tunai dari 
padanya dan hutang itu sama. 

Tiada mengapa dengan meminjam hewan seluruhnya, kecuali anak- 
anaknya. Saya memandang makruh meminjam anak-anaknya. Karena 
barang siapa meminjam budak wanita, maka adalah baginya mengem- 
balikan budak wanita itu sendiri. Apabila ada baginya mengembalikan 
budak itu sendiri dan saya menjadikannya pemilik budak itu dengan 
pinjaman, maka saya menjadikannya dia bersetubuh dengan budak 








wanita itu dan mengembalikannya. Dan sesungguhnya Allah Yang 
Mahaagung pujianNya, kemudian RasulNya s.a.w., kemudian kaum 
muslimin, menjaga kehormatan (faraj) wanita. Maka Allah menjadikan 
wanita itu tidak dinikahi dan nikah itu halal, selain dengan wali dan 
saksi-saksi. 

Rasulullah s.a.w. melarang bahwa seseorang bersendirian dengan seo- 
rang wanita, baik ditempat atau dałam perjalanan. Tidak diharamkan 
yang demikian pada sesuatu dari yang diciptakan oleh Allah, selain 
wanita. 

Ąllah menjadikan harta itu boleh digadaikan dan dijualkan dengan 
ti|ada perlu keterangan. Dan la tidak menjadikan wanita seperti demi¬ 
kian. Sehingga la menjaganya pada apa yang dihalalkan oleh Allah 
bagi wanita itu dengan wali dan saksi-saksi. 

Maka kita bedakan antara hukum faraj wanita dan lainnya, dengan 
yang dibedakan oleh Allah, oleh RasulNya, kemudian oleh kaum 
muslimin diantara yang dua itu. 

Apabila seseorang menjual kambing dengan beberapa dinar, dengan 
ditangguhkan, lalu dinar itu datang waktunya. Maka diberikannya 
kepada orang itu kambing, dari jenis kambingnya atau bukan jenisnya. 
Maka adalah itu sama. Tidak boleh, kecuali bahwa orang itu hadir. 
Tidaklah dinar dan dirham itu pada makna yang dibelikan dari harta- 
benda. Maka tidak boleh menjualnya, sebelum diterima. Tiada 
mengapa membeli secara salaf (pesan) hewan seluruhnya, dengan sifat 
yang dimaklumi dan tangguhan yang dim^klumi. Salaf padanya itu 
ialah membelinya. Dan membelinya itu bukan meminjaminya. Maka 
boleh yang demikian pada anak-anak hewan. Tiada kebajikan pada 
salaf, kecuali bahwa itu terjamin atas orang yang menjual secara salaf, 
lagi aman pada zahiriahnya bahwa akan diserahkan. Tiada kebajikan 
dibeh secara salaf, buah tamar sebuah kebun yang tertentu dan anak 
hewan yang tertentu. Karena ini ada dan tidak akan ada. Barang siapa 
membeli secara salaf sesuatu benda atau sesuatu hewan. Maka tatkala 
sampai temponya, lalu diminta oleh penjualnya, untuk ia membelinya, 
dengan sama harganya atau kurang atau lebih banyak. Atau dengan 
benda lain. Dan benda itu berbeda dengan benda dahulu atau serupa. 
Maka tiada kebajikan pada menjualkannya itu dengan keadaan apa 
pun. Karena itu menjual apa yang belum diterima. 

Apabila seseorang menjual secara salaf suatu benda dengan ditangguh¬ 
kan sampai kepada suatu waktu. Lalu disegerakan oleh penjual 
sebelum datang waktunya. Maka tiada mengapa. Tiada kebajikan pada 
disegerakannya itu, dengan dikurangi. Dan tiada kebajikan pada di- 


segerakannya, dengan ditambah oleh penjualnya. Karena ini adalah 
penjualan dengan perkembangannya. Bukan penjualan yang pertama. 
Tiada kebajikan pada diberikannya dari bukan jenis yang dibelinya. 
Karena ini adalah penjualan yang diadakannya. 

Sesungguhnya boleh ia memberikannya dari jenis itu dengan bendanya, 
seperti syarat yang dibuat keduanya atau lebih banyak. Maka adalah 
dia itu berbuat sunat (tathawwu’). Kalau diberikannya dari jenis itu, 
kurang dari syaratnya atas bukan syarat, maka tidak mengapa. 
Sebagaimana kalau ia perbuat sesudah sampai waktunya, maka boleh- 
lah. Kalau diberikannya atas suatu syarat maka tiada kebajikan 
padanya. Karena ia mengurangkannya dari pada yang disegerakannya. 
Seperti demikian juga, tiada diambilnya sebahagian yang dibelinya i 
dan suatu benda lainnya. Karena yang demikian itu penjualan apa yang 
belum diterima sebahagiannya. Siapa yang membeli secara salaf suatu 
jenis barang, lalu diberikan oleh penjual itu dari jenis tersebut, yang 
lebih tinggi dari syaratnya. Maka boleh baginya menerimanya. Kalau 
dimintanya melebihi atas kebagusannya, maka tidak boleh ia melebih- 
kannya. Kecuali bahwa kedua orang itu merombakkan penjualan 
pertama. Dan ia beli ini sebagai pembelian baru. Karena apabila tidak 
diperbuatnya, maka itu pembelian yang tidak diketahui. Seakan-akan 
ia membeli secara salaf satu sha’ kurma berbungkus yang bagus. Maka 
baginya yang kurang bagus. Lalu diberikan yang sangat bagus. Orang 
itu mengatakan : "Tambahkanlah kepada saya sesuatu !”. Lalu ia 
membeli dari orang itu tambahan. Dan tambahan itu tidak diketahui. 
Tidaklah tambahan itu sukatan yang ditambahkannya, lalu ditambah- 
nya. Tidaklah tambahan itu yang berpisah dari penjualan pertama. 
Maka adalah apabila ia menambahkan, niscaya ia membeli apa yang 
tidak diketahuinya. Dan ia menyempurnakan apa yang tidak diketahui- 
nya. Dikatakan, bahwa kalau ia membeli secara salaf, kurma ber¬ 
bungkus lalu ia bermaksud memberikannya kurma shaihani, sebagai 
ganti kurma berbungkus, maka tidak boleh. Karena ini adalah menjual 
kurma berbungkus dengan shaihani, sebelum diterima. 

Rasulullah s.a.w. melarang menjual makanan sebelum diterima. 

Begitu juga, setiap jenis yang dibelikan secara salaf, dari makanan atau 
harta benda atau lainnya, yang baginya menerimanya dengan sekurang- 
kurang syaratnya dan yang tertinggi dari syaratnya, apabila keduanya 
rela-merelai. Karena itu adalah satu jenis. Tidak boleh baginya 
menerima yang bukan jenis yang dibelinya. Karena ketika itu adalah 
menjual barang yang dibelinya, sebelum disempurnakan pembelian itu. 
Tidak diambil, apabila dibeli secara salaf yang baik, akan yang buruk, 
untuk menerima tambahan sesuatu. Alasan padanya, ialah seperti 
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alasan pada ia menambahkannya dan ia mengambil yang lebih baik. 
Apabila seseorang membeli secara salaf, pada seseorang suatu benda. 
Lalu diserahkan oleh penibeli kepada penjual secara salaf, harga benda 
itu, dengan dibelinya untuk dirinya dan diterimanya. Maka saya 
memandang makruh yang demikian. Apabila dibelinya dan diterima- 
nya, niscaya lepaslah si penjual secara salaf dari padanya. Sama saja 
yang demikian itu dengan keterangan atau tidak dengan keterangan, 
apabila keduanya benar-membenarkan. 

Tiada mengapa dengan salaf, pada tiap sesuatu yang disalafkan, 
sekarang juga atau kepada suatu waktu. Apabila halal dibeli dengan 
disifatkan kepada suatu waktu, maka halal dibeli dengan disifatkan, 
dengan cara tunai. Dikatakan ini oleh Ibnu Juraij dari ’Atha\ Kemu- 
dian ’Atha’ menarik kembali perkataannya itu. 

Apabila seseorang membeli secara salaf kain bulu, maka tidak boleh 
disalafkan padanya, selain dehgan timbangan yang diketahui dan sifat 
yang diketahui. Tidak patut bahwa disalafkan padanya dengan bilang- 
an, karena berbedanya. 

Siapa yang membeli dari seseorang suatu barang perniagaan. Lalu 
dimintanya, supaya dibatalkan pada barang itu, dengan diberikan 
kepadanya oleh si penjual akan sesuatu. Atau diberikan kepadanya 
oleh si pembeli dengan tunai atau ditangguhkan kepada suatu waktu. 
Maka tiada kebajikan pada pembatalan itu, atas penambahan dan 
kekurangan dengan hal apapun. Karena pembatalan itu, sesungguhnya 
adalah merombak penjualan. 

Begitu juga kalau dijualnya barang itu. Lalu ia batalkan, karena ia 
melihat kepada harga. Maka tidak boleh. Karena melihat itu adalah 
untuk tambahan. Dan tiada kebajikan pada pembatalan atas penam¬ 
bahan dan kekurangan. 

Tiada pengunduran pada penyewaan, penjualan dan lainnya. Begitu 
juga kalau ia menjual suatu benda dengan ditangguhkan. Lalu ia 
meminta dibatalkan. Lalu tidak dibatalkan, selain bahwa si penjual itu 
berkongsi. Dan tiada kebajikan padanya. Karena berkongsi itu 
penjualan. Dan ini adalah penjualan barang yang belum diterima. 
Akan tetapi kalau dikehendakinya bahwa dibatalkannya pada seper- 
dua, maka boleh dibatalkannya. Dan tidak boleh bahwa ia berkongsi 
padanya. 

Dua orang yang berjual-beli dengan cara salaf dan lainnya itu boleh 
khiyar selama keduanya belum berpisah dari tempatnya, yang kedua¬ 
nya berjual-beli di situ. Apabila keduanya telah berpisah atau berkhiyar 
salah seorang akan yang lain, sesudah penjualan. Lalu ia memilih 


penjualan. Maka putuslah khiyar itu. 

Siapa yang membeli cara salaf, makanan atau lainnya kepada suatu 
waktu. Maka tatkala telah sampai waktu itu, maka diambilnya seba- 
hagian dari yang disalafkan. Dan si penjual membatalkan, dari yang 
sisa. Maka tiada mengapa. 

Seperti demikian juga, kalau ia menjual hewan atau makanan, kepada 
suatu waktu. Lalu diberikan seperdua modalnya dan dibatalkan oleh si 
pembeli dari yang seperdua dan diterimanya dengan tiada tambahan, 
yang ditambahkannya dan tiada kekurangan yang dikurangkannya. 
Maka tiada mengapa. 

Tidak boleh dari berjualan itu, selain tiga perkara : penjualan benda 
dengan benda yang ada disitu, dan penjualan benda yang tidak ada 
disitu. Maka apabila benda itu dilihat oleh si pembeli, dia dapat ber¬ 
khiyar padanya. Dan tidak patut dijual benda yang tidak ada disitu, 
(jauh), dengan disifatkan. Dan tidak dengan ditangguhkan. Karena 
benda itu kadang-kadang diperoleh sebelum sampai waktunya. Lalu 
dibeli oleh orang itu, apa yang ia dilarang dari padanya. Dan ia 
sanggup menerimanya. Dan kadang-kadang benda itu rusak binasa 
sebelum diperoleh. Maka tiadalah benda itu terjamin. 

Penjualan ketiga, ialah dengan sifat yang dijamin. Apabila dibawa oleh 
yang punya menurut sifat itu, niscaya lazim sifat itu bagi si pembelinya. 
Dan dibebani bahwa benda itu dibawa, dimana dikehendaki oleh si 
pembeli. 

Kata Abu Ya’kub : ”Yang diambil oleh Asy-Syafi’i dan yang diamal- 
kannya ialah : bahwa penjualan itu dua macam : penjualan benda yang 
ada disitu, yang dilihat atau penjualan yang ditanggung sampai waktu 
yang dimaklumi. 

Tidak ada yang ketiga lagi . Ar-Rabi’ berkata : ”Asy-Syafi i menarik 
kembali dari pada menjual dengan khiyar, barang yang dilihat”. 
Barang siapa menjual sesuatu barang perniagaan, kepada sesuatu 
waktu dan telah diterima oleh si pembeli. Maka tidak mengapa ia 
menjualnya, yang telah dibelinya itu, dengan kurang dari harga atau 
lebih, dengan hutang dan tunai. Karena itu adalah penjualan baru, 
bukan penjualan yang pertama lagi. Sebahagian manusia mengatakan . 
bahwa tidak dibeli barang itu oleh si penjual dengan kurang dari 
harganya. Ia mendakwakan bahwa qias pada yang demikian itu boleh. 
Akan tetapi, ia mendakwakan, bahwa ia mengikut atsar. Yang terpuji 
dari padanya, bahwa diikuti atsar yang shah. Maka tatkala ditanyakan 
dari atsar, tiba-tiba itu adalah Abu Ishak dari isterinya Aliyah binti 
Anfa’, bahwa ia masuk bersama isteri Abis-Safar ke tempat 'Aisyah 


7fl 


79 






r.a. Lalu ia menyebutkan kepada 'Aisyah : bahwa Zaid bin Ar-qam 
menjual sesuatu kepada Al-’Atha’. Kemudian Al-’Atha’ membelinya 
kembali dengan harga yang kurang dari pada yang dijualnya. Lalu 
'Aisyah berkata : "Beritahukanlah kepada Zaid bin Ar-qam bahwa 
Allah membatalkan jihadnya bersama Rasulullah s.a.w. selain bahwa ia 
bertaubat”. 

Lalu dikatakan kepadanya : telah benar hadits ini dari 'Aisyah. 

Maka berkata Abu Ishak : diriwayatkannya dari isterinya. Lalu di¬ 
katakan : maka dikenal isterinya dengan sesuatu, yang benar haditsnya 
dengan itu. 

Maka saya tidak mengetahuinya. Orang itu mengatakan sesuatu, lalu 
saya mengatakan : ”Anda menolak hadits Busrah binti Shafwan 
seorang wanita muhajirah yang berhijrah bersama Nabi s.a.w. yang 
terkenal dengan kelebihan, dengan anda mengatakan : hadits seorang 
wanita. Anda mengambil dalii, dengan hadits seorang wanita, yang 
tidak ada pada anda mengetahui, yang lebih banyak dari pada suami- 
nya yang meriwayatkan dari-padanya. Jikalau adalah ini dari hadits 
orang yang benar haditsnya, maka adakah dia itu lebih banyak dari apa 
yang pada ini ? Kecuali bahwa Zaid bin Ar-qam dan 'Aisyah, keduanya 
itu berselisih. Karena anda mengetahui, bahwa Zaid tidak menjual, 
selain yang dilihatnya halal baginya. Dan dilihat itu oleh 'Aisyah 
haram. Dan anda mendakwakan, bahwa qias itu bersama kata Zaid. 
Maka bagaimana anda tidak menempuh kepada kata Zaid dan bersama 
Zaid itu ada qias ? Anda menempuh kepada qias pada sebahagian 
keadaan. Lalu anda tinggalkan Sunnah yang benar. 

Orang itu menjawab : "Ąpakah tidak perkataan 'Aisyah itu berbeda 
dengan perkataan Zaid ?”. 

Maka dijawab : "Anda tidak tahu, mungkin 'Aisyah berselisih dengan 
Zaid, tentang ia menjual kepada Al-’Atha’ dan kami menyalahinya 
pada tempat ini. Karena temponya tidak diketahui. Adapun kalau 
dibelinya dengan harga yang kurang dari pada yang dijualnya, maka 
mungkin 'Aisyah tidak berbeda sekali-kali dengan dia. Mungkin Aisyah 
melihat penjualan kepada Al-’Atha’ itu dibatalkan. Ia melihat pen- 

jualannya kepada ’Al-’Atha’ tidak boleh. Lalu ia melihatnya, bahwa 
Al-’Atha tidak memiliki apa yang telah dijualnya. 

Tiada mengapa, bahwa seseorang menjual secara salaf, apa yang tidak 
ada padanya asalnya. Apabila seseorang memperlihatkan kepada se¬ 
seorang, suatu barang perniagaan, seraya mengatakan : "Belilah ini ! 
Dan saya akan memberi keuntungan kepada anda sekian”. 

Lalu orang itu membelinya. Maka pembelian itu boleh. Dan yang 
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mengatakan : "Saya akan memberi keuntungan kepada anda padanya” 
adalah itu dengan khiyar. Kalau dikehendakinya maka diadakannya 
penjualan padanya. Dan kalau dikehendakinya, maka ditinggalkannya 
penjualan itu. 

Begitu juga, kalau ia mengatakan : "Belilah untuk saya suatu benda !” 
Lalu diterangkannya kepadanya sifat benda itu. Atau : " Belilah benda 
manapun yang anda kehendaki ! Dan saya akan memberi keuntungan 
kepada anda pada barang itu”. 

Maka semua ini sama, yang bolehlah penjualan pertama. 

Dan adalah ini pada yang diberikan dari dirinya dengan khiyar. Sama 
saja pada ini, apa yang saya terangkan, kalau ia mengatakan : "Saya 
menerima penjualannya dan saya membelinya dari anda itu dengan 
tunai atau hutang”. Maka bolehlah penjualan pertama. Dan keduanya 
dapat berkhiyar pada penjualan yang penghabisan, Kalau keduanya 
memperbaharui penjualan, niscaya boleh. Kalau keduanya berjual-beli 
dengan mengharuskan bagi diri keduanya akan urusan yang pertama. 
Maka itu dibatalkan, dari segi dua perkara : - 

Salah satu dari keduanya, bahwa keduanya itu berjual-beli sebelum 
barang itu dimiliki oleh si penjual. 

Yang kedua : atas alasan bahwa anda kalau membelinya atas demikian, 
maka saya akan memberi keuntungan kepada anda padanya itu sekian. 
Kalau seseorang membeli makanan dengan ditangguhkan. Lalu ia 
menerimanya. Maka tidak mengapa bahwa ia menjual makanan itu 
kepada orang, yang dibelinya makanan itu daripadanya dan kepada 
orang lain, dengan tunai dan ditangguhkan. Sama saja pada ini, barang 
yang ditentukan dan yang tidak ditentukan. 

Apabila seseorang menjual barang perniagaan dengan tunai atau di¬ 
tangguhkan kepada suatu waktu. Lalu barang itu dimahalkan oleh si 
pembeli. Lalu barang itu kurang laku. Atau dijualnya dengan harga 
rendah. Atau rusak binasa barang itu pada tangannya. Maka diminta 
oleh si penjual supaya dikurangi dari harganya sedikit atau diberinya 
barang itu seluruhnya. Maka yang demikian itu terserah kepada si 
penjual. Kalau ia mau maka boleh diperbuatnya. Dan kalau ia mau, 
maka tidak diperbuatnya. 

Dari segi bahwa harga itu harus untuk si penjual. Kalau ia mau, ia 
ambilkan harga yang harus itu baginya. Dan kalau ia mau, ia tidak 
mengambilkannya. Sama saja ini dari kebiasaan yang dibiasakannya 
atau bukan kebiasaan. Sama saja keduanya mengadakan ini pada 
permulaan penjualan, yang keduanya berjual-beli atau sesudah seratus 
kali penjualan. Tiadalah bagi kebiasaan yang dibiasakannya itu makna, 
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yang mefialalkan sesuatu dan tidak meharamkannya. 

Seperti demikian juga janji, kalau ada ia sebelum akad atau sesudah 
akad. Kalau diadakan akad jual-beli atas perjanjian, bahwa kalau 
dikurangi pada jual-beli, maka dikurangi dari padanya. Maka jual-beli 
itu dibatalkan. Karena harga tidak diketahui. Tidaklah jual-beli itu 
selalu batal. Tidaklah perka\vinan dan tidaklah sesuatu itu selalu, selain 
dengan akad. Apabila diadakan akad yang shah, maka tidak dibatalkan 
akad itu oleh sesuatu yang mendahuluinya dan yang terkemudian dari 
padanya. Sebagaimana apabila diadakan akad yang batal, niscaya tidak 
dapat diperbaiki oleh sesuatu yang mendahuluinya dan yang terke¬ 
mudian daripadanya, kecuali dengan memperbaharui akad yang shah. 
Apabila seseorang membeli dari seseorang, makanan dengan sedinar, 
dengan syarat bahwa dinar itu dibayarnya sesudah sebulan. Kecuali 
bahwa si pembeli itu menjual makanan tersebut sebelum yang demi¬ 
kian. Maka diberinya apa yang telah dijualnya dari makanan itu. Maka 
tiada kebajikan padanya. Karena itu adalah kepada tangguhan yang 
tidak diketahui. Kalau dijualnya sesudah sebulan dan tidak disyarat- 
kannya pada akad itu, sesuatu yang lebih banyak dari yang demikian. 
Kemudian ia mengatakan kepada si penjual itu : ”Kalau saya sudah 
menjual barang itu, maka saya berikan kepada anda sebelum sebulan”. 
Maka yang demikian itu boleh. Dan adalah itu janji. Kalau dikehen- 
dakinya, maka ditepatinya. Dan kalau dikehendakinya, maka tidak 
ditepatinya. Karena jual beli itu tidak batal sehingga ada dia dałam 
akad. 

Apabila seseorang membeli makanan, maka ia menyebutkan harga 
kepada suatu waktu. Dan makanan itu tunai dan telah diterimanya 
makanan itu. Maka tiada mengapa bahwa ia menjual makanan itu 
dengan baru saja diterimanya atau sesudah suatu masa, apabila telah 
menjadi tanggungannya, dari orang yang ia beli dari padanya atau dari 
orang lain. Dan dengan tunai atau kepada waktu yang ditangguhkan. 
Karena penjualan yang penghabisan itu bukanlah penjualan yang 
pert arna. 

Apabila seseorang membeli secara salaf, harta benda dan makanan 
yang berobah, dengan ditangguhkan kepada suatu waktu. Maka tiada- 
lah atasnya menerimanya, sehingga datanglah waktunya. Apabila telah 
datang waktunya, maka dipaksakan kepada menerimanya. Sama saja 
benda itu dibawa kepadanya sebelum sampai waktunya sesaat atau 
setahun. Kalau keduanya sepakat dengan rela menerimanya, maka 
tiada mengapa. Sama saja yang demikian itu sebelum sampai waktunya 
setahun atau sesa’at. 


Apabila seseorang membeli sesuatu, dari hewan atau lainnya yang jauh 
dari padanya dan si pembeli mengenal barang itu sendiri. Maka 
pembelian itu boleh. Dan dia itu terjamin dari harta si penjual, 
sehingga diterima oleh si pembeli. Apabila pembeli belum melihat 
barang itu, maka dia itu boleh berkhiyar, apabila telah dilihatnya, baik 
ada kekurangan atau tidak ada kekurangan. Sama saja sudah diterang- 
kan kepadanya atau belum diterangkan, apabila dibelinya benda itu 
dengan tidak dijamin oleh yang punya. Maka itu sama dan itu adalah 
pembelian suatu benda. Kalau dibawanya benda itu menurut sifat, 
apabila ia belum melihatnya, maka tidak wajib ia mengambilnya, 
kecuali ia kehendaki. Sama saja didapati benda itu menurut sifat ter¬ 
sebut, selagi hidup atau sudah mati. Kalau ia membeli 
dengan sifat yang d amin, kepada suatu waktu yang diketahui. Lal u 
dibawanya barang itu menurut sifatnya. Maka haruslah bagi si pembeli 
membelinya, apakah ia suka atau i.a tidak suka. Yang demikian itu 
bahwa pembeliannya tidaklah benda yang sudah dilihatnya. Kalau ia 
mendapati sifat itu pada tangan si penjual. Lalu ia bermaksud menga: - 
bilnya. Maka bolehlah bagi si penjual melarangnya mengambil, apabila 
diberinya dengan sifat yang lain. Inilah perbedaan antara membeli 
benda-benda yang tertentu dan membeli benda yang diterangkan sifat 
sifatnya. Benda yang tertentu tidak boleh diselewengkan pembelian dar t 
padanya, pada benda yang lain. Kecuali bahwa disetujui oleh si 
pembeli. Dan benda-benda yang dibeli dengan sifatnya, boleh disele¬ 
wengkan suatu sifat kepada sifat yang lain, apabila ditepati dengan 
sifat yang paling kurang sekalipun. Dan bolehlah tunai pada sesuatu 
yang jauh dan pada benda yang ada didepan dengan khiyar. Tidaklah 
ini dari penjualan dan pembelian secara salaf, dengan jalan apapun. 
Apabila seseorang membeli sesuatu kepada waktu yang ditangguhkan. 
Kemudian si penjual itu berbuat baik dengan tunai, maka tiada menga¬ 
pa. Apabila ia membeli dan ia tidak menyebutkan tangguhan maka itu 
adalah dengan tunai. Saya tidak mewajibkannya menyerahkan harga, 
sehingga diserahkan kepadanya apa yang dibelinya. Apabila seseorang 
membeli budak wanita atau budak laki-laki dan telah dilihatnya. Dan 
budak itu sekarang jauh dari padanya dan si penjual mengatakan 
budak itu tiada berkekurangan. 

Kemudian dibawanya budak itu, seraya mengatakan : ”Telah bertam- 
bah kekurangannya”. Maka yang didengar adalah suara si pembeli 
dengan sumpahnya. Tidak dijualkan benda yang jauh, dengan syarat 
bahwa kalau hilang, maka atas yang punya benda itu menggantikan 
yang sepertinya. Tidak mengapa bahwa dibeli benda yang jauh, dengan 
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hutang kepada waktu yang diketahui. Dan waktu itu adalah dari han 
terjadinya akad jual-beli. Kalau si pembeli itu mengatakan : ”Saya beli 
benda itu dari anda sampai kepada sebulan dari hari saya menerima 
benda itu”. Maka pembelian itu batal. Karena kadang-kadang ia me¬ 
nerimanya pada harinya atau diterimanya sesudah se bulan atau lebih. 

BA B 

tentang menjual barang jauh IghaibJ sampai kepada 
suatu waktu 

Apabila seseorang menjual kepada seseorang hambanya yang jauh, 
dengan emas sebagai hutang baginya atas orang lain. Atau budak wanita 
yang jauh dari padanya di suatu negeri. Maka penjualan itu batal. 
Seperti demikian juga, kalau dijualnya seorang budak dan diserahkan- 
nya budak itu kepada si pembeli. Kecuali bahwa diserahkannya budak 
itu kepadanya dan yang penghabisan ini setuju dengan dipindahkan 
(di-hawalah-kan) kepada orang lain. Adapun bahwa dijualnya budak 
itu kepada orang tersebut dan orang itu mengatakan : ”Ambillah emas 
saya yang jauh itu, dengan syarat kalau tidak diperolehnya emas itu, 
maka si pembeli menjamin baginya. Maka penjualan itu batal. Karena 
ini adalah tangguhan yang tidak diketahui dan penjualan dengan tidak 
berwaktu. Dan yang dipindahkan itu dałam tanggungan yang lain. 
Siapa yang datang sebagai tukang jahit, lalu ia membeli dari orang itu 
kain pada tenunannya, yang masih tinggal sebahagiannya. 

Maka tiada kebajikan padanya, ia tunaikan atau tidak ia tunaikan 
harganya. Karena ia tidak tahu, bagaimana ia mengeluarkan sisa kain 
itu. 

Dan ini bukan penjualan benda yang dilihatnya dan tiada sifat yang 
terjamin. 

Tiada mengapa membeli rumah, yang di depan mata dan yang jauh dan 
ditunaikan harganya, baik diukur dengan hasta dan tidak diukur. 

Tiada mengapa dengan tunai pada penjualan dengan khiyar. Apabila 
seseorang membeli dengan khiyar dan telah diterima oleh pembeli, 
maka pembeli itu menanggung, sehingga ia mengembalikan barang 
jualan, sebagaimana ia mengambilnya. Sama saja ada khiyar itu bagi 
penjual atau bagi pembeli atau sama-sama bagi keduanya. 

Apabila seseorang menjual barang jualan dan dia itu dengan khiyar, 
maka tidaklah bagi orang yang khiyar itu atasnya, mengembalikan. 
Yang dapat mengembalikan, ialah orang yang baginya khiyar. 
Penjualan dengan khiyar itu boleh. Siapa yang menjual budak wanita, 
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maka pembeli dapat menerimanya. Tidak boleh penjual itu meletak- 
kannya pada suatu tempat untuk istibra 3 (mengetahui ia mengandung 
atau tidak). Pembeli dapat melakukan istibra’ itu padanya sendiri. 
Apabila pembeli telah menerimanya, maka budak wanita itu menjadi 
tanggungannya dan miliknya. Apabila dihalangi oleh penjual budak 
wanita itu pada pembeli, maka diletakkan pada tangan orang adil yang 
akan meng-istibra’kannya. Dan budak wanita itu dałam tanggungan 
penjual, sehingga diterima oleh pembeli. Kemudian, pembeli itu yang 
meletakkannya. Boleh pembeli itu menjual budak wanita itu dan tidak 
boleh dijual oleh penjual, sebelum dikembalikan oleh pembeli atau 
keduanya membatalkan penjualan. 

Orang yang membeli budak wanita dengan khiyar, lalu ia mati sebelum 
memutuskan khiyarannya (pilihannya), maka ahli warisnya yang 
menggantikannya. Apabila seseorang menjual barang jualan kepada 

I seseorang dan ia minta pengecualian kerelaan orang yang dijualkan 

kepadanya, untuk dia selama tiga hari. Kalau rela orang yang dijualkan 
kepadanya, maka penjualan itu boleh. Kalau orang yang membeli itu 
bermaksud mengembalikan, maka boleh baginya mengembalikan. 
Kalau ditetapkan pengembalian itu kepada orang lain, maka tidak 
boleh yang demikian. Kecuali dijadikannya orang itu selaku wakil 
untuk mengembalikan atau meneruskan penjualan. Maka bolehlah 
mewakilkan dari urusannya itu. 

Siapa yang menjual suatu benda atas kerelaan orang lain, maka boleh 
bagi orang yang disyaratkan relanya itu menolak. Dan tidaklah 
menolak itu bagi si penjual. Kalau ia mengatakan : ”Atas saya 
menerima perintah”, maka tidaklah baginya menolak, sehingga ia 
mengatakan : ”Saya sudah terima perintah, maka saya perintahkan 
dikembalikan”. 

Tiada kebajikan tentang seseorang membeli binatang yang tertentu, 
dengan syarat bahwa diterimanya sesudah satu tahun, Karena binatang 
itu kadang-kadang berubah sampai setahun dan hilang. 

Tiada kebajikan tentang seseorang menjual binatang dan disyaratkan 
mengendarainya, sedikit waktu yang demikian atau banyak. 

Tidak ada kebajikan bahwa seseorang menjual binatang dan 
disyaratkan buntingnya. Kalau dikatakan : binatang itu bunting dan 
tidak disyaratkan yang demikian, maka tiada mengapa. 

Apabila seseorang menjual anak budak wanitanya, dengan syarat 
bahwa ia memberi susu dan belanjanya setahun atau kurang. Maka 
penjualan itu batal. 

Karena kadang-kadang anak budak itu meninggal sebelum setahun. 
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Kalau menjadi tanggungan bagi pembeli akan kelebihan susuan, maka 
tidak boleh. Karena itu suatu kejadian yang tidak diketahui 
bahagiannya dari bahagian penjualan. Kalau itu menjadi tanggungan 
penjual, maka adalah itu suatu benda yang disanggupi menerimanya. 
Dan tidak disanggupi menerimanya itu, selain sesudah setahun. Dan 
adalah itu kurang dari setahun dan ada penjualan dan penyewaan. 


BAB 

buah-buahart suatu kebun, yang dijuał batangnya. 


Dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syąfi’i r.a. yang mengatakan : 
dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya, bahwa rasulullah s.a.w. bersabda : 








Artinya : ”Barang siapa menjual batang kurma sesudah dibersihkan 
supaya berbuah, maka buahnya itu bagi penjual, kecuali bahwa 
diadakan persyaratan untuk pembeli”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Nafi\ dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda : ”Barang siapa menjual batang kurma yang sudah 
dibersihkan, maka buahnya bagi penjual, kecuali bahwa diadakan 
persyaratan untuk pembeli”. 

Hadits ini benar adanya pada kami dari Rasulullah s.a.w. Dengan 
hadits inilah kami mengambil pemahaman. Padanya banyak petunjuk. 
Salah satu diantaremya : tidak dipersoalkan tentang kebun apabila 
dijual. Dan telah dibersihkan batang kurmanya. Maka buahnya bagi 
penjual. Kecuali bahwa disyaratkan untuk pembelinya. Maka adalah 
termasuk dari yang terjadi padanya akad penjualan. Dan ada baginya 
bahagian dari harga. 

Petunjuk yang kedua : bahwa kebun apabila dijual dan belum 
dibersihkan batang kurmanya. Maka buahnya bagi pembeli. Karena 
Rasulullah s.a.w. apabila mengadakan pembatasan, maka beliau 
bersabda : Apabila telah dibersihkan, maka buahnya bagi penjual. 


Maka Nabi s.a.w. telah menerangkan, bahwa hukumnya apabila belum 
dibersihkan, adalah berlainan dengan hukumnya apabila sudah 
dibersihkan. Tidak adalah apa yang padanya itu, selain bagi penjual 
atau pembeli. 

Tidaklah untuk orang lain dan tidaklah ditawaqufkan (dibiarkan begitu 
saja). 

Barang siapa menjual kebun yang belum dibersihkan batang kurmanya, 
maka buahnya bagi pembeli dengan tanpa syarat, karena berdalilkan 
yang ada pada Sunnah. 

Barang siapa menjual sebatang kurma jantan atau beberapa batang, 
sesudah dibersihkan batang kurma betina, maka buahnya itu untuk 
penjual, kecuali bahwa diadakan persyaratan untuk pembeli. Barang 
siapa menjual batang kurma jantan, sebelum dibersihkan batang kurma 
betina, maka buahnya bagi pembeli. Kebun-kebun itu berbeda di 
Tihamah, Najed dan Assaqaf. Maka dikemudiankan pembersihan bagi 
masing-masing negeri, menurut kadar panasnya dan dinginnya dan 
yang ditakdirkan oleh Allah Ta’ala dari keadaannya. Barang siapa 
menjual kebun dari negeri-negeri itu, yang belum dibersihkan, maka 
buahnya bagi pembeli, walaupun dibersihkan oleh orang lain. Karena 
hukumnya adalah dengan si pembeli, tidak dengan orang lain. 

Seperti demikian juga, tidak dijualkan sesuatu dari padanya, sehingga 
nyatalah kebagusannya, walaupun telah nyata kebagusan yang lain. 
Sama saja batang kurma seseorang itu sedikit atau banyak, apabila ada 
ia dałam satu dinding atau satu tempat pada bukan dinding. Lalu 
tampak kebagusan salah satu dari padanya, maka halallah menjualnya. 
Kalau ada di sampingnya kebun lain kepunyaannya atau kepunyaan 
orang lain, lalu tampak kebagusan kebun lain yang pada sampingnya 
itu, maka tidak halal menjual buah kebunnya, disebabkan halalnya 
menjual kebun pada sampingnya. Sekurang-kurangnya yang demikian, 
bahwa kelihatan pada sesuatu dari padanya, merah atau kuning. 
Sekurang-kurangnya pembersihan, bahwa ada pembersihan itu pada 
sesuatu dari padanya. Maka adalah padanya nama bahwa sudah 
dibersihkan. Sebagaimana bahwa apabila telah tampak kebagusan 
sesuatu dari padanya, lalu terdapatlah padanya nama bahwa telah 
nyata kebagusannya dan nama bahwa sudah dibersihkan. 

Maka halallah menjualnya. Tidak ditunggu penghabisannya sesudah 
terlihat yang demikian pada permulaannya. 

Pembersihan itu ialah taląih (yaitu memindahkan serbuk jantan kepada 
serbuk betina). Yaitu diambil sesuatu dari mayang kurma jantan, lalu 
dimasukkan di depan mayang betina dari kurma itu. Maka adalah yang 
demikian terdapat kebagusan dengan izin Allah. 
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Petunjuk dengan Sunnali mengenai batang kurma sebelum dibersihkan 
dan sesudah dibersihkan, tentang dia itu masuk pada penjualan, seperti 
petunjuk dengan ijma’ (kesepakatan ulama), tentang janin(l), budak 
wanita dan yang bunting dari binatang-binatang ternak. Bahwa orang 
tidak berbeda pendapat, tentang setiap yang mengandung dari anak 
Adam dan dari binatang 'ternak yang dijual. Maka kandungannya 
mengikutinya, seperti anggauta badannya yang masuk dałam penjual¬ 
an, dengan tiada bahagian dari harga. Karena dia itu senantiasa 
bersama yang dijual. Siapa yang menjualnya dan dia itu sudali ber- 
anak, maka anak itu adalali lain dari induknya. Anak itu untuk si 
penjual, kecuali bahwa disyaratkannya untuk si pembeli. Maka anak 
itu jatuh padanya akad jual-beli. Dan ada baginya bahagian dari harga. 
Dan berbeda buah kurma yang belum dibersihkan, dengan jahin, 
tentang buah itu mempunyai bahagian dari harga. Karena buah itu 
tampak. Dan tidak ada bagian harga bagi janin. 

Karena janin itu tidak tampak, Jikalau tidak adalah yang datang dari 
Nabi s.a.w. pada yang demikian, niscaya tidak adalah buah itu muncul, 
seperti janin dałam perut ibunya. Karena dia itu kadang-kadang 
sanggup terputusnya. Dan terpisah diantaranya dan pohonnya. Adalah 
yang demikian diperbolehkan daripadanya. Dan janin itu tidak sanggup 
dikeluarkan, sehingga datanglah takdir Allah Ta’ala baginya. Tidak 
diperbolehkan bagi seseorang mengeluarkannya. 

Sesungguhnya kami kumpulkan diantara keduanya itu, di mana 
keduanya berkumpul pada sebahagian hukumnya, dengan datangnya 
Sunnah, tentang buah-buahan yang belum dibersihkan, seperti makna 
janin pada ijma ulama. Maka kami kumpulkan diantara keduanya, 
karena hadits, tidak karena qias. Karena kami telah mendapati hukum 
Sunnah pada buah-buahan yang belum dibersihkan, seperti hukum 
ijma’ pada janin budak wanita. Sesungguhnya kami beri contoh 
padanya supaya dapat dipahami oleh orang yang mendengarnya, 
dengan tidak ada hadits dari Rasulullah s.a.w. yang diperlukan kepada 
diqiaskan atas sesuatu. Akan tetapi segala sesuatu itu adalah 
mengikutinya. 

Kalau seseorang menjual pohon kayu suatu kebun dan telah pecah 
seludang betinanya atau sesuatu dari padanya. Lalu dikemudiankan 
membersihkannya. Dan telah dibersihkan oleh orang lain, dari orang 
yang keadaannya seperti keadaan dia. Maka hukumnya adalah hukum 
yang sudah dibersihkart. 


(1) Janin, ialah anak yang masih dałam kandungan (Pent.). 


Karena telah datang waktu pembersihan. Dan telah tampak buah dan 
kelihatan sesudah tersembunyinya dałam bungkusan seludang. 

Apabila telah tampak pada pembersihan itu sesuatu dan padanya, 
maka adalah semua buah-buahan kebun yang dijual itu bagi si penjual. 
Sebagaimana adanya apabila kelihatan pada sesuatu dari kebun itu 
merah atau kuning. 

Maka halallah menjual buahnya. Walaupun sebahagiannya atau lebih 
banyak yang belum merah atau kuning. 

Kapas, apabila dijual batangnya, adalah seperti batang kurma. Apabila 
telah keluar dari pohonnya dan belum pecah maka itu untuk si pembeli. 
Apabila telah pecah buahnya, maka itu untuk si penjual, sebagaimana 
adanya seludang sebelum dibersihkan dan sesudahnya. 

Kalau ada yang mengatakan : bahwa Nabi s.a.w. menetapkan buahnya 
bagi penjual, apabila sudah dibersihkan. Maka. bagaimana anda 
mengatakan, bahwa buah itu bagi penjual apabila telah datang waktu 
dibersihkan, walaupun belum dibersihkan ? 

Maka dijawab kepada orang itu insya Allah Ta’ala : ”Tidak ada makna 
bagi pembersihan, melainkan waktunya. Kalau yang mewajibkan buah 
itu bagi penjual, bahwa buah itu menjadi haknya dengan dibersihkan- 
nya. Lalu berbeda pendapat antara dia dan pembeli. Maka seyogialah 
bahwa yang didengar ialah perkataan pembeli. Karena penjual 
mendakwakan sesuatu, yang sudah keluar daripadanya kepada 
pembeli. Seyogialah kalau keduanya itu benar-membenarkan, bahwa 
buah itu bagi penjual, setiap batang kurma yang telah dibersihkannya. 
Dan tidaklah baginya buah kurma yang belum dibersihkan batangnya. 
Apa yang saya katakan dari ini adalah terdapat pada Sunnah tentang 
menjual buah itu, apabila telah tampak kebagusannya. Yang demikian 
adalah apabila telah merah atau sebahagiannya. Yang demikian itu 
adalah waktu yang datang kepadanya. Dan ini tersebut pada menjual 
buah-buahan, apabila telah tampak bagusnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim, dari Ibnu Juraij, bahwa ’Atha’ 
mengabarkan kepadanya : bahwa seorang laki-laki menjual pada masa 
Rasulullah s.a.w. sebuah kebun yang sedang berbuah. Dan tidak 
disyaratkan buahnya untuk pembeli dan tidak dikecualikan buah itu 
untuk penjual. Keduanya itu tidak menyebutkan tentang buah itu. 
Maka tatkala telah jadi jual-beli itu, lalu keduanya berselisih tentang 
buahnya. Keduanya lalu meminta ketetapan hukum kepada Nabi s.a.w. 
Lalu Nabi s.a.w. menetapkan buah yang telah dikawinkan batangnya 
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(talqih) untuk penjual. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Saiim, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, yang mengatakan : tentang budak yang mempunyai barta dan 
tentang batang kurma yang sedang berbuah, yang keduanya itu dijual. 
Keduanya tidak menyebutkan harta budak dan tidak buahnya itu. 
Maka itu adalah bagi penjual. 

Dikabarkan kepada kami .oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
'kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, yang mengatakan kepada 
’Atha’ : ”Apa pendapat anda kalau seseorang menjual sebuah kebun 
yang sedang berbuah, yang tidak disebutkan buahnya ketika dijual, 
tidak si penjual dan tidak si pembeli. Atau menjual seorang budak yang 
mempunyai harta, seperti demikian juga. Tatkala telah tetap penjualan, 
lalu pembeli berkata : ”Bahwa saya menghendaki buahnya”. Pembeli 
itu tidak dibenarkan. Dan penjualan itu boleli.- 

Dari Ibnu Juraij, yang mengatakan kepada ’Atha’: ”Bahwa seorang 
laki-laki memerdekakan budaknya yang mempunyai harta”. Lalu 
’Atha’ menjawab : ”Niatnya pada yang demikian”. Kalau ia berniat 
dałam hatinya, bahwa harta budak itu tidak dimerdekakan bersama 
dengan budak itu. Maka harta budak itu seluruhnya bagi tuannya. 
Dengan ini seluruhnya kami mengambil pemahaman tentang buah- 
buahan dan budak. 

Apabila dijual sebuah kebun dan telah dibersihkan, sesuatu dari batang 
kurmanya. Maka buah kurma itu pada tahun tersebut adalah bagi 
penjual, walaupun ada daripadanya yang belum dibersihkan dan belum 
berseludang. Karena hukum buah kurma itu pada tahun tersebut, 
adalah satu hukum. Sebagaimana ądanya apabila telah tampak 
kebagusannya dan belum dibersihkan. 

Kalau kena musibah pada buah-buahan, dałam tangan pembeli kebun 
dengan suatu musibah yang datang kepadanya atau kepada sebahagian- 
nya. Maka tiadalah bagi pembeli, meminta ganti buah-buahan yang 
kena musibah dan dengan sesuatu dari padanya, pada penjual. 

Kalau ada yang bertanya : ”Mengapa tidak boleh pembeli meminta 
ganti buah-buahan itu, sedang buah-buahan itu mempunyai bahagian 
dari harga ?”. 

Maka dijawab : karena buah itu boleh mengikuti pada penjualan. 
Apakah anda tidak berpendapat, bahwa kalau buah itu dijual 
sendirian, maka tidak halal menjualnya sebelum ia merah. Tatkala 


buah itu mengikuti pada penjualan kebun, maka halallah menjualnya. 
Dan adalah hukumnya hukum kebun itu sendiri. Dan batang kurma itu 
yang halal dijual, kecilnya dan besarnya. Dan adalah buahnya itu 
diterima karena diterima batangnya. Dan adalah musibah pada 
buahnya, seperti musibah pada batangnya. 

Si pembeli yang memperoleh musibah pada batang kurma, sesudah 
diterimanya, maka adalah musibah itu padanya. 

Kalau seseorang inembeli kebun, yang padanya ada buah yang belum 
dibersihkan, maka adalah buahnya itu bagi pembeli serta batang 
kurmanya. Atau disyaratkan oleh pembeli, bahwa buah itu baginya, 
sesudah dibersihkan. Maka adalah buah itu bagi pembeli dengan syarat 
tersebut bersama batang kurma. Lalu belum diterimanya, sehingga 
terkena musibah pada sebahagian buahnya. Maka padanya itu dua 
qaul : 

Salah satu dari dua qaul bahwa pembeli itu dapat berkhiyar pada 
menolak penjualan. Karena kebun itu belum diserahkan kepadanya, 
sebagaimana telah dibelinya. Atau ia mengambilkan bahagiannya dari 
harga, menurut harga kebun atau buah. Maka diperhatikan : berapa 
bahagian yang kena musibah dari buah-buahan itu. Maka dikurangi 
dari pembeli dari pokok harga, menurut kadarnya. Kalau harga itu 
seratus dan yang mendapat musibah seperseratus dari pada yang 
dibelinya, maka dikurangi daripadanya satu dinar, dari pokok harga. 
Tidak dari nilai yang kena musibah. Karena itu adalah sesuatu, yang 
sudah dikeluarkan dari akad jual-beli dengan sebab musibah. 

Begitu juga setiap yang terjadi akad jual-beli padanya, dari tumbuh- 
tumbuhan atau kurma atau lainnya. Maka sesuatu yang kena musibah 
dari padanya, sesudah akad jual-beli dan sebelum diterima oleh 
pembeli, maka pembeli dapat berkhiyar pada mengembalikan barang 
yang dijual. Karena belum diserahkan kepadanya, sebagaimana 
dibelinya dengan sempurna. Atau ia mengambil apa yang masih ada, 
dengan bahagiannya dari harga. Karena telah dimilikinya dengan milik 
yang sah. Dan adalah pada asal milik, bahwa tiap sesuatu daripadanya, 
dengan bahagiannya daripada harga yang disebutkan. Dan tidak boleh 
bagi pembeli pada segi ini berkhiyar. 

Begitulah kiranya buah-buahan yang dibeli bersama dengan kebun dan 
diterima. Lalu tertimpa bencana pada qaul (perkataan) orang yang 
meletakkan bencana itu. Pada qaul lain yang saya ceritakan padanya 
suatu qaul, yang berbeda dengan qaul itu, adalah sama yang keduanya 
tiada berbeda. 

Qaul yang kedua, bahwa pembeli kalau menghendaki, dapat 
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mengembalikan penjualan, disebabkan kekurangan yang masuk 
padanya sebelum diterima. Dan kalau ia menghendaki, dapat 
mengambiłnya dengan semua harga, yang tidak kurang daripadanya 
sesuatu. Karena itu adalah satu akad jual-beli. 

Kalau ada yang bertanya :”Bagaimana anda membolehkan menjual 
buah-buahan yang belum tampak baiknya bersama dengan kebun ? 
Dan anda jadikan bagi buah-buahan itu sebahagian -dari harga ? Dan 
anda tidak membolehkan buah-buahan itu atas sendirian ?”. 

Maka dijawab, dengan yang telah kami terangkan dari Sunnah. Kalau 
orang itu bertanya lagi : ”Bagaimana anda membolehkan menjual 
rumah, dengan jalan-jalannya, tempat mengalir airnya dan halaman- 
halamannya, pada hal yang demikian itu tidak diketahui ?”. 

Maka dijawab : ”Bahwa kami membolehkannya, karena itu adalah 
pada makna buah-buahan yang belum tampak bagusnya, yang 
mengikuti pada penjualan. Kalau dijual dari ini sesuatu dengan 
sendirian, maka tidak boleh”. 

Kalau ada yang bertanya : ”Maka bagaimana ia masuk dałam jumlah 
penjualan, padahal sebahagian tidak boleh menjualnya sendirian ?”. 
Maka dijawab : dengan yang kami terangkan kepada anda. 

Kalau orang itu bertanya : ”Adakah masuk pada ini, budak yang di¬ 
jual ?”. 

Saya menjawab : ” Ya, masuk pada suatu makna dan berbeda pada 
makna yang lain”. 

Kalau orang itu bertanya : "Apakah makna yang masuk padanya ?”. 
Maka dijawab : "Apabila kami menjual kepada anda seorang budak, 
maka kami menjualnya kepada anda budak itu dengan seluruh 
anggauta badannya, pendengarannya dan penglihatannya. Kalau kami 
menjual kepada anda suatu anggauta dari anggauta badannya, yang 
akan anda potong atau tidak akan anda potong, maka tidak boleh 
penjualan itu. Maka anggauta badan itu apabila dia ada pada budak, 
maka boleh. Apabila anggauta badan itu diasingkan dari budak, maka 
tidak halal menjualnya. Karena padanya itu siksaan kepada budak. 
Dan tiada padanya manfaat bagi pembelinya, walaupun tidak 
dipotong. Tempat ini yang berbeda padanya budak, dengan yang kami 
terangkan dari hal jalan dan buah-buahan. Pada yang demikian itu, 
halal menceraikan buah-buahan dan memotong jalan. Dan tidak halal 
memotong anggauta badan, melainkan dengan hukumnya. 

Semua buah kayu adalah pada makna buah kurma, apabila terlihat 
pada permulaannya akan matangnya, maka halal menjual yang 
penghabisannya. Keduanya itu adalah sama-sama tampak. Tidak halal 


menjual salah satu dari keduanya, sehingga tampak kematangan pada 
permulaan bagi keduanya. 

Berbeda buah anggflr dan lainnya dengan kurma. Maka adalah semua 
buah-buahan itu keluar, yang nyata terlihat pada permulaan yang 
keluar, sebagaimana terlihat pada penghabisannya. Tidak seperti bual 
kurma pada munculnya, yang dia itu tersembunyi. Dia itu kelihatan, 
maka dia itu muncul. Lalu dia pada makna buah kurma yang muncul. 
Apabila dijual batang kayu yapg berbuah, maka buahnya bagi penjual, 
kecuali bahwa disyaratkan untuk pembeli. Karena buah itu sudah 
berpisah, bahwa dia tersimpan pada pohonnya. Sebagaimana adanya 
kandungan yang tersimpan pada budak wanita yang mengandung. 

Yang dipahami pada Sunnah, apabila buah itu untuk penjual, maka 
adalah atas pembeli membiarkannya di pohonnya, sehingga sampai 
waktu memotong, memetik dan mengambil dari pohonnya. 

Apabila buah itu tidak akan baik, selain dengan disiram, maka atas 
pembeli membiarkan penjual untuk menyiram dan apa yang mencukupi 
bagi pohon itu dari siraman, sehingga dipotong, dipetik dan diambil 
buahnya. Kalau terputus air, maka tiada sesuatu atas pembeli, pada 
yang mendatangkan musibah bagi penjual pada buah-buahannya. 
Seperti demikian juga, kalau menimpanya bencana. Dan yang demikian 
itu bahwa ia tidak menjualnya sesuatu, lalu ia meminta menyerahkan 
apa yang telah dijualnya. 

Kalau terputus air, lalu buah itu bagus, maka dibiarkan. Sehingga buah 
itu sampai waktunya. Kalau buah itu tidak bagus, maka tidak dilarang 
yang punya buah untuk memotongnya. Dan tidak juga kalau ada air, 
sebagaimana adanya. Kalau sudah dipotongnya buah ito, maka kalau 
ia menghendaki air, maka tiadalah yang demikian itu baginya. 
Sesungguhnya ada baginya air, ialah yang padanya itu membaguskan 
buahnya. Apabila telah habis buahnya, maka tiada berhak pembeli itu 
pada air. 

Kalau terputus air, maka masih adanya buah pada batang kurma dan 
lainnya, dari pohon yang disiram, yang mendatangkan melarat kepada 
batang kurma, maka padanya dua qaul: 

Salah satu dari dua qaul : bahwa ditanyakan pada penduduk lembah 
itu, yang padanya air tersebut. Kalau mereka itu mengatakan : bahwa 
tidak bagus pada yang seperti ini, dari putusnya air, selain memotong 
buahnya. Kalau tidak, dapat mendatangkan melarat kepada batang 
kurma dengan melarat yang nyata. Maka diambil oleh yang punya 
buah itu dengan memotongnya. Kecuali, bahwa ia menyiram atang 
kurma itu dengan berbuat tatawwu’ (berbuat kebaikan). 
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Dikatakan : anda telah mendapat musibah dan yang empunya 
batangnya mendapat musibah lebih banyak dari musibah anda. Maka 
kalau mereka mengatakan : buah itu tidak memperoleh melarat dengan 
melarat yang nyata. Dan buah itu akan bagus kalau dibiarkan pada 
pohonnya, walaupun memptongnya lebih baik bagi pohon itu. Maka 
dibiarkan saja apabila tidak ada padanya melarat yang nyata. 

Kalau mereka mengatakan : tidak selamat buahnya, kecuali bahwa 
dibiarkan begitu beberapa hari. Maka dibiarkan beberapa hari, 
sehingga apabila sampai waktu yang mereka mengatakan padanya 
binasa. 

Kalau dikatakan : "Potonglah buah itu, karena itu yang lebih baik bagi 
anda dan bagi teman anda !”. Maka adalah itu satu segi. Dan baginya 
boleh membiarkan buah itu, apabila tidak mendatangkan melarat pada 
batang kurma, dengan melarat yang nyata. Kalau dikatakan oleh yang 
punya buah anggur, yang pohonnya bukan dia yang punya : 
"Biarkanlah anggur saya padanya, supaya lebih tahan lama !”. Atau 
buah safarjal atau buah appel atau lainnya. Maka tidaklah baginya 
yang demikian itu, apabila ada pemetik, pengambil dan pemotong, 
yang mengambil dengan memotong buahnya, memetiknya dan 
mengambilnya. 

Tidak ditinggalkan buahnya itu pada pohonnya, sesudah patut 
dipetik, dipotong dan diambil. 

Kalau berselisih yang punya kebun dan pembeli pada penyiraman, yang 
membawa pada penyiraman yang perlu untuk buahnya dan tidak bagus 
buah itu, selain dengan penyiraman tersebut. Dan apa yang disiram 
oleh yang punya harta, akan hartanya pada buah-buahan umumnya, 
tidak yang mendatangkan melarat kepada buah-buahan. Dan tidak 
yang menambahkan padanya, dari yang tidak disiram oleh yang punya 
harta, apabila buah-buahan itu kepunyaan mereka. 

Kalau yang dijual itu pohon tin atau lainnya dari pohon, yang ada 
padanya buah-buahan yang tampak. Kemudian dikeluarkan buah- 
buahan itu, sebelnm sampai yang keluar itu, akan buah yang lain dari 
jenis tersebut. 

Maka kalau yang keluar yang dibeli itu, berbeda dari buah yang 
datang, yang tidak jatuh padanya penjualan. Maka penjualan itu 
membolehkan bagi pembeli buah yang keluar yang telah dibelinya. Dan 
dibiarkannya, sehingga sampai waktunya. 

Kalau buah itu tidak berbeda dari yang keluar sesudahnya, dari buah 
pohon itu. Maka penjualan itu dibatalkan. Karena yang keluar sesudah 
akad jual-beli dari buah yang tidak masuk dałam penjualan, adalah 


tidak berbeda dari buah yang masuk dałam akad jual-beli. Dan jual- 
beli itu tidak ada, selain yang diketahui. . 

Kata Ar-Rabi’ : ”Bagi Asy-Syafi’i pada seperti im ada qaul lam : 
bahwa penjualan itu dibatalkan, apabila ada yang keluar itu tidak 
berbeda Kecuali bahwa dikehendaki oleh yang punya kebun untuk 
menyerahkan buah yang bertambah, yang bercampur dengan buah 
pembeli, yang diseralikan bagi pembeli. Maka adalah buah itu 
kepadanya dan tambahan, apabila ada yang keluar itu tidak ber jeda, 
dengan yang diberikan oleh pemilik kebun dengan tathawwu’. 

Kalau dijualnya kebun itu, dengan syarat dipetik buahnya^ atau 
dipotong, sehingga jelas dengan buah itu. Maka penjualan itu 
Dan apa yang datang pada milik si penjual itu adalah bagi si penjual. 
Sesungguhnya batal jual-beli, apabila dibiarkan buahnya. Lalu buah itu 
bercampur dengan buah si pembeli yang tidak berbeda dan padanya. 
Apabila seseorang menjual kepada seseorang sebidang tar yang 
padanya ada pohon delima, laudz, kelapa, ranij dan lainnya, dan yang 
di bawahnya ada kulit yang menutupinya dengan setiap keadaan. 

Maka itu adalah seperti yang saya terangkan dari buah yang nyata, yang 
tiada kulit yang menutupinya, apabila telah lahir buahnya. Maka buah 
itu bagi penjual, kecuali bahwa disyaratkan buah itu bagi pembeli. 
Yang demikian itu bahwa kulit ini tidak pecah daripada yang 
dalamnya. Dan baiknya buah itu pada tetap adanya kulitnya. Kecuali 
sejenis dari buah delima yang pecah dari padanya sesuatu. Lalu itu 
lebih mengurangi kepada pemiliknya. Karena yang lebih baik baginya 
bahwa tidak pecah kulit itu. 

Karena lebih tahan lama baginya. Qaul padanya adalah seperti qaul 
pada buah kayu yang bukan kurma, dari buah anggur, atraj dan 
lainnya, yang tidak berbeda dengan kurma. Qaul pada membiarkan 
buah itu sehingga sampai waktunya, adalah seperti qaul padanya dan 
pada buah kurma. Tidak bersegera pemiliknya dari sampai baiknya dan 
tidak dibiarkan, walaupun yang demikian itu lebih baik bagi 
pemiliknya, apabila sampai waktu memetik yang sepertinya itu atau 
mengambilnya. Qaul tentang sesuatu jikalau ada bertambah padanya, 
adalah seperti qaul pada buah tin, yang tidak berbeda. Seperti demikian 
juga pada buah setiap pohon kayu. Dan begitu juga qaul pada buah 
terung dan lainnya dari pohon yang tetap pohonnya. Dan tanda pohon 
yang tetap, ialah ia berbuah satu kali. Kemudian putus buahnya. 
Kemudian berbuah kali yang lain. Kemudian putus buahnya. 

Maka apa yang ada seperti demikian, maka itu adalah dari pohonnya. 
Yang demikian itu seperti mentimun, kharbaz, kapas dan lainnya. Yang 
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pertambahan buahnya itu satu kali, maka itu seperti tanaman. 

Barang siapa menjual sebidang tanah, yang padanya tanaman yang 
telah keluar dari tanah, maka tanaman itu untuk penjual, kecuali 
disyaratkannya untuk pembeli. Apabila dipotong, maka boleh bagi 
yang empunya mengambiinya. Kalau tanaman itu dari yang tetap 
pohonnya dałam tanah yang merusakkan tanah, maka atas yang punya 
tanaman itu mencabutnya dari yang punya tanah, kalau dikehendaki 
oleh yang punya tanah. 

Demikian juga apabila dijual sebidang tanah yang padanya tanaman 
yang diketam satu kali. Adapun tebu, apabila dijual tanah yang 
padanya tebu itu, yang telah keluar dari tanah, maka bagi pemiliknya 
dari tebu itu sekali potong. Tidak boleh baginya mencabut tebu itu dari 
pangkalnya. Karena tebu itu adalah pangkalnya itu. 

Setiap yang dipotong berkali-kali dari tumbuhan, maka adalah seperti 
tebu pada pohonnya. Dan buah ialah yang keluar, yang tiada berbeda 
padanya. Apabila dijual sebidang tanah yang padanya pisang, yang 
telah keluar buahnya. Maka bagi penjual apa yang sudah keluar dari 
pisang itu sebelum dijual. Tiada baginya apa yang keluar kali yang lain 
dari pada pohon yang sejenis dengan pisang. Yang demikian itu bahwa 
pohon pisang pada kita, berbuah sekali dan tumbuh di sampingnya 
anaknya sampai empat. 

Lalu dipotong. Dan keluar lagi buali pada yang sekelilingnya. 

Apabila pohon pisang itu banyak. Dan keluar pada pisang itu sesuatu 
pada hari ini dan pada pisang yang lain pada besok harinya. 

Dan pada pisang yang lain sesudahnya. Sehingga tidak dapat dibedakan 
apa yang sudah keluar ketika akad jual-bełi, dari yang keluar 
sesudahnya, sesaat atau hari-hari berikutnya. Maka qaul padanya 
adalah seperti qaul pada buah tin. Dan yang berturut-turut berbuahnya 
pada satu batang itu, tidak patut menjualkannya selama-lamanya. 
Yang demikian , bahwa pisang tahunan itu berpisah-pisah. Ada 
diantaranya anak-anaknya. Sebahagiannya lebih bagus dari sebahagian. 
Maka dijual. F'ada yang tahunan, ada yang sepertinya itu pisang yang 
keluar, lalu dibiarkan supaya sampai tua. Dan keluar pada setiap hari 
dari anak-anaknya, dengan kadar diperoleh yang berturut-turut. Maka 
tidak iapat dibedakan dari padanya, apa yang telah ada pada akad 
jual-beli, daripada yang datang sesudahnya. Dan tidak masuk pada akad 
jua ;li. Jual-beli itu ialah : yang dikenal yang dijual dari padanya, 
dari yang tidak dijual. Maka diserahkan kepada masing-masing dari 
dua orang yang berjual-beli itu akan haknya. 

Tidak sah penjualan dengan dikatakan : ”Bagi orang itu buah seratus 


pohon pisang dari padanya ’, dari segi bahwa buahnya itu berbeda- 
beda. Ia salah dan betul. Seperti demikian juga setiap apa yang ada 
pada makna pisang, dari yang mempunyai buah dan tanaman. 

Setiap tanah yang dijual dengan batas-batasnya, maka bagi pembeli 
tanah itu semua yang ada padanya dari pohon. Dan pohon ialah yang 
saya sudah terangkan, dari yang berbuah sesudah berbuah dari setiap 
pohon dan tumbuh-tumbuhan yang berbuah. Dan setiap yang tetap 
dari pohon kayu dan bangunan-bangunan. Dan apa yang ada dari yang 
ringan dari bangunan, seperti bangunan dengan kayu Bahwa im 
berbeda seperti tumbuh-tumbuhan dan pelepah kurma. Maka itu bagi 
penjualnya. Kecuali bahwa dimasukkan untuk pembeli pada akad jual- 
beli. Maka adalah itu bagi pembeli dengan pembehannya. 

Semua ini apabila dikenal oleh pembeli dan penjual, apa yang pada 
pohon di tanah itu, dari buah-buahan dan pada permukaan tanah dari 
tanam-tanaman. 

Kalau tanah itu jauh ketika dijual dari penjual dan pembe atau dan 
pembeli, tidak dari penjual. Lalu didapati pada pohonnya buah yang 
sudah dibersihkan atau tanam-tanaman yang telah keluar buahnya. 
Maka pembeli dapat berkhiyar, apabila diketahuinya. 

Ini, kalau ia sudah melihat tanah sebelum dibelinya dan disetujuinya. 
Karena pada ini ada kekurangan bagi pembeli itu, dengan kekurangan 
terputusnya buah-buahan baginya pada tahun itu. Tertahan batangnya 
dengan buah itu. Terganggu tanahnya dengan tanaman itu. Dan dengan 
orang yang masuk pada tanah itu, apabila ada buahnya. Karena tidak 
boleh bagi pembeli melarang penjual masuk pada tanahnya, untuk 
mengurus buahnya. Ia tidak dapat melarang orang yang memperbaiki 
tanahnya, dari perbuatannya. Maka kalau pembeli itu suka maka ia 
meneruskan jual-beli. Kalau ia suka, maka ia dapat menolak jual-beli. 
Apabila ia membeli dan ia tahu dengan yang keluar dari buahnya, 
maka tiada boleh khiyar bagi pembeli itu. Apabila seseorang menjual 
kepada seseorang sebidang tanah. Pada tanah itu ada benih biji-bijian 
yang sudah ditaburkan. Dan tidak diketahui oleh pembeli. 

Maka biji-bijian itu adalah seperti tanaman, yang telah keluar dari 
tanah, yang tidak dimiliki oleh pembeli. Karena dia itu di bawah tanah. 
Yang tidak dimiliki oleh pembeli dengan akad jual-beli, maka itu bagi 
penjual. Dan itu bertambah sebagai bertambahnya tanaman. Maka 
dikatakan bagi pembeli : ”Boleh anda khiyar. Kalau anda kehendaki, 
maka anda undurkan jual-beli dan anda biarkan biji-bijian itu sehingga 
sampai waktunya. 

Lalu diketam. Sebagaimana anda membiarkan tanaman. Kalau anda 
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kehendaki, maka anda bubarkan jual-beli, apabila ada yang menggang 
gu tanah anda. Dan masuk pada tanah itu, orang yang tidak boleh 
pada anda memasukinya”. Kecuali bahwa dikehendaki ołeh penjual, 
menyerahkan tanaman itu kepada pembeli atau dicabutnya. Dan 
pencabutannya itu tidak męndatangkan melarat kepada tanah. Kalau 
penjual menghendaki demikian, maka tidak boleh bagi pembeli khiyar. 
Karena dia sudah ditambahkan kebajikan. 

Kalau ada orang yang bertanya : "Mengapa tidak anda jadikan ini, 
sebagaimana yang belum keluar dari buah kayu dan anak dari budak 
wanita ?”. 

Maka dijawab kepada orang itu-insya Allah Ta’ala : ”Adapun buah 
kayu, maka adalah keadaan yang tidak turut campur manusia pada 
menciptakannya. Itu adalah sesuatu yang diciptakan oleh Allah ’Azza 
wa Jalla, bagaimana dikehendakiNya. Bukan sesuatu yang disimpan 
oleh manusia. Pohon kayu itu-tidak ada pada tanah. Lalu mereka me- 
masukkan pohon itu dałam tanah. Apa yang keluar dari padanya pada 
tahunnya itu, niscaya keluar pula pada tahun-taliun sesudahnya seperti 
itu. Karena kejadian pohon adalah seperti demikian. Dan bibit itu di- 
taburkan pada tanah. Sesungguhnya dia itu sesuatu yang disimpan oleh 
manusia dałam tanah. Dan akan diketam. Lalu tidak kembali lagi, 
selain bahwa dikembalikan padanya yang lainnya. Tatkala anda 
melihat apa yang tertanam dałam tanah, dari harta, batu dan kayu 
yang tidak dibangun, maka adalah itu untuk penjual. Karena itu 
adalah sesuatu yang diletakkan pada tanah, yang bukan tanah. Maka 
tidak boleh bahwa adalah bibit itu pada yang dimiliki oleh penjual, 
selain yang seperti itu. Karena itu adalah sesuatu yang diletakkan oleh 
penjual, selain tanah. 

Kalau ada yang bertanya : "Bagaimana tidak dikeluarkan tanamannya, 
sebagaimana dikeluarkan yang ditanam dałam tanah, dari harta dan 
kayu ?”. 

Maka di jawab : "Ditanamkan yang demikian itu dałam tanah, adalah 
untuk dikeluarkan, sebagaimana ditanamkan. Tidak untuk bertambah 
dengan ditanami itu. Apabila telali berlalu waktu dari biji-bijian yang 
ditanam, maka kalau dikeluarkan niscaya tidak bermanfaat, karena 
terbaliknya tanah baginya. Dan yang itu tidak terbaliknya tanah. 
Adapun anak budak wanita, maka adalah sesuatu yang tiada hukum 
bag'nya, selain hukum ibunya. Apakali tidak anda berpendapat, bahwa 
ibunya dimerdekakan dan tidak dimaksudkan anak itu dengan 
merdeka. Maka anak itu merdeka. Ibunya dijual dan anak itu tidak 
dijual. Maka anak itu dimiliki oleh pembeli. Bahwa htikumnya anak itu 


pada merdeka dan jual-beli adalah hukum suatu anggota badan dan 
ibunya. Kalau tidak disebutkannya anak itu, maka boleh khiyar bagi 
pembeli. Karena berbedanya tanaman pada tempatnya dałam tanah dan 

dirusakkan tanah oleh tanaman itu. . , 

Kalau penjual itu sudah memberitahukan kepada pembeli, bahwa ada 
pada tanah yang dijualnya itu, bibit yang disebutkannya tidak masuk 
pada penjualannya. Lalu pembeli itu membeli yang demikian. 
tidak ada khiyar bagi pembeli. Harus ia membiarkan bibit itu, sehingga 
sampai waktu memotongnya. Kalau ada itu dari tumbuh-tumbuhan 
yang tetap, maka dibiarkannya sehingga sampai waktu memotongnya. 
Kemudian batangnya itu bagi pembeli. Tidak boleh penjual mencabut 
dan memotong batang itu. Kalau disegerakan oleh penjual, lalu dicabut¬ 
nya sebelum sampai waktu yang sepertinya, maka tidak boleh bagi pen¬ 
jual dibiarkan untuk menggantikannya. Itu adalah .seperti orang yang 
membaharukan buah-buahan yang sudah masak. Maka tidak boleh 
baginya menunggu buah yang lain, sehingga sampai waktunya. Karena 
walaupun tidak ada baginya, dari yang keluar itu, selain sekali lalu 
disegerakannya, maka tidak berpindah haknya pada buah yang lar 

dengan keadaan apapun. , .. 

Oaul tentang tanaman, dari gandum dan lainnya, dari yang tidak di- 
potong, selain sekali, adalah lebih menyerupai bahwa itu diąiaskan atas 
buah-buahan yang sekali dałam setahun. Kecuali bahwa itu bersehsih 
batangnya. Maka adalah batang itu dimiliki dengan yang dimihki 
tanah. Dan tidaklali ini dimiliki dengan yang dimiliki tanah. Karena 
tidaklali dia itu tetap pada tanah. 

Apa yang ada dari pohon kayu yang berbuah berkah-kali maka itu 
adalah seperti pohon yang tetap, yang dimiliki dengan yang ^dimiliki 
tanah Kalau dijualnya dan sudah bagus dan sudah tampak buahnya, 
maka buahnya itu bagi penjual. Kecuali bahwa disyaratkan buah itu 
untuk pembeli. Sebagaimana adanya kurma yang sudah dikawmkan 

(di-talqih-kan). , . . , ... 

Yang demikian itu seperti kapas apabila dijual. Dan telah pecah kulit 
kapasnya dari padanya. Maka buahnya itu bagi penjual,. sebagaimana 
pecalinya seludang. Maka bagi penjual yang demikian itu, ketika di 
kawinkan. 

Kalau dijualnya, sebelum pecah dari kulit kapasnya sesuatu, mak 
buah itu untuk pembeli. Apa yang ada dari pohon kayu, seperti yang 
demikian itu, pecah buahnya supaya bagus seperti kurma dan yang 
tetap dengan keadaannya. 

Apabila telah keluar buahnya, maka keluarnya itu seperti pecahnya 
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seludang dan kulit kapas. Maka itu untuk penjual, kecuali disyaratkan 
untuk pembeli. 

Apa yang berbuah dari tumbuh-tumbuhan dałam setahun beberapa 
kali, lalu dijual dan ada padanya buah. Maka buah itu untuk penjual 
yang sekali itu saja. Apabila yang sekali itu telah berlalu, maka yang 
keluar sesudahnya, dari yang belum ada waktu akad jual-beli, maka 
bagi pembeli pohonnya beserta tanali. Sejenis dari buah-buahan, yang 
keluar dari padanya sedikit demi sedikit, sehingga tidak berpisah dari 
yang ada pada waktu akad jual-beli dan itu pada pohonnya. Maka 
adalah untuk penjual, apa yang tidak jatuh atasnya akad jual-beli. Dan 
adalah bagi pembeli, apa yang datang kemudian. 

Kalau bercampur yang dibeli, dengan yang tidak dibeli dan tidak 
berbeda, maka padanya dua qaul: - 

Salah satu dari dua qaul itu : tidak boleh penjualan padanya, selain 
bahwa diserahkan oleh penjual kepada pembeli semua buahnya. Maka 
adalah penjual telah menyempurnakan hak pembeli dan tambahan. 
Atau dibiarkan oleh pembeli buah itu untuk penjual. Maka adalah 
pembeli itu telah meninggalkan haknya bagi penjual. 

Siapa yang membolehkan ini, maka ia mengatakan : ”Ini adalah seperti 
orang yang membeli makanan dengan taksiran. Lalu dilemparkan oleh 
penjual kedalamnya makanan yang lain. Kemudian diserahkan oleh 
penjual kepada pembeli, semua yang dibeli daripadanya. Dan ditam- 
bahkannya dengan yang dilemparkannya kedalam makanannya. Maka 
penjual itu tiada menganiaya pembeli dan tiada mengurangkan sesuatu, 
dari pada yang dijualnya dan ditambahkannya yang dicampurkannya 
itu. Walaupun tidak diketahui yang dijual dari padanya, dari y ang 
tidak dijual. 

Pada segi yang ditinggalkan padanya oleh pembeli akan haknya ini, 
adalah seperti orang yang membeli dari seseorang, makanan dengan 
taksiran. Lalu dilemparkan oleh pembeli kedalamnya makanan yang 
lain. Kemudian, diambil oleh penjual sesuatu dari padanya. Lalu di- 
setujui oleh pembeli, bahwa ia mengambil yang masih tinggal dari 
makanan, dengan semua harga. Dan ia biarkan bagi penjual akan 
haknya, pada yang diambil oleh penjual dari padanya. Maka akad 
jual-beli itu adalah sah. Kecuali padanya boleh khiyar bagi pembeli. 
Saya membolehkan akad jual-belimu. Dan bagi pembeli boleh mening¬ 
galkan pengembalian akad jual-beli itu dengan khiyamya. 

Qaul yang kedua : bahwa batal jual-beli itu dari segi, bahwa walaupun 
jual-beli itu sah, tetapi sudah bercampur. Sehingga tidak dapat 
dibedakan'yang sah dari-padanya, yang terjadi padanya akad jual-beli. 


dari yang t dak ada padanya akad jual-beli. 

Tebu, mentimun dąn setiap apa saja yang dipotong berkali-kali dari 
batangnya, maka bagi pembeli memilikinya, sebagaimana ia memiliki 
batang kur ma, apabila ia membeli batangnya. Dan apa yang telah 
keluar padanya, dari buali itu sekali; maka buah itu bagi penjual. Dan 
yang sesudahnya, maka bagi pembeli. 

Adapun tebu, maka bagi penjual, potongan pertama dari padanya. Dan 
yang tinggal sesudahnya itu, adalah bagi pembeli. 

Maka atas inilah bab ini seluruhnya dan qiasnya. 

Begitu juga sayur-sayuran seluruhnya, apabila ada ia di tanah. 

Maka bagi penjual daripadanya, potongan pertama. Dan yang tinggal 
adalah bagi pembeli. Tidak boleh bagi penjual mencabut sayuran itu, 
dari batangnya. Kalau sayuran itu dipotong satu kali, kemudian 
tumbuh lagi sesudahnya beberapa kali potong. Maka' hukumnya adalah 
seperti hukum batangnya, yang dimiliki, dengan yang dimiliki 
batangnya dari karena membeli tanah itu. 

Apa yang ada dari tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya dia itu satu kali. 
Maka itu seperti tumbuh-tumbuhan, yang dibiarkan, sehingga sampai 
waktunya. Kemudian bagi yang punya, yang menjual tanah itu dapat 
mencabutnya, kalau ia kehendaki. Kalau pencabutannya mendatangkan 
melarat kepada tanah, maka ia dibebankan mengembalikan tanah itu 
sebagaimana adanya. 

Seperti demikian juga, setiap yang ada pada tanah, dari tumbuh- 
tumbuhan tanah, yang tidak ditanami manusia. Dan dia itu tumbuh 
atas air. 

Maka bagi yang empunya, apa yang baginya pada tanaman dan 
batangnya. Ia mengambil buah dari potongan pertama dari padanya, 
kalau ada tumbuh sesudahnya. Dan dicabutkannya dari batangnya, 
kalau tidak bermanfaat, sesudah dipotong yang sekali itu. Tidak ada 
perselisihan pada yang demikian. 

Kalau seseorang menjual kepada seseorang, tanah atau rumah. Maka 
bagi penjual itu, yang dałam tanah tersebut, kayu yang ditanamkan 
atau batu yang ditanam, yang tidak dengan pembangunan. Bahwa 
milik yang terletak itu seluruhnya bagi penjual. Tidak dimiliki oleh 
pembeli akan sesuatu daripadanya. Hanya dimiliki oleh pembeli, ialah 
tanah, dengan apa yang diciptakan pada tanah itu : dari air, tanah 
lumpur dan apa yang ada padanya, dari batang yang tetap, dari 
tanaman atau bangunan. Dan yang tidak tetap atau yang tersimpan 
padanya, maka itu bagi penjualnya. Atas penjual harus memir ahkan* 
nya dari tempat itu. Kalau sudah dipindahkannya, maka harus ia 
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irueratakan tanah, sehingga kembali menjadi rata, lidak meninggalkan 
lobang. 

Kalau penjual itu tidak mencabutnya, kemudian ia bermaksud men- 
cabutnya dari tanah atau tanamannya, maka tidak boleh yang demikian 
baginya, sehingga diketam tanaman itu. Kemudian dicabutńya kalau ia 
kehendaki. Kalau ada bagi penjual pada tanah itu kayu atau batu yang 
ditanam, kemudian ditanami tanah itu atas yang demikian. Kemudian 
dijualnya batangnya. Kemudian tidak diketahui oleh pembeli dengan 
batu, yang ada padanya. Maka diperhatikan. Kalau ada batu atau kayu 
itu mendatangkan melarat bagi tanaman da mencegah akar-akarnya. 
Maka pembeli dapat berkhiyar, pada mengambil atau menolak jual-beli 
itu. Karena ini adalah kekurangan, yang mengurangkan tanamannya. 
Kalau tidak mengurangkan tanaman dan tidak mencegah berkembang 
akar-akarnya. Dan adalah penjual, apabila bermaksud mengeluarkan 
yang demikian itu dari tanah, maka ia memotong dari akar kayu yang 
mendatangkan melarat. Dikatakan kepada penjual tanah itu : ”Anda 
dapat berkhiyar diantara anda tinggalkan ini dan antara menolak 
penjualan”. Kalau ia suka meninggalkannya untuk pembeli, maka 
sempurnalah jual-beli. Kalau ia tidak mau yang demikian, maka 
dikatakan kepada pembeli : ”Anda dapat berkhiyar diantara dicabut- 
nya tanaman itu dari tanah dan ia tidak merusakkan kepada anda dari 
pohon kayu itu”. Maka atas pembeli harganya kalau ada harga atau 
menolak jadinya jual-beli. 


BA B 

waktu yang halal menjual buah-buahan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan : dikabar- 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami óleh Sufyan dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayalinya, 
bahwa. Nabi s.a.w. melarang menjual buah-buahan, sehingga tampak- 
lah bagusnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Nafi’, dari Abdullah ibnu 
Umar, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang menjual buah-buahan, 
sehingga tampak bagusnya, sebagai larangan bagi penjual dan pembeli. 
Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Abdullah bin Dinar, dari 
lbnu Umar bahwa Rasulullah s.a.w. melarang seperti hadits diatas. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan : dikabar¬ 


kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Malik dari Hamid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah s.a.w. melarang dijual buah-buahan, sehingga buah- 
buahan itu bagus. Lalu ditanyakan : ”Hai Rasulullah ! Apakali yang 
bagus itu ?”. 

Rasulullah s.a.w. menjawab : ”Sehingga buah-buahan itu merah”. 
Rasulullah s.a.w. bersabda : "Apakah pendapatmu, apabila Allah 
melarang menjual buah-buahan ? Maka dengan apa diambil oleh 
seseorang kamu akan harta saudaranya ?”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Ats-Tsaqafi dari Hamid, dari Anas, bahwa Rasulullah s.a.w. 
melarang dijual buah kurma, sehingga ia bagus. Lalu ditanyakan : 
Apakah yang bagus itu ?”. Rasulullah s.a.w. menjawab : "Sehingga ia 
merah”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Abir-Rijal, dari 'Umrah, bahwa Rasulullah s.a.w. 
melarang dijual buah-buahan, sehingga ia terlepas dari penyakit. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Ibnu Abi Fudaik, dari Ibnu Abi Dzi’b, dari 'Usman bin 
Abdullah bin Saraqah, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah 
s.a.w. melarang dijual buah-buahan, sehingga hilanglah penyakitnya. 
Kata 'Usman : ”Lalu saya bertanya kepada Abdullah : ”Kapan yang 
demikian itu ?”. 

Abdullah menjawab : "Tampak buah-buahnya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari ’Amr bin Dinar, dari Abi Mua’bbad. Kata Ar- 
Rabi’ : ”Saya menyangka hadits itu dari Ibnu Abbas, bahwa ia menjual 
buah-buahan dari budaknya, sebelum dapat dimakan. Dan ia tidak 
melihat diantaranya dan budaknya itu riba. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari ’Atha’, dari Jabir- 
insya Allah- bahwa Rasulullah s.a.w. melarang dijual buah-buahan 
sehingga tampak bagusnya. Kata Ibnu Juraij : lalu saya bertanya : 
"Adakah dikhususkan oleh Jabir akan batang kurma atau buah ?”. 
la menjawab : ”Bahkan dikhususkannya batang kurma. Kami tidak 
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melihat setiap buah-buahan, melainkan sepertinya itu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan : dikabar- 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Ibnu 'Uyainah dari ’Amr, dari Thawus, baliwa ia 
mendengar Ibnu Umar mengatakan : ”Tidak dibeli buah di pohon 
sehingga tampak bagusnya. Kami mendengar Ibnu Abbas mengatakan : 
”Tidak dijual buah kayu, sehingga sudali dapat dimakan”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Hamid bin Qais, dari Sulaiman bin 
’Atiq, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang dari 
dijual beberapa tahun. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan : dikabar¬ 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Sufyan dari Abiz-Zubair, dari Jabir, dari Nabi s.a.w. 
seperti hadits diatas. 

Dengan ini semua, kami mengatakan. Pada sunnah-sunnah Rasulullah 
s.a.w. itu terdapat petunjuk-petunjuk : 

Sebahagian dari padanya : bahwa tampaknya kebagusan buah yang 
dihalalkan oleh Rasulullah s.a.w. menjualnya, ialah bahwa ia merah 
atau kuning. Petunjuk ketika beliau bersabda : "Apabila dilarang oleh 
Allah menjual buah kayu maka dengan apa diambil oleh seseorang 
kamu akan harta saudaranya ?”. Bahwa Nabi s.a.w. melarang dari 
pada menjual buah kayu yang dibiarkan, sehingga sampai ia kepada 
akhir waktunya. Tidak bahwa dilarang daripada yang dipotong dari- 
padanya. Yang demikian itu, bahwa yang dipotong dari padanya, tidak 
ada penyakit yang datang kepadanya, yang mencegahnya. Sesungguh- 
nya dilarang apa yang dibiarkan untuk suatu waktu, yang ada padanya 
penyakit. Buah kurma muda dan yang kurang dari kurma muda itu, 
halal dijual untuk dipotong tempatnya itu. Karena itu keluar dari yang 
dilarang Rasulullah s.a.w. dari pada menjualnya, yang masuk pada 
yang dihalalkan oleh Allah dari-pada-menj ualnya. 

Tidak halal menjualnya sebelum tampak bagusnya, untuk dibiarkan 
sehingga sampai waktunya. Karena dia itu masuk pada makna yang 
disuruh oleh Rasulullah s.a.w. bahwa tidak dijual sehingga sampai 
waktunya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, dari ’Atha’ yang mengatakan : 


"Tidak dijual sehingga dapat dimakan dari ruthab (1), yang sedikit 
atau banyak”. Kata Ibnu Juraij : ”Lalu saya bertanya kepada ’Atha’ : 
"Apakah pendapat anda kalau ada bersama ruthab itu banyak kurma 
muda ?”. 

Beliau menjawab : ”Ya ! Kami mendengar apabila dapat dimakan dari 
kurma muda itu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id, dari Ibnu Juraij, bahwa ia mengatakan kepada ’Atha’: 
"Kebun yang ada padanya kurma, lalu dipandang baik, maka dimakan 
dari-padanya diluar kebun. Dan dikebun itu kurma muda”. ’Atha’ 
menjawab, kira-kira apabila sudah dapat dimakan dari padanya itu, 
maka dijuallah !”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa ia mengatakan kepada ’Atha’ : 
"Setiap buah kayu adalah seperti demikian. Tidak dijualkan sehingga 
dapat dimakan”. 

’Atha’ menjawab : ”Ya !” 

Kata Ibnu Juraij i ”Lalu saya bertanya dari hal buah anggur atau buah 
delima atau buah farsak”. 

’Atha’ menjawab : ”Ya !”. 

Kata Ibnu Juraij : ”Lalu saya bertanya pula kepada ’Atha’ : "Apakah 
pendapat anda apabila ada sesuatu dari yang demikian itu bersih dan 
berubah, sebelum dapat dimakan ? Apakah dapat dibeli sebelum dapat 
dimakan ?”. 

’Atha’ menjawab : "Tidak ! Tidaklah sesuatu, sehingga dapat di¬ 
makan”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij : bahwa ’Atha’ berkata : "Tiap 
sesuatu yang tumbuh pada tanah dari yang dapat dimakan : dari buah 
kharbaz atau mentimun atau sayuran, maka tidak dijual sehingga dapat 
dimakan, seperti keadaan kurma”. 

Kata Sa’id : "Sesungguhnya dijual sayuran itu sepotong-sepotong”. 
Sunnah itu memadailah dari setiap yang disebutkan, yang lain bersama 
Sunnah. Apabila Rasulullah s.a.w. melarang menjual buah kayu, 
sehingga ia keluar dengan adanya dia itu lembut seluruhnya. Maka 


(1) Ruthab, ialah : kurma menfah. belum kering. Kalau sudah kering, maka dinama- 
kan : tamar (Pent ). 
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diizinkan padanya apabila telah menjadi merah atau kuning. Maka 
diizinkan padanya, apabila tampak padanya itu masak dan sanggup 
dimakan, keluar dari-pada adanya semuanya itu buah kurma muda. 
Dan jadi umumnya dari-padanya. Hal itu yang bersangatan dengan ke- 
sangatan dilarang pada zahirnya, dari penyakit, karena tebal bijinya 
dałam tahunnya itu, walaupun tidak sampai demikian dengan sampai- 
nya kesangatan. Kalau tidak sampai kepada batas ini, maka setiap buah 
kayu itu dari pohonnya. Maka buah itu seperti batangnya, yang tidak 
berbeda. 

Apabila keluar sebutir buah, yang terlihat padanya seperti buah kurma, 
yang sampai permulaannya, bahwa terlihat padanya permulaan ma- 
saknya, maka halallah dijual buah itu seluruhnya. Sama saja setiap 
buah itu dari pohon yang tetap atau tidak tetap. Karena dia pada 
makna buah kurma, apabila ada ia sebagaimana yang saya terangkan. 
Dia itu tumbuh, lalu dilihat oleh pembeli. Kemudian tidak tumbuh lagi 
sesudahnya pada waktu itu, sesuatu yang tidak tampak.. 

Dia itu tampak, yang tidak ada kulitnya, yang melarangnya daripada 
dapat dilihat, seperti buah kurma. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, yang mengatakan kepada ’Atha’ : 
"Maka apa yang tidak dimakan dari padanya itu adalah daun inai 
(daun pacar), kapas dan qadlab". 

’Atha’ menjawab : "Ya, tidak dijual, sehingga tampak baiknya". 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa*id dari Ibnu Juraij, bahwa ia mengatakan kepada ’Atha’ : 
qadlab itu dapat dijual". 

’Atha’ menjawab : "Tidak, selain setiap potong ketika bagusnya. 
Sesungguhnya tidak diketahui, mungkin ia kena penyakit pada potong- 
an yang lain". 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa ada orang bertanya kepada 
’Atha’, seraya mengatakan : "Kapas itu dipetik dałam setahun dua 
kali”. 

’Atha’ lalu menjawab : "Tidak, kecuali pada ketika setiap kali pe- 
tikan". 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asv-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 


kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa Ziyad mengabarkan kepada- 
nya dari Ibnu Thawus, dari ayahnya yang mengatakan : Pada kapas 
itu anda menjualkannya dengan dibelah”. 

’Atha’ berkata, bahwa ayahnya mengatakan : "Satu belahan, ialah satu 
petikan, apabila telah dibukakan”. 

Kata Ibnu Juraij : "Ziyad berkata : "Yang kami katakan padanya, 
bahwa apabila telah dibuka buah jauz maka dijual. Dan tidak dijual 
yang lain dari padanya". 

Kata Ziyad : "Yang demikian itu satu petikan, apabila telah dibuka¬ 
kan”. 

Apa yang, dikatakan ’Atha’ dan Thawus dari ini, adalah sebagaimana 
yang dikatakan oleh keduanya insya Allah a’ala. Yaitu makna Sunnah 
dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. 

Setiap buah kayu itu dijual dari yang dimakan, apabila sudah dapat 
dimakan dan setiap yang belum dapat dimakan. Apabila telah sampai 
waktunya patut untuk dipetik, maka dapat dijual”. 

Setiap yang dipotong dari batangnya, seperti gadlab, maka seperti 
demikian juga, tidak patut dijual, mslainkan dipotong pada waktunya. 
Seperti demikian juga, setiap yang dipotong dari batangnya, idak 
boleh dijual, kecuali ketika memotongnya. Tidak diundurkan dari yang 
demikian. Yang demikian itu, seperti : qadlab, sayur-sayuran, pohon 
wangi-wangian, qashal dan yang menyerupainya. Terbukanya kapas 
ialah bahwa pecah kulitnya, sehingga tampaklah kapas. Tiada baginya 
kulit yang menutupinya. Dan itu pada saya, menunjukkan kepada 
makna, meninggalkan pembolehan, apa yang ada baginya kulit yang 
menutupinya, dari buah kayu. 

Kalau ditanyakan : "Bagaimana anda mengatakan : tidak boleh dijual 
qadlab, kecuali ketika tiba waktu memotongnya. Maka memotongnya 
itu tampak bagusnya". 

Kalau dikatakan, kadang-kadang dibiarkan buah itu sesudah tampak 
bagusnya. Maka dijawab : "Buah kayu itu berbeda dengan yang tadi, 
pada tempat ini. Adalah buah kayu, apabila telah tampak bagusnya, 
yang tidak keluar dari padanya sesuatu, dari batang kayunya, maka 
tidaklah ia keluar. Sesungguhnya ia bertambah pada masaknya. Dan 
qadlab apabila dibiarkan, maka keluar dari padanya sesuatu, yang 
berbeda dari pada batang kayunya. Maka tidak jatuh jual-beli pada¬ 
nya. Dan tidaklah dia itu tampak, yang dapat dilihat. 

Apabila Rasulullah s.a.w. meharamkan dijual buah kayu sebelum 
tampak bagusnya dan buah itu dapat dilihat, maka adalah itu penjual- 
an barang yang tidak dilihat dan belum tampak bagusnya. Adalah 
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diharamkan, karena bertambah padanya, tidak dilihat, walaupun 
belum tampak bagusnya. Maka adalah pembeli itu membeli qadlab 
yang panjangnya sehasta atau lebih. Lalu dibiarkannya. Maka bertam¬ 
bah panjang lagi sehasta seperti sebelumnya atau lebih. Maka jadilah 
pembeli itu mengambil seperti yang dibelinya, tidak dari yang belum 
keluar dari tanah sesudahnya. Dan daripada apa yang keluar itu, tidak- 
lah terjadi padanya akad jual-beli. Apabila dibiarkan, maka adalah bagi 
pembeli dari padanya yang bermanfaat baginya. Tidaklah pada buah 
itu sesiiatu, apabila ia diambil dengan yang lembut (sudah masak). 
Apabila kami batalkan jual-beli pada qadlab menurut yang kami te- 
rangkan, maka adalah dijual qadlab dałam setahun atau kurang atau 
lebih atau dua potong, maka dibatalkan jual-beli itu. 

Karena itu adalah jual-beli barang yang belum diciptakan. Dan seperti 
menjual janin budak wanita dan menjual kurma dengan bertahun- 
tahun. Telah dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dan padanya. Dan dari 
pada dikumpulkan daripada buah itu akan buah yang sudah dilihat, 
apabila ia belum jadi, sampai ia terlepas dari penyakit. 

Adapun menjual kharbaz, apabila telah tampak bagusnya, maka 
kharbaz itu masak, seperti masaknya ruthab. Apabila dilihat yang 
demikian padanya, maka boleh dijual kharbaz itu dałam hal yang 
demikian. 

Adapun mentimun maka ia dapat dimakan waktu kecil dan bagus. 
Tampak bagusnya, ialah berkesudahan besarnya atau besar sebahagian- 
nya. Kemudian dibiarkan sehingga bersambung dengan yang kecil- 
kecilnya, kalau dikehendaki oleh pembelinya. Sebagaimana dibiarkan 
kharbaz, sehingga masaklah yang kecil-kecilnya, kalau dikehendaki 
oleh pembelinya. Dan diambilnya satu demi satu sebagaimana ia 
mengambil buah ruthab. Tiada pegangan bagi perkataan orang yang 
mengatakan : tidak dijualkan kharbaz dan mentimun sehingga tam- 
paklah bagus keduanya. Dan boleh dibeli apabila telah tampak bagus 
keduanya. Maka adalah bagi yang punya keduanya itu, apa yang 
tumbuh pada batangnya, yang diambil setiap yang keluar dari pada 
keduanya. Kalau datang bahaya bagi keduanya dengan sesuatu, yang 
sampai sepertiga, maka diletakkan yang demikian itu dari tanggungan 
pembeli. 

Ini adalah pada saya- dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui, dari 
segi-segi yang saya tidak mengira, akan seseorang yang salah kepada 
yang serupa segi-segi itu. 

Rasulullah s.a.w. melarang menjual buah kayu, sehingga tampak 
bagusnya. Supaya tidak kena penyakit padanya. Maka bagaimana tidak 


dilarang dari menjual barang yang belum dijadikan ? Dan apa yang 
datang penyakit atas batangnya. Dan atas yang demikian itu pada awal 
keluarnya. Dan ini diharamkan dari tempat-tempat dari ini. Dan dari 
menjual barang yang bertahun-tahun dan dari menjual barang yang 
belum dimiliki. Dan mempertanggungkan kepada yang punya dan segi 
yang lain. Maka bagaimana pun tidak halal permulaan menjual men¬ 
timun dan kharbaz, sehingga tampak bagusnya. Sebagaimana tidak 
halal menjual buah kayu, sehingga tampak bagusnya. Keduanya telah 
tampak dan dilihat. Halal menjual apa yang tidak sekali-kali dilihat 
dari-pada keduanya. Dan tidak diketahui adakah dia atau tidak ada. 
Dan tidak, kalau ada ia, yang bagaimana adanya. Dan tidak, berapa 
yang tumbuh. Adakah boleh dibeli buah kurma yang telah tampak 
bagusnya tiga tahun, maka adalah buah itu bagi pembeli. 

Kalau tidak boleh, selain pada setiap buah dan sesudah tampak bagus¬ 
nya, maka tidak boleh pada mentimun dan kharbaz itu, selain yang 
demikian. Tidaklah adanya buah mentimun sekali, yang halal menjual 
yang adanya kali yang kedua. Tidaklah yang adanya itu kemudian. Dan 
bagi yang ada dari balang kurma, adalah lebih utama bahwa tidak 
berbeda pada tempat-tempat yang tidak haus. Dan lebih dekat dari 
yang ada dari mentimun, yang sesungguhnya batangnya itu sayuran, 
yang dimakan oleh ulat. Dan dirusakkan oleh angin beracun dan 
dingin. Dimakan oleh binatang ternak dan berbeda yang ada dari 
sayuran itu. Kalau boleh ini, maka bolehlah membeli anak-anak 
kambing dan setiap betina. Adalah apabila ia membeli anak kambing 
yang sudah dilihat, maka boleh ia membeli anaknya itu yang kedua dan 
belum dilihatnya. Dan ini tidak boleh. Adakah anda berpendapat, 
apabila dipetik buah mentimun, pada pertama kali seribu buah, kali 
kedua lima ratus dan kali ketiga seribu Kemudian terpotong batang¬ 
nya. Maka bagaimana ditaksir penyakit, pada yang belum dijadikan ? 
Adakah atas sepertiga pemetikannya seperti yang pertama atau kurang 
dengan berapa atau lebih banyak dengan berapa ? Adakah anda ber¬ 
pendapat, apabila berbeda tumbuhnya, maka adalah yang tumbuh 
pada suatu negeri, lebih banyak daripadahya pada negeri lain. Dan 
pada negeri yang satu, sekali lebih banyak daripadanya pada negeri 
yang lain, yang berkali-kali. Bagaimana ditaksir penyakit padanya ?. 
Bagaimana kalau kita jadikan bagi yang membelinya itu banyak adanya 
sekali ? Adakah harus baginya sedikit adanya pada kali yang lain, 
kalau adanya itu berbeda ?. Kadang-kadang masuk padanya air, lalu 
sampailah adanya buah itu berlipat-ganda daripada yang sebelumnya. 
Dan menyalahinya lalu sedikit daripada yang diketahui. Dan berbeda 
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pada yang adanya itu, dengan perbedaan yang jauh. 

Dikatakan pada qias bahwa harus padanya apa yang tampak. Tidak 
boleh baginya minta kembali dengan sesuatu. 

Saya bertanya : "Adakah yang anda akan mengatakannya ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ada yang saya akan mengatakannya”. Saya 
katakan : ”Seperti demikian juga, anda katakan : kalau anda membeli 
kerang, yang padanya intan, dengan beberapa dinar. Maka kalau anda 
memperoleh padanya intan, maka intan itu untuk anda. Kalau tidak 
anda memperolehnya, maka penjualan itu harus. 

Orang itu menjawab : ”Ya ! Begitulah saya katakan pada setiap yang 
dijadikan oleh Allah, apabila saya membelikan menurut zahiriahnya, 
atas yang diciptakan padanya. Kalau tidak ada padanya, maka tiada 
sesuatu bagi saya”. 

Saya lalu menjawab : "Begitulah kalau dijualnya tangkai pada buah tiri 
yang sudah dipetik”. 

Orang itu menjawab : ”Ya‘, dan tangkai itu dimana adanya”. 

Saya menjawab : ”Dan begitu juga apabila dibeli telur dan ranij, yang 
dibeli demikian, dengan apa yang ada padanya. Kalau dia itu busuk 
atau bagus, maka adalah itu baginya”. 

Orang itu menjawab : ”Saya tidak mengatakannya”. 

Saya menjawab : ”Jadi anda tinggalkan pokok perkataan anda”. 
Orang itu menjawab : "Kalau saya mengatakan, maka saya jadikan 
bagi orang itu khiyar pada tangkai dari kekurangan”. 

Saya berkata : kekurangan itu adalah pada yang saya terangkan sebe- 
lumnya dan padanya”. 

Kalau anda mengatakan : saya jadikan bagi orang itu, boleh khiyar, 
maka saya menjawab : ”Jadi, adalah khiyar selamanya bagi orang yang 
membeli tangkai. Karena ia tidak mengetahui padanya ringannya isi 
tangkai itu, dari pada banyaknya. Dan tidak sampai kepada yang 
demikian, selain dengan perbelanjaan yang mempunyai perongkosan. 
Kalau perongkosan itu atas saya, maka adalah itu atas saya, pada 
jual-beli yang belum ditepatinya. Kalau perongkosan itu atas teman 
saya, maka adalah itu atasnya. Dan bagi saya khiyar, apabila saya 
melihat keringanan pada mengambilkannya dan meninggalkannya. 
Karena saya membeli apa yang saya belum lihat. Dan tidak boleh 
selamanya menjualnya dałam tangkainya, sebagaimana saya terangkan. 
Berkata sebahagian orang yang hadir, dari orang-orang yang sesuai 
dengan dia : "Anda sudah salah pada ini. Kata anda pada ini salah”. 
Lalu orang itu bertanya : "Dari mana ?”. 

Sebahagian orang yang hadir itu bertanya : ”Apakah pendapat anda. 


tentang orang yang membeli tangkai dengan seribu dinar ? Adakah 
anda berpendapat bahwa orang itu menghendaki kulitnya, yang tidak 
sampai satu dinar semuanya ?”. 

Orang itu menjawab : ”Maka kami bertanya : ”Ia menghendaki apa? . 
Orang yang hadir itu menjawab : ”Saya mengatakan : ia menghendaki 
bLji-bijian”. 

Orang itu menjawab : ”Maka kami katakan kepada anda, orang itu 
menghendaki barang yang tidak tampak . 

Orang yang hadir itu menjawab : ”Ya !’ 

Orang itu lalu mengatakan : ”Maka kami mengatakan kepada anda, 
apakah boleh bagi orang itu khiyar apabila sudah dilihatnya ?”. 

Orang yang hadir itu menjawab : ”Ya !”. 

Orang itu mengatakan : ”Maka kami bertanya kepada anda, atas siapa 
mengetamnya dan membersihkannya ?”. 

Orang yang hadir itu menjawab r ’ Atas pembeli 

Orang itu mengatakan : "Maka kami katakan kepada anda : bahwa 
kalau ia memilih mengembalikannya, adakah ia minta dikembalikan 
sesuatu dari yang diketam dan dibersihkan ? . 

Orang yang hadir itu menjawab : 'Tidak ! Baginya mengembalikannya 
dari yang kurang dan yang tidak kurang . 

Orang itu mengatakan : "Maka kami katakan kepada anda : kalau 
kena malapetaka yang merusakkannya sebelum diketamnya”. 

Orang yang hadir itu menjawab : "Maka adalah yang demikian itu dari 
pembeli. Karena itu adalah taksiran. Manakala dikehendakinya, maka 
diambilnya, sebagaimana dibeli makanan dengan taksiran. Kalau di- 
biarkannya makanan itu, maka rusak yang ada dari padanya . 
Asy-Syafi’i berkata : "Lalu saya katakan kepadanya : saya melihat 
anda telah menetapkan, bahwa bagi pembeli itu berkhiyar, sebagai¬ 
mana boleh baginya khiyar, apabila ia membeli gandum dałam goni 
yang belum dilihatnya dan budak wanita dałam rumah, yang belum 
dilihatnya. 

Apa pendapat anda jikalau terbakar goni itu atau memnggal budak 
wanita itu. Dan telah dilepaskan diantara orang itu dan budak wanita 
tersebut. Adakah atas orang itu harga atau nilainya ?” 

Orang itu menjawab : "Saya tidak mengatakannya dan saya tank 
kembali. Maka saya mendakwakan bahwa barang itu dari penjual, 
sehingga dilihat oleh pembeli dan disetujuinya”. 

Lalu saya bertanya kepadanya : "Maka atas siapa perbelanjaannya, 

sehingga dilihat oleh pembeli”. 

Orang itu menjawab : "Kalau anda mengatakan atas pembeli, maka 
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saya bertanya : ”Apa pendapat anda jikalau pembeli itu membeli 
barang yang jauh. Adakah tidak harus atasnya menurut anda, bahwa ia 
menampakkan barang itu ?”. 

Orang itu menjawab : !". 

Maka saya menjawab : ”Adakah maka ini goni yang jauh ?”. 

Orang itu menjawab : ”Kalau anda mengatakan demikian, maka saya 
bertanya.. Adakah anda jadikan apa yang tidak ada perbelanjaan pada- 
nya, dari gandum dałam karung atau kain dałam goni dan mendatang- 
kan budak yang jauh, seperti apa yang padanya belanja mengetam dan 
membersihkan ?”. 

Orang itu mengatakan : ”Semoga saya mengatakannya”. 

Maka saya jawab : ”Jadikanlah itu seperti dia itu !”. 

Yang lain dari mereka itu menjawab : "Tidaklah dia itu seperti dia. 
Sesungguhnya kami membolehkannya dengan atsar”. 

Maka saya bertanya : ”Manakah atsar itu ?”. 

Orang itu menjawab : "Diriwayatkan dari Nabi s.a.w.”. 

Lalu saya bertanya : "Adakah benar yang demikian ?”. 

Orang itu menjawab : "Tidak !”. 

Dan tidaklah menjadi alasan pada yang tidak benar itu. 

Orang itu mengatakan : "Akan tetapi kami mengakui adanya dari Anas 
bin Malik”. 

Kami lalu mengatakan : "Yaitu dari Anas bin Malik, tidaklah seperti 
yang anda kehendaki”. 

Kalau betul ada, sungguh mungkin bahwa ada yang demikian itu, 
seperti menjual benda-benda yang jauh, yang boleh bagi pembeli khiyar 
apabila dilihatnya. 

Orang itu menjawab : "Setiap buah kayu yang tumbuh dari padanya, 
sesuatu. Maka tidak diambil sehingga tumbuhlah padanya sesuatu yang 
lain, sebelum didatangi pada yang pertama. Maka tidak boleh selama- 
nya menjualnya, apabila tidak dapat dibedakan dari tumbuhan yang 
pertama, yang terjadi padanya akad jual-beli, dengan diambil sebelum 
bercampur dengan yang lain, dari pada yang tidak terjadi padanya 
akad jual-beli. Setiap buah kayu dan tanaman yang bukan buah kayu 
itu, terdinding dengan kulit atau kelopak. Adalah ia, apabila kembali 
kepada pemilik-pemiliknya, lalu mereka mengeluarkannya dari kulitnya 
dan kelopaknya, dengan tiada merusakkan padanya, apabila mereka 
mengeluarkannya. Maka yang saya pilih padanya, bahwa tidak boleh 
menjualnya dipohon ya dan tidak yang terletak pada yang mendin- 
dinginya. 

Kalau ada orang yang bertanya : "Apa alasan orang membatalkan jual- 


belinya itu ?”. 

Maka dijawab kepada orang tersebut-insya Allah Ta’ala- ada alasan 
padanya. Bahwa saya tidak mengetahui seorangpun yang membolehkan 
seseorang membeli daging kambing, walaupun sudah disembelih, 
apabila pada kambing itu kulitnya dari segi bahwa daging itu tersem- 
bunyi dari orang itu. Disembunyikan oleh kelopak, biji-bijian yang 
berpisah-pisah, yang diantaranya dinding dari biji gandum, kacang, 
dukhun dan setiap apa yang ada dałam tulang, yang dari-padanya biji- 
bijian. Dan diantaranya ada sesuatu yang mendinding dari biji-bijian, 
yang lebih banyak dari-pada disembunyikan oleh kulit akan daging. 
Yang demikian itu, bahwa disembunyikan oleh kulit akan daging, 
sesungguhnya datang dari sebahagian kekurusannya. Kadang-kadang 
ada bagi kambing itu tempat sentuhan yang menunjukkan kepada 
gemuknya dan kurusnya. Akan tetapi itu tempat sentuhan, yang tidak 
dengan mata dan tidak tempat sentuhan bagi biji-bijian dałam kelopak¬ 
nya, yang menunjukkan kepada penuhnya dan tersembunyinya. 

Yang demikian itu padanya, adalah seperti gemuk dan kurus. Dan 
tidak ada atas matanya dengan hitam dan kuning dałam kelopaknya. 
Dan ?ni kadang-kadang ada pada biji-bijian. Dan tidak ada ini pada 
daging kambing, Karena kehidupan yang pada kambing itu, terdinding 
dengan tidak berubahnya daging, dengan yang merobahkannya. 
Sebagatmana berobahnya biji-bijian dari putih kepada hitam, dengan 
sebab penyakit pada kelopaknya. Kadang-kadang kelopak itu mem- 
bawa banyak dari biji-bijian dan sedikit. Dan ada pada rumah dari 
rumah-rumah tempat biji-bijian itu, satu biji-bijian. Tidak ada biji- 
bijian pada yang lain yang mengiringinya. Keduanya dapat dilihat, 
yang tiada dipisahkan diantara keduanya. Berlainan bij -bijiannya itu, 
dengan tersembunyi, penuh dan berobah. Maka masing-masing dari 
dua orang yang berjual-beli, telah berjual-beli dengan yang tidak di- 
kenałnya. 

Saya tidak memperoleh dari perintah ahli ilmu, bahwa mereka me- 
ngambil sepersepuluh gandum dałam kulitnya dan tidak sepersepuluh 
biji-bijian yang berkulil dałam kulitnya. Saya tidak memperoleh 
mereka yang membolehkan mereka berjual-beli gandum dengan 
gandum dałam tangkainya, dengan disukat dan ditimbang. Karena 
berbeda kulitnya dan biji-bijian dałam kulit itu. Apabila mereka tidak 
mau mengambil sepersepuluhnya dałam kulitnya dan sepersepuluh itu 
dibagi-bagikan di antara orang yang ditetapkan kepadanya seper¬ 
sepuluh dan hak yang punya tanaman dengan makna ini. Dan mereka 
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tidak mau dari pada membaginya diantara yang punyanya dałam tang- 
kainya, adalah lebih menyerupai bahwa mereka tidak mau dengan itu 
pada penjualan. Saya tidak mendapati mereka membolehkan menjual 
kasturi dałam kotaknya. Tidak menjual biji-bijian dałam karung dan 
goni. Mereka tidak menjadikan bagi yang punya itu khiyar pilihan 
untuk melihat dan ia belum-melihat biji-bijian itu. Kalau mereka mem- 
bolehkannya dengan taksiran, maka goni-goni itu tidak menghalangi- 
nya. Seperti yang dihalanginya oleh kulit-kulitnya. 

Mereka menjadikan bagi orang yang membelinya, dapat berkhiyar 
apabila melihatnya. 

Siapa yang membolehkan menjual biji-bijian dałam kulitnya, niscaya ia 
tidak membolehkan bagi orang itu khiyar, selain dari kerusakan. 
Saya tidak melihat mereka membolehkan menjual gandum dałam 
jerami yang diketam. Siapa yang membolehkan menjualnya, yang 
masih tegak, maka seyogialah bahwa ia membolehkan menjualnya 
dałam jerami yang diketam, yang dibersihkan dan yang tidak dibersih- 
kan. Sayogialah bahwa ia membolehkan menjual gandum dan jerami 
dałam goni. 

Kalau orang itu mengatakan : ”Tidak berbedalah gandum, lalu dapat 
dikenal dari jerami. Maka seperti demikian juga, tidak berbeda yang 
masih tegak, lalu dapat dikenal pada tangkainya. 

Kalau orang itu mengatakan : ”Saya membolehkan menjual gandum 
pada tangkainya dan tanaman-tanamannya, karena ia memiliki gan¬ 
dum, jerami dan tangkainya. Maka haruslah ia membolehkan menj ual 
gandum pada jeraminya, gandum pada tanah dan yang menyerupai 
dengan ini. 

Saya mendapati Nabi s.a.w. mengambil zakat buah y ang masih di 
batang kurma, dengan taksiran karena tampaknya. Tidak ada yang 
menghalanginya. Saya tidak menghafal dari Nabi s.a.w. dan dari se- 
seorang ahli ilmu, bahwa sesuatu dari biji-bijian itu diambil zakatnya 
dengan taksiran, walaupun diperlukan oleh yang punya buah ruthab. 
Karena ia tidak memperoleh ilmu, sebagaimana diperolehnya ilmu buah 
kurma dan buah anggur, bersama segala sesuatu yang menyerupai 
dengan ini. 

Menjual buah tamar yang padanya ada bijinya itu boleh, dari segi 
bahwa yang dibeli, yang dimakan dari tamar itu terang. Dan bijinya itu 
bermanfaat. Dan tidakiah dari keadaan seseorang bahwa ia. menge- 
luar.an biji dari tamar. Yang demikian itu, bahwa tamar apabila 
dipetik, yang dicabut bijinya, maka ia berobah dengan bau busuk dan 
tersembunyi. Maka tamar itu terbuka dengan pembukaan yang mengu- 


rangkan warnanya dan menyegerakah rusaknya. Tidak serupa dengan 
buah kelapa dan ruthab dari buah-buahan yang dikeringkan. Yang 
demikian itu, bahwa apabila diangkat pada kulitnya, maka padanya itu 
dua basah : basah tanaman yang ada sebelum sampai waktunya dan 
basah yang selalu ada dari kelembutan tabiat, yang tidak dipegang 
kebasahan padanya itu, selain oleh kulitnya. Apabila dihilangkan kulit¬ 
nya, maka masuklah kedalamnya kekeringan dan kerusakan pada rasa, 
bau dan kuranglah dapat tahan lama. Tidakiah dibuang kulit itu dari 
padanya, kecuali ketika dipergunakan untuk dimakan, dikeluarkan 
minyak dan disegerakan manfaat-manfaatnya. Saya tidak mendapati- 
nya seperti telur, jikalau dibuang kulitnya, maka ia hilang dan busuk. 
Dan tidak, kalau kulitnya dibuang dan dia sudah masak, yang tidak 
akan rusak. Manusia sesungguhnya mengangkatkan ini untuk diri 
mereka, dałam kulitnya dan tamar yang padanya ada bijinya. Karena 
dia itu tidak bagus, selain dengan bijinya itu. 

Seperti demikian juga mereka berjual-beli. Dan tidak mereka mengang¬ 
katkan gandum dan biji-bijian dałam kulitnya. Dan tidak pula seperti 
demikian, mereka menjual-belikannya, pada pasar dan kampung 
mereka. Tidakiah merusakkan atas biji-bijian, oleh membuang kulit¬ 
nya, sebagaimana adanya rusak pada tamar, dengan mengeluarkan 
bijinya, pada kelapa, lauz, ranij dan yang serupa dengan itu, yang 
lekas berobahnya dan busuknya, apabila dibuang kulit dari padanya 
dan disimpan. Pada kelapa itu dua kulit : kulit yang diatas kulit yang 
diangkat oleh manusia. Tidak boleh menjualnya dan padanya kulit 
yang diatas. Dan boleh dijual dan padanya kulit yang diangkat, dimana 
kulit itu padanya'. Karena ia bagus dengan bukan kulit diatas. Dan ia 
tidak bagus dengan tiada kulit dibawah. Seperti demikian juga, ranij 
dan setiap apa yang padanya dua kulit. 

Dikatakan oleh orang yang lain dari saya : boleh menjual tiap sesuatu 
dari ini, apabila ia kering pada tangkainya. Diriwayatkan padanya dari 
Ibnu Sirin, bahwa ia membolehkannya. Dan diriwayatkan padanya, 
sesuatu yang tidak benar sepertinya, dari orang yang lebih tinggi dari 
Ibnu Sirin. Kalau benar maka kami mengikutinya. Akan tetapi, kami 
tidak mengenalnya benar- dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. 
Tidak boleh pada qias, selain membatalkannya semuanya- dan Allah 
Ta’.ala yang lebih mengetahui. 

Boleh menjual kelapa, lauz, ranij dan setiap yang mempunyai kulit, 
yang disimpan orang dengan kulitnya, dimana apabila dibuang kulitnya 
itu, maka hilanglah basahnya dan berobahlah rasanya. Segeralah 
kerusakan padanya, seperti telur dan pisang dałam kulitnya. Kalau ada 
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yang bertanya : "Apa perbedaan antara yang anda perbolehkan dałam 
kulitnya dan yang tidak anda perbolehkan ?”. 

Maka dijawab kepada orang itu- insya Allah Ta’ala-, bahwa ini, tiada 
baik baginya disimpan, selain dengan kulitnya. Kalau dibuang kulitnya, 
maka tidak baik lagi untuk disimpan. Orang membuang kulitnya, 
ketika bermaksud memakannya atau meramas apa yang diramas dari 
padanya. Dan tidak dikumpulkan kulitnya, selain satu dari padanya 
atau kembar bagi yang satu itu. Bahwa apa yang atas biji-bijian dari 
kelopaknya itu, mengumpulkan biji-bijian yang banyak, yang ada satu 
biji dan dua bij dari padanya dałam kelopak, yang bukan kelopak 
temannya. Maka adalah kelopak itu terlihat dan tidak ada biji 
padanya. Dan yang lain terlihat dan padanya ada biji. Kemudian biji 
itu berbeda atau ditumbuk dari pada untuk ditentukan mengenalnya, 
sebagaimana untuk ditentukan mengetahui telur yang dia itu penuh 
kulitnya. Dan kelapa, yang dia itu penuh kulitnya. Dan buah lauz yang 
sedikit sekali berpisah dari kulitnya, karena penuhnya. 

Ini sesungguhnya adalah kerusakannya dengan berobah rasanya atau 
bahwa tiada sesuatu padanya. Apabila ada demikian maka dikembali- 
kan oleh pembelinya, dengan yang rusak dari-padanya pada penjual- 
nya. Ada yang rusak dari-padanya itu dapat ditentukan. -Dan gandum 
kadang-kadang rusak dengan yang saya terangkan. Ada baginya keru- 
sakan dengan dia itu busuk. Kalau anda mengatakan : ”Saya kembali- 
kan dengan ini, yang saya tidak dapat menentukannya dan saya tidak 
dapat membersihkan sebahagian gandum dari sebahagiannya. Karena 
gandum itu bercampur. Dan tidak ada dari ini seseorang yang menge¬ 
tahui kerusakannya, selain dia sendiri. Maka ia kembalikan pada 
tempatnya. Tidak diketahui rusaknya biji gandum, selain yang ber¬ 
campur. Apabila bercampur, maka tersembunyilah kepada anda 
kebanyakan dari biji-bijian yang rusak. Maka saya membolehkan 
padanya menjual apa yang tidak dilihat dan apa yang masuk padanya, 
yang saya terangkan. 

BAB 

perbedaan pendapat tentang menjual tanaman 
yang tegak berdiri. 

Sebahagian manusia berbeda pendapat dengan kami, tentang menjual 
gandum pada tangkainya dan apa yang pada makna gandum. Mereka 
sepakat kepada membolehkannya. Mereka berbeda tentang biji-bijian, 
pada sebahagian yang kami tanyakan mereka dari-padanya, dari sebab 


pada membolehkannya. Lalu saya tanyakan kepada sebahagian me¬ 
reka : "Adakah anda membolehkannya, atas yang saya bolehkan 
padanya, menjual gandum yang tegak berdiri pada tempat yang anda 
belikan ? Atau gandum itu ada pada tempat itu, yang jauh dari pan- 
dangan pembeli, dengan sebab goni atau karung atau tempat apa yang 
ada atau baki”. 

Orang itu menjawab : ”Tidak ! Yang demikian bahwa saya kalau 
membolehkannya karena makna yang demikian, maka saya memboleh¬ 
kan khiyar bagi pembeli, apabila dilihatnya”. 

Lalu saya bertanya : "Dengan makna apa, anda membolehkannya ?”. 
Orang itu menjawab : "Bahwa dia itu memiliki tangkai. Maka baginya 
apa yang ada, ia dijadikan padanya, kalau ada padanya kejadian, apa 
yang ada kejadiannya itu. Dan dengan keadaan kekurangan dan tidak 
kekurangan. Sebagaimana ia memiliki budak wanita. Lalu ia mempu- 
nyai beberapa orang anak pada budak itu. Budak wanita itu gundik 
atau bukan. Atau dia itu kurang atau mempunyai kekurangan, yang 
saya tidak mengembalikannya dengan sesuatu. Dan tidak saya jadikan 
khiyar baginya”. 

Lalu saya katakan kepada orang itu : "Adapun yang mempunyai anak 
(gundik), maka yang dimaksud dengan penjualan itu, ialah dimaksud- 
kan tubuh mereka yang dibelikan untuk diambil manfaat pada mereka. 
Dan apa yang saya terangkan tentang anak mereka, adalah seperti yang 
saya terangkan. Dan pada pohon kayu, sebagaimana yang saya terang- 
kain. Adakah pada tangkai itu sesuatu yang dibelikan yang tidak jauh ? 
Maka adakah yang jauh itu tiada hukum baginya, seperti : anak, 
gundik dan buah pada pohon kayu atau tidak ? 

Orang itu bertanya : "Apakah yang anda maksudkan dengan ini ?”. 
Saya menjawab : "Apakah pendapat anda, apabila anda membeli 
budak wanita yang mempunyai anak ? Adakah tidak terjadi akad jual- 
beli pada budak wanita itu, tanpa anaknya ? Maka seperti demikian 
juga, yang punya buah dari pohon kayu. Kalau ia berbuah atau budak 
wanita itu beranak, maka adalah bagi anda, dengan tiada hukum bagi 
anak itu, selain hukum ibunya. Dan tidak ada bagi buah kayu, selain 
hukum batangnya. Tiada bahagian bagi salah seorang dari pada kedua- 
nya dari harga. Kalau tidak ada keduanya, maka tidak mengurangkan 
harga. Kalau kayu itu berbuah banyak dan sejahtera atau tidak 
berbuah atau mempunyai kekurangan, maka itu adalah bagi pembeli. 
Adakah maka demikian juga gandum pada anda dałam kelopaknya ?”. 
Orang itu menjawab : "Kalau anda mengatakan ya, maka saya berta¬ 
nya : apakah vang dijual itu ?”. 
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Orang itu menjawab : "Kalau anda bertanya : apa yang anda lihat ? 
maka saya menjawab : ”Kalau saya tidak memperoleh pada yang saya 
lihat itu sesuatu ?”. 

Orang itu menjawab : ”Wajib pada saya bahwa saya katakan apa yang 
wajib, seperti budak wanita, apabila tidak ada dałam perutnya anak. 
Dan tidaklah anak itu seperti budak wanita tersebut. Karena yang dibeli 
adalah budak wanita itu, tidak kandungannya. Yang dibeli adalah biji- 
bijian, tidak kelopaknya. Maka keduanya berbeda diśmi dan berbeda 
kelapa dan yang menyerupainya. Karena menyimpan biji-bijian sesudah 
keluarnya dari kelopaknya, menyimpan lauz dan yang serupa dengan 
lauz dengan kulitnya, maka ini masuk pada yang saya terangkan. 
Tidaklah diqiaskan dengan sesuatu dari ini. Akan tetapi kami mengikut 
atsar”. 

Saya lalu mengatakan : ”Kalau benar yang demikian, sesungguhnya 
adalah kami lebih mengikutinya”. 

BAB 

jual-bett al-’ariy-yah. [1J. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari Az-Zuhri, dari Saiim, dari ayahnya, bahwa Nabi 
s.a.w. melarang menjual buah kayu, sehingga tampaklah bagusnya dan 
menjual tamar dengan tamar. Abdullah berkata : disampaikan hadits 
kepada kami oleh Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi s.a.w. membolehkan 
pada al-’ariy-yah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari ’Amr bin Dinar, dari Ismail Asy-Syaibani atau 
lainnya, yang mengatakan : ”Saya menjual apa yang ada pada batang 
kurma saya, dengan seratus wasaq (2). Kalau lebih maka untuk mereka. 
Dan kalau kurang maka atas (tanggung-jawab) mereka”. 

Lalu saya bertanya kepada Ibnu Umar. Maka ia menjawab : ”Dilarang 
oleh Rasulullah s.a.w. dari ini. Kecuali bahwa beliau membolehkan 


(1) al-’ariy-yah, ialah : batang kurma, yang dipinjamkan oleh pemiliknya kepada orang 

lain, untuk dimakan buahnya- Jama’nya : al-araa-yaa - Al-Munjid- 
hal. 524. 

(2) Wasaq, ialah : enam puluh gantang - kamus Al-Marbawi - jiiid II, hal. 389. 



pada jual-beli al- ‘ariy-yah ’. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Naft’, dari Ibnu Umar, dari Zaid bin Tsabit, 
bahwa Rasulullah s.a.w. membolehkan bagi orang yang mempunyai 
al-’ariy-yah menjualkannya dengan taksirannya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Dawud bin Al-Hushain, dari Abi Sufyan -bekas 
budak Ibnu Abi Ahmad- dari Abu Hurairah bahwa Nabi s.a.w. mem¬ 
bolehkan pada jual-beli al-ariy-yah pada yang kurang dari lima wasaq 
atau pada lima wasaq-ragu Daud bin Al-Hushain yang mengatakan : 
lima wasaq atau kurang lima wasaq. 

Asy-Syafi’i berkata : ditanyakan kepada Mahmud bin Lubaid atau 
Mahmud bin Lubaid bertanya kepada salah seorang dari sahabat Nabi 
s.a.w., mungkin Zaid bin Tsabit atau orang lain : ”Apakah 
al-’aray-yah-mu ini ?”. 

Orang itu menjawab : ' Si Anu dan si Anu- ia menyebutkan beberapa 
orang yang memerlukan kepada makanan dari orang-orang anshar, 
yang mengadu kepada Nabi s.a.w., bahwa buah ruthab sudah datang 
waktunya dan tidak ada uang tunai ditangan mereka, yang dapat 
mereka berjual-beli buah ruthab itu, yang akan dimakannya bersama 
orang banyak. Pada mereka ada buah tamar yang lebih dari makanan 
mereka sehari-hari. Maka Nabi s.a.w. membolehkan bagi mereka 
berjual-beli akan al-’ariy-yah itu, dengan taksirannya dari tamar yang 
ada pada tangan mereka, yang mereka memakannya buah ruthab (1). 
Hadits Sufyan itu menunjukkan kepada seperti hadits ini. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari Yahya bin Said, dari Basyir bin Yassar, yang 
mengatakan : ”Saya mendengar Sahal bin Abi Hatsmah berkata : 
"Rasulullah s.a.w. melarang menjual tamar dengan tamar, kecuali 
beliau membolehkan pada al-ariy-yah, bahwa dijual dengan taksiran¬ 
nya akan tamar yang akan dimakan oleh yang empunya, sebagal buah 
ruthab”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 

(1) Jadi buah ruthab (kurma masak, yang belum kering, yang ada dibaang ilu), di- 
perjual-belikan dengan tamar (kurma kering) yang ada ditangan mereka. Maka 
bat; ng kurma yang ada ruthab-nya itu, disitulah al-ariy-yah (pinjaman) itu - (Pent.) 
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kami oleh Sufyan dari Ibnu Juraij, dari ’Atha\ dari Jabir, bahwa 
Rasuiullah s.a.w. melarang dari ”al-muzabanah”. Al-muzabanah, ialah 
menjual tamar dengan tamar, kecuali beliau memperbolehkan pada al- 
ariy-yah. 

Hadits-hadits yang sebelumnya menunjukkan kepadanya, apabila al- 
ariy-yah itu, masuk dalani menjual ruthab dengan tamar. Dan itu 
dilarang pada al-muzabanah. Dan diluar dari pada dijual yang sama 
dengan yang sama, dengan sukatan. Maka itu masuk dałam makna 
yang dilarang semuanya, yang keluar dari padanya, yang sendirian, 
dengan berbeda hukumnya. Adakalanya bahwa tidak dimaksudkan 
dengan larangan itu akan maksudnya. Dan adakalanya bahwa 
diperbolehkan padanya dari jumlah yang dilarangkan. Yang masuk 
akal padanya, bahwa adalah keizinan itu bagi orang yang tidak halal ia 
membeli dengan tamar dari kurma, yang akan dipetiknya ruthab. 
Sebagaimana ia membelinya dengan dinar dan dirham. Maka masuk 
dia itu pada makna halal atau ia menghilangkan makna haram. 
Sabdanya Nabi s.a.w. : "Dimakan oleh yang empunya sebagai ruthab 
adalah hadits bahwa pembeli al-’ariy-yah itu, yang dibelinya untuk 
dimakannya, menunjukkan bahwa tiada ruthab baginya pada tempat 
al-’ariy-yah, yang dimakannya selain dari al-’ariy-yah itu. Kalau ada 
yang punya kebun, dimana dia itu dibolehkan baginya membeli al- 
’ariy-yah, untuk dimakannya, niscaya baginya kebunnya itu bersama 
al-’ariy-yah lebih banyak dari al-’ariy-yah. Maka ia makan dari 
kebunnya. Tiada melarat kepadanya membeli al-’ariy-yah yang masuk 
pada makna yang saya sifatkan dari pada larangan. 

Tidak dibeli oleh orang yang membeli al-’ariy-yah dengan tamar, akan 
al-’ariy-yah itu, kecuali bahwa ditaksirkan al-’ariy-yah, sebagaimana 
ditaksir untuk sepersepuluh. Maka dikatakan padanya sekarang : yaitu 
ruthab yang demikian. Apabila ia kering niscaya ada ia sekian. Dan 
dibayar dari tamar akan sukatan. yang dijaganya sebagai tamar, yang 
ditunaikan yang demikian kepadanya, sebelum keduanya berpisah. 
Kalau keduanya sudah berpisah sebelum diserahkannya, maka batallah 
jual-beli. Yang demikian itu bahwa ada ketika itu tamar dengan tamar. 
Yang satu berada pada tempat yang jauh dan yang satu lagi ada disitu. 
Dan ini diharamkan pada Sunnah Rasuiullah s.a.w. dan sepakat 
kebanyakan ulama fiqh kaum muslimin. 

Dilarang oleh Nabi s.a.w. dari pada menjual al-’ariy-yah, kecuali pada 
lima wasaq atau kurang, karena berdalilkan kepada yang telah saya 
terangkan, bahwa sesungguhnya diperbolehkan padanya bagi orang 
yang tidak halal baginya. Yang demikian itu, bahwa kalau ada ia 


seperti jual-beli - jual-beli yang lain, maka adalah jual-beli lima wasaq, 
yang kurang dan yang lebih dari padanya itu sama. Akan tetapi, 
diperbolehkan baginya dengan yang dia itu dimakan untuk berlapang- 
lapang baginya dan bagi keluarganya. Dan dilarang yang lebih dari 
padanya. 

Kalau ada yang punya kebun yang diperbolehkan baginya khususnya, 
karena kesakitan yang masuk kepadanya, yang di al-’ariy-yahkannya. 
Sesungguhnya diperbolehkan baginya, untuk menjauhkan kesakitan. 
Adalah kesakitan yang masuk padanya, pada yang lebih dari lima 
wasaq itu sama. Atau lebih banyak dari kesakitannya pada yang kurang 
dari lima wasaq. Apabila dilarang kepadanya membeli, selain lima 
wasaq, niscaya lazimlah kesakitan padanya, apabHa ia ber-al-’ariy-yah 
itu lebih dari lima wasaq. 

Maka makna Sunnah dan yang saya hafal dari kebanyakan orang yang 
saya jumpai, dari orang yang membolehkan jual-beli al-’ariy-yah, ialah 
bahwa al-’ariy-yah itu boleh bagi orang yang membelinya, dari orang 
yang tidak halal baginya pada tempat al-’ariy-yah itu, yang seperti 
al-’ariy-yah, dengan taksirannya selaku tamar. Bahwa tidak boleh jual- 
beli padanya, sehingga diterima batang kurma itu dengan buahnya. 
Dan diterima oleh yang punya batang kurma, akan tamar dengan 
sukatannya. 

Tidak patut bahwa dijual al-aiiy-yah itu dengan taksiran dari tamar. 
Karena itu adalah jenis yang tidak boleh taksiran pada sebahagiannya 
dengan sebahagian. Apabila dijual al-’ariy-yah dengan sesuatu dari 
yang dimakan atau yang diminum, selain tamar, maka tidak mengapa 
dijual dengan taksiran. Tidak boleh menjualnya sehingga keduanya 
terima-menerima, sebelum keduanya berpisah. Dan adalah ketika itu 
seperti menjual tamar dengan gandum dan gandum dengan jagung. 
Tidak boleh dijual oleh yang pula al-’ariy-yah selain lima wasaq atau 
kurang. Saya lebih menyukai bahwa ada yang dijual itu kurang dari 
lima wasaq. Karena tidak adalah sesuatu pada dirinya itu. 

Apabila dibeli lima wasaq, maka saya tidak membatalkan jual-beli itu. 
Dan saya tidak memandang berat sebelah padanya. Kalau dibeli lebih 
dari lima wasaq, maka saya batalkan akad itu semua. Karena akad itu 
telah terjadi pada yang boleh dan yang tidak boleh. 

Tiada mengapa dijual oleh yang punya kebun kepada bukan seorang, 
akan al-’ariy-yah. Semua mereka membeli kurang dari lima wasaq. 
Karena masing-masing mereka tidak diharamkan atas berpisah. Karena 
memperbolehkan baginya membeli sukatan ini. Apabila halal yang 
demikian bagi masing-masing mereka, maka tidak diharamkan atas 
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yang punya kebun menjual hartanya. Dan harta itu halal bagi yang 
membelinya, walaupun datang yang demikian itu atas semua kebunnya. 
Al-’ariy-yah dari buah anggur adalah seperti pada tamar, tidak berbeda 
keduanya. Kar n keduanya itu sama ditaksir. 

Setiap buah yang tampak dari batangnya seperti : farsak, misymisy, 
kumsara, ajash dan lain-lain itu berbeda dengan tamar dan buah 
anggur. Karena buah-buahan itu tidak ditaksir karena berbeda-beda 
buahnya. Dan teriindung dari daun yang lainnya itu. Saya lebih 
menyukai bahwa tidak boleh dengan yang saya terangkan itu. Kalau 
seseorang mengatakan, bahwa buah-buahan itu walaupun tidak ditak¬ 
sir, maka telah diberi keringanan dari-padanya pada yang diharamkan 
dari lainnya, untuk dijual dengan berhati-hati. Maka saya memboleh- 
kannya. Dan itu adalah mazhab. Dan Allah yang lebih mengetahui. 
Apabila dijual al-’ariy-yah dengan disukat atau ditimbang, dari ma- 
kanan atau minuman, maka tidak boleh bahwa kedua orang itu ber- 
pisah sebelum keduanya terima-menerima. 

Yang dihitung dari yang dimakan dan yang diminum pada saya, ialah 
dengan kedudokan yang disukat dan yang ditimbang. Karena dia itu 
dimakan. Dan yang ditimbang yang halal timbangannya atau' sukatan- 
nya dan ada orang yang menimbangnya dan yang menyukatnya. 
Apabila al-’ariy-yah itu dijual dengan sesuatu benda yang dapat disifat- 
kan, seperti : kain dari jenis yang dapat dihastakan, kayu dari jenis 
yang dapat dihastakan dan besi yang disifatkan, yang ditimbang dan 
kuning. Dan setiap yang lain dari makanan dan minuman, dari yang 
terjadi padanya akad jual-beli, dari entas atau perak atau hewan. Dan 
diterima oleh pembeli al-’ariy-yah itu dan disebutkan tangguhan untuk 
harga. Maka adalah itu halal. Dan jual-beli boleh padanya. Seperti dia 
itu pada makanan yang terletak, yang dibelikan dengan suatu benda 
dan makanan itu diterima. Dan benda itu belum diterima. Adakalanya 
benda itu tunai. Maka boleh bagi yang punya menerimanya dari pen- 
jualannya, manakala ia kehendaki. Adakalanya benda itu kepada suatu 
masa tangguhan. Maka boleh baginya menerimanya ketika telah 
sampai masa tangguhan. 

Tidak dijual al-’ariy-yah dengan sesuatu yang dari jenisnya, dengan 
taksiran. Tidak dijual al-’ariy-yah batang kurma dengan buahnya 
dengan taksiran. Tidak dengan tamar kurma yang seperti dia dan yang 
lebih banyak. Karena ini diharamkan. Kecuali disukat dengan disukat. 
Selain al-’ariy-yah khususnya. Karena taksiran padanya dapat meng- 
gantikan sukatan, disebabkan ada hadits dari Rasulullah s.a.w. : 
"Dijual tamar batang kurma dengan taksira, dengan buah anggur dan 


batang kayu lainnya dengan taksiran. Karena tiada mengapa lebih pada 
sebahagian ini atas sebahagian yang lain, yang terletak di tanah. Dan 
menurut pendapat saya, bahwa tiada mengapa orang itu membeli 
al-’ariy-yah, pada yang kurang dari lima wasaq, walaupun dia itu orang 
kaya. Karena Nabi s.a.w. apabila mehalalkannya, maka tidak menge- 
cualikan padanya bahwa itu halal bagi seseorang, tidak bagi orang yang 
lain - W ala upun ada sebabnya menurut yang saya terangkan itu Maka 
hadits dari Nabi s.a.w. itu datang dengan mutlak halalnya. Dan bdiau 
tidak melarangkannya atas seseorang. Maka .kami mengatakan .. Halal 
bagi anda dan bagi orang yang seperti anda”. Sebagaimana Nabi s.a.w. 
bersabda tentang menyembelih kurban dengan jiz’ah, yang meinadai 
bagi anda. Dan tiada memadai bagi yang lain dari anda. Sebagaimana 
Allah ’Azza wa Jalla mengharamkan bangkai. Maka tidak diberi 
keringanan padanya, selain bagi orang yang sangat memerlukan. Dan 
itu lebih menyerupai dengan menyapu dua muza. Karena Rasulullah 
s.a.w. menyapunya sebagai orang musyafir. Maka tidak diharamkan 
atas orang bermukim, menyapunya. Kebanyakan. dari fardlu-fardlu itu 
telah diturunkan dengan sebab-sebab bagi suatu kaum. Maka adalah 
itu bagi mereka dan bagi manusia umumnya. Kecuali yang dijelaskan 
oleh Allah ’Azza wa Jalla-, bahwa ia dihalalkan karena makna darurat 
atau sesuatu kekhususan. 

Tiada mengapa, apabila seseorang membeli al-’ariy-yah, untuk ia 
makan dari padanya dan ia jual. Karena ia telah memUiki buahnya. 
Tiada mengapa bahwa dibelinya pada tempat, oleh orang yang mem- 
punyai kebun ditempat itu, karena bersesuaian buahnya atau kelebihan- 
nya atau kedekatannya. Karena penghalalan itu umum, tidak khusus. 
Kecuali bahwa dikhususkan dengan hadits yang lazim untuk itu. 

Kalau halal bagi yang punya al-’ariy-yah membelinya, maka halal 
baginya menghibahkan, memberi makanan orang, menjual, menyim- 
pannya dan apa yang halal baginya dari harta pada hartanya. Yang 
demikian itu bahwa anda apabila telah memiliki yang halal, maka 
halallah bagi anda ini semua. Dan anda telah memiliki al-’ariy-yah itu 
secara halal. 

Al-’ariy-yah itu tiga jenis. Yang telah kami terangkan itu adalah salah 
satu dari padanya. Kumpulan al-’ariy-yah ialah setiap yang diasingkan, 
untuk dimakan khususnya. Dan ia tidak masuk dałam jumlah pen- 
jualan dari buah kayu kebun, apabila dijual jumlahnya kepada se¬ 
seorang. 

Jenis kedua, bahwa dikhususkan oleh yang punya kebun kepada suatu 
kaum. Lalu ia memberikan kepada seseorang buah dari sebatang kurma. 
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buah dari dua batang kurma dan lebih banyak lagi sebagai al-’ariy-yah 
yang akan dimakannya. Ini adalah dałam makna pemberian kambing, 
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang seekor kambing atau 
dua ekor atau lebih banyak, untuk diminum air susunya dan meman- 
faatinya. Bagi orang yang diberikan al-’ariy-yah itu boleh menjual 
buahnya, menjadikan buah kurma kering dan berbuat padanya apa 
yang dia perbuat pada hartanya. Karena ia telah memilikinya. 

Jenis ketiga dari al-’ariy-yah ialah, bahwa ber-al’ariy-yah seseorang 
kepada seseorang sebatang kurma atau lebih dari kebunnya, untuk 
dimakan buahnya, dihadiahkannya, diperbuatnya menjadi tamar dan 
dikerjakannya padanya apa yang disukainya. Ia menjual yang masih 
sisa dari buah kebunnya itu. Maka adalah ini tersendiri dari pada yang 
dijual dari-padanya secara keseluruhan. 

Diriwayatkan bahwa orang yang menyedekahkan kebun itu menyuruh 
orang yang menaksir untuk meninggalkannya bagi yang punya rumah 
dari kebun mereka, kadar yang dilihatnya mereka itu akan memakan- 
nya. Tidak ditaksirkannya untuk diambil zakatnya nanti. Dan dikata- 
kan karena mengqiaskan kepada yang demikian, bahwa ia meninggal- 
kan apa yang di-al’ariy-yahkannya bagi orang-orang miskin. Maka 
tidak ditaksirkannya. Dan ini terletak dengan penafsirannya pada Kitab 
Taksiran. 


BAB : AL- ’ARIY- YAH 

Al-’ariy-yah yang diizinkan oleh Rasulullah s.a.w. pada menjualnya, 
ialah suatu kaum mengadu kepada Rasulullah s.a.w. bahwa buah 
ruthab itu ada. Dan tidak ada pada mereka emas atau perak untuk 
membelinya. Yang ada pada mereka sisa buah tamar dari makanan 
tahunan mereka (1). Maka Rasulullah s.a.w. mengizinkan mereka itu 
membeli al-’ariy-yah dengan taksirannya, dengan tamar, yang akan 
dimakan mereka buah ruthab itu. Dan tidak dibeli dengan taksirannya, 
selain sebagaimana telah disunnahkan oleh Rasulullah s.a.w. bahwa 
al-’ariy-yah itu ditaksir sebagai ruthab. Lalu dikatakan : ”Sukatannya 
sekian dan dikurangkan sekian, apabila telah menjadi tamar. Lalu 
dibeli oleh pembelinya dengan sebanyak sukatan tamar itu dan di- 
serahkannya kepada penjual, sebelum keduanya berpisah. Kalau ke- 


(1) Jadi jelas makna al-'ariy-yah itu, menjual ruthab (buah kurma yang belum kering, 
baik masih dibatangnya atau sudah dipetik) dengan tamar (buah kurma yang sudah 
kering)..Karena ruthab sudah ada dan tak ada uang untuk membelinya. - (Pent.). 


duanya berpisah sebelum terima-menerima maka penjualan itu batal. 
Tidak dibeli dari al-’ariy-yah, selain kurang dari lima wasaq, dengan 
sedikitpun adanya itu. Apabila kurang dari lima wasaq maka boleh 

dijual. Sama saja orang kaya dan orang miskin pada membeli al- ariy- 
y ah itu. Karena Rasulullah s.a.w.a tatkala melarang menjual [ruthab 
dengan tamar dan al-muzabanah (D dan aWarty-yah itu masuk dafcm 
iumlah lafalnya. Karena dia itu taksiran dengan sukatan dan tamar 
dengan ruthab. Maka kami mengambil dahl bahwa al- any-yah itu 
tidaklah termasuk yang dilarang dari padanya orang kaya dan orang 
miskin. Akan tetapi perkataannya padanya itu jumlah umum yang 
dikeluarkan, yang dimaksudkan khusus. Sebagaimana dilarang dari 
shalat, sesudah Shubuh dan 'Ashar. Dan dia itu umum yang dikeluar- 

kan. ,. . 

Tatkala diizinkan pada shalat untuk thawaf pada saat-saat di malam 
hari dan siang hari dan disuruh orang yang lupa shalat supaya menger- 
jakannya apabila teringat, maka kami mengambil dalii bahwa larangan- 
nya itu yang umum itulah. Sesungguhnya dia itu atas khusus. Dan 
khusus bahwa ada larangan itu dari pada berbuat sunat seseorang. 

Adapun setiap shalat yang wajib baginya, maka tidak dilarang dari- 
padanya. Sebagaimana Nabi s.a.w. bersabda : “Keterangan (saksi) atas 
orang yang mendakwakan dan sumpah atas orang yang didakwakan”. 
Dihukum dengan sumpah dan dihukum dengan sumpah bersama saksi. 
Maka kami mengambil dalii bahwa Nabi s.a.w. menghendaki dengan 
jumlah pendakwa dan yang didakwakan itu akan yang khusus. Bahwa 
sumpah bersama saksi dan sumpah itu pengecualian dari pada yang 
dikehendakinya. Karena pendakwa pada sumpah itu bersumpah dengan 
tiada saksi. Dan pendakwa bersama saksi itu bersumpah. Keduanya itu 
menerima kewajiban haknya. Dan keperluan pada al-’ariy-yah, 
jual-beli dan lain dari pada keduanya itu sama. 

Tidak ad»1»h al-’ariy-yah itu selain pada kurma dan anggur ( ). 
Karena tidak dapat dipastikan taksiran sesuatu yang lain dan padanya. 
Tiada mengapa dijual buah kebunnya, semuanya al-’ariy-yah, apabila 
ia tidak menjual kepada seseorang dari-pada mereka, selain kurang dan 
lima wasaq. 


(1) Al-muzabanah: penjualan yang tidak diketahui dengan sukatan atau bilangan atau 
timbangan dengan yang dimaklumi kadarnya - Al-Munjid, hal. 2519. - (Pent.). 

(2) Dengan ini, kami terjemahkan bab mengenai al-’ariy-yah, adalah demi fcelengkapan 
terjemahan, walaupun hal tersebut tidak terjadi di Tanah Air kita. ieai ala 
nanti dałam Pembangunan Negara kita, orang menanam pula kurma dałam la- 
pangan pertanian - (Pent.). 



124 


125 




BA B 


bencana pada buah kayu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafPi yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari Hamid bin Qais, dari Sulaiman bin ’Atiq, dari 
Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah s.a.w. melarang dari pada men- 
jual bertahun-tahun dan menyuruh dengan mengurangkan bencana. 
Saya mendengar Sufyan menerangkan hadits ini banyak kali, dałam 
lamanya saya duduk-duduk dengan dia, yang tidak dapat saya hingga- 
kan apa yang saya dengar dari padanya yang diceritakan haditsnya, 
dari banyaknya. Ia tidak menyebutkan padanya perintah dengan 
mengurangkan bencana. Ia tidak menambahkan atas Nabi s.a.w. yang 
melarang dari pada menjual bertahun-tahun. Kemudian ia menambah¬ 
kan sesudah itu : bahwa Nabi s.a.w. menyuruh dengan mengurangkan 
bencana-bencana. 

Kata Sufyan : ”Adalah Hamid menyebutkan sesudah menjual ber¬ 
tahun-tahun itu, suatu perkataan, sebelum mengurangkan bencana- 
bencana yang saya tidak menghafalnya. Maka saya mencegah dari pada 
menyebutkan : mengurangkan bencana-bencana. Karena saya tidak 
tahu, bagaimana adanya perkataan itu. Pada hadits, Nabi s.a.w. 
menyuruh mengurangkan bencana-bencana. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari Abiz-Zubair, dari Jabir, dari Nabi s.a.w. yang 
seperti hadits itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Abir-Rijal Muhammad bin Abdurrahman, dari 
ibunya 'Umrah, bahwa ia mendengar ibunya mengatakan : ”Seorąng 
laki-laki membeli buah kayu suatu kebun pada zaman Rasulullah s.a.w. 
Maka orang itu mengobati buah tersebut dan ia bertempat tinggal 
padanya. Sehingga nyatalah baginya kekurangan. Lalu ia meminta 
pada yang punya kebun, supaya dikurangi dari yang kurang itu. 

Lalu yang punya kebun itu bersumpah tidak akan memperbuatnya. 
Lalu pergilah ibu pembeli itu kepada Rasulullah s.a.w. Lalu ia menye¬ 
butkan yang demikian pada Rasulullah s.a.w. Maka Rasulullah s.a.w. 
bersabda : "la bersumpah bahwa ia tidak berbuat kebajikan ’. 

Lalu didengar yang demikian oleh pemilik harta. Maka ia datang ke- 
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pada Rasulullah s.a.w. seraya berkata : ”Wahai Rasulullah ! Itu adalah 
baginya !”. 

Kata sufyan pada haditsnya dari Jabir, dari Nabi s.a.w. teAtang me¬ 
ngurangkan bencana-bencana itu, akan apa yang saya ceriterakan. 
Kadang-kadang boleh ada perkataan yang tidak dihafal oleh Sufyan 
dari hadits Hamid, yang menunjukkan bahwa perintahnya Nabi s.a.w. 
dengan mengurangkan bencana itu, seperti perintahnya dengan ber- 
damai atas seperdua. Dan seperti perintahnya dengan bersedekah sunat, 
karena menggerakkan kepada kebajikan. Bukan karena wajib. Dan 
yang serupa dengan demikian. Dan boleh yang lain dari padanya. 
Tatkala mungkin hadits itu kepada dua makna bersama-sama dan tak 
ada padanya petunjuk yang mana lebih utama dari padanya, maka 
tidak boleh pada kami, bahwa kami menghukum dan Allah yang lebih 
mengetahui - atas manusia, dengan mengurangkan apa yang wajib bagi 
mereka, dengan tiada hadiis dari Rasulullah s.a.w. yang menetapkan 
dengan mengurangkannya. 

Hadits Malik dari 'Umrah itu hadits mursal. Para ahli hadits dan kami 
tidak menetapkannya sebagai hadits mursal. 

Jikalau benarlah hadits 'Umrah, maka adalah padanya itu dan Allah 
Ta’ala yang lebih mengetahui - petunjuk bahwa tidak dikurangkan 
bencana itu karena perkataan Umrah. Rasulullah s.a.w. bersabda . Ia 
bersumpah bahwa ia tidak berbuat kebajikan”. 

Kalau adalah hukum atasnya bahwa ia mengurangkan bencana, maka 
adalah lebih menyerupai bahwa ia-mengatakan : ”Yang demikian harus 
baginya, ia bersumpah atau ia tidak bersumpah”. 

Yang demikian itu bahwa setiap orang yang ada atas dirinya hak orang, 
maka dikatakan : ”Ini harus engkau tunaikan. Apabila engkau tidak 
mau menunaikan hak orang, maka diambil dari engkau dengan segala 
keadaan”. 

Apabila seseorang membck buah kayu, lalu diserahkan kepadanya 
buah kayu itu. Lalu kena bencana. Maka kami tidak menghukum 
untuk pembeli atas penjual, supaya penjual mengurangkan dari pada¬ 
nya akan sesuatu dari harganya. 

Kalau tidaklah Sufyan itu lemah haditsnya dengan yang saya terangkan 
dan telah benar hadits dengan mengurangkan bencana, yang mengu¬ 
rangkan setiap yang sedikit dan yang banyak, yang menimpa dari 
langit, dengan tiada penganiayaan seseorang atasnya. 

Maka adakalanya bahwa dikurangi sepertiga atau lebih. Dan tidak 
dikurangi yang kurang dari sepertiga. Maka ini tidak ada hadits, qias 
dan menurut akal pikiran. 
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Jikalau anda bawa kepada mengurangi bencana, maka tidak ada alasan 
padanya, selain mengikuti hadits, kalau hadits itu benar. Saya tidak 
mengatakan : dengan diqiaskan kepada rumah, apabila ia menyewanya 
setahun atau kurang. .Lalu saya serahkan rumah itu -kepada penyewa. 
Kemudian, rumah itu roboh. Dan tidak berlalu dari setahun, selain 
sehari atau telah berlalu setahun selain sehari. 

Maka tidak wajib atas saya, selain mempersewakan sehari. Atau wajib 
atas saya mempersewakan setahun selain sehari. Yang demikian itu 
bahwa yang sampai kepada saya kemanfaatan rumah. Tidak adalah 
rumah itu dałam tangan saya. Apabila telah terputus kemanfaatan 
rumah, dengan robohnya, maka tidak wajib atas saya penyewaan yang 
saya tidak memperoleh jalan kepada mengambilnya. 

Kalau ada yang bertanya : ”Apakah yang melarang anda, bahwa anda 
jadikan buah kurma itu, sebagai qias kepada yang saya terangkan dari 
penyewaan rumah ?. Anda membolehkan menjual buah kurma. Lalu 
dibiarkan sampai kepada penghabisan pada batangnya. Sebagaimana 
anda membolehkan diterima rumah dan ditempati sampai kepada suatu 
masa”. 

Maka dijawab kepada orang itu-insya Allah Ta’ala- bahwa rumah itu 
disewa satu tahun. Kemudian roboh sebelum cukup satu tahun, yang 
berbeda dengan buah kayu, dari segi bahwa menempati rumah itu, 
tidaklah suatu benda yang dapat dilihat. Sesungguhnya menempati itu 
dengan waktu yang akan datang. Maka setiap hari dari padanya berlalu, 
dengan apa yang ada padanya. Dan rumah itu di tangan penyewa yang 
harus ia membayar sewanya, walaupun tidak ditempatinya, apabila 
rumah itu telah diserahkan kepadanya. Dan buah kayu itu apabila 
dibeli dan diterima dan semuanya dałam tangan pembeli, yang dikuasa- 
kan untuk mengambilnya semuanya dari sa’atnya itu. Dan adalah yang 
demikian itu baginya. Sesungguhnya dilihat dibiarkannya buah itu, 
karena pilihan kepada sampai waktu, dengan maksud ada baginya pada 
buah itu mengambil sebelum waktunya. Kadang-kadang ada dia 
ruthab, yang mungkin mengambilnya, menjualnya dan mengeringkan- 
nya. Lalu dibiarkannya untuk diambilnya hari demi hari dan yang 
ruthab (belum kering). Supaya adalah lebih banyak harganya, apabila 
dipisah pisahkannya pada hari-hari itu. Dan lebih tahan lama bagi 
keluarganya. 

Kalau anda mendakwakan bahwa saya mengurangkan yang kena 
bencana, sesudah kebun itu menjadi ruthab semuanya atau yang 
terbanyak dari padanya. Dan mungkin padanya dipetik semuanya, lalu 
dijual sebagai ruthab, walaupun yang demikian itu lebih mengurangkan 


bagi pemilik ruthab. Atau dia itu kering menjadi tamar. Kalau ada 
yang demikian lebih mengurangkan kepada pemiliknya, maka anda 
mendakwakan bahwa saya mengurangkan dari-padanya yang kena 
bencana. Yaitu tamar. la telah ditinggalkan memetiknya dan mem- 
bedakannya pada waktu, yang mungkin padanya menjagakannya. 
Anda memperbedakan diantaranya dengan rumah yang apabila diting¬ 
galkan mendiaminya satu tahun, maka harus membayar sewanya. 
Sebagaimana harus membayarnya, kalau ditempati. Karena ia telah 
meninggalkan apa yang disanggupinya. 

Kalau boleh diqiaskan kepada rumah dengan yang saya terangkan, 
maka bolehlah yang demik an, sebelum menjadi ruthab. Karena yang 
demikian itu tidaklah waktu memanfaatinya dan waktu yang tidak 
layak bahwa menjadi tamar padanya. Adapun sesudah menjadi ruthab 
maka keduanya itu berbeda. 

lnilah dari yang saya ber-istikharah (memohonkan kebajikan) kepada 
Allah. Kalau jadilah saya kepada mengatakannya, niscaya jadilah saya 
kepada yang saya terangkan dari pada mengurangkan penerimaan, 
sebagai ruthab atau kurma mengkal kalau hilang dari-padanya. Se¬ 
bagaimana saya jadikan kepada mengurangi sewa sehari dari rumah, 
jikalau rumah itu roboh sebelumnya. Dan sebagaimana saya jadikan 
kepada mengurangi penerimaan gandum, jikalau seseorang membeli 
segantang. Lalu dicukupkannya, kecuali se genggam. Lalu ia meru- 
sakkannya. Maka tidak harus membayar harga yang tidak sampai 
kepadanya. Tidak boleh dikurangkan dari padanya yang banyak, 
dengan makna: bahwa ia tidak sampai kepadanya. Dan tidak dikurang¬ 
kan dari-padanya yang sedikit. Dan itu adalah pada naknanya. Kalau 
jadi kepada mengurangkannya, lalu keduanya berselisih tentang yang 
kena bencana. Maka berkata penjual : ”Tidak kena bencana kepada 
anda. Atau telah kena kepada anda, lalu saya hilangkan bagi anda 

perbedaan”. . 

Dan berkata pembeli : ”Akan tetapi, telah anda hilangkan bagi saya 

seribu perbedaan”. 

Maka yang diterima ialah perkataan penjual bersama dengan sumpah. 
Karena harga itu harus bagi pembeli. Dan tidak dibenarkan pembe i 
terlepas dari padanya dengan perkataannya. Haruslah atas pembeli itu 
saksi dengan yang ditempuhnya. 

Kumpulan bencana-bencana itu ialah setiap yang menghilangkan buah 
kayu atau sebahagian ya dengan tiada dianiayai manusia. 
la masuk atas orang yang mengurangkan bencana, dari segi bahwa 
pembeli belum menerima buah, yang mendakwakan : bahwa penga- 
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niayaan anak manusia itu bencana yang akan dikurangi. Karena saya 
apabila saya kurangi bencana, maka saya mendakwakan, bahwa 
penjual tidak berhak harganya, kecuali apabila buah itu telah diterima, 
Sebagaimana penyewa tidak berhak, kecuali apa yang keselamatan itu 
ada pada rumah. Dan rumah itu dałam tangan saya. Adalah penjual 
itu membeli yang merusakkan buah dengan harga buahnya. Atau ada 
bagi pembeii buah itu khiyar (pilihan), diantara dikurangi dari padanya 
atau tidak dikurangi. Dan ia menjual yang merusakkan buahnya 
dengan yang ia rusakkan dari-padanya. Sebagaimana ada baginya 
khiyar tentang budak yang dibelinya. Lalu budak itu dianiaya orang, 
kebelum diterimanya. Dan ini adalah perkataan (qaul) padanya 
menurut yang ada padanya. 

Kalau ada yang bertanya : "Adakah alasan bagi orang yang berpaham 
bahwa tidak dikurangi bencana itu ?”. 

Dijawąb : ”Ada, pada yang diriwayatkan- dan Allah Ta’ala yang lebih 
mengetahui- dari larangair Rasulullah s.a.w. dari-pada menjual buah 
kayu, sehingga ia terlepas dari penyakit. Dan terang baiknya. Dan yang 
dilarang dad-padanya, dari sabdanya Nabi s.a.w. Adakah anda melihat 
kalau Allah melarang buah kayu itu, maka dengan apa diambil oleh 
seseorang kamu akan harta saudaranya ? 

Kalau adalah pemilik buah itu tidak memiliki harga apa yang rusak- 
binasa dari buahnya, maka tiadalah bagi larangan menjuainya itu 
makna, apabila halal menjuainya, sebagai manyang kurma dan kurma 
muda. Dipungut dan dipotong. Sdain bahwa Nabi s.a.w. menyuruh 
menjuainya pada ketika, yang kebanyakan padanya bahwa buah itu 
terlepas darj penyakit. Supaya tidak masuk pembeii itu pada penjualan, 
yang biasanya tidak terlepas dari penyakit. Kalau tidak harus baginya 
harga yang kena bencana, maka boleh menjual, atas dasar bahwa harus 
selamat dari apa yang mendatangkan melarat kepada penjual dan 
pembeii. 

Kalau benarlah hadits tentang mengurangkan bencana, maka tidak 
adalah pada ini alasan. Dan berlalulah hadits itu seterusnya. 

Kalau ada yang bertanya : "Adakah diriwayatkan tentang mengurangi 
bencana atau meninggalkan pengurangan itu, akan sesuatu dari seba- 
hagian ulama fiqih ?”. 

Dijawab : ”Ada, jikalau tidak ada padanya, selain perkataan (qaul) 
yang tidak harus bagi orang banyak”. 

Kalau dikatakan : "Maka terangkanlah dia !” niscaya dijawab : 
"Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
*Amr bin Dinar, tentang orang yang menjual buah kayu, lalu kena 


bcnc^nd 

Orang itu menjawab :'”Saya tidak melihat, kecuali bahwa kalau di- 
kehendakinya, maka ia tidak mengurangkan”. 

Kata SaMd : "Yakni penjual”. ... u 

Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwa ia menjual kebun- 
nya. Lalu menimpa kepada pembelinya bencana. Maka pembeii itu 
mengambil kembali harga dari'padanya. Saya tidak tahu : "Adakah 
benar yang demikian itu atau tidak”. 

Orang yang mengurangkan bencana, maka tidak dikurangkannya, 
selain ata s makna bahwa penerimaannya itu adalah penerimaan, kalau 
buah itu selamat. Dan haruslah, kalau menimpa buah kurma, oleh 
sesuatu yang dimasuki kekurangan, seperti kekurangan air yang di- 
sembunyikan atau kerusakan yang diperolehnya atau kekurangan- 
kekurangan lain, bahwa diberikan kepada pembeii untuk memilih 
tentang diambilnya yang rusak atau dikembalikannya. Kalau ia telah 
mengambil dari padanya sesuatu, maka diberi kesempatan kepadanya 
mengembalikannya. Kalau hilang maka harus seperti yang hilang itu, 
kalau ada bagi yang hilang itu yang sepertinya. Atau mlainya, kalau 
tidak ada baginya yang sepertinya. Diperkirakan kepadanya apa yang 
telah diambilnya, dengan bahagiannya dari harga. Dan dikembalikan¬ 
nya apa yang masih ada, dengan harga yang harus atasnya. Kecuali 
bahwa ia memilih untuk diambilnya yang rusak. Kalau ia kena bencana 
sesudah kekurangan, niscaya ia mengambil kembali harga menurut 
bahagiannya. Karena bencana itu lain dari kekurangan. 

Mungkin harus baginya, kalau dirampas orang buahnya,. sebelum ia 
memetiknya atau ia dianiaya oleh wali negeri, lalu mengambil lebih 
banyak dari zakatnya, bahwa ia minta kembali pada penjual . Karena 
belum diserahkan kepadanya. Sebagaimana kalau ia menjual seorang 
budak, yang belum diterimakannya atau beberapa orang budak, yang 
telah diterimakan sebahagian dan belum diterimakan sebahagian. 
Sehingga penganiayaan itu berbuat aniaya atas budak. Lalu dibunuh- 
nya atau dirampasnya atau budak itu mati sebagai kematian dari langit. 
Maka boleh bagi pembeii membatalkan penjualan. Dan bagi penjual 
mengikuti si perampas dan si penganiaya, dengan penganiayaan dan 
perampasannya. Dan matilah budak yang mati itu, dari harta si penjual. 
Dan adalah itu menyerupai bahwa kesimpulan qaul padanya, bahwa 
buah yang dijual itu pada pohonnya, yang diserahkan kepada pem¬ 
belinya, dari tanggungan si penjual. Sehingga disempurnakan oleh si 
pembeii apa yang dibelinya. Tiada terlepas penjual dari sesuatu dari 
padanya, sehingga diambil oleh si pembeii atau diambil orang lain 
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dengan perintahnya dari pohonnya Itu. Sebagaimana adanya orang 
yang membeli makanan pada suatu rumah atau kapał, yang semuanya 
itu atas sukatan yang dimaklumi. Maka apa yang telah diterima dengan 
cukup oleh si pembeli, maka terlepaslah dari-padanya si penjual. Dan 
apa yang belum diterima dengan cukup, sehingga dicuri orang atau 
kena bahaya, maka itu adalah dari harta si penjual. Dan apa keku- 
rangan yang mengenainya, maka si pembeli itu boleh memilih (khiyar) 
antara mengambilnya atau menolaknya. 

Seyogi alah bagi orang yang mengurangkan bencana bahwa dikurangi- 
nya, dari setiap yang sedikit dan yang banyak yang merusakkannya. 
Diserahkan khiyar (memilih) bagi pembeli, kalau hilang dari buah itu 
sesuatu, bahwa ia mengembalikan peujualan atau ia mengambil yang 
masih ada, dengan bahagiannya dari harga, selama buah kurma itu 
belum menjadi ruthab pada umumnya. Apabila telah menjadi ruthab 
pada umumnya, sehingga memungkinkannya pembaharuannya, maka 
tidak ia mengurangi sesuatu dari yang kena bencana. 

Seperti demikian juga setiap buah yang menjadi ruthab. Lalu kena 
bencana. Maka seyogialah bahwa tidak dikurangkan dari padanya. 
Karena telah diselesaikan diantara dia dan penerimaannya. Dan di- 
peroleh jalan kepada penerimaan dengan yang baru. Maka ditinggal- 
kannya, apabila ditinggalkannya itu sesudah memungkinkan dia mem- 
peroleh jalan tersebut. Sehingga adalah pokok perkataannya pada buah 
itu, bahwa ia mendakwakan buah itu adalah tanggungan si penjual. 
Sehingga berkumpul padanya dua per kara : bahwa diserahkannya 
kepada si pembeli dan si pembeli itu sanggup menerimanya, yang telah 
sampai baiknya dengan menjadi ruthab. Lalu menjadi baru. Tidak 
betul padanya menurut saya, selain perkataan (qaul) ini. Apa yang 
menimpa pada buah itu sesudah menjadi ruthab, adalah dari harta si 
pembeli. 

Inilah yang masuk padanya, bahwa pembeli itu, yang menerima, yang 
sanggup memetiknya, walaupun belum menjadi ruthab, dari segi bahwa 
kalau dipetiknya sebelum menjadi ruthab, maka adalah ia memetik 
hartanya. Dan harus ia membayar semua harganya. 


BA B 

tentang bencana. 

Apabila seseorang membeli buah kayu. Lalu diterimanya. Maka da- 
tanglah pada buah itu bencana. Maka sama saja, baik sebelum ia 
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kering atau sesudah ia kering, selama tidak dibatasinya. Sama saja 
yang kena bencana itu sebuah atau kena atas semua harta. Tidak boleh 
padanya, selain salah satu dari dua qaul : adakalanya bahwa ada itu 
tatkala sudah diterimanya. Dan dimaklumi bahwa ditinggalkannya 
buah itu kepada yang baru. Adalah ini pada bukan makna orang yang 
sudah menerima. Maka ia tidak menanggung, selain apa yang sudah 
diterimanya. Sebagaimana seseorang membeli makanan dari seseorang, 
dengan disukat. Lalu ia menerima sebahagiannya. Dan rusak seba- 
hagiannya, sebelum ia menerimanya. Maka si pembeli itu tidak 
menanggung apa yang rusak. Karena ia belum menerimanya. Ia 
menanggung apa yang sudah diterimanya. Adakalanya bahwa ia, 
apabila telah menerima buah itu, maka ia menguasainya. Kalau ia mau 
maka dipotongnya. Dan kalau ia mau maka ditinggalkannya. Apa yang 
rusak dałam tangannya, maka adalah itu rusak dari hartanya. Tidak 
dari harta penjual. 

Adapun yang keluar dari makna ini, maka tidak boleh dikatakan : 
ditanggung oleh si penjual sepertiga, kalau kena bencana, atau lebih 
banyak lagi. Dan ia tidak menanggung kurang dari sepertiga. Sesung- 
guhnya ia membeli buah itu dengan satu penjualan dan telah diterima¬ 
nya dengan satu penerimaan. Maka bagaimana dipertanggungkan 
baginya sebahagian yang telah diterimanya dan tidak dipertanggungkan 
baginya sebahagian lagi ? Apa pendapat anda, kalau seseorang me- 
ngatakan : ia tidak menanggung sehingga rusaklah harta itu semuanya. 
Karena ketika itu adalah bencana. Atau orang itu mengatakan : apabila 
rusak sebahagian dari seribu bahagian. Adakah alasan pada keduanya 
itu, selain yang telah kami terangkan ? 

Bencana dari semua musibah itu, adalah datangnya dari langit atau dari 
manusia. 

Bencana pada semua yang dibelikan dari buah-buahan, adalah terma- 
suk dari yang kering atau tidak kering. Seperti demikian juga, bencana 
pada setiap sesuatu yang dibelikan lalu dibiarkan, sehingga sampai 
waktunya. Maka kenalah bencana, tidak pada waktunya. Maka orang 
yang mengurangkan yang kena bencana, maka dikurangkannya. 
Karena setiap itu belum diterimanya, dengan penerimaan yang sem- 
purna. 

Apabila seseorang menjual buah kayu kepada seseorang, dengan di- 
biarkannya sampai kepada waktu memotong. Kemudian terputus air. 
Dan buah itu tiada bagus, selain dengan air. Maka pembeli boleh 
memilih, antara diambilnya semua buah dengan semua harga. Dan 
antara dikembalikannya, disebabkan kerusakan yang datang kepada 
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buah itu. 

Kalau dikembalikannya disebabkan kerusakan yang datang kepada 
buah itu dan telah diambilnya sesuatu dari padanya, maka adalah apa 
yang telah diambilnya itu, menurut bahagiannya dari pokok harga. 
Kalau keduanya berselisih pada yang demikian, maka yang didengar 
adalah perkataan pembeli. 

Apabila seseorang membeli dari seseorang, buah kayu suatu kebun. 
Maka penyiramannya adalah atas pemilik harta. Karena buah itu tidak 
bagus, selain dengan disiram. Tidaklah sesuatu atas pembeli dari 
padanya. Kalau keduanya berselisih tentang penyiraman, lalu dikehen- 
daki oleh pembeli dari-padanya, lebih banyak dari-pada yang disiram 
oleh penjual. Maka tidak diperhatikan kepada perkataan seseorang 
dari-pada keduanya. Dan ditanyakan kepada ahli ilmu tentang per- 
soalan itu. Kalau ahli ilmu itu mengatakan, bahwa tidak bagus dari 
penyiraman, selain demikian, maka dipaksakan si penjual atas yang 
tersebut. Kalau ahli ilmu itu mengatakan : pada yang demikian itu 
kebagusannya. Kalau ditambahkan maka lebih menambahkan keba- 
gusannya. Maka tidak dipaksakan si penjual untuk menambahkan pada 
kebagusannya. 

Apabila disyaratkan oleh si penjual kepada si pembeli, bahwa penyi¬ 
raman itu atas si pembeli. Maka penjualan itu batal, dari segi bahwa 
penyiraman itu hal yang tidak diketahui. 

Kalau penyiraman itu diketahui, maka kami batalkan penjualan, dari 
segi bahwa itu penjualan dan penyewaan. 

BA B 

pengecualian 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Rabi’ah, bahwa Al-Qasim bin Muhammad 
menjual buah kayu kebunnya. Dan diadakan pengecualian dari 
padanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Abdullah bin Abibakar bin ’Amr, bahwa nenek- 
nya Muhammad bin ’Amr menjual kebunnya, yang dinamakan : Al- 
Afraą, dengan harganya empat ribu. Dan dikecualikan dari padanya 
delapan ratus dirham, untuk buah kayu itu atau tamaar - saya ragu. 


kata Ar-Rabi’ : dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi i yang menga 
takan : dikabarkan kepada kami oleh Malik, dari Abir-Rijal, dari 
ibunya 'Umrah, bahwa ibunya itu menjual buah-buahannya dan di¬ 
kecualikan dari padanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafTi yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij yang mengatakan : ”Saya 
mengatakan kepada ’Atha’, bahwa saya menjual kepada anda kebun 
saya, selain lima puluh faraą (1) atau sukatan yang disebutkan apa 
adanya. 

’Atha’ menjawab : ”Tidak !”. 

Menjawab Ibnu Juraij : ” Kalau anda mengatakan dia itu dari yang 
hitam itu hitam ruthab”. 

’Atha’ menjawab : "Tidak”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Juraij 
mengatakan : ”Saya mengatakan kepada ’Atha’ : ”Saya menjual 
kepada anda batang kurma saya, selain sepuluh batang, yang saya akan 
memilihnya”. 

’Atha’ menjawab : "Tidak ! Selain bahwa anda kecualikan, yang mana 
sepuluh batang itu, sebelum penjualan. Anda mengatakan : ”Ini! 
Ini!”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim, dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Juraij menga¬ 
takan kepada ’Atha’ : "Adakah orang menjual batang kurmanya atau 
batang anggurnya atau gandumnya atau budaknya atau barangnya, apa 
saja, dengan : saya kongsi anda dengan seperempat dan dengan apa 
yang ada dari pada demikian ’, 

’Atha’ menjawab : "Tiada mengapa dengan demikian”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Juraij mengatakan : 
"Saya mengatakan kepada ’Atha’ : "Saya jual kepada anda buah kayu 
kebun saya dengan seratus dinar, yang lebih dari perbelanjaan budak . 
’Atha’ lalu menjawab : "Tidak boleh, dari segi bahwa perbelanjaan 
budak itu tidak diketahui, yang tidak ada baginya waktu. Maka dari 
itu, penjualan itu batal”. 

(l77or Qę 7ialahT’alat’penyukat. sebesar enampuluh satu kati atau enampuluh satu 
cupak kamus Al-Marbawi - halaman, 88 - jilid II - (Pent.). 
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Apa yang dikatakan ’Atha’ dari ini semua, adalah sebagaimana ia 
mengatakan-insya Allah- yaitu pada makna Sunnah, ijma’ dan qias 
pada keduanya atau pada salah satu dari pada keduanya. Yang demi- 
kian itu, bahwa tidak boleh menjual dengan harga yang tidak dike- 
tahui. Kalau membeli kebun dengan seratus dinar dan perbelanjaan 
budak, maka harta itu disebutkan, yang tidak diketahui. Dan penjualan 
itu batal. Apabila ia menjual buah kayu kebunnya dan ia kecualikan 
suatu sukatan dari padanya, maka tidaklah apa yang dijualnya itu 
diketahui. 

Kadang-kadang dia itu mengecualikan satu cupak. Dan tidak diketahui, 
berapa satu cupak dari kebun. Adakah sebahagian dari seribu bahagian 
atau seratus bahagian atau sedikit atau banyak. Apabila dikecualikan 
dari padanya suatu sukatan, niscaya tidaklah apa yang dibelikan dari 
padanya itu dengan taksiran yang diketahui, tidaklah sukatan yang 
terjamin dan tidaklah diketahui. Kadang-kadang kena bencana pada 
buah kayu itu. Lalu adalah secupak itu seperdua buali kayu kebun 
tersebut. Kadang-kadang ada dia itu sebahagian dari seribu bahagian 
dari padanya ketika dijualnya. 

Begitu juga, apabila ia mengecualikan padanya batang-batang kurma, 
yang dipandangnya baik atau yang dipandangnya buruk. Maka adalah 
pada yang baik dan yang buruk itu batang kurma, yang sebahagiannya 
lebih tinggi harga dari sebahagian dan lebih baik dari-padanya, dengan 
banyak adanya dan bagusnya buah. Maka tidak boleh dikecualikan 
dari kebun itu akan batang kurma, tidak dengan bilangan dan tidak 
dengan sukatan, dengan keadaan apapun juga. Tiada bahagian selain 
yang diketahui. Dan tiada batang kurma, selain batang kurma yang 
diketahui. Kalau ia menjual kebun, selain seperempatnya atau seper- 
duanya atau tiga perempatnya atau sepetak kebun, selain beberapa 
batang kurma yang ditunjukkannya batang-batang kurma itu. Maka 
sesungguhnya telah terjadi jual-beli kepada yang tidak dikecualikan. 
Maka adalah kebun yang padanya seratus batang kurma, yang di¬ 
kecualikan dari padanya sepuluh batang. Maka sesungguhnya telah 
terjadi jual-beli atas sembilan puluh batang yang tertentu. Apabila di¬ 
kecualikan seperempat kebun, maka sesungguhnya telah terjadi jual- 
beli atas tiga perempat kebun. Dan si penjual itu berkongsi dengan 
seperempat. Sebagaimana adanya orang-orang, yang membeli sebuah 
kebun, serta kongsi-kongsi pada yang mereka belikan dari kebun itu, 
menurut kadar yang mereka belikan. 

Kalau seseorang menjual buah kayu kebunnya dengan empat ribu dan 
ia kecualikan dari padanya seribu. Kalau akad jual-beli itu atas yang 


demikian, maka sesungguhnya orang itu menjual tiga perempat kebun. 
Kalau ia meńgatakan : ”Saya kecualikan buahnya seribu, menurut 
harga harinya itu, niscaya tidak boleh. Karena penjualan itu terjadi 
yang tidak dimaklumi, bagi penjual, bagi pembeli dan bagi salah 
seorang dari keduanya. 

Begitu juga orang yang menjual kambing kepada seseorang, yang 
berlalu haul padanya atau lembu atau unta. Maka diambil zakat dari 
padanya. Pembeli dapat memilih pada menolak penjualan. Karena 
belum diserahkan kepadanya, apa yang dibelinya dengan cukup. Atau 
diambilnya yang masih ada, dengan bahagiannya dari harga. Akan 
tetapi kalau ia menjual unta kepada seseorang kurang dari duapuluh, 
maka penjualan itu boleh. Harus atas si penjual zakat unta yang telah 
sampai haul dałam tangannya. Tidak ada zakat atas si pembeli pada¬ 
nya. 

Seperti orang ini, orang yang menjual budak kepada seseorang, yang 
telah halal darahnya, dengan sebab murtad atau membunuh dengan 
sengaja atau telah halal memotong tangannya pada suatu pencurian. 
Lalu orang itu dibunuh. Maka batallah jual-beli dan dikembalikan apa 
yang telah diambil dari-pada pembeli. Atau budak itu dipotong ta¬ 
ngannya, maka bagi pembeli dapat memilih membatalkan penjualan 
atau menahannya. Karena kekurangan pada tubuh itu berbeda dengan 
kurangnya bilangan. Kalau adalah yang dibeli itu barang sukatan yang’ 
tertentu, niscaya adalah seperti itu, apabila kurang pada sukatan. 
Dapat diambil bahagiannya dari harga, kalau dikehendaki oleh yang 
empunya. Dan kalau ia kehendaki, maka dibatalkan penjualan pada¬ 
nya. 

Kalau orang mengatakan : ”Saya jual kepada anda, buah beberapa 
batang kurma. 

Kalau orang mengatakan : ”Saya jual kepada anda, buah beberapa 
batang kurma yang anda pilih”. Maka tidak boleh. Karena penjualan 
itu sudah terjadi pada yang tidak diketahui. Tidaklah penjualan itu 
batal, selain dari segi ini. Adapun bahwa penjualan. buah kayu dengan 
lebih banyak dari-padanya, maka tidak wajib baginya sesuatu. Maka 
bagaimana ia menjual apa yang tidak wajib baginya. Akan tetapi 
penjualan itu tidak wajar, selain yang diketahui. 
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BAB 


zakat buah kayu. 

Buah kayu yang dijual dua macam : buah kayu yang padanya zakat 
dan buah kayu yang tiada zakat padanya. 

Adapun buah kayu yang tiada zakat padanya, maka menjualnya itu 
boleh, iada halangan padanya. Karena semuanya itu adalah bagi .orang 
yang membelinya. 

Adapun yang dijual yang padanya kena zakat, maka penjualannya 
shah, dengan ia mengatakan : "Saya jual kepada anda kelebihan dari 
buah kayu kebun saya ini dari zakat. Dan zakatnya itu sepersepuluh 
atau seperdua-puluh, kalau dia itu disiram dengan memercikkan air. 
Maka adalah seperti yang kami ceritakan pada pengecualian. Seakan- 
akan ia menjual sembilan-persepuluh kebun atau sembilan-persepuluh 
buahnya dan seper-dua-puluh buahnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafTi yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij yang mengatakan : "Saya 
mengatakan kepada ’Atha’ : ”Saya menjual kepada anda buah kayu 
kebun saya ini dengan empat ratus dinar, kelebihan dari zakat”. 

’Atha’ lalu menjawab : ”Ya ! Karena zakat itu tidaklah untuk anda. 
Sesungguhnya zakat itu adalah untuk fakir miskin”. 

Kalau ia menjual buah kayu kebunnya dan ia diam dari pada yang saya 
terangkan dari bahagian-bahagian zakat dan berapa kadamya, maka 
padanya itu dua qaul: 

Salah satu dari dua qaul itu, bahwa pembeli dapat memilih (khiyar) 
pada mengambil yang melewati zakat dengan bahagiannya dari harga 
semua. Yang demikian itu sembilan-persepuluh semua atau sembilan- 
persepuluh dan seperdua-puluh semua. Atau mengembalikan penjual- 
an. Karena belum diserahkan kepadanya semua yang dibelinya. 

Yang kedua kalau dikehendakinya, maka ia mengambil kelebihan dari 
zakat dengan semua harga. Dan kalau ia kehendaki, maka ia tinggal- 
kan. 

Kata Ar-Rabi’ : "Mengenai yang demikian, Asy-Syafi’i mempunyai 
qaul ketiga : bahwa akad jual-beli itu semuanya batal, dari segi bahwa 
orang itu menjual yang dimilikinya dan yang tidak dimilikinya. Maka 
tatkala akad-jual beli itu mengumpulkan yang haram dan yang halal 
penjualan, maka batallah akad jual-beli itu semuanya. 

Kalau penjual kebun itu mengatakan : "Zakat itu wajib atas saya”, 
maka tidak harus penjualan itu bagi pembeli, kecuali ia menghendaki- 
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nya. Yang demikian bahwa harus atas penguasa mengambil zakat dari 
buah kayu yang ada pada tangannya. Tidak atas penguasa itu raengam- 
bil dengan sukatannya, akan buah kayu dari yang lain. 

Seperti demikian juga ruthab, tidaklah dia itu tamar. Karena bagi 
penguasa dapat mengambil sepersepuluh ruthab. Kalau penguasa itu 
memperoleh jaminan sepersepuluh ruthabnya sebagai tamar, seperti 
ruthabnya, kalau ada dia itu tamar. Atau dibeli oleh pembeli sesudah- 
nya. Maka saya mengharap bahwa bolehlah pembelian itu. Adapun 
kalau dibelinya sebelum ini, maka dia itu adalah seperti orang yang 
membeli dari buah kayu suatu kebun, yang padanya sepersepuluh. 
Karena yang saya terangkan bahwa diambil sepersepuluhnya sebagai 
ruthab. Ada orang yang mengatakan : diambil sepersepuluh harga 
ruthab. Karena ia berkongsi padanya. Apabila ada ini seperti demikian, 
maka penjualan itu terjadi atas semuanya. Dan tidak diserahkan 
kepadanya. Baginya pada salah satu dua qaul, boleh memilih diantara 
ia mengambil sembilan-persepuluhnya, dengan sembilan-persepuluh 
harga. Atau dikembalikannya semuanya. 

Dari sahabat-sahabat kami ada yang membolehkan penjualan diantara 
keduanya, kalau telah diketahui oleh kedua orang berjual-beli bersama- 
sama, bahwa zakat itu pada buahnya. Sesungguhnya dibeli oleh ini dan 
dijual oleh ini, kelebihan dari zakat. Dan zakat itu diketahui oleh 
keduanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa ’Atha’ mengatakan : "Kalau 
anda menjual buah kayu anda dan anda tidak menyebutkan zakat dan 
penjualan anda, maka zakat itu atas pembeli”. 

Kata Ibnu Juraij, bahwa zakat itu atas kebun. Kata ’Atha’ : zakat itu 
atas pembeli. 

Kata Ibnu Juraij : Lalu saya mengatakan kepada ’Atha’ : "Kalau anda 
menjualnya sebelum ditaksir atau sesudah ditaksir”. 

’Atha’ menjawab : ”Ya 1”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa Abdullah bin 'Ubaidullah bin 
Abi Mulaikah mengatakan pada seperti yang demikian, seperti kata 
’Atha’ : "Sesungguhnya zakat itu atas pembeli". 

Apa yang dikatakan keduanya dari hal ini adalah seperti keduanya 
mengatakan : bahwa zakat itu pada diri benda itu sendiri. Maka ke- 
mana saja berpaling maka padanya itu zakat. Adakah tidak apda 
berpendapat, bahwa seseorang kalau menerima pusaka, maka diambil 
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zakat dari kebun. Seperti demikian juga, kalau diberikan kepadanya 
buahnya atau disedekahkan kepadanya atau dimilikinya dengan salah 
satu cara. 

Dikatakan pada ini sesuatu yang lain, bahwa buah kayu apabila wajib 
zakat padanya, kemudian dijualnya, maka zakat itu pada buahnya. 
Dan yang membeli itu dapctt memilih - karena penjual telah menjual 
hartanya dari apa yang menjadi milik orang miskin - antara mengambil 
yang bukan zakat dengan bahagiannya dari pada harga atau mengem- 
balikan penjualan. 

Apabila ia telah memberi buah kayu itu atau bersedekah atau menerima 
warisan buah kayu dari seseorang dan telah wajib padanya zakat atau 
tidak wajib, maka ini semua tertulis pada kitab zakat dengan pengu- 
raiannya. 

Berkata selain orang yang telah saya terangkan perkataannya : bahwa 
zakat itu atas si penjual. Penjualan itu boleh. Dan buah kayu semuanya 
bagi si pembeli. 

Apabila boleh bagi wali negeri mengambil zakat dari buah kayu, maka 
tidak terlepas semua buah kayu itu kepadanya. Kalau ia mengatakan, 
bahwa ia diberikan oleh yang punya kebun atau buah kayu seperti itu, 
maka ia telah memutarkan zakat pada bukan benda yang wajib zakat 
padanya. Dan benda itu ada. 

Orang yang mengatakan perkataan ini, sesungguhnya ia mengatakan 
itu, kalau wajib atas dirinya pada empat-puluh dinar satu dinar. Maka 
boleh baginya memberikan sedinar yang seperti itu dari lainnya. Seperti 
demikian juga perkataannya tentang binatang temak dan segala jenis 
zakat. 

Firman Allah Azza wa Jalla : - 

(\-X J ty f fi'O? 

Artinya.: ”Ambillah dari harta mereka zakat !” 

S At-Taubah, ayat 103. 

Menunjukkan bahwa apabila ada pada harta itu zakat dan syarat dar! 
zakat, maka diambil dari padanya. Tidak dari yang lain. 

Maka dengan ini saya mengatakan. Dan dengan^ini saya pilih qaul 
pertama, bahwa menjual itu lazim pada yang tiada zakat. Dan tidak 
lazim pada yang kena zakat, apabila zakat itu dijcetahui. Diketahui oleh 
si penjual dan si pembeli, apa yang dijual oleh si ini dan yang dibeli 
oleh si i n » 
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Apabila disebut oleh si penjual kepada si pembeli akan zakat itu. Dan 
keduanya mengetahui zakat tersebut. Lalu wali negeri melampaui batas 
kepadanya. Ia mengambil lebih banyak dari itu. Maka wali negeri itu 
seperti perampas pada yang melewati zakat. Qaul padanya adalah 
seperti qaul pada yang merampas. Maka siapa yang tidak mengurang- 
kan yang bencana, niscaya ia mengatakan : "Ini adalah orang yańg 
berbuat zalim pada hartanya”. Tiada dosa atas penjualnya tentang 
kezaliman orang lain. Dan dia telah menerima apa yang dibelinya. 
Siapa yang mengurangkan yang bencana, maka adalah dia mengurang- 
kannya itu dengan makna, bahwa itu tidak sempurna penerimaan. 
Serupalah bahwa harus baginya mengurangkan dari-padanya sekedar 
melampaui batas atasnya. Dan disuruhnya memilih sesudah melampaui 
batas, pada menolak penjualan atau mengambilnya, dengan bahagian¬ 
nya dari harga. Karena ia belum menyerahkan kepadanya, sebagaimana 
yang dijualnya. 

Kalau ada yang mengatakan, bahwa kezaliman itu tidaklah dengan 
sebab bencana. Maka ditanyakan : ”Apakah makna bencana itu ? 
Apakah tidak yang dirusakkan dari harta orang itu, lalu kezaliman itu 
pengrusakan ?”. 

Kalau ia menjawab : "Sedikitlah apa yang kena sebagai musibah dari 
langit”, maka dijawab : apakah anda berpendapat apa yang anda beli, 
lalu anda tidak menerimanya ? Maka datanglah sesuatu sebagai 
musibah dari langit yang merusakkannya. Adakah tidak membatalkan 
penjualan ? 

Kalau orang itu menjawab : ”Ya !”. Maka dijawab : ”Kalau menge- 
nainya dari manusia, maka saya dengan memilih antara membatalkan 
penjualan atau mengambilnya. Dan saya mengikutkan manusia dengan 
nilainya”. 

Kalau orang itu menjawab : ”Ya !”, maka dijawab : ”Anda telah 
menjadikan apa yang menjadi musibah dari langit pada kebanyakan, 
dari makna yang menjadi musibah dari manusia atau yang sepertinya. 
Karena anda telah membatalkan penjualan dengan yang demikian”. 
Kalau orang itu menjawab : "Apabila anda memilikinya, maka itu 
adalah dari anda, walaupun anda belum menerimanya. Apabila binasa 
maka ia binasa dari anda. Maka buah kayu yang telah anda beli dan 
anda terima, adalah lebih utama bahwa tidak dikurangkan dari saya, 
dengan sebab kerusakan yang menimpa kepadanya”. 


141 


BA B 

tentang al-muzabanah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Naft’, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah s.a.w. 
melarang dari az-muzabanah. Al-muzabanah, ialah menjual tamar 
dengan tamar dengan disukat dan menjual anggur dengan zabib 
(anggur kering) dengan disukat. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafPi yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Daud bin Al-Hushain, dari Abi Sufyan bekas 
budak Ibnu Abi Ahmad, dari Abi Sa’id Al Khudri atau Abi Hurairah, 
bahwa Rasulullah s.a.w. melarang dari : al-muzabanah dan al-muhaga- 
lah. Al-muzabanah ialah menfbeli tamar dengan tamar yang masih di 
pohon kurma. Al-muhagalah ialah menyewa tanah dengan gandum. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Ibnul Musayyab bahwa 
Rasulullah s.a.w. melarang dari al-muzabanah dan al-muhagalah, 
Al-muzabanah ialah membeli tamar dengan tamar. Al-muhagalah ialah 
membeli tanaman dengan gandum dan menyewa tanah dengan 
gandum. 

Ibnu Syihab berkata : ”Lalu saya bertanya tentang menyewa tanah 
dengan emas dan perak. Maka Ibnu Musayyab menjawab : ”Tidak 
mengapa dengan demikian”. 

Al-muhagalah pada tanaman, adalah seperti al-muzabanah pada tamar. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Juraij bertanya 
kepada ’Atha’ : "Apakah al-muhagalah itu ?”. 

’Atha’ menjawab : ”Al-muhagalah pada mengusahakan tanah adalah 
6eperti keadaan almuzabanah pada batang kurma. Sama saja menjual 
tumbuh-tumbuhan dengan gandum”. 

Ibnu Juraij berkata : ”Lalu saya bertanya kepada ’Atha' : ”Adakah 
ditafsirkan kepada anda oleh Jabir tentang al-muhaąalah, sebagaimana 
anda menerangkan kepada saya ?”. 

’Atha’ menjawab : ”Ada !”. 

Penafsiran al-muhaąalah dan al-muzabanah pada hadits-hadits itu 
mungkin bahwa ada itu dari Nabi s.a.w. yang dengan nash. Dan Allah 


Ta’ala Yang Lebih mengetahui. Dan mungkin bahwa ada itu atas 
riwayat orang yang di bawah Nabi s.a.w. Allah Ta’ala Yang Lebih 
mengetahui. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Juraij, dari ’Atha\ dari Jabir 
bahwa Rasulullah s.a.w. melarang dari al-mukhabarah, al-muhagalah 
dan al-muzabanah. Al-muhagalah ialah dijual oleh seseorang tanam- 
tanaman dengan seratus faraą gandum. Al-muzabanah ialah bahwa 
dijual tamar di pohon kurma dengan seratus faraą. Dan al-mukhaba¬ 
rah, ialah menyewa tanah dengan sepertiga dan seperempat faraą (1). 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’i yang mengatakan ■ dikabar¬ 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengat&kar : dikabarkan 
kepada kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, dari Abiz-Zubair, bahwa 
Abiz-Zubair mengabarkannya dari Jabir bin Abdullah, bahwa 
Abiz-Zubair mendengar dari Jabir yang mengatakan : "Rasulullah 
s.a.w. melarang menjual sejumlah tamar, yang tidak diketahui 
sukatannya, dengan sukatan yang disebutkan dari tamar . 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’i yang mengatakan : dikabar¬ 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan « dikabarkan 
kepada kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Juraij berksia 
kepada ’Atha’ : ”Saya mendengar dari Jabir bin Abdullah suatu hadits 
yang dikabarkannya kepada saya oleh Abiz-Zubair dari padanya, 
tentang sejumlah makanan yang mengatakan : ”Saya mengira 
demikian”. 

Lalu Abiz Zubair bertanya : ”Maka bagaimana anda taelihat pada 
yang demikian, lalu dilarang dari padanya ?”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabar¬ 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, yang 
mengabarkan kepadanya dari ayahnya, bahwa ayahnya itu memandang 
makruh dijual sejumlah makanan dengan sejumlah makanan, yang 
tidak diketahui sukatannya. Atau diketahui sukatan salah satu dari 
keduanya dan tidak diketahui sukatan yang lain. 

Atau diketahui sukatan keduanya, yang ini dengan ini dan yang ini 
dengan ini. 


(1) Farag, ialah : alat penyukat sebesar enampuluh satu kati ata enampuluh satu cupak, 
sebagaimana telah diterangkan dahulu. (Pent.)« 
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Ayahnya menjawab : ”Tidak, kecuali disukat dengan disukat, tangan 
dengan tangan (diterima dengan tunai)”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabar- 
kan oleh Asy-SyafTi yang mengatakan : dikabarkan kepada kami oleh 
Sa’id dari Ibnu Juraij, yang bertanya kepada ’Atha’ : ”Apakah 
al-muzabanah itu ?”. ’Atha’ menjawab : ”Tamar di pohon kurma 
dijual dengan tamar”. 

Lalu saya bertanya : ”Kalau diketahui sukatan tamar atau tidak 
diketahui ?”. 

’Atha’ menjawab : ”Ya 

Ibnu Juraij berkata : ”Lalu seorang manusia bertanya kepada ’Atha’ : 
”Adakah itu dengan ruthab ?”: 

’Atha menjawab : ”Sama saja tamar dan ruthab, yang demikian itu 
al-muzabanah”. 

Dengan ini kami mengatakan, selain pada al-‘ariyah yang telah kami 
terangkan sebelum ini. Mengumpulkan al muzabanah, ialah bahwa 
dipandang setiap yang diadakan akad jual-belinya dari pada yang 
berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian yang lain, yang tangan 
dengan tangan, sebagai riba. Maka tidak boleh padanya sesuatu yang 
diketahui sukatannya, dengan sesuatu dari padanya yang dengan 
taksiran, yang tidak diketahui sukatannya. Dan tidak taksiran dari 
padanya dengan taksiran. Yang demikian itu karena diharamkan 
padanya diambil, selain sukatan dengan sukatan, timbangan dengan 
timbangan, tangan dengan tangan. Apabila dia itu taksiran dengan 
taksiran, yang tidak sama keduanya pada sukatan dan seperti demikian 
juga apabila dia itu taksiran dengan sukatan, maka tak boleh tidak 
bahwa ada salah satu dari keduanya itu lebih banyak. Yang demikian 
itu diharamkan pada keduanya pada kami, yang tidak boleh. Karena 
asalnya bahwa tidak adalah keduanya itu, selain sukatan dengan 
sukatan atau timbangan dengan timbangan. Maka tiap-tiap yang 
diadakan akad jual-beli atas yang demikian itu dibatalkan. 

Kalau keduanya berjual beli taksiran dengan sukatan atau taksiran 
dengan taksiran dari yang sejenis. Kemudian keduanya sukat-menyu- 
kat. Lalu adalah keduanya sama. Maka penjualan itu dibatalkan. 
Karena itu adalah akad jual-beli yang tidak diketahui, bahwa itu 
sukatan dengan sukatan. 

Kalau keduanya mengadakan akad jual-beli dengan keduanya sukat- 
menyukat kedua makanan itu semua, dengan benda makanan itu 
disukat dengan disukat. Lalu keduanya sukat-menyukatkan. Lalu 
keduanya itu sama. Maka dibolehkan. Kalau keduanya itu berlebih- 
kurang, maka padanya ada dua gaul : 


Salah satu dari dua qaul itu, bahwa bagi yang kurang jumlahnya, boleh 
memilih pada menolak jual-beli. Karena itu adalah menjual sukatan 
sesuatu, yang tidak diserahkan kepadanya. Karena tidak halal baginya 
mengambil atau menolak jual-beli. (1). 

Qaul kedua bahwa jual-beli itu batal. Karena telah terjadi atas sesuatu 
yang sebahagiannya haram dan sebahagiannya halal. Maka jual-beli itu 
dibatalkan. Dan dengan inilah saya mengatakan. 

Qaul yang saya ceritakan itu lemah, tidak dengan qias. Sesungguhnya 
boleh baginya memilih pada yang kurang, dari pada yang tiada riba 
pada kelebihan sebahagiannya atas sebahagian yang lain. 

Adapun yang padanya riba, maka telah terjadi jual-beli pada semua. 
Lalu terdapat sebahagiannya diharamkan bahwa dimiliki dengan akad 
jual-beli tersebut. Maka bagaimana boleh baginya memilih (khiyar) 
tentang diambilnya sebahagian penjualan dan padanya itu haram ?. 
Apa yang saya terangkan dari al muzabanah itu mengumpulkan bagi 
semuanya dan mencukupi dari pada mencabang-cabangkannya. Dari 
pada mencabang-cabangkannya itu, bahwa saya membeli dari anda 
seratus sha’ tamar, dengan tamar seratus batang kepunyaan saya atau 
lebih banyak lagi atau kurang. Maka ini dibatalkan dari dua segi”. 
Salah satu dari dua segi itu, bahwa itu ruthab dengan tamar dan 
taksiran dengan sukatan dari pada yang sejenis. Dari yang demikian : 
bahwa saya mengambil dari anda tamar, yang saya tidak ketahui 
sukatannya, dengan satu sha’ tamar atau dengan sejumlah tamar; yang 
tidak saya ketahui sukatannya. Karena yang pokok bahwa itu 
diharamkan berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian. 

Bahwa yang demikian itu tidak dibolehkan, kecuali sama dengan sama 
dan tangan dengan tangan. 

Begitulah ini pada gandum dan setiap yang kelebihan pada 
sebahagiannya atas sebahagiaan itu riba. 

Adapun buah kurma dengan gandum yang sudah diterima, dengan 
disukat atau sejumlah tamar dengan sejumlah gandum atau sejenis 
dengan bukan jenisnya, yang ditaksir dengan disukat atau disukat 
dengan ditaksir, tangan dengan tangan, dari pada yang tidak mengapa 
dengan kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian, tangan dengan 
tangan, maka tiada mengapa. 

Adapun orang yang mengatakan kepada orang lain dan padanya 


(1) Susunan yang hurufnya mereng ini, kurang mantap, mungkin ada yang ketinggalan. 
Hal ini tercatat juga yang demikian, pada pinggir Al-Umm. (Pent.). 
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sejujnlah tamar miliknya : ”Saya menanggung bagi anda sejumlah ini, 
dengan dua puluh sha’. Kala i lebih atas dua puluh sya’, maka untuk 
saya”. Kalau dia itu duapuluh sha’, maka bagi anda. Kalau kurang dari 
duapuluh sha’, maka harus saya menyempurnakan duapuluh sha’ hngi 
anda”. Maka in' tidak halal dari segi bahwa orang itu memakan harta 
dengan yang batal yang telah saya sebutkan sebelum ini. Dan ini lebih 
menyerupai dengan pertaruhan dan perjudian. Tidak ada itu dari 
makna al-muzabanah dengan jalan apapun. Tidak adalah al-muzaba- 
nah, selain yang telah saya terangkan, yang tidak melewati dari yang 
demikian. 

Inilah kumpulannya dan itu mencukupi dari pada mempercabang- 
cabangkannya. Dari pada mempercabang-cabangkannya itu ialah apa 
yang saya telah terangkan. 

Adapun bahwa seseorang mengatakan kepada seseorang : ”Hitunglah 
buah semangka anda atau buah mentimun anda akan sej umlah ini ! 
Maka yang kurang dari seratus, maka atas saya menyempurnakan 
seratus yang seperti itu. Apa yang lebih maka menjadi milik saya. Atau 
potonglah kain anda ini untuk peci atau celana, sekedar yang demiki¬ 
an !. Maka apa yang kurang dari yang demikian dan yang demikian itu 
satu peci atau celana, maka atas saya. Dan yang lebih, bagi saya. Atau 
anda tumbuklah gandum anda ini! Maka apa yang lebih atas satu mud 
tepung maka bagi saya. Dan yang kurang maka atas saya”. 

Maka ini semuanya menyalahi dengan al-muzabanah. Dan diharamkan 
bahwa itu memakan harta dengan yang batal. Tidaklah itu perniagaan 
dari rela-merelakan. Tidaklah itu sesuatu yang diberikan oleh p fmilik 
harta kepada orang yang diberikannya. Dan dia mengetahuinya. Lalu 
ia diberi pahala padanya atau dipujikan. Dan tidaklah itu sesuatu yang 
diberikan kepadanya atas kemanfaatan. Lalu diambilnya dari padanya. 
Dan tidak atas segi kebaikan, dari segi yang diizinkan padanya, tidak 
yang lain, yang dia itu dari segi-segi kebajikan. 

Tiada mengapa batang kurma, dengan buah anggur atau buah 
farsakah. Keduanya itu telah baik. Adalah yang demikian itu terletak di 
tanah atau pada pohonnya. Atau sebahagiannya terletak di tanah 
apabila tidak bersamaan. Adalah berkelebihan itu bertempat pada 
sebahagiannya atas sebahagiannya. Dan adalah itu tangan dengan 
tangan. Kalau dimasukkan tangguhan maka jual-beli itu batal. Atau 
keduanya berpisah sesudah jual beli, sebelum terima menerima. Maka 
batallah penjualan itu. 

Seperti demikian juga, tidak mengapa menjual buah kurma di 
batangnya dengan buah kayu farsak di batangnya. Atau menjual buah 
kurma di batangnya dengan buah farsak yang terletak di tanah. Atau 


menjual buah ruthab di tanah dengan buah farsak yang terletak di 
tanah dengan taksiran. 

Kumpulannya ialah bahwa anda menjual sesuatu dengan bukan 
jenisnya, tangan dengan tangan, menurut yang anda kehendaki. 

Apa yang ada dengan satu sifat, maka tidak halal, selain yang sama 
dengan yang sama, disukat dengan disukat, timbangan dengan 
timbangan, tangan dengan tangan. Keduanya tidak berpisah sebelum 
terima-menerima. Tidak dijual dari padanya buah ruthab (yang basah) 
dengan yang kering. Dan tidak ruthab yang sudah kering dengan 
ruthab yang basah, selain al-’ariyah khususnya. 

Seperti demikian juga tidak boleh memasukkan pada akad jual beli, 
sesuatu yang ada padanya riba, pada kelebihan pada sebahagiannya 
atas sebahagian, yang tangan dengan tangan. Dari yang demikian itu, 
bahwa ia membeli sejumlah tamar yang disukat atau ditaksir dengan 
sejumlah gandum yang disukat atau ditaksir. Dan bersama gandum itu 
tamar sedikit atau banyak. Yang demikian itu, bahwa akad jual-beli 
pada gandum, terjadi atas gandum dan tamar dengan tamar. 

Dan bahagian tamar itu tidak diketahui, dari segi bahwa adalah 
bahagian itu dengan harganya. Dan gandum dengan harganya. Tamar 
dengan tamar tidak boleh, selain diketahui, sukatan dengan sukatan. 


BA B 

waktu penjualan buah-buahan 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : Asy- 
Syafi’i r.a. berkata : ”Waktu menjual semua yang dimakan dari buah 
kayu itu bahwa dapat dimakan sesuatu dari permulaannya. Dan adalah 
penghabisannya telah mendekati permulaannya. Seperti mendekati 
buah kurma, sebahagiannya untuk sebahagian. Maka apabila at 
demikian, maka halallah menjual buahnya yang keluar padanya 
sekaligus. Dan batang dari padanya itu tetap pokoknya, seperti batang 
kurma. Tiada menyalahi pada sesuatu dari padanya, selain pada 
sesuatu yang akan saya sebutkan. 

Dijual apabila bagus permulaannya : buah kumutsara, safarjal, atraj, 
pisang dan lainnya, apabila telah baik dari padanya sesuatu. Lalu 
sampailah bahwa dia itu masak. Maka dijual buahnya yang demikian 
seluruhnya. 

Telah sampai kepada saya, bahwa buah tin pada sebahagian negeri, 
tumbuh dari padanya sesuatu pada hari ini. Kemudian ia berhenti 
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beberapa hari. Kemudian tumbuh dari padanya sesuatu, sesudah itu. 
Sehingga adalah yang demikian berkali-kali. Buah mentimun dan 
kharbaz sehingga sampailah sebahagiannya dan pada tempatnya itu 
dari batang timun dan kharbaz, selama tidak keluar sesuatu padanya. 
Adalah pohon kayu itu berpisah-pisah bersama yang keluar padanya. 
Dan tidak dijual selama tidak keluar padanya. Kalau ada ia tidak 
diketahui maka tidak boleh menjualnya. Karena bercampur yang dijual 
dari padanya dengan yang tidak dibelinya. Lalu jadilah yang dijual itu 
tidak diketahui. Lalu diambil oleh pembelinya semuanya atau apa yang 
dibawanya dari yang tidak dijual. Kalau dijual dan dia itu dałam 
keadaan yar\g demikian, maka penjualan itu dibatalkan. 

Asy-Syafi’i berkata pada tempat yang lain : "Kecuali bahwa 
dikehendaki oleh penjual bahwa ia menyerahkan apa yang lebih atas 
yang dijualnya. Maka adalah dia itu telah memberi haknya dan 
dilebihkannya. Maka diperhatikan dari buah mentimun dan buah 
kharbaz, pada seperti yang saya terangkan dari buah tin. 

Kalau ada penjualan itu di satu negeri, yang keluar sesuatu dari 
padanya pada semua pohonnya. Maka apabila dibiarkan pada 
pohonnya, supaya bersambung yang kecil-kecilnya, yang keluar dari 
pohonnya sesuatu dari padanya, maka adalah seperti yang saya 
terangkan pada buah tin. Kalau sanggup memperbedakannya, maka 
bolehlah dijual apa yang keluar pertama-tama. Dan tidak masuk yang 
keluar sesudahnya itu, dałam penjualan. Kalau tidak sanggup 
diperbed&kan, maka tidak boleh padanya menjual dengan yang saya 
terangkan itu. 

Kalau halal menjual buah dari buah ini : batang kurma atau anggur 
atau mentimun atau kharbaz atau lainnya. Niscaya tidak halal menjual 
buahnya yang datang sesudahnya, dengan hal apapun. 

Kalau ada yang bertanya : ”Apa dalii pada yang demikian itu ?”. 
Kami menjawab : ”Tatkala dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dari pada 
berjualan bertahun-tahun dan dilarang dari pada menjual penipuan dan 
dilarang dari pada menjual buah sehingga nyata bagusnya, maka 
adalah menjual buah yang belum lagi terjadi, lebih utama pada semua 
ini. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan dari ’Amr bin Jabir, yang mengatakan : ”Saya 
melarang Ibnuz Zubair menjual batang kurma, yang setahun berbuah 
dan setahun tidak”. 

Apabila dilarang oleh Rasulullah s.a.w. dari pada menjual kurma dan 
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tamar, dengan kurma muda (balah), yang belum kelihatan padanya 
menguning, karena penyakit kadang-kadang datang kepadanya. Adalah 
menjual apa yang belum sekai-kali kelihatan sesuatu padanya, dari 
buah mentimun atau buah kharbaz, maka dimasukkan dałam makna 
penipuan. Dan lebih utama bahwa tidak dijual, dari pada yang sudah 
dilihat. Maka Nabi s.a.w. melarang menjualnya. Bagaimana haram 
menjual buah mentimun atau kharbaz, ketika telah menampak, 
sebelum bagus sesuatu dari padanya. Diriwayatkan bahwa seorang 
Iaki-Iaki membeli dan barang itu belum diciptakan sekali kali. 

Bagaimana dipermasalahkan atas seseorang bahwa tidaklah berjual-beli 
selama-lamanya itu lebih utama dengan penipuan dari pada penjualan 
burung yang terbang di udara, budak yang lari dari tuannya dan unta 
yang tidak diketahui tempatnya, lebih dekat bahwa tipuan padanya itu 
lebih lemah dari pada ini. Karena yang demikian itu sesuatu yang sudah 
diciptakan. Dan kadang-kadang dapat diperoleh. Dan ini belum lagi 
diciptakan. Dan kadang-kadang diciptakan. Maka adalah dia itu 
berkesudahan pada banyaknya dan berkesudahan pada sedikitnya. , 

Mengenai diantara dua kesudahan ini ada tingkat-tingkat . Atau anda 
melihat kalau menimpa kerusakan dengan sesuatu yang diqiaskan. 

Adakah dengan permulaan berbuahnya. Maka kadang-kadang yang 
keduanya lebih banyak dan yang ketiganya. Maka kadang-kadang 
berbeda dan berlainan. Maka ini pada kami haram dengan makna 
Sunnah, atsar, mengąiaskan kepada keduanya dan yang diterima akal. 

Dan yang mungk n dari pada kekurangannya itu lebih banyak dari yang 
kami terangkan. Dan pada yang kami te angkan itu mencukupi insya 
Allah Ta’ala. 

Setiap yang disukat dari ini atau ditimbang atau dijual dengan 
bilangan, sebagaimana saya terangkan .pada ruthab dengan tamar. 

Maka tidak halal tamar dari padanya dengan ruthab. Tidak halal yang 
ditaksir dari padanya dengan yang disukat. Tidak halal ruthab dengan 
ruthab pada saya dengan keadaan apapun. Tidak halal ia, selain yang 
kering dengan yang kering, yang disukat dengan yang disukat. 

Atau apa yang ditimbang, timbangan dengan timbangan. Tidak boleh 
padanya bilangan dengan bilangan. Tidak boleh sekali-kali, apabila ada 
sesuatu dari padanya ruthab, yang dibeli dengan jenisnya itu ruthab,. 
farsak dengan farsak, buah tin dengan buah tin dan jenis dengan 
jenisnya. Apabila berbeda dua jenis, maka jualkanlah dia, bagaimana 
anda kehendaki, tangan dengan tangan, taksiran dengan disukat, 
ruthab'dengan yang kering, sedikitnya dengan yang banyaknya, tidak 
diperselisihkan. Dan yang saya terangkan dari pada buah kurma dan 
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anggur pada makna ini. Berselisih dia dan buah kurma dan buah 
anggur pada al-’ariyah. Tidak boleh pada sesuatu selain kurma dan 
anggur itu al-’ariyah, dengan yang bpleh padanya menjual al-’ariyah 
dari pada buah kurma dan buah anggur. Tidak boleh dibelikan buah 
tin yang ada di pohonnya, dengan yang disukat dari pada buah tin, 
yang terletak di tanah. Tidak boleh dibelikan dari bukan buah tin di 
pohonnya, dengan buah dari padanya yang kering, yang terletak di 
tanah. Dan tidak yang di pohonnya untuk selama-Iamanya, dengan 
taksiran dan tidak dengan sukatan dan tidak dengan makna apapun. 
Maka kalau ada yang bertanya : ”Mengapakah anda tidak memboleh- 
kannya ?”. 

Saya menjawab : Karena Rasulullah s.a.w. tatkala meletakkan Sunnah 
dengan taksiran pada tamar dan anggur. Dan pada keduanya itu, 
bahwa keduanya berkumpul buahnya. Yang tiada dinding padanya, 
yang mencegah diketahui. Adalah dia pada sukatan itu berkumpul 
seperti berkumpulnya pada tumbuhnya. Adalah baginya makna- 
makna, yang tidak dikumpulkan salah satu dari makna-maknanya oleh 
sesuatu selainnya dan yang lainnya. Kalau ia berkumpul pada sukatan, 
maka dari atas kebanyakan dari padanya itu dinding dari daun. Dan 
tidak dapat dilihat. 

Seperti demikian juga buah kummats-ra dan lainnya. Adapun buah 
atraj yang dia itu yang terbesar, maka ia tidak berkumpul pada 
sukatan. Seperti demikian juga buah kharbaz dan mentimun. Yaitu 
berbeda kejadian, yang tidak serupa dengan keduanya. Dengan 
demikian ia tidak berkumpul pada sukatan. Dan tidak diketahui oleh 
pemandangan sebagaimana diketahuinya buah anggur dan tamar. 
Tidak didapati dari padanya sesuatu yang dia itu disukat, yang ditaksir 
apa yang di pohonnya, karena tebalnya dan renggang kejadiannya, dari 
pada dia itu disukat. Maka karena demikian, tidak layak ia dijual 
dengan taksiran bagi sesuatu dari padanya. Sebagaimana dijual 
lainnya, dari kurma dan anggur apabila menyalahinya. Barang siapa 
bermaksud membeli dari padanya sesuatu, lalu diserahkan kepadanya 
buah tahun itu, yang dibelinya dengan bukan jenisnya. Kemudian 
diserahkan kepadanya buah tahun itu, menurut yang dikehendakinya. 

BAB 

apa yang tumbuh dari tumbuh-tumbuhan 

Setiap yang ada dari tumbuh-tumbuhan bumi, sebahagiannya tidak 
dapat dilihat dan sebahagian lagi dapat dilihat. Lalu yang empunya 


bermaksud menjualnya, maka tiada boleh menjual sesuatu dari 
padanya, selain yang tampak dari padanya, yang dapat dipotong pada 
tempatnya. Adapun yang tidak dapat dilihat, maka tidak boleh 
menjualnya. Yang demikian, seperti Iobak, fujl (sebangsa Iobak juga), 
bawang merah dan yang menyerupainya. Maka boleh dijual daunnya 
yang tampak, yang dipotong tempatnya. Tidak boleh dijual apa yang di 
dalamnya. Kalau terjadi jual-beli padanya semua, maka tidak boleh 
menjual padanya, apabila ada penjualan itu penjualan tumbuh- 
tumbuhan. Penjualan tumbuh-tumbuhan itu adalah penjualan dengan 
ijab (timbang terima). Yang demikian, kalau saya membolehkan 
menjualnya, niscaya saya tidak membolehkannya, selain atas salah satu 
makna. 

Ada kalanya atas yang boleh padanya menjual benda yang jauh. 

Maka yang demikian apabila benda itu dilihat oleh pembeli, maka ia 
boleh berkhiyar pada mengambilnya atau meninggalkannya. Kalau saya 
membolehkan penjualan atas barang ini, lalu ia mencabut Iobak atau 
fujl atau bawang merah, maka saya membolehkan khiyar bagi si 
pembeli. Saya memasukkan kemelaratan atas di penjual, bahwa ia 
mencabut apa yang pada tanamannya dan tanahnya yang dibeli oleh 
pembeli. 

Kemudian boleh baginya mengembalikannya dari bukan kekurangan. 
Maka batallah kebanyakannya atas si penjual. 

Ini berbeda dengan budak yang dibeli dengan tidak dilihat dan 
benda-benda. Yang demikian, bahwa keduanya kadang-kadang 
dilihat. Lalu diterangkan kepada si pembeli oleh orang yang dipercayai. 
Lalu ia membeli keduanya itu. Kemudian boleh baginya khi-yar waktu 
dilihat. Maka tidaklah atas si penjual kemelaratan pada penglihatan si 
pembeli untuk kedua barang itu. Sebagaimana ada padanya kemelarat¬ 
an pada yang dicabut oleh orang yang menanamnya. Kalau anda 
membolehkan menjualnya kepada saya, dengan syarat tidak ada 
padanya kekurangan, niscaya haruslah bagi si pembeli, yang ada 
padanya itu kecil dan besar dan berbeda kejadian. Maka adalah si 
pembeli itu membeli apa yang tidak dilihatnya. Dan ada mengharus- 
kannya, selama ia tidak setuju, dengan membelinya saja. Kalau anda 
membolehkannya bahwa ia menjual barang itu atas suatu sifat yang 
ditimbang, mąka adalah anda membolehkan menjual sifat-sifat yang 
tidak terjamin. Sesunguhnya dijual sifat yang terjamin. 

Kalau diserahkan kepadahya sesuatu dari padanya yang dapat 
diterangkan dan dapat ditimbang. Lalu datang barang itu di atas sifat. 
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yang diterangkan maka boleh salaf itu (1). Yang demikian itu bahwa 
diambilkan dia, yang datang menurut yang kehendakinya. Tidak dari 
tanah yang kadang-kadang salah menanamnya dan kadang-kadang 
betul. Maka tidak boleh pada sesuatu dari ini, dijual selain dengan sifat 
yang dijamin, yang ditimbang. Atau hingga dicabut, lalu dilihat oleh 
pembeli. Tidak serupa buah kelapa, telur dan yang menyerupainya. Ini 
tiada baik baginya dałam tanah, selain dengan sampai waktu. 
Kemudian dikeluarkan. Maka tinggallah apa yang tinggal dari padanya. 
Dan dijual apa yang tidak tahan lama, seperti sayur-sayuran. Yang 
demikian itu, tak baik baginya, selain dengan tinggalnya dałam 
kulitnya. Yang demikian, apabila dilihat kulitnya, maka diambil 
petunjuk kepada kadarnya yang di dalamnya. Dan ini tak ada petunjuk 
atas yang di dalamnya. 

Kalau dilihat yang di luarnya, kadang-kadang daunnya besar dan 
kepalanya kecil dan besar. 

BAB 

apa yang dibeli dari pada yang dimakan dari padanya, 
ialah yang di dalamnya 

Siapa yang membeli buah ranij atau buah kelapa atau buah luz atau 
buah fustag atau telur, lalu dipecahkannya. Maka didapatinya busuk 
atau rusak. Maka ia bermaksud mengembalikannya dan meminta 
kembali harganya. Maka padanya itu dua gaul : 

Salah satu dari dua qaul : bahwa boleh bagi pembeli mengembalikan¬ 
nya dan meminta kembali harganya, dari segi bahwa ia tidak sampai 
mengetahui kepada kekurangannya, kebusukannya dan kebagusannya, 
selain dengan memecahkannya. Apabila ada maksud yang dimaksud- 
kan dengan membeli itu isinya yang di dałam, maka penjualnya 
menguasainya atas yang demikian. Dan ini satu gaul. Siapa yang 
mengatakan dengan qaul ini, maka seyogialah ia mengatakan : harus 
atas si pembeli yang memecahkan itu mengembalikan kulitnya kepada 
si penjual, kalau kulit itu berharga, walaupun sedikit, kalau ia dapat 
mengambil manfaat dengan kulit itu. Sebagaimana ia mengambil 


(1) Penjualan secara saląf. sudah diterangkan dahulu, yaitu membeli secara pesanan, 
yang diterangkan sifat-sifat barang tersebut. (Pent.). 


manfaat dengan kulit ranij. Dan ia mengambil manfaat dengan yang 
lainnya. Atau ia mengembalikan (1). 

Kalau tidak diperbuatkannya, maka dinilai kulitnya. Maka adalah bagi 
kulit itu nilai dari padanya dan isinya, bahwa isi itu bagus. 

Dan dikurangi dari pada harganya bahagian yang tidak dikembali- 
kannya dari kulitnya. Dan ia minta kembali yang masih sisanya. 
Walaupun bahagian kulit itu sebahagian dari seribu bahagian dari 
padanya. 

Qaul kedua, bahwa apabila ia telah memecahkannya, maka tidak boleh 
baginya mengembalikan lagi, kecuali dikehendaki oleh penjual. 

Dan ia minta kembali diantara harganya yang baik dan harganya yang 
buruk. Telur ayam seluruhnya tiada harga baginya yang busuk. Karena 
kulitnya tidak ada manfaat padanya. Maka apabila ia telah 
memecahkan telur ayam itu, maka ia minta kembali harganya. 

Adapun telur burung unta, maka kulitnya berharga. Maka haruslah 
bagi si pembeli dengan segala keadaan. Karena kulitnya telur burung 
unta itu kadang-kadang lebih banyak harganya dari isinya. Kalau tidak 
dikembalikan kulitnya yang baik, maka dikembalikan kepadanya 
diantara harganya yang tidak busuk dan harganya yang busuk. 

Pada qaul yang pertamd, ia mengembalikan kulit burung unta itu dan 
tiada sesuatu atasnya. Karena ia telah menguasai atas memecahkannya. 
Kecuali bahwa ia telah merusakkannya dengan memecahkan. 

Dan sesungguhnya ia sanggup memecahkan yang tidak merusakkan. 
Maka ia minta kembali diantara dua harga dan tidak ia menolaknya. 
Adapun mentimun, kharbaz dan barang yang basah, maka ia dapat 
merasainya dengan sedikit yang halus dari besi atau kayu. Lalu 
dimasukkannya dałam buah itu. Maka akan dikenalnya rasanya, kalau 
rasa itu pahit. Ada ada kharbaz itu masam maka ia boleh 
mengembalikan. Dan tiada sesuatu atasnya tentang dikoreknya pada 
dua qaul itu. 

Karena ia telah menguasainya atas demikian atau lebih banyak dari 
padanya. Dan tiada rusak pada pengorekan yang kecil padanya. Dan 
haruslah orang yang mengatakan : tidak dikembalikan, selain 
sebagaimana diambilnya dengan mengatakan : ia meminta kembali 
dengan harga, diantara harganya yang sejahtera dari kerusakan dan 
harganya yang rusak. 


(1) Kalimat ini kurang tepat. Ini mungkin tambahan dari penyalin. Hal ini ditegaskan 
juga pad pinggir Al-Umm. (Pent.). 
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Kalau sudah dipecahkannya, niscaya tidak boleh ia mengem alikannya 
lagi. Dan ia minta kembali harganya yang kurang, diantara harganya 
yang bagus dan yang busuk, apa yang ada kelebihan itu. Kecuali bahwa 
dikehendaki oleh penjual bahwa ia mau mengambil kembali dałam 
keadaan sudah pecah. Dan ia mengembalikan kepadanya harga. 

Karena ia sanggup untuk sampai kepada rasanya dari lobangnya y ang 
bagus. Tidaklah dia itu seperti kelapa, yang tidak sampai kepada 
rasanya dari pada lobangnya. Sesungguhnya yang sampai kepadanya 
ialah buahnya dan rasanya yang bagus. Adapun ulat maka tidak 
diketahui dengan dirasakan. Apabila dipecahkannya dan didapatinya 
ulat itu, maka baginya pada qaul pertama dapat mengembalikannya. 
Dan pada qaul kedua meminta kembali harganya, dengan yang berlebih 
diantara dua harga itu. 

Kalau ia membeli dari ini suatu yang basah dari buah mentimun dan 
buah kharbaz. Lalu ditahannya sehingga diketahui dalamnya sudah 
berubah dan rusak. Kemudian didapatinya rusak dengan pahit atau ulat 
yang ada padanya. Kalau ada kerusakannya itu dari sesuatu yang 
terjadi seperti itu pada si pembeli. Maka perkataan yang diterima 
adalah perkataan si penjual tentang rusaknya barang itu serta 
sumpahnya. Yang demikian itu seperti telur, yang berada pada 
seseorang beberapa waktu. Kemudian didapatinya busuk. Dan 
busuknya telur itu datang sendiri. Dan Allah Ta’ala Yang Lebih 
mengetahui. 


MASALAH : MENJUAL GANDUM PADA TANGKAINYA 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : Saya 
mengatakan kepada Asy-Syafi’i, bahwa Ali bin Muabbad meriwayat- 
kan kepada kami sebuah hadits dari Anas, bahwa Rasulullah s.a.w. 
membolehkan menjual gandum pada tangkainya, apabila telah 
memutih. 

Maka Asy-Syafi’i menjawab : ”Kalau sudah benarlah hadits itu, maka 
kami mengatakannya”. 

Adalah yang khusus itu dikeluarkan dari yang umum. Karena Nabi 
s.a.w. melarang dari pada menjual dengan penipuan. Menjual ga ndum 
pada tangkainya itu penipuan. Karena dia itu tidak dapat dilihat. 
Seperti demikian juga menjual rumah dan sendinya yang tidak dapat 
dilihat. Seperti demikian juga menjual sejumlah barang sebahagiannya 
di atas sebahagian. Kami membolehkan demikian, sebagaimana 
diperbolehkan oleh Nabi s.a.w. Maka adalah ini khusus dikeluarkan 


dari umum. Seperti demikian juga kami membolehkan menjual gandum 
pada tangkainya, apabila telah memutih, kalau benarlah hadits itu, 
sebagaimana kami membolehkan menjual rumah dan sejumlah barang. 


BAB 

menjual tebu dan pohon guruth [1] 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi' yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari ’Atha\ bahwa 'Atha' 
berkata mengenai tebu : dia itu tidak dijual, selain sepotong-sepotong. 
Atau ia mengatakan : sekerat-sekerat. 

Dengan inilah kami mengatakan. Tidak boleh dijual batang quruth, 
selain satu potong, ketika sampai waktu memotong. Dan diambil oleh 
yang punyanya pada pemotongannya ketika membelinya. Maka ia 
tidak melambatkan pada suatu waktu, yang lebih banyak dari pada 
kadar yang memungkinkan memotongnya dari hari penjualan itu. 
Kalau ia membelinya dengan ketetapan, bahwa ditinggalkannya 
demikian beberapa hari, supaya bertambah panjang atau tebal atau 
lainnya, maka dia itu bertambah pada hari-hari itu. Maka tiada 
kebaikan pada pembelian tersebut. Dan pembelian itu dibatalkan. 
Karena batangnya bagi si penjual dan cabangnya yang tampak bagl si 
pembeli. Kalau dia itu bertambah panjang, lalu keluar dari harta si 
penjual kepada harta si pembeli sedikit dari padanya, yang tidak jatuh 
kepadanya akad jual beli. 

Maka ia memilikinya. Adalah anda sudah memberikan kepada si 
pembeli apa yang tidak dibelinya. Dan anda mengambil dari si penjual 
apa yang tidak dijualnya. Kemudian anda memberikannya sesuatu dari 
itu, yang tidak diketahui, yang tidak terlihat dengan mata dan tidak 
dapat ditentukan dengan sifat. Dan tidak dapat dibedakan. Maka 
dikenal apa yang bagi si penjual padanya, dari pada apa yang bagi si 
pembeli. Maka batallah penjualan itu dari beberapa segi. 

Kalau ia membeli tebu itu untuk dipotongnya. Lalu ditinggalkannya. 
Dan memotongnya untuk dirinya sendiri itu mungkin pada satu masa, 
yang lama pada masa yang seperti demikian. Maka adalah penjualan 
itu dibatalkan, apabila ada ia di atas apa yang disyaratkan pada pokok 


(1) Quruth : semacam tanaman untuk makanan binatang. (Pent.). 
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penjualan bahwa diiinggalkannya. Karena apa yang saya terangkan, 
dari pada bercampur dengan dia dari harta si penjual, dari pada 
yang tidak dapat diperbedakan. Sebagaimana kalau ia membeli gandum 
dengan ditaksir dan ia mensyaratkan kepadanya, bahwa gandum itu 
kalau tertuang kepadanya gandum yang Iain, maka gandum itu masuk 
pada penjualan. Maka tertuanglah kepadanya gandum bagi si penjual, 
yang tidak dijualnya. Maka bataliah penjualan padanya. Karena apa 
yang dibeli itu tidak dapat diperbedakan lagi. Dan tidak diketahui 
kadarnya dari pada yang tidak dibeli. Maka diberikan apa yang 
dibelinya dan tidak diberikan apa yang tidak dibelinya. Dan dia itu 
pada ini semua, adalah penjual sesuatu, yang sudah ada. Dan sesuatu 
yang tidak dengan tidak terjamin, kalau dia itu sudah masuk dałam 
penjualan. 

Kalau tidak, maka tidak masuk padanya. Dan penjualan itu termasuk 
yang tidak berselisih paham kaum muslimin pada membatalkannya. 
Karena seseorang mengatakan : ”Saya menjual kepada anda sesuatu, 
kalau tumbuh pada tanah saya, dengan sekian harganya. Kalau tidak 
tumbuh atau sudah tumbuh sedikit yang mengharuskan harganya atas 
anda”. Maka penjualan itu batal. Seperti demikian juga kalau ia 
mengatakan : ”Saya menjual kepada anda sesuatu, kalau sampai 
kepada saya dari perniagaan saya dengan sekian harganya. Jikalau 
tidak datang, maka haruslah atas anda harganya”. 

Akan tetapi, kalau ia membelinya seperti yang saya terangkan dan 
ditinggalkannya beberapa hari dengan tiada syarat. Dan memotongnya 
mem ngkinkannya pada waktu yang kurang dari padanya. Niscaya 
dapatlah pembeli berkhi-yar (memilih), tentang ditinggalkannya yang 
berlebih, yang baginya tiada harga. Atau dibatalkannya penjualan. 
Sebagaimana apabila ia menjual gandum dengan taksiran, lalu tertuang 
atasnya gandum yang lain miliknya, maka si penjual boleh memilih, 
bahwa diserahkannya apa yang dijualnya, dan apa yang bertambah 
pada gandumnya. Atau ia menolak penjualan, karena bercampur apa 
yang telah dijualnya, dengan apa yang tidak dijualnya. 

Dan yang tidak saya batalkan penjualan padanya, lalu kena kepada 
tebu itu bahaya yang merusakkannya dałam tangan si pembeli. Maka 
harus atas si pembeli menanggung dengan harganya. Dan apa yang 
kena bahaya yang mengurangkannya, maka harus atas si pembeli 
menanggung apa yang dikurangkan oleh bahaya itu. Dan tumbuh- 
tumbuhan itu bagi si penjualnya. Dan atas setiap pembeli-pembelian 
yang batal, bahwa mengembalikannya, sebagaimana yang diambilnya. 
Atau lebih baik dari pada yang diambilnya. Dan tanggungannya kalau 


hilang. Dan tanggungan kekurangannya kalau berkurang pada tiap 
sesuatu. 

BAB 

hulam barang yang dijual 
sebelum diterima dan sesudahnya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ bin Sulsaiman yang mengata¬ 
kan : dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : 
dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah dari Amr bin Dinar, 
dari Thawus, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan : ”Adapun yang 
dilarang oleh Rasulullah s.a.w., ialah bahwa dijual makanan sebelum 
diterima”. Kata Ibnu Abbas itu dengan pendapatnya. Saya tidak 
mengira setiap sesuatu, selain seperti itu. 

Dengan inilah kami mengambil. Maka siapa yang membeli sesuatu, apa 
saja adanya, maka tidak boleh ia menjualnya sehingga ia menerima- 
nya. Yang demikian, ialah orang yang menjual barang yang belum 
diterimanya, maka ia masuk pada makna yang diriwayatkan oleh 
sebahagian manusia dari Nabi s.a.w. bahwa beliau bersabda kepada 
Itab bin Asid, ketika beliau menghadapkannya kepada penduduk 
Makkah : ”Larangkanlah mereka dari pada menjual barang yang 
belum diterimanya dan laba apa yang tidak ditanggungnya”. 

Inilah penjualan barang yang belum diterima dan keuntungan barang 
yang belum ditanggung. Qias ini kepada hadits Nabi s.a.w. bahwa 
beliau melarang dari menjual makanan, sehingga diterimanya. Barang 
siapa membeli makanan dengan disukat, maka diterimanya, dengan 
disukatkannya. Barang siapa membelinya dengan taksiran, maka 
diterimanya dengan dipindahkannya dari tempatnya, apabila barang 
yang seperti itu dapat dipindahkan. Diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari 
Nabi s.a.w. bahwa mereka itu membeli makanan dengan taksiran. Lalu 
diutus oleh Rasulullah s.a.w. orang yang akan menyuruh mereka 
memindahkannya dari tempat yang mereka beli padanya, ke tempat 
yang lain. Dań ini tiada, selain supaya mereka tidak menjualkannya 
sebelum dipindahkan. 

Barang siapa memiliki makanan, dengan memberikan ongkosnya 
(ijaarah), maka ijaarah itu termasuk jual beli. Maka tidak dijualnya 
kepada orang lain, sebelum diterimanya. Barang siapa memilikinya 
dengan pusaka, maka boleh baginya menjualkannya. Yang demikian 
itu bahwa tidak menjadi tanggungan atas orang lain dengan harga. 
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Seperti demikian juga, apa yang dimilikinya dengan cara, selaln cara 
penjualan. Maka boleh baginya menjualnya sebelum meaerimanya. 
Sesungguhnya tidak boleh ia menjual, apabila barang itu menjadi 
jaminan atas orang lain, dengan harga yang akan diambil dari padanya 
apabila hilang. Rezeki-rezeki (gaji-gaji) yang dikeluarkan oleh penguasa 
bagi orang banyak, dapat dijualnya sebelum diterimanya. Tidak 
dijualnya yang dibelinya sebelum diterimanya. 

Karena pembelinya belum menerima. Dan rezeki-rezeki itu menjadi 
tanggungannya atas penjualnya dengan harga yang dijualnya itu, 
sehingga diterimanya. Atau dikembalikan oleh si penjual harga 
kepadanya. 

Barang siapa membeli makanan dari seseorang, lalu dituliskan oleh si 
pembeli kepadanya, bahwa ia akan menerimanya dari orang itu sendiri. 
Maka tidaklah orang itu menerimanya dari dirinya dan itu menjadi 
tanggungannya. Sehingga diterimanya oleh si pembeli atau wakil si 
pembeli yang lain dari penjual. Sama saja adakah dia menyaksikan atas 
yang demikian atau tidak ia menyaksikan. Apabila seseorang mewakili 
kepada seseorang supaya dibelikan baginya makanan. Lalu orang itu 
membelinya. Kemudian ia mewakilkan untuk menjualnya pada orang 
lain. Maka itu dengan tunai, tidak dengan hutang, sehingga ia 
membolehkan hutang bagi orang itu. Maka itu boleh. Seakan-akan dia 
itu yang membelinya dan yang menjualnya. Kalau diwakilkannya 
supaya dijualnya bagi dirinya, niscaya tidak boleh menjual bagi 
dirinya. Kalau orang itu mengatakan : ”Telah saya jualkan barang itu 
bagi selain saya, lalu rusak binasa harganya atau Iari si pembeli. Lalu 
dibenarkan oleh si penjual. Maka itu adalah sebagaimana kata orang 
itu. Kalau didustakan oleh si penjual, maka harus atasnya itu saksi, 
bahwa ia sudah menjualnya. Dan tidaklah dia itu menanggung, kalau si 
pembeli itu lari atau sudah failit (habis uangnfa). Atau telah diterima 
harga dari padanya, lalu barang itu rusak. Karena dia dałam hal ini, 
orang yang dipercayai. 

Barang siapa menjual makanan kepada orang Nasrani. Lalu makanan 
itu dijual oleh Nasrani .adi sebelum disempurnakannya pembelian. 
Maka tidak disukatnya makanan itu oleh si penjual bagi Nasrani tadi, 
sehingga datanglah Nasrani itu atau wakilnya. Lalu disukatkannya 
untuk dirinya. 

Barang siapa membeli makanan secara salaf, kemudian dijualnya 
makanan itu sendiri sebelum diterimanya, maka tidak boleh. Kalau 
dijualnya makanan dengan disifatkan dan ia bemiat untuk menunai- 
kannya dari makanan itu, maka tiada mengapa. Karena boleh baginya 
menunaikannya dari makanan lain. Karena makanan itu kalau ada 


bukan atas sifat tersebut, maka tidak boleh baginya memberikannya. 
Kalau diterima oleh pembeli dan makanan itu atas sifatnya, maka boleh 
bagi penjual menahannya dan tidak menyerahkannya kepada pembeli. 
Kalau rusak makanan itu maka harus ia memberikannya menurut sifat 
makanan yang dijualnya. 

Barang siapa membeli makanan secara salaf atau menjual makanan, 
Lalu ia datangkan si pembeli, ketika menyukatnya dari penjualnya. 
Dan pembeli (1) itu mengatakan : "Saya menyukatkannya untuk 
anda”. Maka tidak boleh. Karena itu adalah penjualan makanan 
sebelum diterima. Kalau pembeli itu mengatakan : "Saya menyukatnya 
untuk diri saya. Dan ambillah makanan itu dengan sukatan yang anda 
bawa, maka tidak boleh juga. Karena ia menjual dengan sukatan. 
Maka ia tidak terlepas, sehingga ia menyukatnya kepada pembelinya. 
Dan baginya tambahannya dan atasnya kskurangannya 
Begitulah diriwayatkan Al-Hasan dari Nabi s.a.w. bahwa Nabi s.a.w. 
melarang dari menjual makanan, sehingga berlaku padanya dua 
gantang (gantang si penjual dan gantang si pembeli). Maka baginya 
kelebihannya dan atasnya kekurangannya. 

Barang siapa menjual makanan yang menjadi tanggungannya. Maka 
sampailah waktu makanan itu atasnya. Lalu ia datang dengan 
pemiliknya kepada makanan yang berkumpul, seraya ia mengatakan : 
"Makanan manapun yang anda setujui dari ini, m&ka saya beli untuk 
anda. Lalu saya sempurnakan bagi anda", maka saya memandang 
makruh yang demikian baginya. 

Kalau orang itu setuju dengan suatu makanan, lalu dibelinya untuk 
orang itu. Lalu diserahkannya makanan tersebut kepada orang itu 
dengan sukatannya. Maka tidak boleh. Karena ia membelinya.. lalu 
menjualnya sebelum diterimanya. Kalau sudah diterimanya untuk 
dirinya, kemudian sesudah itu disukatnya bagi orang tersebut, maka 
boleh. 

Ra gi pembeli sesudah persetujuannya, dapat mengembalikannya 
kepada orang itu, jikalau barang itu tidak menurut sifatnya, Yang 
demikian, bahwa persetujuan itu sesungguhnya harus sesudah me¬ 
nerima. 

Barang siapa telah sampai waktu makanan, maka tidak diberikan oleh 
orang yang baginya makanan atas orang itu akan harga makanan yang 
dibelinya untuk dirinya, dari segi bahwa tidaklah dia itu wakil bagi 


(1) Pembeli ini, ialah pembeli pertama, yang akan menjual m a k a n a n itu kepada pembeli 
baru, yang akan dijualnya kepadanya. (Pent.). 
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dirinya, yang menyempurnakan untuk dirinya, yang menenma bagi 
dirinya dari padanya. Hendaklah ia mewakilkan kepada orang lain, 
sehingga ia menyerahkan kepadanya. Barang siapa membeli makanan, 
Ialu makanan itu keluar dari dua tangannya, sebelum diselesaikannya 
pembelian, dengan hibah atau sedekah atau diserahkannya kepada 
seseorang dari pen'ualan salaf atau disalafkannya kepada orang lain, 
sebelum disempurnakannya pembelian. Maka tidak boleli dijual 
makanan itu oleh seseorang, dari orang yang menjual makanan itu 
kepadanya, dengan sesuatu dari seg'-segi ini. Sehingga disempurnakan¬ 
nya pembelian, dari segi bahwa dia menerima dari si pembeli seperti 
diterima oleh wakilnya. 

Siapa yang ada di tangannya buah-buahan, lalu dijualnya dan 
dikecualikannya sesuatu dari padanya yang telah ditentukan. Maka 
penjualan itu terjadi atas barang yang dijual. Tidak atas si pembeli. 
Yang dikecualikan pada seperti yang ada pada miliknya, yang belum 
dijualnya, maka tidak mengapa dijual oleh pemiliknya. Karena ia 
belum membelinya. Sesungguhnya orang itu menjualkannya atas milik 
pertama. 

Tidak sah jual-beli secara salaf, sehingga diserahkan oleh yang membeli 
secara salaf kepada yang menjual secara salaf, akan harganya, sebelum 
keduanya berpisah, dari tempat yang keduanya berjual beli. Dan 
sehingga adalah salaf itu dengan sukatan yang diketahui, dengan 
penyukatan umum, yang diketahui ilmunya. Tidak dengan penyukatan 
khusus, jikalau rusak tidak diketahui ilmunya. Atau dengan timbangan 
umum seperti demikian juga. Dan dengan sifat yang diketahui, y ang 
baik dan bersih. Dan kepada tangguhan waktu yang diketahui, kalau 
ada tangguhan itu. Dan disempurnakan penjualan itu pada tempat y ang 
diketahui. Dan pada tanah yang tidak menyalahi seperti tanah itu 
dengan tanah umum dan tidak tanah khusus. Dan ada dia itu baru, 
makanan satu tahun atau makanan dua tahun. Tidak boleh dikatakaa : 
yang ter baik dari makanan yang ada. Karena yang demildan itu tidak 
diketahui batasnya. Dan tidak : yang lebih buruk dari apa yang ada. 
Karena yang demikian tidak diketahui batasnya. Bahwa yang buruk itu 
adalah dengan terbenam di air, dengan dimakan bubuk dan dengan 
tapak kaki. Maka tidak diketahui atas batasnya. Tiada mengapa 
penjualan secara salaf pada makanan yang tunai dan yang ditangguh 
kan, apabila halal dijual makanan dengan sifat, kepada tangguhan 
yang sudah datang waktunya atau sampai kepada waktu tunainya. 
Kalau seseorang berjualan secara salaf dengan dinar, kepada makanan 
sampai. kepada waktu tangguhan yang diketahui, sebahagiannya 
sebelum sebahagian, maka tidak boleh pada saya . S ehingg a ada 


tangguhan itu satu Dan ada harga-harganya berpisah-pisah, dari segi, 
bahwa makanan yang tangguhannya dekat lebih banyak harganya dari 
makan an yang tangguhannya jauh. Telah dibolehkan yang demikian 
oleh orang lain, atas contoh yang ia bolehkan padanya membeli 
barang-barang yang berpisah-pisah. Ini menyalahi bagi barang-barang 
yang berpisah-pisah. Karena barang-barang yang pisah-pisah itu tunai. 
Dan ini kepada ta ngguha n. Benda-benda itu sesuatu yang berpisah- 
pisah. Dan ini dari barang yang satu. 

Apabila dua orang membeli makanan yang dijamin, yang disifatkan, 
tunai atau dengan tangguhan. Lalu kedua orang itu berpisah sebelum 
diterima harganya. Maka penjualan itu dibatalkan. Karena itu adalah 
hutang dengan hutang. 

Kalau seseorang membeli makanan yang disifatkan, yang ditanggung, 
ketika mengetam, sebelum mengetam dan sesudahnya, maka tiada 
mengapa. Apabila ia membeli dari padanya, dari makanan suatu tanah 
yang tertentu, yang tidak disifatkan, maka tiada kebajikan padanya. 
Karena kadang-kadang makanan itu datang baik atau buruk. 

Kalau ia membeli dari padanya, dari makanan yang jarang didapati, 
yang ditanggung adanya, maka tiada kebajikan padanya. Karena 
kadang-kadang makanan itu rusak sebelum diangini (dibersihkan 
kotorannya dengan angin). 

Tiada mengapa dengan jualan secara salaf pada makanan sampai 
setahun, sebelum ditanam, apabila tidak makanan itu pada tanaman itu 
sendiri. 

Tiada kebajikan pada penjualan salaf pada tanah-tanah tempat 
tanaman gandum dan gunith. Karena yang demikian itu berbeda. 
Barang siapa menjual secara salaf kepada seseorang tentang makanan 
yang tunai. Lalu dikehendaki oleh orang yang atasnya makanan itu, 
bahwa dipindahkan oleh yang punya makanan itu atas orang, yang ia 
mempunyai makanan seperti itu pada orang tersebut, dari penjualan 
yang dibelinya daripadanya. Maka tiada kebajikan padanya. Ini adalah 
penjualan makanan itu sendiri sebelum diterima. Akan t etap i, kalau ia 
bermaksud menjadikan orang itu wakil yang menerima makanan 
baginya, maka kalau rusak pada tangannya maka orang itu dapat 
dipercayai pada yang demikian. Kalau tidak rusak dan dikehendakinya 
menjadikannya bayaran, maka bolehlah. 

Seperti demikian juga, kalau ia membeli dari orang itu makanan, lalu 
tunai waktunya. Maka dipindahkannya atas orang, yang ia mempunyai 
makanan atas orang itu, yang dibelinya secara salaf, dari segi, bahwa 
pokok yang ada baginya pada orang itu penjualan. Dan memindahkan 
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itu adalah penjualan dari padanya bagi orang itu, dengan makanan, 
yang harus atasnya dengan makanan atas orang Iain. Barang siapa 
membeli makanan dengan sukatan, lalu dibenarkan oleh s£ pembeli 
dengan suketannya. Maka tidak boleh kepada tangguhan Apabila 
telah diterima makanan itu, maka perkataan tentang sukatan makanan 
tadi adalah perkataan yang menerima beserta sumpahnya. 

Dan wala pun disebutkannya banyak yang kurang atau sedikit atau 
sedikit berlebih atau banyak. Dan sama saja yang dibelinya dengan 
tunai atai kepada tangguhan. Sesungguhnya saya tidak memboiehkan 
ini, karena yang saya terangkan dari hadits Al-Hasan dari Nabi s.a.w. 
Sesungguhnya saya mengharuskan orang yang mensyaratkan bagi 
seseorang akan syarat dari sukatan atau penyifatan, bahwa disempur- 
nakannya syaratnya itu dengan sukatan dan sifatnya. Tatkala 
disyaratkan baginya sukatan maka tidak boleh, selain bahwa 
disempurnakannya syaratnya. 

Kalau ada yang bertanya : "Bahwa telah dibenarkannya, maka 
mengapa ia tidak terlepas, sebagaimana ia terlepas dari kekurangan ?”. 
Dijawab : "Kalau pembenarannya itu berkeadaan seperti k^adnnn 
pelepasan dari kekurangan, lalu ia mensyaratkan bagi orang itu seratus. 
Lalu ia memperoleh padanya satu. Maka tidak boleh bagi orang itu 
meminta kembali padanya sesuatu. Sebagaimana ia mensyar atkan bagi 
orang itu sejahtera (tiada keku angan). Lalu ia mendapati kekurangan. 
Maka ia tidak meminta kembali atas orang itu dengan yang demikian, 
apabila ia telah melepaskannya dari padanya. 

Apabila orang membeli makanan dengan sukatan maka tidak boleh 
baginya mengambil makanan itu dengan timbangan. Kecuali bahwa ia 
merombak penjualan pertama. Dan ia terima penjualan baru dengan 
timbangan. Seperti demikian juga tidak diambilnya dengan sukatan, 
selain dengan sukatan yang dibelinya. Kecuali bahwa ia menyukatnya 
dengan sukatan yang terkenal. Seperti sukatan yang dibelinya dengan 
sukatan itu. Maka ketika itu sesungguhnya ia mengambilkannya 
dengan sukatan yang dibelinya. Sama saja makanan itu satu macam 
atau dari dua makanan yang berpisah. Dan ini batal dari dua segi : 
Salah satu dari dua segi itu, ia mengambil makanan itu dengan bukan 
syaratnya. Dan segi kedua, bahwa ia mengambil makanan itu sebagai 
ganti. yang kadang-kadang dia itu sedikit atau lebih banyak dari yang 
baginya. Dan ganti itu tegak pada tegaknya penjualan. Dan yang 
sesed kit padanya itu, bahwa ia tidak diketahui, adakah dia itu seperti 
apa yang baginya atau kurang atau lebih banyak ?. 

Barang siapa menjual secara salaf gandum yang diterangkan sifatny ; 
lalu sampai waktunya. Lalu diberi kepada pembeli itu oleh penjual 
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gandum yang lebih baik dari padanya, dengan 
diberinya gandum yai\g lebih buruk dari padanya lalu baik hati si 
pembeli. Maka tiada mengapa dengan demikian. Masing masing dan 
keduanya itu berbuat sunat dengan kelebihan. Tidaklah ini pen ualan 
makanan dengan makanan. Kalau diberinya kepada si pembeli pada 
tempat gandum itu syair atau salt atau jenis yang bukan gandum, 
maka tidak boleh. Dan adalah ini menjual makanan dengan lainnya 
sebelum diterima. Begitulah tamar dan setiap satu jenis dari makanan. 
Barang siapa menjual secara salaf sualu makanan sampai kepada waktu 
tangguhannya. Lalu disegerakannya sebelum sampai waktu tangguhan, 
karena baik hatinya, yang seperti makanan itu atau yang lebih buruk 
dari padanya. Maka tiada mengapa. Saya tidak menjadikan untuk 
dugaan buruk selama-lamanya pada suatu tempat pada hukum, yang 
sesungguhnya dihukum menurut yang zahiriah. 

Barang siapa menjual secara salaf gandum, lalu datanglah temponya. 
Maka ia bermaksud mengambil tepung atau dedak, maka tidak boleh. 
Ini batal dari dua segi: 

Salah satu dari dua segi bahwa saya mengambil yang bukan saya beli 
secara salaf padanya. Yaitu : menjual makanan sebelum diterima. 
Kalau dikatakan : itu adalah satu jenis. Maka sesungguhnya anda 
mengambil yang tidak diketahui, dari yang diketahui. Anda telah 
menjual secupak gandum dengan secupak tepung. Mungkin gandum itu 
secupak dan sepertiga tepung. Dan masuk dedak pada contoh im. 
Barang siapa menjual secara salaf makanan, lalu sampai waktunya,. 
Maka diminta oleh orang yang telah sampai atasnya waktu makanan, 
kepada orang yang baginya makanan itu, bahwa dijualnya kepadanya 
seba gai makanan, sehingga kepada suatu waktu, untuk diserah-terima- 
kan kepadanya makanan itu. Maka tifida kebajikan padanya, kalau 
keduanya mengadakan akad penjualan atas ini, dari segi bahwa kami 
tidak memboiehkan bahwa diadakan akad jual-beli atas seseorang pada 
yang dimilikinya, bahwa dilarang dari padanya berbuat apa yang dapat 
ia berbuat pada hartanya. Karena penjualan itu tidak sempurna. Kals tu 
dijualnya kepada orang itu dengan tiada syarat, dengan tunai atau 
kepada suatu waktu, lalu ditunaikannya barang itu kepadanya. Maka 
tiada mengapa. Begitu juga kalau ia menjual kepada orang itu sesuatu 
yang bukan makanan. Kalau keduanya meniatkan bahwa dit maikan 
nya apa yang dibelinya dari padanya dengan tunai atau kepada suatu 
waktu. Niscaya tiada mengapa demikian, selama tidak terjadi padanya 
akad penjualan. 

Begitu juga kalau ia membeli secara salaf suatu makanan san 
kepada suatu waktu. Maka tatkala telah sampai waktunya, lalu orang 
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itu berkata kepadanya : ”JualkanIah kepada saya makanan itu dengan 
tunai atau kepada suatu waktu, sehingga saya akan membayar kepada 
anda !. Maka kalau ter jad akad penjualan atas yang demikian, maka 
tiada boleh. Kalau dijualnya dengan tiada bersyarat, maka tiada 
mengapa dengan demikian. Adakah penjualan itu tunai atau 
ditangguhkan. Siapa yang menjual secara salaf suatu makanan, lalu 
diserah-terimakan makanan itu. Kemudian dibelinya dariorang itu, apa 
yang telah ditunaikannya, dengan tunai atau tangguh. Apabila ada 
yang demikian itu sesudah penerimaan, maka tiada mengapa. Karena 
itu telah menjadi tanggungan orang yang menerima. Dan telah terlepas 
orang yang diterimakan dari padanya. Kalau sampai waktu makanan- 
nya atas orang itu, lalu ia mengatakan kepadanya : ”Tunaikanlah 
kepada saya, supaya saya jual kepada anda !”. Lalu ditunaikannya 
seperti makanannya atau kurang dari makanannya. Niscaya tiada 
mengapa dengan demikian. Dan adalah ini janji yang telah 
dijanjikannya kepada orang itu. Kalau dikehendakinya, maka disem- 
purnakannya. Dan kalau dikehendakinya, maka tidak disempurnakan- 
nya. Kalau diberinya yang lebih baik dari makanannya di atas syarat 
ini, maka tidak boleh. Karena ini adalah syarat yang tidak Iazim. Dan 

telah diambil padanya kelebihan yang tidak boleh baginya dan Allah 
Yang Lebih mengetahui. 


BAB 

larangan dari pada menjual pedang dan senjata 
dałam masa kekacauan 

Asy-Syafi’i r.a. berkata : ”Pokok yang saya tempuh pada mazhab 
saya, ialah bahwa tiap-tiap akad penjualan yang dia itu shah pada 
zahirnya, maka saya tidak ,m#mbatalkannya dengan tuduhan dan 
dengan adat kebiasaan di antara dua orang yang berjual beli. Dan saya 
memandang memadai dengan shah menurut zahir. Saya pandang 
makruh bagi penjual dan pembeli itu niat, apabila ada niat itu kalau 
a, maka membatalkan penjualan. Sebagaimana saya meman¬ 
dang makruh bagi seseorang membeli pedang untuk ia membunuh 
dengan pedangnya itu. Dan tidak haram atas penjualnya, bahwa 
dijudnya kepada orang yang ia berpendapat, bahwa orang itu akan 
membunuh dengan pedang tersebut pada jalan yang zalim. Karena 
kadang-kadang ia tidak akan membunuh dengan pe dangn ya it u . Dan 
tidak membatalkan atasnya penjualan ini. Sebagaimana dimakruhkan 
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bagi seseorang menjual buah anggur kepada orang yang ia berpendapat 
bahwa Orang itu akan membuat anggur itu menjadi arak. Dan tiada 
merusakkan penjualan apabila dijualnya seperti demikian. Karena ia 
menjual dengan halal. Dan kadang-kadang mungkin bahwa tidak 
dibuatnya anggur itu untuk arak buat selama-lamanya. Dan pada yang 
punya pedang itu bahwa ia tidak membunuh dengan pedang itu akan 
seseorang untuk selama-lamanya. Sebagaimana dibatalkan nikah 
mut’ah. Kalau seorang Iaki-Iaki kawin dengan seorang wanita dengan 
akad perkawinan yang shah. Ia berniat bahwa ia tidak menahan wanita 
itu selain sehari atau kurang atau lebih dari sehari. Maka tidak saya 
memandang nikah itu batal. Sesungguhnya saya memandang batal 
nikah itu selama-lamanya dengan akad yang batal. 

BAB 

SUNNAHMENGENAIKHI-YAR. [1]. 

Tiada mengapa menjual makanan semuanya dengan taksiran, baik 
barang yang disukat, yang ditimbang dan yang dihitung dari makanan 
itu, yang ada dałam karung atau tidak dałam karung. Kecuali apabila 
makanan itu dałam karung, lalu tidak dapat dilihat barangnya. 

Maka bagi si pembeli boleh berkhiyar apabila sudah dilihatnya. 
Ar-Rabi’ berkata : ”Asy-Syafi’i menarik kembali dari ketetapannya itu, 
seraya berkata : ”Tidak. boleh menjual barang yang boleh dikhiyarkan 
bila dilihat”. Dan tidak boleh menjual sesuatu yang jauh bendanya. 
Karena kadang-kadang benda itu hilang. Dan tidak harus atas penjual 
memberinya yang lain. Kalau dijualnya barang itu dengan taksiran di 
atas tanah. Maka tatkala barang itu dipindahkan, lalu didapatinya 
berhamburan di pasar atau di satu tempat tinggi atau di atas batu, yang 
adalah ini kekurangan. Maka boleh bagi si pembeli berkhiyar. Kalau 
dikehendakinya, maka diambilnya. Dan kalau dikehendakinya, maka 
ditolaknya. Tiada mengapa membeli seperdua buah kayu dengan 
taksiran. Dan si pembeli itu berkongsi dengan seperduanya, dengan 
orang yang mempunyai seperdua lagi. Tidak boleh, apabila kita 
membolehkan taksiran pada makanan itu, dengan tangguhan, karena 
Sunnah Rasulullah s.a.w. Selain bahwa boleh taksiran itu, pada tiap 


(1) Khi-yar, seperti sudah diterangkan, ialah memilih antara jadi dengan tidak pata 
sesuatu hal, seperti pada pembelian, antara jadi atau tidak pembelian itu. (Pent.). 
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sesuaiu dari tepung, binatang ternak dan yang lain dari itu. Kecuali 
bahwa bagi si pembeli dapat berkhiyar pada masing-masing dari 
padanya, apabila sudah melihatnya. Dan mengembalikan disebabkan 
kerusakan, dari segi bahwa masing-masing dari padanya bukan yang 
lain. Yang disukat dan yang ditimbang dari makanan apabila dia itu 
dari satu jenis, maka hampirlah bahwa dia itu serupa. 

Tiada mengapa seseorang mengatakan : ”Saya membeli dari anda 
semua jumlah barang ini. Setiap irdab (1) dengan satu dinar”. Kalau ia 
mengatakan : ”Saya membeli dari anda jumlah barang ini. Setiap irdab 
dengan satu dinar, dengan syarat bahwa anda menambahkan kepada 
saya tiga irdab. Atau harus saya kurangkan dari padanya satu irdab”. 
Maka tiada kebajikan pada penjualan ini, dari segi bahwa saya tiada 
mengetahui : berapa kadarnya jumlah itu. Lalu saya ketahui irdab yang 
kurang, berapa dia dari jumlah itu. Danirdab-irdab yang ditambah- 
kan : berapa dia itu adanya”. 

Tiada kebajikan mengenai : bahwa saya membeli dari anda dengan 
taksiran, dengan sukatan, dengan bilangan dan dengan penjualan apa 
saja adanya dengan syarat, bahwa saya membeli dari pada anda satu 
mud dengan sekian. Dan dengan bahwa anda menjualkan kepada saya 
sekian dengan sekian. Di situ adanya barang itu atau pada tempat yang 
jauh. Yang terjamin adanya, demikian itu atau tidak terjamin. Yang 
demikian itu dari dua penjualan dałam satu penjualan. Dan dari bahwa 
saya apabila saya membeli'dari anda seorang budak dengan seratus, 
dengan syarat bahwa saya menjual kepada anda sebuah rumah dengan 
limapuluh. Maka harga budak itu seratus. Dan bahagiannya dari 
limapuluh dari rumah itu tidak diketahui. Sepćrti demikian juga harga 
rumah itu limapuluh. Dan bahagiannya dari budak itu tidak diketahui. 
Tiada kebajikan pada harga selain yang diketahui. 

Kalau sudah diketahui sukatannya. Kemudian berkurang dari padanya 
sesuatu, sedikit atau banyak. Kecuali bahwa tidak diketahui sukatan 
apa yang berkurang itu. Maka saya tidak memandang makruh baginya 
penjualan itu dengan taksiran. 

Siapa yang mempunyai pada seseorang makanan yang tunai dari 
bukan penjualan. Maka tiada mengapa ia mengambil dengan sebab 
makanan itu, akan sesuatu dari bukan jenisnya, apabila keduanya itu 
terima-menerima, sebelum keduanya berpisah, dari emas atau perak 
atau bukan jenisnya. Saya tidak membolehkan penjualan itu sebelum 


(1) Irdab : yaitu : sukatan, yang sama dengan duapuluh empat gantang Mesir. (Pent.). 


sampai waktu tangguhan, dengan sesuatu dari makanan khususnya. 
Adapun dengan bukan makanan, maka tiada mengapa dengan 
demikian. 

Siapa yang mempunyai makanan pada seseorang dari hutang. Maka 
tiada mengapa ia mengambil makanan dari jenisnya, yang lebih bagus 
atau lebih buruk atau seperti barang itu, apabila keduanya dengan 
demikian itu berbaik hati. Dan tidak ada itu syarat pada asalnya 
hutang. Seperti demikian juga, tiada mengapa bahwa ia mengambil 
dengan makanan itu akan benda yang lain dari bukan jenisnya, dua 
dengan satu atau lebih, apabila keduanya terima-menerima, sebelum 
keduanya berpisah. Kalau adalah ini dari penjualan, maka tidak boleh 
baginya mengambilnya dari bukan jenisnya. Karena itu adalah 
penjualan makanan sebelum diterima. Maka tiada mengapa bahwa 
diambilnya dengan sebab makanan itu, dari jenisnya yang lebih baik 
atau yang lebih buruk, sebelum sampai waktu tangguhan atau 
sesudahnya, apabila ia berbaik hati dengan yang demikian. 

Tentang seseorang yang membeli dari seseorang, makanan yang 
diterangkan sifatnya. Lalu sampai waktunya. Maka diminta oleh 
seseorang, supaya dijual kepadanya barang itu secara salaf. Maka ia 
menyuruh orang itu bahwa menunaikan makanan tersebut. Apabila 
makanan itu telah berada di tangannya, yang dibelinya dengan cara 
salaf atau dijualnya. Maka tiada mengapa dengan ini, apabila ia telah 
mewakilkan kepada orang itu untuk menerima makanan itu bagi 
dirinya. Kemudian ia adakan sesudah terima, akan pembelian secara 
salaf atau penjualan. Sesungguhnya adalah dia itu pertama-tama 
wakilnya orang itu. Ia boleh melarang pembelian secara salaf, 
penjualan dan penerimaan makanan dari tangannya. Kalau ia 
mensyaratkan baginya, bahwa apabila ia telah menunaikannya, lal u 
dibelinya barang itu secara salaf atau dijualnya barang itu, maka 
tidaklah yang demikian itu salaf dan penjualan. Adalah baginya upah 
yang sepadan pada tunai menunaikan itu. 

Kalau seseorang datang kepada seseorang, yang mempunyai tanaman 
yang sedang tegak berdiri, lalu mengatakan : ”Perintahkanlah saya, 
mengetam tanaman itu dan membersihkannya. Kemudian saya 
menyukatkannya. Lalu tanaman itu kepada saya, sebagai penjualan 
dengan salaf T Maka tidak adalah pada ini kebajikan. Adalah baginya 
ongkos yang sepadan pada mengetam dan membersihkan itu, kalau 
diketamnya dan dibersihkannya. Bagi yang punya makanan itu, dapa? 
mengambil makanan itu dari tangan orang tersebut. Kalau orang itu 
beramal sunat dengan mengetam dan membersihkan. Kemudian ia 
membeli dengan cara salaf makanan itu. Maka tidak mengapa dengan 
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demikian. Sama saja sedikit mengenai ini dan banyak, pada setiap yang 
halal dan yang haram. 

Barang siapa menjual secara salaf kepada seseorang akan makanan. 
Lalu ia mensyara kan atas orang itu kebajikan dari padanya atau 
berlebih atau berkurang. Maka tiada kebajikan padanya. Baginya 
seperti yang dijualnya secara salaf, kalau makanan itu rusak. Kalau ia 
memperoleh makanan itu sendiri, maka diambilnya. Kalau tidak ada 
baginya yang seperti itu, maka baginya nilainya. Kalau ia menjual 
secara salaf kepada orang itu, yang tidak disebutkannya sesuatu dari 
ini. Lalu diberikannya kepada orang itu yang lebih baik sebagai amal 
sunat atau diberikannya yang lebih buruk. Lalu orang itu berbuat amal 
sunat dengan menerimanya. Maka tiada mengapa dengan demikian. 
Kalau tidak mau beramal sunat salah seorang dari keduanya, maka 
bagi orang itu seperti yang dijualkannya secara salaf. 

Kalau seseorang menjual secara salaf kepada seseorang, akan makanan, 
dengan dasar bahwa orang itu akan menerima makanan tersebut di 
negeri lain, maka adalah ini batal. Harus orang itu menerimanya pada 
negeri yang ia membeli secara salaf pada negeri tersebut. 

Kalau orang itu menjual kepadanya secara salaf di suatu negeri, lalu ia 
bertemu dengan orang itu di negeri lain. Lalu ia serahkan makanan 
tersebut kepada orang itu. Atau makanan itu telah rusak binasa. Lalu 
orang itu meminta diberikan kepadanya makanan tersebut pada negeri 
yang ia bertemu dengan orang itu. Maka tiadalah yang demikian atas 
orang itu. Dan dikatakan : ”Kalau anda kehendaki, maka terimalah 
dari padanya makanan apa saja, seperti makanan anda di negeri yang 
telah rusak makanan itu untuk anda. Atau anda jualkan secara salaf 
makanan itu di negeri tersebut. Dan kalau anda kehendaki, maka kami 
ambil makanan itu bagi anda sekarang, dengan nilai makanan itu pada 
negeri tersebut”. 

Kalau orang yang harus atasnya makanan itu menyerukan bahwa ia 
memberi makanan itu di negeri tersebut. Lalu tidak mau orang yang 
baginya makanan itu. Maka tidak dipaksa orang yang baginya 
makanan itu, untuk diserahkan kepadanya makanan itu, yang dijamin 
untuknya, di negeri lain. Begitulah setiap apa yang ada untuk 
membawanya itu memerlukan biaya. 

Sesungguhnya saya berpendapat bagi orang itu harga pada makanan 
yang dirampaskannya di suatu negeri. Lalu ditemui perampas itu di 
negeri lain. Bahwa saya mendakwakan, setiap yang rusak kepunyaan 
seseorang, lalu ia memperoleh barang itu sendiri atau yang seperti 
barang itu. Maka saya memberikan kepadanya yang sepertinya atau 
barang itu sendiri. Kalau tidak ada baginya yang seperti itu dan tiada 


bendanya, maka saya memberikan kepadanya harga. Karem harga itu 
dapat menggantikan barang itu sendiri, apabila barang dan yang 
seumpamanya itu tidak ada. Tatkala saya menetapkan hukum bahwa 
apabila rusak binasa bagi orang itu suatu makanan di Mesir, lalu 
ditemuinya barang itu di Makkah. Atau barang itu rusak binasa di 
Makkah, lalu ditemuinya di Mesir. Maka saya tidak menghukum bagi 
orang itu dengan makanan yang sepertinya. Karena dari pada pokok 
haknya bahwa diberikan yang seperti barang itu, di negeri yang ia 
tanggung baginya disebabkan rusak. Karena pada yang demikian itu 
ada kekurangan dan kelebihan pada masing-masing dari keduanya. 
Dan apa- yang pada dibawa kepada disempurnakan. Maka adalah 
hukum pada ini bahwa tiada benda dan yang seperti benda itu, yang 
ditunaikan dan yang dipaksakan untuk mengambilnya. Lalu saya 
jadikan, sebagaimana tiada yang sepertinya. Lalu saya memberikan 
kepadanya harganya, apabila saya membatalkan hukum baginya 
dengan seperti barang itu, walaupun barang itu ada. 

Kalau adalah ini termasuk penjualan, maka adalah jawaban pada yang 
demikian, bahwa saya tidak memaksanakan seseorang dari pada 
keduanya, pada mengambilnya dan menolaknya di negeri yang 
bukan negeri yang ditanggungnya. Ia menanggung bagi orang itu 
padanya akan ini. Saya tidak menjadikan baginya harga, dari segi 
bahwa yang demikian itu dimasukkannya menjual makanan sebelum 
diterima. Dan saya memaksakannya bahwa ia lalu, maka diterimanya. 
Atau diwakilkannya kepada orang yang akan menerimanya di negeri 
itu. Dan ditangguhkannya kepada suatu tangguhan. Kalau diserahkan- 
nya kepada orang itu, sampai kepada tangguhan tersebut. Dan kalau 
tidak, maka saya menahannya sehingga ia menyerahkan kepada orang 
itu atau kepada wakilnya. 

Salaf itu semuanya tunai, disebutkan oleh orang yang menjual secara 
salaf itu waktu tunainya atau tidak disebutkan. Kalau disebutkan 
waktu tunainya, kemudian diserahkan kepada pembeli oleh orang yang 
menjual secara salaf, sebelum sampai waktunya, maka dipaksakan 
pembeli itu mengambilnya. Karena tidak ada baginya sekali-kali kepada 
waktu tangguhan, selain bahwa ia bermaksud melepaskan dari 
padanya. Kalau ada itu dari penjualan, maka tidak dipaksakan pembeli 
mengambilnya, sehingga sampai waktu tangguhannya . Ini pada setiap 
yang dia itu berobah dengan ditahan pada tangan yang punya, dari segi 
bahwa ia akan memberikannya kepada pembeli dengan sifat sebelum 
data g masa tangguhan. Lalu berobah dari sifatnya pada waktu sampai 
tangguhan. Lalu menjadi ia dengan bukan sifat itu lagi. 

Kalau berobah pada tangan yang punya, maka kita paksakan dia 
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supaya ia memberikan kepada si pembeli kanan yang lain. 
Kadang-kadang makanan itu memerlukan perbelanjaan pada menyim- 
pannya. Adalah datang keperluan kepadanya ketika sampai tangguhan- 
nya. Maka setiap apa yang memerlukan perbelanjaan pada menyim- 
pannya atau berobah di tangan yang punya, maka tidak dipaksakan 
pembeli mengambilnya, sebelum sampai waktu tangguhan. Setiap apa 
yang tidak berobah dan tiada perbelanjaan pada menyimpannya, 
seperti : dirham, dinar dan yang menyerupai keduanya, maka 
dipaksakan kepada mengambilnya sebelum sampai waktunya. 

Tentang perkongsian dan penyerahan urusan harta itu semacam 
penjualan, yang halal dengan apa, yang halal dengan dia penjualan- 
penjualan dan yang haram dengan apa, yang haram dengan dia 
penjualan-penjualan. Maka di mana penjualan itu halal maka dia itu 
halal dan di mana penjualan itu haram, maka dia itu haram. 

Iąalah, ialah : Pembatalart penjualan. Maka tiada mengapa dengan 
iąalah itu sebelum diterima. Karena dia itu pembatalan akad penjualan 
diantara keduanya. Dan kembali kepada keadaan semula sebelum 
keduanya berjual-beli. 

Barang siapa membeli secara salaf pada seseorang, dengan seratus 
dinar, seratus irdab makanan, dengan ditangguhkan kepada suatu 
waktu, lalu sampailah waktunya. Maka diminta oleh orang yang harus 
atasnya makanan, supaya ia menyerahkan kepada pembeli itu 
limapuluh irdab dan dibatalkan penjualan pada limapuluh irdab. Maka 
tiada mengapa dengan demikian. Apabila boleh baginya membatalkan 
penjualan pada seratus, maka pada limapuluh itu lebih utama 
diperbolehkan. Apabila boleh baginya menerima seratus, maka adalah 
limapuluh lebih utama boleh diterimanya. 

Inilah yang terjauh apa yang diciptakan oleh Allah dari penjualan dan 
salaf. 

Penjualan dan salaf yang dilarang daripadanya itu bahwa terjadi 
akadnya atas penjualan dan salaf. Yang demikian bahwa saya 
mengatakan : ”Saya menjual kepada anda ini dengan sekian, dengan 
syarat bahwa anda menjual secara salaf kepada saya sekian”. 

Hukum salaf itu adalah tunai. Adalah penjualan itu terjadi dengan 
harga yang diketahui dan yang tidak diketahui. Penjualan itu tidak 
boleh selain dengan harga yang diketahui. Orang yang menjual secara 
salaf ini, tidak ada baginya sekali-kali selain makanan. Dan tidaklah 
diadakan akad sekali-kali, selain atas makanan itu. Maka tatkala akad 
itu shah dan makanan itu halal, maka boleh baginya menerima 
makanan itu semuanya. Dan membatalkan penjualan diantaranya dan 
si pembeli pada semuanya. Boleh baginya menerima sebahagiannya. 
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Dan membatalkan penjualan diantaranya dan pembeli itu pada 
sebahagian agi. 

Begitulah kata Ibnu Abbas. Dan beliau ditanyakan dałam hal itu, lalu 
menjawab : ”Ini adalah hal yang baik, bagus lagi cantik”. 

Barang siapa menjual secara salaf kepada seseorang, seekor binatang 
ternak atau barang makanan dengan ditangguhkan kepada suatu 
waktu. Tatkala sampai waktunya, lalu orang itu meminta supaya 
dibatalkan penjualan. Maka tiada mengapa dengan demikian. Adakah 
binatang ternak itu masih ada sekarang atau sudah hilang. Karena 

I kalau adalah iąalah itu penjualan makanan sebelum diterima, maka 
tidak boleh baginya iqalah. Maka dijualkannya makanannya yang 
harus atasnya, dengan binatang ternak, kepada orang yang harus 
atasnya makanan. Akan ietapi adalah itu perombakan penjualan. 
Perombakan penjualan adalah pembatalaiinya. Tidak mengapa dengan 
demikian. Apakah binatang ternak itu masih ada atau sudah binasa. 
Maka binatang itu menjadi tanggungannya. Atas orang itu harganya, 
apabila binatang itu sudah binasa. 

Barang siapa mengadakan iąalah dengan seseorang pada makanan dan 
telah dibatalkan penjualan itu. Dan jadilah baginya atas orang itu 
dinar-dinar yang terjamin. Maka tiada boleh baginya menjadikan 
dinar-dinar tadi menjadi salaf pada sesuatu, sebelum diterimanya. 
Sebagaimana kalau ada baginya atas orang itu dinar-dinar salaf atau 
ada baginya pada tangan orang itu dinar-dinar simpanan. Maka tidak 
boleh baginya menjadikannya sebagai salaf pada sesuatu, sebelum 
diterimanya. Barang siapa membeli secara salaf dengan seratus dinar, 
dua jenis tamar. Dan ia menyebutkan modal bagi masing-masing dari 
keduanya. Lalu ia bermaksud membatalkan pada salah satu dari 
keduanya dan tidak pada yang lain. Maka tiada mengapa. Karena 
keduanya ini adalah dua penjualan yang terpisah. Kalau tidak disebut 
modal masing-masing dari keduanya, maka ini penjualan yang saya 
pandang makruh. Dan telah diperbolehkan oleh orang lain. Maka siapa 
yang memperbolehkannya, niscaya tidak diperbolehkan bagi orang itu, 
membatalkan dari sebahagian sebelum lagi diterima, dari segi bahwa 
keduanya itu sama-sama adalah akad. Bagi masing-masing dari 
keduanya, bahagian dari harga, yang tidak diketahui selain dengan 
nilai. Dan nilai itu tidak diketahui. 

Tiada kebajikan mengenai : bahwa saya menjual kepada anda buah 
tamar yang tertentu. Dan tidak disifatkan dengan demikian. Dengan 
syarat bahwa anda membeli dari saya tamar dengan harga sekian. 

Ini adalah dua penjualan pada satu penjualan. Karena saya tidak 
memiliki ini dengan harga yang diketahui. Selain bahwa saya sudah 
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mensyaratkan atas anda pada harganya itu, akan harga bagi yang lain. 
Maka terjadilal akad jual-beli atas harga yang diketahui. Dan bahagian 
tentang syarat pada penjualan ini tidak diketahui. 

Seperti demikian juga yang terjadi pada penjualan kedua. Dan 
penjualan-penjualan itu tidak ada, selain dengan harga yang dimak- 
lumi. 

Barang siapa menjual secara salaf kepada seseorang tentang seratus 
irdab. Lalu diterima dari padanya sepuluh atau kurang atau lebih. 
Kemudian diminta oleh orang yang harus atasnya makanan, untuk 
dikembalikan kepadanya sepuluh yang telah diambil daripadanya atau 
apa yang telah diambil dan dibatalkan penjualan. Kalau orang itu 
berbuat tathawwu’ dengan mengembalikan kepadanya, niscaya sem- 
purnalah pembatalan. Maka tiada mengapa. Kalau ada yang demikian 
itu dengan syarat : bahwa saya tidak mengembalikannya kepada anda, 
selain bahwa anda membatalkan penjualan diantara kita. Maka tiada 
kebajikan pada yang demikian. Siapa yang mempunyai dinar atas 
seseorang, lalu dijual secara salaf oleh orang yang atasnya dinar, 
kepada orang lain, akan dinar-dinar pada makanan. Lalu diminta oleh 
orang yang harus atasnya dinar, supaya dijadikan baginya dinar-dinar 
itu pada salafnya atau dijadikannya sebagai penyerahan pengurusan 
(tauli-yah ). Maka tiada kebajikan pada yang demikian. Karena 
tauli-yah itu penjualan. Dan ini penjualan makanan sebelum diterima. 
Dan hutang dengan hutang. Dan itu makruh dengan tangguhan dan 
dengan tunai. 

Barang siapa membeli dari seseorang seratus irdab makanan, lalu 
diterimanya daripada orang itu. Kemudian diminta oleh sipenjual yang 
telah menyempurnakannya, supaya dibatalkannya dari padanya 
semuanya atau sebahagian. Maka tiada mengapa dengan demikian. 
Dan kata Malik : ”Tiada mengapa ia membatalkan dari semuanya dan 
tidak dibatalkannya dari sebahagian”. 

Kalau suatu jama’ah membeli dari seseorang makanan. Lalu dibatalkan 
oleh sebahagian mereka dan sebahagian mereka enggan. Maka tiada 
mengapa dengan demikian. Barang siapa membeli dari seseorang 
makanan dengan disukat. Lalu tidak disukatnya. Ia setuju akan 
amanahnya penjual pada menyukatnya. Kemudian diminta oleh si 
penjual atau orang lain, untuk berkongsi padanya sebelum penyukatan- 
nya. Maka tiada kebajikan pada yang demikian. Karena dia tidak 
menerima sehingga disukatkannya. Dan atas penjual bahwa menyem- 
purnakan sukatan. Kalau barang itu rusak dałam tangan si pembeli 
sebelum disempurnakan sukatan, maka barang itu menjadi tanggungan 
si pembeli dengan menyukatnya. 


Perkataan yang didengar mengenai sukatan itu adalah perkataan si 
pembeli beserta sumpahnya. Kalau si pembeli itu mengatakan : ”Saya 
tidak mengetahui tentang sukatan”, lalu ia bersumpah atas yang 
demikian. Maka dikatakan kepada si penjual : ”Dakwakanlah tentang 
sukatan, apa yang anda kehendaki !”. Apabila ia mendakwakan maka 
dikatakan kepada si pembeli : ”Kalau anda membenarkan s; 
penjual, maka baginya pada dua tangan anda, sukatan ini. Dan kalau 
anda mendustakannya, lalu anda bersumpah atas sesuatu yang anda 
sebutkan, maka anda yang lebih berhak dengan sumpah. Dan kalau 
anda enggan, maka anda menolak sumpah itu kepadanya, yang ia 
bersumpah atas yang didakwakannya. Dan ia mengambil daripada 
anda”. 

Perkongsian dan tau-liyah itu termasuk salah satu dari penjualan, yang 
halal padanya, apa yang halal pada jual-beli. Dan yang haram 
padanya, apa yang haram pada jual-beli. Barang siapa membeli 
makanan atau yang lain, lalu belum diterimanya, sehingga ia berkongsi 
padanya dengan seseorang atau ia tauli-yahkan seseorang padanya. 
Maka perkongsian dan tauli-yah itu batal. Ini adalah menjual makanan 
sebelum diterima . ląalah itu pembatalan penjualan. 

Barang siapa membeli makanan, lalu disukatnya sebahagian dan 
dibayar harganya. Kemudian ia meminta supaya di iqalahkan dari 
sebahagiannya. Maka tiada mengapa dengan demikian. Barang siapa 
menjual secara salaf kepada seseorang akan makanan . Lalu orang itu 
mengambil faedah pada makanan tadi. Maka si penjual berkata 
kepadanya : "Saya kongsi anda padanya". Maka tidak boleh yang 
demikian. 

Barang siapa menjual kepada seseorang makanan, dengan harga 
kepada suatu waktu. Lalu makanan itu diterima oleh si pembeli dan ia 
pun pergi jauh. Kemudian si penjual itu menyesal. Lalu ia meminta beli 
kembali dan ditambah harganya. Maka tiada kebajikan padanya, dari 
segi bahwa iqalah itu tidaklah penjualan. Kalau ia menyukai 
membaharukan penjualan dengan demikian, maka boleh. Kata Malik : 
”Tiada mengapa dengan demikian. Dan itu adalah penjualan yang 
diperbuat kemudian. 

Barang siapa menjual makanan yang ada di depan, dengan harga yang 
ditangguhkan. Lalu sampailah waktu tangguhan. Maka tiada mengapa 
bahwa diambil pada harga itu makanan. Tidakkah anda berpendapat 
bahwa kalau ia mengambil makanan, lalu ia berhak. Maka ia minta 
kembali harga, bukan makanan. 

Begitu juga, kalau ia memindahkąn makanan itu, dengan harga, atas 
seseorang. Maka kata Malik : ”Tiada kebajikan padanya itu semua”. 
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Barang siapa membeli dengan setengah dirham akan makanan deng 
syarat, akan diberikan kepadanya dengan setengah dirham itu makanan 
dengan tunai atau kepada suatu waktu. Atau diberikannya dengan 
setengah akan kain atau dirham atau harta benda. Maka penjualan itu 
haram, tidak boleh. Dan ini adalah dari dua penjualan pada satu 
penjualan. 

Kalau ia menjual makanan dengan setengah dirham tunai atau 
ditangguhkan kepada suatu waktu, maka tiada mengapa ia memberikan 
kepadanya satu dirham, yang seperduanya baginya untuk harga. Dan ia 
membeli dari orang itu dengan setengah dirham lagi akan makanan 
atau apa yang dikehendakinya, apabila keduanya terima-menerima 
sebelum keduanya berpisah. Sama saja makanan itu dari jenis yang 
telah dijualnya atau jenis yang lain. 

Karena ini adalah penjualan baru, tidak pada akad penjualan yang 
pertama. Apabila seseorang membeli makanan dari seseorang dengan 
sedinar yang kontan. Lalu ia terima makanan dan belum diterima oleh 
si penjual itu dinar. Kemudian dibeli oleh si penjual dari si pembeli tadi 
akan makanan dengan satu dinar. Maka diterima makanan dan belum 
diterima dinar. Maka tiada mengapa bahwa dijadikan dinar itu sebagai 
bela dari dinar. Tidak ia menjual dinar dengan dinar. Maka adalah itu 
hutang dengan hutang. Akan tetapi masing-masing dari keduanya 
melepaskan temannya dari dinar yang harus atas dirinya dengan tiada 
syarat. Kalau dengan syarat, maka tiada kebajikan padanya. 


BA B 

penjualan dengan ditangguhkan 

Pokok yang ditempuh oleh orang yang menempuh tentang penjualan- 
penjualan dengan ditangguhkan kepada suatu waktu, bahwa mereka itu 
meriwayatkan dari 'Aliyah binti Anfa\ bahwa 'Aliyah mendengar 
'Aisyah atau ia mendengar isteri Abis-Safar meriwayatkan dari 'Aisyah, 
bahwa seorang wanita bertanya kepada 'Aisyah tentang penju alan yang 
dijualkannya kepada Zaid bin Arqam, dengan sekian. Dan sekian 
kepada 'Atha'. Kemudian ia membelinya dari pada 'Atha’ dengan 
kurang dari demikian secara tunai. Maka 'Aisyah menjawab : "Buruk- 
lah apa yang anda beli! Buruklah apa yang anda beli ! Terangkanlah 
kepada Zaid bin Arqam, bahwa Allah 'Azza wa Jalla membatalkan 
jihadnya (perjuangannya menegakkan agama) bersama Rasulullah 
s.a.w. Kecuali bahwa ia bertaubat”. 


Kadangkadang adalah 'Aisyah -kalau ada ini benar dari padanya- 
telah memandang buruk atas wanita itu, suatu penjualan kepada 
'Atha’. Karena penjualan itu ditangguhkan kepada waktu yang tidak 
dimaklumi. Dan ini termasuk yang tidak kami perbolehkan. Tidak 
bahwa 'Aisyah memandang buruk atas wanita itu, apa yang dibelinya 
dari 'Atha’ dengan tunai dan telah dijualkannya kepadanya dengan 
ditangguhkan kepada suatu waktu. Kalau telah berselisih sebahagian 
dari sahabat-sahabat Nabi s.a.w. tentang sesuatu, maka sebahagian 
mereka mengatakan sesuatu padanya. Dan sebahagian mereka menga- 
takan sebaliknya. Adalah pokok yang kami tempuh padanya, bahwa 
kami mengambil dengan perkataan, yang ada bersamanya itu qias. Dan 
yang bersama dengan dia itu qias, adalah Zaid bin Ąrqam. 

Kesimpulan ini, bahwa kami tidak mengaku ada yang seperti itu atas 
'Aisyah, serta Zaid bin Arqam, yang ia tidak menjual, selain yang 
dipandangnya halal. Dan ia tidak membeli yang sepertinya itu. Kalau 
seseorang menjual sesuatu atau membeli sesuatu, yang kami berpen- 
dapat haram dan dia itu berpendapat halal, maka kami tidak mendak- 
wakan bahwa Allah akan membatalkan sesuatu dai amalnya. 

Kalau ada yang bertanya : "Maka dari manakah qias bersama 
perkataan Zaid ?”. 

Saya menjawab : Adakah anda melihat penjualan pertama ? Adakah 
tidak bahwa telah tetap padanya harga dengan sempuma ? Kalau orang 
itu menjawab : "Ada !” Maka dijawab : "Adakah anda berpendapat 
penjualan kedua, adakah dia itu penjualan pertama ?”. 

Kalau orang itu menjawab : "Tidak !”, maka dijawab : "Adakah 
maka haram kepadanya menjual hartanya dengan tunai, walaupun ia 
telah membelinya kepada suatu waktu yang ditangguhkan 7”. 

Kalau orang itu menjawab : "Tidak, apabila dijualnya kepada orang 
lain”, maka dijawab : "Maka siapakah yang mengharamkannya 
kepadanya ?”. 

Kalau orang itu menjawab : "Seakan-akan wanita itu telah meminta 
kembali padanya benda itu atau orang itu membeli sesuatu dengan 
hutang, dengan harga tunai yang kurang dari yang demikian”. Maka 
dijawab : "Apabila anda mengatakan : "Adalah bagi yang tidak ada 
itu, tiada seyogialah bagi seseorang bahwa menerimanya dari anda. 
Apabila anda berpendapat bahwa kalau masalah itu dengan keadaan 
nya yang demikian, maka adalah dijualnya itu dengan seratus dinar 
dengan utang. 

Dan dibelinya dengan seratus atau dua ratus dengan tunai. Kalau orang 
itu menjawab boleh, maka dikatakan : "Tidak boleh tidak bahwa 
wanita itu telah salah, yang ada di sana atau di sini. Karena tidak boleh 
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baginya membeli dari adanya itu seratus dinar dengan hutang, dengan 
duaratus dinar dengan tunai”. 

Kalau anda mengatakan : ’ Sesungguhnya saya membeli dari-padanya 
benda itu !”. Maka dijawab : "Maka begitulah seyogianya anda 
mengatakan mula-mula. Dan tidak anda mengatakan : ”Adalah bagi 
yang tidak ada itu ada. Adakah anda berpendapat penjualan yang 
terakhir dengan tunai, kalau telah dirombakkan adakah tidak barang 
jualan itu dikembalikan ?. Adalah hutang itu tetap sebagaimana ada¬ 
nya. Maka anda ketahui bahwa ini adalah penjualan, yang 'bukan 
penjualan itu”. 

Kalau anda mengatakan, bahwa saya sesungguhnya menaruh curiga 
padanya, maka kami menjawab : ”Dia itu yang terkurang dicurigai 
atas hartanya dari pada anda. Maka tidaklah anda cenderung 
kepadanya, kalau dia itu salah. Kemudian anda haramkan kepadanya 
apa yang dihalalkan oleh Allah baginya. Karena Allah ’Azza wa Jalla 
menghalalkan penjualan dan mengharamkan riba. Ini adalah penjualan 
dan bukan riba. 

Diriwayatkan pembolehan berjualan kepada ’Atha’ oleh bukan dari 
seorang. Dan diriwayatkan dari selain mereka yang sebaliknya. Se¬ 
sungguhnya kami memilih bahwa tidak dijual kepadanya, karena 
’Atha’ itu kadang-kadang terkemudian dan terdahulu. Sesungguhnya 
waktu-waktu tangguhan itu diketahui dengan hari-hari yang ditentukan 
waktunya atau bulan-bulan. Dan pokoknya dałam Al-Qur’an. Allah 
’Azza wa Jalla berfirman : 




Artinya : "Mereka bertanya kepada engkau tentang bulan, katakanlah 
bulan itu adalah waktu bagi manusia dan hajji”. 

S. Al-Baqarah, ayat 189. 

Allah Ta’ala berfirman : 


- -uli \j j 


Artinya : "Berdzikirlah kepada Allah pada hari-hari yang sudah di- 
hitung”. S. Al-Baqarah, ayat 203). 
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Allah ’Azza wa Jalla berfirman :- 
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Artinya : "Maka bilangan dari hari-hari yang lain”. 

S. Al-Baqarah, ayat 184. 

Maka Allah Ta’ala telah menentukan waktu dengan bulan, sebagai¬ 
mana la menentukan waktu dengan bilangan. Tiadalah pemberian itu 
dari pada waktu-waktunya Allah Tabaraka wa Ta’ala. Kadang-kadang 
masa itu terlambat dan maju. Tiadalah terlambatnya bulan-bulan 
selama-lamanya itu, lebih banyak dari sehari. Apabila seseorang 
membeli dari seseorang suatu benda, lalu diterimanya dan harganya 
ditangguhkan kepada suatu waktu. Maka tiada mengapa bahwa ia 
membeli barang itu dari orang yang membelinya dari padanya dan dari 
orang lain, dengan tunai yang kurang atau banyak dari pada yang 
dibelinya padanya. Atau dengan hutang seperti demikian juga. Atau 
suatu benda dari benda-benda, yang menyamai benda yang dikehen- 
dakinya bahwa sama. Tiadalah penjualan kedua itu dari penjualan 
pertama dengan jalan apapun. Adakah tidak anda berpendapat, bahwa 
adalah bagi si pembeli itu penjualan pertama kalau dia itu budak 
wanita untuk disetubuhinya atau dihibahkannya atau dimerdekakannya 
atau dijualnya kepada orang yang berkehendak bukan penjualannya 
itu, dengan sedikit atau lebih banyak dari pada yang dibelinya dengan 
tangguhan. Apabila adalah seperti demikian maka siapakah yang 
mengharamkannya kepada orang yang membelinya ? Bagaimanakah 
disangkakan oleh seseorang dan ini sesungguhnya ia memilikinya 
sebagai pemilikan baru dengan harganya ? Tidak dengan dinar-dinar 
yang terakhir. Bahwa ini adalah harga bagi dinar-dinar yang terakhir. 
Bagaimanakah kalau boleh ini atas orang yang menjualnya, yang tidak 
boleh atas seseorang, kalau membelinya ?. 

Yang dimakan dan yang diminum semuanya itu seperti dinar dan 
dirham, yang keduanya tidak berbeda pada sesuatu. Apabila anda 
menjual dari padanya suatu jenis dengan jenisnya, maka tiada baik, 
selain yang sama-sama, yang tunai tangan dengan tangan. Kalau dia itu 
sukatan maka disukat. Kalau dia itu timbangan maka ditimbang. 
Sebagaimana tidak baik dinar dengan dinar, selain tangan dengan 
tangan, tim bangan dengan timbangan. Dan tidak baik sukatan dengan 
sukatan. 

Apabila berlainan dua jenis dari padanya, maka tidak mengapa dengan 
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lebih pada sebahagiannya atas sebahagiannya tunai tangan dengan 
tangan. Tiada kebajikan padanya dengan tangguhan. Sebagaimana 
baik emas dengan perak yang berlebih kurang. Tidak boleh dengan 
tangguhan. Apabila berbeda dua jenis, maka boleh berlebih pada salah 
satu dari yang dua itu atas yang lain. Maka tiada mengapa bahwa dibeli 
dari padanya, taksiran dengan taksiran. Karena kebanyakan pada 
taksiran itu, ada berlebih-kurang. Berlebih-kurang itu tiada mengapa. 
Apabila ada sesuatu dari emas atau perak atau yang dimakan atau yang 
diminum, maka manusia itu berbuat padanya akan suatu perbuatan, 
yang dikeluarkan mereka dengan perbuatan itu dari asalnya akan 
sesuatu yang terjadi padanya suatu nama, tidak nama yang lain. Maka 
tiada kebajikan pada sesuatu itu dengan sesuatu dari asalnya, walau- 
pun banyak perbuatan padanya. Sebagaimana kalau seseorang sengaja 
kepada dinar-dinar, lalu dibuatnya dinar-dinar tersebut menjadi tabak 
atau kubah atau pakaian, yang tidak boleh selalu dengan dinar, selain 
timba gan dengan timbangan. Sebagaimana kalau seseorang sengaja 
kepada tamar, lalu diisikannya dałam keranjang atau tempat air atau 
iainnya, yang telah dibuangnya biji tamar itu atau belum dibuangnya. 
Maka tidak baiklah bahwa dijual dengan tamar, timbangan dengan 
timbangan. Karena asal keduanya itu sukatan. Timbangan dengan 
timbangan kadang-kadang berbeda pada pokok sukatan. 

Seperti demikian juga, tidak boleh gandun dengan tepung. Karena 
tepung itu dari gandum. Kadang-kadang keluar dari gandum bagi 
tepung, apa yang lebih banyak dari tepung yang dijual dengan gandum 
itu. Sekurang-kurangnya yang demikian bahwa adanya itu, barang 
yang tidak diketahui dijual dengan yang diketahui, dari jenis yang 
padanya dba. Seperti demikian juga gandum dengan dedak. Seperti 
demikian juga gandum dengan roti. Seperti demikian juga gandum 
dengan faludzaj (1) kalau terjadi campurannya dari gandum. Seperti 
demikian juga minyak simsim dengan simsim dan minyak zaitun 
dengan zaitun, tidak baiklah ini, karena yang saya terangkan itu. 
Seperti demikian juga tidak baik tamar yang berhamburan dengan 
tamar yang bertindih-lapis. Karena asalnya tamar itu dengan sukatan. 
Apabila anda menjual sesuatu dari yang dimakan atau yang diminum 
atau emas atau perak dengan sesuatu dari jenisnya, maka tidak baik, 
kecuali sama-sam . Bahwa adalah yang anda jual dari padanya itu satu 
jenis, yang baik atau yang buruk. Dan adalah yang anda beli dari 


(1) Faludzaj, ialah semacam kuwe, yang dibuat dari tepung, air dan air madu Al-Munjid 
hal. 625. (Pent.). 


padanya itu satu jenis. Tidak dihiraukan bahwa adalah dia itu lebih 
baik atau lebih buruk dari-pada yang anda beli. 

Tiada kebajikan pada yang diambil limapuluh dinar marwaniyah. (1) 
dengan seratus hasyimiyah dan tidak dengan seratus Iainnya. 

Seperti demikian juga tidak kebajikan tentang diambil segantang burdi 
dan segantang yang berwarna, dengan dua gantang shaihani. Sesung- 
guhnya saya memandang makruh ini dari segi, bahwa akad penjualan 
apabila mengumpulkan dua barang yang berbeda, maka masing-masing 
dari pada keduanya dijual dengan bahagiannya dari pada harga. Maka 
adalah harga satu gantang burdi dengan tiga dinar dan harga satu 
gantang yang berwarna, dengan satu dinar. Dan harga satu gantang 
shaihani itu sama dengan dua dinar. Maka adalah satu gantang burdi 
dengan tiga-perempat gantang shaihani. Yang demikian itu segantang 
seperdua. Dan satu gantang yang berwarna dengan seperempat gantang 
shaihani. Yang demikian itu setengah gantang shaihani. Maka adalah 
tamar ini dengan tamar itu berlebih kurang. 

Begitulah ini tentang emas dan perak dan setiap apa yang ada padanya 
riba, mengenai berlebih-kurang pada sebahagiannya atas sebahagian 
yang lain. 

Tiap sesuatu dari makanan yang basah, kemudian kering. Maka tidak 
baik dari padanya itu yang basah dijual dengan yang kering. Karena 
Nabi s.a.w. ditanyakan tentang menjual kurma yang basah (ruthab) 
dengan kurma yang kering (tamar). Maka Nabi s.a.w. bertanya 
”Adakah kurma yang basah itu berkurang apabila ia kering ?”. 

Maka orang itu menjawab : ”Ada !”. 

Maka Nabi s.a.w. melarangnya. Nabi memandang pada akibatnya. 
Maka seperti demikian juga, kita memandang pada akibat. Maka tidak 
boleh menjual ruthab dengan ruthab. Karena keduanya apabila kering 
niscaya berbeda kekurangannya. Maka ada pada keduanya itu kele- 
bihan pada akibat. Seperti demikian juga setiap yang dimakan yang 
tidak kering, apabila dia itu termasuk dari yang akan kering. 

Maka tiada kebajikan pada yang basah dari padanya dengan yang 
basah, disukat dengan disukat, ditimbang dengan ditimbang dan 
bilangan dengan bilangan. Tiada kebajikan pada buah utrujah dengan 
utrujah (2) dan buah mentimun dengan mentimun, dengan ditimbang, 


(1) Dinar marwaniyah, ialah dinar dibuat pada masa pemerintahan Marwan. Dan dinar 
hasyimiyah, diambil nama dari suku Bani Hasyim. (Pent.). 

(2) Utrujah, sejenis buah jeruk. (Pent.). 
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disukat dan bilangan. Apabila berbeda dua jenis, maka tiada mengapa 
dengan berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian yang lain. Tiada 
kebajikan padanya dengan tangguhan. Tiada mengapa dijual buah 
utrujah dengan buah mentimun dan sepuluh mentimun. Sepert 
demikian juga ya g lain dari dua buah-buahan itu. 

Apabila ada dari yang basah itu sesuatu yang tiada kering dengan sen- 
dirinya selama-lamanya, seperti minyak zaitun, minyak sarnin, air 
madu dan susu. Maka tiada mengapa dijual sebahagiannya dengan 
sebahagian yang lain, kalau dia itu termasuk dari yang ditimbang, 
maka keduanya ditimbang. Kalau dia itu termasuk dari yang disukat 
maka keduanya disukat, sama dengan sama. Tiada berlebih-kurang 
padanya. Sehingga berbeda kedua jenisnya itu. Tiada kebajikan pada 
tamar dengan tamar, sehingga berkesudahan keringnya. Kalau sudah 
berkesudahan keringnya, selain bahwa sebahagiannya lebih bersangatan 
mengembus aśrnya dari sebahagian. Maka tiada mendatangkan me- 
larat, apabila berkesudahan keringnya, disukat dengan disukat. 

Apabila ada dari padanya sesuatu yang tidak kelihatan, seperti buah 
kelapa dan buah luz dan yang dimakan isinya. Maka tiada kebajikan 
pada sebahagiannya dengan sebahagian, dengan bilangan, dengan 
sukatan dan dengan timbangan. Apabila ia berbeda maka tiada 
mengapa padanya dari segi bahwa yang dimakan itu tidak dilihat. 
Bahwa kulitnya berbeda tentang berat dan ringan. Maka tidak adalah 
selama-lamanya, selain yang tidak diketahui dijual dengan yang tidak 
diketahui. Maka apabila dipecahkan kulitnya, maka keluarlah yang 
dimakan dari padanya. Maka tiada mengapa pada sebahagiannya 
dengan sebahagian, tangan dengan tangan, yang sama dengan yang 
sama. Kalau dia itu disukat maka disukat. Dan kalau dia itu ditimbang 
maka ditimbang. Tidak boleh roti sebahagian dari padanya dengan 
sebahagian, dengan bilangan, timbangan dan sukatan, dari segi, bahwa 
apabila dia itu basah, maka kadang-kadang ia kering, lalu ia ber- 
kurang. Apabila berkesudahan keringnya, maka tidak disanggupi untuk 
disukat dan asalnya itu dengan sukatan. Maka tiada kebajikan padanya 
dengan ditimbang. Karena kita tidak mengobahkan timbangan kepada 
sukatan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : ”Asy- 
Syafi’i berkata : ”Asal timbangan dan sukatan di Hijaz. Setiap yang 
ditimbang pada masa Nabi s.a.w. maka asalnya itu ditimbang. Dan 
setiap yang disukat, maka asalnya itu dengan disukat. Apa yang dibuat 
baru oleh manusia padanya, dari pada yang menyalahi dengan demi¬ 
kian, maka dikembalikan kepada asalnya”. 


Apabila seseo ang membeli buah kurma atau buah kurma dengan 
gandum lalu keduanya terima-menerima. Maka tiada mengapa dengan 
penjualan itu. Karena tiada tangguhan padanya. Dan saya menghitung 
penerimaan itu pada batang kurma sebagai penerimaan. Sebagaimana 
saya menghitung penerimaan dengan taksiran sebagai penerimaan, 
apabila dibiarkan si pembeli dengan yang dibelinya, dengan tiada 
penghalang padanya. Maka tiada mengapa. Kalau saya membiarkan- 
nya, maka pembiaran itu dari pihak saya. Kalau saya mendapat 
musibah maka adalah atas tanggungan saya. Karena saya yang meneri- 
manya. Kalau saya membelinya, dengan syarat bahwa saya tidak 
menerimanya sampai besok atau lebih lama dari itu. Maka tiada 
kebajikan padanya. Karena saya membeli makanan dengan makanan 
dengan tangguhan. 

Begitu juga pembeliannya dengan emas dan perak, .tidak baik bahwa 
saya membelinya dengan emas dan perak itu, dengan saya menerima¬ 
nya besok atau sesudah besok. Karena kadang-kadang ia datang besok 
atau sesudah besok, lalu tidak diperoleh. 

Tiada kebajikan pada susu yang baru diperah (halib), dengan susu yang 
sudah dibuat. Karena pada susu yang sudah dibuat itu, ada air. Maka 
dia itu air dan susu. Jikalau tidak ada padanya air, lalu dikeluarkan 
buihnya, maka tidak boleh dijual dengan susu yang tidak dikeluarkan 
buihnya. Karena telah dikeluarkan dari padanya sesuatu, yaitu dari 
tubuhnya susu itu sendiri dan kemanfaatannya. 

Seperti demikian juga tiada kebajikan pada tamar yang sudah diperas 
dan dikeluarkan patinya, dengan tamar yang tiada dikeluarkan 
patinya, disukat dengan disukat, dari segi bahwa telah dikeluarkan dari 
padanya sesuatu dari dirinya. Apabila tidak berobah dari kejadiannya 
maka tidak mengapa dengan demikian. 

Tidak boleh susu dengan susu, selain sama dengan sama, disukat 
dengan disukat, tangan dengan tangan. Tidak boleh apabila dicampur- 
kan pada sesuatu dari padanya, air dengan sesuatu yang sądah ber- 
campur air padanya. Dan tidak dengan sesuatu yang tidak dicampur- 
kan air padanya. Karena dia itu air dan susu dengan susu yang tidak 
diketahui. Dan susu-susu itu bermacam-macam. Maka boleh susu 
kambing dengan susu biri-biri dan susu kambing hutan. Tidak boleh 
susu kijang dari padanya. Susu lembu dengan susu kerbau dan lembu 
Arab. Tidak susu lembu hutan dari padanya. Boleh susu unta dengan 
susu unta Arab dan campuran. Semua ini adalah sejenis. Ghanam 
(kambing- dan biri-biri) itu sejenis. Baąar (lembu dan kerbau) itu 
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sejenis. Dan unta itu sejenis. Setiap jenis yang bukan temannya (1) 
maka boieh sebahagiannya dijual dengan sebahagian yang lain, yang 
berlebih-kurang, tangan dengan tangan (terima-menerima). Tidak boieh 
dengan tangguhan. Boieh yang jinaknya dengan yang liarnya, yang 
berlebih-kurang. Seperti demikian juga dagingnya berbeda-beda, yang 
boieh berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian, tangan dengan 
tangan. Dan tidak boieh dengan tangguhan. Boieh yang basah dengan 
yang kering apabila berbeda. Yang basah dengan yang basah dan yang 
kering dengan yang kering. Apabila ada seśuatu dari padanya dari satu 
jenis, seperti daging kambing dengan daging kambing, maka tidak 
boieh yang basah dengan yang basah. Dan tidak boieh yang basah 
dengan yang kering. Dan boieh apabila ia sudah kering. Maka ber- 
kesudahan keringnya, sebahagiannya dengan sebahagiannya, dengan 
ditimbang. Dan minyak sarnin itu seperti susu. 

Tiada kebajikan pada secupak susu dadih dan secupak susu, dengan 
dua cupak susu dadih. Tiada kebajikan pada keju, dengan susu. Karena 
kadang-kadang dari susu itu menjadi keju, kecuali bahwa berbeda susu 
dan keju. Maka tidak mengapa padanya. 

Apabila dikeluarkan dadih susu (kepala susu), maka tiada mengapa 
dijual dengan dadih dan minyak sarnin. Karena tidak ada dadih pada 
susu dan pada minyak sarnin. Apabila tidak dikeluarkan dadlhnya, 
maka tiada kebajikan padanya dengan minyak sarnin dan dadih. Tidak 
kebajikan pada minyak zait, selain sama dengan sama, tangan dengan 
tangan, apabila dia itu dari satu jenis. Apabila berbeda jenisnya, maka 
tiada mengapa dengan berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian, 
tangan dengan tangan. Dan tidak ada kebajikan padanya dengan 
tangguhan. Tiada mengapa minyak zait zaitun dengan minyak zait 
kacang. Dan minyak zait kacang dengan minyak syiraq, dengan ber¬ 
lebih-kurang. 

Tiada kebajikan pada cuka buah anggur dengan cuka buah anggur, 
selain bersamaan. Tiada mengapa cuka anggur dengan cuka tamar dan 
cuka tebu. Karena asalnya berbeda. Maka tiada mengapa dengan 
berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian. Apabila ada cuka yang 
tidak sampai kepadanya, selain dengan air, seperti : cuka tamar dan 
cuka anggur, maka tiada kebajikan padanya, sebahagiannya dengan 


(1) Yang dhnaksud dengan temannya ialah : kambing dengan biri-biri dan kerbau 
dengan lembu. Karena kalau dikatakan : ghanam, maka maksudnya kambing dan 
biri-biri. Begitu juga dengan baqar, dimaksudkan lembu dan kerbau. (Pent.). 


sebahagian, dari segi bahwa air itu banyak dar sedikit. Tiada mengapa 
padanya apabila berlainan. Air nira yang tidak memabukkan itu seperti 
cuka. 

Tiada mengapa kambing - hidup yang tak ada susu padanya ketika 
dijual, dengan susu, tangan dengan tangan. Tiada kebajikan padanya, 
kalau ada pada kambing itu susu ketika dijual, dengan susu. Karena 
bagi susu yang ada pada kambing itu menjadi bahagian dari susu, yang 
terletak pada kambing itu yang tidak diketahui. Kalau kambing itu 
disembelih, yang tiada susu padanya, maka tiada mengapa kambing itu 
dijual dengan susu. Tiada kebajikan padanya yang kambing itu di¬ 
sembelih, dengan harganya susu, dengan ditangguhkan sampai kepada 
suatu waktu. Tiada mengapa dengan kambing itu yang hidup yang 
tiada susu padanya, dijual dengan harganya susu yang ditangguhkan 
kepada suatu waktu. Karena itu adalah benda dengan makanan. Dan 
karena hewan itu bukan makanan. Maka tiada mengapa dengan yang 
anda namakan, dari bermacam-macam jenis hewan, dengan harganya 
makanan manapun yang anda kehendaki, dengan ditangguhkan sampai 
kepada suatu waktu. Karena hewan itu tidaklah dia dari makanan. 
Dan tidak dari apa yang padanya riba. Tiada mengapa dengan kambing 
untuk disembelih, dengan harganya makanan, dengan ditangguhkan 
kepada suatu waktu. 

Tiada mengapa kambing dengan harganya susu, apabila kambing itu 
tidak ada susu padanya. dari segi bahwa kambing tersebut pada ketika 
itu, dałam kedudukan benda yang dijual dengan harganya makanan. 
Makanan ialah : setiap yang dimakan oleh manusia dan mereka berobat 
dengan dia. Sehingga buah ihlilij dan buah periya. Maka dia itu dałam 
kedudukan emas dengan emas dan pe ak dengan emas. 

Setiap yang tidak dimakan oleh manusia dan dimakan oleh binatang 
ternak, maka tiada mengapa dijual sebahagiannya dengan sebahagian 
yang lain, yang berlebih-kurang, tangan dengan tangan dan kepada 
tangguhan, sampai kepada waktu yang diketahui. 

Makanan dengan makanan apabila ia berbeda, adalah dałam keduduk¬ 
an emas dengan perak. Sama saja, yang boieh padanya apa yang boieh 
dan yang haram padanya apa yang haram. 

Apabila berbeda jenis-jenis ikan, maka tiada mengapa dijual sebaha¬ 
giannya dengan sebahagian yang lain, dengan berlebih-kurang. Seperti 
demikian juga daging burung, apabila berbeda jenis-jenisnya. Tidak 
kebajikan, tentang daging mentah, dengan daging yang diasin dan 
dimasak. Dan tidak mengapa dengan yang kering atas setiap keadaan. 
Tidak boieh daging mentah dijual dengan daging mentah. Dan tidak 
boieh daging kering dengan daging mentah. Sehingga keduanya itu 
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kering. Atau sehingga berbeda jenis keduanya. Maka boleh atas setiap 
keadaan, bagaimanapun adanya. 

Kata Ar Rabi’ : ”Siapa yang mendakwakan, bahwa burung yamam itu 
dari burung merpati”, maka tidak boleh daging burung yamam dengan 
daging burung merpati, yang berlebih-kurang. Tidak boleh, selain 
tangan dengan tangan sama dengan sama, apabila telah berkesudahan 
keringnya. Kalau dia itu bukan burung merpati, maka tidak mengapa 
dengan berlebih-kurang. 

Tidak ah dijual daging dengan harganya hewan dałam setiap keadaan, 
yang daging itu dari jenis hewannya atau dari bukan jenisnya. 
Dikabarkan kepadS kami oleh Malik dari Zaid bin Aslam, dari Sa’id 
bin Al-Musayyab, bahwa Rasulullah s.a.w. melarang dari pada menjual 
hewan dengan daging. 

Dikabarkan kepada kami oleh Muslim dari Ibnu Juraij, dari Al-Qasim 
bin Abi Bazzah, yang mengatakan : ”Saya datang ke Madipah, maka 
saya dapati binatang-binatang sembelihan yang sudah disembelih. 
Maka binatang-binatang itu dijadikan berbahagian-bahagian. 

Setiap bahagian dari padanya dengan lehernya. Maka saya bermaksud 
membeli dari padanya sebahagian. Lalu seorang laki-laki dari 
penduduk Madinah mengatakan kepada saya : "Bahwa Rasulullah 
s.a.w. melarang bahwa dijual hewan yang hidup, dengan hewan yang 
sudah disembelih. Lalu saya bertanya kepada laki-laki itu. Lalu saya 
terangkan suatu hadits kepadanya”. Orang itu menjawab : "Dikabar¬ 
kan kepada kami oleh Ibnu Abi Yahya dari Shaleh - bekas budak At- 
Tauamah- dari Ibnu Abbas, dari Abubakar Siddik, bahwa dimakruh- 
kan menjual hewan dengan daging. 

Sama saja hewan itu dimakan dagingnya atau tidak dimakan. Sama 
saja berbeda daging dan hewan itu atau tidak berbeda. Tiada men ga pa 
dengan pembelian secara salaf pada daging, apabila anda serahkan 
uang.yang anda beli secara salaf, sebelum anda ambil sesuatu dari 
daging. Dan anda sebutkan daging, apa daging itu gemuk, tempat dan 
tangguhan waktunya. Kalau anda tinggalkan sesuatu dari ini, maka 
tidak boleh. Tiada kebajikan pada yang ditangguhkan waktu padanya, 
selain satu waktu. Apabila tangguhan waktu padanya satu, kemudian ia 
bermaksud mengambil sesuatu dari daging itu pada setiap hari, maka 
diambilnya. Kalau ia menghendak tneninggalkan, maka ditinggalkan- 
nya (tidak diambilnya). 

Tiada kebajikan pada mengambil ganti daging biri-biri, yang telah 
sampai waktunya, daging lembu. Karena itu adalah penjualan makanan 
yang belum sempurna penjualannya. 


Tiada kebajikan pada menjual secara salaf tentang kepala-kepala 
hewan dan tentang kulit-kulitnya, dari segi bahwa tidak diketahui bagi 
kulit itu atas hastaan. Bahwa kejadiannya itu berbeda-beda. Ia berlain- 
lainan tentang tipis dan tebal. Dan kulit itu tidak sama pada sukatan 
dan timbangan. Tidak boleh dijual secara salaf pada kepala-kepala 
hewan. Karena kepala-kepala itu tidak sama pada timbangan dan tidak 
dapat ditentukan dengan suatu sifat. Maka boleh kulit-kulit itu, 
sebagaimana boleh hewan-hewan yang diketahui dengan sifatnya. Dan 
tidak boleh dibeli, selain tangan dengan tangan (dengan penerimaan 
disitu juga). 

Tiada mengapa dengan penjualan secara salaf pada ikan-ikan mentah, 
kalau ditentukan dengan timbangan dan sifatnya, dari kecil dan besar, 
serta jenis dari ikan-ikan itu, yang disebutkan namanya, yang tiąda 
berlainan tentang keadaan, yang sampai waktu padanya. Kalau ia 
tersalah dari ini akan sesuatu, maka tidak boleh. 

Tiada mengapa dengan penjualan secara salaf pada hewan seluruhnya, 
mengenai budak, binatang temak dan burung, apabila ditentukan 
sifatnya. Dan tiada berbeda pada ketika, yang sampa waktu padanya. 
Sama saja adanya hewan itu dari pada yang diurus kehidupannya atau 
tidak diurus. Apabila telah datang waktu sesuatu dari ini dan dia itu 
dari sesuatu manapun yang dibeli, maka tidak boleh bagi pemiliknya 
menjualkannya, sebelum menerimanya. Dan tidak diserahkannya 
kepada orang lain. Akan tetapi boleh baglnya menerima dari asal 
penjualan dan ia mengambil harganya. 

Tidak boleh seseorang menjual kambing dan dikecualikannya sesuatu 
dari kambing itu, baik kulit atau lainnya, dałam perjalanan ataupun di 
tempat tinggal.' Kalau benar ada hadits dari Nabi s.a.w. tentang dałam 
perjalanan, maka kami membolehkannya dałam perjalanan dan di 
tempat tinggal. 

Kalau kedua orang itu berjual-beli atas keadaan ini, maka penjualan itu 
batal. Kalau ia mengambil apa yang dikecualikannya dari yang demi- 
kian dan barang jualan itu telah hilang, maka si penjual meminta 
kembali pada si pembeli. Lalu ia mengambil dari padanya harga 
daging, pada hari si pembeli itu mengambilnya. 

Tiada kebajikan mengenai seseorang yang menjual secara salaf pada 
susu kambing yang diketahui susu itu sendiri, baik ia menyebut sukatan 
atau tidak menyebutnya. Sebagaimana tidak boleh bahwa menjual 
secara salaf tentang makanan dari tanah dengan terang bendanya. 
Kalau ada susu itu dari kambing yang tidak ditentukan .kambingnya, 
maka tiada mengapa. Seperti demikian juga, kalau ada makanan itu 
dari bukan tanah yang ditentukan. Maka tiada mengapa. 
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Tidak boleh bahwa dijual secara salaf, pada susu kambing yang 
ditentukan bendanya, sebulan. Tiada kurang dan tiada lebih dari yang 
demikian, dengan sukatan yang dimaklumi. Sebagaimana tidak boleh 
dijual dengan salaf pada buah-buahan suatu kebun yang tertentu dan 
pada tumbuh-tumbuhan yang tertentu. Tidak boleh menjual secara 
salaf dengan sifat, selain pada sesuatu yang dipercayai tidak terputus 
dari tangan manusia, pada waktu sampai waktu penyerahannya. Tidak 
boleh dijual susu kambing yang tertentu pada satu bulan, yang ada Hagi 
si pembeli. Tidak kurang dari satu bulan dan tidak lebih. Dari segi 
bahwa kambing itu sedikit susunya dan banyak dan putus susunya dan 
datang kepadanya penyakit. Dan ini adalah penjualan sesuatu, yang 
belum sekali-kali diciptakan. Dan menjual apa yang telah diciptakan, 
yang dia itu tidak diketahui batasnya dengan sukatan. Karena dia itu 
sedikit dan banyak. Dan dengan tidak satu sifat, karena dia itu 
berobah. Maka itu haram dari segala seginya. Seperti demikian juga 
tidak halal menjual barang yang tersimpan pada tempat berlapis-lapis, 
walaupun bai|c lapisan pertama. Karena lapisan pertama, kalau dapat 
dilihat, maka halal menjualnya tersendiri. Maka yang sesudahnya dari 
lapisan-lapisan itu, tidak dilihat. Kadang-kadang dia itu sedikit yang 
rusak dan tidak ada yang rusak, banyak yang bagus dan sedikit yang 
rusak dan banyak. Sebahagiannya lebih banyak dari sebahagian. Maka 
itu diharamkan pada semua seginya. Tidak halal penjualan selain atas 
benda yang dilihat oleh pefniliknya. Atau penjualan yang ditanggung 
oleh pemiliknya, dengan sifat yang ia penuhi menurut sifat itu. Dan 
tidak halal penjualan ketiga. 

Tiada kebajikan bahwa seseorang menyewa lembu dan dikecualikan 
susu perahannya. Karena disitu penjualan yang haram dan penyewaan. 
Tiada kebajikan bahwa dibeli oleh seseorang dari seseorang, makanan 
yang ada di depannya dengan syarat, bahwa diselesaikannya pembelian 
itu di satu negeri. Dan ia membawanya ke tempat lainnya itu. Karena 
ini batal dari beberapa segi. Salah satu dari segi-segi itu, apabila di- 
sdesaikannya penjualan di satu negeri, maka penjual itu keluar dari 
tanggungannya. Dan harus atas pembeli membawanya. Kalau barang 
itu rusak sebelum sampai ke negeri yang dibawanya, maka ia tidak 
tahu, berapa bahagian penjualan dari bahagian penyewaan Maka 
adalah harganya tidak diketahui. Dan penjualan itu tidak halal dengan 
harga yang tidak diketahui. Adapun bahwa ia mengatakan : itu dałam 
tan gungan pembawanya, sehingga disempurnakan penjualan di negeri, 
yang disyaratkan di bawa ke negeri itu. Maka ia mendakwakan bahwa 
ia membeli barang itu dengan syarat bahwa disempurnakan pembelian 
dinegeri itu. Lalu disempurnakannya. Dan tidak keluar si penjual dari 


tanggungannya. Saya tidak mengetahui akan si penjual yang menyem- 
purnakan penjualan dengan seseorang, selain dia itu keluar d^ri 
tanggungannya. Kemudian, kalau ia mendakwakan, bahwa barang itu 
terjamin kali kedua, maka dengan apa ia menjamin, dengan penjualan 
secara salaf atau penjualan atau perampasan ? Maka dia itu tidaklah 
pada sesuatu dari makna-makna ini. Kalau ia mendakwakan bahwa ia 
menanggung dengan penjualan pertama, maka ini adalah suatu barang 
yang dijual dua kali dan diselesaikan dua kali. Penjualan pada suatu 
barang itu tidaklah diterima dua kali. 

Tiada kebajikan pada menjaga dengan teliti pada setiap sesuatu, yang 
ada padanya riba, pada kelebihan sebahagiannya atas sebahagian yang 
lain. Apabila seseorang membeli minyak sarnin atau minyak zait, yang 
ditimbang dengan tempatnya. Kalau disyaratkan tempatnya dałam 
timbangan maka tiada kebajikan padanya. Kalau dibelinya dengan 
timbangan dengan syarat dikosongkannya, kemudian ditimbang tem¬ 
patnya, maka tiada mengapa. Sama saja tempat itu besi, tembikar dan 
kulit. 

Siapa yang membeli makanan, yang dilihatnya pada sebuah rumah atau 
lobang atau rumah besar atau lobang di dinding, maka itu adalah 
sama. Apabila terdapat bahagian bawahnya berobah dari pada yang 
dilihat bahagian atasnya, maka bagi si pembeli dapat memilih (berkhi- 
yar), tentang diambilnya bars~g itu atau ditinggalkannya. Karena ini 
adalah kekurangan. Tidaklah mengharuskan bagi pembeli oleh ke- 
kurangan itu, selain bahwa dikehendakinya, banyak yang demikian 
atau sedikit. 

Rasulullah s.a.w. melarang dari pada menjual buah-buahan, sehingga 
tampaklah kebagusannya. Apabila ada kebun itu kepunyaan seseorang 
dan terbitlah bunganya, bersangatanlah banyak biji-bijinya dan 
merahlah sebahagiannya atau menguning, maka halallah menjualnya, 
dengan syarat buah itu dibiarkan, sehingga dia itu membaharu. Apabila 
tidak tampak yang demikian dałam kebun maka tidak halal menjual¬ 
nya, walaupun tampak yang demikian pada yang sekelilingnya. Karena 
itu bukan yang sekelilingnya. Ini, apabila kebun itu batang kurma 
seluruhnya dan batang kurma itu tidak berlain-lainan. Adapun apabila 
pohonnya itu kurma dan anggur atau kurma dan lainnya dari buah- 
buahan. Lalu tampak kebagusan satu jenis dari padanya. Maka tidak 
boleh dijual jenis yang lain, yang belum tampak kebagusannya. Tidak 
boleh membeli, apa yang dibelikan dari padanya itu, dibawah tanah, 
seperti : lobak bawang, fuyul (1) dan yang menyerupai demikian 


(1) Fujul: sebangsa lobak juga. (Pent.). 
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Boleh membeli apa yang tampak dari daunnya, karena yang tidak 
tampak dari daun itu sedikit dan baiiyak, ada dan tidak ada, kecil dan 
besar. Dan tidaklah dia itu merupakan benda yang terlihat. Maka boleh 
membelinya. Dan tidak terjamin dengan suatu sifat. Maka boleh 
membelinya. Dan tidak benda yang jauh. Apabila tampak bagi 
pemiliknya, maka boleh baginya khiyar. Saya tidak mengetahui 
penjualan yang keluar dari sesuatu dari yang tiga ini. 

Apabila ada pada penjualan tanaman yang tegak berdiri itu suatu 
hadits yang benar dari Rasulullah s.a.w. bahwa' beliau membolehkan- 
nya dałam suatu keadaan, tidak pada keadaan yang lain. Maka itu 
boleh dałam keadaan yang diperbolehkannya. Dan tidak boleh dałam 
keadaan yang menyalahinya. 

Kalau tidak ada padanya hadits dari Rasulullah s.a.w., maka tidak 
boleh menjualnya atas sesuatu keadaan. Karena barang itu tidak 
tampak, yang sedikit dan yang banyak, yang rusak dan yang baik. 
Sebagaimana tidak boleh menjual gandum dałam keranjang kulit dan 
karung. Keduanya itu adalah lebih utama bahwa boleh dari padanya. 
Tidak boleh menjual qashil( 1), kecuali bahwa dipotong pada tempatnya, 
apabila qashil itu dari yang tumbuh gantinya. 

Kalau dibiarkan (tidak dipotong), maka gugur pembelian. Karena 
tumbuh dari padanya, apa yang tidak dałam penjualan. Kalau qashil 
itu dari yang tidak tumbuh gantinya dan tidak bertambah, maka tidak 
boleh juga menjualnya, selain bahwa dipotong pada tempatnya. Kalau 
dipotong atau dicabut, maka yang demikian itu boleh baginya. Kalau 
tidak dicabut maka harus dipotong, kalau dikehendaki oleh yang punya 
tanah. Dan buahnya bagi yang membeli, karena ia telah membeli 
batangnya. Manakala dikehendaki oleh yang punya tanah bahwa si 
pembeli mencabutnya maka dicabutnya. Kalau dibiarkan oleh yang 
punya tanah, sehingga baik buahnya, maka tiada mengapa. Tiadalah 
bagi si penjual sesuatu dari buahnya itu. 

Apabila telah tampak pohon ąuruth (2) atau biji-bijian, lalu dibeli 
dengan syarat dipotong pada tempatnya, maka tiada tnengapa. Apabila 
disyaratkan untuk ditinggalkan (tidak dipotong), maka tiada kebajikan 
padanya. 

Apabila seseorang membeli buah kayu yang belum tampak bagusnya, 
dengan syarat bahwa dipetik,maka penjualan itu boleh.Dan harus atas si 


(1) Qashll, ialah ; batang sya’ir yang dipotong, secjang hijau, untuk makanan hinam^g 
ternak. Kamus Al-Munjid, hal. 610. (Pent.). 

(2) Quruth, ialah semacam tumbuh-tumbuhan untuk makanan binatang ternak. (Pent.). 


pembeli memetik buah itu, manakala dikehendaki oleh yang punya 
batang. Kalau dibiarkan oleh yang punya batang, karena berbua sunat 
maka tiada mengapa. Dan buah itu bagi si pembeli. 

Manakala diambilnya dengan memetiknya, maka dipetiknya. Kalau 
dibelinyą dengan syarat bahwa dibiarkan sehingga sampai waktunya, 
maka tidak ada kebajikan pada pembelian tersebut. Kalau dipotong 
oleh penjual dari padanya sesuatu, lalu sesuatu itu ada yang 
sepertinya, maka ia mengembalikan yang sepertinya itu. Saya tidak 
tahu baginya yang sepertinya. Apabila tidak ada baginya yang 
sepertinya, maka ia mengembalikan harganya. Dan penjualan itu 
gugur. Tiada kebajikan pada membeli buah tamar, selain dengan tunai 
atau ditangguhkan kepada waktu yang dimakiumi. Waktu yang 
dimaklumi itu, ialah :hari yang ditentukan dari bulan yang ditentukan 
atau awal bulan yang ditentukan. Maka tidak boleh penjualan sampai 
kepada waktu diberikan. Dan tidak kepada waktu panen dan kepada 
waktu pembaharuan. Karena yang demikian itu dapat maju waktunya 
dan mundur. Sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman : 


-c* 





Artinya : "Apabila kamu berhutang-piutang dengan suatu hutang, 
kepada waktu yang disebutkan”. S. Al-Baqarah, ayat 282. 


Allah Azza wa Jalla berfirman : 

-C 
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Artinya : "Mereka bertanya kepada engkau tentang bulan baru, maka 
jawablah : Bulan itu untuk menentukan waktu bagi manusia dan 
mengerjakan hajji”. S. Al-Baqarah, ayat 189. 

Maka tiada penentuan waktu, selain dengan bulan baru atau tahun bagi 
bulan-bulan itu. 

Tiada kebajikan pada penjualan qashil tumbuh-tumbuhan,yang dia itu 
biji-bijian atau qashil untuk ditinggalkan, kecuali bahwa ada pada yang 
demikian itu hadits dari Nabi s.a.w.Kalau tidak ada padanya hadits 
maka tidak ada kebajikan padanya. 

Barang siapa membeli batang kurma yang padanya buah yang sudah 
dibersihkan, maka buah itu bagi penjual, kecuali bahwa disyaratkan 
oleh pembeli. Kalau disyaratkan oleh pembeli, maka boleh, dari segi 
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bahwa buah itu pada batang kurmanya. Kalau buah itu belum 
dibersihkan, maka adalah untuk pembeli. Kalau disyara.tkannya olch 
penjual, maka yang demikian itu boleh. Karena yang punya batang 
kurma itu meninggalkan baginya, akan adanya buah itu pada 
batangnya, ketika dijualnya, apabila ia mengecualikan untuk dipetik- 
nya. Kalau ia mengecualikan untuk ditetapkannya pada batangnya, 
maka tidak ada kebajikan pada penjualan itu. Karena ia menjual buah 
kayu, yang belum tampak baiknya, dengan buah itu tetap sampai 
kepada waktu, yang kadang-kadang datang kepadanya bahaya 
sebelumnya. Kalau dikecualikannya sebahagian maka tidak boleh, 
selain bahwa ada seperdua itu diketahui. Lalu dikecualikannya untuk 
dipetiknya. Kemudian kalau dibiarkannya sesudah itu, maka tidak 
haram kepadanya. Dan pengecualian itu seperti penjualan, yang boleh 
padanya apa yang boleh pada penjualan. Dan batal padanya apa yang 
batal pada penjualan. 

Apabila ia membersihkan dari batang kurmanya satu batang, maka 
buahnya itu bagi si peńjual. Dan kalau tidak dibersihkan dari batang 
kurma itu sedikitpun, maka buahnya bagi si-pembeli. Sebagaimana 
apabila baik dari batang kurma itu satu batang, maka halal menjual- 
nya, walaupun tidak baik yang sisa dari-padanya. Kalau tidak baik dari 
padanya suatupun, maka tidak halal menjualnya. Tidak ada suatupun 
seperti buah kurma yang saya kenal, selain buah kapas. Maka dia itu 
keluar dałam kelopaknya, sebagaimana keluar manyang dałam kelo- 
paknya. Kemudian memecah. Maka apabila memecah dari padanya 
sesuatu, maka adalah itu seperti batang kurma yang dibersihkan. 
Apabila memecah batang kurma dan belum dibersihkan, maka adalah 
itu seperti pembersihan. Karena mereka menyegerakan dari padanya 
membersihkannya. Sesungguhnya dibersihkan pada saat memecahnya. 
Kalau tidak, maka ia rusak. Kalau ada dari buah itu sesuatu yang 
muncul dari manyangnya, kemudian memecah, maka jadilah ia dałam 
pemecahannya. Maka dia itu seperti pembersihan pada batang kurma. 
Dan apa yang ada dari buah kurma itu, yang muncul sebagaimana 
adanya, yang tidak ada keitopak padanya. Atau muncul padanya 
kelopak, kemudian tidak jatuh kelopaknya. Maka munculnya itu 
seperti pembersihan kurma, karena dia itu tampak. Apabila seseorang 
menjualnya dan dia itu seperti demikian, maka buahnya bagi si 
penjual. Kecuali bahwa disyaratkan oleh si pembeli. Siapa yang men¬ 
jual tanah, yang padanya tumbuh-tumbuhan di bawah tanah atau di 
atas tanah, yang sudah sampai umurnya atau belum sampai, maka 
tumbuh-tumbuhan ku bagi si penjual. Dan tumbuh-tumbuhan itu 
bukan tanah. 



Ba ang siapa menjual buah kayu kebunnya, lalu dikecualikannya dari 
padanya suatu sukatan, sedikit atau banyak, maka penjualan jtu batal. 
Karena sukatan itu kadang-kadang seperdua atau sepertiga atau kurang 
atau banyak. Maka adalah si pembeli itu tidak membeli sesuatu yang 
diketahuinya. Dan tidak juga si penjual. Tidak boleh dikecualikari dari 
taksiran, yang dijualnya sebagai suatu barang, kecuali apa yang tidak 
dimasukkannya dałam penjualan. Yang demikian itu seperti batang- 
batang kurma, yang dikecualikannya batang-batang kurma itu sendiri. 
Maka ada yang dijualnya itu selainnya. Atau sepertiga atau seperempat 
atau sebahagian dari bahagian-bahagian taksiran. Maka adalah yang 
tidak dikecualikan itu masuk dałam penjualan. Dan yang dikecualikan¬ 
nya itu keluar dari penjualan. Adapun yang dijualnya dengan taksiran, 
maka tidak diketahuinya, berapa banyaknya. Dan ia mengecualikan 
dari padanya, suatu sukatan yang diketahui. Maka tidak ada kebajikan 
padanya. Karena si penjual ketika itu tidak tahu apa yang dijualnya. 
Dan si pembeli tidak tahu apa yang dibelinya. Dan dari ini bahwa ia 
menjual kepadanya kebun, lalu dikecualikannya dari-padanya sebatang 
kurma atau lebih, yang tidak disebutkannya dari batang kurma itu. 
Maka adalah khi-yar pada mengecualśkannya kepadanya. Tiada 
kebajikan padanya. Karena bagi batang kurma itu bahagian dari 
kebun, yang tidak diketahui, berapa adanya' itu. Dan begitulah setiap 
taksiran itu. 

Tidak boleh bagi seseorang menjual kepada seseorang akan sesuatu, 
kemudian dikecualikannya dari padanya akan sesuatu untuk dirinya 
dan untuk orang lain. Kecuali bahwa yang dikecualikannya itu keluar 
dari -pada penjualan, yang tidak terjadi padanya akad jual-beli, seba¬ 
gaimana yang saya terangkan. Kalau dijualnya buah kayu suatu kebun, 
dengan syarat bahwa baginya yang jatuh dar; buah kurma itu. Maka 
penjualan itu batal, dari segi bahwa yang jatuh dari buah kurma itu, 
kadang-kadang sedikit dan banyak. Adakah andji berpendapat, kalau 
jatuh semuanya, adakah semuanya itu baginya ? Maka manakah yang 
dijualnya, kalau semua buah-buahan itu baginya ? Atau anda ber¬ 
pendapat, kalau jatuh seperduanya, adakah baginya seperdua dengan 
semua harga itu ? Maka tidak boleh pengecualian, selain sebagaimana 
yang saya terangkan. 

Barang-siapa menjual buah kayu suatu kebun kepada seseorang dan 
orang itu telah menerimanya. Dan keduanya lalu berpisah. Kemudian 
orang itu bermaksud membeli semuanya atau sebahagiannya, maka 
tiada mengapa dengan demikian. 

Apabila seseorang menyewa rumah dan padanya batang kurma yang 
sudah bagus buahnya, dengan syarat bahwa buah itu bagi si penyewa. 
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Maka tidak boleh, dari segi bahwa itu penyewaan dan penjualan. 
Ka a g-kadang batal penyewaan dengan robohnya rumah. Dan finggal 
buah kayu itu yang telah dibelinya. Maka adalah itu dengan bukan 
bahagian dari harga yang diketahui. Penjualan-penjualan itu tidak 
boleh, kecuali diketahui harganya. Kalau orang itu mengatakan : 
kadang-kadang ia membeli seorang budak dan dua orang budak, se- 
buah rumah dan dua buah rumah, dengan satu akad jual-bdi. Maka 
dijawab : ”Ya !” Maka apabila gugur penjualan pada salah satu dari 
dua benda yang dibeli, niscaya gugur pada semuanya. Dan itu dimiliki 
budak semuanya. Dan penyewaan itu tidaklah seperti dimiliki budak. 
Penyewaan itu dimiliki manfaatnya. Dan manfaat itu tidaklah benda 
yang berdiri sendiri. Apabila bermaksud membeli buah kayu dan 
menyewa rumah, maka disewalah rumah itu atas batasnya. Dan dibeli 
buah kayu itu atas batasnya. Kemudian halallah pada membeli buah 
kayu, apa yang halal pada membeli buah kayu itu, dengan tidak 
penyewaan. Dan haram padanya apa yang haram padanya. 
liada mengapa dengan menjual dua kebun, yang salah satu dari 
keduanya pada pemiliknya, yang sama kedua kebun itu atau berlainan, 
apabila tidak ada pada keduanya itu buah. Kalau ada pada keduanya 
itu buah, lalu buah itu bermacam-macam. Maka tiada mengapa dengan 
demikian, apabila buah itu sudah baik atau belum baik. Kalau ada 
buahnya itu satu, maka tiada kebajikan padanya. 

Apabila saya menjual kepada anda kebun, dengan kebun dan pada 
keduanya itu semua berbuah. Kalau ada kedua buah itu bermacam- 
macam seperti bahwa ada balang anggur, dimana padanya buah 
anggur, yang belum kering atau sudah kering, dikebun yang batang 
kurma padanya, berbuah muda atau sudah masak. Maka saya menjual 
kepada anda, kebun dengan kebun, dengan syarat untuk masing- 
masing kebun itu, dengan isinya. Bahwa penjualan itu boleh. Kalau 
kebun itu bersamaan buahnya, seperti batang kurma dan kurma pada 
keduanya itu berbuah. Maka tidak boleh, dari segi bahwa saya menjual 
kepada anda kebun dan buah dengan kebun dan buah. Dan buah 
dengan buah itu tidak boleh. 

Kata Ar-Rabi’ : ”Makna gashil pada saya, ialah yang disebutkan oleh 
Asy-Syafi’i, apabila dia itu sudah bertangkai. Apabila belum ber- 
tangkai dan dia itu sayur-sayuran, lalu dibelinya untuk dipotongnya, 
maka tiada mengapa. 

Rasulullah s.a.w. bermu’amalah (berjual-beli) dengan penduduk 
Khaibar atas pemaruhan. Diadakan penaksiran diantara mereka. Dan 
diantaranya itu Ibnu Rawwahah. Diadakan penaksiran oleh Nabi s.a.w. 


tamar Madinah. Beliau menyuruh penaksiran buah anggur penduduk 
Thaif. Lalu beliau mengambil sepersepuluh. dari mereka, dengan 
taksiran. Dan seperdua dari penduduk Khaibar dengan taks ran. Maka 
tiada mengapa dibagikan buah anggur dan kurma dengan taksiran. 
Tiada kebajikan pada membagikan yang lain dari-pada yang dua tadi, 
dengan taksiran. Karena keduanya itu adalah dua tempat yang disuruh 
oleh Rasulullah s.a.w. dengan taksiran padanya. Dan kami tidak 
mengetahui bahwa Rasulullah s.a.w. menyuruh dengan taksiran, pada 
yang ain dari pada keduanya. Dan keduanya itu berbeda dengan buah 
kayu yang lain, dengan terkumpul keduanya dań tiada dinding 
terhadap keduanya itu, dengan daun dan bukan daun. Bahwa menge¬ 
tahui taksiran keduanya itu hampir bahwa ada itu jelas dan tidak 
ter salah. Tidak dibagikan pohon yang lain dari anggur dan kurma itu, 
dengan taksiran dan tidak buahnya, sesudah selesai pohonnya dengan 
taksiran, 

Apabila ada diantara suatu kaum itu, kebun yang didalamnya buah, 
yang belum terang bagusnya. Lalu mereka bermaksud membaginya. 
Maka tidak boleh membaginya dengan buah, dengan keadaan apapun 
juga. Seperti demikian juga, apabila telah tampak baiknya. Tidak boleh 
membagikannya, dari segi, bahwa bagi batang kurma dan tanah itu, 
mempunyai bahagian dari harga. Dan bagi buahnya mempunyai 
bahagian dari harga. Maka terjadilah buah dengan buah itu, tidak 
diketahui, tidak dengan taksiran dan tidak dengan penjualan. Tidak 
boleh membaginya, kecuali bahwa keduanya itu dapat menerima 
pembahagian pada pokoknya. Dan adalah buah diantara keduanya itu 
melengkapi, kalau ada dia. yang belum sampai umumya atau telah 
sampai. Selain bahwa buah itu apabila telah sampai umurnya, maka 
tiada mengapa keduanya dibagikan dengan taksiran, sebagai pemba¬ 
hagian yang tersendiri. Kalau keduanya bermaksud membagi buah itu 
beserta batang kurma, maka keduanya membagikan dengan penjualan. 
Lalu keduanya menghargakan masing-masing dari padanya, dengan 
tanahnya, pohonnya dan buahnya. Kemudian keduanya mengambil 
dengan penjualan ini, tidak dengan undian. 

Apabila diperselisihkan, lalu -dia itu batang kurma dan batang anggur. 
Maka tiada mengapa dibagikan salah satu dari keduanya dengan yang 
lain. Dan pada keduanya itu ada buah. Karena tidaklah pada berlebih- 
kurang buah dengan buah yang berbeda itu riba, pada tangan dengan 
tangan. Apa yang boleh pada pembahagian dengan darurat, maka 
boleh pula pada lainnya. Dan apa yang tidak boleh pada darurat, maka 
tidak boleh pula pada tidak darurat. 
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Tidak baik penjualan secara salam (1) pada buah kayu kebun yang 
ditentukan. Karena kadang-kadang buah itu habis dan tersalah hi- 
tungannya. Tidak boleh penjualan secara salam pada yang masih 
basah dari buah kayu. Kecuali bahwa tempatnya itu pada waktu bagus 
buah kayu itu. Apabila telah diterima sebahagiannya dan habis buah 
yang disebutkan sebelum -diterima sisa dari padanya, malm bagi si 
pembeli dapat mengambil pokok hartanya semua. Dan dikembalikan 
nya kepada si penjual, seperti harga yang diambil dari padanya. 
Dikatakan : diperkirakan kepadanya, apa yang diambil dengan baha- 
giannya dari pada harga. Maka adalah pembeli itu seperti orang yang 
membeli seratus irdab tanah. Lalu diambilnya limapuluh dari-padanya 
dan usak limapuluh. Maka baginya dapat mengembalikan yang lima¬ 
puluh itu. Baginya dapat memilih (khi-yar), bahwa diambilnya yang 
limapuluh dengan bahagiannya, dari harga. Dan dimintanya kembali 
dengan yang masih ada dari pokok harganya. Baginya dapat lfhi -yar 
(memilih) tentang dikemudiankannya yang demikian itu sehingga ia 
terima dari penjual itu buah yang basah (ruthab) pada masa depan 
seperti sifat ruthab yang masih tinggal sisanya dan sukatannya. Seba- 
gaimana ada baginya hak, dari makanan pada waktu yang tidak di- 
perolehnya. Maka diambilnya sesudahnya itu. 

a kebajikan pada orang yang membeli dan seseorang yang mem- 
punyai kebun, akan sebatang kurma atau dua batang kurma atau lebih 
atau kurang dari itu, untuk dipetiknya kapan dikehendakinya, dengan 
syarat bahwa setiap gantang, harganya satu dinar. Karena ini bukan 
penjualan dengan taksiran, lalu ada bagi pembelinya apabila telah 
diterimanya. Dan bukan penjualan dengan disukat, yang diambil oleh 
pemiliknya pada tempatnya. Kadang-kadang dikemudiankannya, lalu 
ia menjamin apabila dekat berbuah. Dan pembelian itu batal dari 
semua seginya. 

Tiada kebajikan tentang ia beli sesuatu, yang akan dipetik hasilnya 
dengan salah satu cara. Kecuali bahwa ia membeli sebatang kurma yang 
tertentu atau beberapa batang kurma yang tertentu batangnya. Ia 
menerima semuanya. Lalu tanggungan semua batang kurma itu pada¬ 
nya. Ia dapat memperbaharukan semuanya kapan ia kehendaki. Ia 
memetik buah-buahnya kapan ia kehendaki. Atau ia membeli semua¬ 
nya dan dipetik untuknya pada tempatnya. Maka tiada kebajikan pada 
pembelian, selain pembelian suatu benda yang diterimakan apabila 


(1) Penjualan secara salam, adalah sama dengan saląf. Dan sudah diterangkan dahulu. 

(Pent.). 


sudah dibeli. Tiada yang menghalangi bagi yang menerimanya. Atau 
ada sifat yang terjamin atas pemiliknya. Sama saja pada yang demikian 
itu dengan tangguhan dałam waktu yang dekat, tunai dan waktu yang 
jauh. Tiada perbedaan diantara demikian. Tiada kebajikan pada 
pembelian, selain dengan harga yang dimaklumi, pada sa at keduanya 
mengadakan akad jual-beli. Apabila seseorang membeli secara salaf 
pada seseorang, tentang buah yang basah (ruthab) atau tamar (yang 
kering) atau apa saja yang dikehendakinya. Maka semuanya itu sama. 
Kalau dikehendakinya mengambil seperdua harta modalnya dan seper- 
dua barang yang dibelinya dengan salaf, maka tiada mengapa, apabila 
boleh baginya membatalkan penjualan secara salaf itu seluruhnya. Dan 
ia mengambil dari padanya salaf itu seluruhnya. Maka mengapa tidak 
boleh baginya mengambil seperdua dari salafnya dan seperdua* 
pokok hartanya ? Kalau mereka mengatakan : ’ Dimakruhkan yang 
demikian oleh Ibnu Umar”, maka telah diperbolehkan oleh Ibnu 
Abbas. Dan itu boleh menurut qias. Tidak boleh baginya mengambil 
seperdua salafnya dan membeli dari padanya, makanan yang masih 
tinggal dan tidak yang lain dari makanan. Karena baginya atas orang 
itu makanan. Dan yang demikian itu penjualan makanan sebe sm 
diterimakan. Akan tetapi dibatalkan oleh penjualan, sehingga ada 
baginya atas orang itu dinar-dinar yang tunai. 

Apabila seseorang menjual secara salaf kepada seseorang, buah kurma 
basah, sampai kepada suatu waktu yang diketahui. Lalu habislah buah 
ruthab itu sebelum diterima oleh orang itu akan haknya, disebabkan 
lambat atau ditinggalkan oleh pembeli atau penjual atau barang itu 
dilarikan dari si penjual. Maka si pembeli boleh memilih antara 
mengambil modalnya, karena ia memerlukan kepada hartanya 
setiap keadaan, yang ia tiada sanggup kepadanya. Dan antara di¬ 
kemudiankannya sehingga memungkinkan ruthab itu dengan sifat 
tersebut, lalu diambilnya. Dan boleh bahwa ia menjual secara salaf 
buah ruthab pada bukan waktunya, apabila disyaratkan bahwa 
diterimanya pada waktunya. Tiada kebajikan bahwa dilakukan 
penjualan secara salaf pada sesuatu, selain pada sesuatu yang diaman- 
kan, yang tidak sukar pada keadaan yang disyaratkan penerimaannya. 
Kalau dijualnya secara salaf akan sesuatu yang ada dałam suatu 
keadaan dan barang itu tidak ada. Maka saya tidak membolehkan 
penjualan secara salaf padanya. 

Adalah orang itu seperti orang yang menjual secara salaf, suatu kebun 
yang tertentu dan tanah yang tertentu. Maka salaf pada yang demikian 
itu dibatalkan. Kalau telah diterima salafnya, maka ia kembalikan 
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kepadanya apa yang telah ia terima dari-padanya. Dan ia mengambil 
pokok hartanya. 


BA B 

kesaksian pada penjualan. 


AJlah Ta’ala berfirman : - 

_ « s • ' 'S / 7 ^ 

. — ęć*- 


Artinya : "Adakanlah saksi apabila kamu berjual-beli •!” 

S. Al-Baqarah, ayat 282. 

Maka mungkin perintah Allah Jalla Wa ’Azza dengan mengadakan 
saksi ketika penjualan itu dua perkara : - 

Solah satu dari padanya, bahwa adalah petunjuk kepada yang padanya 
1 eberuntungan dengan adanya kesaksian dan boleh meninggalkannya. 
Bukan suatu kewajiban yang ada pada meninggalkannya itu, menjadi 
orang maksiat. Dan mungkin bahwa mengadakan saksi itu wajib, yang 
dari padanya menjadi maksiat orang yang meninggalkannya, dengan 
sebab meninggalkannya. Yang saya pilih, bahwa dua orang yang 
berjual-beli itu tidak meninggalkan mengadakan saksi. Yang demikian 
itu, bahwa apabila keduanya mengadakan saksi, niscaya tidak tinggal 
lagi suatupun pada diri keduanya. Karena yang demikian itu, kalau itu 
wajib, maka keduanya telah menunaikannya. Dan kalau itu petunjuk, 
maka keduanya telah mengambil dengan keberuntungan pada kesak¬ 
sian itu. Setiap yang disunatkan oleh Allah Ta’ala dari fardlu atau 
petunjuk, maka adalah barakah kepada orang yang memperbuatnya. 
Adakah tidak anda berpendapat, bahwa mengadakan saksi pada 
penjualan, kalau ada padanya petunjuk, niscaya adalah padanya bahwa 
dua orang yang berjual-beli atau salah seorang dari keduanya, ber- 
!> buat tidak baik (zalim), maka berdirilah saksi atasnya. Lalu 
tercegahlah dari kezaliman orang yang akan berdosa dengan kezaliman 
itu, walaupun orang itu meninggalkan yang demikian, yang tidak dapat 
dilarang dari padanya. 

Kalau ia lupa atau ragu, lalu ia mungkiri, maka tercegahlah ia dari dosa 
atas yang demikian, dengan adanya saksi itu. Seperti demikian juga, 
ahh waris keduanya sesudah keduanya tak ada lagi. Adakah tidak anda 
berpendapat, bahwa kedua orang yang berjual-beli itu atau salah 
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seorang dari keduanya, kalau mewakilkan kepada seorang wakil untuk 
menjual. Lalu orang ini menjual kepada seseorang dan wakilnya 
menjual kepada orang lain dan tidak diketahui, manakah diantara dua 
penjualan itu yang pertama. Maka tidak diberikan kepada orang yang 
pertama dari dua pembeli itu dengan perkataan si penjual. Kalau 
adalah saksi, maka saksi itu menetapkan, mana diantara dua pembeli 
itu yang pertama. Maka diberilah kepada yang pertama itu. Maka saksi 
itu menjadi sebab putusnya zalim-menzalimi dan menetapkan hak. 
Setiap perintah Allah Jalla wa ’Azza, kemudian perintah Rasulullah 
s.a.w. adalah kebajikan yang tidak dapat digantikan oleh orang yang 
meninggalkannya. 

Kalau ada yang bertanya : "Manakah diantara dua makna itu yang 
lebih utama dengan ayat : kewajiban dengan penyaksian atau petun¬ 
juk ? Maka yang lebih menyerupai kebenaran- dan Allah Yang Lebih 
mengetahui dan kepadaNyalah saya memohonkan taufik - bahwa 
adalah itu petunjuk, bukan wajib, yang berdosa orang yang mening¬ 
galkan mengadakan saksi. 

Kalau orang itu bertanya : 1 ’Apakah yang menunjukkan atas yang anda 
terangkan ? "Maka dijawab : "Allah ’Azza wa Jalla berfirman : - 


.(Wo w 


Artinya : "Dihalalkan oleh Allah jual-beli dan diharamkanNya riba". 
S. Al-Baqarah, ayat 275. 

Allah ’Azza wa Jalla menyebutkan, bahwa jual-beli itu halal. Dan tidak 
disebutkanNya bersama jual-beli itu saksi. 

Berfirman Allah ’Azza wa Jalla pada ayat hutang : - 





Artinya : "Apabila kamu hutang-menghutangi dengan suatu hutang”. 
S. Al-Baqarah, ayat 282. 

Hutang itu adalah berjual-beli. Dan Allah memerintahkan padanya 
dengan mengadakan saksi. Maka Allah menerangkan makna yang 
diperintahkanNya. Maka menunjukkan apa yang diterangkan oleh 
Allah ’Azza wa Jalla mengenai hutang, bahwa Allah Azza wa Jalla 
sesungguhnya memerintahkan dengan penyaksian itu, kepada perhatian 
dan berhati-hati. Tidak kepada wajib. 










Saya menjawab : Allah Ta’ala berfirman : - 




* / i, '' 




Artinya : ”Apabila kamu ‘berhutang-piutang dengan suatu hutang, 
yang ditetapkan waktunya, maka hendaklah kamu tuliskan !”. 

S. Al Baqarah, ayat 282. 


Kemudian Allah Ta’ala berfiTman pada pembawaan ayat itu : - 



Artinya : ”Dan kalau kamu dałam perjalanan dan tidak memperoleh 
orang yang akan menuliskan, adakanlah rungguan (borg) yang dapat 
dipegang. Tetapi kalau yang satu mempercayai yang L-in, hendaklah 
yang dipercayai itu membayarkan (mengembalikan) barang yang di- 
amanatkan kepadanya !”. S. Al-Baqarah, ayat 283. 

Tatkala Allah memerintahkan apabila tidak memperoleh orang yang 
menuliskan dengan mengadakan borg, kemudian la membolehkan 
meninggalkan borg itu dan la berfirman : ”Tetapi kalau yang satu 

mempercayai yang lain .” menunjukkan bahwa perintah yang 

pertama itu petunjuk atas keberuntungan. Bukan fardlu, y an g dari 
padanya menjadi maksiat orang yang meninggalkannya. Allah Yang 
Lebih mengetahui. 

Sudah dihafalkan dari Nabi s.aw. bahwa beliau berjual-beli dengan 
seorang Arab desa tentang seekor kuda. Lalu Arab desa itu memung- 
kirinya, dengan perintah sebahagian orang-orang munafik. Dan tidak 
ada diantara keduanya saksi. Maka kalau kesaksian -itu wajib, maka 
Rasulullah s.a.w. tidak akan berjual-beli dengan tidak ada saksi. 
Dan sudah saya hafal dari sejumlah orang yang saya jumpai mereka, 
seperti makna perkataan saya, bahwa tidaklah menjadi maksiat orang 
yang meninggalkan mengadakan saksi. Bahwa penjualan itu menjadi 
harus, apabila keduanya benar membenarkan. Tidak dikurangi oleh 
tidak adanya saksi. Sebagaimana kekurangan perkawinan, karena 
berbeda hukum keduanya (hukum jual-beli dan hukum perkawinan). 


BAB 

penjualan dengan cara salaf dan yang dimaksudkan ialah salom. 


Allah Ta’ala berfirman • - 



Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman ! Kalau kamu berhutang 
piutang dengan hutang yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu 
tuliskan. Dan seorang penulis diantara kamu hendaklah menuliskannya 
dengan jujur. Janganlah penulis itu enggan menuliskannya, sebagai¬ 
mana yang diajarkan Allah kepadanya. Hendaklah dituliskannya ! 
Orang yang berhutang itu hendaklah membacakan (hutang yang di- 
tuliskan) dan takutlah dia kepada Allah TuhanNya !”. 

S. Al-Baqarah, ayat 282. 

Tatkala Allah ’Azza wa Jalla menyuruh dengan dituliskan, kemudian 
dipermudahkannya pada kesaksian, kalau mereka dałam perjalanan 
dan tidak memperoleh yang menuliskan. Maka muńgkin bahwa 
mengadakan saksi itu fardlu. Dan mungkin bahwa mengadakan saksi 
itu petunjuk. 

Maka tatkala Allah Yang Maha-agung pujianNya berfirman : ”fa 
rihaanun maqbuu-dlah” (1). Dan borg itu bukan tulisan dan kesaksian. 
Kemudian la berfirman : "Tetapi, kalau yang satu mempercayai yang 
lain, hendaklah yang dipercayai itu membayarkan (mengembalikan) 
barang yang diamanatkan kepadanya. Hendaklah ia takut kepada 
Allah Tuhannya” (2). Kitab Allah ’Azza wa Jalla menunjukkan, bahwa 
perintahNya dengan penulisan, kemudian dengan kesaksian, kemudian 
dengan borg itu adalah petunjuk. Bukan fardlu atas mereka, karena 


(1) Artinya : adakanlah rungguan (borg) yang dapat diptgang, ayat 283 dari Al-Baqarah, 
yan£ diterangkan dahtilu. (Pent.). 

(2) S. Al-Baqarah, ayat 283. 
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firmanNya : ”Tetapi, kalau yang satu mempercayai yang lain, hendak- 
lah yang dipercayai itu membayarkan (mengernbalikan) adalah pembo- 
lehan. Supaya sebahagian mereka mempercayai kepada sebahagiaii. 
Lalu ia meninggalkan penulisan, kesaksian dan borg (jaminan). 

Saya lebih menyukai penulisan dan kesaksian. Karena itu adalah 
petunjuk dari Allah dan menjadi perhatian bagi penjual dan pembeli. 
Yang demikian, bahwa keduanya kalau dia itu orang yang dapat di¬ 
percayai, maka terkadang keduanya meninggal dunia atau salah se- 
orang dari keduanya. Maka tidak diketahui hak penjual atas pembeli. 
Maka hilanglah atas pembeli atau ahli warisnya, haknya. Dan adalah 
fanggung-jawab atas si pembeli tentang urusan yang tidak dikembali- 
kannya. Terkadang berubah akal pembeli, maka adalah yang tersebut 
ini. Dan penjual seperti demikian juga. Kadang-kadang pembeli itu 
salah. Lalu ia tidak mengaku. Maka ia masuk dałam kezaliman, dari 
segi ia tidak tahu. Dan menimpa yang demikian atas penjual. Lalu ia 
mendakwakan apa yang tidak menjadi haknya. Maka adalah 
penulisan dan penyaksian itu menghilangkan ini, dari pada keduanya 
dan dari ahli warisnya. Dan tidaklah masuk kepadanya, apa yang 
sudah saya terangkan. 

Seyogialah bagi orang yang memegang agama Allah, memilih yang 
disunatkan kepada mereka oleh Allah padanya, karena petunjuk. Siapa 
yang meninggalkannya, maka ia telah meninggalkan ketelitian. Dan 
pekerjaan yang tidak saya sukai ditinggalkan, dari tidak bahwa saya 
mendakwakan, bahwa itu haram atasnya, dengan apa yang saya terang¬ 
kan dari ayat sesudahnya. 

Allah ’Azza wa Jalla berfirman : ” Janganlah penulis itu enggan 
menuliskannya, sebagaimana yang diajarkan Allah kepadanya" (1) 
Mungkin bahwa itu wajib atas orang yang diserukan bagi penulisan. 
Kalau ditinggalkan menulis itu oleh seseorang, maka dia itu maksiat. 
Dan mungkin bahwa penulisan itu, sebagaimana kami terangkan dałam 
"Kitab mengumpulkan ilmu”, atas orang yang hadir dari penulis- 
penulis, bahwa mereka tidak mengosóngkan penulisan hak di antara 
dua orang. Kalau dilaksanakan oleh seorang dari mereka, maka 
memadai. Sebagaimana hak atas mereka mengerjakan shalat atas 
jenazah dan menguburkannya. Apabila dikerjakan yang demikian itu 
oleh orang yang memadai,, niscaya yang demikian itu mengeluarkan 
dari dosa, orang yang meninggalkan shalat itu. Kalau ditinggalkan oleh 
setiap yang hadir dari penulis menulis, maka saya takut bahwa mereka 


0) S. Al-Baqarah, ayat 282, yang sudah diterangkan dahulu. 




itu ber dosa. Bahkan seakan-akan saya tidak melihat mereka itu keluar 
dari dosa. Siapapun dari mereka yang mengerjakannya, maka mema- 
dailah dari mereka sekalian. Ini lebih serupa dengan makna yang 
dimaksudkan- dan Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui. 

Firman Allah Yang Maha-agung sebutanNya : - 




Artinya : ” Janganlah saksi-saksi itu enggan memberikan keterangan 
kalau mereka dipanggil”. S. Al-Baqarah, ayat 282. 

Itu mungkin apa yang saya terangkan, bahwa masing-masing saksi itu 
tidak enggan, yang dimulai, lalu ia dipanggil untuk menjadi saksi. Dan 
mungkin bahwa menjadi saksi itu fardlu atas orang yang menghadirkan 
kebenaran, untuk diminta kesaksian dari mereka, orang yang memadai 
untuk kesaksian. Apabila mereka naik saksi, maka mereka mengeluar¬ 
kan orang lain dari dosa. Kalau ditinggalkan kesaksian oleh orang yang 
hadir, maka saya takut dosa mereka. Bahkan saya tidak ragu padanya. 
Dan inilah yang lebih menyerupai kebenaran dari makna-maknanya 
itu- dan Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui. 

Adapun orang yang telah terdahulu kesaksiannya, dengan ia sudah 
menyaksikan atau mengetahui hak bagi seorang muslim atau orang 
kafir yang ada perjanjian dengan orang Islam, maka tidak diberi 
kelapangan bagi orang itu untuk meninggalkan dari pada menunaikan 
kesaksian, manakala diminta dari padanya pada tempat untuk memas- 
tikan kebenaran. 

Qaul itu pada setiap hutang salaf dan lainnya, karena apa yang saya 
terangkan. Saya lebih menyukai kesaksian pada setiap hak yang harus, 
dari penjualan dan lainnya, karena memperhatikan pada akibat. 
Karena apa yang sudah saya terangkan dan lainnya dari perobahan akal 
pikiran. 

Tentang firman Allah ’Azza wa Jalla : - 

o / * J \ ' 


Artinya : ”Hendaklah pemeliharanya (wali) membacakan dengan 
jujur”. S. Al-Baqarah, ayat 282. 

Suatu petunjuk kepada menetapkan penjagaan harta orang yang tak 
dapat mengurus hartanya (al-hajr). Dan itu terletak pada Kitab Al- 
Hajr. 
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Firman Allah Ta’ala : - 


t "-''y 
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Artinya : ”Apabila kamu berhutang-piutang dengan sesuatu hutang, 
sampai kepada waktu yang ditentukan”. S. AJ-Baqarah, ayat 282. 
Mungkin setiap hutang. Dan mungkin hutang salaf khususnya. Sudah 
ditempuh padanya Ibnu Abbas, bahwa hutang itu pada salaf. 
Dikabarkan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabar- 
kan kepada kami oleh Sufyan dari Ayyub, dari Qatadah, dari Abi 
Hassan Al-A’raj, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan :”Saya naik 
saksi, bahwa salaf yang dijamin kepada suatu waktu yang ditentukan, 
dihalalkan oleh Allah Ta’ala dałam kitabNya dan diizinkanNya. 
Kemudian Ibnu Abba$ membaca : "Yaa-ayyuhal-ladziina aamanuu 
idzaa tadaa-yantum bi dainin ilaa ajalin musammaa”. (1). 

Kalau adalah seperti yang dikatakan Ibnu Abbas itentang salaf itu, 
maka kami katakan dengan demikian pada setiap hutang, karena di- 
qiaskan kepadanya. Karena yang demikian adalah pada maknanya. 
Dan saląf itu boleh pada Sunnah Rasulullah s.a.w. dan atsar. Dan tidak 
berselisih padanya ahli ilmu, yang saya ketahui. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Abdullah bin Katsir, dari Abil-Minhal, dari Ibnu Abbas bahwa Ra¬ 
sulullah s.a.w. datang di Madinah. Dan mereka berjualan secara salaf 
tentang tamar setahun dan dua tahun. Kadang-kadang Ibnu Abbas 
mengatakan :dua tahun dan tiga tahun. Ibnu Abbas lalu mengatakan : 
”Barang siapa menjual secara salaf, maka hendaklah ia melakukan 
secara salaf pada sukatan yang diketahui, timbangan yang diketahui 
dan waktu tangguhnya yang diketahui”. 

Saya menghafal yang demikian sebagaimana saya terangkan dari 
Sufyan berkali-kali. 

Dikabarkan kepada saya oleh orang yang saya benarkan dari Sufyan, 
bahwa Sufyan mengatakan sebagaimana saya katakan. Dan ia 
mengatakan : tentang tangguhan itu kepada tangguhan yang diketahui. 
Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
’Atha\ bahwa ’Atha’ mendengar Ibnu Abbas r.a. mengatakan :”Kami 
berpendapat tiada mengapa dengan jualan secara salaf, antara perak 
dengan perak, secara tunai”. 


(1) Ayat ini dan artinya telah diterangkan berkali-kali. (Pent.). 


Dikabarkan kepada kami oleh Sa id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
’Amr bin Dinar, bahwa Ibnu Umar membolehkannya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Nafi\ bahwa Nafi’ mengata¬ 
kan : "Tiada mengapa bahwa orang berjualan secara salaf mengenai 
makanan yang disifatkan, dengan harga yang diketahui kepada masa 
waktu yang disebutkan”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu Aliyah dari Ayyub, dari Muham- 
mad bin Sirin, bahwa ia ditanyakan dari hal gadaian pada salaf. Maka 
beliau menjawab : Apabila jual-beli itu halal, maka gadaian itu ter- 
masuk diantara yang disuruh. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
’Amr bin Dinar, bahwa beliau berpendapat tiada mengapa dengan 
gadaian dan yang dibawa pada penjualan secara salam dan lainnya. 
Salam itu adalah salaf. Dengan sebab demikian, saya mengatakan : 
"Tiada mengapa padanya dengan gadaian dan dibawa. Karena itu 
adalah semacam penjualan. Allah yang Maha-agung pujianNya 
menyuruh dengan gadaian. Maka sekurang-kurangnya perintah Allah 
Tabaraka wa Ya’ala ialah : membolehkannya. Maka salam (saląf) itu 
semacam penjualan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
’Atha\ bahwa ia berpendapat tidak mengapa orang berjual-beli secara 
salaf, pada sesuatu yang diambilnya secara gadai atau secara dibawa. Ia 
mengumpulkan gadaian dan barang yang dibawa itu. 

Dan ia percaya apa yang dikadarkan haknya padanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya bahwa Rasulullałf s.a.w. meng- 
gadaikan baju besinya kepada Abisy-Syaham seorang Yahudi, dari 
Bani Dhafar. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibrahim bin Muhammad, dari Yahya bin 
Sa’id, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa beliau berpendapat tiada 
mengapa, orang menjual sesuatu kepada waktu tangguhan, yang tidak 
ada padanya asal barang itu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim, dari Ibnu Juraij, dari 
Nafi’ - bekas budak Ibnu Umar - dari Ibnu Umar, seperti hadits diatas. 
Pada Sunnah Rasulullah s.a.w. terdapat banyak dalii. Diantara dalii 
itu bahwa Rasulullah s.a.w. membolehkan diadakan jualan secara 
salaf, apabila yang disalafkan itu dengan sukatan yang diketahui. 
Dan mungkin yang diketahui sukatan dan yang diketahui sifatnya. 
Asy-Syafi’i mengatakan : timbangan yang diketahui dan waktu tang¬ 
guhan yang diketahui atau hingga kepada suatu waktu yang diketahui. 
Maka yang demikian itu menunjukkan bahwa perkataannya itimbang- 
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an yang diketahui, apabila diadakan jualan secara salaf pada sukatan 
bahwa diadakan salaf itu pada sukatan yang diketahui. Apabila 
disebutkan maka disebutkan waktu tangguhan yang diketahui. Apabila 
diadakan salaf pada timbangan, bahwa diadakan salaf pada timbangan 
yang diketahui. 

Apabila dibolehkan oleh Rasulullah s.a.w. akan salaf pada tamar dua 
tahun, dengan sukatan dan timbangan dan waktu tangguhan yang 
diketahui itu adalah seluruhnya. Dan tamar itu kadang-kadang masih 
basah (ruthab). 

Rasulullah s.a.w. membolehkan penjualan secara salaf pada ruthab, 
dengan tanggungan pada bukan bijinya yang baik. Karena apabila 
penjualan salaf itu pada dua tahun, maka ada sebahagiannya pada 
bukan waktunya. 

Salaf itu kadang-kadang menjual barang yang tidak ada pada penjual. 
Tatkala Rasulullah s.a.w. melarang Hakim dari pada menjual apa yang 
tidak ada padanya dan mengizinkan tentang salaf, maka kami mengam- 
bil dalii, bahwa beliau tidak melarang apa yang disuruhnya. Dan kami 
mengetahui bahwa beliau melarang Hakim dari-pada menjual apa yang 
tidak ada padanya, apabila tidak ada barang itu menjadi tanggungan- 
nya. Dan yang demikian itu menjual benda-benda yang tertentu. 

Dan disepakati akan salaf itu. Yaitu : menjual sifat-sifat benda dan 
menjual benda-benda yang tertentu, tentang tidak halal pada keduanya 
itu menjual barang yang dilarang. Keduanya berbeda tentang taksiran, 
yang halal pada barang yang dilihat oleh pemiliknya. Dan tidak halal 
pada salaf, selain yang diketahui dengan sukatan atau timbangan atau 
sifatnya. Salaf dengan sifat dan tangguhan yang tertentu waktunya, 
tidaklah terdapat perseiisihan padanya dari seseorang ahli ilmu, yang 
saya hafal dari padanya. Dan yang saya tulis dari atsar-atsar, sesudah 
apa yang saya tulis dari Al-Qur-an, Sunnah dan ijma’. Tidaklah bahwa 
sesuatu dari ini menambahkan pada Sunnah Rasulullah s.a.w. tentang 
kekuatannya. Dan tidaklah kalau menyalahinya dan tidak dihafalkan 
bersama dengan dia itu yang melemahkannya. Akan tetapi, dia itu 
telah diputuskan oleh Allah akan ke uzuran padanya. Akan tetapi, 
kami mengharap akan pahala pada memberi petunjuk orang yang 
mendengar apa yang kami tulis. Sesungguhnya pada yang kami tulis itu 
sebahagian yang melapangkan hati mereka karena menerimanya. Kalau 
dijauhkan dari pada mereka kelalaian, sesungguhnya adalah mereka 
seperti kami tentang merasa kaya dengan Kitab Allah ’Azza wa Jalla. 
Kemudian Sunnah NabiNya s.a.w. Dan apa yang mereka perlukan 
apabila disuruh oleh Allah ’Azza wa Jalla dengan ada jaminan (borg) 
pada hutang, sehingga dikatakan oleh yang mengatakan : bahwa itu 
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boleh pada salaf. Karena kebanyakan yang pada salaf itu adalah dia 
hutang yang dijamin. 

Apabila Rasulullah s.a.w. memperbolehkan menjual makanan dengan 
diterangkan sifatnya, kepada suatu waktu yang tertentu, maka adalah 
- dan Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui- penjualan makanan 
dengan sifat, dengan tunai itu, lebih diperbolehkan. Karena tidak ada 
pada penjualan itu makna, selain bahwa dia itu dengan sifat yang 
terjamin atas pemiliknya. Apabila ia menjamin untuk masa yang 
diundurkan, niscaya ia menjamin untuk masa yang di segerakan. Dan 
adalah yang disegerakan itu lebih segera dari padanya dengan yang 
diundurkan. Dan yang lebih disegerakan itu, mengeluarkan dari makna 
tipuan. Dan itulah yang mengumpulkan baginya bahwa penjualan itu 
terjamin baginya atas si penjual, dengan sifat yang diterangkan. 


BAB 

yang boleh dari salaf. 

Tidak boleh mengumpulkan salaf, sehingga ia mengumpulkan beberapa 
perkara : bahwa dibayar oleh orang yang mernbeli secara salaf, harga 
barang yang disalafkannya. Karena sesungguhnya pada sabda Nabi 
s.a.w. : ” Barang siapa melakukan salaf maka hendaklah ia bersalaf". 
Sesungguhnya Nabi s.a.w. bersabda "Maka hendaklah ia memberi 
Dan tidak beliau bersabda : "Hendaklah ia berjual-beli !” Ia tidak 
memberi. Dan tidaklah nama penjualan salaf padanya, sehingga di- 
berikannya apa yang disalafkannya, sebelum ia berpisah dengan orang 
yang ia berjual-beli secara salaf. 

Bahwa disyaratkan padanya, ia melakukan salaf itu pada barang yang 
disukat, dengan sukatan. Atau pada barang yang ditimbang dengan 
timbangan. Sukatan dan timbangan itu hal yang terkenal pada orang 
awam. Adapun alat timbangan yang diperlihatkannya alat timbangan 
itu atau alat sukatan yang diperlihatkannya alat sukatan itu, lalu 
disyaratkan keduanya atas orang itu, maka tidak boleh. Yang demikian 
itu, karena kalau keduanya berselisih padanya atau barang itu rusak, 
maka tidak diketahui apa kadarnya. Dan tidak diperdulikan adakah itu 
alat sukatan yang telah dibatalkan oleh penguasą atau tidak, apabila 
alat sukatan itu sudah terkenal. Kalau barang itu tamar, maka dikata¬ 
kan : tamar shaihani atau bardi atau ’ ajwah atau junaib atau suatu 
jenis dari tamar yang terkenal. Kalau barang itu gandum, maka dikata¬ 
kan : gandum syamiyah atau mitsaniyah atau masriyah atau maushu- 
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liyah atau sejenis dari gandum yang diterangkan si/atnya. Kalau barang 
itu jagung, maka dikatakan : hamra’, atau nathis atau keduanya atau 
suatu jenis dari-padanya yang terkenal. Kalau barang itu sya’ir, maka 
ia mengatakan : dari sya’ir negeri mu. Kalau dia itu berbeda, maka 
disebutkan sifatnya. Dan dikatakan pada masing-masing dari ini : 
bagus atau buruk atau sedang. Dan disebutkan waktu tangguhannya 
yang diketahui, kalau barang yang disalaflcan itu, ada tangguhannya. 
Kalau tidak ada tangguhannya, maka dia .itu tunai. 

Saya lebih menyukai bahwa disyaratkan tempat yang akan diterima 
barang itu. Kalau ada yang disalafkan itu budak, maka dikatakan : 
budak Nubi (1), berumur lima tahun atau enam tahun atau sudah 
bermimpi (dewasa). Atau disifatkan budak itu dengan tandanya, 
hitamkah dia atau kuning atau kehitaman. Dan dikatakan : bersih dari 
kekurangan-kekurangan. 

Seperti demikian juga yang lain dari budak, dengan sifatnya, umur, 
warna dan terlepas dari kekurangan-kekurangan. Kecuali bahwa ia 
berkehendak mengatakan : selain hitam arang, merah, kelabu, sangat 
hitam dan kurus dua betis. 

Kalau diadakan salaf pada unta, maka dikatakan : unta dari unta-unta 
suku anu, yang tinggal gigi manis, tidak pendek, bersih dari keku¬ 
rangan-kekurangan, bagus bentuk, merah, luas dua lembungnya, empat 
persegi badannya atau orang berpengalaman. Begitu juga binatang- 
binatang ternak, yang disifatkannya dengan beranak, jenisnya, 
warnanya, giginya, keturunannya dan lepasnya dari pada kekurangan- 
kekurangan. Kecuali bahwa disebutkan suatu kekurangan, yang 
penjualnya minta terlepas daripadanya. 

Disifatkan kain dengan jenisnya : dari kulit kayu atau kapas, tenunan 
negeri anu dan dihastakan dari lebar dan panjang, bagus tenunannya, 
halus, cantik atau buruk atau sedang. Dan usang dari makanan 
semuanya atau baru atau tidak baru dan tidak usang. Bahwa disifatkan 
yang demikian, dengan panen tahun yang disebutkan adalah lebih shah. 
Begitu juga tembaga, yang disifatkannya dengan : putih atau serupa 
atau merah. Dan disifatkan besi yang jantan atau betina atau dengan 
jenis, kalau ada jenis itu dan timah. 

Sekurang-kurangnya yang boleh salaf dari yang tersebut itu bahwa 
disifatkan yang padanya salaf, dengan sifat yang dimaklumi pada ahli 
ilmu, kalau berselisih yang menjual dan yang membeli secara salaf. 


(1) Nubi: nama suatu suku dari bangsa Sudan di Afrika. (Pent.). 
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Apabila sifat itu tidak diketahui, yang tidak ditegakkan atas batasnya 
atau kepada tangguhan yang tidak diketahui atau hasta yang tidak 
diketahui atau tidak dibayar oleh yang membeli secara salaf, harganya 
ketika penjualan secara salaf itu dan sebelum berpisah dari tempat 
keduanya, maka batallah salaf. Apabila salaf itu batal maka dikembali- 
kan kepada pembeli secara salaf modal hartanya. 

Setiap yang terjadi padanya sifat, yang diketahui oleh ahli ilmu, dengan 
benda yang disalafkan padanya, maka boleh salaf padanya. 

Tiada mengapa bahwa seseorang menjual secara salaf, buah ruthab 
sebelum batang kurma itu muncul buahnya, apabila disyaratkan 
dengan tangguhan waktu yang mungkin padanya, buah ruthab itu. 
Seperti demikian juga buah-buahan yang disukat, lagi disifatkan. 
Seperti demikian juga, diadakan salaf sampai setahun pada makanan 
baru, apabila telah sampai waktu haknya. 

Kebaharuan pada makanan dan buah, adalah termasuk yang tidak 
boleh tidak dari pada persyaratannya. Karena kadang-kadang dia itu 
bagus, usang, kurang disebabkan lamanya. 

Kalau disyaratkan pada sesuatu, dari yang disalafkan itu makanan anu 
yang terbagus atau makanan anu yang terburuk atau disyaratkan yang 
demikian pada pakaian atau budak atau lain dari yang demikian, dari 
benda-benda jualan. Niscaya salaf itu batal. Karena tidak diketahui 
atas yang terbagus dan terburuk dari padanya selama-lamanya. Dan 
yang diketahui atas bagus dan yang buruknya. Karena kita mengambil- 
nya dengan sekurang-kurangnya, yang dapat padanya disebut nama 
bagus dan buruk. 

BA B 

tentang waktu-waktu tangguhan pada penjualan secara salaf dan 
jual beli-jual beli yang lain 

Sabda Rasulullah s.a.w. : ”Barang siapa menjual secara salaf, maka 
hendaklah ia melakukan salaf ilu pada sukatan yang diketahui dan 
waktu tangguhan yang diketahui", menunjukkan bahwa waktu-waktu 
itu tidak sampai, selain bahwa dia itu diketahui. 

Seperti demikian juga, Firman Allah yang Maha agung pujianNya : 
"Apabila kamu berhutang-piutang dengan suatu hutang, sampai 
kepada waktu yang disebutkan". (1). 


(1) S. Al-Baqarah, ayat 282, yang sudah disebutkan dahulu. (Pent.). 
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Tidak pantaslah penjualan kepada waktu memberi, masa panen, masa 
baru dan.hari raya orang Nasrani. Ini adalah tidak diketahui. Karena 
AHah Ta’ala mewajibkan bahwa waktu-waktu itu dengan bulan, pada 
yang diwaktukan bagi pemeluk Islam. Allah Tabaraka wa Ta’ala 
berfirman : "Yas-aluunaka-’anil-ahillati, qul hi-ya mawaa-qiitu linnnnti 
wal hajj”. 

Artinya : 'Mereka bertanya kepada engkau tentang bulan baru, maka 
jawablah : Bulan itu untuk menentukan waktu bagi man usia dan 
mengerjakan hajji”. 

S. Al-Baqarah, ayat 189. 

Allah yang Maha agung pujianNya berfirman : - 


Artinya : "Bulan Ramadlan yang diturunkan padanya Al-Qur-an”. 
S. Al-Baqarah, ayat 185. 

Firman Allah Jalla wa Azza : - 


Artinya : "Hajji itu bulan-bulan yang diketahui”. 

S. Al-Bdqarah, ayat 197. 

Allah Ta’ala berfirman : - 
.YW_ ' 0 j kJ\ 

Artinya : "Mereka bertanya kepada engkau : dari bulan haram". 
S. Al-Baqarah, ayat 217. 

Allah berfirman : - 

.v.r .»» - 


Artinya : "Sebutkanlah Allah (berdzikir kepada Allah) pada hari-hari 
yang terhitung jumlahnya !”. 

S. Al-Baqarah, ayat 203. 
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Allah Ta ala memberitahukan dengan bulan-bulan baru itu sejumlah 
waktu. Dengan bulan-bulan baru itu waktu-waktu hari dari bulan- 
bulan baru. Allah Ta’ala tidak menjadikan ilmu bagi ahli Islam, selain 
dengan bulan-bulan itu. Maka siapakah yang memberitahukan dengan 
lainnya ?. Maka dengan yang bukan, yang diberitahukan oleh Allah itu 
lebih tahu ?. 

Kalau tidaklah ini seperti demikian, maka tidaklah boleh, bahwa 
adalah tanda dengan musim panen dan masa pembaharuan tanaman itu 
sebaliknya. Dan sebaliknya itu, ialah : Firman Allah Azza wa Jalla : 
ajalin musammaa (1). Waktu yang ditentukan itu, tidaklah berselisih. 
limu itu meliputi, bahwa waktu panen dan pembaruan itu terlambat 
dan terdahulu, menurut kadar keringnya tanah dan pengairan. Dan 
dengan kadar dingin tanah, tahun dan panasnya. Tiada dijadikan oleh 
Allah pada yang terkemudian itu, akan waktu, selain yang diketahui. 
Dan pemberian kepada penguasa itu terkemudian dan terdahulu. Hari 
paskah orang Nasrani (2) menurut saya berbeda dengan perhitungan 
(hisab) Islam dan tidak diberitahukan oleh Allah Ta’ala yang demikian. 
Kadang-kadang ada yang demikian itu suatu tahun pada satu bulan dan 
tahun yang lain, pada lain bulan. Kalau kita membolehkan padanya, 
maka kita membolehkan atas keadaan yang tidak diketahui. Maka 
dimakruhkan, karena dia itu tidak diketahui. Dan menyalahi dengan 
yang disuruh oleh Allah dan RasulNya, bahwa kita membuat waktu 
tangguhan padanya. Dan tidak boleh padanya selain perkataan orang 
Nasrani atas perhitungan, yang mereka qiaskan padanya dengan 
hari-hari. Maka adalah kita sesungguhnya, kita memberitahukan pada 
agama kita dengan kesaksian orang Nasrani, yang kita tidak 
membolehkan kesaksian mereka atas sesuatu. Dan ini pada kami tidak 
halal bagi seseorang dari kaum muslimin. 

Kalau ada yang bertanya : "Adakah dikatakan padanya oleh seseorang 
sesudah Nabi s.a.w. ?”. 

Kami menjawab : "Tiadalah kita memerlukan kepada sesuatu bersama 
yang saya terangkan, dari dalil-dalil Kitab, Sunnah dan qias. Dan 
diriwayatkan padanya oleh seseorang, yang tidak dapat ditetapkan oleh 
haditsnya akan sesuatu”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan bin 'Uyainah dari Abdul Karim 


(1) Pada S. Al-Baqarah, ayat 282, yang artinya : kepada waktu yang ditentukan, 
sebagaimana sudah disebutkan dahulu. (Pent.). 

(2) Hari Paskah orang Kristen, yaitu hari raya kebangkitan, kenaikan Isa Al-Ma$ih, 
jat uh pada 20 Mei. (Pent.). 
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Al-Jazari, dari Akramah dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata : 
"Janganlah kamu menjual hingga kepada memberi, kepada yang 
sangat sukar diperoleh dan yang tersembunyi !”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, bahwa 
’Atha’ ditanyakan tentang orang yang menjual makanan : ”Maka 
kalau anda tangguhkan pada suatu waktu akan makanan, maka 
makanan anda pada masa datang itu dijual dengan salaf”. 

’Atha’ menjawab : ”Tidak, selain kepada waktu yang dimaklumi. Dan 
ini dua waktu tangguhan, yang tidak diketahui, yang mana diantara 
dua waktu itu disempumakan penyerahan makanannya”. 

Kalau seseorang menjual seorang budak dengan seratus dinar, sampai 
kepada diberikan atau kepada masa baru atau kepada waktu panen. 
Maka penjualan itu batal. Kalau pembeli bermaksud membatalkan 
syarat dan menyegerakan pembayaran harga, maka tidak boleh yang 
demikian baginya. Karena akad jual-beli itu sudah batal. Maka Hrf n k 
ada bagi pembeli dan tidak ada bagi keduanya memperbaiki jumlah 
yang batal selain dengan memberbaharui penjualan lainnya. 

Salaf itu adalah penjualan yang dijamin dengan sifat. Kalau ia memilih 
bahwa penjualan salaf itu sampai kepada suatu waktu, maka boleh. 
Dan bahwa ada penjualan salaf itu tunai. Dan adalah tnnai itu lebih 
utama bahwa ia boleh- karena dua perkara : - 

Salah satu dari dua perkara itu bahwa penjualan salaf itu di jamin 
dengan sifat. Sebagaimana adanya hutang itu dijamin dengan sifat. 
Perkara yang lain (kedua), bahwa apa yang disegerakan oleh pembeli 
pada mengambilnya adalah termasuk keluar dari kebatalan dengan 
penipuan dan halangan, yang lebih utama dari pada ditangguhimn 
Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, bahwa 
Ibnu Juraij bertanya kepada ’Atha’, dengan mengatakan kepadanya : 
"Seorang laki-laki saya melakukan penjualan secara salaf kepadanya, 
dengan emas pada makanan, yang akan disempurnakannya sebelum 
malam. Dan saya menyerahkan kepadanya emas sebelum malam. Dan 
tidak ada makanan itu padanya”. 

’Atha’ menjawab : "Tidak dari segi yang jelas. Dan sudah diketahui : 
Bagaimana pasar dan berapa harga". 

Ibnu Juraij berkata : ’Lalu saya berkata kepada ’Atha’ : "Tiada baik 
salaf, selain pada sesuatu yang dikemudiankan". 

’Atha’ menjawab : "Tidak, selain pada barang yang dik^mndianimn 
yang tidak diketahui, bagaimana adanya pasaran padanya, beruntung 
atau tidak beruntung”. 

Kata Ibnu Juraij : "Kemudian ’Atha’ menarik diri dari y ang demikian 
sesudah itu”. 
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Yakni : ia membolehkan salaf dałam keadaan tunai. 

Katanya yang ’Atha’ menarik kembali dari padanya, saya lebih 
menyukai dari pada perkataannya yang dikatakannya pertama-tama. 
Dan tiadalah pada ilmu seseorang dari pada keduanya, bagaimana 
pasar itu sesuatu yang membatalkan penjualan. Dan tidak pada ilmu 
salah seorang dari keduanya, tidak yang lain. Adakah anda melihat : 
kalau seseorang menjual kepada seseorang, emas dan ia tabu 
pasarannya. Atau ia menjual barang perniagaan dan tidak diketahui 
pasarannya oleh pembeli atau diketahui oleh pembeli itu. Dan tidak 
diketahui oleh penjual. Adakah pada sesuatu dari ini yang membatal¬ 
kan penjualan ?. 

Tidaklah pada sesuatu dari ini, sesuatu yang merusakkan penjualan 
yang diketahui dengan tangguh dan tidak yang tunai. 

Barang siapa yang melakukan salaf kepada tanaman yang baru atau 
masa panen maka penjualan itu batal. 

Saya tidak mengetahui secara umum, selain bahwa tanaman yang baru 
itu dikemudiankan padanya. Sehingga jikalau saya sudah melihatnya 
membaru pada bulan Zulkaidah, kemudian saya melihat dia itu 
membaru pada bulan Muharram dan dengan tiada penyakit pada 
batang kurma. 

Apabila batang kurma itu berpenyakit atau berbeda negerinya, lalu 
batang kurma itu terdahulu dan terkemudian dengan lebih banyak dari 
ini. 

Menjual sampai kepada han ash-shadar itu boleh. 

Ash-shadar ialah hari berangkat dari Mina. Kalau ia mengatakan dan 
dia itu di negeri yang bukan Makkah : sampai kepada waktu keluarnya 
orang hajji atau sampai kepada kembalinya orang hajji. Maka 
penjualan itu batal. Karena ini tidak diketahui. Maka tidak boleh 
bahwa ada waktu tanguhan itu kepada perbuatan, yang akan 
dikerjakan oleh manusia. Karena manusia itu kadang-kadang segera 
berjalan dan dikemudiankannya, karena ada sebab yang timbul. Dan 
tidak kepada buah kayu dan buahnya yang baru. Karena itu berlainan 
pada bulan-bulan yang dijadikan oleh Allah sebagai ilmu. Maka Allah 
berfirman : - 



Artinya : "Bahwa bilangan bulan pada sisi Allah itu dua belas bulan”. 
S. At-Taubah, ayat 36. 


Bahwa adanya tanaroan yang baru itu sesudah musim kharif (musim 
sesudah musim panasj. Sesungguhnya anda mendapati kharif, yang 
terjadi bcrbeda-beda dałam bulan-bulan kita, yang ditetapkan waktu- 
nya oleh Allah bagi kita, yang terjadi dałam setahun itu satu bulan. 
Kemudian ia kembali pada bulan sesudahnya. Maka tidakłah waktu itu 
pada yang menyałahi dengan bulan-bulan kita, yang telah ditetapkan 
waktunya bagi kita oleh Yuhan kita Azza wa Jalla. Dan tidak dęngan 
yang diperbuat yang baru oleh manusia. Tidak ada yang demikian, 
selain kepada yang bukan amalan bagi hamba, pada mendahułukannya 
dan mengemudiankannya, dari pada yang diciptakan oleh Allah Azza 
wa Jalla sebagai waktu. 

Kałau diadakan penjualan salaf sampai kepada bulan anu, kalau belum 
siąp, maka sampai kepada bulan anu. Maka adalah yang demikian itu 
batal, sehingga adalah waktu itu satu, yang diketahui. Tidak bołeh 
waktu itu, selain bersama akad jual-beli dan sebelum keduanya 
berpisah dari tempąt, yang keduanya berjual-beli padanya. Kalau 
keduanya berjual-beli dan berpisah dengan tiada diadakan waktu 
Kemudian keduanya bertemu, lału memperbaharui waktu itu, niscaya 
tidak bołeh, selain bahwa keduanya memperbaharui akad jual-beli. 
Seperti demikian juga, kalau ia menjual secara salaf seratus dirham, 
pada yang disukat dari makanan, yang akan diselesaikannya pada 
bulan anu. Jikalau tidak mudah seluruhnya, maka pada bulan anu lagi, 
niscaya tidak boleh. Karena keduanya ini dua waktu, bukan satu 
waktu. 

Kalau penjual mengatakan : ”Saya akan menyempurnakan kepada 
anda, di antara yang anda serahkan kepada saya, sampai kepada 
penghabisan permulaan bulan”. Maka adalah ini waktu yang tidak 
terbatas sebagai satu batas. 

Seperti demikian juga kalau ia mengatakan : "Waktu bagi anda 
padanya itu bulan anu, pada awalnya dan akhimya. Maka tidaHnh 
dinamakan satu waktu. Maka tidak baik, sehingga adalah itu satu 
waktu. Kalau ia menjual secara salaf kepada bulan anu. Maka kalau 
ditahannya maka boleh baginya yang demikian. Maka adalah itu 
penjualan yang batal. Apabila ia melakukan salaf, lalu ia mengatakan : 
sampai bulan Ramadlan dari tahun anu. Maka itu boleh. Dan 
waktunya itu, ketika ia melihat awal bulan Ramadlan. Sehingga ia 
mengatakan : sehingga habis bulan Ramadlan atau berlalunya bulan 
Ramadlan atau sekian hari dan sekian hari yang akan berlalu 
daripadanya. 

Kalau ia mengatakan : ”Saya menjual kepada anda sampai kepada hari 


anu, maka tidak sampai waktunya, sehingga terbitlah fajar dari hari 
itu. Kalau ia mengatakan : sampai kepada Dhuhur, maka apabila 
masuk waktu Dhuhur pada sekurang-kurang waktunya. Kalau ia 
mengatakan : sampai kepada penghujung bulan anu. Maka adalah yang 
demikian itu tidak diketahui, lagi batal. 

Kalau dua orang berjual-beli, dengan tidak disebutkan waktu 
tangguhan. Kemudian keduanya tidak berpisah dari tempat keduanya 
tadi. Sehingga keduanya memperbaharui waktu tangguhan itu. Maka 
waktu tangguhan itu harus. Kalau keduanya berpisah dari tempatnya, 
sebelum ditentukan waktu tangguhan. Kemudian keduanya memperba¬ 
harui waktu tangguhan. Maka tidak boleh yang demikian, selain 
dengan memperbaharui penjualan. Sesungguhnya saya memperboleh- 
kannya mula-mula, karena penjualan itu belum sempurna. Apabila 
telah sempurna dengan berpisah, maka tidak boleh keduanya 
memperbaharukannya, selain dengan memperbaharukan penjualan. 
Seperti demikian juga, kalau keduanya berjual beli dengan tangguhan 
kepada suatu waktu. Kemudian keduanya merombakkan waktu 
tangguhan itu, sebelum berpisah. Maka waktu tangguhan itu be aktor. 
Kalau keduanya merombakkan waktu tangguhan itu, sebelum berpisah 
dengan waktu lainnya dan keduanya tidak merombakkan penjualan. 
Maka penjualan yang pertama itu laziin yang sempurna, atas waktu 
yang pertama dan yang penghabisan yang dijanjikan, yang lebih 
disukai oleh pembeli menyempurnakan penjualan itu. Kalaru disukainya 
maka tidak disempumakannya penjualan itu. 

Tidak boleh mengadakan penjualan secara salaf seratus dinar pada 
sepuluh kali. Lima kali dari padanya pada waktu anu dan lima kali lagi 
pada waktu anu untuk waktu sesudahnya. Maka tidak boleh salaf itu. 
Karena harga lima kali yang penghabisan itu kurang dari harga lima 
kali yang terdahulu. Maka terjadilah akad jual-beli yang tidak 
diketahui, berapa bahagian masing-masing dari dua macam lima itu 
dari emas. Maka jadilah dia itu tidak diketahui. Dan itu tidak boleh 
dengan cara yang tidak diketahui. Dan Allah Ta’ala Yang Lebih 
mengetahui. 

Tidak boleh menjual secara salam emas dengan emas, perak dengan 
perak, emas dengan perak dan perak dengan emas. Boleh dijual secara 
salam masing-masing dari keduanya, dengan tiap sesuatu yang berbeda 
dari pada keduanya, dari tembaga, uang-uang kecil, yang menyerupai 
dengan demikian, timah, besi, yang ditimbang dan yang disukat, yang 
dimakan atau diminum dan yang Iain dari itu, dari semua barang yang 
boleh dibeli. 

Sesungguhnya saya memperbolehkan dijual secara salam, uang-uang 
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logam kecil, dengan sebaliknya, dari pada emas dan perak, dengan 
tiada zakat padanya. Dan dia itu tidak menjadi harga untuk segala 
sesuatu. Sebagaimana adanya dirham dan dinar untuk menjadi harga 
segala barang, yang dijual secara salam. 

Bahwa pada dinar dan dirham itu kena zakat. Dan tidak kena zakat 
pada uang-uang logam kecil. Sesungguhnya saya memandang pada 
emas terurai kepada asalnya. Dan asal tembaga dari yang tidak riba 
padanya. Kalau ada yang bertanya : "Siapakah yang membolehkan 
penjualan secara salam, pada uang-uang logam kecil ?”. Maka 
saya menjawab : "Bukan seorang”. 

Dikabarkan kepada kami oleh AI-Qaddah dari Muhammad bin Abban, 
dari Hammad bin Ibrahim, yang mengatakan : ”Tiada mengapa 
dengan penjualan secara salam pada uang-uang logam kecil”. Said 
Al-Qaddah mengatakan : ”Tiada mengapa penjualan secara salam 
pada uang-uang logam kecil”. Dan mereka yang membolehkan 
penjualan secara salaf pada tembaga, mengharuskan mereka untuk 
membolehkannya pada uang-uang logam kecil dan Allah Ta’ala Yang 
Lebih mengetahui. 

Kalau ada yang mengatakan : ”Maka kadang-kadang boleh uang-uang 
logam kecil pada negeri-negeri, sebagaimana bolehnya dinar dan 
dirham”. Dijawab : ”Pada sebahagiannya, tidak sebahagian yang lain 
dan dengan syarat”. 

Seperti demikian juga gandum, boleh ia di Hijaz yang padanya, telah 
ada sunnah-sunnah, sebagai bolehnya dinar dan dirham. Dan tidak 
boleh padanya uang-uang logam kecil. 

Kalau orang itu mengatakan : "Gandum itu tidaklah menjadi harga 
bagi yang sudah rusak binasa”. Maka dijawab : "Seperti demikian juga 
uang-uang logam kecil”. 

Kalau dirusakkan oleh seseorang kepunyaan seseorang, harga se dirham 
atau kurang, niscaya tidak dihukumkan atasnya, selain dari emas dan 1 
perak. Tidak dari uang-uang logam kecil. Kalau ada orang yang 
memakruhkannya, sesungguhnya ia memakruhkannya karena ini. 
Seyogialah baginya memakruhkan penjualan secara salam pada 
gandum. Karena gandum itu harga di Hijaz. Dan pada jagung, karena 
jagung itu harga di Yaman. Kalau ada yang mengatakan : 
"Sesungguhnya ada jagung itu harga dengan syarat, maka seperti 
demikian juga uang-uang logam kecil. Tidaklah dia itu harga, selain 
dengan syarat. Tidakkah anda melihat bahwa seorang laki-laki, kalau 
ada kepunyaannya atas seseorang, satu danig (1), maka ia tidak 


(1) Danig, nilainya seperenam dirham. (Pent.). 
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Sesungguhnya ia dapat memaksakannya untuk diambilnya perak. Telah 
sampai berita kepada saya, bahwa penduduk pasar-pasar kecil pada 
sebahagian negeri, membolehkan diantara mereka, khazaf mengganti- 
kan tempat uang-uang logam kecil itu. Khazaf ialah tembikar, yang 
dijadikan seperti uang-uang logam kecil. Adakah boleh dikatakan : 
dimakruhkan penjualan secara salaf pada tembikar ?. 

Adakah anda melihat emas dan perak yang dicap menjadi dinar atau 
dirham, seperti keduanya yang bukan dinar atau dirham, yang tidak 
halal berlebih pada salah satu dari pada keduanya atas temannya ?. 
Tiada emas dengan dinar dan tiada perak dengan dirham, selain sama 
dengan sama, ditimbang dengan ditimbang. Yang sudah dicap dari 
pada keduanya dan yang belum dicap adalah sama, tidak berbeda. 
Yang dicap dari pada keduanya dan yang belum dicap itu, yang 
menjadi harga dan yang tidak menjadi harga itu sama, yang tidak 
berbeda. Karena harga-harga itu ialah : dirham dan dinar, tidak perak. 
Tidak halal berlebih pada yang dicap atas yang tidak dicap. 

Riba pada yang dicap dan yang tidak dicap itu sama. Maka bagaimana 
boleh dijadikan yang dicap dari uang-uang logam kecil itu berbeda 
dengan yang tidak dicap?. Dan ini tidak ada pada emas dan perak. 
Setiap yang ada kelebihan, pada sebanagiannya atas sebahagian yang 
lain itu riba. Maka tidak boleh diadakan penjualan secara salam, akan 
sesuatu dari padanya, dengan sesuatu daripadanya, kepada suatu 
waktu tangguhan. Tiada sesuatu dari padanya dengan lainnya, pada 
sesuatu dari padanya sendirian dan tidak bersama yang lain. Tidak 
boleh dijual secara salam kambing yang padanya susu, dengan susu 
kepada suatu waktu, sehingga diterimanya kambing itu, sudah diambil 
susunya, dengan tiada susunya lagi, tiada sarnin, dan dadih. Karena 
bahagian susu yang pada kambing itu, dengan sesuatu dari susu, yang 
kepada waktu yang tertentu, tidak diketahui berapa adanya susu itu. 
Mungkin ia lebih banyak atau berkurang. Dan susu itu tidak boleh, 
selain sama dengan sama dan tangan dengan tangan. Begitulah bab ini 
seluruhnya dan qiasnya. 

Tidak halal pada saya, berdalilkan dengan yang saya terangkan dari 
Sunnah dan qias bahwa diadakan penjualan secara salaf sesuatu yang 
dimakan atau yang diminum, dari yang disukatkan, dengan yang 
ditimbangkan, dari yang dimakan atau diminum. Dan tidak sesuatu 
yang ditimbang dengan yang disukat. Tidak bagus bahwa diadakan 
penjualan secara salaf segantang gandum, dengan sekati air madu. Dan 
tidak sekati air madu, dengan secupak buah anggur kering fzabib). 
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Tiada sesuatu dari ini dan ini seluruhnya, karena diqiaskan kepada 
emas, yang tidak baik diadakan penjualan secara salam, dengan perak. 
Dan perak tidak patut diadakan penjualan secara salam dengan emas. 
Qias atas emas dan perak itu, bahwa tidak diadakan penjualan secara 
salaf, yang dimakan, yang ditimbang, dengan yang disukat, yang 
dimakan. Dan tidak yang disukat, yang dimakan, dengan yang 
ditimbang, yang dimakan. Dan tidak lainnya, dari yang dimakan atau 
yang diminum dengan keadaan apapun juga. Yang demikian itu, seperti 
penjualan secara salaf, dinar dan dirham. Dan tiada bagus sesuatu dari 
makanan, dengan sesuatu dari makanan, dengan ditangguhkan. 

Tiada mengapa bahwa dilakukan penjualan secara salaf, benda dengan 
benda yang sepertinya, apabila dia itu bukan yang dimakan dan yang 
diminum. Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu 
Juraij, dari ’Atha\ bahwa ia mengatakan : "Tiada mengapa dijual 
benda dengan benda, yang satu dari keduanya itu tunai dan yang lain 
hutang'.’ 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
’Atha\ bahwa ia mengatakafi kepadanya : "Saya menjual benda 
dengan benda. Keduanya secara hutang, maka ’Atha’ memakruhkan- 
nya". 

Dengan inilah kami mengatakan. Tidak patut menjual hutang dengan 
hutang. Dan ini diriwayatkan dari Nabi s.a.w. dari satu wajah 
(pendapat sahabat-sahabat Imam Asy-Syafi’i r.a.). 

Setiap yang boleh menjual sebahagiannya dengan sebahagian, yang 
berlebih kurang dari segala benda, maka boleh dilakukan penjualan 
secara salaf sebahagiannya pada sebahagian. Selain emas dengan perak 
dan perak dengan emas dan yang dimakan dan yang diminum. 
Masing-masing dari pada keduanya dengan temannya. Maka itu keluar 
dari makna ini. Tidak mengapa dijual secara salaf secupak gandum 
dengan seekor unta. Seekor unta dengan dua unta. Dan seekor kambing 
dengan dua ekor kambing. Sama saja dibeli kambing dan kambing 
jantan itu dengan dua kambing betina, yang mau disembelih atau tidak 
mau disembelih. 

Karena keduanya berjual-beli hewan. Tidak boleh daging dengan 
daging dan tidak boleh daging dengan hewan. Apa yang ada pada 
makna ini, ialah : seekor binatang hutan dengan dua ekor binatang 
hutan, yang disifatkan bentuknya, selain apa yang sudah saya 
terangkan. 

Apa yang dimakan atau diminum dari yang tidak ditimbang dan tidak 
disukat, karena diqiaskan pada saya atas yang disukat dan ditimbang, 
dari yang dimakan atau yang diminum. 
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Kalau ada yang bertanya : "Bagaimana anda mengqiaskan apa yang 
tidak disukat dan tidak ditimbang, dari yang dimakan dan yang 
diminum, kepada yang disukat dan ditimbang dari pada keduanya ?”. 
Saya menjawab, bahwa saya mendapat pokok penjualan itu dua 
perkara : satu perkara, pada kelebihan pada sebahagiannya atas 
sebahagian itu riba. Dan satu perkara lagi yang tidak riba, pada 
kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian. Maka adalah yang pada 
kelebihan pada sebahagiannya atas sebahagian itu riba : emas dan 
perak. Keduanya ini berbeda dari tiap sesuatu. Tiada diqiaskan kepada 
keduanya. yang lain dari pada keduanya. Karena berbeda keduanya, 
dengan apa yang diqiaskan kepada keduanya, dengan yang kami 
terangkan, bahwa keduanya itu menjadi harga bagi tiap sesuatu. Boleh 
dibelikan dengan keduanya tiap sesuatu yang lain, tangan dengan 
tangan dan dengan ditangguhkan. Dan dengan gandum, syair, tamar 
dan garam. Adalah ini yang dimakan, yang disukat, yang terdapat 
sepanjang tahun. Diharamkan berlebih pada setiap jenis dari padanya, 
atas sesuatu dari pada jenisnya. Maka kita qiaskan yang disukat dan 
yang ditimbang kepada keduanya. 

Dan kita dapatiapa yang dijualkan, dengan tidak disukat dan tidak 
ditimbang. Maka bolehlah berlebih pada sebahagiannya atas sebaha¬ 
gian, dari hewan, kain dan yang menyerupainya, dari barang yang 
tidak ditimbang. 

Maka tatkala adalah yang dimakan itu tidak disukat pada rakyat 
awam, yang ditimbang padanya, yang dimakan maka yang memper- 
satukan yang dimakan itu, ialah yang disukat, yang ditimbang pada 
makna ini. Kita mendapati penduduk berbagai negeri itu berselisih. 
Sebahagian mereka ada yang menimbang sebagai timbangan yang 
merata. Dan kita mendapati juga kebanyakan dari penduduk berbagai 
negeri menimbang daging. Dan kebanyakan mereka tidak menimbang- 
nya. Kita mendapati kebanyakan dari penduduk berbagai negeri, 
menjual buah ruthab dengan taksiran. Maka adalah perbuatan mereka 
padanya itu berbeda-beda. Mungkin semuanya dengan timbangan dan 
sukatan. Sebahagian mereka ada yang menyukat dari padanya akan 
sesuatu, yang tidak disukat oleh lainnya. Kita mendapatinya semuanya 
memungkinkan timbangan. Kita mendapati kebanyakan dari ahli ilmu, 
menimbang daging. Dan kebanyakan dari mereka tidak menimbang- 
nya. Kita mendapati kebanyakan ahli ilmu menjual buah ruthab dengan 
taksiran. Adalah perbuatan mereka padanya itu berlain-lainan. 
Mungkin semuanya dengan timbangan atau sukatan atau kedua-dua- 
nya. Adalah bahwa diqiaskan dengan yang dimakan dan yang 
diminum, yang disukat dan yang ditimbang itu, lebih utama bagi kita, 
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dari pada bahwa diqiaskan kepada yang dijual de ga dihitung, dari 
yang bukan makanan, seperti kain dan lainnya. Karena kita 
memperolehnya berbeda yang demikian, pada yang kami terangkan. 
Tentang dia itu tidak boieh, selain dengan sifat, dihastakan, jenis dan 
umur pada hewan. Dan sifat yang tidak diperoleh pada makanan yang 
sepertinya itu. 

Tidak patut atas qias perkataan kami ini : sebuah buah delima dengan 
dua buah delima pada bilangan, tidak timbangan. 

Dan tidak sebuah safarjalah dengan dua buah safarjalah dan sebuah 
mentimum dengan dua buah mentimum. Tidak patut bahwa dijual dari 
padanya itu, akan sejenis dengan yang sepertinya, selain ditimbang 
dengan ditimbang, tangah‘dengan tangan, sebagaimana kami kataknn 
pada gandum dan tamar. Apabila berlainan, maka tiada mengapa 
dengan berlebih pada sebahagiannya atas sebahagian, tangan dengan 
tangan. Tiada kebajikan padanya dengan tangguhan. Tiada mengapa 
buah delima sebuah dengan dua buah safaijalah dan yang lebih banyak 
lagi biiangannya dan timbangannya. Sebagaimana tiada mengapa 
secupak gandum dengan dua cupak tamar dan lebih banyak lagi. Tiada 
mengapa secupak gandum dengan tamar, dengan taksiran, yang kurang 
dari gandum atau lebih banyak. Karena, apabila tidak ada riba dengan 
berlebih padanya, tangan dengan tangan, maka saya tidak memperdu- 
likan bahwa keduanya tidak sukat-menyukatkannya. Karena saya 
sesungguhnya menyuruh keduanya itu sukat menyukatkannya, apabila 
tidak halal, selain sama dengan sama. Adapun apabila boieh padanya 
berlebih kurang maka sesungguhnya dilarang selain dengan sukatan. 
Supaya tidak berlebih-kurang. Maka tiada makna padanya, kalau 
ditinggalkan sukat, yang mengharamkannya. Apabila dijual dari 
padanya suatu jenis, dengan sesuatu dari jenisnya, maka tidak patut 
dengan bilangan. Dan tidak patut, selain timbang dengan timbang. 
Dan ini tertulis pada bukan tempat ini, dengan sebab-sebabnya. 

Tidak dijual secara salaf barang yang dimakan dan diminum, dengan 
yang dimakan dan yang diminum, dengan keadaan apapun. Sebagai¬ 
mana tidak dijual secara salaf perak dengan emas. Tidak patut bahwa 
dijual, selain tangan dengan tangan. Sebagaimana tidak patut perak 
dengan perak dan emas dengan emas. 

Tidak patut pada sesuatu dari yang dimakan, bahwa dijual secara 
salam padanya dengan bilangan. Karena tiada sifat baginya seperti sifat 
hewan, hastanya kain dan kayu. Tidak dijual secara salaf, melainkan 
dengan timbangan yang dimaklumi atau sukatan yang dimalrliimi , 
kalau patut dia itu disukat. Tidak dijual secara salaf pada buah kelapa, 
telur, buah ranij dan lainnya dengan bilangan, karena perbedaannya. 
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Dan tiada batas baginya yang dikeiahui, sebagaimana diketahui yang 
lainnya. 

Yang lebih saya sukai bahwa tidak dijual secara salaf dengan taksiran, 
pada emas, perak, makanan, kain dan sesuatu yang lain. 

Tidak dijual secara salaf akan sesuatu, sehingga ada dia itu dapat 
disifatkan. Kalau dia itu dinar, maka pecahannya, bagusnya dan 
timbangannya. Kalau dia itu dirham maka seperti demikian juga. 
Bahwa dia itu dirham yang shah atau hitam atau apa yang dikenal 
padanya. 

Kalau dia itu makanan, maka saya mengatakan : tamar shaihant, yang 
bagus sukatannya, sekian. 

Seperti demikian juga kalau dia itu gandum. Kalau dia itu kain, maka 
saya katakan : diceritakan panjcngnya sekian, lebarnya sekian, halus, 
rapi dan bagus. 

Kalau dia itu unta maka saya katakan : unta tsaniyah mahriyah, merah, 
bagus bentuk tubuhnya atau empat persegi. Anda sifatkan setiap yang 
anda jualkan secara salaf, sebagaimana anda sifatkan setiap yang anda 
jualkan secara salaf. Anda jualkan dengan dia benda dengan hutang, 
tidak memadai pada pendapat saya yang lain dari itu. Kalau 
ditinggalkan dari padanya sesuatu atau ia ditinggalkan pada salaf akan 
hutang, maka saya takut bahwa tiada boieh. Keadaan apa yang anda 
jualkan secara salaf, adalah bukan keadaan yang anda jualkan secara 
salaf padanya. Tempat ini yang berbeda padanya salaf itu menjual 
benda-benda yang tampak dilihat. Adakah tidak anda berpendapat, 
bahwa tiada mengapa dibeli oleh seseorang seekor unta, yang telah 
dilihat oleh penjual dan pembeli dan keduanya tidak menyifatkannya, 
dengan harganya buah kayu sepetak kebun, yang sudah tampak 
bagusnya dan keduanya sudah melihat. Bahwa dilihat oleh keduanya 
itu adalah dałam taksiran. Dan pada yang tidak disifatkan oleh 
/ keduanya dari buahnya atau barang yang dijual adalah seperti sifat 
pada yang dijual secara salaf. Bahwa ini tidak boieh pada salaf, bahwa 
saya mengatakan : ”Saya menjual secara salaf kepada anda, buah 
kurma yang bagus, dengan batang kurma yang bagus berbuah atau 
yang kurang atau yang sedang, dari segi bahwa berbuahnya kurma itu 
berbeda dari dua segi. 

Salah satu dari dua segi itu dari tahunan-tahunan. Ada dia pada suatu 
tahun lebih banyak berbuah dari pada tahun yang lain, dari karena 
kurang air dan dari sesuatu, yang tidak diketahui, selain oleh Allah 
Azza wa Jalla. Ada sebahagiannya yang ringan dan sebahagiannya 
yang banyak buah. Maka manakala saya tidak mengefahui dari ahli 
ilmu yang menyalahi, tentang mereka membolehkan pada menjual 
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harang-ba ang yang dilihat itu, denga taksiran. Dan barang yang 
dilihat dengan mata itu tidak disifatkan. Karena melihat itu lebih 
banyak dari pada sifat. Mereka itu mengembalikannya pada penjualan 
secara salaf. Mereka memperbedakan diantara hukum keduanya* 
Mereka membolehkan menjual benda yang dilihat, bahwa dia itu 
sampai kepada-waktu yang tidak ditentukan. Mereka tidak memboleh¬ 
kan menjual secara salaf, yang ditangguhkan, bahwa ada dikatakan 
demikian dan Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui. Sebagaimana tidak 
ada yang dijual yang ditangguhkan, melainkan diketahui, dengan 
diketahui yang sepertinya, dari sifatnya, sukatan, timbangan dan yang 
Iain dari itu. 

Maka seperti demikian juga, seyogialah bahwa ada yang dibeli itu 
diketahui dengan sifatnya, sukatan dan timbangan. Maka adalah 
harganya diketahui, sebagaimana ada yang dijual itu diketahui. 

Dan tidaklah penjualan secara salam itu tidak diketahui sifatnya. Dan 
timbangan pada barang yang tersembunyi itu tidak dilihat. Maka 
adalah dia itu tidak diketahui, dengan harganya hutang. 

Siapa yang beraliran dengan mazhab ini, maka ia beraliran bahwa salaf 
kalau dibatalkan, maka orang yang melakukan pembelian salaf itu 
mengetahui modal hartanya. Dan adalah diketahui sifat, dengan 
diketahui sifat. Dan tidaklah diketahui sifat dengan diketahui sifat itu 
benda yang tidak diketahui. Dan tidaklah diketahui sifat itu sebagai 
suatu benda yang dilihat. Kadang-kadang kami dapati perbedaan 
paham orang yang mengatakan perkataan ini sebagai suaju mazhab 
yang mungkin. Walaupun kami telah memilih apa yang kami sifatkan. 
Yang demikian itu, bahwa berkata orang yang berkata : ”Bahwa 
penjualan secara taksiran sesungguhnya boleh, apabila dilihat dengan 
mata oleh yang menaksir. Maka adalah penglihatan penaksir itu seperti 
sifat pada barang yang jauh atau lebih banyak. Tidakkah anda melihat 
balowa tidak boleh membeli buah kayu suatu kebun dengan taksiran, 
dengan harganya hutang. Tidak halal bahwa adanya hutang itu, selain 
disifatkan, apabila dia itu jauh. Kalau buah itu ada di depan dengan 
taksiran, maka itu adalah seperti yang disifatkan pada tempat yang 
jauh. 

Siapa yang mengatakan perkataan yang penghabisan ini, maka 
seyogialah ia membolehkan salaf dengan taksiran dari dinar, dirham 
dan setiap sesuatu. Dan ia mengatakan : ! 'Kalau dirombakkan salaf, 
maka yang didengar adalah perkataan penjual. Karena barang itu 
diambil dari padanya, serta sumpahnya. Sebagaimana ia membeli 
rumah dengan dilihat rumah itu, dengan harganya buah kayu sebuah 
kebun. Lalu dirombakkan penjualan itu. Maka adalah perkataan yang. 
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diterma tentang harganya, ialah perkataan penjual. 

Siapa yang mengatakan perkataan (qaul) pertama tentang tidak boleh 
pada salaf, selain apa yang dia itu diterima dan disifatkan, 
sebagaimana disifatkan apa yang dilakukan salaf padanya pada tempat 
jauh, yang ia mengatakan apa yang telah kami sifatkan. Qaul yang 
pertama adalah yang lebih saya sukai dari dua qaul itu. Dan Allah 
Yang Lebih mengetahui. 

Mengqiaskan qaul ini yang saya pilih, ialah bahwa ia tidak melakukan 
salaf seratus dinar pada seratus gantang gandum dan seratus gantang 
tamar yang disifatkan, kecuali bahwa disebutkan harga pokok 
masing-masing dari pada kebunnya. Karena akad penjualan itu sudah 
terjadi dan tidaklah harga masing-masing dari pada keduanya itu 
diketahui. 

Kalau ia menjual secara salaf dua ratus dinar pada dua ratus gantang 
gandum. Seratus dari pada keduanya, kepada bulan anu. Dan seratus 
lagi kepada bulan yang disebutkan sesudahnya. Maka tidak boleh salaf 
pada qaul ini, dari segi bahwa ia tidak menyebutkan bagi 
masing-masing dari keduanya, akan harga kepada batasnya. Bahwa 
keduanya itu apabila dihargakan, maka adalah seratus gantang lebih 
dekat waktunya dari pada seratus gantang, yang lebih jauh waktunya 
dari padanya, yang lebih banyak tentang harganya. Dan shahlah akad 
jual-beli itu atas dua ratus gantang, yang tidak diketahui bahagian 
masing-masing daripada keduanya tentang harga. 

Telah diperbolehkan yang demikian itu oleh orang yang bukan kami. 
Dan ia memasukkan padanya apa yang kamu terangkan. Bahwa kalau 
dijadikan masing-masing dari pada keduanya, dengan harga hari, yang 
keduanya berjual-beli, maka dihargakannya sebelum wajib atas 
penjualnya menyerahkannya. Sesungguhnya dihargakan apa yang wajib 
diserahkan. Dan ini tidak wajib diserahkan. Maka telah shah akad 
jual-beli dan harga itu tidak diketahui. 

Tidak boleh selama-lamanya pada qaul ini, bahwa anda berjualan 
secara salaf, pada dua barang yang berlainan dan tidak yang lebih 
banyak lagi. Kecuali apabila anda sebutkan pokok harga masing- 
masing dari jenis itu dan waktunya. Sehingga adalah dia suatu akad 
jual-beli yang mengumpulkan jual-beli jual-beli yang berbeda. 

Kalau diperbuatnya, lalu diadakan penjualan secara salaf seratus dinar 
pada dua ratus gantang gandum dari pada keduanya. Seratus dengan 
enam puluh dinar kepada waktu anu. Dan empat-puluh pada seratus 
gantang, yang akan sampai waktunya pada bulan anu. Maka boleh 
yang demikian. Karena ini, walaupun dia itu satu akad jual-beli, maka 
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dia itu terjadi atas dua penjualan yang diketahui, dengan dua harga 
yang diketahui. 

Ini berlainan dengan penjualan-penjualan benda yang dilihat pada 
tempat ini. Kalau seseorang membeli dari seseorang dengan seratus 
dinar, akan seratus gantang gandum, seratus gantang tamar, seratus 
gantang juljan dan seratus gantang bulsun, maka boleh yang demikian, 
walaupun tidak disebutkan bagi setiap jenis daripadanya harganya. 
Adalah setiap jenis daripadanya itu dengan harganya dari seratus. 
Tidak boleh diadakan penjualan secara salaf pada sukatan, lalu diambil 
dengan sukatan itu akan timbangan. Dan tidak pada timbangan, lalu 
diambil dengan timbangan itu, akan sukatan. Karena anda mengambil 
apa yang bukan hak anda. Adakalanya kurang dari hak itu dan 
adakalanya lebih. Karena berbeda sukatan dan timbangan, ketika apa 
yang dimasukkan dałam sukatan dan beratnya. Maka makna sukatan 
itu berbeda pada ini bagi makna timbangan. 

Begitu juga, kalau dijual secara salam kepadanya pada dua helai kain. 
Yang satu kain harawi dan yang lain kain marawi, yang keduanya 
diterangkan sifatnya. Maka tidak boleh penjualan secara salaf pada 
sesuatu dari pada keduanya. Sehingga disebutkan harga pokok 
masing-masing dari pada keduanya. Seperti demikian juga dua helai 
kain marawi. Karena keduanya itu tidak sama. Tidaklah ini. seperti 
gandum pada jenisnya dan tidak seperti tamar pada jenisnya. Karena 
ini tidak berlainan. Dan sebahagiannya seperti sebahagian yang lain 
Akan tetapi, kalau diadakan penjualan secara salam pada dua macam 
gandum, yang kuning dan yang dipikul, yang disukat keduanya. Maka 
tidak boleh, sehingga disebutkan harga pokok masing-masing dari 
pada keduanya. Karena keduanya itu berlainan. 

BAB 

kumpulan yang boleh padanya salaf dan 
yang tidak boleh dan sukatan. 

Pokok yang telah saya bina pada salaf dan yang telah saya pisahkan 
diantaranya itu masuk dałam nash Sunnah dan petunjuknya. Dan Allah 
Yang Lebih mengetahui. Karena Rasulullah s.a.w. apabila menyuruh 
dengan salaf pada sukatan yang diketahui, timbangan yang diketahui 
dan waktu yang diketahui, maka terdapat pada perintahnya s.a.w. 
bahwa apa yang diizinkan oleh Rasulullah s.a.w. pada yang ada 
pengetahuan penjual dan pembeli tentang sifatnya itu sama. 


Apabjla terjadi salaf atas ini maka boleh. Apabila bersehsih penge¬ 
tahuan penjual dan pembeli padanya atau ada dari pada yang tidak 
diketahui sifatnya, maka tidak boleh. Karena yang demikian itu keluar 
dari rtyakna yang diizinkan oleh Rasulullah s.a.w. Sesungguhnya ma- 
nusia berjual-beii dengan sukatan dan timbangan atas makna yang saya 
terangkan, diantara bahwa yang demikian itu hal yang diketahui 
mereka, bahwa timbangan itu membawa apa yang dibeli, menjadi 
diketahui. Dan sukatan itu diketahui seperti demikian juga atau men- 
dekatinya. Bahwa apa yang disukatkan, kemudian memenuhi sukatan 
seluruhnya dan tidak kosong padanya sesuatu, sehingga memenuhi 
akan sukatan dan dari sukatan oleh sesuatu yang kosong, maka boleh 
yang demikian. Kalau boleh bahwa disukatkan apa yang kosong dałam 
sukatan, sehingga ada sukatan itu terlihat penuh dan dalamnya tidak 
penuh, maka tidaklah ada arti bagi sukatan tersebut. Dan ini hal yang 
tidak diketahui. Karena kekosongan itu berbeda padanya, yang sedikit 
dan yang banyak. Maka dia itu tidak diketahui, bagi penjual dan 
pembeli. Penjualan pada Sunnah dan ijma’ itu, tidak boleh dia itu 
tidak diketahui pada salah seorang dari penjual dan pembeli. Kalau 
tidak boleh, disebabkan tidak diketahui oleh salah seorang dari dua 
orang yang berjual-beli, maka tidak boleh pula bahwa keduanya itu 
sama-sama tidak mengetahui. 

Yang terdapat pada hadits Rasulullah s.a.w. karena beliau melarang 
mereka dari salaf, selain dengan sukatan timbangan dan waktu yang 
diketahui, sebagaimana saya terangkan sebelum ini. Bahwa mereka itu 
mengadakan jual-beli secara salaf pada tamar setahun dan dua tahun. 
Dan tamar itu adalah ruthab. Dan ruthab itu tidak ada pada seluruh 
dua tahun jtu. Sesungguhnya diperoleh pada seketika dari tahun dan 
tidak pada ketika yang lain. Kami membolehkan salaf pada ruthab 
pada bukan waktunya, apabila keduanya syarat-mensyaratkan me- 
ngambilnya, pada ketika ruthab itu ada. Karena Nabi s.a.w. mem¬ 
bolehkan salaf pada dua tahun dan tiga tahun, dengan diterangkan 
sifatnya. Karena beliau tidak melarang bahwa ada ruthab itu, selain 
dengan sukatan, timbangan dan waktu yang djtentukan. Beliau tidak 
melarang pada dua tahun dan tiga tahun. Dan dimaklumi bahwa 
ruthab itu pada setahun dan dua tahun, tidak ada pada kebanyakan 
masanya. Dan tidak diadakan salaf dałam genggama dan tidak 
secupak dari ruthab dari kebun yang ditentukan, kepada suatu hari. 
Karena kadang-kadang datang kepada ruthab itu bencana. Ia tidak 
diperoleh pada sesuatu hari. 

Apabila tidak boleh pada suatu hari, maka tidak boleh pada yang lebih 
banyak dari sehari. 
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Sesungguhnya salaf itu pada barang yang aman, sama saja sedikjt dan 
banyak. Kalau saya membolehkan ini pada secupak ruthab dengan 
cupak Nabi s.a.w. dari suatu kebun yang tertentu, maka saya mem- 
bolehkannya pada seribu gantang, apabila dibawa yang sepertinya. Dan 
siada beda antara banyak dan sedikit tentang ini. 


BAB 

penjualan secara salaf pada sukatan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Muslim bin Khalid dari Ibnu Juraij, dari 
’Atha’, bahwa ’Atha’ berkata : ”Tiada diketuk, tiada dipenuhi sukatan 
dan tiada digoncangkan”. 

Barang siapa melakukan penjualan secara salaf pada sukatan, maka 
tidaklah baginya mengetuk apa yang dałam sukatan dan menggoncang- 
goncangkannya. Dan tidak menyapu dengan dua tangannya atas 
permukaan sukatan. Baginya apa yang diambil oleh sukatan. Tidak 
boleh baginya berlaku salaf pada sukatan sesuatu, yang berbeda pada 
sukatan itu seperti yang berbeda kejadiannya, besar dan keras. Karena 
kadang-kadang tinggal pada yang jelas bagi anda itu kosong, yang 
tiada sesuatu padanya. 

Maka adalah masing-masing dari keduanya itu tidak mengetahui, 
berapa ia berikan dan berapa ia ambil. Sesungguhnya sukatan itu 
adalah untuk penuh. Dan apa yang ada seperti demikian, maka tidak 
diadakan salaf padanya, selain dengan timbangan. Dan tidak pula 
dijual, apabila ada seperti demikian itu sukatan dengan hal apapun. 
Karena ini apabila dijual dengan sukatan, maka tidak sempurna 
sukatannya. Dan tidak mengapa diadakan penjualan secara salaf, pada 
sukatan dengan alat penyukat, yang sudah tidak dipakai lagi dan 
ditinggalkan, apabila mengenalnya itu umum pada orang-orang yang 
adil dari ahli-ahli ilmu. Kalau tidak diperoleh dua orang adil yang 
mengetahuinya atau diperlihatkannya kepadanya sukatan, lalu ia 
mengatakan : ”Anda sukatkan bagi saya ini?’maka tidak boleh salaf 
padanya. Begitu juga qaul pada timbangan. Karena kadang-kadang 
timbangan itu rusak dan tidak diketahui kadarnya. Lalu penjual dan 
pembeli berselisih. Maka batallah salaf padanya. 

Sebahagian manusia ada orang yang membatalkan salam pada ini. Dan 
ia membolehkannya tentang dibeli sesuatu secara salaf dengan taksiran. 
Dan makna keduanya itu satu. Tiada kebajikan pada salaf pada 
sukatan, selain disifatkan, sebagaimana saya terangkan tentang sifat- 
sifat sukatan dan timbangan. 
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BAB 

\ 

salaf pada gandum. 

\ 

Salaf pada semua negeri itu sama, sedikit makanan negeri-negeri itu 
atau banyak. Apabila ada yang disalafkan itu pada waktu, yang sampai 
waktu padanya, maka tidak berbeda. Ia menyifatkan gandum itu, lalu 
mengatakan : gandum yang masih dibatang atau yang baru berbuah 
atau gandum buzanjaniah (1) bagus atau buruk, dari yang dipotong 
tahunrya itu atau dari yang dipotong tahun yang pertama. Dan di- 
sebutkan tahunnya dan sifat-sifatnya. Maka bolehlah salaf. 

Kalau ditinggalkan sesuatu dari ini maka tidak boleh, dar; segi per- 
bedaannya, lamanya, barunya dan bersihnya. 

Disifatkan tempat yang akan diterima gandum itu padanya. Dan waktu 
yang akan diserah-terimakan gandum itu kepadanya. Kalau ditinggal¬ 
kan sesuatu dari ini, maka tidak boleh. 

Dikatakan oleh selain kami, bahwa kalau ditinggalkan menyebutkan 
sifat tempat yang akan diterima gandum padanya, maka tiada 
mengapa. Dan diterimanya di mana ia mengadakan salaf itu. 
Kadang-kadang diadakannya salaf dałam perjalanan pada suatu negeri, 
yang bukan di rumah salah seorang dari keduanya dan tidak mendekati 
dengan makanan itu. Kalau diberatkan supaya dibawa kepadanya, 
maka mendatangkan melarat baginya dan dengan barang yang 
disalafkannya. Dan disalafkannya dałam perjalanan di laut. 

Maka setiap sesuatu yang memerlukan ongkos untuk membawartya, 
baik makanan atau lainnya, maka pada saya tidak boleh ditinggalkan 
syarat yang akan ia sempurnakan padanya. Sebagaimana saya katakan 
tentang makanan dan lainnya, karena yang saya terangkan itu. 

Apabila ia mengadakan salaf pada gandum dengan sukatan, maka 
harus ia sempurnakan gandum itu yang bersih dari jerami, kotoran dari 
panen, lumpur, batu, tanah, biji syair dan apa saja yang bercampur 
dengan dia, dari yang lain. Karena kami telah menetapkan hukum 
kepadanya, bahwa diambilnya gandum itu dan padanya sesuatu dari 
ini. Kami tidak memandang cukup sukatan akan bahagiannya, ketika 
dicampurkannya dengan sesuatu dari ini. Karena baginya itu tempat 
dari sukatan. Maka kalau ia dipaksakan mengambil ini, niscaya ia 
dipaksakan mengambil yang sedikit dari makanannya dengan perintah 
yang tidak dikenalnya. Dan sukatan yang tidak dilakukan salaf 
padanya dari ini, tidak diketahuinya. 


(1) Buzanjaniah : nama semacam gandum. (Pent.). 
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Ia tidak mengambil sesuatu dari yang diadakan salaf padanya, I yang 
rusak dengan salah satu sebab, yang berbubuk. Tidak diambilnya apa 
yang menimpanya dan lainnya. Dan tidak dari apa yang dilihąt oleh 
ahli ilmu, yang dikatakan mereka : ”Ini adalah suatu kekurangan 
padanya”. 


BA B 

salaf patia jagung. 

Jagung itu seperti gandum, yang disifatkan dengan jenisnya, warnanya, 
baiknya, buruknya, barunya, usangnya, dipotong tahun itu atau tahun 
itu, sukatannya dan waktunya. Kalau ditinggalkan dari ini sesuatu 
maka tidak boleh. 

Kadang-kadang jagung itu ditanam. Sebahagian tanamannya merusak- 
kannya. Maka yang tidak baik daripadanya, tidak boleh bagi penjual 
menyerahkannya kepada pembeli. Seperti demikian juga, setiap keku¬ 
rangan bagi jagung. Harus ia menyerahkan kepada pembeli jagung 
yang baik, yang bersih dari kulitnya, apabila ada kulit pada jagung itu, 
sebagaimana kelopak gandum atas gandum. Apa yang ada pada gan¬ 
dum itu kepada warna merah, apa yang dengan merah tadi warna bagi 
bahagian atasnya, sebagaimana warna bagi bagian atas buah apel dan 
padi. Tidak ada kulit padanya, yang kulit itu dibuang dari padanya. 
Kecuali sebagaimana dibuang kulit gandum sesudah ditumbuk. 
Adapun sebelum ditumbuk dan dipipiskan, maka tidak sanggup mem- 
buang kulitnya. 

Sesungguhnya kami katakan : ”Tidak boleh salaf pada gandum Haiam 
kelopaknya dan apa yang dari jagung dałam kulitnya. Karena kulit dan 
kelopak itu dua sarung diatas kulit, yang kulit ini dari diri biji-bijian, 
yang dia itu sesungguhnya adalah bagi biji-bijian, sebagaimana dia itu 
dari ciptaannya yang tidak berbeda. Tidak ada biji-bijian itu tegak 
berada, kecuali dengan ditumbuk atau dipipis. Apabila gandum itu 
dibuang dengan ditumbuk, maka tidak ada bagi biji-bijian itu. Karena 
biji-bijian itu kesempurnaan kejadiannya, seperti kulit yang sempurna 
kejadiannya dengan kulit itu, yang tidak berbeda dari padanya. 
Kelopak dan kulit itu berbeda. Dan biji-bijian itu’, tinggal tetap dengan 
keadaannya, yang tidak mendatangkan kerusakan apa-apa dengan 
membuang kelopak dan kulit dari padanya. 

Kalau meragukan kepada seseorang, dengan ia mengatakan tentang 
buah kelapa dan buah luz yang ada padanya kulit. Maka kelapa dan luz 


dari yang mempunyai kulit itu, ia tiada baik apabila dibawa, selain 
dengan kulitnya. Karena apabila dibuang kulitnya, kemudian ditinggal¬ 
kan, fraka segeralah busuknya. Dan biji-bijian itu dibuang kulitnya 
yang bukan kejadiannya, fraka ia tetap baik, tidak busuk. 

Qaul inengenai syair, adalah seperti qaul pada jagung yang dibuang 
dari padanya kelopaknya. Dan yang tinggal adalah seperti kulit biji 
gandum, yang dibuang dari-padanya kelopaknya. Maka boleh diserah- 
kan dengan kulitnya yang lazim bagi ciptaannya. Sebagaimana boleh 
pada gandum. 

Disifatkan syair sebagaimana disifatkan jagung dan gandum, apabila 
berbeda jenisnya. Disifatkan setiap jenis dari biji-bijian dengan negeri- 
nya. Kalau biji-bijian itu berbeda pada satu jenis, maka disifatkan 
dengan ketipisan dan ketebalan. Karena berbedanya ketipisan dan 
ketebalan. Sehingga dia itu salah satu dari sifat-sifatnya. Kalau di- 
biarkan maka membatalkan salaf. Yang demikian itu, bahwa nama 
bagus ada padanya dan dia itu tipis. Dan ada padanya dan dia itu tebal. 
Ia berbeda pada kedua keadaannya. Maka adalah yang tipis itu, kurang 
harganya dari pada yang tebal. 


BA B 
’alas 

’Alas adalah sejenis dari gandum, yang ada padanya dua biji-bijian 
dałam kelopaknya. Lalu dibiarkan seperti demikian. Karena lebih 
mengekalkan adanya, sehingga dimaksudkan memakainya untuk di 
makan. Lalu diletakkan pada tempat gilingan yang ringan. Maka di- 
buangkan dari padanya kelopaknya. Dan jadilah ia biji-bijian yang 
bagus. Kemudian ia dipakai. 

Qaul padanya adalah seperti qaul pada gandum dałam kelopaknya. 
Tidak boleh salaf padanya, selain dibuang kelopaknya, disebabkan dua 
perkara : berbeda kelopak dan tersembunyi bijinya. Lalu tidak dapat 
diketahui dengan sifatnya. Qaul tentang sifatnya dan jenisnya kalau 
ada baginya, ketebalan dan ketipisannya, adalah seperti qaul pada 
gandum, jagung dan syair, yang boleh padanya apa yang boleh pada 
yang tersebut itu. Ditolak dari padanya apa yang ditolak dari yang 
tersebut itu. 
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BAB 

fath-niyah 

Tidak boleh dilakukan salaf pada sesuatu dari fath-niyah, dengan 
disukat dałam kelopaknya, sehingga kelopak itu dibuang. Lalu 'ia keli- 
hatan. Tidak boleh salaf, sehingga dinamakan himish atau ’adas atau 
jalban atau masy (1). Setiap jenis dari padanya itu atas batasnya. Kalau 
berbeda yang demikian, maka setiap jenis dari padanya disifatkan 
dengan namanya yang dikenal jenisnya dengan nama itu. Sebagaimana 
kita katakąn pada gandum, syair dan jagung. Boleh padanya apa yang 
boleh pada biji-bijian tersebut. Dan ditolak dari-padanya apa yang 
ditolak dari biji-bijian tersebut. 

Begitulah setiap jenis dari biji-bijian : padi atau dukhun atau salt atau 
lainnya, yang disifatkan, sebagaimana disifatkan gandum. Dan dibuang 
dari padanya kelopaknya. Apa yang boleh pada gandum dan syair, 
maka boleh pada biji-bijian itu. Dan apa yang batal pada keduanya ini, 
niscaya batal padanya. 

Setiap biji-bijian itu adalah jenis, dengan apa yang masuk padanya, 
dari yang merusakkan atau menampakkannya. Kulitnya padanya itu 
adalah seperti kulit gandum, gandum yang dijual dengan kulit itu. 
Karena kulitnya tidaklah dengan kelopaknya. 

BAB 

salaf pada ruthab dan tamar. 

Qaul tentang tamar adalah seperti qaul tentang biji-bijian. Tidak boleh 
diadakan śalaf pada tamar, sehingga disifatkan tamar itu, baik dia 
tamar barni atau ’ ajwah atau shaihani atau bardi. Apabila jenis-jenis 
ini berlain-lainan pada berbagai negeri, lalu ia berbeda-beda. Maka 
tidak boleh dilakukan salf padanya, sehingga dikatakan : dari bardi 
negeri anu atau dari ’ajwah negeri anu. 

Tidak boleh disebutkan suatu negeri, selain negeri didunia, yang tegak 
berdiri, luas, banyak tumbuh-tumbuhan, yang sejahtera padanya dan 
aman dengan izin Allah Ta’ala, dari pada datang bahaya kepadanya 
seluruhnya. Lalu terputus buahnya pada masa yang baru, kalau di- 


(1) Itu adalah nama biji-bijian yang jadi makanan biasa bagi mereka, seperti : beras, 
jagung, dan lainnya bagi kita. (Pent.). 
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syaraltkan barunya. Atau ruthabnya apabila disalafkan pada ruthabnya. 
Disifatkan padanya itu dengan tebal atau besar, tipis, ik dan b 
Kareifa kadang-kadang dipakai nama baik atas apa, yang padanya tipis 
dan atas apa yang lebih baik dari padanya. Dan dipakai nama buruk 
atas yąng tebal. Maka makna buruknya itu tidak tipis. 

Apabila diadakan salaf pada tamar, maka tidak boleh diambil, elam 
yang ktering. Karena tidaklah dia itu tamar, sehingga dia kering. Tiada 
boleh baginya mengambil tamar yang berkekurangan. Tanda keku- 
ranga itu bahwa dilihat oleh orang yang mempunyai pandangan pada 
tamar lalu mengatakan : ”Ini ada kekurangan padanya . 

Tidaklah atas orang itu mengambil tamar yang padanya ada lobang. 
Karena itu kekurangan. Yaitu kekurangan dari hartanya. Dan tidak 
yang lain dari pada yang demikian, dari berlobang dan apa yang 
kurang air dan mendatangkan melarat oleh kurang air itu. Karena in 
semuanya adalah kekurangan padanya. Kalau ia mengadakan salaf 
pada ruthab, maka tidak boleh ia mengambil pada ruthab itu buah 
muda dan tidak yang telah failang nama ruthab. Ia tidak mengambil, 
selain yang telah menjadi ruthab semuanya. Ia tidak mengambil, dari 
yang telah menjadi ruthab semuanya, yang pecah tampuk dan yang 
lama yang sudah mendekati menjadi tamar atau berobah. Karena ni, 
adakalanya tidak ruthab lagi dan adakalanya kekurangan pada ruthab 

itu. . . 

Begitu juga segala jenis ruthab dan tamar semuanya, segala jenis buah 
anggur dan setiap yang diadakan penjualan secara salam padanya, dari 
buah-buahan yang masih basah atau kering. 

Tidak baik dilakukan salaf pada makanan, kecuali pada yang disukat 
atau ditimbang. Adapun pada yang dihitung, maka tidak boleh. Tiada 
mengapa dilakukan salaf pada buah tin yang kering, pada buah farsak 
yang kering dan pada semua buah-buahan yang kering, dengan disukat, 
sebagaimana diadakan salaf pada tamar. Tiada mengapa diadakan 
salaf pada yang disukat dari padanya, dałam keadaan ruthab (belum 
kering), sebagaimana dilakukan salam pada buah ruthab itu sendiri. 
Qaul tentang sifat-sifatnya, penamaannya dan jenis-jenisnya adalah 
seperti qaul pada ruthab, yang sama, tidak berbeda, Kalau ada padanya 
sesuatu, yang sebahagian warnanya lebih baik dari sebahagian, maka 
tidak boleh, sehingga disifatkan warna itu. Sebagaimana tidak boleh 
pada tepung, selain dengan sifat warna-warnanya. 

Tiap sesuatu yang berbeda padanya jenis dari jenis-jenis yang dimakan, 
maka ia beilebih-kurang dengan warna atau dengan besar. Maka tidak 
boleh padanya, selain bahwa disifatkan warnanya dan besarnya. 

Kalau dibiarkan sesuatu dari yang demikian, maka tidak boleh. Yang 
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demikian itu bahwa nama bagus dipakai pada yang tipis dan yang besar 
dari padanya. Dan dipakai atas yang putih dan yang hitam darl<-pada- 
nya. Kadang-kadang ada yang hitamnya itu lebih bagus dari pada yang 
putihnya. Dan yang putihnya lebih bagus daripada yang hit&mnya. 
Masing-masing dari sukatan dan timbangan itu berkumpul pada ke- 
banyakan maknanya. Dan sedikitlah yang berbeda padanya jumlahnya- 
insya Allah Ta’ala. 

Kalau seseorang melakukan salam pada yang disentuh dari tamar. Lalu 
ia memberikan yang lebih bagus dari padanya atau yang lebih buruk, 
yang senang hati dari dua orang yang berjual-beli, tidak membatalkan 
syarat diantara keduanya. Maka tiada mengapa dengan demikian. 
Yang demikian adalah bahwa ini pembayaran bukan penjualan. Akan 
tetapi, kalau ia berikan ganti tamar itu gandum atau bukan tamar, 
maka tidak boleh. Karena ia memberikannya bukan dari jenis yang 
kepunyaannya. Maka itu adalah penjualan barang yang belum di- 
terima, sebagai penjualan tamar dengan gandum. 

Tiada kebajikan mengenai salaf pada sesuatu, dari yang dimakan, 
dengan dihitung. Karena tidak diketahui padanya dengan sifat. Seba- 
gaimana diketahui pada hewan dengan umur dan sifat. Dan sebagai- 
mana diketahui pada kain dengan hasta dan sifat. 

Tiada mengapa bahwa dilakukan salam padanya semua, dengan sifat 
dan timbangan. Maka adalah timbangan padanya itu datang menurut 
yang datang atasnya hasta pada kain. Tiada mengapa dilakukan salaf 
pada jenis dari kharbaz yang tertentu. Dan disebutkan padanya, besar 
atau kecil atau kharbaz suatu negeri, yang ditimbang sekian dan sekian. 
Maka apa yang masuk timbangan padanya, dari bilangan yang demi¬ 
kian, maka tidak dipandang padanya kepada bilangan, apabila terjadi 
kepada yang masuk timbangan, kurang sifatnya. Dan dipandang 
kepada timbangan. Sebagaimana tidak dipandang pada yang ditimbang 
dari emas dan perak, kepada bilangan. Apabila keduanya penjual dan 
pembeli-berselisih tentang besarnya dan kecilnya, maka harus atas si 
penjual memberi kepada si pembeli, sekurang-kurangnya, yang ada 
padanya nama besar. Dan sekurang-kurangnya apa yang ada padanya 
nama sifatnya. Kemudian disempurnakannya dengan timbangan. 

Begitu juga buah safarjal, mentimun, farsak dan lain-lain, dari yang 
dijual manusia dengan bilangan dan penaksiran dałam keranjangnya. 
Tidak baik salaf padanya, selain ditimbang. Karena dia itu berselisih 
pada sukatan. Apabila berselisih pada sukatan, sehingga masih tinggal 
sedikit dari sukatan yang kosong, yang tidak ada padanya sesuatu, 
maka tidak dilakukan salaf padanya dengan sukatan. 


Kalau berselisih padanya jenis-jenis yang dilakukan penjualan salaf, 
dari buah mentimun, kharbaz dan lain-lain dari pada yang tidak di 
sukat, maka disebutkan masing-masing jenis dari padanya atas batas- 
nya dan sifatnya. Tidak memadai baginya yang lain dari itu. 

Kalau dibiarkan demikian, maka salaf itu batal. Qaul tentang pemba- 
talannya dan pembolehannya apabila berbeda jenis-jenisnya, adalah 
seperti qaul pada yang sudah kami sifatkan sebelumnya, dari gandum, 
tamar dan lain-lain. 

BAB 

kumpulan salaf tentang timbangan. 

Timbangan itu berbeda dengan alat sukatan pada sebahagian makna¬ 
nya. Timbangan itu lebih mendekati kepada mengetahuinya dan lebih 
jauh dari pada berselisih ahli ilmu padanya, dari pada alat sukatan. 
Karena apa yang renggang dan yang tidak renggang pada timbangan itu 
sama. Karena sesungguhnya dikembalikan padanya seluruhnya, 
sehingga didapati dengan timbangannya. Yang renggang pada sukatan 
itu berbeda dengan perbedaan yang jelas. Maka tidak ada pada sesuatu 
dari pada yang ditimbang itu berbeda pada timbangan, yang ditolak 
dengan itu salaf, dari segi perbedaannya pada timbangan. Sebagai¬ 
mana adanya pada yang kami terangkan dari sukatan. Dan tidak rusak 
sesuatu dari-pada yang disalafkan padanya itu, dengan timbangan yang 
diketahui. Selain dari segi tidak ditimbang. Tiada mengapa bahwa 
dilakukan salaf pada sesuatu dengan ditimbang, walaupunpun dia itu 
dijual dengan disukat. Tiada pada sesuatu dengan disukat, walaupun 
dia itu dijual dengan timbangan, apabila ada ia dari barang yang tidak 
renggang pada sukatan. Seperti minyak zait yang dia itu cair, kalau dia 
itu dijual di Madinah pada masa Nabi s.a.w. dan orang-orang sesudah- 
nya, dengan timbangan. Maka tidak mengapa diadakan salaf padanya 
dengan sukatan. Dan kalau ia dijual dengan sukatan, maka tiada 
mengapa dilakukan salaf dengan timbangan padanya. Dan seperti 
minyak sarnin, air madu dan yang menyerupai dengan itu dari lauk- 
pauk makanan. 

Kalau orang bertanya : "Bagaimana adanya berjual-beli pada masa 
Rasulullah s.a.w. ?”. 

Kami menjawab : ”Allah Yang Lebih mengetahui. Adapun yang kami 
dapati dua orang berjual-beli padanya. Adapun barang yang sedikit 
dari padanya, maka dijual dengan sukatan. Dan jumlah yang banyak 
dijual dengan timbangan”. 
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Dalii hadits-hadits atas seperti yang kami peroleh manusia padanya itu, 
Umar r.a. berkata : ”Saya tidak makan minyak sarnin, selama minyak 
sarnin itu dijual dengan ukuran tahil. Menyerupailah tahil itu bahwa 
ada dia sukatan. Dan tidak batal salaf yang shah akadnya dengan 
timbangan, selain dari segi sifat. Maka kalau sifat itu tidak tepat 
padanya dan apabila berlaihan sifat-sifatnya, lalu berbeda kebagusan- 
nya dan berselisih harga-harganya, maka tidak boleh. Karenń tidak 
diketahui pada ahli ilmu dengan demikian. Dan apa yang tidak dike- 
tahui mereka, maka tidak boleh. 

Kalau diadakan salaf pada timbangan, kemudian ia bermaksud me- 
nyerahkannya dengan sukatan, maka tidak boleh, dari segi bahwa 
sesuatu itu adalah ringan. Dan adalah yang lainnya dari pada jenisnya 
itu lebih berat dari padanya. Apabila ia berikan kepada orang itu 
dengan sukatan, sedikit atau banyak dari yang diadakan salaf padanya. 
Lalu adalah yang diberinya itu makanan yang wajib, dari makanan 
yang wajib, yang berlebih-kurang atau tidak diketahui. Sesungguhnya 
boleh ia memberikannya yang diketahui. Maka kalau diberikannya 
haknya, maka yang demikian itu tidak harus kepadanya yang lain. 
Kalau diberikannya haknya dan ditambahkannya karena berbuat sunat, 
atas bukąn sesuatu yang ada pada akad. Maka ini dicapai dari 
sebelumnya. Kalau diberikannya kurang dari haknya dan dilepaskan 
oleh si pembeli dari pada yang masih ada atas si penjual. Maka ini 
adalah sesuatu yang pembelinya berbuat sunat padanya. 

Maka tiada mengapa dengan demikian. Adapun bahwa keduanya tidak 
sengaja untuk berlebih-kurang dan keduanya mengadakan taksiran 
ganti sukatan, yang keduanya bertaksir-taksiran dengan timbangan. 
Maka apabila boleh ini, niscaya boleh pula diberikannya secara 
taksiran, karena kesempurnaan dari sukatan. Tidak dari kebaikan hati 
dari keduanya, dari kelebihan yang diketahui oleh salah seorang dari 
kedijanya, sebelum temannya. 


BAB 

pencabangan timbangan dari air madu. 

Sekurang-kurang yang boleh salaf pada air madu, ialah bahwa di- 
lakukan salaf oleh yang melakukannya itu, pada sukatan atau tim¬ 
bangan yang diketahui, waktu yang diketahui dan sifat yang diketahui, 
yang baru. la mengatakan : air madu waktu anu, bagi waktu yang akan 
ada padanya. Maka ia mengetahui pada hari yang diterimanya, akan 


kebaharuannya dari kelamaannya dan jenis anu dan anu dari padanya. 
Sifat itu ialah dikatakan : ”Air madu yang bersih, yang putih, dari air 
madu negeri anu, yang bagus atau yang buruk”. 

Kalau ditinggalkan perkataannya pada air madu : yang bersih , maka 
boleh pada saya, dari segi bahwa apabila ada baginya, air madu, 
niscaya tidak boleh ia mengambil lilin pada madu itu. Dan boleh 
baginya mengambil madu. Madu yang bersih dan yang bersih itu ada 
dua segi: bersih dari lilin dan bersih pada warna. 

Kalau dilakukan salaf pada air madu yang bersih. Lalu dibawa air 
madu yang sudah dibersihkan dengan api, maka tidak harus madu itu 
baginya. Karena api itu merobahkan rasanya. Lalu kurang harganya. 
Akan tetapi ia membersihkannya dengan bukan api. 

Kalau dibawanya air madu yang tidak bersih warnanya, maka yang 
demikian itu suatu kekurangan padanya. Maka tidak harus bagi si 
pembeli mengambilnya, apabila ada kekurangan padanya. 

Kalau diadakan salaf pada air madu. Lalu dibawanya air madu yang 
halus, yang diperlihatkannya kepada ahli ilmu dengan air madu. Kalau 
mereka mengatakan : ”Kehalusan ini pada jenis ini, dari madu ini, 
suatu kekurangan yang mengurangkan harganya. Maka tiada harus ia 
mengambilnya. Kalau mereka mengatakan : "Beginilah adanya air 
madu ini !”. Mereka mengatakan : ia halus karena panasnya negeri 
atau karena sebab, yang bukan kekurangan pada diri air madu itu. 
Maka haruslah ia mengambilnya. 

Kalau ia mengatakan : air madu daratan. Atau ia mengatakan : air 
madu sha‘tar atau air madu sarwa atau air madu ‘usyur. 

Disifatkannya warnanya dan negerinya. Lalu dibawanya air madu itu, 
sesuai dengan warna dan negeri dan dengan bukan jenis yang disyarat- 
kan baginya, yang kurang atau lebih tinggi. Niscaya tidak harus ia 
mengambilnya. 

Sesungguhnya dikembalikannya itu dengan salah satu dua hal: - 
Salah satu dari pada keduanya itu kurang dari yang disalafkan. 

Yang satu lagi bahwa setiap jenis dari pada ini, kadang-kadang patut, 
bagi yang tidak patut untuknya yang lain. Atau memadai pada yang 
tidak memadai padanya yang lain. Atau ia mengumpulkan keduanya. 
Tidak boleh bahwa diberikan selain yang disyaratkan, apabila berbeda 
kemanfaatan keduanya. 

Apa yang saya sifatkan dari air madu daratan, sha’tar dan lainnya dari 
setiap jenis air madu, mengenai : air madu itu, seperti jenis-jenis yang 
bermacam-macam pada minyak sarnin, yang tidak memadai, selain 
sifatnya pada salaf. Kalau tidak demikian, maka batallah salaf. 
Adakah tidak anda berpendapat, bahwa kalau saya melakukan salam 
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pada minyak sam n dan saya terangkan sifatnya dan tidak saya sifatkan 
jenisnya. Maka batal, dari segi bahwa minyak sarnin kambing berbeda 
dari minyak sarnin biri-biri. Bahwa minyak sarnin kambing semuanya 
itu, berbeda dengan minyak sarnin lembu dan kerbau. 

Apabila tidak kena sifat itu atas jenis, dari pada yang diperselisihkan, 
maka batallah salaf, sebagaimana ia batal, kaiau saya mengadakan 
salaf pada gandum dan saya tidak menyebutkan jenisnya, lalu saya 
mengatakan gandum Mesir atau Yaman atau Syam. Begitu juga, kaiau 
ia tinggalkan menyebutkan air madu dengan warnanya, maka batal, 
dari segi bahwa harganya itu berlebih-kurang atas bagusnya warna dan 
tempatnya, dari perbuatan-perbuatan yang berbeda-beda padanya. 
Begitu juga, kaiau ia tidak menyebutkan sifat negerinya maka batal. 
Karena berbeda air madu berbagai negeri, sebagaimana berbedanya 
makanan berbagai negeri. Dan seperti berbedanya kain berbagai negeri, 
dari bikinan Marawi, Harawi, Razi dan Bagdad. 

Demikian juga, kaiau ia tidak mengatakan : air madu baru dari air 
madu waktu anu, dari segi perbedaan apa yang lama dari air madu dan 
yang baru. 

Apabila ia mengatakan : air madu waktu anu. Lalu air madu itu ada 
pada bulan Rajab. Dan disebutkan waktunya bulan Ramadlan. Maka 
ia sudah mengetahui berapa kali telah melewati kepadanya dan ini. 
Begitu juga, pada setiap yang berbeda padanya lamanya dan barunya, 
baik minyak sarnin atau gandum atau lain dari keduanya. 

Setiap apa yang ada kekurangan pada ahli ilmu, tentang jenis yang 
dilakukan salaf padanya, niscaya tidak haruslah salaf itu. Seperti 
demikian juga, setiap yang berbeda dengan sifat yang disyaratkan dari 
padanya. Kaiau ia mensyaratkan air madu dari air madu sarwa dan air 
madu negeri anu dan ada yang demikian. Lalu diberikan dengan sifat, 
mengenai warna dan air madu negeri itu. Lalu dikatakan : tidaklah ini 
air madu sarwa yang sebenarnya. Dan ini air madu sarwa dan lainnya 
yang tidak wajib. Sebagaimana adanya minyak sarnin sapi, kaiau di- 
campurkan dengan minyak sarnin kambing. Maka tidak harus bagi 
orang yang melakukan salaf, akan satu dari dua minyak sarnin 
tersebut. 

Kaiau ia mengatakan : ”Saya menjual secara salam kepada anda, pada 
itu dan itu, se kati dari pada air madu atau dałam sukatan air madu 
dengan lilinnya. Maka adalah salam itu batal, karena banyaknya lilin, 
sedikitnya, beratnya dan ringannya. 

Demikian juga kaiau ia mengatakan : ”Saya menjual secara salam 
kepada anda, air madu, dengan timbangan atau bilangan. Karena tidak 
diketahui apa yang ada padanya, dari air madu dań lilin. 


BAB 

salaf pada minyak sarnin. 

Minyak sarnin sebagaimana saya terangkan, termasuk air madu. Setiap 
yang dimakan adalah pada maknanya, sebagaimana saya terangkan 
dari-padanya. Dikatakan tentang minyak sarnin itu : minyak sarnin 
kambing atau minyak sarnin biri-biri atau minyak sarnin lembu. Kaiau 
minyak sarnin kerbau berbeda dengan dia, maka dikatakan : minyak 
sarnin kerbau. Tidak memadai selain yang demikian. Kaiau ada di 
suatu negeri, yang berbeda jenis minyak sarnin padanya, yang dikata- 
kań : minyak sarnin kambing sekian dan sekian. Sebagaimana dikata¬ 
kan di Makkah : minyak sarnin biri-biri Najed dan minyak sarnin biri- 
biri Tihamah. Yang demikian, bahwa keduanya itu berbeda tentang 
warna, sifat, rasa dan harga. 

Qaul padanya adalah seperti qaul pada air madu sebelumnya. Apa yang 
ada itu kekurangan dan diluar dari sifat salaf, maka tidak harus salaf 
itu. Yang lama dari minyak sarnin itu nyata dari yang lama dari air 
madu. Karena dia lebih cepat berobahnya dari air madu. Dan minyak 
sarnin itu, sebahagian diasapkan dan sebahagian lagi tidak diasapkan. 
Maka tidak harus diterima yang diasapkan. Karena itu adalah keku¬ 
rangan padanya. 

SALAF PADA MINYAK ZAIT 

Minyak zait, apabila bermacam-macam, maka tidak boleh padanya, 
selain bahwa disifatkan dengan sifatnya dan jenisnya. Kaiau didahulu- 
kannya dengan yang lain, niscaya disifatkannya dengan baru atau 
disebutkannya perahan tahun sekian. Sehingga ada dia telah dibawa 
padanya, apa yang diketahui oleh pembeli dan penjual. 

Qaul tentang kekurangannya dan perbedaannya adalah seperti qaul 
pada kekurangan-kekurangan minyak sarnin dan air madu. 

Lauk seluruhnya itu ialah : lemak yang baik dan lainnya. Kaiau ber¬ 
beda, maka dikaitkan masing-masing dari padanya kepada jenisnya. 
Kaiau berbeda usangnya dan barunya, maka dikaitkan kepada baru 
dan usang. Kaiau anda bedakan air madu dan minyak sarnin tentang 
ini, maka adalah dia tidak ditukarkan oleh masa dan tidak berobah. 
Lalu anda mengatakan : perahan tahun anu dan anu. Tidak memadai, 
selain dari itu. Qaul tentang kekurangannya adalah seperti qaul pada 
kekurangan-kekurangan yang sebelumnya. Masing-masing yang dikait- 
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kan oleh ahli ilmu kepada kekurangan pada suatu jenis dari padanya, 
maka tidak harus yang demikian bagi pembelinya, kecuali bahwa ia 
berkehendak untuk berbuat sunat ftathawwu"). 

Tiada kebajikan bahwa dikatakan pada sesuatu dari barang-barang 
itu : ”Saya jual secara salam kepada anda, dałam keadaan yang lebih 
baik dari apa yang ada. Karena tidak diketahui batasyang lebih bagus 
dari apa yang ada darlpadanya. Adapun yang lebih buruk, apa yang 
ada dari padanya, maka saya pandang makruh. 

Tidak batal penjualan dengan yang demikian, dari segi bahwa kalau ia 
memberi yang lebih baik, dari yang lebih buruk apa yang ada padanya, 
maka penjual itu berbuat tathawwu’ dengan kelebihan. Dan tidak 
keluar dari sifat buruk seluruhnya. 

Apa yang dibeli dari lauk dengan disukat, maka disukatkan. Dan apa 
yang dibeli dengan ditimbang dengan karung-karungnya, niscaya tidak 
boleh membelinya dengan ditimbang dałam karung-karungnya. Karena 
berlainan karung dan tidak diketahui batas timbangannya. 

Kalau ia membeli dengan taksiran dan telah disyaratkannya dengan 
timbangan maka tidak diambil apa yang telah diketahui dari timbangan 
oleh pembeli, selain bahwa rela-merelai antara penjual dan pembeli, 
sesudah menimbang minyak zait dałam tempatnya, dengan ditinggalkan 
apa yang masih ada baginya, dari minyak zait itu. Kalau keduanya 
tidak rela-merelai dan keduanya menghendaki yang harus bagi 
keduanya, maka ditimbang karung sebelum dituangkan lauk padanya. 
Kemudian ditimbang dengan apa yang dituangkan padanya. Kemudian 
dikurangi timbangan karung-karungnya. Kalau ada padanya minyak 
zait, maka ditimbang. Lalu dikosongkan tempatnya. Kemudian 
ditimbang tempatnya itu. Kemudian dikurangkan timbangannya dari 
minyak zait. 

Apa yang disalafkan padanya dari lauk, maka dia itu bersih dari 
kotoran, kekeruhan dan lainnya dari pada yang menyalahi kebersihan. 

SALAF PADA DADIH [KEPALA SUSUJ. 

Salaf pada dadih adalah seperti salaf pada minyak sarnin. Dinamakan 
dadih kambing atau dadih biri-biri atau dadih lembu. Dikatakan 
binatang Najed atau Tihamah, maka tidak memadai yang lain. 
Disyaratkannya dengan disukat atau ditimbang. Disyaratkannya dadih 
hari itu. Karena ia akan berobah pada besoknya di Tihamah. Sehingga 
ia masam. Ia berobah pada kepanasan. Dan ia berobah pada 
kedinginan dengan perobahan yang lain dari itu. 


Di Najed dimakan, selain bahwa tidaklah dadih pada harinya itu seperti 
dadih beresoknya. Kalau tinggalkan sesuatu dari ini, niscaya tidak 
boleh salaf padanya. Dan tidaklah bagi orang yang menjual secara salaf 
bahwa memberikannya dadih yang sudah berbau masam. 

Yang demikian bahwa ketika itu tidaklah dadih itu dadih hari tersebut. 
Sesungguhnya itu, adalah dadih yang sudah berobah. Lalu dikembali- 
kan pada geriba (ember), yang di dalamnya ada pati susu, supaya 
hilang berobahnya. Maka adalah itu kekurangan pada dadih. Karena ia 
membaharukannya. Dan itu bukan baru. Dan dari pada dadih itu 
menipis dari asal kejadiannya dan berobah rasanya. 

Qaul pada yang diketahui oleh ahli ilmu padanya itu kekurangan, 
bahwa ia dikembalikan, seperti qaul pada yang kami sudah terangkan 
sebelumnya. 

SALAF PADA SUSU. 

Boleh salaf pada susu, sebagaimana boleh pada dadih. Dan salaf itu 
batal, sebagaimana batal pada dadih, dengan meninggalkan mengata- 
kan : kambing atau biri biri atau lembu. 

Kalau itu unta, bahwa dikatakan : susu ghawad atau aurak atau 
khumaishah (1). Ia mengatakan pada ini semua : susu binatang yang 
digembalakan (ar-ra-iyah) dan susu binatang yang disediakan umpan 
(al-mu ’alla-fah). Karena berbeda di antara susu-susu ar-ra’iyah dan 
al-mu’allafah dan berlebih kurangnya pada rasa, kesehatan dan harga. 
Maka yang mana saja dari ini didiamkan (tidak disebutkan), niscaya 
tidak boleh salam bersama yang demikian. Tidak boleh, selain dengan 
mengatakan : susu halib (susu yang baru diperah). Atau ia mengata¬ 
kan : susu harinya itu. Karena susu itu akan berobah pada keesokan 
harinya. 

Susu halib ialah : yang diperah pada saatnya itu. Dan adalah 
penghabisan batas sifat susu halib, bahwa berkurang manisnya. Yang 
demikian itu, ketika berpindah sehingga ia keluar dari nama halib. 
Apabila dilakukan salaf padanya dengan disukat, maka tidak boleh 
menyukatkannya dengan buihnya. Karena buih itu menambahkan pada 
sukatannya. Dan tidaklah buih itu susu, yang akan tinggal bersama 
tinggalnya susu. Akan tetapi apabila diadakan salaf padanya itu dengan 
timbangan, tnaka tiada mengapa pada saya, dengan menimbangkannya 
dengan buihnya. Karena buihnya itu tidak menambahkan pada 
timbangannya. 

(1) Nama macam-macam susu, yang tidak ada di negeri kita - (Pent.). 
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Kalau didakwakan oleh ahli ilmu, bahwa buih itu menambahkan pada 
timbangannya, maka tidak ditir bangkan, sehingga buih itu tenang. 
Sebagaimana tidak disukatkan, sehingga buih itu tenang. 

Tiada kebajikan pada melakukan salaf pada susu makhidl fsusu yang 
dikeluarkan patinya). Karena tidaklah susu itu bernama makhidl, selain 
dengan dikeluarkan dadihnya. 

Dan dadihnya tidah dikeluarkan, selain dengan air. Pembeli tidak 
mengetahui berapa ada air padanya, karena tersembunyinya air dałam 
susu. Kadang-kadang tidak diketahui yang demikian oleh penjual. 
Karena air itu dituangkan padanya dengan tidak disukat. Dan 
ditambahkan berkali-kali. Dan air itu bukan susu. Maka tidak boleh 
atas seseorang mengadakan salaf pada secupak susu. Lalu diberikan 
sembilan persepuluh cupak susu dan sepersepuluhnya air. Karena tidak 
dapat dibedakan antara airnya dan susunya ketika itu. Apabila air itu 
tidak diketahui, maka adalah air itu membatalkannya. 

Karena tidak diketahui berapa diberikan, yang dari susu dan air. 

Tiada kebajikan pada diadakan salaf pada susu dan dikatakan : 
masam. Karena kadang-kadang dinamakan susu itu masam sesudah 
sehari, dua hari, dan beberapa hari. Bertambah masamnya itu 
bertambah kurang padanya. Tidaktah dia seperti manis yang dikatakan 
bąginya : manis. Lalu diambilnya sekurang-kurang yang dikatakan 
padanya : nama manis serta sifat lainnya. Apa yang berlebih atas 
sekurang-kurangnya yang dipakai nama manis itu, adalah tambah 
kebajikan bagi pembeli dan amal sunat (tathawwu’) dari penjual. 
Bertambah masamnya susu, sebagaimana saya sifatkan, adalah 
kekurangan atas pembeli. Apabila disyaratkan susu satu hari atau susu 
dua hari, maka sesungguhnya dimaksudkan : apa yang diperah dari 
harinya itu dan apa yang diperah dari dua hari yang lalu. Maka 
disyaratkan tidak masam. Pada susu unta itu tidak beku. Kalau susu itu 
di suatu negeri yang tidak mungkin padanya selain bahwa susu itu 
masam pada masa itu. Maka tiada kebajikan salaf padanya dengan 
sifat ini. Karena apa yang saya terangkan, bahwa tidak diketahui 
batas kemasaman dan batas membeku. 

Lalu dikatakan : "Ini permulaan waktu ia masam atau ia beku". 
Maka haruslah susu itu baginya. Bertambah masam padanya itu 
kekurangan bagi pembeli. Sebagaimana kami terangkan pada masalah 
sebelumnya. Tiada kebajikan pada menjual susu dałam susuan 
kambing. Walaupun berkumpul padanya sekali perah. Karena tidak 
diketahui berapa adanya, bagaimana adanya dan tidaklah itu penjualan 
sesuatu benda yang dilihat. Tiada suatu pun yang menjadi tanggungan 


pem liknya dengan sifat dan sukat. Dan ini keluar dari pada yang boleh 
pada penjualan penjualan kaum muslimin. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Musa, dari 
Sulaiman bin Yassar, dari Ibnu Abbas, bahwa ia memandang makruh 
menjual bulu atas tulang belakang kambing dan susu dałam susuan 
kambing, selain dengan disukat. 

SALAF PADA KEJU YANG BASAHDAN YANG KERING 

Salaf pada keju yang basah dan lembut, adalah seperti salaf pada susu. 
Tidak boleh, selain dengan disyaratkan keadaan keju pada harinya itu. 
Atau dikatakan : keju yang basah dan lembut. Karena kelembutan keju 
itu terkenal. Bau busuk keju itu berbeda dengan lembut. Kelembutan 
padanya itu suatu keadaan yang diketahui. Tiada kebajikan pada 
mengatakan : bau busuk. Karena apabila telah hilang kelembutan 
niscaya dia itu berbau busuk. Apabila telah berlalu beberapa hari maka 
dia itu berbau busuk. Lalunya beberapa hari itu kekurangan baginya. 
Sebagaimana banyaknya kemasaman itu kekurangan pada susu. 

Tidak boleh dikatakan : bau busuk. Karena tidak berpisah permulaan 
yang masuk pada bau busuk, dari kedudukan yang ada sesudahnya-. 
Maka dia itu diketahui dengan keadaan. Jawaban padanya seperti 
jawaban pada kemasaman susu. Tiada kebajikan pada salaf padanya, 
selain dengan ditimbang. Adapun dengan bilangan, maka tidak ada 
kebajikan padanya. Karena dia itu berbeda. Maka tidak diketahui oleh 
penjual dan pembeli darł padanya, kepada batas yang dikenal. Dan 
disyaratkan padanya keju kambing atau keju birMńri atau keju lembu, 
sebagaimana yang telah kami terangkan pada susu. Keduanya itu sama 
pada makna ini. 

Keju yang basah itu adalah susu yang diletakkan padanya al-infahah 
(1). Lalu berbedalah airnya dan diasingkan yang bagus dari susunya. 
Lalu diperas. Apabila diadakan salaf padanya dengan keadaan basah, 
maka saya tidak memperdulikan, apakah dinamakan kecil atau besar. 
Dan boleh apabila jadi kepadanya nama keju. 

Tidak mengapa dengan salaf pada keju kering dengan timbangan. Dan 
atas apa yang saya terangkan dari : keju biri-biri atau lembu. Adapun 
unta maka saya tidak mengira ada baginya keju. Dan dinamakan keju 
sesuatu negeri. Karena keju negeri-negeri itu berbeda-beda. Saya lebih 


(I) Al-infahah : ialah, yang dikeluarkan dari perut aifak kambing dałam tahun pert arna, 
sebelum diberi makan, selain susu. Lalu itu diperas pada kain yang basah dałam susu, 
lalu ia tnenebal seperti keju. Begitulah pembuatan keju zaman dahulu - (Pent.). 
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menyukai kalau dikatakan : apa yang dibuat menjadi keju sejak 
sebulan atau semenjak itu atau keju tahunnya, apabila łni dikenal. 
Karena kadang-kadang ada ia apabila ia masuk pada batas kekeringan, 
menjadi lebih berat dari padanya, apabila berpanjangan kekeringan- 
nya. 

Kalau ditinggalkan ini maka tidak membatalkan salaf. Karena kami 
membolehkan seperti ini pada daging. Dan daging itu ketika dikupas, 
maka ia lebih berat dari padanya sesudah sesaat dari kekeringannya. 
Buah kayu pada permulaan ia kering, hampir ada dia itu, sedikit 
kekurangan dari padanya sesudah sebulan atau lebih. Tidak boleh 
selain bahwa dikatakan : keju yang bukan lama. Maka setiap apa y ang 
datang padanya, lalu dikatakan oleh ahli ilmu : tiada jatuh atas ini 
nama lama. Maka diambilnya. Walaupun ada sebahagiannya lebih 
lembut dari sebahagian. Karena salaf itu adalah yang sekurang-kurang- 
nya padanya nama lembut. Dan orang yang melakukan salaf itu 
bertathawwu’ dengan yang lebih banyak dari padanya. 

Tiada kebajikan bahwa dikatakan : keju yang usang dan tidak lama. 
Karena sekurang-kurangnya yang jatuh padanya nama usang dan lama 
itu tidak terbatas. Seperti demikian juga, penghabisannya tidak 
terbatas. Setiap yang terdahulu pada nama usang, lalu bertambah 
malam-malam itu, yang lalu kepadanya, adalah itu kekurangan 
baginya. Sebagaimana kami terangkan sebelumnya tentang masamnya 
susu. Setiap apa yang ada itu kekurangan pada keju pada ahli ilmu, 
dari berlebih-lebihan asin atau masam rasanya atau lainnya, maka tidak 
harus itu bagi pembeli. 

SALAF PADA LIBA ’ [1]. 

Tiada mengapa dengan salaf pada liba’ dengan timbangan yang 
diketahui. Tiada kebajikan padanya, selain yang ditimbang. Dan tidak 
boleh dengan disukat . dari segi amat tertindihnya dan tidak tetap di 
tempatnya dałam sukatan. Qaul padanya adalah seperti qaul pada susu 
dan keju, yang disebutkannya : kambing atau biri-biri atau lembu atau 
daging lembut. Maka ada baglaya sekurang-kurangnya yang jatuh 
padanya nama kelembutan. Adalah penjual itu berbuat sunat, dengan 
dia itu lebih baik dari yang demikian. Tidak patut dikatakan : tidak 
lembut, karena yang demikian itu seperti yang saya terangkan, tidak 
terbatas permulaannya dan penghabisannya. Dan bertambah jauh dari 
kelembutan itu adalah kekurangan atas pembeli. 


(1). Liba ’ Yaitu : susu yang pertama kali diambil. 


BUL U WOL DAN BULU BLASA. 

Tiada kebajikan pada melakukan salam pada bulu wol kambing, 
dengan bendanya bulu-bulu itu dan dengan bulu biasa, apabila ada 
yang demikian itu pada satu hari atau lebih. Yang demikian itu, 
kadang-kadang datang bahaya kepada bulu itu. Lalu menghilangkan- 
nya atau mengurangkannya sebelum hari yang dijanjikan. Kadang- 
kadang bulu itu rusak dengan jalan yang bukan itu. 

Tiada kebajikan pada diadakan salam pada susu-susu kambing dengan 
susu-susu itu sendiri, tiada dengan dadihnya, minyak saminnya, 
liba’nya dan kejunya, walaupun yang demikian itu dengan sukatan 
yang diketahui dan timbangan yang diketahui, dari segi bahwa bahaya 
datang kepadanya. Lalu membinasakannya. Maka terputuslah apa 
yang disalafkan dari padanya. Dan datang bahaya itu kepadanya 
dengan tidak binasa. Lalu bahaya itu memutuskan apa yang diadakan 
salam padanya atau mengurangkannya. Seperti demikian juga, tiada 
kebajikan padanya. Walaupun susu-susu itu diperah untuk anda, ketika 
anda membelinya. Karena bahaya datang kepadanya sebelum disem- 
purnakan penyerahan. 

Yang demikian itu, bahwa kalau kami membolehkan ini, lalu datang 
bahaya kepadanya, dengan sesuatu hal yang memutuskan apa yang 
disalamkan padanya atau sebahagiannya. Maka kami kembalikan 
barang itu kepada penjual, seperti keadaan yang ia salafkan padanya. 
Maka adalah kami berbuat zalim kepadanya. Karena dia penjual suatu 
keadaan dari kambing yang tertentu. Maka kami mengalihkannya 
kepada kambing lain. 

Kalau ia menjual kambing itu sendiri, lalu binasa, maka tidak kami 
mengalihkannya kepada kambing yang lain. Kalau kami tidak 
mengalihkannya kepada kambing yang lain, maka adalah kami 
membolehkan bahwa ia membeli bukan benda yang ditentukan dan 
tidak terjamin atasnya, dengan keadaan, yang ia diberatkan memenuhi- 
nya, manakala telah sampai waktunya. 

Maka kami membolehkan pada penjualan kaum muslimin, apa yang 
tidak ada dari padanya. Sesungguhnya jual-beli kaum muslimin, ialah 
menjual suatu benda yang tertentu, yang akan dimiliki oleh pembeli 
atas penjual. Atau dengan diterangkan keadaan benda itu, yang akan 
dimiliki oleh pembeli atas penjual. Dan ditanggungnya, sehingga 
diserahkannya kepada pembeli. 

Apabila tidak boleh bahwa seseorang melakukan salam kepada 
seseorang, pada buah kayu suatu kebun yang tertentu dan tidak pada 
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gandum sebidang tanah yang tertentu, karena sebab yang saya 
terangkan dari bahaya-bahaya yang akan terjadi pada buah dan 
tanaman itu, maka adalah susu binatang ternak dan anak-anaknya 
seluruhnya, pada makna ini, yang akan tertimpa bahaya-bahaya. 
Sebagai i ana bahaya-bahaya itu tertimpa atas tanaman dan buah kayu. 
Adalah bahaya-bahaya itu lebih cepat kepadanya dałam banyak hal. 
Begitulah setiap apa yang ada dari salaf pada suatu benda yang 
tertentu, yang terputus dari tangan manusia. Tiada kebajikan pada 
salaf, sehingga ia ada pada waktu yang disyaratkan padanya 
tempatnya, yang terdapat di negeri yang disyaratkan padanya. Tiada 
diperselisihkan padanya dengan keadaan apapun juga. Kalau diperseli- 
sihkan maka tiada kebajikan padanya. Karena ketika itu tidak 
tersambung kepada penyerahannya. 

Maka atas inilah semua, yang disalafkan dan qiasnya. Tiada mengapa 
anda mengadakan salaf pada sesuatu, yang tidak ada pada tangan 
manusia ketika anda salafkan, apabila anda syaratkan tempatnya, pada 
waktu yang dia itu ada di tangan-tangan manusia. 


SALAF PADA DAGING 

Setiap daging yang diperoleh di satu-satu negeri yang tidak berselisih 
tentang waktu yang akan ditunaikan, maka salaf padanya itu boleh. 
Apa yang ada pada waktu yang akan ditunaikan itu diperselisihkan, 
maka tiada kebajikan kepadanya. Kalau ada ia tidak diperselisihkan 
pada wktunya, yang akan sampai waktu padanya di suatu negeri dan 
diperselisihkan pada negeri yang lain, maka boleh salaf pada negeri 
yang tidak diperselisihkan. Dan batallah salaf pada negeri yang 
diperselisihkan. Kecuali bahwa daging itu termasuk yang tidak akan 
berobah dengan dibawa. Maka dibawa dari suatu negeri ke negeri yang 
lain, seperti : kain dan yang menyerupai kain. 

Adapun apa yang dia itu makanan basah dan apabila dibawa dari satu 
negeri ke negeri yang lain, dia itu berobah. Maka tidak boleh padanya 
salaf, pada negeri yang diperselisihkan padanya. 

Begitu juga setiap benda, apabila tidak diperselisihkan pada waktunya 
di suatu negeri, maka boleh padanya salaf. Dan apabila diperselisihkan 
pada suatu negeri, maka tidak boleh salaf padanya, pada ketika yang 
diperselisihkan, apabila benda itu termasuk maka nan basah. 
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Keadaan daging, yang boleh salaf padanya dan yang 
tidak boleh. 

Barang siapa bersalaf pada daging maka tidak boleh padanya, sehingga 
diterangkan keadaan daging itu dengan mengatakan : daging kambing 
jantan, yang dikebiri atau kambing jantan yang berumur dua tahun. 
Lalu yang lebih daripadanya. Atau anak kambing yang śedang 
menyusu atau sudah berhenti menyusu, gemuk atau sedang dan dari 
tempat anu. Disyaratkan timbangan atau dikatakan : daging kambing 
betina yang berumur dua tahun atau lebih atau kambing betina kecil, 
yang diterangkan keadaan dagingnya dan tempatnya. Ia mengatakan : 
daging biri-biri dan diterangkan keadaannya demikian. Ia mengatakan 
tentang unta khususnya : unta yang digembalakan, dari segi 
berbedanya yang digembalakan dan yang diberi umpan. 

Yang demikian itu, bahwa daging yang jantan, yang betina, yang kecil, 
yang besar, yang dikebiri dan yang menjadi jantan hewan itu berbeda. 
Tempat dagingnya itu berbeda dan berbeda dagingnya. Apabila 
dibataskan dengan gemuk, maka adalah bagi pembeli, sekurang- 
kurangnya yang dapat dinamakan gemuk. Adalah penjual itu berbuat 
sunat, dengan yang lebih tinggi dari gemuk tadi, kalau diberikannya 
yang demikian. Apabila ia membataskannya yang bersih, niscaya 
adalah bagi pembeli sekurang-kurangnya yang dapat dinamakan bersih. 
Dan penjual itu berbuat sunat dengan yang lebih banyak dari yang 
demikian. Dimakruhkan bahwa disyaratkan binatang itu kurus dengan 
keadaan apapun juga. Yang demikian, bahwa kurus itu berbeda-beda. 
Bertambah pada kekurusan itu adalah kekurangan atas si pembeli. 
Kekurusan pada daging, adalah sebagaimana yang saya terangkan dari 
hal kemasaman pada susu, yang tidak dapat ditentukan dengan 
bilangan tertinggi dan terendahnya. Apabila masam itu bertambah, 
maka adalah suatu kekurangan yang tidak dapat diketahui. Dan 
bertambahnya kegemukan adalah sesuatu yang diperbuat kebaikan 
oleh penjual kepada pembeli. 

Kalau disyaratkan tempat bagi daging, maka ditimbang tempat itu 
dengan tulang yang ada padanya. Karena tulang itu tidak berbeda dari 
daging, seperti berbedanya daun, kotoran dan batu dari gandum. 

Kalau ia berusaha membedakannya, maka merusakkan daging atas 
yang mengambilnya. Dan tinggal dari daging itu atas tulang, apa yang 
dia itu kerusakan. Daging adalah lebih utama bahwa tidak diperbeda ■ 
kan. Bahwa boleh menjual tulangnya bersama daging, karena r bercam- 
purnya daging dengan tulang, seperti biji pada tamar, apabila dibeli 
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dengan diiimbang. Karena biji itu berbeda dari tamar, kecuali bahwa 
tamar apabila dikeluarkan bijinya, maka tidaklah tamar itu tahan 
lama, sebagaimana lamanya, apabila ada bijinya itu padanya. 

Manusia berjual beli pada masa Rasulullah s.a.w. dengan tamar itu 
disukat. Dan padanya bijinya. Kami tidak mengetahui mereka berjual- 
beli daging saja, kecuali padanya tulangnya. Maka ditunjukkan oleh 
Sunnah itu bahwa apabila boleh menjual tamar dengan bijinya, kepada 
menjual daging dengan tulangnya adalah pada maknanya. Atau lebih 
boleh lagi. Maka adalah itu qias, hadits dan atsar, yang saya tidak tahu 
bahwa ada orang yang berselisih tentang hal ini. 

Apabila dilakukan salaf pada lemak perut ątau lemak pinggang dan 
diterangkannya dengan timbangan maka itu boleh. Kalau dikatakan- 
nya : lemak, maka tidak boleh. Karena berbeda lemak perut dan lemak 
lainnya. Seperti demikian juga kalau diadakan salaf pada buah 
pinggang, lalu ditimbang. Apabila diadakan salaf pada lemak, maka 
disebutkan lemak kecil atau besar, kam bing atau biri-biri. 

DA GING BINA TA NG HUTAN [BINA TANG LIARJ. 

Daging binatang liar seluruhnya adalah seperti yang saya terangkan 
dari hal daging binatang jinak, apabila ada ia di suatu negeri, yang ada 
dia padanya, yang tidak diperselisihkan tentang waktu, yang ditunaikan 
padanya, dengan keadaan apapun. Maka boleh salaf padanya. Apabila 
ia diperselisihkan pada suatu keadaan dan diperoleh pada keadaan yang 
tain, maka tidak boleh salaf padanya, kecuali pada keadaan yang tidak 
diperselisihkan. 

Saya tidak mengira, bahwa adanya itu selalu terdapat di suatu negeri, 
selain begitulah. Yang demikian, bahwa sebahagian dari negeri-negeri 
itu, tidak ada binatang liar padanya. Kalau ada padanya binatang liar, 
maka kadang-kadang pemburunya salah dan betul. Dan negeri-negeri, 
walaupun sebahagian dari padanya ada yang salah dagingnya, dapat 
diperoleh padanya pada setiap hari atau padanya sebahagian daging, 
tidak sebahagian. Kambing itu hampir selalu ada, unta (1) dan lembu. 
Maka diambil binatang yang disalafkan itu oleh penjual dengan 
menyembelihkannya. Lalu diserahkan kepada yang punya akan 
haknya. Karena penyembelihan bagi penjual itu memungkinkan untuk 
dibeli. Dan tidaklah buruan baginya itu mungkin dengan dibeli dan 


(1). Hampir selalu ada unta itu, ialah di negeri-negeri yang ditempati Al-imam 
Asy-Syafi-i’ r.a. yaitu di Jazirah Arabia dan Mesir - (Pent.). 


diambil. Sebagaimana memungkinkannya binatang jinak. Kalau ada di 
suatu negeri yang sukar diperoleh daging binatang jinak atau sesuatu 
Har i padanya, pada waktu diadakan saiaf, maka tidak boleh salaf 
padanya, pada waktu yang daging itu sukar. 

Tidak boleh salaf pada daging binatang liar, apabila dia itu ada di 
suatu negeri, selain menurut yang saya terangkan dan daging binatang 
jinak. Bahwa ia mengatakan : daging rusa atau kelinci atau kambing 
hutan atau lembu butan atau keledai hutan atau suatu jenis yang 
tertentif. Dan disebutkannya kecil atau besar. Dan diterangkan keadaan 
daging itu, sebagaimana yang saya terangkan. Gemuk atau bersih, 
sebagaimana saya terangkan tentang daging. Tiada berselisih pada 
sesuatu, selain bahwa masuklah padanya suatu perkara, yang tidak 
masuk pada daging binatang jinak. Kalau ada dari padanya sesuatu 
yang diburu dengan sesuatu, yang dagingnya bersama dia itu baik. 

Dan yang lain diburu dengan sesuatu, yang ada dagingnya bersama 
sesuatu tadi tidak baik, maka disyaratkan memburu itu demikian, yang 
tidak memburu itu demikian. Kalau tidak disyaratkan, maka 
ditanyakan ahli ilmu dengan yang demikian. 

Kalau mereka itu menerangkan pada sebahagian daging itu ada 
kerusakan, maka kerusakan itu adalah kekurangan. Dan tidak harus 
yang demikian bagi pembeli. 

Kalau mereka itu me gatakan : tidak ada kerusakan. Akan tetapi, 
binatang buruan itu lebih baik. Maka tidaklah ini kerusakan. Dan tidak 
dikembalikan kepada penjua dan harus diterima oleh pembeli. 

Ini masuk kambing. Maka ada sebahagiannya lebih bagus dagingnya 
dari sebahagian. Dan tidak dikembalikan dari dagingnya akan sesuatu, 
selain dari kerusakan. 

Manakala mungkin salaf pada binatang liar, maka qaul padanya addlah 
seperti qaul pada binatang jinak. Maka boleh dia dengan suatu 
keadaan, umur dan jenis. 

Boleh salaf pada daging burung seluruhnya, dengan suatu keadaan, 
gemuk, bersih dan ditimbang, selain bahwa tiada tahun (umur) bagi 
burung. Sesungguhnya burung itu dijual dengan suatu keadaan ganti 
umur, dengan besar dan kecil. Dan apa yang mungkin dijual dengan 
disetengahkan, dengan suatu keadaan yang diterangkan. Dan apa yang 
tidak mungkin disetengahkan, karena kecilnya, maka diterangkan 
keadaan burung itu dan gemuknya. Dan diadakan salam padanya 
dengan timbangan. Tidak boleh diadakan salam padanya, dengan 
bilangan. Dan itu adalah daging. Yang boleh dengan bilangan, ialah : 
pada yang masih hidup, tidak yang sudah disembelih. Yang disembelih 
itu adalah makanan, yang tidak boleh selain ditimbang. 
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Apabila diadakan salam pada daging burung dengan ditimbang, maka 
tidak boleh diambil pada timbangan itu kepalanya dan dua kak'nya, 
dari tidak dua pahanya. Karena dua kakinya itu tiada daging padanya. 
Bahwa kepalanya apabila dimaksudkan daging, maka adalah itu 
diketahui, bahwa tidaklah dinamakan nama daging pada kepala yang 
dimaksudkan dengan kepala itu. 

IKA N-IKA N 

Ikan, apabila diadakan salaf, maka halal salaf pada ikan, pada waktu 
yang tidak terputus apa yang disalafkan itu dari tangan manusia di 
negeri itu. Maka boleh salaf pada ikan-ikan itu. Apabila ada waktu 
yang halal salaf padanya di suatu negeri yang terputus ikan.dan tidak 
diperoleh padanya. Maka tiada baik diadakan salaf padanya. 
Sebagaimana kami katakan mengenai daging binatang liar dan binatang 
jinak. 

Apabila diadakan salam pada ikan, maka diadakan salam pada ikan 
yang diasinkan dengan timbangan. Atau ikan mentah dengan 
timbangan yang dimaklumi. 

Tidak boleh salaf pada ikan, sehingga disebutkan setiap ikan itu dengan 
jenisnya. Bahwa berbeda ikan itu, sebagai perbedaan daging dan 
lainnya. Tidak boleh diadakan salaf pada sesuatu dari ikan, kecuali 
dengan timbangan. 

Kalau ada orang mengatakan : ”Anda kadang-kadang membolehkan 
salaf hewan dengan bilangan yang disebutkan. Maka apakah 
perbedaannya antara hewan dan ikan ?”. 

Maka dijawab, bahwa hewan itu dibeli dengan dua makna. 

Yang satu ada manfaatnya pada waktu hidup. Yaitu : manfaat yang 
terbesar, yang meliputi segala hal. 

Yang kedua : untuk disembelih. Lalu dimakan. Maka saya memboleh¬ 
kan membelinya selagi hidup, karena manfaatnya yang besar itu. 

Dan tidak saya membolehkan membelinya yang sudah disembelih, 
dengan bilangan. Tidakkah anda berpendapat bahwa kalau orang itu 
mengatakan : ”Saya menjual kepada anda daging kambing yang 
berumur dua tahun, yang betina. Ia tidak mensyaratkan timbangan. 
Maka saya tidak membolehkannya. Karena tidak diketahui kadar 
daging dengan sifat tersebut. 

Sesungguhnya diketahui kadar daging itu dengan timbangan. Dan 
karena manusia sesungguhnya membeli setiap yang dimakan dan 
diminum dengan taksiran, dari pada barang yang mereka lihat. Adapun 
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barang yang dijamin, maka tidak dibelinya dengan taksiran. 

Menurut qias tentang salaf pada daging ikan itu dengan timbangan. 
Tidak harus atas pembeli bahwa ditimbang ekornya, dari segi adanya 
ekor itu, tak ada daging padanya. Harus kepadanya, apa yang 
dinamakan ekor, yang ada padanya daging. Tidak harus bahwa 
ditimbang padanya kepala. Dan harus apa yang diantara demikian itu. 
Kecuali bahwa ikan itu- ikan besar. Maka disebutkan timbangan dari 
ikan itu, yang diadakan salaf padanya, tempatnya. Tidak boleh 
diadakan salaf padanya, selain pada tempat, apabila mungkin apa yang 
memungkinkan kambing, diperoleh pada tempat yang diadakan salaf 
padanya. Dan diterangkan tempat yang diadakan salaf padanya itu. 
Apabila tidak mungkin maka adalah sebagaimana saya terangkan 
mengenai burung. 

KEPALA-KEPALA HEWAN DAN 
TULANG-TULANG LUTUT 

Tidak boleh pada saya diadakan salaf, pada sesuatu dari kepala-kepala 
hewan, dari kecilnya dan besarnya. Dan tidak boleh juga pada 
lutut-lutut hewan (akari’). Karena kami tidak membolehkan salaf pada 
sesuatu selain hewan, sehingga kami membatasinya dengan dihastakan 
atau disukat atau ditimbang. Adapun bilangan yang berdiri sendiri, 
maka tidak boleh. Yang demikian itu kadang-kadang meragukan, apa 
yang dinamakan nama kecil. Dan itu berbeda-beda. Dan apa yang 
dikatakan nama besar. Dan itu berbeda-beda. Maka apabila kita tidak 
memperoleh padanya, sebagaimana kami bataskan pada contohnya, 
dari timbangan, hasta dan sukatan, maka kami membolehkannya yang 
tidak terbatas. 

Sesungguhnya kami melihat manusia, yang meninggalkan timbangan 
kepala-kepala hewan. Karena padanya ada yang dibuang dan tidak 
dimakan, seperti bulu tebal dan bulu biasa. Seperti pinggir-pinggir 
mulutnya, hidungnya, kulit dua pipinya dan yang serupa dengan 
demikian, dari yang tidak dimakan. Dan tidak diketahui kadarnya itu, 
selain bahwa padanya itu tidak sedikit. Kalau mereka menimbangkan- 
nya, maka mereka menimbangkan bersamanya itu yang tidak dimakan, 
dari bulu tebal, bulu biasa dan lain-lain. Dan tidak serupa dengan biji 
pada tamar. Karena kadang-kadang bermanfaat dengan biji tamar itu. 
Dan tidak serupa dengan kulit pada kelapa, karena kadang-kadang 
diambil manfaat dengan kulit kelapa itu. Dan ini tiada dimanfaatkan 
pada sesuatupun. 

Kalau orang tanggung-menanggung, lalu membolehkan, maka tidak 
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boleh pada saya, bahwa disuruh seseorang untuk membolehkannya, 
selain ditimbang. Dan Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui. Untuk 
membolehkannya, ada segi yang memungkinkan sebahagian mazhab 
ahli fiqh, apa yang lebih jauh dari padanya. 

Telah saya terangkan pada bukan tempat ini, bahwa jual-beli itu dua 
macam : - 

Salah satu dari dua macam itu menjual benda yang tegak berdiri di 
depan kita. Maka tiada m gapa bahwa dijual benda itu dengan tunai 
dan hutang, apabila bendanya sudah diterima. Atau menjual sesuatu 
yang diterangkan keadaannya, yang menjadi tanggungan penjualnya, 
yang akan diserahkannya dengan pasti, segera atau kepada suatu 
waktu. Dan ini tidak boleh, sehingga diserahkan oleh pembeli akan 
harganya, sebelum dua orang yang berjual-beli itu berpisah. 

Keduanya sama sama, apabila disyaratkan padanya suatu waktu atau 
tanggungan. Atau ada salah satu dari dua penjualan itu tunai dan yang 
lain hutang atau dałam tanggungan. Ia mengatakan : ”Yang demikian, 
bahwa saya, apabila saya menjual kepada anda suatu barang dan saya 
serahkan barang itu kepada anda. Harganya ditangguhkan kepada 
suatu waktu. Maka benda itu tunai dan harganya kepada suatu waktu 
yang diketahui. Apabila diserahkan kepadanya seratus dinar mengenai 
makanan yang diterangkan keadaannya, kepada suatu waktu, maka 
seratus itu tunai dan benda itu dijamin, yang tak boleh tidak akan 
diserahkan oleh yang punya benda itu. 

Tiada kebajikan pada hutang dengan hutang. Kalau seseorang membeli 
tiga puluh kati daging dengan satu dinar dan diserahkannya dinar itu. 
Ia akan mengambil setiap hari satu kati. Maka adalah yang pertama 
waktunya itu, ketika ia menyerahkan harganya dan penghabisannya 
kepada masa sebulan. Dan adalah itu satu akad dan dia itu batal. Dan 
dikembalikan seperti daging yang telah diambilnya atau harganya, 
kalau tidak ada daging yang seperti itu. Yang demikian itu bahwa ini 
adalah hutang dengan hutang. 

Kalau ia membeli satu kati yang tersendiri dan dua puluh sembilan kati 
sesudahnya, dałam satu jual beli, yang bukan jual beli tadi. Maka 
adalah yang sekati itu boleh. Dan yang dua-puluh sembilan itu batal. 
Tidaklah mengambilnya itu yang pertamanya, apabila tidak diambilnya 
benda itu pada suatu tempat, yang dengan itu mengeluarkannya dari 
adanya itu hutang. Adakah tidak anda melihat, bahwa tidak boleh 
baginya mengambil sekati sesudah yang pertama, kecuali dengan masa 
yang akan datang kepadanya. .Tiada serupalah ini, dengan orang yang 
membeli makanan dengan hutang dan ia .mengambil dengan menyukat- 


kannya. Karena masa waktunya satu. Baginya boleh mengambil 
semuanya pada tempatnya itu. Kecua " bahwa ia tidak sanggup 
mengambilnya, kecuali dengan demikian, yang tidak ada masa 
ditangguhkan baginya. Kalau boleh ini, maka bolehlńh ia membeli 
dengan satu dinar, tigapuluh kati gandum, yang diambilnya setiap hari 
sekati. 

Ini begitulah pada ruthab, buah-buahan dan lainnya, dari tiap sesuatu 
yang tidak diterimanya pada saat keduanya berjual-beli bersama-sama. 
Dan tidak bagi penjualnya menyerahkan sesuatu itu dari padanya, 
ketika disuruh menerimanya seluruhnya. Maka tidak boleh bahwa ada 
dia itu hutang. 

Kalau boleh ini pada daging, niscaya boleh pada tiap sesuatu dari kain, 
makanan dan lainnya. 

Kalau ada yang mengatakan : ”Ini pada daging boleh”. 

Maka dikatakan : Ini adalah seperti rumah yang disewa oleh seseorang 
sampai kepada sqatu waktu, maka wajib atas si penyewa dari sewanya 
menurut kadar ia tempati”. 

Ini pada rumah. Dan tidaklah sebagaimana dikatakar orang itu. Kalau 
ada sebagaimana dikatakannya, maka adalah mengqiaskan daging 
dengan makanan itu lebih utama dari pada mengqiaskannya dengan 
tempat tinggah Karena jauh perbedaan tempat tinggal dengan makanan 
pada pokok dan cabangnya. 

Kalau orang itu bertanya : "Apa perbedaan dian tara keduanya pada 
cabang ?”. 

Maka dijawab : ”Adakah saya perlihatkan kepada anda, apabila saya 
mempersewakan kepada anda rumah se bulan. Dan saya serahkan 
rumah itu kepada anda. Lalu anda tidak menempatinya. Adakah wajib 
atas anda sewanya ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya, wajib !”. 

Maka saya menjawab : "Telah saya serahkan rumah itu kepada anda 
dałam sekejap mata, apabila telah berlalu masa, yang saya memperse¬ 
wakan rumah itu pada masa tersebut. Adakah wajib atas anda sewa¬ 
nya ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya, wajib !”. 

Saya menjawab : "Adakah anda berpendapat, apabila saya menjual 
kepada anda tiga puluh kati daging, kepada suatu waktu. Dan saya 
serahkan kepada anda sekati. Kemudian berlalu tiga puluh har dan 
anda tidak menerima, selain kati yang pertama itu. Adakah ia terlepas 
dari tiga puluh kati, sebagaimana anda lepaskan orang yang mendiami 
tiga puluh hari itu ?”. 

Kalau orang itu menjawab : "Tidak !”. Maka dijawab : "Karena ia 






memerlukan pada setiap hari, sehingga ia lepas dari sekati daging yang 
diserahkannya kepada anda. Tidak melepaskannya apa yang sebelum- 
nya dan tidak masa daripadanya, selain dengan diserahkannya”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !” 

Dikatakan kepada orang itu : "Tidaklah seperti demikian itu rumah”. 
Apabila orang itu mengatakan : "Tidak !”, maka dijawab : "Apakah 
anda melihat keduanya itu berpisah pada pokok, cabang dan nama ?. 
Bagaimana anda biarkan bahwa anda qiaskan daging dengan yang 
dimakan, yang dia itu seperti maknanya, dari riba, timbangan dan 
sukatan. Dan anda mengqiaskannya dengan yang tidak menyerupainya. 
Atau anda berpendapat : "Apabila saya mempersewakan kepada anda 
rumah itu yang sudah tertentu. Lalu roboh. Adakah harus atas saya 
bahwa saya memberikan rumah lain dengan keadaannya rumah yang 
lama ?”. 

Kalau orang itu menjawab : "Tidak !”, maka dijawab : "Apabila ia 
menjual kepada anda sepotong daging dengan Suatu keadaan dan orang 
itu mempunyai binatang ternak. Lalu mati binatang ternak itu. Adakah 
wajib ia memberikan kepada anda daging dengan keadaannya itu ?". 
Apabila orang itu menjawab . "Ya !”. Maka dijawab : adakah anda 
berpendapat keduanya itu berbeda pada setiap urusan keduanya ? 
Maka bagaimana anda mengqiaskan salah satu dari keduanya dengan 
yang lain ? 

Apabila diadakan salaf pada suatu tempat, pada daging kambing yang 
tertentu dengan timbangan, maka diberikan daging itu dari tempat 
tersebut dari seekor kambing. Maka kalau ia lemah pada tempat itu, 
dari pada jumlah keadaan barang salam, maka ia berikan daging dari 
kambing yang lain seperti keadaannya. Kalau ia melakukan salaf pada 
makanan yang lain, lalu diberikannya sebahagian makanannya, lebih 
bagus dari pada yang disyaratkan. Maka tidak wajib atas orang itu 
memberikan yang masih menjadi sisa, yang lebih bagus dari syaratnya, 
apabila ia penuhi syarat itu. Tidaklah atas orang itu lebih banyak dari 
syaratnya itu. 

BA B 

salaf pada minyak 'atar [mtnyak wangi] dengan ditimbang. 

Set ap yang tidak terputus dari tangan manusia dari minyak ’atar dan ia 
mempunyai keadaan yang dikenal dan ditimbang, maka bolehlah salaf 
padanya. Apabila namanya itu mengumpulkan segala sesuatu, yang 
berbeda-beda bagusnya, maka tidak boleh, sehingga disebutkan apa 


yang disalafkan dari padanya, sebagaimana dikumpulkan oleh tamar 
akan nama tamar. Dan berbeda dengan dia itu, nama-nama yang 
berlain-lainan. Maka tidak boleh salaf padanya, selain bahwa 
disebutkan jenis yang diadakan salam padanya. Dan disebutkan yang 
bagus dari padanya dan yang buruk. Atas inilah pokok salaf pada 
minyak 'atar dan qiasannya. 

Minyak ’ambar (1), ada dari padanya berwarna kelabu, hijau, putih 
dan lainnya. Tidak boleh salaf padanya, sehingga ia dinamakan : 
berwarna kelabu atau hijau, bagus dan buruk, potongan-potongan 
yang benar, ditimbang sekian. Kalau anda menghendakinya yang putih, 
maka anda sebutkan yang putih. Kalau anda menghendakinya 
sepotong, maka anda sebutkanlah sepotong. Kalau anda tidak sebutkan 
seperti demikian atau anda sebutkan potongan-potongan yang benar, 
maka tidaklah bagi anda yang demikian itu, yang hancur-hancur. Yang 
demikian, bahwa itu berbeda pada harga dan keluar dari pada adanya 
dengan keadaan yang diadakan salaf. 

Kalau anda sebutkan ’ambar dan anda sifatkan warnanya dan 
bagusnya, maka adalah bagi anda 'ambar pada wama itu dan bagus, 
kecil-kecil yang diberikannya atau besar-besar. Kalau ada pada 'ambar 
itu sesuatu yang berbeda dengan berbagai negeri dan dikenal 
negeri-negeri itu, maka tidak boleh, sehingga disebutkan 'ambar negeri 
anu. Sebagaimana tidak boleh pada kain, sehingga ia mengatakan : 
kain marawi atau harawi. 

Didakwakan oleh sebahagian ahli ilmu tentang kasturi. Bahwa kasturi 
itu pusat suatu binatang seperti kijang, yang dicampakkannya kasturi 
itu pada salah satu waktu. Seakan-akan kasturi itu berjalan kepada dia 
itu darah yang berkumpul. Maka seakan-akan dia itu berjalan kepada 
yang tidak halal berbau-bauan dengan dia, karena apa yang saya 
terangkan itu. 

Bagaimana boleh bagi anda untuk memperbolehkan berbau-bauan 
dengan sesuatu ? Dan telah dikabarkan kepada anda oleh ahli ilmu, 
bahwa kasturi itu tercampak dari binatang hidup. Dan apa yang 
tercampak dari binatang hidup, adalah dia pada anda dałam makna 
bangkai. Maka mengapa anda memakannya ? 

Saya menjawab kepada orang itu : "Saya katakan dengan yang 
demikian itu hadits, ijma’ dan qias”. 

Orang itu mengatakan : "Sebutkanlah padanya qias !”. 

Maka saya menjawab : "Hadits lebih utama bagi anda”. 


(1) 'Ambar : nama sejenis minyak bau-bauan - (Pent.). 
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Ocang itu menjawab : "Akan saya tanyakan anda dari hadits itu. 
Maka sebutkanlah padanya qias !”. 

Saya menjawab : Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman : - 


9 -o / / Q . 0 ^ | / 

•-w U- LJJ ^35 


Artinya : ”Dan sesungguhnya tentang kehidupan binatang ternak itu 
menjadi pelajaran bagi kamu. Kami beri minum kamu dengan apa yang 
dari dałam perutnya, diantara tahi dan darah-didapati-susu yang 
bersih, mudah dan sedap ditelan oleh orang-orang yang meminum”. 
S. An-Nahl. ayat 66. 

Maka Allah menghalalkan sesuatu yang keluar dari binatang hidup, 
apabila dia dari binatang hidup yang mengumpulkan dua makna : yang 
baik dan tidak ada pada anggautanya, yang mengurangkannya oleh 
keluarnya dari binatang itu. Sehingga tidak kembali lagi ke tempatnya 
seperti yang kurang itu. 

Diharamkan darah dari binatang yang disembelih dan binatang yang 
hidup. Maka tidak halal bagi seseorang memakan darah yang 
tertumpah dari sembelihan atau lainnya. Maka kalau kami mengharam- 
kan darah, karena ia keluar dari binatang hidup, yang kami halalkan 
binatang itu dari sembelihan. Akan tetapi kami haramkan darah itu 
karena kenajisannya dan nash Kitab dengan haramnya. Seperti kencing 
dan tahi, dari segi bahwa dia itu tidak termasuk yang baik, karena 
diqiaskan kepada yang wajib membasuhnya, dari yang keluar dari 
binatang hidup, dari darahnya. Adalah dia pada makna kencing dan 
tahi, yang masuk dałam keadaan baik dan keluar dałam keadaan keji. 
Anda dapati anak yang keluar dari pada binatang yang hidup itu halal. 
Anda dapati telur yang keluar dari yang menelurkannya yang hidup. 
Maka adalah telur itu halal, dengan dia ini termasuk yang baik. Maka 
bagaimana anda membantah mengenai kasturi, yang dia itu penghabis- 
an dari yang bagus-bagus, apabila ia keluar dari binatang hidup, bahwa- 
dia itu halal ?. Dan anda tempuh kepada menyerupakannya, dengan 
anggauta badan yang dipotong dari hewan hidup. Dan anggauta badan 
yang dipotong dari hewan hidup, tiada akan kembali kepadanya 
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selama-lamanya. Dan menjelaskan padanya kekurangan. Dan ini akan 
kembali, yang anda mendakwakan dengan keadaannya, sebelum ia 
gugur dari padanya. Adakah dia itu lebih menyerupai dengan susu, 
telur dan anak ?. Ataukah dia itu lebih menyerupai dengan darah, 
kencing dan tahi ?. 

Maka orang itu menjawab : ”Tetapi lebih menyerupai dengan susu, 
telur dan anak. Apabila ia kembali dengan keadaannya itu, lebih 
menyerupai daripadanya dengan anggauta badan yang dipotong 
daripadanya (1). 

Apabila kesturi itu lebih baik dari susu, telur dan anak, maka dia halal. 
Dan yang kurang dari padanya tentang kebagusan dari susu dan telur, 
maka dia halal. Karena dia itu baik. Maka adalah kesturi itu lebih 
halal. Karena dia itu lebih tinggi pada kebagusan. Dan tidak serupa 
dengan tahi yang keji. 

Orang itu bertanya : ”Maka apa haditsnya ?”. 

Saya menjawab : ”Dikabarkan kepada kami oleh Az-Zanji dari Musa 
bin ’Uqbah, bahwa Rasulullah s.a.w. memberi hadiah kepada raja 
Najasyi (raja Etophia) beberapa kati kasturi. Maka beliau bersabda 
kepada Ummu Salamah : "Bahwa saya sudah menghadiahkan kepada 
raja Najasyi beberapa kati kasturi. Saya tidak melihatnya, melainkan 
raja itu telah meninggal sebelum kasturi itu sampai kepadanya. Kalau 
kasturi itu sampai kepada kami, maka saya berikan bagi engkau 
sekian”. 

Maka datanglah kasturi itu kepada Rasulullah s.a.w. Lalu beliau 
berikan bagi Ummu Salamah dan bagi orang lain dari pada kasturi itu. 
Ditanyak a n Ibnu Umar tentang kasturi : "Adakah kasturi itu obat 
mayat, agar tidak lekas hancur ?”. 

Ibnu Umar lalu menjawab : "Apakah tidak kasturi itu, dari yang 
terbagus bau-bauanmu ?”. 

Sa’ad berbau-bauan dengan kasturi dan dzarirah (2). Dan padanya itu 
kasturi. Ibnu Abbas berada di Al-Ghaliah, sebelum diharamkan. Dan 
padanya itu kasturi. Saya tidak melihat orang-orang pada kita yang 
berselisih paham tentang dibolehkan kasturi. 

Kalau ada yang ber kata kepada saya : "Diberi khabar kepada saya, 
bahwa 'ambar itu sesuatu yang dicampakkan oleh ikan dari perutnya. 
Maka bagaimana anda menghalalkan harganya ?”. 


(1) Yang kami buat dengan huruf miring itu agar diperhatikan, karena tidak begitu serasi, 
sebagaimana dicatat juga pada pmggir Al-Umm - (Pent.). 

(2) Dzarirah, adalah semacam dari kasturi - (Pent.). 
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Saya menjawab : "Dikabarkan kepada saya oleh sejumlah orang-orang 
yang saya percaya, bahwa 'ambar itu suatu tumbuh-tumbuhan, yang 
dijadikan oleh Allah Ta’ala pada batu-batu dałam laut. Lalu berkata 
kepada saya suatu jama’ah dari mereka : "Ditutup kami oleh angin ke 
suatu pulau. Maka kami menetap di pulau itu. Kami melihat dari atas 
pulau itu ke suatu batu laut yang keluar dari air, yang di atas batu itu 
'ambar. Pokoknya memanjang, seperti leher kambing. 

'Ambar itu memanjang pada cabangnya. Kemudian kami mengusaha- 
kannya. Lalu kami melihatnya bertambah besar. Maka kami 
melambatkan mengambilnya, karena mengharap bahwa ia bertambah 
besar. Lalu berhembuslah angin. Maka ia menggerak-gerakkan laut. 
Lalu ia memutuskan ’ambar itu. Maka 'ambar itu keluar bersama 
ombak. Tidak berselisih pada saya ahli ilmu, bahwa. 'ambar itu 
sebagaimana mereka terangkan. Sesungguhnya salahlah orang yang 
mengatakan, bahwa 'ambar itu didapati oleh ikan atau oleh btirung. 
Lalu dimakannya karena lembutnya dan harum baunya. 

Didakwakan oleh sebahagian ahli ilmu, bahwa 'ambar itu tidak 
dimakan oleh binatang ternak, nielainkan 'ambar itu membunuh 
binatang ternak tersebut. Lalu matilah ikan yang memakan 'ambar. 
Maka ikan itu dicampakkan oleh laut. Lalu diambil. Lalu dikorek 
perutnya. Maka dikeluarkan 'ambar itu dari padanya. 

Orang itu bertanya : "Apa yang anda katakan tentang yang 
dikeluarkan dari perut ikan itu ?”. 

Saya menjawab : "Dibasuhkan dari padanya sesuatu yang kejia dari 
penyakitnya. Dan dia itu halal untuk dijual dan berbau-bauan dengan 
dia, dari segi bahwa 'ambar itu bertubuh, yang tebal, yang tidak 
berlarian, yang tidak dicampurinya oleh sesuatu yang mengenainya. 
Lalu ia hilang padanya seluruhnya. Sesungguhnya yang mengenai apa 
yang tampak dari 'ambar itu, adalah sebagaimana mengenai apa yang 
tampak dari kulit. Maka dibasuh, maka ia suci. Dan mengenai sesuatu 
dari emas, perak, tembaga, timah dan besi. Maka dibasuh. Lalu ia suci 
dan tanahnya. 

Orang itu bertanya : "Adakah pada ambar itu hadits ?”. 

Saya menjawab : "Saya tidak mengetahui akan seseorang dari ahli 
ilmu, yang berselisih pendapat, tentang : tiada mengapa menjual 
ambar. Dan tiada seorangpun dari orang yang mengetahui tentang 
ambar, yang mengatakan, tentang 'ambar, selain apa yang saya 
katakan kepada anda, bahwa 'ambar itu suatu tumbuh-tumbuhan. Dan 
tumbuh-tumbuhan tidak haram sesuatu dari padanya”. 

Orang itu bertanya lagi : "Adakah padanya atsar ?”. 


Saya menjawab : Ada ! Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang 
mengatakan : dikabarkan kępada kami oleh Asy-Syafi’i yang 
mengatakan : dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Ibnu Thawus, 
dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, yang ditanyakan tentang 'ambar. Maka 
beliau menjawab : "Kalau ada padanya sesuatu, maka padanya itu 
seperlima”. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Ibnu 'Uyainah, dari 'Amr bin Dinar, dari Uzainah, bahwa 
Ibnu Abbas berkata : "Tidaklah pada 'ambar itu zakat. Sesungguhnya 
'ambar itu sesuatu yang dilemparkan oleh laut”. 

Tidak boleh menjual kasturi dengan timbangan dałam tempatnya. 
Karena kasturi itu tidak kelihatan. Dan tidak diketahui berapa 
timbangannya dari timbangan kulit-kulitnya. Dan kayu cendana itu 
berlebih kurang yang banyak. Maka tidak boleh, sehingga. diterangkan 
setiap jenis dari padanya, negerinya dan tandanya yang memperbeda- 
kan di antaranya dan lainnya. Sebagaimana tidak boleh pada kain, 
selain apa yang saya terangkan dari penamaan jenis-jenisnya. Dan itu 
adalah lebih terang dari tamar. Kadang-kadang saya melihat al-mana 
(1) daripada kasturi itu, dengan duaratus dinar. Dan al-mana dari jenis 
yang lain dengan lima dinar. Masing-masing keduanya itu dikaitkan 
kepada kebagusan dari jenisnya. 

Begitulah qaul pada setiap benda dari orang-orang penjual 'atar, dari 
yang berbeda padanya tentang negeri atau warna atau besar. Tidak 
boleh salaf padanya sehingga disebutkan yang demikian. Dan apa yang 
tidak berbeda dengan sesuatu dari ini, maka diterangkan dengan 
kebagusannya, keburukannya, kumpulan nama dan timbangan. Tidak 
boleh salaf pada sesuatu dari padanya, yang bercampur dengan 'ambar. 
Kecuali kosong dari 'ambar atau tipuan keraguan dari Ar Rabi’. Kalau 
ia mensyaratkan sesuatu dengan tanahnya atau sesuatu dengan 
kulitnya, dengan timbangan, kalau kulitnya itu tidak bermanfaat atau 
sesuatu yang bercampur dengan yang lain dari padanya, yang tidak 
diketahui kadaT ini dan kadar ini. Maka tidak boleh salaf padanya. 
Tentang tikus-tikus yang dia itu dari buruan binatang laut, dari yang 
hidup dałam laut, maka tiada mengapa binatang-binatang itu. Kalau 
dia itu hidup di darat dan dia itu tikus, maka tidak boleh menjualnya 
dan membelinya, apabila belum disamak. Kalau sudah disamak maka 


(1) Al-mana, ialah : sukatan atau timbangan, sama dengan dua kati - kamus Al-Munjid 
halaman 838 - (Pent.). 
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penyamakan itu mensucikan. Maka tiada mengapa menjualnya dan 
membelinya. 

Pada setiap kulit atas minyak ’atar dan setiap yang tersembunyi 
padanya dari minyak ’atar dan obat bagi obat-obatan dan lainnya 
adalah seperti qaul ini. Selain bahwa tidak boleh menjual kulit anjing 
dan babi, walaupun sudah disamak dan tidak yang tiada disamak dan 
tiada sesuatu dari keduanya. Dan tiada dari salah satu dari keduanya. 

BAB 

Jjarang-barang obatan. 

Barang-barang obatan yatig semuanya dari obat-obatan, adalah seperti 
barang-barang minyak ’atar, tidak berbeda. Maka yang berbeda 
dengan jenis atau warna atau yang lain dari demikian, maka disebutkan 
jenis itu dan apa yang berbeda. Dan disebutkan timbangan, baharu dan 
usang. Maka sesungguhnya apabila berobah, maka tidak diperbuat 
sebagai perbuatannya yang baru. Dan apa yang bercampur dari 
padanya dengan yang lain, maka tidak boleh. Sebagaimana saya 
katakan pada benda-benda dari minyak ’atar. Tidak boleh diadakan 
salaf pada sesuatu dari padanya, melainkan ia sendiri atau bersama 
dengan dia lainnya. Masing-masing dari keduanya itu diketahui 
timbangan dan ia mengambil keduanya itu yang berbeda. 

Adapun bahwa disalafkan dari padanya pada dua jenis yang bercampur 
atau beberapa jenis seperti obat-obat yang berbiji-biji atau terkumpul 
sebahagiannya kepada sebahagian, dengan tidak diramas dan tidak 
membiji-bijikan. Maka tiada boleh demikian. Karena tidak diketahui 
batasnya. Dan tidak dikenal timbangan masing-masing dari padanya, 
tidak baiknya dan buruknya apabila bercampur. 

Apa yang ditimbang dari yang tidak dimakan dan tidak diminum, 
apabila ada seperti demikian, karena mengqiaskan atas yang saya 
terangkan, niscaya tidak berbeda. Apabila berbeda, maka disebutkan 
jenis-jenisnya. Apabila berbeda pada warnanya, maka disebutkan 
warna-warnanya. Apabila berdekatan, maka disebutkan timbangannya. 
Maka atas inilah bab ini dan qiasnya. 

Apa yang tersembunyi mengetahuinya dari benda obat-obatan dan 
lainnya, dari pada yang tidak terlepas dari jenis yang berbeda dan apa 
yang tidak ada dari padanya, apabila dilihat, maka umumlah 
mengetahuinya pada ahli ilmu yang adil dari kaum muslimin. Maka 
tidak boleh salaf padanya. Kalau mengetahuinya itu umum pada 
tabib-tabib, yang bukan kaum muslimin dan ahli-ahli obatan yang 


bukan orang muslimin atau budak-budak muslimin a au yang tidak 
adil, mąka saya tidak membolehkan salaf padanya. Sesungguhnya saya 
memboiehkannya, pada yang saya dapati pengetahuannya umum pada 
yang adil dari kaum muslimin, dari ahli ilmu dengan yang demikian. 
Sekurang-kurangnya yang demikian, bahwa saya dapati padanya dua 
orang adil, yang naik saksi atas pembedaannya. Dan apa yang ada dari 
benda-benda obatan dari sesuatu yang diharamkan, maka tidak halal 
menjualnya dan membelinya. Yang tidak halal membelinya, maka tidak 
boleh salaf padanya. Karena salaf itu adalah semacam penjualan. Dan 
tidak halal memakan dan meminumnya. Apa yang ada dari 
obat-obatan itu, seperti kayuan yang tidak ada padanya pengharaman, 
selain dari segi bahwa dia itu mendatangkan melarat, maka adalah itu 
racun. Tidak halal membeli racun untuk dimakan dan diminum. Kalau 
diobati dengan racun itu dari yang tampak dari sesuatu, yang tidak 
sampai kepada rongga badan dan ada ia, apabila dia itu suci, lagi 
dirasa aman, tiada mendatangkan melarat padanya atas seseorang, 
yang diperoleh manfaat pada penyakit, maka tiada mengapa 
membelinya. Tiada kebajikan pada membeli sesuatu, yang dicampuri 
oleh daging ular yang berbisa dan yang tidak berbisa. Karena ular itu 
diharamkan. Karena ular itu tidak termasuk yang baik-baik. Karena dia 
itu bercampur dengan bangkai. Dan tidak susu binatang yang tidak 
dimakan dagingnya, selain dari anak manusia. Dan tidak kencing 
binatang yang tidak dimakan dagingnya dan yang dimakan. Kencing- 
kencing itu semuanya najis. Tidak halal selain pada darurat. Maka atas 
yang saya terangkan bab ini seluruhnya dan qiasnya. 

Mengumpulkan apa yang haram dimakan pada yang bernyawa 
khususnya, selain apa yang diharamkan dari pada yang memabukkan. 
Tidak ada pada sesuatu dari bumi dan tumbuh-tumbuhan itu haram, 
selain dari segi bahwa ia mendatangkan melarat, seperti : racun dan 
yang menyerupainya. Apa yang masuk pada obat dari yang bernyawa, 
lalu dia itu diharamkan makan, maka tidak halal. Dan apa yang dia itu 
tidak diharamkan makan, maka tiada mengapa. 

BAB 

salaf pada intan dan lainnya dari pada benda 
yang dinamakan intan permata 

Tidak boleh pada saya salaf pada intan, pada zabarjad, yakut, dan 
pada sesuatu dari batu, yang dia itu pakaian, dari segi bahwa kalau 
saya mengatakan : ”Saya bersalaf pada intan yang digosok, yang 
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bersih, timbangannya sekian dan sekian, bentuknya memanjang dan 
timbangannya sekian? Maka adalah timbangan pada intan bersama 
sifat ini; yang sama keadaan-keadaannya dan yang berbeda. Karena 
dari padanya itu ada yang lebih berat dari yang lain. Lalu 
berlebih-kurang berat dan bagusnya. 

Seperti demikian juga yakut dan lainnya. Apabila ada seperti demikian 
pada yang ditimbang, maka adalah perbedaannya kalau tidak 
ditimbang, pada nama yang kecil dan yang besar itu sangat berbeda. 
Kalau tidak saya batalkan dari segi bersih dan walaupun berbeda dan 
saya memberikannya yang sekurang-kurang, yang ada padanya nama 
bersih, maka saya batalkan dari segi yang saya terangkan, Karena 
sebahagiannya lebih berat dari sebahagian. Maka adalah yang berat 
timbangan itu nyata dan dia itu kecil. Dan yang lain itu lebih ringan 
timbangan dari padanya, dengan seperti timbangannya dan dia itu 
besar. Maka berbedalah keduanya tentang harga dengan perbedaan 
yang berlebih kurang. Saya tidak dapat mempastikan bahwa saya selalu 
menyifatkannya dengan besar, apabiia tidak ditimbang. Karena nama 
besar itu tidak dapat dipastikan, apabila tidak ada bersama timbangan. 
Maka manakala jelas perbedaan keduanya dengan timbangan, maka 
adalah perbedaan keduanya yang tidak ditimbang itu sangat nyata. Dan 
Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui. 

BAB 

salaf pada biji emas, yang bukan emas dan perak 

Tiada mengapa diadakan salaf pada emas atau perak atau sesuatu dari 
benda apa saja adanya, pada biji tembaga atau besi atau perak cair, 
dengan timbangan yang dimaklumi dan keadaan yang dimaklumi. Qaul 
padanya selufuhnya, adalah seperti qaul pada yang saya terangkan dari 
salaf-salaf padanya, kalau ada pada jenis dari padanya itu, sesuatu 
yang berbeda pada warnanya. Maka adalah jenis putih dan yang lain 
jenis merah itu sifat warna yang disalafkan padanya. 

Seperti demikian juga, kalau berbeda pada warna tentang jenis-jenis- 
nya. Seperti demikian juga, kalau berbeda tentang licinnya dan 
kasarnya. Seperti demikian juga, kalau berbeda tentang murninya dan 
tidak murninya. Maka tidak boleh ditinggalkan sesuatu dari sifat ini, 
melainkan diterangkan sifatnya. Kalau ia tinggalkan dari padanya satu 
saja, maka batallah salaf. Seperti demikian juga, kalau ia tinggalkan 
mengatakan : baik atau buruk. Maka batallah salaf. 

Begitu juga ini mengenai besi, timah, perak cair dan air raksa. Bahwa 
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air raksa itu berlainan bersama ini, tentang tipisnya dan tebalnya. 
Maka diterangkan sifat yang demikian itu. Masing-masing jenis dari 
padanya berbeda tentang sesuatu dengan lainnya, yang disifatkan, di 
mana ia berbeda. Sebagaimana kami katakan pada hal yang pertama 
dahulu. 

Begitu juga ini pada dzirnikh (1) dan lainnya dan semua yang 
ditimbang, daripada yang dapat dinamakan nama jenis, dari : tawas, 
belerang, batu-celak dan lainnya. Qaul padanya adalah satu qaul, 
seperti qaul pada salaf, pada yang sebelumnya dan yang sesudahnya. 

BA B 

salaf pada getah kayu, yang dłbuat untuk perekat 
[sha-magh] 

Begitu juga salaf pada getah luban, getah mush-thaka, getah perakat, 
dan getah kayu seluruhnya, yang ada dari padanya itu dari sepohon 
kayu, seperti luban, yang disifatkan dengan putih dan dia itu tidak 
disebutkan. Kalau ada dari padanya itu sesuatu yang dikefahui.oleh ahli 
ilmu, yang mereka mengatakan, bahwa baginya itu ada sebutan apabila 
dimamah, maka bathllah salaf. Dan apa yang ada dari padanya, dari 
kayu yang bermacam-macam, seperti getah perekat, maka disifatkan 
kayunya dan apa yang berbeda dari padanya. Kalau dia itu dari 
sepohon kayu, maka disifatkan seperti yang saya terangkan pada 
luban. Tidak adalah pada yang kecil dari ini dan besarnya, perbedaan 
yang disifatkan dengan timbangan. Dan tidaklah atas yang punya 
untuk ditimbangkan baginya, yang padanya ada kelupasnya. Atau pada 
pohon kayu yang dicabut serta getah, yang tidak ditimbang baginya 
getah itu, selain dibersihkan. 

BAB 

tanah armanl, tanah buhairah dan makh-tum. 

Saya sudah melihat tanah yang didakwakan oleh ahli ilmu, bahwa itu 
tanah armani, dari tempat yang dari padanya itu dikenal dan tanah 
yang dinamakan tanah buhairah dan makh-tum (2). 

(1) Dzir-nikh, ialah : batu yang berwarna banyak, dapat dipakai untuk mencukur rambut 
- kamus Al-Munjid, halaman 305 - (Pent.). 

(2) Ini adalah tanah-tanah yang diambil untuk obat. Di negeri kita ada juga semacam 
tanah, yang mengandung zat kapur, dimakan oleh kautn wanita yang sedang mengan- 
dung atau tidak mengandung. Saya Iihat yang demikian, dtiakukan oleh kaum wanita 
di daerah saya di Aceh - (Pent.). 
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Keduanya itu masuk bersama dałam obat-obatan. Saya mendengar 
orang yang mendakwakan mengetahui dengan kedua macam tanah itu, 
yang mendakwakan bahwa keduanya ditutup dengan tanah yang lain 
yang tidak dimanfaatkan seperti kemanfaatan keduanya. Dan tidak 
diperoleh pada tempat keduanya. Tiada disamakan seratus kati dari 
padanya, dengan sekati dari pada salah satu dari pada keduanya. Saya 
melihat tanah pada kita di Hijaz, dari tanah Hijaz, yang menyerupai 
tanah yang saya lihat mereka itu mengatakan, bahwa itu : TANAH 
ARMANI. 

Kalau ada dari yang saya lihat itu, apa yang bercampur atas yang murni 
diantaranya dan antara apa yang saya dengar dari orang yang 
didakwakan termasuk ahli ilmu, dengan tanah itu, maka tidak murni. 
Maka tidak boleh salaf padanya dengan hal apapun juga.' 

Kalau diperoleh dua orang ’adil dari kaum muslimin yang murni 
pengetahuannya dengan sesuatu yang menjelaskan bagi keduanya, 
maka boleh salaf padanya, Dan adalah sebagaimana yang kami 
terangkan sebelumnya, dari yang disalafkan padanya dari obat-obatan. 
Qaul padanya itu adalah seperti qaul pada lainnya, jikalau ia berbeda 
dengan warna atau jenis atau negeri. Maka tidak .boleh salaf padanya, 
sehingga disifatkan warnanya dan jenisnya. Dan disifatkan dengan 
timbangan yang dimaklumi. 

BAB 

penjualan hewan dan salaf padanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Malik dari Zaid bin Aslam, dari ’Atha’ 
bin Yassar, dari Abi Rafi\ bahwa Rasulullah s.a.w. membeli secara 
salaf seekor unta yang masih muda. Lalu datang dibawa orang kepada 
Rasulullah s.a.w. seekor unta dari zakat. Maka berkata Abu Rafi’ : 
”Maka saya disuruh oleh Rasulullah s.a.w. supaya membayar kepada 
orang itu harga anak untanya. Lalu saya berkata : ”Wahai Rasulullah ! 
Sesungguhnya saya tidak memperoleh untuk unta itu, selain unta 
jantan, yang pilihan, yang empat persegi badannya”. 

Maka Rasulullah s.a.w. bersabda : ”Berilah kepada orang itu unta 
tersebut ! Sesungguhnya manusia yang terbaik, ialah mereka yang 
terbaik membayar hutangnya”. 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai dari Sufyan 
Ats-Tsuri, dari Salmah bin Kahal, dari Abi Salmah, dari Abi Hurairah, 
dari Nabi s.a.w. yang seperti makna hadits di atas. 

Maka hadits ini yang benar dari Rasulullah s.a.w. dan dengan dialah 
saya mengambil pemahaman. Pada hadits itu Rasulullah s.a.w. 


menjamin seekor unta dengan suatu keadaannya. Pada ini adalah apa 
yang menunjukkan, bahwa boleh ditanggung hewan seluruhnya dengan 
suatu sifat pada salaf dan pada penjualan sebahagiannya dengan 
sebahagian. Setiap urusan yang harus padanya hewan itu dengan suatu 
keadaan, jenis dan umur, maka adalah seperti dinar dengan sifatnya, 
dicap dan ditimbang. Dan seperti makanan dengan sifatnya dan 
disukat. Padanya itu menunjukkan bahwa tiada mengapa dibayar 
dengan yang lebih baik dari yang harus atasnya, karena berbuat sunat 
(tathawwu’) dari tiada syarat. Dan padanya banyak hadits selain dari 
hadits tersebut. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh orang yang dipercayai : Yahya bin Hassan, dari Al-Laits bin 
Sa’ad, dar Abiz-Zubair, dari Jabir yang mengatakan : Datang seorang 
budak, lalu ia bersumpah setia (bai-’at) kepada Rasulullah s.a.w. 
untuk berhijrah. Rasulullah s.a.w. tidak mendengar bahwa orang itu 
budak. Lalu datanglah tuannya yang menghendaki budak itu. Maka 
Nabi s.a.w. bersabda : "Juallah dia !”. 

Maka Rasulullah s.a.w. membeli budak tadi, dengan dua orang budak 
hitam. Kemudian Rasulullah s.a.w. tidak lagi mengadakan bai-’at 
dengan seseorang sesudah itu, sebelum beliau menanyakan : ”Adakah 
orang itu budak atau merdeka ?”. 

Dengan inilah kimąi mengambil pemahaman. Yaitu membolehkan 
menjual seorang budak dengan dua orang budak dan membolehkan 
membayar harga sesuatu dałam tangannya. Maka adalah itu seperti 
sudah diterimanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafPi yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, bahwa Abdulkarim 
Al-Jazar mengabarkan kepadanya bahwa Ziad bin Abi Maryam bekas 
budak ’Usman bin Affan, menerangkan kepadanya bahwa Nabi s.a.w. 
mengutus seorang yang mengambil zakat baginya. Maka orang itu 
datang kepadanya dengan seekor unta yang sudah berumur. Tatkala 
dilihat oleh Nabi s.a.w. yang demikian, maka beliau menjawab : 
”Engkau rusak dan merusakkan”. 

Orang itu lalu menjawab : ”Wahai Rasulullah ! Ses ung g uhny a saya 
menjual dua ekor anak unta dan tiga ekor dengan harganya seekor unta 
tua, tangan dengan tangan (tunai). Dan saya mengetahui dari kehajatan 
Nabi s.a.w. kepada unta yang sudah berumur. Lalu Nabi s.a.w. 
bersabda : ”Maka demikian itu adalah izin”. 
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Hadits ini hadits munqathi’ (terputus isnad perawinya), yang tidak ada 
seperti hadits itu. Sesungguhnya kami tulis hadits itu bahwa orang yang 
dipercayai mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Umar bin 
Hafash atau dikabarkan kepada saya hadits itu oleh Abdullah bin 
Umar bin Hafash. 

Sabda Nabi s.a.w. kalau benar beliau bersabda : ”Engkau binasa 
dan membinasakan ’, maka engkau berdosa. Dan membinasakan harta 
manusia. Yakni : ”Engkau ambil dari mereka, apa yang tidak wajib 
atas mereka”. 

Perkataannya : ”Bahwa saya mengetahui kehajatan Nabi s.a.w. kepada 
unta yang berumur, yakni: apa yang diberikan oleh orang yang wajib 
zakat pada sabilullah. Dan diberikan kepada Ibnu Sabil dari mereka 
dan lainnya dari orang-orang yang berhak menerima bahagian zakat, 
ketika ada keperluan mereka itu kepadanya. Dan Allah Ta’ala Yang 
Lebih mengetahui. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Ibnu 'Uyainah dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Ibnu Abbas ditanyakan tentang seekor unta, dengan dua 
ekor unta. Maka Ibnu Abbas menjawab : ”Kadang-kadang seekor unta 
itu lebih baik dari dua ekor unta” 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik dari Shalih bin Kaisan, dari Al-Hasan bin 
Muhammad bin Ali, bahwa Ali bin Abi Thalib menjual untanya, yang 
ąamanya Ushaifir, dengan dua puluh ekor unta kepada waktu yang 
ditentukan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Malik, dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa beliau membeli 
seekor binatang kendaraan dengan empat ekor unta yang menjadi 
tanggungannya, yang akan dipenuhi oleh yang punya unta itu di 
Rabzah. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan ; dikabar¬ 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Malik, bahwa ia bertanya kepada Ibnu Syihab dari 
penjualan hewan dua ekor dengan seekor, kepada waktu yang tertentu. 
Maka beliau menjawab : tiada mengapa 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 


kami oleh Malik dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al-Musayyab, bahwa 
Sa’id mengatakan : ”T ak ada riba pada hewan. Sesungguhnya 
dilarang dari hewan pada tiga perkara : al-madlamin, al-malaąih dan 
hablul-hablah. 

Al-madlamin, yaitu : barang yang pada punggung unta. Al-malagih, 
yaitu : apa yang dałam perut unta betina. Dan hablul-hablah, yaitu : 
penjualan di mana orang jahiliah berjual beli dengan penjualan 
tersebut. Adalah orang membeli binatang yang disembelih, ditangguh- 
kan dengan dilahirkan oleh unta, kemudian dilahirkan oleh apa yang 
dałam perutnya. 

Apa yang dilarang dari ini, adalah seperti yang dilarang dari padanya 
itu dan Allah Yang Lebih mengetahui. Dan ini tidaklah penjualan suatu 
benda dan bukan penjualan suatu keadaan yang diterangkan. Dan 
termasuk penjualan dengan tipuan dan tidak halal. Diriwayatkan dari 
Nabi s.a.w. bahwa beliau melarang dari penjualan hablul-hablah. 

Yaitu : yang terletak pada bukan tempat ini. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, dari ’Atha’, bahwa ’Atha’ 
mengatakan : ”Hendaklah dibeli unta dengan dua unta, tangan dengan 
tangan. Dan pada saldh satu dari keduanya itu kelebihan waraq. Waraq 
itu, ialah : tangguhan. 

Dengan ini semua saya mengatakan. Tiada mengapa orang melakukan 
salaf pada unta dan semua hewan, dengan umur, sifat dan waktu yang 
ditentukan. Sebagaimana diadakan salaf pada makanan. Tiada 
mengapa orang menjual seekor unta dengan dua ekor unta, yang seperti 
unta itu atau lebih, tangan dengan tangan. Dan kepada waktu yang 
ditentukan. Dan seekor unta dengan dua ekor unta, tambahan 
beberapa dirham, tangan dengan tangan dan dengan tangguhan, 
apabila salah satu kedua penjualan itu, seluruhnya tunai atau 
seluruhnya dengan tangguhan. Tidak ada pada akad jual-beli itu tunai 
dan tangguhan. Saya tidak memperdulikan, yang mana demikian itu 
tunai. 

Dan tidak bahwa dia itu dengan tangguhan. Tidak mendekati dengan 
unta dan tidak menjauhinya. Karena tidak ada riba pada hewan dengan 
hewan. Karena berdalilkan bahwa hewan itu termasuk yang diperboleh 
kan dengan segala macam penjualan dan tidak diharamkan oleh 
Rasulullah s.a.w. Bahwa hewan itu kekiar dari makna apa yang 
diharamkan, yang dikhususkan padanya dengan penghalalan. Dan 
orang yang sesudahnya itu, dari orang yang kami sebutkan dan kami 
diamkan dari pada menyebutkannya. 










Sesu gguhnya saya pandang mak pada penjualan secara salam, 
bahwa ada salah satu dari dua penjualan itu didua macamkan. 
Sebahagiannya tunai dan sebahagiannya dengan tangguhan. Karena 
saya kalau nsalafkan dua ekor unta dengan seekor kepada mereka 
yang saya salafkan itu tunai. Dan yang lain dengan tangguhan pada 
dua ekor unta dengan tangguhan. Adalah pada penjualan itu hutang 
dengan hutang. Kalau saya salafkan dua ekor unta tunai, pada dua 
ekor unta dengan ditangguhkan, kepada dua waktu yang berlainan. 
Maka ada a harga dua ekor unta yang berbeda, kepada waktu yang 
tidak diketahu', dari harga dua ekor unta dengan unai, Karena kalau 
keduanya itu atas suatu sifat, maka adalah yang kemudian dari pada 
keduariya itu, berkurang harganya dari yang dahulu sebelumnya. Maka 
jad lah penjualan yang kemudian, tidak diketahui bahagian apa bagi 
masing-masing dari dua ekor unta dari pada keduanya itu. 

Begitu juga, tidak dilakukan salam beberapa dinar, pada sesuata 
kepada dua waktu tangguhan, pada satu akad jual-beli. Sepert 
demikian juga, seekor unta dengan dua puluh ekor unta, tang dengan 
tangan dan dengan d tangguhkan. Tidak ada riba pada hewan. Tiada 
mengapa dizakatkan hewan itu dan diperbuat perbuatan baik padanya. 
Dan diadakan penebusan budak pada hewan itu. Dan hewan itu dengan 
sifat dan umur adalah seperti dinar, dirham dan makanan. Tidak 
menyalahinya. Setiap apa yang boleh dengan harga dari ini, dengan 
sifat atau sukatan atau timbangan maka boleh hewan padany dengan 
sifat dan umurnya. 

Diadakan salaf pada hewan pada sukatan, tim angan, dinar dirham 
dan benda-benda. Semuanya itu dari hewan, dari jenisnya dan bukan 
jenisnya, kepada waktu yang dimaklumi. Dan dijualkan dengan yang 
tersebut itu, tangan dengan tangana. Tiada riba padanya semuanya. 
Tiada dilarang dari pada menjualnya dari sesuatu dengan akad yang 
shah. Selain menjual daging dengan hewan, karena mengikuti. Tidak 
yang lain dari padanya. Setiap apa yang tidak ada pada berjual-be. ' 
padanya itu riba, pada kelebihannya, pada waktu yang segera atau 
waktu yang ditangguhkan, maka tiada mengapa dengan bersalaf 
sebahagiannya pada sebahagian, dari satu jenis dan berjenis-jenis dan 
pada lainnya dari pada yang halal padanya berlebih. Dan Allah Yang 
Lebih mengetahui. 


BAB 

sifat-sifat keadaan hewan apabila keadahn 
sifat-sifat itu hutang. 

Apabila seseorang bersalaf pada unta, maka tidak boleh salaf padanya, 
selain bahwa ia mengatakan : ”Dari unta suku anu”, sebagaimana ia 
mengatakan : "kain marawi tamar bardi dan gandum Mesir. Karena 
bermacam-macam jenis negeri, bermacam-macam kain, tamar dan 
gandum. Ia mengataka : " Yang cara empat jenis (ruba-’i) atau yang 
disusun enam (sudasi) atau yang baru jadi (bazi!) atau umur yang 
mana. yang ia melakukan salaf pada hewan itu. Maka adalah umur 
apabila dari hewan itu dikenal, pada yang disebutkan dari hewan. 
Seperti hasta pada yang dihastakan dari kain dan sukatan pada yang 
disukatkan dari makanan. Karena ini adalah yang terdekat bagi segala 
sesuatu untuk diketahui. Sebagaimana sukatan dan hastaan itu yang 
terdekat segala sesuatu pada makanan dan kain untuk diketahui 
padanya. Ia mengatakan : ” Warnanya anu". Karena berlebih-kurang 
pada warna. Sifat wama pada hewan itu adalah seperti sifat 
menggubah kain, tenunan dari bulu dan sutera (ghazzi), sutera, kain 
sutera dan setiap yang disifatkan, dengan yang memungkinkan 
padanya, dari pada yang terdekat segala sesuatu untuk diketahui. Ia 
mengatakan : "jltntan dan betina, karena berbeda jantan dan betina. 
Kalau ditinggalkan sesuatu dari ini, maka batallah salaf pada hewan. 
Yang lebih saya sukai ialah bahwa ia mengatakan : bersih daripada 
segala kekurangan. Kalau tidak dikatakannya,* niscaya tidak ada bagi 
hewan itu kekurangan. Bahwa ia mengatakan : bertubuh besar. Maka 
adalah baginya sesedikitnya yang ada padanya nama sifat dari tubuh 
besar. Kalau tidak dikatakannya, maka tidak ada padanya yang kurus. 
Karena kekurusan itu adalah kekurangan. Tidak ada bagi hewan itu 
sakit dan kekurangan, walaupun tidak disyaratkannya. 

Kalau berjbeda unta suku anu, maka adalah baginya sesedikit yang ada 
padanya sifat dari manapun unta mereka yang dikehendakinya. Maka 
kalau mereka melebihkannya, maka mereka Itu berbuat tathawwu* 
dengan kelebihan. Dikatakan : Apabila berbeda unta mereka, maka 
batallah salaf. Kecuali bahwa disifatkan suatu jenis dari unta mereka. 
Hewan semuanya itu adalah seperti unta. Tidak memadai pada sesuatu 
dari padanya, selain apa yang memadai pada anta. 

Kalau ada salaf itu pada kuda, maka memadai padanya apa yang 
memadai pada unta. Saya menyukai kalau salaf itu pada kuda, bahwa 
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disifatkan kekurangan serta warnanya. Kalau tidak diperbuatnya, maka 
baginya warna yang baik. Kalau ada bagi kuda itu kekurangan, maka 
itu dengan memilih (khi-yar) antara mengambil dan menolaknya. 
Penjual boleh memilih pada menyerahkannya dan memberikannya 
warńa yang bagus. 

Begitu jugalah ini pada warna kambing, kalau disifatkan warnanya, 
sifatnya cemerlang atau kotor. Dan dengan jtpa yang dikenal dengan 
dia itu warna yang dikehendaki dari kambing. Kalau ditinggalkannya, 
maka baginya warna yang disifatkannya secara keseluruhan, dengan 
bagus. 

Begitulah semua binatang ternak, keledainya, baghalnya, binatang 
pembawa barang-barang berat (ber-dzaun) dan lain-lain dari pada yang 
dijualkan. Maka atas inilah bab ini seluruhnya dan qiasnya. 

Begitu juga ini mengenai budak-budak, yang laki-laki dan yang wanita, 
yang diterangkan umurnya dengan tałiun, warnanya, jenisnya dan 
pemakaiannya dengan rambut keriting dan tidak keriting. 

Kalau diserahkan menurut umur, warna dan jenis yang disebutkan 
maka memadailah. Kalau ditinggalkan salah satu dari pada ini, maka 
batallah salaf. 

Qaul tentang ini dan tentang bucak-budak, yang perempuan dan 
laki-laki, adalah seperti qaul pada yang sebelumnya. Dan pemakaian 
lebih saya sukai. Kalau tidak diperbuatnya, maka tiada baginya 
kekurangan. Sebagaimana tidak ada baginya kekurangan pada 
penjualan. Selain bahwa keduanya itu berselisih pada satu perkara, 
kalau disebutkan rambut yang keriting. Kalau dibelikannya dengan 
tunai, dengan tidak disebutkan keadaannya, maka adalah dengan 
pilihan (khi-yar) pada mengembalikannya, apabila pembeli itu 
mengetahui bahwa budak wanita itu tidak keriting rambutnya. Karena 
ia membelinya, bahwa ia melihat bahwa budak wanita itu berambut 
keriting. Dan berambut keriting itu, lebih tinggi harganya dari pada 
yang tidak keriting. 

Kalau dibelinya dengan tidak berambut keriting, kemudian keriting, 
kemudian budak wanita itu diserahkan kepada pembelinya secara salaf. 
Maka tidaklah bagi pembeli itu menolaknya. Karena yang harus 
baginya tidak keriting. Karena lidak keriting itu bukanlah kekurangan 
yang dikembalikan karenanya. Hanya itu adalah keteledoran dari 
kebagusan, yang tersedikit dari keteledorannya, dengan sebaliknya 
kebagusan dari kebagusan dan kemanisan dari kemanisan. 

Tiada kebajikan pada dijual secara salam budak wanita, dengan sifat 
bahwa dipenuhinya dan budak wanita itu sedang hamil. Dan tidak ada 


pada yang punya rahim dari hewan atas yang demikian, dari segi bahwa 
mengandung itu adalah yang tidak diketahui, selain oleh Allah. Bahwa 
ia mensyaratkan pada budak wanita itu sesuatu yang tidak ada 
padanya. Yaitu membeli apa yang tidak dikenal. Dan membelinya yang 
dałam perut ibunya itu tidak boleh. Karena tidak dikenal dan tidak 
diketahui, apakah ada ia atau tidak. Tiada kebajikan pada melakukan 
salaf pada unta betina dengan suatu keadaan dan bersama unta betina 
itu anaknya yang diterangkan dengan suatu hal. Tiada kebajikan pada 
anak dan pada yang dałam rahim dari hewan, seperti demikian juga. 
Akan tetapi kalau ia melakukan salaf pada anak budak wanita atau 
unta betina atau yang dałam kandungan dari hewan, dengan suatu 
keadaan dan diterangkannya keadaan itu dan tidak dikatakannya : 
anaknya budak wanita itu atau anak unta betina atau kambing dan 
tidak dikatakannya anak kambing yang diberinya. Maka boleh yang 
demikian itu. Sama saja anda mengadakan salaf pada yang kecil atau 
yang besar, yang disifatkan dengan suatu sifat keadaan dan umur, yang 
anda kumpulkan keduanya. Atau keduanya besar, seperti demikian 
juga. 

Sesungguhnya saya membolehkan salaf pada budak wanita dan budak 
laki-laki, yang^diterangkan keadaannya, karena apa yang telah saya 
terangkan, bahwa dapat dilakukan salam pada dua itu. Dan saya 
memandang makruh bahwa dikatakan : anaknya budak wanita itu, 
walaupun anak itu sudah diterangkan sifat keadaannya. Karena budak 
wanita itu kadang-kadang beranak dan kadang-kadang tidak beranak. 
Budak wanita itu berada atas sifat itu dan tidak berada. Saya 
memandang makruh, kalau ia mengatakan : bersama budak wanita itu 
anaknya, walaupun ia tidak menerangkan sifat keadaannya. Karena itu 
adalah membeli suatu benda dengan tidak ada sifat keadaan dan 
sesuatu yang tidak menjadi tanggungan atas pemiliknya. Adakah tidak 
anda berpendapat, bahwa saya tidak membolehkan mengadakan salaf 
pada anak-anaknya setahun. Karena budak wanita itu kadang-kadang 
beranak dan tidak beranak, sedikit anaknya dan banyak. Dan salaf 
pada tempat ini berbeda dengan penjualan benda-benda. 

Kalau ia mengadakan salaf pada unta betina yang disifatkan atau 
binatang ternak atau budak yang disifatkan keadaannya, bahwa dia itu 
tukang roti atau budak wanita yang disifatkan keadaannya bahwa dia 
itu tukang penghias rambut. Maka adalah salaf itu shah. Dan adalah 
baginya sekurang-kurangnya yang ada padanya nama penghias rambut 
dan sekurang-kurangnya yang dapat padanya nama tukang roti. 
Kecuali bahwa ada yang disifatkan keadaannya itu tidak terdapat di 
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negeri yang diadakan sałat padanya dengan keadaan apapun. Maka 
tidak boleh. 

Kalau diadakan salaf pada binatang yang banyak susu, dengan dia itu 
banyak susu. Maka padanya dua qaul: - 

Salah satu dari dua qaul itu : boleh. Apabila telah ada padanya bahwa 
binatang itu banyak susu, maka adalah binatang itu baginya. 
Sebagaimana kami katakan pada masalah-masalah sebelumnya. 
Walaupun susu itu berlebih-kurang, sebagaimana berlebih-kurang 
cepatnya berjalan kak' dan bekerja. 

Qaul yang kedua: tidak boleh, dari segi bahwa dia itu kambing dengan 
susu. Karena syaratnya pembelian baginya. Dan susu itu berbeda dari 
kambing itu. Dan tidaklah susu itu dengan pekerjaan kambing tersebut. 
Sesungguhnya susu itu adalah suatu yang diciptakan oleh Allah Azza 
wa Jalla pada kambing itu. Sebagaimana yang datang pada kambing itu 
tahi dan lainnya. Maka apabila terjadi atas ini, sifat binatang yang 
disalafkan, maka adalah itu batal. 

Sebagaimana batal bahwa ia mengatakan : ”Saya lakukan salaf pada 
anda, tentang unta yang disifatkan keadaannya dan susu bersama 
dengan unta betina itu, yang tidak disukat dan tidak disifatkan. Dan 
sebagaimana tidak boleh, bahwa siya melakukan salaf dengan anda 
pada binatang beranak yang sedang bunting. Dan ini yang paling 
menyerupai dari dua qaul ini dengan qias. Dan Allah Ta’ala Yang 
Lebih mengetahui. 

Salaf pada hewan semuanya, menjualnya dengan yang lainnya dan 
sebahagiannya dengan sebahagian, begitu juga, tidak berbeda yang 
tinggi dari padanya dan yang tidak tinggi. Unta, lembu, kambing, kuda 
dan binatang-binatang ternak semuanya dan apa yang ada dari 
binatang liar, yang ada dałam tangan manusia, dari yang halal 
menjualnya adalah sama semuanya. Disalafkan semuanya dengan suatu 
sifat keadaan, selain yang perempuan dari wanita. Maka kami 
memakruhkan salaf wanita itu. 

Tidak yang lainnya dari pada hewan. Kami tidak memakruhkan salaf 
pada semuanya. Sesungguhnya kami memakruhkan bahwa bersalaf 
pada semuanya. Kecuali anjing dan babi, maka keduanya itu tidak 
diperjual-belikan dengan hutang dan tidak dengan tunai. 

Apa yang tidak dimanfaatkan dari binatang buas, maka itu tertulis 
pada bukan tempat ini. Setiap yang tidak halal menjualnya, maka tidak 
halal salaf padanya. Dan salaf itu adalah jual-beli. 

Setiap yang anda salafkan dari hewan dan lainnya dan anda syaratkan 
bersama hewan itu yang laim Maka kalau yang disyaratkan bersamanya 





itu disifatkan dengan sesuaiu keadaan, yang halal padanya salaf secara 
sendirian, maka boleh. Adalah anda sesungguhnya anda bersalaf 
padanya dan pada yang disifatkan bersamanya. Kalau tidak boleh salaf 
padanya secara sendirian, maka batallah salaf. 

Tidak boleh salaf pada hewan, yang disifatkan, dari hewan seseosang 
yang tertentu atau negeri yang tertentu dan tidak boleh juga anak 
binatang ternak seseorang yang tertentu. Tidak boleh bahwa disalafkan 
padanya, kecuali pada yang tidak terputus dari tangan manusia. 
Sebagaimana kami katakan pada makanan dan lainnya. 

Kata Ar-Rabi’ : "Asy-Syafi’i mengatakan : "Tidak boleh bahwa saya 
menghutangkan kepada anda seorang budak wanita. Dan boleh bahwa 
saya menghutangkan kepada anda tiap sesuatu selain dari budak wanita 
itu, dari dirham dan dinar. Karena faraj (kemaluan wanita) itu diliputi 
dengan banyak hal, dibandingkan dengan yang diliputi lainnya. Maka 
tatkala saya, apabila saya salafkan kepada anda seorang budak wanita, 
maka boleh bagi saya mencabutnya dari pada anda. Karena saya tidak 
mengambil dari anda, tentang budak wanita itu, akan uang gantinya. 
Tidak boleh bagi anda beisetubuh dengan budak wanita, yang saya 
boleh mencabutnya dari anda. Dan Allah Yang Lebih mengetahui. 

V* BAB 

perbedaan mengenai hewan itu yang ditangguhkan atau 
yang patut dari padanya dua ekor dengan seekor. 

Menyalahi dengan kami sebahagian manusia tentang hewan. Orang itu 
mengatakan : "Tidak boleh bahwa hewan itu ditangguhkan selama- 
lamanya. Bagaimana anda membolehkan menjadikan hewan itu hutang 
dan dia itu tidak disukat dan tidak ditimbang. Dan sifat keadaan itu 
terjadi atas dua budak dan diantara keduanya itu ada dinar-dinar. Dan 
atas dua ekor unta dan diantara keduanya itu berlebih kurang tentang 
harga”. 

Maka kami katakan kepada orang itu : "Kami mengatakan dengan 
keadaan yang terutama bagi kami, bahwa kami mengatakan dengan 
itu, menurut Sunnah Rasulullah s.a.w. tentang beliau mengadakan 
salaf pada unta dan membayarnya unta itu. Dan mengqiaskan kepada 
yang lainnya adalah dari Sunnahnya. Tidak berselisih ahli limu 
padanya. 

Maka saya menyebutkan demikian dengan mengatakan : "Adapun 
Sunnah itu adalah nash. Bahwa Nabi s.a.w. berbuat salaf dengan 
seekor unta. Adapun Sunnah yang kami mengambil dalii dengan 
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Sunnah itu, bahwa Nabi s.a.w. membayar dengan diat, seratus ekor 
unta. Dan saya tidak tahu ada kaum muslimin yang berselisih, bahwa 
diat unta itu dengan tahun-tahun yang dikenal dan pada berlalunya tiga 
tahun. Bahwa Nabi s.a.w. memberi fid-yah setiap orang yang tidak 
baik hatinya dari sumpahnya, dari rampasan perang Hawazin, dengan 
unta, yang disebutkannya enam atau lima ekor kepada waktu yang 
ditentukan. 

Adapun ni, maka saya tidak mengetahuinya. Kami mengatakan : 
"Alangkah banyaknya ilmu yang tidak kita ketahui”. 

Orang itu bertanya : ”Apakah benar yang demikian ?”. 

Saya menjawab : ”Ya, benar ! Tidak dibawa kepada saya isnadnya”. 
Orang itu berkata : ”Saya tidak mengetahui diat itu dari Sunnah”. 
Saya menjawab : ”Anda mengetahui dari pada yang tidak anda 
berselisih dengan kami padanya, bahwa diadakan orang mukatabah (1) 
atas budak-budak yang laki-laki dengan suatu sifat keadaan. Bahwa 
diberi maskawin oleh seseorang kepada wanita dengan budak-budak 
dan unta dengan suatu sifat keadaan”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. Dan ia mengatakan : ”Akan tetapi diat 
itu wajib dengan tidak disebutkan bendanya”. 

Saya menjawab : ”Seperti demikian juga diat dari emas, yang wajib 
diat itu dengan bukan bendanya yang tertentu. Akan tetapi uang 
negeri-negeri itu dan timbangan yang dimaklumi, yang tidak ditolak. 
Maka seperti demikian juga, haruslah unta itu, unta yang sempurna, 
umurnya yang dimaklumi dan tidak berkekurangan. Kalau orang itu 
bermaksud mengurangkan dari tahun-tahunnya satu tahun, maka tidak 
boleh. Maka tidaklah saya melihat anda, melainkan anda menghukum 
kannya dengan berwaktu. Dan anda membolehkan padanya bahwa dia 
itu hutang. Seperti demikian juga anda membolehkan pada maskawin 
wanita, bagi suatu waktu dan suatu sifat keadaan. Dan pada penebusan 
budak, bagi waktu dan sifat keadaan. Jikalau tid ak lah kami 
meriwayatkan padanya sesuatu, selain apa yang anda sepakati dengan 
kami padanya, bahwa hewan itu tidaklah dia itu hutang pada tiga 
tempat ini. Adapun anda dipandang lemah alasan dengan perkataan 
anda : tidaklah hewan itu hutang. Dan adalah alasan anda padanya itu 
hilang. 

Orang itu mengatakan : bahwa perkawinan itu ada dengan tidak ada 
maskawin. Maka saya katakan kepada orang itu : ”Maka mengapakah 


(1). Mukatabah, ialah : usaha seorang budak menebuskan dirinya untuk merdeka 
dengan uang. Dan budak itu dinamakan : mukatab - (Pent.). 


anda jadikan padanya maskawin yang pantas bagi seorang wanita, 
apabila anda telah bersetubuh dengan wanita itu. Dan anda jadikan 
bersetubuh itu seperti kebinasaan pada benda, pada penjualan yang 
batal, yang anda jadikan padanya harganya. 

Orang itu menjawab : ”Sesungguhnya kami makruhkan salam pada 
hewan, karena Ibnu Mas-’ud memakruhkannya”. 

Kami menjawab : ”Maka salam itu berbeda dengan salafnya atau 
penjualan dengan salaf. Atau keduanya itu suatu hal ?”. 

Orang itu menjawab : ”Akan tetapi, semua itu satu, apabila boleh 
bahwa dia itu hutang pada sesuatu keadaan, maka boleh bahwa dia itu 
hutang pada setiap keadaan”. 

Saya menjawab : ”Telah dijadikan hewan itu oleh Rasulullah s.a.w. 
sebagai hutang pada salaf dan diat. Dan anda tidak berselisih dengan 
kami tentang adanya itu pada dua tempat yang ląin sebagai hutang 
pada maskawin dan penebusan budak. Kalau anda mengatakan : 
”Tidaklah di antara budak dan tuannya itu riba”, maka saya berta¬ 
nya : ”Adakah boleh ia mengadakan penebusan (mukatabah) dengan 
dia, atas ketetapan tuannya ?. Harus bahwa diberikannya buah kayu 
yang belum nyata baiknya ?. Dan bahwa diberikannya kepadanya anak 
yang dilahirkan bersama dia dałam penebusannya ?. Sebagaimana 
boleh jikalau dia itu budaknya dan boleh bagi tuannya mengambil 
hartanya. 

Orang itu^bęrtanya : ”Apakah hukum orang itu hukum budak ?”. 
Kami menjawab : ”Maka sedikitlah kami melihat anda mengambil 
alasan dengan sesuatu, melainkan anda meninggalkannya dan Allahlah 
tempat meminta tolong. Tiada kami melihat anda membolehkan pada 
penebusan budak, melainkan apa yang anda membolehkan pada 
penjualan. Maka bagaimaną anda membolehkan pa^a penebusan 
budak bahwa adanya hewan itu ditangguhkan ? Dan tidak anda 
membolehkannya pada salaf”. 

Saya bertanya kepada orang itu : ”Adakah anda berpendapat jikalau 
ada itu benar dari Ibnu Mas’ud, bahwa ia memakruhkan salam pada 
hewan, yang tidak diperselisihkan padanya. Dan salam pada anda, 
apabila dia itu hutang, sebagaimana kami terangkan dari pada 
mensalafkannya. Lain dari itu, adakah ada pada seseorang bersama 
Rasulullah.s.a.w. dan ijma’ manusia itu alasan ?”. 

Orang itu menjawab : ”Tidak !”. Maka saya menjawab : ”Anda telah 
menjadikannya alasan atas demikian dełigan terang-terangan, yang 
dikuatkan pada bukan satu tempat. Anda mendakwakan tentang asal 
perkataan anda • bahwa tidaklah itu ada dari Nabi s.a.w.”. 
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Orang itu lalu bertanya ; ”Dari mana ?”. 

Saya menjawab : bahwa hadits itu ierputus dari Nabi s.a.w. 
Didakwakan oleh Asy-Sya’bi, yang beliau itu lebih tua dari orang yang 
diriwayatkan dari padanya, akan makruhnya. Bahwa sesungguhnya ia 
berbuat salaf pada air bibit unta jantan yang ditentukan. Dan ini 
makruh pada kami dan pada setiap orang. fni adalah penjualan yang 
dałam kandungan binatang (malaqih) dan yang dałam tanggungan 
(madlamin) atau keduanya. 

Saya mengatakan kepada Muhammd bin Al-Hasan : ”Anda mengabar- 
kan kepada saya dari Abi Yusuf, dari 'Atha' bin As-Saib, dari Abił 
Bukhturi, bahwa keluarga paman 'Usman datang ke suatu lembah. 
Lalu mereka berbuat sesuatu pada unta seseorang yang mereka 
putuskan dengan itu susu untanya dan mereka membunuh anak-anak 
untanya yang bercerai dari induknya (fishal). Maka orang itu datang 
kepada 'Usman dan di sisi 'Usman ada Ibnu Mas’ud. Maka 'Usman 
setwju dengan hukum Ibnu Mas’ud. Maka 'Usman menghukumkan 
bahwa diberikan di lembahnya unta, seperti untanya dan anak-anak 
seperti anak-anaknya. Lalu dilaksanakan yang demikian itu oleh 
'Usman. Maka diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa ia mpnghnlmtn 
kan pada hewan dengan hewan yang sepertinya sebagai hutang. Karena 
apabila ditetapkan hukum di Madinah dan diserahkannya di 
lembahnya, maka adalah itu hutang. 

Ia menambahkan bahwa diriwayatkan dari 'Usman bahwa 'Usman 
mengatakan dengan perkataan tersebut. Anda meriwayatkan dari 
Al-Mas’udi, dari Al-Qasim bin Abdurrahman yang mengatakan : 
"Dilakukan penjualan secara salam oleh Abu Zaidah penghulu kami 
kepada Abdullah bin Mas’ud pada anak-anak budak yang masih belum 
dewasa kepunyaan salah seorang mereka. Maka kalau berselisih 
perkataan Ibnu Mas’ud padanya, di pihak anda, lalu diambil oleh 
seseorang dengan sebahagiannya, tidak sebahagian lagi. Adakah tidak 
boleh itu baginya ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya, boleh !”. 

Maka saya berkata : "Jikalau tidak ada padanya, tiada berselisih 
perkataan Ibnu Mas’ud”. 

Orang itu menjawab ; ”Ya !”. 

Maka saya bertanya : "Maka mengapa anda berselisih dengan Ibnu 
Mas’ud dan bersamanya itu 'Usman, makna Sunnah dan ijma ?”. 
Maka menjawab seorang dari mereka. "Kalau anda mendakwakan, 
bahwa tidak boleh salam padanya dan boleh mempersalamkannya dan 
bahwa dia itu menjadi diat, penebusan budak, maskawin dan seekor 


unta dengan dua ekor yang ditangguhkan". 

Saya menjawab : "Maka katakanlah itu kalau anda kehendaki !”. 
Orang itu menjawab : "Kalau anda mengatakannya, maka saya 
mengatakan : "Adalah pokok perkataan anda : ‘Tidaklah hewan itu 
hutang”, adalah salah dengan keadaannya itu. 

Orang itu mengatakan : "Kalau anda berpindah dari padanya”. Maka 
saya menjawab : "Anda itu meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
Ibnu Abbas membolehkan salam pada hewan. Dan dari orang lain dari 
sahabat Nabi s.a.w. yang mengatakan : "Bahwa kami benar 
meriwayatkannya’ ’. 

Maka saya menjawab : "Kalau seseorang beraliran kepada perkataan 
keduanya atau perkataan adalah seorang dari padanya, tidak perkataan 
Ibnu Mas’ud adakah boleh baginya ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Maka saya menjawab : "Kalau ada bersama perkataan keduanya atau 
perkataan salah seorang dari keduanya itu qias kepada Sunnah dan 
ijma”. 

Orang itu menjawab : "Maka yang demikian itu lebih utama bahwa 
dikatakan". 

Maka saya bertanya : "Adakah anda peroleh serta orang yang 
membolehkan salam pada hewan itu, qias pada yang anda terang- 
kan 

Orang itu fh^njawab : "Ada !. Dan saya tidak tahu karena makna apa, 
ditinggalkan oleh sahabat-sahabat kami”. 

Saya lalu bertanya : "Adakah anda kembali kepada memperbolehkan- 
nya ?”. 

Orang itu menjawab : "Saya tetap berdiri padanya". 

Saya menjawab : "Maka dimaafkan orang lain berdiri- pada yang 
terang baginya". 

Sebahagian mereka kembali dari orang yang mengatakan perkataan 
mereka itu, dari ahli atsar kepada membolehkannya. Dan adalah ia 
sudah membatalkannya. 

Muhammad bin Al-Hasan berkata : "Bahwa teman kami mengatakan : 
"Bahwa masuk kepada anda suatu perkara, yang anda tinggalkan 
padanya pokok perkataan anda. Bahwa anda tidak memperbolehkan 
berhutang gundik-gundik perempuan/budak wanita yang telah melahir- 
kan anak datipada tuannya khususnya. Dan anda membolehkan 
penjualan mereka dengan hutang dan salaf pada mereka . 

Saya bertanya : "Adakah anda berpendapat, kalau kami meninggalkan 
perkataan kami pada satu perkara dan kam! haruskan pada tiap se- 
suatu,?. Adakah kami dimaafkan ?”. 
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Orang itu menjawab : "Tidak”. 

Saya menjawab : ”Karena yang demikian itu salah”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Saya berkata : ”Orang yang bersalah sedikit, yang lebih memberi 
contoh keadaan atau orang yang bersalah banyak ?”. 

Orang itu menjawab : "Bahkan orang yang bersalah sedikit dan tiada 
dimaafkan baginya”. 

Saya berkata : 'Maka anda mengaku dengan banyak kesalahan dan 
anda enggan berpindah dari padanya. Dan kami tidak menyalahkan 
pokok perkataan kami. Sesungguhnya kami memisahkan diantaranya 
dengan yang berpisah-pisah hukum pada kami dan pada anda, dengan 
sesedikitnya dari padanya”. 

Orang itu berkata : ”Maka sebutkanlah dia !”. 

Saya menjawab : ”Adakah anda berpendapat, apabila saya membeli 
dari anda seorang budak wanita, yang diterangkan keadaannya, dengan 
jalan hutang. 

Adakah saya memiliki atas anda, selain sifat keadaannya ?. Dan kalau 
ada pada anda seratus dari sifat keadaan itu, niscaya tidak ada pada 
seorangpun dari mereka, yapg tertentu. Adalah bagi anda untuk 
memberikan yang mana di antara mereka yang anda kehendaki. 
Apabila anda telah berbuat, maka telah saya miliki budak wanita itu 
ketika itu”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Saya menjawab : "Tidaklah bagi anda mengambilnya dari saya, 
sebagaimana tidaklah bagi anda mengambilnya jikalau saya menjual- 
nya pada tempat anda dan telah anda tunaikan harganya”. 

Orang itu menjawab : ”Ya”. 

Saya berkata : ”Setiap penjualan itu ialah penjualan dengan harga 
milik yang demikian”. 

Orang itu menjawab : ”Ya”. 

Saya bertanya : ”Apa pendapat anda, apabila saya melakukan beli 
secara salaf pada anda seorang budak wanita, sampai kepada 
mengambilnya dari anda, sesudah saya menerimanya dari saat saya 
sekarang dan pada setiap saat ?”. 

Orang itu menjawab : ”Ya”. 

Saya berkata : ”Maka bagi anda dapat bersetubuh dengan budak 
wanita itu manakala anda kehendaki. Anda mengambilkannya atau 
melepaskannya dari hutang dan bersetubuh dengan dia”. 

Orang itu bertanya : ”Apakah berbedaan antara budak wanita itu 
dengan lainnya ?”. 


Saya menjawab : ”Bersetubuh”. 

Orang itu berkata : ”Sesungguhnya pada budak wanita itu mempunyai 
makna pada bersetubuh, yang tidak ada pada orang laki-laki dan pada 
sesuatu dari binatang ternak”. 

Saya menjawab : ”Maka dengan makna yang demikianlah saya 
memperbedakan di antara keduanya”. 

Orang itu menjawab : ”Maka mengapa tidak boleh bagi orang itu 
bersalaf pada budak wanita itu ? Kalau ia sudah menyetubuhinya maka 
ia tidak mengembalikan budak wanita itu lagi. Dan ia mengembalikan 
yang seperti budak wanita itu”. 

Saya bertanya : ” Adakah boleh saya bersalaf dengan anda akan 
sesuatu ? Kemudian boleh bagi anda melarang saya dari padanya. Dan 
tidak luput waktunya”. 

Orang itu menjawab : "Tidak !”. 

Saya bertanya : "Maka bagaimana anda membolehkan kalau ia sudah 
bersetubuh dengan wanita itu, bahwa tidak ada bagi saya jalan atas 
budak wanita itu. Dan budak wanita itu tidak hilang. Kalau boleh, 
maka tidak sah qaul padanya”. 

Orang itu bertanya : 'Bagaimana kalau anda membolehkannya, yang 
tidak shah padanya suatu qaul ?”. 

Saya menjawab : "Karena saya apabila saya kuasakan dia kepada 
mensalafkan budak wanita itu, maka sesungguhnya saya sudah 
memperbofóhkan kemaluan (faraj)nya, bagi orang yang mensalafkan- 
nya. Kalau orang itu tidak menyetubuhinya, sehingga dia diambil oleh 
tuannya, maka saya memperbolehkannya bagi tuannya. Maka adalah 
faraj itu halal bagi seseorang, kemudian diharamkan kepadanya dengan 
tidak mengeluarkan baginya dari miliknya. Dan tidak ia mempermilik- 
kannya diri budak wanita itu kepada orang lain dan tidak ada talak. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi' yang mengatakan : "Asy-Sya- 
fi’i berkata : "Setiap faraj itu halal. Maka sesungguhnya dia haram 
dengan sebab talak atau mengeluarkan apa yang dimiikinya dari 
miliknya kepada milik orang lain. Atau hal-hal yang tidak diadakan 
salaf pada salah satu dari padanya. 

Orang itu bertanya : "Adakah maka anda menjelaskannya dengan yang 
lain dari ini, dari pada yang kita ketahui ?”. 

Saya menjawab : ”Ya ! Karena qias bahwa Sunnah itu memperbedakan 
diantaranya”. 

Orang itu mengatakan : "Maka sebutkanlah dia !”. 

Saya menjawab : "Adakah anda berpendapat wanita itu dilarang 
bermusafir, selain beserta mahram yang diharamkan nikah dengan dia 
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dia ?. Dan dilarang bahwa bersuńyi-sunyi dengan dia orang laki-laki 
dan tidak ada bersama dia itu mahram. Dan dila: ang dari yang halai 
bagi wanita itu kawin, selain dengan wali”. 

Orang itu menjawab : ”Ya !”. 

Maka saya bertanya : ”Adakah anda ketahui pada ini, akan makna 
yang dilarang wanita kąrenanya, selain apa yang dijadikan pada 
manusia laki-laki dari nafsu syahwat kepada wanita. Dan pada manusia 
wanita, dari nafsu syahwat kepada laki-laki. Maka dijaga pada yang 
demikian, supaya tidak disangkutkan kepada yang diharamkan. 
Kemudian, dijaga pada yang halal dari padanya, supaya tidak 
disangkutkan kepada meninggalkan keberuntungan padanya atau 
menyembunyikan kekurangan. 

Orang itu menjawab : "Tidak ada padanya makna, selain ini atau pada 
maknanya”. 

Saya bertanya : ”Adakah anda memperoleh binatang-binatang ternak 
yang betina pada sesuatu dari pada makna-makna ini ? Atau 
orang-orang lelaki atau binatang-binatang ternak ?”. 

Orang itu menjawab : "Tidak !”. 

Saya berkata : "Maka nyatalah bagi anda, bahwa Kitab dan Sunnah 
memperbedakan di antara mereka itu. Sesungguhnya dilarang dari yang 
demikian, untuk menjaga, dari yang diciptakan pada wanita dari nafsu 
syahwat”. 

Orang itu menjawab : "Ya”. 

Maka saya berkata : "Maka dengan ini dan lainnya kami 
memperbedakan, dari pada yang tersebut pada ini, mencukupilah insya 
Allah Ta’ala”. 

Orang itu bertanya : "Adakah yang anda katakan tentang jalannya ?”. 
Saya menjawab : "Tidak ! Tidak ada makna pada jalan itu. 
Sesungguhnya makna pada mengambil dalii dengan hadits yang lazim 
atau qias kepadanya atau yang dipahami akal pikiran. 

BAB 

salaf pada kain. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kamś oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, bahwa ditanyakan Ibnu 
Syihab dari sehelai kain dengan harganya dua helai kaitr dengan 
ditangguhkan. Maka Ibnu Syihab menjawab : "Tidak mengapa dengan 
demikian. Dan saya tidak mengetahui seseorang yang tidak menyukai- 


nya’ . 

Asy-SyafPi berkata : "Apa yang saya ceritakan bahwa Rasulullah 
s.a.w. menjadikan kepada penduduk Najran kain-kain yang dikenal 
ahli ilmu di Makkah dan di Najran. Saya tidak mengetahui ada 
perbedaan, bahwa halal diadakan salam pada kain-kain dengan 
diterangkan keadaannya”. 

Sifat-sifat keadaan pada kain ialah yang perlu dari padanya. Dan tidak 
boleh salaf sehingga anda kumpulkan, bahwa dikatakan kepada anda 
oleh seseorang : Saya lakukan penjualan secara salam kepada anda, 
pada kain marawi atau harawi atau razi atau balghi atau bagdadi. 
Panjangnya sekian dan Iebarnya sekian, tebal tenunan, halus atau 
kasar. Maka apabila dibawa kain itu kepada sekurang-kurangnya yang 
diharuskan oleh sifat keadaan tersebut, maka lazimlah baginya. Dan 
dia itu berbuat tathawwu’ dengan kelebihan pada bagusnya, apabila 
dilazimkan oleh sifat keadaan itu. 

Sesungguhnya saya mengatakan : halus, karena sesedikitnya yang 
bernama halus, tidak nyata perbedaan pada yang lebih halus dari 
padanya. Dan yang lebih halus dari padanya itu tambahan pada 
kelebihan kain. Saya tidak mengatakan : yang tebal tenunan secara 
terlepas. Karena nama tebal tenunan itu, kadang-kadang ada pada kain 
yang tipis dan yang tebal. Maka adalah, kalau diberinya yang tebal, ia 
tfelah memberikan yang lebih buruk dari yang halus. Kalau diberinya 
yang halu\ maka diberinya yang lebih buruk dari yang tebal. Keduanya 
itu dapat dinamakan nama tebal tenunan. 

Itulah sebagaimana saya terangkan pada bab-bab sebelumnya, apabila 
mengharuskan sekurang-kurangnya yang dapat padanya suatu nama 
dari syarat. Adalah nama itu atas sesuatu yang menyalahinya, yang itu 
lebih baik dari padanya, ptaka lazimlah itu bagi pembeii. 

Karena kebajikan itu tambahan, yang berbuat tathawwu’ si penjual 
padanya. Apabila ada yang demikian itu atas yang lebih buruk 
daripadanya, maka tidak lazim yang demikian bagi pembeii. Karena 
keburukan itu adalah kekurangan yang tidak disenangi pembeii. 

Kalau disyaratkannya kain itu tebal tenunan dan kasar, maka tidaklah 
ia memberikannya yang halus. Walaupun lebih bagus dari padanya. 
Karena pada kain itu ada sebab. Bahwa kain yang tebal tenunan dan 
kasar itu lebih memanaskan pada musim dingin dan lebih memelihara- 
kan dari pada matahari pada musim panas. Kadang-kadang kain itu 
lebih tahan lama. Maka ini adalah sebab yang mengurangkannya. 
Walaupun harga yang lebih tipis itu lebih banyak, maka dia itu bukan 
diadakan salaf padanya dan disyaratkan bagi keperluannya. 
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Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : Asy-Syafi’i 
berkata : ”Kalau diadakan salam pada kain-kain satu negeri, yang di 
negeri itu kainnya bermaćam-macam tenunan dan pembuatan, yang 
diketahui masing-masingnya dengan nama, yang bukan nama lainnya. 
Maka tidak boleh salaf, sehingga diterangkan sifat keadaan pada kain 
itu apa yang saya terangkan dahulu. Dikatakan : kain anu dan anu dań 
kain negeri anu. Manakala ditinggalkan sesuatu dari ini, maka tidak 
boleh salaf. Karena itu adalah penjualan barang yang tidak dilihat, lagi 
tidak diterangkan sifatnya. Sebagaimana tidak boleh salaf pada tamar, 
sehingga disebutkan jenisnya. 

Setiap yang disalamkan padanya, dari jenis-jenisnya kain, begitulah 
seluruhnya, kalau ada ia digubah, yang dikaitkan dengan nama Yusufi 
atau Najrani atau Fari’ atau dengan nama apa pun yang dikenal (1). 
Kalau kain itu tidak digubah dari pada tenunan benang dan tinta-tinta 
cat dan yang menyerupainya, maka disifatkan keadaannya dengan kain 
tinta cat dari perbuatan negeri anu, yang halus raginya atau dibiarkan 
bersambung-sambung atau sifat keadaannya atau jenisnya, yang itu 
adalah jenisnya dan negerinya. Kalau berbeda perbuatan negeri itu, 
maka dikatakan : dari perbuatan anu untuk perbuatan yang dikenal. 
Maka tidak boleh pada salam yang bukan dari itu. 

Seperti demikian juga, pada kain-kain yang terbuat dari kapas, 
sebagaimana saya terangkan pada tenunan sebelumnya. Seperti 
demikian juga yang putih, sutera, benang emas, bulu wol seluruhnya 
dan sutera mentah. 

Apabila diperbuat kain dari sutera atau dari kulit kayu atau dari kapąs 
maka diterangkan sifatnya itu. Kalau tidak diterangkan sifat 
benangnya, apabila ia diperbuat dari benang yang bermacam-macam 
atau dari kapas marawi atau dari kapas kasar, maka tidak shah. Kalau 
ia diperbuat dari satu jenis di negerinya yang diadakan salaf padanya, 
maka tiada mendatangkan malarat bahwa tidak disifatkan benangnya, 
apabila telah disifatkan tipis, perbuatan dan hastaannya. 

Dikatakan pada setiap yang diadakan salam padanya itu yang bagus 
atau yang buruk. Dan lazimlah baginya setiap yang padanya itu nama 
baik atau buruk atau bagi suatu sifat yang disyaratkan. Kalau diadakan 
salaf pada suatu gubahan, maka tidak boleh sehingga ada bagi gubahan 
itu suatu sifat yang diketahui oleh orang yang adil dari ahli ilmu. 

Tiada kebajikan pada diperlihatkannya secarik kain. Dan keduanya 


(1) Itu adalah nama-nama gubahan dari tenunan kain, sebagaimana jugh di negeri kita 
ada tenunan Silungkang, Garut, Bandar dan lam-lain - (Pent.). 
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merendahkan diri pada tangan orang yang adil, yang disempurnakan- 
nya gubahan padanya, apabila tidaklah gubahan itu dikenal orang, 
sebagaimana saya terangkan. Karena secarik itu kadang-kadang rusak, 
lalu tidak dikenal gubahannya. 

BAB 

salaf pada kuiit-kulit binatang dan segala macam kulit. 

Tidak boleh salaf pada kulit unta, lembu dan kulit kambing. Tidak 
pada kulit hewan dan kulit mana pun dari yang tipis dan lainnya. 
Tidaklah kulit itu dijual, melainkan dengan dilihat lebih dahulu. Yang 
demikian bahwa tidak boleh bagi kita mengqiaskan kulit itu kepada 
kain. Karena kalau kita mengqiaskan kepadanya, niscaya tidak halal, 
selain dengan dihastakan berśama sifatnya. Dan.tidak mungkin pada 
kulit itu dihastakan, karena berbeda kejadiannya dari pada dapat 
ditentukan dengan hasta dengan keadaan apapun. Kalau kita berpaham 
lalu mengqiaskannya kepada yang kami perbolehkan dari hewan 
dengan suatu sifat keadaan, maka tidak shah ini bagi kita. Yang 
demikian sesungguhnya kita membolehkan salaf pada unta dari 
binatang ternak suku anu, yang umur dua tahun atau tiga tahun, yang 
disifatkan keadaannya. Maka adalah ini padanya seperti hasta pada 
kain. Bąn dikatakan : bagus bentuk dan tahun permulaan tumbuhnya. 
Dan hewan itu pada setiap tahun dari tahun-tahun ini, lebih besar 
padanya, dari pada tahun sebelumnya. Sehingga berkesudahanlah 
besarnya. Yang demikian itu terkenal, yang dapat dipastikan. 
Sebagaimana dapat dipastikan dengan hasta. Dan ini tidak mungkin 
pada kulit. Tidak sanggup dikatakan : kulit lembu betina yang dua 
tahun atau yang bagus bentuk. Dan tidak juga kambing seperti 
demikian. Tiada dapat dibedakan, laiu dikatakan : lembu betina dari 
hasil negeri anu. Karena hasil itu bermacam-macam tentang besarnya. 
Maka tatkala tidaklah kulit itu dapat diketahui, sebagaimana dapat 
diketahui apa yang tegak berdiri dari hewan, maka diketahui dengan 
sifat hasil negerinya, besarnya dari kecilnya, yang berbedalah kulit-kulit 
hewan dengan hewan pada ini dan pada hewan itu yang ada tahun dari 
padanya lebih kecil dari tahun yang sepertinya. Yang lebih kecil itu 
lebih baik pada kaum saudagar. 

Maka dia itu lebih sanggup berjalan kaki dan membawa apa yang ada 
dałam hidup ini. Lalu dibeli seekor unta tiengan dua puluh ekor atau 
lebih. Semuanya lebih besar dari padanya, karena kelebihan bagi kaum 
saudagar untuk berjalan kaki. Dan dengan demikian diketahui sifatnya 
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dan jenisnya. Tidaklah ini pada kulit seperti yang demikian. Kulit itu 
tak ada hidup padanya. Hanya berlebih kurangnya, tentang jebał, hias, 
keras dan tempat-tempat padanya. 

Maka tatkala kami tidak menjumpai yang lebih baik, maka kami 
mengikutinya. Dan tiada qias atas sesuatu dari pada yang kami 
bolehkan salaf padanya. Tidak boleh bahwa kami memperbolehkan 
salaf padanya. Dan Allah Ta’ala yang lebih mengetahui. Kami 
melihatnya manakala tidak diketahui atas batasannya padanya itu, 
maka kami menolak salam padanya. Dan kami tidak membolehkannya 
dengan ditangguhkan. Yang demikian itu bahwa apa yang dijual 
dengan ditangguhkan, maka tidak boleh, selain yang dimaklumi. Dan 
ini tidak dapat dimaklumi dengan suatu sifat dengan keadaan apapun 
juga. 

BAB 

salaf pada kertas. 

Kalau kertas itu dapat diketahui dengan sifat keadaan, sebagaimana 
diketahui kain dengan sifat keadaan, hasta, panjang, lebar, baik, tipis, 
tebal dan sama pembuatan, maka dapat disalafkan padanya atas sifat 
keadaan tersebut. Dan tidak boleh salaf sehingga terkumpullah 
sifat-sifat itu semuanya. Kalau sifat-sifat itu berbeda pada desa-desa 
atau daerah-daerah, maka tidak boleh salaf, sehingga dikatakan : 
pembuatan desa anu atau kampung anu atau daerah anu. Kalau 
ditinggalkan dari ini sesuatu, maka tidak boleh salaf padanya. Qaul 
padanya adalah seperti qaul pada yang kami memperbolehkan padanya 
salaf, yang lain dari kertas. Kalau tidak ditentukan dengan ini, maka 
tiada kebajikan pada salaf padanya. Saya tidak mengirakan dengan ini, 
melainkan telah dapat ditentukan. Atau penentuannya itu lebih shah 
dari pada penentuan kain atau seperti kertas itu sendiri. 


BA B 

salaf pada kayu dengan dihastakan 

Siapa yang mengadakan salaf pada kayu jati, maka ia mengatakan : 
kayu jati yang mudah panjang kayunya sekian. Tebalnya sekian dan 
sekian. Warnanya demikian. Maka ini boleh kalau ditinggalkan sesuatu 
dari ini maka tidak boleh. 


Sesungguhnya kami memperbolehkan ini karena bersamaan tumbuhnya. 
Bahwa kedua ujungnya tidak mendekati akan tengahnya. Dan tidak 
semua diantara dua ujungnya itu dari tumbuhnya. Kalau berbeda kedua 
ujungnya itu, niscaya keduanya berdekatan. Apabila disyaratkan kayu 
itu tebal, lalu dibawa yang salah satu dua ujungnya itu tebal dan yang 
lain lebih tebal. Maka orang itu berbuat tathawwu’ dengan kelebihan. 
Dan harus si pembeli mengambilnya. Kalau penjual itu membawa yang 
kurang panjang atau kurang salah satu dua ujungnya dari ketebalan, 
maka tidak harus si pembeli itu mengambilnya. Karena ini adalah 
kurang dari haknya. 

Setiap yang sama tumbuhnya, sehingga ada diantara kedua ujungnya 
itu, tiada yang lebih halus dari dua ujungnya dan salah satu dari pada 
keduanya sama atau empat persegi pokoknya, lalu mungkin dihastakan 
padanya atau diputarkan dengan putaran yang sama, lalu memungkin- 
kan dihastakan dan disyaratkan apa yang saya terangkan pada kayu jati, 
maka bolehlah salaf padanya dan disebutkan jenisnya. Kalau ada dari 
padanya, jenis yang berbeda, lalu ada sebahagiannya lebih baik dari 
sebahagian, seperti tahan lama, maka kayu dari padanya itu adalah lebih 
baik dari kayu yang sepertinya karena bagusnya, yang tidak memerlukan 
disebutkan jenisnya, sebagaimana tidak diperlukan disebutkan jenis 
kain. Kalau ditinggalkan menyebutkan jenisnya maka batallah salaf 
padanyasjtu. Dan apa yang tidr 1 ' berbeda, maka kami memperbolehkan 
salaf padanya dengan sifat keadaan dan dengan hasta atas contoh yang 
kami sebutkan. 

Apa yang ada dari padanya, yang dua ujungnya atau salah satu dari 
pada keduanya, lebih bagus dari yang lain dan kurang yang diantara 
kedua ujungnya atau dari yang diantara kedua u jung itu..Maka tidak 
boleh salaf padanya. Karena kayu itu waktu tersebut tidak disifatkan 
lebar, sebagaimana tidak boleh disalafkan pada kain yang disifatkan 
panjangnya dan tidak disifatkan lebarnya. Maka atas salaf inilah pada 
kayu yang dijual dengan dihastakan seluruhnya. Dan qiasnya tidak 
boleh, sehingga adalah setiap kayu dari padanya itu disifatkan keadaan- 
nya, lagi dibataskan, sebagaimana sudah saya terangkan. Begitu juga 
kayu tiang, disifatkan'panjangnya, lebarnya, jenisnya dan warnanya. 
Tiada mengapa dengan diadakan salam kayu pada kayu. Dan tiada riba 
pada yang selain sukatan dan timbangan dari pada yang dimakan dan 
yang diminum seluruhnya, emas dan perak. Yang lain dari ini, maka 
tiada mengapa dengan lebih pada sebahagiannya atas sebahagian, 
tangan dengan tangan dan ditangguhkan Salam dan bukan salam, 
bagaimanapun adanya, apabila dia itu dimakiumi. 
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BA B 


salam pada kayu dengan ditimbang 

Ar-Rabi’ berkata : ”Asy-Syafi’i mengatakan : "Apa yang kecil dari 
kayu, maka tidak boleh salaf padanya dengan ^ilangan dan diikat. Tidak 
boleh salaf itu sehingga disebutkan jenis dari padanya. 

Maka ia mengatakan : "Kayu sasim yang hitam atau ainus,' yang di- 
terangkan keadaan warnanya, dengan dikaitkannya kepada ketebalan 
dari jenis itu. Atau kepada adanya itu halus. Apabila anda membeli 
sejumlah kayu, lalu anda mengatakan : Yang halus atau sedang atau 
tebal. Timbangannya sekian dan sekian. Apabila anda membelinya 
bermacam-macam, maka anda mengatakan : sekian dan sekian kati 
tebal. Sekian dan sekian sedang. Sekian dan sekian tipis. Maka tidak 
boleh padanya yang lain dari ini. Kalau anda meninggalkan dari ini 
sesuatu, maka batallah salaf. 

Saya lebih menyukai kalau anda mengatakan : yang mudah. Kalau tidak 
anda mengatakannya, maka tidaklah bagi anda padanya itu akad jual- 
beli. Karena akad dilarang oleh maaf-memaafkan. Yaitu kekurangan 
yang ada padanya yang mengurangkannya. Dan setiap apa yang ada 
padanya kekurangan yang mengurangkan bagi yang dikehendaki, maka 
tidak harus bagi si pembeli menerimanya. Begitu juga setiap apa yang 
dibeli untuk pemiagaan menurut yang saya terangkan kepada anda itu, 
tidak boleh, selain dengan dihastakan, yang dimaklumi atau ditimbang 
yang dimaklumi, dengan yang saya terangkan. 

Apa yang dibelikan dari kayu itu sebagai kayu api untuk dibakar, maka 
disifatkan keadaan kayu itu dari kayu samar atau salam atau hamadl 
atau arak atau garadh atau ’ar-’ar. (1). Dan disifatkan dengan tebal, 
sedang dan tipis dan dengan ditimbang. Kalau ditinggalkan dari ini 
sesuatu, maka tidak boleh salaf. 

Tidak boleh dilakukan salaf dengan hitungan, diikat, tidak disifatkan 
yang ditimbangkari dengan keadaan apapun. Dan tidak ditimbang, yang 
tidak disifatkan dengan tebalnya, tipisnya dan jenisnya. Kalau ditinggal¬ 
kan dari ini sesuatu, maka batallah salaf. 

Adapun kayu keras maka tidak boleh salaf padanya, kecuali dengan 
keadaan, yang sedikitnya ada padanya itu diperoleh. Maka apabila dia 
diperoleh padanya maka boleh salaf. Yang demikian itu, bahwa ia 


(1) Nama-nama ini, adalah nama jenis-jenis kayu, yang di negeri kita pun demikian juga. 
Bahkan lebih banyak lagi jenisnya - (Pent.). 
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mengatakan : kayu syauhalhah, yang tumbuh dari tumbuh-tumbuhan 
tanah yang demikian didataran rendah dari padanya atau bukit atau 
tipis atau edang, panjangnya sekian, lebarnya sekian, lebar ujungnya 
sekian. Dan adalah pertengahan ketumbuhannya dan yang diantara 
dua ujungnya dari ketebalan. Maka setiap apa yang memungkinkan 
padanya sifat ini, maka boleh salaf. Dan apa yang tidak memungkinkan 
maka tidak boleh. Yang demikian itu bahwa kayu-kayu cendana bagi 
tanah itu berbeda. Maka berbeda yang didataran rendah dan bukit. 

Dari padanya itu berbeda. Yang tengah dan halus itu berbeda. Setiap 
apa yang padanya śifat ini dari pembelian atau penjualan atau lainnya, 
dari jenis-jenSs kayu kasar, maka boleh. Dan dikatakan padanya : ba¬ 
ton g atau pelepah. Dan pelepah itu lebih dahulu tumbuh dari pada 
batang dan batang yang muda. Dan tiada kebajikan pada salaf, pada 
ujung tombak, yang runcing padanya itu atau sedang atau lain dari yang 
demikian. Karena sifat keadaan tidak dipakai padanya. Sesungguhnya ia 
berlebih-kurang tentang ketebalannya. Dan berbeda-beda padanya. 

Maka tidak sanggup menghastakan tebalnya dan tidak mendekati. Maka 
kami membolehkan yang kurang dari pada yang ada padanya ketebalan, 

sebagaimana kami membolehkannya pada kain. I 

U J 

\ BAB 

salaf pada bulu wol 

Tidak boleh salaf pada bulu wol, sehingga disebutkan : bulu wol biri-biri 
negeri anu. Karena berbeda wol biri-biri itu di masing-masing negeri. 
Disebutkan warna wol karena bermacam-macam warna wol itu. 

Disebutkan yang hagus, yang bersih dan yang dicuci, karena apa 
menyangkut dengan wol itu, dari pada yang memberatkan timbangan¬ 
nya. Dan disebutkan wol itu panjang atau pendek bulu wolnya. Karena 
berbeda pendeknya dan panjangnya. Dan ada dia itu dengan timbangan 
yang dimaklumi. Kalau ditinggalkan dari ini sesuatu maka batallah salaf 
padanya. Apabila dibawa oleh penjual dengan sesedikitnya, dari pada 
yang dapat dinamakan panjang dąri wol dan sekurang-kurangnya.yang 
dapat dinamakan bagus. Sekurang-kurangnya yang dapat padanya nama 
putih. Sekurang-kurangnya apa yang dapat padanya nama bersih. Dan 
ia membawa bulu wol biri-biri dari negeri yang disebutkan. Maka harus- 
lah pembeli menerimanya. 

Kalau berbeda bulu wol yang betina dan kibasy jantan. Kemudian, ia 
diketahui sesudah dipotong, maka tidak boleh, sehingga dinamakan dia 
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bulu wol jantan atau betina. Kalau tidak berbeda dan tidak dapat 
dibedakan, maka dikenal sesudah dipotong. 

Lalu disitatkan keadaannya itu dengan panjang. Dan apa yang saya 
terangkan itu boleh salaf padanya. 

Tidak boleh diadakan salaf pada bulu kambing seseorang yang ditentu- 
kan. Karena kambing itu kadang-kadang hilang.dan datang bahaya atas 
bulunya. Tidak disalafkan kecuali pada sesuatu yang diterangkan 
sifatnya yang terjamin, yang ada pada waktunya, yang tidak tersalah 
Tidak boleh salaf pada bulu kambing seseorang dengan ditentukan. 
Karena orang itu tersalah dan membawa tidak menurut sifat keadaan¬ 
nya. Walaupun ada tangguhan waktu padanya itu sejam dari harinya. 
Karena bahaya kadang-kadang datang kepada kambing itu atau kepada 
sebahagiannya pada saat tersebut. Seperti demikian juga setiap salaf 
yang dijamin, tiada kebajikan bahwa ada salaf itu pada sesuatu dengan 
barangnya. Karena dia itu bersalah. Tiada kebajikan tentang mengada- 
kan salaf, pada bulu wol dengan tidak diterangkan sifat. Dan diperlihat- 
kannya bulu wol itu, seraya ia mengatakan : ”Saya minta disempurna- 
kan bulu wol itu dari anda atas putihnya ini, bersih dan panjangnya. 
Karena ini kadang-kadang rusak. Maka tiada diketahui bagaimana 
sifat keadaannya. Maka jadilah salaf itu pada sesuatu yang tidak di¬ 
ketahui. 

Kalau ia mengadakan salam pada bulu unta atau bulu kambing, maka 
tidak boleh, selain sebagaimana saya terangkan pada bulu wol. Dan 
batal dari padanya apa yang batal dari padanya itu pada bulu wol, y ang 
tidak berbeda padanya. 

BA B 

salafpada kapas 

Tiada kebajikan tentang salaf pada kapas dengan kulitnya. Karena 
tidaklah dari yang baik bagi kapas, bahwa kapas itu bersama kulitnya. 
Sesungguhnya kulitnya itu, ialah kulit yang dibuang pada saat kapas itu 
baik. Tiada kebajikan padanya, sehingga disebutkan : kapas negeri anu 
dan negeri anu. Disebutkannya bagus atau buruk. Disebutkannya : yang 
putih bersih atau hitam dengan timbangan yang dimaklumi dan dengan 
waktu yang dimaklumi. 

Kalau ditinggalkan sesuatu dari ini maka tidak boleh salaf padanya. 
Yang demikian itu bahwa kapas dari berbagai negeri itu berbeda. 
Maka ada yang lembut, yang kasar, yang panjang bulunya dan yang 
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pendek. Dan disebutkan warna-wamanya. Tiada kebajikan pada salam 
pada kapas tanah seseorang yang ditentukan, sebagaiman kami terang ■ 
kan sebelumnya. Akan tetapi dapat disalamkan pada sifat keadaan yang 
aman pada tangan manusia. Kalau berbeda tuanya kapas dan barunya, 
maka disebutkannya kapas itu yang lama atau yang baru, dari kapas 
setahun atau dua tahun. Kalau ada kapas itu yang basah, maka disebut¬ 
kannya yang kering. Tidak memadai padanya, selain yang demikian. 
Kalau dilakukan salam pada kapas yang bersih dari bijinya, maka adalah 
lebih saya sukai. Saya berpendapat, tiada mengapa bahwa diadakan 
salam padanya dengan bijinya. Dan bijinya itu seperti biji pada tamar. 

BAB 

salaf pada sutera dan kulit kayu funtuk kain] 

Apabila ditentukan dua sutera dengan dikatakan : sutera negeri anu dan 
diterangkan sifat warnanya, bersihnya dan sucinya, selamatnya dar 
kekurangan dan timbangannya. Maka tiada mengapa dengan salaf 
padanya itu. Tiada kebajikan tentang ditinggalkan sesuatu dari pada ini. 
Kalau ditinggalkan, maka tidak boleh padanya salaf. Kalau tidak di¬ 
tentukan ini pada sutera itu, maka tidak boleh padanya salaf. 

Begitu jugdjculit kayu. Tiada kebajikan bahwa diadakan salaf dari 
padanya pada sesuatu, atas sesuatu benda yang akan diambilnya pada 
orang itu. Karena benda itu akan binasa dan berobah. Dan tidak boleh 
salaf pada ini dan apa yang menurut maknanya, selain dengan diterang¬ 
kan sifat yang ditentukan. Kalau berlainan panjang sutera dan jculit 
kayu, lalu berbeda panjangnya, maka disebutkan panjangnya itu. Kalau 
tidak berbeda maka didatangkan dengan timbangan padanya dan 
memadai-insya Allah Ta’ala. Apa yang disalafkan padanya dengan 
disukat, maka tidak disempurnakan dengan ditimbang, karena berbeda 
timbangan dan sukatan. Seperti demikian juga apa yang disalafkan 
padanya dengan timbangan, maka tidak disempurnakan dengan 
sukatan. 

BA B 

salaf pada batu, batu-batu giling dan lainnya dari batu 

Tiada mengapa dengan salaf pada batu bangunan. Batu itu berlebih- 
kurang dengan wama, jenis dan besar. Maka tidak boleh salaf padanya, 
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sehingga disebutkan dari padanya śtu,. yang hijau atau yang putih atau 
zambari atau sablani dengan namafiya yang dikenal. Dan dikaitkannya 
kepada keras. Dan bahwa tidak ada padanya urat dan kadyah. Kadyah 
itu batu cukur yang bundar, yang keras. Yang tidak memperkenankan 
besi, apabila dipukul niscaya ia pecah, dimana tidak dikehendaki oleh 
si pemukul. Dan tidak ada dia pada bangunan, melainkan untuk 
menutupkan. 

Disifatkan keadaan besarnya batu itu, dengan dikatakan : yang dapat 
dibawa oleh unta dari padanya dua biji batu atau tiga atau empat atau 
enam, dengan timbangan yang dimaklumi. Yang ttemikian bahwa 
pikulan itu berbeda. Bahwa dua batu itu atas seekor unta. Maka tid ak 
seimbang keduanya, sehingga diletakkan bersama saiah satu dari 
keduanya batu kecil. Seperti demikian juga, apa yang lebih banyak dari 
ua biji batu. Maka tidak boleh salaf pada ini, selain dengan 
timbangan. 

Atau ia beli dan ia melihatnya. Lalu adalah termasuk dałam penjualan 
dengan taksiran yang dilihat barangnya. 

Seperti demikian juga tidak boleh salaf pada : naąal. Nagal ialah : batu 
kerikil, selain bahwa diterangkan sifatnya yang kecil dari naąal itu atau 
batu yang kosong atau batu yang padat. Maka diketahui ini pada ahli 
ilmu yang mengetahuinya. 

Dan tidak boleh selain dengan ditimbang. Karena dia tidak disukat, 
karena renggang-renggangnya diantara batu-batu itu. Tidak diketahui 
dengan demikian sifatnya, sebagaimana diketahui pada kain, hewan dan 
lainnya, dari pada yang dijual dengan bilangan. Dan tidak boleh sehing¬ 
ga dikatakan : keras. Apabila ia mengatakan : keras, maka tidak ada 
bagi batu itu renggang, tidak berlobang dan tidak hancur-hancur. 

Tidak mengapa dengan membeli batu pualam. Diter ang k an sifat setiap 
pualamnya itu dengan panjang, lebar, tebal, bersih dan bagus. 

Kalau ada baginya garis-garis yang bermacam-macam, yang berbeda 
kelebihannya dari padanya, maka diterangkan sifat garis-garis itu. 
Kalau tidak, maka memadai dengan apa yang sudah saya terangkan. 
Kalau dibawa batu itu lalu diperselisihkan padanya, maka diperlihatkan 
kepada yang ahli melihatnya. Kalau mereka itu mengatakan : benar 
padanya nama bagus dan bersih. Dan ada batu itu dengan panjang, 
lebar, dan tebal yang disyaratkan. Maka lazimlah batu itu diterima. 
Kalau kurang salah satu dari yang tersebut itu, maka tidak larim 
diterima oleh pembeli. 

Tidak mengapa dengan salaf pada batu marmar, dengan besar dan 
timbangan. Sebagaimana saya terangkan pada batu yang sebelumnya 


dan dengan bersih. Kalau batu marmar itu berjenis-jenis yang ber-lainan 
dań berwarna-warna, maka hendaklah diterangkan sifatnya dengan 
jenisnya dan warnanya. 

Tiada mengapa dibeli tempat air bejana dari marmar, dengan sifatnya 
panjang, lebar, dałam, tebal dan pembuatannya, kalau terdapat per- 
bedaan pembuatannya. Maka diterangkan sifat pembuatannya. Kalau 
ditimbang bersama ini, maka saya lebih menyukai. Kalau ditinggalkan 
menimbangn /a, maka tidak membatalkan-insya Allah Ta’ala. 

Kalau ada sesuatu dari batu itu yang berbeda negerinya. Lalu adalah 
batu suatu negeri lebih bagus dari batu negeri lain, maka tidak boleh 
salaf, sehingga disebutkan batu negeri itu dan diterangkan sifatnya. 
Seperti demikian juga kalau berlainan batu suatu negeri, maka diterang¬ 
kan sifat jenis batu itu. 


BAB 

salaf pada cat dan kapur 

Tiada mengapa dengan salaf pada cat, kapur dan bahan-bahan pem- 
bangunan. Kalau dia itu berbeda dengan perbedaan yang sangat maka 
tidak boleh salaf padanya, sehingga disebutkan : kapur tanah anu atau 
cat tanah anu. Dan disyaratkan : bagus atau buruk. Atau disyaratkan : 
putih aj»u hitam atau warna apapun yang ada apabila dia itu berlebih- 
kurańg tentang warnanya. Dan disyaratkan dengan sukatan yang di¬ 
maklumi, timbangan yang dimaklumi dan tangguhan waktu yang 
dimaklumi. Tiada kebajikan pada salaf padanya itu dengan pikulan dan 
sukatan. Karena yang demikian itu berlain-lainan. 

Tiada mengapa bahwa dibelinya dengan pikulan, sukatan dan taksiran 
pada bukan pikulan dan sukatan, apabila barang yang dibeli itu ada 
didepan : Dan keduanya penjual dan pembeli itu hadir. 

Demikian juga tanah lumpur, tidak mengapa dengan disalaf padanya, 
dengan sukatan yang dimaklumi. Tiada ada kebajikan padanya dengan 
pikulan, sukatan dan taksiran. Tidak boleh ia, selain dengan sukatan 
dan sifat keadaan, yang bagus atau yang buruk. Dan tempat tanah 
lumpur anu. Kalau berbeda warna tanah lumpur pada tempat itu, 
sebahagiannya mempunyai kelebihan atas sebahagian yang lain, maka 
diterangkan keadaan tanah lumpur itu, hijau atau berkilat atau hitam. 
Apabila telah diterangkan sifatnya : bagus fnaka dibawalah yang bagus 
dengan terlepas dari setiap yang menyalahi kebagusan itu. Kalau ada 
padanya itu luang (kosong, tidak rapat) atau batu yang lembut atau batu 
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biasa atau batu-batu kecil, maka tidak boleh salaf padanya. Karena ini 
menyalahi bagi kebagusan. 

Seperti demikian juga, kalau kapur atau cat yang disalafkan padanya 
tidak bagus, selain seperti yang saya sifatkan dengan sifat itu. 

Kalau cat dan kapur itu beterbangan malja tidak lazim bagi pembeli 
menerimanya. Karena beterbangan itu adalah kekurangan pada cat dan 
kapur tersebut. Sepert demikian uga kalau keduanya dibawa dengan 
yang mendatangkan melarat dengan keduanya. Maka tidak harus bagi 
pembeli menerimanya. Karena itu adalah kekurangan. Dan hujan tidak- 
lah merusakkan bagi tanah lumpur, apabila kembali ia kering dengan 
keadaannya semula. 

BAB 

salafpada bilangan 

Tidak boleh salaf pada sesuatu dengan bilangan, selain yang saya 
terangkan dari hewan, yang ditentukan tahunnya, sifatnya dan 
jenisnya. Dan pada kain yang ditentukan jenisnya, pakaiannya dan 
hastanya. Dan kayu yang ditentukan dengan jenisnya, sifatnya dan 
hastanya dan apa yang ada pada maknanya. Tidak boleh salaf pada 
mentimun, mentimun besar, buah khiyar, buah delima, buah safarjal, 
farsak, pisang, kelapa dan telur, manapun adanya telur itu : telur ayam 
atau merpati atau lainnya. Seperti demikian jugą barang lainnya dar i 
pada yang iiperjual-belikan orang dengan bilangan, selain apa yang 
dikecualikan dan apa yang pada maknanya, karena berbeda bilangan. 
Tiada sesuatu yang dapat dipastikan dari- sifatnya atau dijual bilangan. 
Maka adalah itu tidak diketahui. Selain bahwa dlkadarkan kepada 
lisukat atau ditimbang. Maka ia ditentukan dengan sukatan dnn 
timbangan. 

BAB 

salam pada yang dimakan dengan sukatan atau timbangan 

Pokok salaf pada yang diperjual-belikan manusia itu dua. Maka yang 
ada dari-padanya itu kecil dan bersamaan kejadiannya, lalu memung- 
kinkan disukat. Apabila ia disukat, ia tidak merenggang pada sukatan. 
Lalu yang satu dari-padanya itli jelas pada sukatan, melintang ke bawah, 
halus kepala atau melintang kepala, halus bawah dan tengah. Apabila 
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jgtuh sesuatu ke sampingnya, maka dicegah oleh lintangan bawahnya 
daripada melekat dengan dia dan jatuh dałam sukatan. Diantara yang 
satu tadi dan lainnya renggang. Kemudian, lapisan yang diatasnya dari- 
padanya itu begitu juga. Maka tidak boleh disukat. Kami mengambil 
dalii, bahwa manusia meninggalkan penyukatannya karena makna 
tersebut. Dan tidak boleh disalafkan padanya dengan sukatan. Pada 
ikatannya dengan makna ini apa yang besar dan bersangatan. Lalu 
jatuhlah pada sukatan sesuatu dari-padanya. Kemudian, jatuh diatasnya 
sesuatu dari-padanya yang melintang. Dan apa, diantara yang berdiri di 
bawahnya itu merenggang. Lalu disumbat oleh yang melintang yang 
diatasnya, akan ilobang yang dibawahnya. Dan jatuh ke atasnya yang 
diatasnya yang lain. Maka adalah dari sukatan itu suatu yang kosong di 
antara kekosongan. 

Yang demikian itu, seperti : buah delima, buah safarjal, khiyar, terung 
dan yang menyerupainya, daripada yang ada pada makna yang saya 
terangkan. Dan tidak boleh salaf pada ini, dengan sukatan, walau pun 
rela-mengrelai diantara dua orang yang berjual-beli itu dengan cara j 

salaf. Apa yang kecil dan ada dia itu dałam sukatan, lalu penuh sukatan 
dengan dia, tiada renggang dengan kerenggangan yang nyata, seperti : 
tamar dan yang lebih kecil daripadanya, daripada yang tiada berbeda j | 

kejadiannya dengan perbedaan yang terang, seperti : buah simsim dan « ! 1 

yang menyerupainya. Maka dapatlah diadakan salam padanya dengan 
sukatan. 

Setiajj^iang disifatkan, yang tidak boleh salam padanya dengan sukatan, 
maka tiada mengapa salam padanya dengan ditimbang. Bahwa di- 
sebutkan setiap jenis daripadanya, yang diperbedakan dengan namanya 
yang dikenal. Kalau disyaratkan padanya dengan besar atau kecil, maka 
apabila diserahkan dengan yang sekurang-kurangnya dari yang dapat 
dinamakan besar dan ditimbangkannya, maka boleh yang demikian atas 
tanggungan pembeli. Adapun yang kecil, maka yang sekecil-kecilnya 
daripada yang dapat dinamakan kecil. Dan saya tidak memerlukan 
kepada bermasalah padanya. 

Yang demikian itu, seperti ia mengatakan : ”Saya melakukan salam 
kepada anda pada buah kharbaz Khurasan atau mentimun Syam atau 
delima Amlis atau delima Harran ". 

Perlu pada buah delima itu disebutkan rasanya manis atau sedang atau 
masam. Adapun mentimun, maka tiada pada rasanya itu bermacam- 
macam. Dan dikatakan : besar atau kecil. Dan dikatakan pada menti¬ 
mun panjang begitu juga. Lalu ia mengatakan : "mentimun panjang 
mentimun bułat. Buah khayar disifatkannya dengan besar, kecil dan 
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dengan ditimbang. 

Tiada kebąjśkan pada dikatakan : mentimun besar atau kecil. Karena 
tidak diketahui berapa besar dan kecilnya, selain bahwa ia mengatakan : 
sekian-sekian kati kecilnya-sekian dan sekian kati besamya. Begitu juga 
buah duba’ dan yang menyerupainya. 

Maka atas demikianlah bab- ini selurahnya dan qiasnya. 

Tiada mengapa dengan salaf pada seluruh macam sayur-sayuran, apa- 
bila disebutkan masing-masing jenisnya. Dikatakan : sayur handap atau 
jarjir atau kirats atau khassa. Jenis mana pun yang disalafkan padanya 
dengan timbangan yang dimaklumi, maka tidak boleh, selain dengan 
ditimbang. Kalau d nggalkan menyebutkan jenisnya atau timbangan, 
maka tidak boleh. 

Kalau ada daripadanya sesuatu yang berbeda antara kecilnya dan besar- 
nya, maka tidak boleh, selain bahwa disebutkan kecil atau besar, seperti 
ąanabith, yang berbeda kecilnya dan besarnya. Dan seperti fąjal dan 
jazar dan yang berbeda kecilnya dan besarnya, pada rasa dan harga. 
Diadakan salaf pada kelapa dengan timbangan, walau pun dia tidak 
renggang pada sukatan, sebagaimana yang.saya terangkan. Diadakan 
salam padanya dengan sukatan. Dan dengan timbangan lebih saya sukai 
dan lebih shah. 

Tebu apabila disyaratkan tempatnya, pada waktu yang tidak putus dari 
tangan manusia dałam negeri itu, maka tiada mengapa dengan salaf 
padanya dengan timbangan. Tidak boleh salaf padanya dengan timbang¬ 
an, sehingga disyaratkan sifat tebu itu, kalau ia berbeda. Kalau ada ia 
yang paling atasnya, dari yang tidak manis dan tidak bermanfaat, maka 
tidak diperjual-belikan, selain bahwa disyaratkan dipotong yang p aling 
atasnya itu yang dałam kedudukan yang demikian. Dan kalau diperjual- 
belikan dan dibuang kulit yang diatasnya dan dipotong semua akar- 
akarnya dari bawahnya. 

Tidak boleh salaf pada tebu dengan diikat dan dihitung batangnya. 
Karena tidak diketahui batasnya dengan demikian. Dan ia sudah m©li- 
hatnya dan memandang kepadanya. 

Tiada kebajikan membeli tebu, sayur dan lainnya dari pada yang me- 
<iyerupainya, dengan mengatakan : ”Saya beli dari anda tanaman anu 
dan sekian faddan (1). Dan tidak boleh juga : sekian, sekian ikatan dari 
sayur, sehingga waktu anu dan anu. Karena tanaman yang demikian itu 


(1) Faddan : arti aslinya : dua ekor lembu bersama membajak tanah. Dimaksudkan di- 
sini, berapa luas yang dapat dibajaknya. Karena hal ini tidak terang, maka 
tiada kebajikan padanya - (Pent.). 




berbeda. Ia sedikit dan banyak. Ia bagus dan burak, Kam membatal- 
kannya karena berselisihnya pada sedikit dan banyak. Karena yang saya 
terangkan itu, bahwa dia itu tidak disukat dan tidak ditimbang. Tidak 
diketahui sedikit dan banyak. Tidak boleh dibeli ini, selain bahwa 
dilihat. Seperti demikian juga tebu dan guruth (semacam tanaman untuk 
makanan binatang). Setiap yang tumbuh pada tanah, tidak boleh 
padanya salaf, selain dengan ditimbang atau disukat, dengan sifat yang 
dijamin. Tidak dari tanah itu sendiri. Kalau bersalaf padanya dari tanah 
itu sendiri, maka salaf padanya dibatalkan. 

Seperti demikian juga tidak boleh salaf pada tebu, ąuruth ąushail dan 
lainnya, dengan ikatan dan pikulan. Tidak boleh padanya, selain di¬ 
timbang yang disifatkan. Seperti demikian juga buah tin dan lainnya, 
tidak boleh, selain disukat atau ditimbang dan dari jenis yang dikenal, 
apabila bermacam-macam jenisnya. Kalau. ditinggalkan sesuatu dari 
yang tersebut ini, maka tidak boleh salaf padanya - Dan Allah Yang 
Lebih Tahu. 

BA B 

menjual tebu dan guruth [semacam pohon yang daunnya 
dijadikan makanan binatang] 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kamioleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari ’Atha\ bahwa *Atha’ 
berkata tentang tebu : ”Tidak dijual tebu itu melainkan jazzah (sepo- 
tong-potong) atau ia mengatakan sharmah (sepotong-potong)”. 

Dengan ini kami mengatakan. Tidak boleh dijual quruth selain satu 
potong ketika sampai waktu memotongnya. Dan diambil oleh pemilik- 
nya pada pemotongannya ketika pembeliannya. Maka tidak diundurkan 
kepada masa yang lebih banyak dari kadar yang memungkinkan 
dipotong dari hari penjualan itu. 

Kalau ia membeli tebu itu dengan syarat dibiarkan beberapa hari supaya 
bertambah panjang atau tebal atau yang lain, maka tebu itu bertambah 
pada hari-hari tersebut. Maka tiada kebajikan pada pembelian itu. Dan 
pembelian itu dibatalkan. Karena pokoknya adalah milik si penjual dan 
cabangnya yang tampak adalah milik si pembeli. Apabila ia panjang, 
maka keluarlah dia dari harta si penjual kepada harta si pembeli sesuatu 
dari padanya, yang tidak ada akad penjualan padanya. Lalu ia memiliki- 
nya. Adalah anda telah memberikan kepada si pembeli, apa yang tidak 
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dibelinya. Dan anda mengambil dari si penjual, apa yang tidak 
dijualnya. Kemudian anda berikan kepada si pembeli sesuatu yang tidak 
diketahui, yang tidak dilihat dengan mata dan tidak ditentukan dengan 
sifat. Dan tidak berbeda, lalu dapat dikenal apa yang milik si penjual 
padanya, dari pada yang menjadi milik si pembeli. Maka batallah 
penjualan itu dari segala segi. 

Kalau ia membeli tebu itu untuk, dipotongnya, lalu dibiarkannya tidak 
dipotong. Dan memotongnya itu mungkin baginya pada suatu masa 
yang panjang menurut masa itu. Maka adalah penjualannya itu batal 
apabila ada atas yang disyaratkan pada asal penjualan itu bahwa di- 
tinggalkan. Karena apa yang saya terangkan daripada bercampur pada¬ 
nya dar' harta si penjual, daripada yang tidak dapat dibedakan. Seba- 
gaimana kalau ia membeli gandum dengan taksiran. Dan disyaratkan 
bag' pembeli kalau gandum itu masak, maka gandum itu masuk dałam 
penjualan. Lalu masak padanya gandum si penjual yang tidak dibelinya, 
maka batallah penjualan itu. Karena apa yang dibeli itu tidak dapat 
dibedakan dan tidak diketahui kadarnya dari pada yang tidak dibeli. 
Maka diberikan apa yang dibeli dan tidak diberikan apa yang tidak 
dibeli. Dan itu pada ini semuanya adalah penjual sesuatu yang sudah ada 
dan sesuatu yang belum ada, yang tidak terjamin, bahwa kalau dia ada 
maka dia masuk dałam penjualan. Dan kalau tidak ada, maka tidak 
masuk. Penjualan ini termasuk yang tidak berselisih kaum muslimin 
pada pembatalannya. Karena seseorang kalau mengatakan : ’ 8 Saya 
menjual kepada anda sesuatu, kalau tumbuh pada tanah saya, dengan 
sekian. Maka kalau tidak tumbuh atau tumbuh sedikit, maka harus pada 
anda harganya? Maka adalah penjualan itu batal. 

Seperti demikian juga kalau orang itu mengatakan : ”Saya menjual 
kepada anda sesuatu, kalau datang sesuatu itu kepada saya, dari pernia 
gaah saya, dengan sekian. Dan kalau tidak datang, maka harus anda 
membayar harganya”. 

Akan tetapi kalau orang itu membelinya seperti yang saya terangkan dan 
dibiarkannya dengan tidak ada syarat, beberapa hari dan diputuskannya 
bahwa memungkinkannya pada waktu yang kurang dari hari-hari itu, 
maka pembeli: ctu dapat memilih (ber-khi-yar), tentang ditinggalkannya 
untuk si penjual, akan kelebihan baginya dengan tiada harga atau ia 
membatalkan penjualan. Sebagaimana adanya, apabila ia menjual 
gandum dengan taksiran. Lalu bertambah kepadanyagandumnya. Maki 
penjual dapat memilih, tentang menyerahkan apa yang dijualnya dan 
apa yang bertambah pada gandumnya. Atau ia menolak penjualan. 
Karena bercampur apa yang dijualnya dengan yang tidak dijualnya. 
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Apa yang saya batalkan penjualan padanya, lalu kena bahaya pada tebu 
itu yang metusakkannya dałam tangan si pembeli. Maka harus atas si 
pembeli menanggungnya dengan harganya. Dan apa yang tertimpa 
bahaya yang menguranginya, maka harus atas si pembeli menanggung 
apa yang menguranginya. Dan tanaman itu bagi si penjualnya. Haruslah 
atas setiap pembeli dengan pembelian yang batal, mengembalikan 
barang itu, sebagaimana diambilnya atau yang lebih bagus dari pada 
yang diambilnya. Dan menanggungnya kalau hilang dan men ang gung 
kekurangannya kalau kurang pada tiap sesuatu. 

BA B 

salaf pada sesuatu yang membaikkan lainnya 

Setiap jenis yang halal salaf padanya sendirian, lalu bercampur dari 
padanya sesuatu, dengan seśuatu yang bukan jenisnya, dari pada apa 
yang tahan lama padanya. Lalu tidak dapat menghilangkannya, dengan 
hal apapun juga, selain air. Dan adalah yang bercampur dengan dia itu 
tetap padanya. Dan ada dia itu dari benda yang patut salaf padanya. 
Dan keduanya itu bercampur yang tidak dapat dibedakan. Maka tiada 
kebajikan pada salaf pada keduanya itu, dari segi bahwa apabila kedua¬ 
nya bercampur, lalu tidak dapat dibedakan salah satu dari keduanya , 
dengan yang lain. Saya tidak mengetahui berapa anda terima dari ini 
dan ini. Maka adalah anda telah berbuat salaf pada sesuatu yang tidak 
diketahui. 

Yang djlinikian itu seperti: ia membuat salam pada sepuluh kati tepung 
lauz. Maka tidak dapat dibedakan gula dari minyak lauz dan tidak lauz 
apabila bercampur dengan dia salah satu dari keduanya, lalu diketahui 
oleh yang menerima barang jualan : berapa ia terima dari gula, minyak 
lauz dan lauz. Maka manakala ada seperti yang demikian, maka adalah 
itu penjualan yang tidak diketahui. 

Begitu juga kalau menjual secara salam tepung dilumatkan, yang di- 
sukat. Karena saya tidak mengetahui kadar tepung dari minyak zait. Dan 
tepung itu bertambah sukatannya dengan dilumatkan. Kalau tidak 
bertambah, maka itu batal, dari segi bahwa saya membeli tepung dan 
minyak zait. Dan minyak zait itu tidak diketahui, walaupun tepung itu 
diketahui. 

Pada kebanyakan dari makna ini, yang lebih utama, bahwa tidak boleh 
saya menjual secara salam, kepada anda pada faludzaj (1). Kalau anda 

(1) Faludzaj, utah semacam kuwe, yang diperbuat dari tepung, air dan air madu - kamus 
Al-Munjid, halaman 625 • (Pent.). 
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mengatakan : zahirnya manis atau zahfrnya ber emak maka tidak boleh. 
Karena saya tidak mengetahu:’ kadar isinya dari air madu, gula dan 
minyak, yang padanya minyak sarnin atau lainnya. Dan saya tidak 
mengetahui kemanisannya, apakah dari air madu lebah atau lainnya dan 
tidak dari air madu manapun. 

Seperti demikian juga lemaknya. Maka kalau itu dikenal dan dikenal 
tepung yang banyak dilumatkan, maka adalah itu seperti yang bercam- 
pur dengan temannya, maka tidak dapat dibedakan, yang tidak di- 
ketahui itu. 

Pada makna ini, kalau ia melakukan salam pada beberapa kati hais (1). 
Karena ia tidak tahu kadar tamar dari keju dan minyak sarnin. 

Pada makna yang seperti ini, ialah daging yang dimasak dengan rempah- 
rempah masakan garam dan cuka. Dan pada yang sepertinya itu, ayam 
yang diisi ikan dengan tepung dan rempah-rempah masakan atau tepung 
saja atau lainnya. Karena pembeli tidak mengetahui kadar yang masuk 
dari rempah-rempah masakan dan tidak mengetahui ayam dari yang 
isikan. Karena berbeda rongga-rongganya dan isinya. Kalau dapat 
dipastikan yang demikian dengan timbangan. maka tidak boleh juga. 
Karena kalau dipastikan timbangan keseluruhan, maka tidak dapat 
dipastikan timbangan apa yang masuk kepadanya dan sukatannya. 
Padanya ada makna yang membatalkan selain yang tersebut. Yang 
demikian itu, apabila disyaratkan isi gandumnya yang baik atau air 
madunya yang baik, maka tidak diketahui baiknya isi gandum itu yang 
dikerjakan dan baiknya air madu yang dikerjakan. Karena dirobahkan 
oleh api. Dan bercampur salah satu dari keduanya dengan yang lain. 
Maka tidak diketahui batasnya bahwa yang demikian-itu dari syaratnya 
atau tidak. 

Kalau diadakan salaf pada daging yang digoreng dengan timbangan atau 
daging dimasak, maka tidak boleh. Karena tidak boleh diadakan salaf 
pada daging, selain diterangkan keadaannya dengan kegemukan. 
Kadang-kadang tersembunyi kegemukan itu pada daging yang digoreng, 
apabila tidak dia itu kegemukan yang menonjol. Kadang-kadang daging 
itu kurus. Maka tidak terlepas kekurusannya dari kegemukannya dan 
kebersihannya dari kegemukannya apabila masa yang berdekatan. 
Apabila daging itu sudah dimasak, maka adalah lebih jauh lagi untuk 
dapat dikenal akan kegemukannya. 

Karena kadang-kadang terbuang kekurusannya bersama kegemukannya. 


(1) Hais, ialah makanan, yang tersusun dari tamar, minyak sarnin dan tepung - (Pent.). 
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Dan adalah tempat-tempat dari kegemukannya itu, tidak ada padanya 
emak Apabila ada tempat yang dipotong dari daging, yang ada pada 
sebahagiannya menunjukkan kepada kegemukannya, kebersihannya dan 
kekurusannya, maka setiap yang bersambung dengan dia itu adalah 
sepertinya. 

Tiada kebajikan pada diadakan salam pada suatu benda, dengan syarat 
benda itu diserahkan kepadanya dałam keadaan berobah dari keadaan 
nya. Karena tidak menunjukkan bahwa itu adalah benda tersebut, yang 
berbeda suka annya atau tidak berbeda. 

Yang demikian itu, seperti diadakan salaf pada segantang gandum, 
dengan syarat disempurnakannya gandum itu sebagai tepung, yang 
disyaratkan penyukatan tepung itu atau tidak disyaratkan. Yang 
demikian bahwa apabila ia menerangkan sejenis dari gandum dan 
bagus, maka gandum itu menjadi tepung, yang membentukkan tepung 
dari dua makna : Salah satu dari keduanya, bahwa gandum yang di- 
syarat itu mengandung air. Lalu ditumbuk sebagai gandum yang 
mendekati dengan gandum negeri Syam. Dan dia itu tidak mengandung 
air dan tidak terlepas ini dari air.. 

Makna yang kedua bahwa ia tidak mengenal penyukatan tepung. 
Karena kadang-kadang tepung itu banyak dan sedikit apabila ditumbuk. 
Dan pembeli tidak menerima dengan sempurna sukatan gandum. Hanya 
ia terima padanya perkataan penjual. 

Kadang-kadang dibatalkan salam itu oleh selain kami dari segi lain. 
Bahwa orang itu mengatakan : ”Untuk penumbukannya mempunyai 
ongkos yang bernilai, yang tidak disebutkan pada pokok salaf. Apabila 
ada ongkos, maka tidak diketahui harga gandum, dari nilai ongkos. 
Maka adalah itu salaf yang tidak diketahui. 

Ini adalah segi yang lain, yang diperoleh oleh orang yang membatalkan- 
nya, sebagai mazhab. Dan Allah Ta’ala Yang lebih mengetahui. 
Tidaklah ini seperti yang diadakan salaf pada tepung yang diterangkan 
keadaannya. Karena ia tidak menjamin baginya gandum yang diferang 
kan keadaannya dan disyaratkan atasnya pada gandum itu, karena 
mengikuti keadaan, bahwa orang itu menanggung bagi pembeli tepung 
yang diterangkan keadaannya. 

Seperti demikian juga, kalau disalafkannya pada kain yang diterangkan 
keadaannya dengan hasta, yang disifatkan dengan itu kain-kain tersebut. 
Maka boleh. Kalau disalafkannya pada benang yang disifatkan bahwa 
diperbuatkan dengan benang itu, kain. Maka tidak boleh, dar segi, 
bahwa keadaan benang itu tidak diketahui pada kain. Dan tidak di¬ 
ketahui bahagian benang dari bahagian perbuatan. Apabila kain itu 







diterangkan keadaannya maka diketahuilah sifat keadaannya. 

Setiap yang diadakan salaf padanya dan patut dengan sesuatu dari 
padatiya, tidak dengan yang lain, lalu disyaratkannya dengan yang baik. 
Maka tidak mengapa dengan demikian. Sebagaimana ia berbuat salam 
kepadanya pada kain yang digubah tenunannya atau diperbuat bergaris- 
garis atau lain dari keduanya dari celupan benang. Yang demikian itu 
bahwa celupan padanya adalah seperti asal warna kain pada hitam dan 
putih. Bahwa celupan tidaklah merobah sifat keadaan kain ten tang 
halus, tebal tenunan dan lain-lainnya. Sebagaimana berobah dedak dan 
tepung dengan dilumatkan. Dan tidak diketahui warnanya. Kadang- 
kadang keduanya dibeli atas yang demikian dan tidak diketahfli rasa 
keduanya. Dan kebanyakan yang keduanya itu dibeli adalah atas 
demikian. 

Tiada kebajikan pada diadakan salam pada kain yang disifatkan bahwa 
dicelup dengan dilumurkan, dari segi bahwa tidak diketahui batas 
pelumuran. Dar kaln-kain itu ada yang mengambil dari pelumuran, 
lebih banyak dari pada yang diambil oleh kain yang seperti itu dałam 
ukuran hastaan. 

Bahwa akad jual-beli itu terjadi pada duaperkara yang berbeda-beda : - 
Salah satu dari pada keduanya itu kain dan yang satu lagi: celupan . 
Maka adalah kain walaupun diketahui dicelupkan dengan sejenisnya, 
yang sudah diketahui, maka celupan itu tiada diketahui kadarnya. Dan 
itu barang yang dibeli. Tiada kebajikan pada barang yang dibeli, 
sehingga kepada waktu yang tidak dikenal. Tidaklah ini seperti yang 
diadakan salam pada kain perban. Karena celupan itu adalah hiasan bagi 
kain. Bahwa tidak dibeli kain, selain bahwa celupan itu ada pada kain 
sebagai adanya perbuatan pada menenun. 

Warna benang ada padanya, yang tetap, yang tidak merobah kain itu 
dari sifat keadaannya. Maka apabila adalah seperti demikian, maka 
boleh salam. Apabila kain itu dibeli dengan tidak celupan. Kemudian ia 
memasukkan celupan sebelum diserahkan kain dan diketahui celupan 
itu, maka tidak boleh. Karena yang saya terangkan, bahwa tidak dikenal 
benang kain dan kadar celupan. 

Tidak mengapa bahwa mengadakan salaf pada kain yang disifatkan 
keadaannya, yang akan disempumakan penyerahannya, yang diguntinf 
dengan guntingan yang dikenal. Atau yang dibasuh dengan basuhan 
yang bersih, dari tepungnya yang ditenun dengan tepung itu. 

Tiada kebajikan pada diadakan salam pada sehelai kain yang sudah 
dipakai atau telah dibasuh sekali basuhan, dari segi, bahwa ia mem- 
basuhnya sekali basuhan itu sesudah ia mengeringkannya dan diterima. 
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Maka tidak diketahui batas ini. 

Tiada kebajikan pada diadakan salam pada gandum yang basah. Karena 
kebasahan itu tidak diketahui batas yang dikehendaki pada gandum. 
Dan gandum itu sudah berobah, sehingga tidak diketahui lagi batas 
sifatnya. Sebagaimana diketahui pada gandum itu yang kering. Tiada 
kebajikan pada salaf daging yang diletakkan diatas bara api, untuk 
dilembutkan, walaupun disifatkan timbangan pdembutan itu. Karena ia 
tidak sanggup menimbang pelembutan. Lalu jelas timbangannya dari 
timbangan kayu api. Dan tidak dapat ditentukan. Karena kadang- 
kadang masuk padanya yang lain, yang mencegah baginya petunjuk 
dengan pelembutannya atas kebagusan kayu api. 

Seperti demikian juga, tidak ada kebajikan salaf, pada yang digoreng. 
Tiada sesuatu dari minyak-minyak, yang padanya itu tergenang pada 
dasar kuali penggoreng. Karena tidak diketahui sifat keadaannya dan 
kadar apa yang masuk padanya. Dan tidak dapat dibedakan apa yang 
masuk padanya itu. 

Tiada mengapa dengan salaf pada minyak biji-bijian alban sebelum ia 
mendidih dengan sesuatu, dengan timbangan. Saya memandang makruh 
salafnya dałam keadaan mendidih. Karena tidak diketahui kadar 
mendidihnya itu. 

Kalau diterangkan sifatnya dengan bau, maka saya pandang makruh, 
dari segi bahwa tidak diketahui batas bau itu. 

Saya memandang makruh salaf pada setiap minyak yang harum, 
sebelum disempumakan penyerahannya. Seperti demikian juga kalau 
diadakan salaf pada minyak yang diharumkan atau kain yang diharum- 
kan. Karena tidak diketahui batas pengharuman itu. Sebagaimana tidak 
diketahui pada warna dan lainnya dari pada yang saya sebutkan, bahwa 
minyak dari beribagai negeri itu berlebih-kurang tentang tahan lama 
keharumannyarpada air, keringat dan tapak kaki pada membungkuk dan 
lainnya. Kalaudisyaratkan minyak suatu negeri yang telah dikaitkannya, 
maka tidak murni, sebagaimana muminya kain-kain. Maka diketahui 
dengan negeri-negerinya yang dikunjungi, warna dan lain dari itu. 
Tidak mengapa bahwa diadakan salaf pada tabak atau cangkir dari 
tembaga merah atau putih atau yang serupa atau tirnah atau besi. Dan 
disyaratkannya dengan luas yang dimaklumi, dipukul atau dituang dan 
dengan pembikinan yang diketahui. Dan diterangkan sifatnya dengan 
ketebalan atau ketipisan. Dan disebutkan baginya waktu ditangguhkan, 
seperti dia itu pada kain-kain. 

Apabila dibawa barang itu sesuai dengan sifat yang disebutkan dan 
syarat, maka haruslah pembeli itu menerima. Tidak boleh baginya 
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menolak. 

Seperti demikian juga setiap tempat air(bejana)dari suatu jenis yang 
ditentukan sifatnya. Maka dia itu seperti tabak dan qumqum (1). 

Kalau ditentukan bahwa barang itu serta syarat keluasannya, lagi ditim- 
bang, maka adalah lebih shah. Kalau tidak disyaratkan dengan di- 
timbang, maka shah apabila disyaratkan keluasannya. Sebagaimana 
shah dibeli sehelai kain dengan pembikinan penggubahan dan lainnya 
dengan sifat keluasan. Tidak boleh padanya, selain bahwa diserahkan 
harganya. 

Ini adalah membeli dengan sifat yang dijamin. Maka tidak boleh pada¬ 
nya selain bahwa diserahkan harganya. Dan adalah barang itu menurut 
yang saya terangkan. 

Kalau disyaratkan bahwa diperbuat baginya satu tabak dari tembaga 
dan besi atau tembaga dan timah. Maka tidak boleh. Karena keduanya 
itu tidak murni. Maka diketahui kadar masing-masing dari pada kedua¬ 
nya. Dan tidaklah ini seperti celupan pada kain. Karena celupan pada 
kain itu hiasan, tidak dirobahkan untuk ditentukan sifat keadaannya. 
Dan ini adalah tambahan pada barang yang diperbuat itu sendiri. 
Begitu juga setiap yang diperbuat. Tjada kebajikan pada salaf kupiah 
(peci) yang kosong tengahnya. Yang demikian itu tidak dapat ditentukan 
timbangar isinya dan tidak sifat keadaannya. Dan tidak diketahui batas 
dalamnya. Dan tidak dibelilah ini, selain tangan dengan tangan. Tiadą 
kebajikan pada diadakan salaf pada dua muza dan dua sandał, yang 
dijahit dengan dilobangi. Yang demikian bahwa keduanya itu tidak 
dapat disifatkan dengan panjang dan lebar. Tidak dapat ditentukan 
kulitnya dan tidak apa yang masuk pada keduanya. Sesungguhnya boleh 
pada ini, bahwa membeli dua sandał dan dua tapak sepatu. Dan ia 
menyewa pada yang semacamnya dan untuk lobang dua muza. Tiada 
mengapa bahwa dibeli dari pada salaf itu, piring atau gelas dari pada 
contoh barang yang diketahui, dengan sifat yang diketahui dan kadar 
yang diketahui dari besar, kecil, dałam dan sempit. Disyaratkan 
manapun pembuatannya itu. Dan tidak mengapa kalau ada itu dari 
botol-botol. Disyaratkan jenis botol-botolnya, tipisnya dan tebalnya. 
Jikalau adalah botol-botol itu ditimbang serta sifatnya, adalah lebih saya 
sukai dan lebih shah bagi salaf. 

Seperti demikian juga setiap yang diperbuat, lalu tidak dicampurkan 


(1) Qumqum : ialah botol, yang dimasukkan kedalamny air bau-bauan dan diperdkkan 
kepada orang-orang yang datang - Kamus Al-Marbawi, jilid II, hal. 156 - 
(Pent.J. 


dengan lainnya. Dan yang dicampurkan dengan lainnya itu ialah anak 
panah. Padanya bulu ayam, mata tombak, ujungnya dan tempat 
disangkutkan bulu ayam (ar-rumah). Dan mata tombak itu tidak di¬ 
ketahui batasnya. Maka saya memandang makruh salaf padanya dan 
saya tidak membolehkannya. 

Tidak mengapa bahwa dibeli batu merah 'dengan panjang, Jebar dan 
tebal. Disyaratkan dari tanah yang dikenal dan ketebalan yang dikenal. 
Kalau disyaratkan dengan ditimbang, maka adalah lebih saya sukai. 
Kalau ditinggalkan syarat itu, maka tiada mengapa-insya Allah Ta’ala. 
Yang demikian bahwa itu adalah penjualan sifat keadaannya. Dan tidak 
bercampur dengan tanah yang lain, dari pada adanya tanah itu tidak 
diketahui kadarnya. Sesungguhnya dia itu dicampuri air. Dan air itu 
hilang padanya. Dan api itu sesuatu yang tidak ada dari padanya dan 
tidak berdiri tetap padanya. Sesungguhnya bagi api itu bekas pembaikan. 
Sesungguhnya dijualnya itu dengan sifat. Dan tiada kebajikan ten tang 
dibeli dari padanya batu bata, dengan syarat dimasakkannya. Lalu 
disempurnakannya penyerahan, sebagai batu merah. Yang demikian itu, 
karena tidak diketahui kadar berapa yang habis dari kayu api pada 
memasaknya. Kadang-kadang ia menyala-nyala dan padam. Maka kalau 
kami membatalkannya atas pembeli, niscaya adalah kami telah memba- 
talkan sesuatu yang telah dirasakan wajibnya. Kalau kami mengharus- 
kannya itu, maka kami mengharuskannya, dengan bukan yang 
disyaratkan bagi dirinya. 

BAB 

salaf yang halal. maka diambil oleh orang yang membeli secara salaf 
sebahagian modainya dan sebahagian barang stdafnya 

Barang-siapa bersalaf dengan emas pada makanan yang diterangkan 
keadaannya, lalu tunailah waktu salaf. Maka sesungguhnya baginya itu 
makanan dałam tanggungan penjualnya. Kalau ia kehendaki maka 
diambilnya seluruhnya, sehingga disempurnakannya pengambilan itu. 
Kalau dikehendakinya maka dibiarkannya tidak diambil, sebagaimana 
dibiarkannya tidak diambil, hakihaknya yang lain, apabila dikehen¬ 
dakinya. Kalau ia menghendaki, maka diambilnya sebahagian dan 
ditunggunya sebahagian lagi tidak diambil. Kalau ia menghendaki, 
maka dibatalkannya semuanya. 

Apabila boleh baginya membatalkan semuanya, apabila keduanya 
sepakat kepada pembatalan, maka boleh baginya apabila keduanya 
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sepakat, bahwa membatalkan dari sebahagiannya. 

Maka adalah apa yang diba alkannya itu, sebagaimana keduanya 
belum pernah berjual-beli. Dan apa yang tidak dibatalkannya, adalah 
sebagaimana adanya yang lazim baginya dengan sifat keadaannya. 
Kalau dikehendakinya, maka diambilnya. Dan kalau dikehendakinya, 
maka ditinggalkannya. Tiada perbedaan antara salaf pada ini dan 
antara makanannya itu, dari segi bukan salaf. 

Akan tetapi, kalau telah sampai waktu tunai makanan lalu orang itu 
berkata : ”Saya memberikan kepada anda, ganti harta anda, dari 
makanan yang harus atas saya, akan makanan yang lain atau sesuatu 
benda. Maka tidak boleh. Karena Rasulullah s.a.w. bersabda : ”Barang 
siapa membeli makanan, maka jangan dijualkannya, sehingga telah 
diterimanya dengan sempurna. Sesungguhnya bagi orang yang bersalaf 
ini makanan i Apabila diambil makanan itu, oleh orang lain, maka telah 
dijualkannya kepada orang lain itu sebelum diterimanya dengan 
sempurna. Apabila telah dibatalkannya semuanya atau dari sebahagian- 
nya maka pembatalan itu tidaklah penjualan. Hanya itu adalah 
pembatalan per jualan yang keduanya telah rela-merelai, dengan pem¬ 
batalan akad penjualan pertama, yang wajib bagi masing-masing dari 
pada keduanya atas temannya. 

Kalau ada yang bertanya : ”Apa alasannya tentang ini ?”. 

Maka qias dan menurut akal mencukupi padanya. 

Kalau orang itu bertanya : ”Adakah padanya atsar dari salah seorang 
shahabat Rasulullah s.a.w. ?”. 

Dijawab : ”Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan dari ’Atha’ dan ’Amr 
bin Dinar. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, bahwa ’Atha’ berpendapat 
tiada mengapa, bahwa diterima modalnya dari orang itu atau ditunggu 
nya. Atau ia mengambil sebahagian benda dan ditunggunya dengan 
sisanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafTi yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim Al-Qaddah dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu 
Juraij mengatakan kepada Atha : ”Saya melakukan salaf dengan 
sedinar pada sepuluh faraą (1). Maka sampailah waktunya. Apakah 


(1). Faraą, ialah : alat penyukat sebesar enampuluh satu kati atau enam puluh satu 
cupak - Kamus Al-Marbawi, jilid II, hal. 88 - (Pent.). 


saya terima dari padanya, jikalau Saya kehendaki, lima faraą dan saya 
tuliskan setengah dinar atasnya sebagai hutang ?”. 

Maka ’Atha’ menjawab : ”Ya !”. Karena apabila dibatalkannya, maka 
baginya atas orang itu pokok apa yang dibatalkannya. Sama saja ia 
mengambil tunai atau ditinggalkannya Karena kalau ada atasnya harta 
yang tunai maka boleh diambilkannya atau ditunggukannya, manakala 
dikehendakinya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, 
bahwa ia berpendapat tiada mengapa, bahwa ia mengambil sebahagian 
pokoknya. Dan sebahagiannya menjadi makanan atau diambilnya 
sebahagian makanan. Dan ditulisnya apa yang masih tinggal, dar 
pokok harta. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sufyan, dari Salmah bin Musa dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan : ”Itu adalah ma'ruf bahwa diambil 
sebahagiannya makanan dan sebahagiannya lagi dinar’. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Juraij berkata kepada 
Atha’ : ”Seorang laki-iaki melakukan salaf dengan kain pada 
makanan. Lalu ia minta harga kain pada hari itu. Lalu orang itu 
menjawab : ”Tldak, selain pokok hartanya atau kainnya”. 

Ucapan 'Atha’ tentang kain, bahwa tidak dijual kain juga, sehingga 
diterima dengan sempurna. Maka seakan-akan ia berjalan menurut 
mazhab makanan. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kami oleh Sa’id dari Ibnu Juraij, bahwa ia mengatakan : ”’Atha’ 
mempunyai makanan yang aku mengadakan salaf padanya. Lalu 
sampai waktunya. Maka ’Atha’ memanggil aku kepada makanan yang 
lain, satu faraą dengan satu faraą. Tidak ada bagi orang yang memberi¬ 
kan kepada ku, atas orang yang ada bagiku atasnya itu kelebihan”. 
Tiada mengapa dengan demikian. Tidakiah yang demikian itu pen¬ 
jualan. Hanya yang demikian itu pembayaran. 

Inilah sebagaimana dikatakan ’Atha’-insya Allah Ta’ala. Yang 
demikian itu bahwa ia mengadakan salaf pada sesuatu yang diterang- 
kan sifatnya, yang tidak dengan benda yang dilihat , Apabila dibawanya 
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dengan sifatnya, mąka sesungguhnya ia menunaikan haknya. 

Kata Sa’id bin Salim : ”Kalau disalafkannya pada gandum negeri 
Syam, lalu diambilnya daripadanya gandum negeri lain, maka tiąda 
mengapa. Dan ini sepert' melampauinya pada emasnya”. 

Ini-insyah Allah Ta ala- adalah sebagaimana kata Sa’id. Akan tetapi, 
jikalau sampaiiah waktu baginya yang seratus faraą yang dibelinya 
dengan harga seratus dinar. Lalu diberinya gantinya dengan seribu 
dirham. Maka tidak boleh. Dan tidak boleh padanya, selain membatal- 
kannya. Apabila ia sudah membatalkan, maka jadilah baginya modal- 
nya. Apabila dilepaskan dari pada makanan dan jadi baginya emas atas 
orang itu, maka keduanya itu berjual-beli kemudian dengan emas, apa 
yang dikehendakinya atau keduanya terima-menerima, sebelum* kedua¬ 
nya berpisah, dari harta benda atau lainnya. 


BAB 

menyerahkan saląf kepada orang lain 

Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-Syafi’i yang mengatakan : diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dan Abi Sa’id, bahwa keduanya mengatakan : ” Barang 
siapa bersalaf pada penjualan, maka tidaklah diserahkannya kepada 
orang lain. Dan tidak dijualnya sehingga diterimanya”. 

Ini adalah sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Abi Sa’id 
tad, - insya Allah Ta’ala. Padanya menunjukkan bahwa tidak dijual 
sesuatu yang dibelikan sehingga barang itu diterima dahulu. Dan itu 
sesuai dengan perkataan kami pada setiap penjualan, bahwa tidak 
dijual, sehingga barang itu diterima dengan sempurna dahulu. 
Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’ yang mengatakan : dikabarkan 
kepada kami oleh Asy-SyafTi yang mengatakan : dikabarkan kepada 
kaim oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari Atha’, bahwa ’Atha 
ditanyakan : tentang orang yang membeli suatu benda yang jauh dan 
telah tunai harganya. Tatkala orang itu melihat benda tersebut, maka ia 
tidak setuju. Lalu keduanya bermaksud merobah penjualan itu pada 
benda yang lain, sebelum diterima daripadanya harga. 

’Atha’ menjawab : ”Tidak patut penjualan itu”. 

Seakan-akan ia datang dengan barang itu, tidak menurut sifatnya. Dan 
merobah penjualan keduanya itu pada benda yang lain Adalah itu 
penjualan benda sebelum diterima 

Kalau seseorang bersalaf dengan seseorang dengan dirham pada seratus 


gantang gandum. Dan dibuat salaf dengan dia oleh temannya dengan 
dirham pada seratus gantang gandum. Sifat kedua gandum itu satu. 
Sampai waktu keduanya satu atau berlainan. Maka tidak mengapa 
dengan demikian. Dan adalah bagi masing-masing dari pada keduanya 
at^s temannya seratus gantang dengan sifat itu dan kepada waktu yang 
ditentukan itu. Tiada salah seorang dari pada keduanya, mengambil 
bela dari yang lain, dari segi bahwa saya kalau saya jadikan gandum 
dengan gandum itu bela, maka adalah itu penjualan makanan sebelum 
diterima. Dan penjualan dirham dengan dirham. Karena penyerahan 
keduanya pada dua hari yang berlainan itu adalah tangguhan. 

Barang siapa mengadakan salaf pada makanan dengan su katan atau 
timbangan, lalu sampaiiah waktu salaf itu. Lalu berkata orang yang 
baginya salaf : ”Setiap makanan saya menurut timbangannya dan yang 
lebih mulianya pada anda, sehingga saya datang kepada anda. Lalu 
saya pindahkan”. 

Maka ia perbuat. Lalu makanan itu dicuri orang. Maka adalah ma¬ 
kanan itu dałam tanggungan penjual, Tidaklah ini penerimaan dari 
yang punya makanan. Kalau ditimbang makanan itu oleh penjual bagi 
pembeli dengan perintahnya, sehingga ia terima atau diterima oleh 
wakilnya. Maka terlepaslah penjual dari tanggungannya ketika itu. 

BAB 

khiyar [pilihan] pada salaf 

Tidak boleh khiyar pada salaf. Kalau seseorang berkata kepada se¬ 
seorang : ”Saya membeli dari anda dengan seratus dinar, yang akan 
saya tunaikan kepada anda untuk seratus gantang tamar, kepada 
sebulan, dengan sykrat bahwa saya boleh berkhiyar, sesudah kita 
berpisah dari tempai kita berjual-beli ini. Atau anda boleh berkhiyar 
atau masing-masing kita boleh berkhiyar. Maka tidak boleh pada yang 
demikian itu jual-beli. Sebagaimana tidak boleh bahwa keduanya 
syarat-mensyaratkan khiyar tiga hari pada penjualan benda yang sudah 
ada dihadapan. 

Seperti demikian juga kalau orang itu berkata. . ”Saya membeli dari 
anda seratus gantang tamar dengan seratus dinar, dengan syarat bahwa 
saya boleh berkhiyar pada suatu hari. Lalu kalau saya setuju maka saya 
berikan kepada anda dinar-dinar itu. Dan kalau saya tidak setuju, 
maka penjualan diantara saya dan anda itu dibatalkan. Maka tidak 
boleh yang demikian. Karena ini adalah penjualan yang diterangkan 


sifatnya. Penjualan yang diterangkan sifatnya tidak bóleh, selain 
bahwa diterima oleh yang punya barang itu akan hargan a, sebelum 
keduanya berpisah. Karena penerimaannya akan apa yang Hisalą ffrą n 
itu adalah penerimaan milik. Dan itu, kalau ia menerima harta orang 
dcngan syarat khiyar, m&ka tidaklah penerimaannya itu penerimaan 
tnflik. Dan tidak boleh bahwa ada khiyar bagi salah seorang dari pada 
keduanya. Karena kalau ada khiyar itu bagi pembeli, maka tidaklah 
penjual memiliki apa yang diserahkan kepadanyą. 

Dan kalau khiyar itu bagi penjual, maka penjual itu tidak memiliki, 
apa yang dijuałnya. Karena semoga ia mengambil manfaat dengan 
hartanya, kemudian dikembalikannya harta itu kepadanya. Maka tidak 
boleh penjualan padanya, selain diputuskan dengan tidak ada khiyar. 
Seperti demikian juga tidak boleh seseorang mengadakan salaf dengan 
seseorang, seratus dinar, dengan syarat bahwa diserahkan kepadanya 
seratus gantang, yang diterangkan sifatnya, sampai kepada waktu anu. 
Maka apabila telah sampai waktunya, maka orang yang atas dirinya 
makanan dengan khiyar, bahwa diberikannya apa yang disalaf atau 
dikembalikan kepada pembeli uang harganya sehingga adalah pen¬ 
jualan itu terputus diantara keduanya. Tidak boleh bahwa ia mengata- 
kan : "Kalau anda menahan saya dari harta modal saya, maka b agi 
saya penambahan sekian". 

Maka tidak boleh dua syarat itu, sehingga adalah syarat pada keduanya 
itu, satu syarat yang ma’ruf. 


BA B 

apa yang wajib bagi penjual salaf [musallif] atas 
pembeli salaf [mnsallaf ] dari syaratnya 

Apabila musallif mendatangkan benda yang disalafkannya, lalu benda 
itu adalah makanan. Lalu keduanya berselisih tentang makan an itu. 
Maka dipanggil untuk yang demikian itu orang yang ahli tentang ma¬ 
kanan. Kalau syarat pembeli itu makanan yang bagus dan baru, maka 
dikatakan : ”Ini bagus dan baru”. 

Kalau mereka mengatakan : ”Ya ł”i maka dijawab : ”Telah ada pada 
makanan itu nama bagus". Kalau mereka me ngatakan : "Ya !”, maka 
haruslah musallaf mengambil sesedikitnya yang padanya ada nama 
sifat dari baik dan lainnya. Dan lepaslah musallif dan harus musallaf 
mengambilnya. 
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Begitu juga ini, pada kain dikatakan : Tni kain dari tenunan Shan-’a’ 
(1). Dan tenunan yang dinamakan : Yusufi. Dengan panjang sekian 
lebar sekian, tipis atau tebal atau bagus atau kedua-duanya. Dan ada 
pada kain itu nama bagus”. 

Apabila mereka menjawab : ”Ya !” maka sesedikitnya yang ada pada 
nya nama bagus, maka terlepaslah dari-padanya musallif, *pada yang 
disalafkannya. Dan harus musallaf menerimanya. Dikatakan pada yang 
halus dari kain dan setiap sesuatu seperti demikian, apabila diharuskan 
pada setiap jenis dari padanya sifat dan bagus. Maka sekurang-kurang 
nya, yang padanya nama sifat itu, dari halus dan lainnya dan nama 
bagus, yang melepaskan musallif daripadanya. 

Seperti demikian juga, kalau kain itu disyaratkan buruk. Maka buruk 
itu mengharuskan pembeli menerimanya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim Al-Qaddah dari Ibnu 
Juraij, dari ’Atha' yang mengatakan : "Apabila anda berjual-beli 
dengan salaf maka harus anda, apabila telah sampai waktu hak anda 
dengan yang anda salafkan padanya, sebagaimana anda syaratkan dan 
tunaikan. Maka tidak boleh bagi anda pilihan khi-yar, apabila telah 
anda sempurnakan syarat anda dan penjualan anda. 

Kalau penjual itu membawa barang yang lebih bagus, lebih banyak dari 
sekurang-kurangnya yang dapat dinamakan nama bagus, maka 
penjual itu berbuat tathawwu’ dengan kelebihan. Dan harus pembeli 
menerimanya. Karena tambahan pada yang ada padanya nama baik itu 
adalah kebajikan bagi pembeli. Selain pada tempat yang akan saya 
terangkan kepada anda - insya Allah Ta ala. 

BA B 

perselisihan kekpa orang yang berjual-beli dengan salaf, 
ketika barang itu dilihat oleh musallaf 

Kalau seorang laki-l&ki berjual-beli secara salaf dengan seseorang, emas 
dengan makanan yang diterangkan keadaannya : gandum atau zabib 
atau tamar atau syair atau lainnya. Maka adalah yang disalafkannya itu 
pada suatu jenis dari tamar yang buruk. Lalu dibawa oleh musallif yang 
lebih bagus dari yang buruk atau yang baik. Maka musallif telah 
membawa dengan yang lebih bagus, dari pada yang hartis atasnya nama 


(1) Shan-'a : ibu kota negeri Yaman di Jazirah Arabia - (Pent.). 
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bagus sesudah tidak dikeluarkannya dari jenis yang disalafkannya 
kalau adalah dia itu tamar ‘ajwah (1) atau tamar shathani atau lain- 
nya. Maka haruslah musallaf mengambilkannya. 

Karena yang buruk yang tidak mencukupi dengan kecukupan, melain- 
kan telah dicukupkan oleh yang bagus. Dan ada padanya kelebihan 
dari penjual. 

Seperti demikian juga, apabila kita haruskan sekurang-kurangnya yang 
dapat dinamakan nama bagus. Lalu penjual memberikan yang lebih 
tinggi dari padanya. Maka yang lebih tinggi itu, mengayakan lebih 
banyak, dari pada yang dikayakan oleh yang dibawah. Maka penjual 
itu telah memberikan yang lebih bagus dari pada yang harus diberi- 
kannya. Dan tidak keluar baginya dari pada yang harus baginya nama 
bagus. Maka ia telah mengeluarkan dari syaratnya kepada bukan 
syaratnya. 

Apabila berbeda nama atau jenis, maka tidak dipaksakan atas pembeli. 
Ia dapat memilih antara meninggalkan ba rang itu atau menerimanya. 
Begitu juga qaul pada setiap jenis dari zabib dan maknnnn y ang 
terkenal sukatannya. Penjelasan qaul ini, bahwa kalau ia wwnsalaflrgn 
pada ‘ajwah, lalu diberikannya tamar bardi. Tamar bardi itu lebih 
baik dari 'ujwah berkali-kali, Maka saya tidak memaksakan pembeli 
mengambilnya. Karena itu bukan jenis yang dis alafkann ya- Kadang- 
kadang ia bermaksud ‘ajwah, karena sesuatu hal yang tidak bagus 
baginya tamar bardi. 

Begitu juga makanan seluruhnya, apabila berlainan jenisnya. Karma 
ini diberikannya yang bukan syaratnya, walaupun lebih baik dari 
padanya. 

Begitu juga air madu. Tidak mencukupi pada air madu, dengan tidak 
disifatkan dengan putih atau kuning atau hijau. Karena air madu itu 
berbeda harganya pada warnanya. Begitu juga setiap yang mempunyai 
warna yang berlainan, apa yang berbeda warnanya, dari hewan dan 
lainnya. 

Kalau seseorang mengadakan salaf dengan seseorang, suatu benda 
dengan perak putih yang bagus. Lalu penjual membawa perak putih 
yang lebih bagus, dari pada yang dapat dinamakan sekurang-kurangnya 
kebagusan. Atau ia bersalaf pada suatu benda, dengan emas merah 
yang bagus. Lalu penjual membawa emas merah yang lebih bagus, dari 
pada yang sekurang-kurangnya dapat dinamakan bagus. Maka 
haruslah pembeli mengambilnya. Demikian juga kalau ia bersalaf pada 


(1). 'Ajwah : tamar berbungkus - (Pent.). 
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ćembaga kuning, yang merah, yang bagus. Lalu dibawa oleh penjual, 
yang merah dengan yang lebih bagus dari pada yang sekurang-kurang¬ 
nya nama bagus. Maka harus pembeli itu mengambilnya. 

Akan tetapi, kalau disalafkannya pada tembaga kuning, yang merah. 
Lalu diberikannya yang putih. Dan yang putih itu pantas bagi yang 
tidak pantas yang merah. Maka tidak harps pembeli menerimanya. 
Apabila berbeda dua warna pada yang patut bagmya salah satu dua 
warna dan tidak patut baginya warna yang lain. Maka tidak harus bagi 
pembeli, selain apa yang diharuskan oleh nama sifat barang yang 
disalafkan. 

Seperti demikian juga apabila keduanya berselisih pada yang berbeda 
padanya harga disebabkan Warna Maka tidak harus pembeli mengam¬ 
bilnya, kecuali apa yang harus dengan sifat barang yang disalafkan. 
Adapun barang yang tidak berbeda harga padanya dengan warna, dari 
pada yang baik bagi pembeli, maka tidaklah salah seorang dari kedua¬ 
nya, lebih memerlukan dari yang lain dan tidaklah yang lebih banyak 
harganya. Sesungguhnya keduanya berbeda karena namanya. Maka 
saya tidak memandang padanya kepada warna. 


BAB 

yang harus pada salaf, dari yang menyalahł 
keadaan barang yang disalafkan 

Kalau ia bersalaf pada kain marwi yang tebal. Lalu penjual membawa 
kain tipis, yang lebih mahal dari yang tebal. Maka saya tidak meng- 
haruskan pembeli mengambilnya. Karena kain tebal itu memanaskan 

I lebih banyak dari pada yang dipanaskan oleh kain tipis. Kadang- 

kadang kain tebal itu iebih lama tahan dari kain tipis. Dan karena 
berselisih dengan sifatnya, yang keluar dari sifat yang ditentukan. 
Seperti demikian juga kalau ia bersalaf pada budak dengan suat? sifat 
keadaan. Dan dikatakannya : budak itu bersih. Lalu dibawa oleh 
penjual dengan yang lebih banyak dari sifat budak itu, selain bahwa 
budak itu tidak bersih. Maka saya tidak mengharuskan pembeli 
mengambilnya, karena berbeda dari tidaknya budak itu bersih dan 
keluamya dari sifat yang ditentukan. 

Seperti demikian juga, kalau bersalaf pada seorang budak dengan suatu 
sifat. Lalu ia mengatakan i yang kasar, yang kokoh kejadiannya. 
Lalu dibawa oleh penjual dengan budak yang bersih, yang tidak kokoh 
kejadiannya yang lebih mahal harganya. Maka tidak harus pembeli 
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mengambilnya. Karena kekokohan itu mencukupkan apa yang tidak 
cukup dengan kebersihan. Dan bagi kebersihan itu mempunyai arg 
yang lebih mahal. Saya selalu tidak mengharuskan pembeli menerima 
yang lebih bagus dari pada syaratnya. Sehingga adalah barang itu 
teratur menurut sifatnya, yang lebih atas sifat itu. 

Adapun apabila lebih atas. sifat itu, mengenai harga dan kurang dari- 
padanya pada sebagian manfaat atau ada ini keluar dari padanya 
dengan suatu sifat. Maka saya tidak mengharuskan pembeli, selain 
yang disyaratkan. Maka atas inilah bab ini seluruhnya dan qiasnya. 


BAB 

apa yang boleh padanya sataf dan apa yang tidak boleh 

Tidak boleh salaf pada gandum tanah seseorang, dengan ditentukan 
tanah itu, dengan suatu keadaan. Karena kadang-kadang tertimpa 
bahaya padanya, pada waktu sampai waktunya salaf. Maka tidak harus 
bagi penjual memberinya sifat barang itu, dengan sifat yang lain. 
Karena penjualan terjadi padanya. Dan telah ia mengambil manfaat 
dengan hartanya, pada urusan yang tidak seharusnya. 

Penjualan itu dua macam, tiada macam yang ketiga. Yaitu : penjual¬ 
an suatu benda dengan tidak ditangguhkan dan penjualan dengan 
sifat keadaan, kepada suatu waktu atau tidak kepada suatu waktu. 
Maka barang itu menjadi jaminan atas penjual. 

Apabila ia menjuai dengan suatu keadaan dari suatu benda, dengan 
sekarang juga maka pembeli boleh mengambil benda itu, dimana saja 
ia kehendaki. Apabila sudah keluar dari penjualan-penjualan yang saya 
perbolehkan, maka adalah penjualan sesuatu yang tidak diketahui itu 
lebih utama dibatalkan. 

Begitu juga buah kayu kebun seseorang yang ditentukan dan hasil 
kebun seseorang yang ditentukan dan suatu kampung yang ditentukan, 
yang tidak aman dan anak binatang temak yang ditentukan. 

Apabila disyaratkan oleh musallaf dari yang demikian, apa yang aman 
tidak akan putus asalnya, yang tidak berselisih pada waktu akan tunai- 
nya, maka bolehlah salaf itu. Apabila disyaratkan sesuatu yang biasa- 
nya, tidak akan aman dari kehabisan asalnya, maka tidak boleh. 

Bęgitu juga, kalau diadakan salaf pada susu binatang temak seseor ang 
yang ditentukan, dengan sukatan yang dimaklumi dan sifat maka tidak 
boleh, walaupun ia mengambil pada sukatannya dan perahannya dari 
saat itu juga. Karena bahaya kadang-kadang datang kepadanya, 
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sebelum selesai dari semua yang disalafkan. Kami tidak membolehkan 
pada sesuatu dari ini selain sebagaimana yang saya sifatkan bagi anda 
tentang adanya penjualan suatu benda, yang tidak dijamin oleh 
pemiliknya akan sesuatu yang lain. Kalau barang itu binasa maka 
batallah penjualan. Atau menjuai dengan suatu sifat, yang dirasa aman 
bahwa putus dari tangan manusia pada ketika sampai waktunya. 
Adapun apa yang kadang-kadang terputus dari tangan manusia maka 
salaf padanya itu batal. 

Kalau diadakan salaf dengan salaf yang batal'dan barangnya telah 
diterima, maka dikembalikan. Kalau barang itu rusak binasa maka 
dikembalikan yang seperti barang itu, kalau ada baginya yang serupa. 
Atau harganya, kalau tidak ada baginya yang serupa. Dan dikembali- 
k&n harga yang telah diberikan. Maka atas ini bab ini seluruhnya dan 
qiasnya. 

BA B 

perselisihan musaOjf dengan musalląf pada salom 

Kalau berselisih musallif dan musallaf pada salam, lalu berkata pembeli 
(musallaf) : ”Saya bersalaf dengan anda seratus dinar pada dua ratus 
gantang gandum”. 

Menjawab penjual (musallif) : ”Anda bersalaf dengan saya seratus 
dinar pada seratus gantang gandum”. 

Penjual bersumpah dengan nama Allah apa yang dijualnya Hw i gan 
seratus yang diterima dari pembeli, selain seratus gantang. 

Apabila penjual telah bersumpah, maka dikatakan kepada pembeli : 
'Kalau anda menghendaki, maka bagi anda atas penjual seratus 
gantang yang telah dia^uinya. Kalau anda menghendaki, maka ber- 
sumpahlah : tidak anda membeli dari padanya seratus gantang. Adalah 
pembelian anda itu dua ratus gantang. Karena penjual mendakwakan 
atas anda, bahwa ia memiliki atas anda seratus dinar, dengan seratus 
gantang. Dan anda mengingkarinya. 

Kalau pembeli itu sudah bersumpah, maka keduanya batal-membatal- 
kan jual-beli. 

Seperti demikian juga, kalau keduanya berselisih tentang yang dibeli 
pembeli dari penjual. Lalu penjual mengatakan : ”Saya bersalaf 
dengan anda dua ratus dinar pada seratus gantang tamar”. 

Menjawab pem li : ”Tetapi anda bersalaf dengan saya pada seratus 
gantang jagung”. Atau ia mengatakan : ”Saya bersalaf dengan anda 
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pada seratus gantang tamar bardi . 

Menjawab penjual : ”Tetapi anda bersalaf dengan saya pada seratus 
gantang ’ujwah”. Atau ia mengatakan : ”Saya bersalaf dengan anda 
pada suatu benda yang diterangkan keadaannya”. Dan menjawab yang 
lain : ”Akan tetapi anda bersalaf dengan saya, pada benda yang HHą k 
diterangkan keadaannya”. 

Adalah qaul padanya sebagąimana .saya terangkan kepada anda, 
dengan bersumpahnya penjual. Kemudian pembeli memilih antara 
diambilnya apa yang diakui oleh penjual dengan tiada sumpah. Atau 
pembeli bersumpali. Lalu ia terlepas dari dakwaan penjual. Dan 
keduanya batal-membatalkan penjualan. 

Ar-Rabi’ berkata : Kalau barang itu diambil oleh pembeli dan telah 
dibantah oleh penjual. Kalau pembeli itu mengaku, kemudian penjual 
berkata, maka halallah bagi pembeli mengambilnya. 

Kalau tidak, maka tidak halal bagi pembeli, apabila dibantah oleh 
penjual. Dan salaf itu menjadi batal sesudah keduanya baik-membaik. 
Seperti demikian juga, kalau keduanya benar-membenarkan tentang 
benda. Dan keduanya berselisih tentang waktu. Maka menjawab si 
musallaf (pembeli)” : ”Yaitu hingga setahun”. 

Menjawab penjual (musallif) : ”Yaitu, hingga dua tahun”. 

Maka bersumpah penjual dan pembeli memilih (ber-khi-yar). Kalau 
pembeli setuju, kalau tidak, maka pembeli itu bersumpah dan kedua¬ 
nya batal-membatalkan jual-beli. Kalau harga pada ini semuanya dinar 
atau dirham, maka dikembalikan yang sepertinya itu. Atau makanan 
maka dikembalikan yang seperti makanan itu. Kalau tidak diperoleh, 
maka dikembalikan harganya.- 

Seperti demikian juga, kalau salafnya itu benda yang tidak disukat dan 
tidak ditimbang. Lalu barang itu hilang. Maka dikembalikan harganya. 
Begitulah qaul pada menjualkan benda-benda yang dilihat, apabila 
keduanya berselisih tentang harga atau tentang waktu. Atau keduanya 
berselisih tentang benda yang dijual. Maka berkata penjual : ”Saya 
menjual kepada anda seorang budak dengan seribu. Dan anda binasa- 
kan budak itu”. 

Menjawab pembeli : ”Saya membeli budak itu dari anda dengan lima 
ratus dan telah binasa budak itu”. Maka keduanya sumpah-bersum- 
pah. Dan dikembalikan harga budak, walaupun harganya itu kurang 
dari lima ratus atau Sebih dari seribu. 

Begitulah setiap yang keduanya berselisih, dari hal sukatan, kebagusan 
dan waktu. 

Kalau keduanya benar-membenarkan atas penjualan dan waktu, lalu 
berkata penjual : ”Belum lewat sesuatu dari waktu”. Atau penjual 
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berkata : "Telah lewat sedikit waktu dari padanya”. 

Menjawab pembeli : "Tetapi, telah lewat seluruh waktu” Atau : 
"Tidak tinggal lagi dari waktu itu, selain sedikit saja”. 

Adalah -perkataan yang didengar, ialah perkataan penjual serta sum- 
pahnya. Dan atas pembeli mengadakan bainah (keterangan saksi dan 
lainnya). 

Tidaklah menjadi batal penjualan diantara keduanya itu pada ini, dari 
segi keduanya benar-membenarkan tentang harga, barang yang dibeli 
dan waktu. Adapun apa yang diperselisihkan keduanya tentang pokok 
jual-beli, maka berkata pembeli : "Saya beli hingga sebulan”. 
Menjawab penjual : "Saya jual kepada anda sehingga dua bulan”. 
Maka keduanya itu sumpah-bersumpah dan kembali-mengembal i kan, 
dari segi perselisihan keduanya itu pada yang membatalkan akad 
jual-beli. Dan keduanya yang pertama tadi, tidak berselisih. 

Seperti seorang laki-laki yang mengongkosi seseorang setahun dengan 
sepuluh dinar. Maka menjawab orang yang diongkosi : "Telah lewat 
setahun itu”. 

Menjawab yang mengongkosi orang itu : "Belum lewat”. 

Maka perkataan yang diterima ialah perkataan yang mengongkosi. 
Dan atas orang yang diongkosi itu bainah. Karena ia mengakui se¬ 
suatu, yang didakwakan ia keluar dari padanya. 


BAB 

salaf pada suatu benda yang ditentukan, yang ada 
didepan atau jauh 

Kalau seseorang bersaląf dengan seseorang seratus dinar pada suatu 
benda yang ditentukan, dengan syarat bahwa benda itu diterima 
sesudah sehari atau lebih. Maka adalah salaf itu batal. Tidak boleh 
menjual benda yang sudah dilihat, dengan benda itu tertanggung atas 
penjualnya, dengan setiap keadaan. Kareqa tidak tercegah dari pada 
hilangnya benda itu. Dan tidak dengan tiada jalan bagi pemiliknya, 
pada mengambilnya manakala ia kehendaki, yang tidak menghalangi 
penjualnya terhadap benda itu, apabila telah diserahkan kepadanya 
harganya. Dan adalah itu kepada waktunya. Karena benda itu kadan,; 
kadang hilang pada waktu itu, walaupun sedikit waktunya. Mak® 
adalah pembeli telah membeli, barang yang tidak tertanggung atau 
penjual, dengan sifat keadaan yang ada, dengan tiap keadaan yang 
diberatkan oleh penjualnya. Dan tidak dimiliki oleh penjual akan 
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sesuatu dengan barangnya itu, yang ia dikerasi atas penerimaannya, 
ketika wajib penerimaan itu dan ia sanggup kepada penerimaannya. 
Seperti demikian juga, tidak dilakukan sewa-menyewa suatu kendaraan 
yang tertentu, yang disegerakan sewanya, dengan syarat akan diken- 
darai sesudah sehari atau lębih. Karena kadang-kadang kendaraan itu 
hilang. Dan ditimpakan kępadanya, apa yang tidak dapat dikendarai 
lagi. Akan tetapi, disalafkannya diatas jaminan bagi penyewa pengang- 
kutan yang diketahui. 

Menjual benda-benda yang sudah dilihat itu, tidak baik dengan di- 
tangguhkan kepada suatu waktu. Sesungguh ya yang ditangguhkan 
ialah yang dijamin dari penjualan dengan sifat keadaan. Seperti 
demikian juga, tidak boleh penjual mengataka : ”Saya menjual 
kepada anda budak perempuan saya ini, dengan budak laki-laki anda 
ini, dengan syarat anda serahkan kepada saya budak laki-laki tinda 
sesudah sebulan”. Karena kadang-kadang budak itu lar dan hilang dan 
berkurang kepada sebulan. 

Batalnya ini ialah, keluarnya dari penjualan kaum muslimin dan apa 
yang telah saya terangkan. Dan harga padanya itu tidak dimaklumi. 
Karena yang dimaklumi ialah apa yang telah diterima oleh pembeli 
atau dia meninggalkan penerimaannya. Dan tidaklah bagi penjual 
menghalangi terhadap pembeli. 

Tiada mengapa bahwa ia mengatakan : ”Bahwa saya menjual kepada 
anda budak laki-laki saya ini. Atau saya serahkan budak laki-laki ini 
kepada anda, dengan seorang budak laki-laki yang disifatkan atau dua 
orang budak atau seekor unta atau dua ekor unta atau sepotong kayu 
atau dua potong kayu, apabila ada yang demik'an itu disifatkan dan 
dijamin. Karena hak saya itu pada sifat keadaan yang menjadi jaminan 
atas pembeli. Tidak pada benda yang akan binasa atau berkurang atau 
hilang. Lalu tidak ada dia itu jaminan atasnya. 

BAB 

tercegahnya yang mempunyai hak dari pada mengambil haknya 

Apabila telah sampai waktu hak seorang Islam dan haknya itu telah 
sampai waktunya dengan sesuatu segi, maka dipangg oleh orang yang 
atas dirinya hak itu, akan orang yang mempunyai hak, supaya 
mengambil haknya itu. Lalu* yang punya hak itu tidak mau. Maka 
harus atas wali negeri memaksanya mengambil haknya itu. Supaya 
terlepas yang mempunyai hutang dari hutangnya. Dan ia menunaikan 


kepada orang itu, apa yang harus atas dirinya, dengan tiada kurang 
sedikitpun dengan penunaian itu. Dan tiada datang kemelaratan atas 
dirinya. Kecuałi, bahwa dikehendaki oleh yang punya hak melepaskan- 
nya dari haknya, dengan tiada sesuatu yang diambilnya dari orang itu. 
Maka terlepaslah orang yang atas dirinya hak orang lgin, dengan 
pelepasan tersebut. 

Kalau ia memanggil orang itu untuk mengambilnya sebelum sampai 
waktunya dan haknya itu emas atau perak atau tembaga atau biji emas 
atau benda yang tidak dimakan, tidak diminum dan tidak bernyawa 
yang memerlukan kepada umpan atau perbelanjaan, maka saya 
memaksakan orang itu untuk mengambil haknya dari orang itu. 
Kecuali bahwa ia melepaskannya. Karena orang itu telah datang dengan 
membawa haknya dan tambahan kesegeraannya sebelum tiba waktu¬ 
nya. Saya tidak memandang pada ini, kepada berobah harganya Kalau 
ada padanya waktunya itu lebih banyak harganya atau berkurang, 
maka saya katakan kepada orang yang punya hak : "Kalau anda 
kehendaki, maka tahankanlah”. 

Kadang-kadang ada pada waktu sampainya waktu itu, lebih banyak 
harganya, dari ketika diserahkannya dan berkurang. 

Kalau ada orang bertanya : "Apakah yang menunjukkan kepada yang 
saya terangkan itu ?”. 

Saya men ja wab : "Dikabarkar kepada kami bahwa Anas bin Malik 
memberi tebusan budaknya dengan ditangguhkan kepada suatu waktu. 
Lalu dikehendaki oleh budak mukatab itu menyegerakannya, supaya ia 
merdeka. Maka Anas tidak mau menerimanya dan berkata : "Saya 
tidak akan mengambilnya, kecuałi ketika sampai waktunya”. 

Maka budak mukatab itu datang kepada Umar bin Al-Khattab r.a. 
Lalu ia menerangkan ysjffg demikian kepada Umar. Maka men ja wab 
Umar : "Bahwa Anas menghendaki pusaka, maka ada itu pada 
hadits”. 

Lalu Anas disuruh oleh Umar mengambilnya dari budak mukatab itu 
dan memerdekakannya. 

Dan itu menyerupai qias. 

Kalau ada yang disalafkan itu barang makanan atau minuman, maka 
tidak dipaksakan pembeli mengambilnya. Karena kadang-kadang ia 
bermaksud memakann a dan meminumnya dałam keadaan baru, pada 
waktunya yang disalafkan. Kalau ia menyegerakannya, maka ia 
meninggalkan %emakannya dan meminumnya. 

Makanma dan minumnya itu berobah dengan terdahulu pada bukan 
waktu, yang dikehendakin a makan atau minum padanya. 


312 313 





Kalau yang disalaf itu hewan yang memeriukan kepada umpan atau 
penggembalaan, maka tidak dipaksakan pembeli mengambilnya 
sebelum sampai waktunya. Karena mengharuskan dia padanya perbe- 
lanjaan umpan atau penggembalaan, sehingga sampai kepada waktu¬ 
nya. Lalu masuk atas dirinya sebahagian perbelanjaan itu. 

Adapun selain dari ini, dari emas, perak, biji emas seluruhnya, kain, 
kayu, batu dan yang lain dari itu. Maka apabila diserahkan kepada 
pembeli, maka terlepaslah penjual dari padanya. Dan dipaksakan orang 
yang akan diserahkan kepadanya untuk menerimanya, dari orang yang 
harus menyerahkannya. 

Maka atas inilah bab ini seluruhnya dan qiasnya, yang saya tidak 
mengetahui, bahwa boleh padanya yang lain dari pada yang saya 
terangkan. Atau dikdtakan : "Tidak dipaksakan atas seseorang untuk 
mengambil sesuatu miliknya sehingga sampailah waktunya. Maka tidak 
dipaksakan atas .dinar dan dirham sehingga sampai waktunya. Yang 
demikian itu kadang-kadang tidak ada penjagaan bagi dinar dan 
dirham tersebut. Dan ada dia hilang, tatkala telah berada dałam 
tangannya. Maka ia memilih bahwa barang itu menjadi jaminan penuh, 
daripada barang itu menjadi padanya. Lalu hilang dari tangannya 
dengan cara-cara yang telah saya sebutkan. Diantaranya, bahwa 
dibayar oleh yang punya hutang atau diminta oleh keluarga. 

Jikalau ia tidak tahu apa yang terjadi kepadanya, maka ia tidak 
melunaskannya dan tidak memintakannya. Sesungguhnya kami mela- 
rang dari ini, bahwa kami tidak melihat seseorang yang berselisih 
paham, tentang orang yang mempunyai uang hutang atas seseorang. 
Lalu meninggal orang yang atasnya hutang itu. Lalu mereka membayar 
hartanya kepada orang-orang yang memperhutangkannya, walaupun 
orang-orang itu tidak menghendakinya. Supaya tidak mereka menahan 
pusaka ahli waris dan wasiat orang yang diwasiatkan untuk mereka. 
Mereka itu memaksakannya untuk mengambilnya, karena yang 
demikianlah yang lebih "haik bagi mereka. Dan salaf itu berbeda dengan 
hutang orang yang meninggal pada sebahagian ini. 

BAB 

salaf pada ruthab, lalu dia itu habis 

Apabila seseorang mengadakan salaf dengan seseorang pada ruthab 
atau inab, sampai kepada suatu waktu yang keduanya itu menjadi 
bagus Maka itu boleh kalau ruthab atau inab itu habis, sehingga tidak 
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tinggal lagi sedikitpun di negeri yang diadakan salaf tadi. Maka dikata- 
kan : pembeli (musallaf) boleh berkhiyar. Kalau ia kehendaki maka 
ia terima apa yang masih ada dari salafnya. Seperti ia bersalaf seratus 
dirham pada seratus cupak. Lalu ia mengambil limapuluh. Maka ia 
minta kembali limapuluh. Kalau ia kehendaki, maka ia tangguhkan 
yang demikian sampai kepada ruthab yang akan datang. Kemudian ia 
ambil penjualannya seperti sifat ruthabnya dan sukatannya. 

Seperti demikian juga buah ’inab dan setiap buah-buahan yang tidak 
kering, yang habis pada salah satu waktu. Ini satu wajah. 

Kalau dikatakan, bąhwa salafnya itu seratus dirham pada sepuluh 
gantang dari pada ruthab. Maka diambilnya lima gantang, kemudian 
habis ruthab itu. Maka adalah baginya lima gantang, dengan limapuluh 
dirham. Karena itu bahagiannya dari harga. Maka batallah penjualan 
pada yang masih tinggal dari ruthab. 

Maka penjual mengembalikan kepada pembeli limapuluh dirham. 
Inilah mazhab dan Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui. 

Kalau ia mengadakan salaf pada buah ruthab, maka tidak boleh ia 
mengambil padanya buah busri (buah kurma mengkal) dan tidak 
yang betbeda dengan itu. Ia berhak mengambil ruthab seluruhnya. 
Tidak harus ia mengambil, kecuali yang bagus, tidak pecah, tidak 
berkekurangan dengan busuk, tidak kering dan lainnya. Seperti 
demikian juga buah anggur tidak. diambilnya, melainkan yang masak, 
yang tidak berkekurangan. 

Seperti demikian juga setiap sesuatu dari buah-buahan yang basah yang 
disalafkan. Maka tidak diambil, selain yang sifat keadaannya, tidak 
berkekurangan. 

Begitu juga setiap sesuatu yang disalafkan padanya, maka tidak 
diambil barang salaf itu dałam keadaan kekurangan. Kalau bersalaf 
pada susu makhidl (1), maka tidak diambil susu yang beku (ra-ib) 
dan susu makhidl. Pada ^Isu makhidl itu ada air yang tidak diketahui 
kadarnya. Dan air itu bukan susu. 

Kalau disalafkan pada sesuatu, lalu penjual memberikannya kepada 
pembeli dałam keadaan berkekurangan. Dan kekurangan itu kadang- 
kadang disembunyikan. Maka ia memakan seperduanya atau ia 
merusakkannya dan tinggal seperduanya lagi. Seperti yang ada itu 
ruthab. Maka dimakannya seperduanya atau dirusakkannya dan tinggal 
seperduanya. Maka diambilnya seperdua dengan seperdua harga. Dan 


(1) Susu makhidl, yaitu : susu yang sudah dikeluarkan patinya dan dimasukkan air - 
(Pent.). 
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ia meminta kembali padanya dengan kekurangan, diantara ruthab yang 
berkekurangan dan yang tidak berkekurangan. 

Kalau keduanya berselisih tentang kekurangan. Dan barang yang di beli 
itu berada di hadapan pembeli dan tidak dirusakkannya. Lalu penjual 
berkata : ”Saya menyerahkan barang ini kepada anda, yang bebas dari 
kekurangan”. Dijawab oleh- pfembeli : ”Tetapi anda menyerahkannya, 
dałam keadaan berkekurangan”. 

Maka perkataan yang didengar ialah perkataan penjual. Kecuali bahwa 
ada yang dikatakannya itu kekurangan, yang tidak pernah terjadi, yang 
seperti itu. 

Kalau sudah dihilangkannya lalu berkata penjual : ”Tiada saya 
hilangkan dari-padanya, selain yang berkekurangan. Dan tiada tinggal 
yang berkekurangan. 

Maka perkataan yang didengar, ialah perkataan penjual. Kecuali, 
bahwa itu suatu bafang, yang tidak busuk dari padanya sesuatu, selain 
dengan kebusukannya seluruhnya, seperti sebuah mentimun atau 
sebuah daba-ah. 

Setiap yang saya katakan, maka perkataan, yang diterima padanya, 
ialah : perkataan penjual. Maka atasnya pada yang demikian itu 
sumpah. 


316 


KITAB 

penggadaian besar dan pembolehan penggadaian 


Dikabarkan kepada kami oleh Ar-Rabi’, yang mengatakan : dikabar- 
kan kepada kami oleh Asy-Syafi’i, yang mengatakan : Allah Tabaraka 
wa Ta’ala berfirman : - 



Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman ! Kalau kamu berhutang- 
piutang dengan janji yang ditetapkan waktunya, hendaklah kamu 
tuliskan !. Dan seorang penulis diantara kamu hendaklah menuliskan- 
nya dengan jujur !”. S. Al-Baqarah, ayat 282. I 

Allah Azza wa Jalla berfirman : - 



Artinya : ”Dan kalau kamu dałam perjalanan dan tidak memperoleh 
orang yang akan menuliskan, adakanlah gadaian (borg) yang dapa 
dipegang”. S. Al-Baqarah, ayat 283. 

Maka adalah jelas pada ayat itu, disuruh dengan dituliskan di tempat 
tinggal dan dałam perjalanan. Allah Yang Maha suci namaNya 
menyebutkan gadaian, apabila mereka itu orang-orang musafir dan 
tidak memperoleh orang yang menuliskan. Maka adalah itu masuk akal 
- dan Allah Yang Lebih mengetahui padanya - bahwa mereka disuruh 
dengan penulisan dan penggadaian, karena menjaga bagi pemilik hak 
dengan surat keterangan. Dan yang dimiliki supaya tidak dilupakan 
dan diingati. Bukan bahwa wajib atas mereka menulisnya. Dan tidak 
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bahwa mereka mengambil penggadaian, karena firman Allah Azza wa 
Jalla : - 

£ ' 'i// s * c ^ » 'i* s * ,s 
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dengan saya”. Kemudian orang itu berhutang-piutang dengan dia atau 
berjual-beli. Maka tidaklah itu gadaian. Karena gadaian itu adanya dan 
tidak ada bagi orang yang menerima gadaian itu hak. Allah Azza wa 
Jalla mengizinkan gadaian, pada yang ada hak bagi yang menerima 
gadaian, karena menunjukkan bahwa tidak boleh gadaian, selain 
sesudah harusnya ada hak atau bersama dengan hak itu. Adapun yang 
sebelumnya maka apabila tidak ada hak, maka tidak ada gs aian. 


o/ 


/ / o / 


Artinya : ”Maka kalau yang satu mempercayai yang lain, hendaklah 
yang dipercayai itu membayarkan (mengembalikan) barang yang 
diamanatkan kepadanya !”. S. Al-Baqarah, ayat 283. 

Maka adalah masuk akal bahwa surat keterangan tentang hak dałam 
perjalanan dan segala hajat keperluan itu tidak diharamkan - dan Allah 
Yang Lebih mengetahui - ditempat tinggal dan yang bukan hajat 
keperluan. 

Tiada mengapa dengan penggadaian pada hak yang tunai dan yang 
hutang, ditempat tinggal dan dałam perjalanan. 

Apa yang saya katakan tentang ini adalah yang saya tidak tahu ada 
perselisihan ulama padanya. Diriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. 
menggadaikan baju besinya di tempat tinggal kepada Abisy-Syaham, 
orang Yahudi. Dan dikatakan : pada salaf. Dan salaf itu yang tiba 
waktunya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Ad-Darawardi dari Ja’far bin Muham- 
mad, dari ayahnya r.a. yang mengatakan : ”Digadaikan oleh Ra¬ 
sulullah s.a.w. baju besinya kepada Abisy-Syaham-orang Yahudi”. 
Diriwayatkan Al-A’masy dari Ibrahim, jdari Al Aswad, dari 'Aisyah, 
bahwa Nabi s.a.w. wafat dan baju besinya tergadai. 

Maka Allah Yang Maha-agung pujianNya mengizinkan penggadaian 
pada hutang. Dan hutang itu hak yang harus dilunaskan. Maka setiap 
hak dari pada yang dimiliki atau yang harus dengan salah satu sebab, 
maka boleh diadakan penggadaian. Dan tidak boleh penggadaian pada 
yang tidak harus. 

Kalau seseorang mendakwakan atas seseorang haknya. Lalu orang itu 
membantah dan mengadakan perdamaian. Dan diadakan dengan 
orang itu penggadaian (borg), maka adalah gadaian itu batal. Karena 
tidak harus damai atas yang dihantah. 

Kalau orang itu mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda rumah saya 
atas sesuatu, apabila anda menghutangkan saya atau anda berjual-beli 


BAB 

apa yang sempuma gadaian dengan pemegangan. 

Allah Azaa wa Jalla berfirman : - 
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Artinya : ”Maka gadaian (borg)yang dapat dipegang”. S. Al-Baqiarah 
ayat 283. 

Maka tatkala diterima akal bahwa gadaian itu tidaklah menjadi milik 
yang sempuma bagi penerima gadai (murtahin), sebagai milik dengan 
jual-beli dan tidak memiliki manfaatnya, sebagai memiliki barang 
sewaan. Maka tidak boleh adanya penggadaian itu, selain dengan yang 
diperbolehkan oleh Allah Azaa wa Jalla, bahwa barang itu dapat 
^dipegang. Apabila tidak boleh, maka bagi penggadai (rahin) barang 
yang tidak dipegang oleh penerima gadai, mencegah barang itu 
daripadanya. 

Seperti demikian juga, kalau diizinkan bagi penerima gadai, pada 
memegangnya barang itu, lalu tidak dipegang oleh penerima gadai, 
sehingga kembalilah rahin (penggadai) pada gadaiannya. Maka adalah 
yang demikian hak penggadai. Karena apa yang saya terangkan, bahwa 
tidak adalah itu gadaian, selain bahwa barang tłu dipegang oleh 
murtahin. 

Seperti demikian juga setiap sesuatu yang tidak sempurna, selain 
dengan dua perkara. Maka tidaklah sempuma dengan salah satu dan 
dua perkara itu, dengan tidak yang lain, Seperti pernberian-pemberian 
(hibah) yang tidak boleh, selain dipegang. Dan hal-hal yang dałam 
makna hibah itu. 
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Kaiau meninggal penggadai sebelum dipegang oleh penerima gaHni 
akan gadaian, maka tidak boleh bagi penerima gadai memegang 
gadaian. Adalah penerima gadai dan orang-orang lain yang memperhu 
tangkan mayat itu ikutan yang sama. Kaiau penggadai itu tiHalr 
ińen nggal, akan letapi ia telah jatuh dałam hutang (iflas atau failit), 
sebelum dipegang oleh murtahin akan barang gadaian, maka adalah 
murtahin dan orang-orang lain yang memperhutangkannya itu satu 
ikutan. Karena gadaian itu belum sempurna bagi murtahin. 

Kaiau rahin itu bisu atau hilang akalnya sebelum dipegang oleh 
penerima gadai akan barang gadaian dan tidak dikuasainya kepada 
memegangnya, niscaya tidak boleh bagi penerima gadai memegang 
gadaian. Kaiau diperpegangkan barang itu oleh rahin kepada 
murtahin, dałam keadaan hilang akalnya. Maka tidak boleh bagi 
murtahin memegangnya. Dan tiada hak baginya memegang, sehingga 
adalah bolehnya urusan pada hartanya pada hari penggadaiannya dan 
hari yang diserahkan oleh penggadai kepadanya memegangnya. 

Kaiau orang itu menggadaikan barangnya dan orang itu dilarang 
mengurus hartanya (mahjur). Kemudian orang itu menyerahkan barang 
gadaian kepada penerima gadai dan telah dilepaskan larangan 
mengurus harta dari penggadai. Maka penggadaian yang pertama 
tidaklah itu penggadaian, selain dengan diperbaharuinya penggadaian 
itu. Dan diserahkan oleh penggadai tiarang gadaian itu kepada 
penerima gadai, sesudah dilepaskan larangan mengurus harta dari 
penggadai. 

Seperti demikian juga kaiau ia menggadaikan barangnya dan dia itu 
tidak dicegah mengurus hartanya. Lalu ia tidak menyerahkan 
barangnya sehingga ia dilarang dari mengurus hartanya. Maka tiHalr 
boleh bagi penerima gadai memegang barang itu dari penggadai. 

Kaiau ia menggadaikan seorang budak, lalu belum Hipggang oleh 
penerima gadai, sehingga larilah budak itu dan telah diberi kuasa 
kepada penerima gadai untuk memegangnya. Maka kaiau penerima 
gadai itu tidak sanggup, sehingga meninggal penggadai atau jatuh failit, 
maka tidak lah itu penggadaian. Kaiau penerima gadai itu tidak 
sanggup memegangnya, sehingga kembali penggadai pada g«Hai»n 
maka tidak boleh bagi penerima gadai memegangnya. 

Kaiau ia menggadaikan seorang budak, lalu budak itu murtad dari 
agama Islam. Lalu penggadai menyerahkan kepada penerima gadai 
budak tersebut dałam keadaan murtad. Atau diserahkannya budak 
tersebut kepada penerima gadai, dałam keadaan dia tidak murtad. 

Lalu budak itu murtad. Maka budak itu adalah gadaian dałam 
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keadaannya. Kaiau ia bertobat, maka dia itu gadaian. Kaiau ia dibunuh 
dałam murtad sebage pembunuhan dengan kebenaran maka haruslah 
dengan demikian. Dan budak itu keluar dari milik penggadai dan 
penerima gada' 

Kaiau ia menggadaikan seorang budak dan belum dipegang oleh 
penerima gadai, sehingga digadaikannya kepada orang iain dan 
diserahkannya kepada orang lain itu. Maka adalah penggadaian itu 
bagi orang yang kedua yang telah memegangnya itu secara shah. Dan 
g adaian yang belum dipegang, adalah seperti tidak ada. 

Seperti demikian juga, kaiau digadaikannya seorang budak, lalu bek m 
diterima oleh penerima gadai, sehingga dimerdekakannya budak itu. 
Maka adalah budak itu merdeka, keluar dari gadaian. 

Seperti demikian juga, kaiau digadaikan seorang budak. Lalu belum 
dipegang oleh penerima gadai. Sehingga budak itu dimukatabkan 
(budak itu menebus dirinya). Maka budak itu keluar dari gadaian. 
Seperti demikian juga kaiau dihibahkannya atau diberinya menjadi 
maskawin seorang wanita atau diakuinya budak itu kepunyaan 
seseorang atau dijadikan budak itu mudabbar (dimerdekakn sesudah 
meninggal tuannya% Maka budak itu keluar dari gadaian pada semua 
yang tersebut tadi. 

Ar-Rabi’ mengatakan : ”Pada yang demikian itu ada ąaul yang lain : 
bahwa kaiau digadaikan budak itu, lalu belum dipegang oleh penerima 
gadai, sehingga budak itu menjadi mudabbar bahwa tidaklah budak 
itu keluar dari gadaian dengan ia menjadi mudabbar Karena kaiau 
digadaikannya sesudah dijadikannya mudabbar, maka adalah gadaian 
itu boleh. Karena boleh bagi pemilik budak menjualnya sesudah 
dimudabbarkannya. Maka tatkala boleh baginya menjual, maka boleh 
^ula baginya menggadaikan. 

Kaiau seseorang menggadaikan seorang budak kepada seseorang. Dan 
meninggallah penerima gadai sebelum ia memegang budak itu. 

Maka boleh bagi yang punya gadaian melarangnya kepada ahli waris 
penerima gadai. 

Kaiau penggadai menghendaki, maka dapat diserahkannya budak itu 
kepada ahli waris penerima gadai sebagai gadaian. Kaiau penerima 
gadai itu tidak meninggal, akan tetapi terganggu akal pikirannya, lalu 
hakim menyerahkan urusan hartanya kepada seseorang. Maka kaiau 
pengga da i menghendaki, ia dapat melarang harta itu dałam tangan 
orang yang mengurus harta penerima gadai. Karena boleh bagi 
penggadai melarangnya kepada penerima gadai. Dan kaiau dikehendaki 
oleh pengga dai , dapat ia menyerahkan kepada orang yang mengurus 
harta itu dengan gadaian yang pertama. Sebagaimana boleh baginya 
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menyerahkannya kepada penerima gadai atau melarangkannya. I 
Kalau seseorang menggadaikan seorang budak wanita kepada scse- 
orang, lalu tidak diserahkannya budak wanita itu kepada penerima 
gadai, sehingga disetubuhi oleh penggadai. Kemudian baru diserah¬ 
kannya budak wanita tadi kepada penerima gadai, sesudah disetubuhi- 
nya itu. Lalu tampaklah bydak wanita itu mengandung, yang diakui 
oleh penggadai Maka jadilah budak wanita itu keluar dari gadaian. 
Karena ia belum diserahkan, sehingga ia łśudah mengandung. Maka 
tidak boleh bagi penggadai menggadaikan budak wanita yang sedang 
hamil. 

Seperti demikian juga kalau penggadai bersetubuh dengan budak 
wanita sebelum digadaikannya. Kemudian tampak budak wanita itu 
mengandung. Lalu diakui oleh penggadai. Maka keluarlah budak 
wanita itu dari gadaian, walaupun budak wanita itu sudah diterima. 
Karena penggadai menggadaikan budak wanita itu sedang hamil. 

Kalau ia menggadaikan budak wanita itu, yang tidak mempunyai 
suami, lalu belum diserahkan kepada penerima gadai, sehingga budak 
wanita itu dikawinkan oleh tuannya. Kemudian diserahkannya kepada 
penerima gadai. Maka perkawinan itu boleh dan budak wanita itu 
adalah gadaian dałam keadaannya yang demikian. Dan tidak dilarang 
suaminya bersetubuh dałam keadaan apapun. 

Apabila seseorang menggadaikan seorang budak wanita kepada 
seseorang, maka tidak boleh bagi orang itu mengawinkan budak w ani ta 
tersebut, dengan tidak setuju penerima gadai. Karena yang demikian itu 
mengurangkan harga budak wanita itu. Dan dilarang menjualnya, 
apabila budak wanita itu sedang hamil. Dan telah sampai waktu 
haknya murtahin. 

Seperti demikian juga murtahin. Maka siapa pun dari keduanya 
mengawinkan, maka nikah itu batal, sehingga sepakat keduanya atas 
perkawinan itu. 

Kalau seseorang menggadaikan budak kepada seseorang. Dan diberi 
kuasa oleh orang itu kepada penerima gadai untuk memegangnya. Lalu 
budak itu dipersewakan oleh penerima gadai, sebelum dipegangnya dari 
penggadai atau lainnya. Maka tidaklah budak itu dipegang. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, yang 
mengatakan kepada ’Atha’ : ”Saya menerima gadai seorang budak. 
Lalu saya mempersewakannya sebelum saya memegangnya”. 

Maka ’Atha’ menjawab : ”Belumlah budak itu dipegang”. 

Tidaklah penyewaan itu dipegang. Dan tidaklah budak itu dengan 
penggadaian sehingga budak itu dipegang. Apabila penerima gadai 
memegang barang gadaian bagi dirinya atau diterimakan bagi seseorang 




dengan perintahnya, maka itu adalah memegang, seperti dipegang oleh 
wakilnya baginya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Juraij, dari 
’Amt bin Dinar, bahwa ia mengatakan : ”Apabila anda menerima 
gadai seorang budak, lalu anda letakkan pada tangan orang laln, maka 
itu adalah memegang”. 

Apabila wali orang yang dilarang mengurus hartanya (mahjur) 
menerima gadai atau hakim menerima gadai untuk mahjur. Lalu 
hakim itu menerima dan wali mahjur itu menerima untuk mahjur. 
Maka adalah seperti diterima oleh bukan mahjur bagi dirinya. 

Seperti demikian juga diterima oleh hakim untuk mahjur. 

Seperti demikian juga, kalau diwakilkan oleh hakim kepada orang yang 
menerima untuk mahjur atau diwakiikan oleh wali mahjur kepada 
orang yang menerima untuk mahjur. Maka penerimaannya itu adalah 
seperti penerimaan orang yang bukan mahjur untuk dirinya. 

Penggadai boleh melarang hakim dan wali mahjur dari pada gadaian, 
selama keduanya belum menerima gadaiannya. Dan boleh wali mahjur 
menerima gadaian bagi mahjur. Dan keduanya (hakim dan wali), 
menggadaikan demi memperhatikan mahjur. Yang demikian itu bahwa 
orang menjual bagi hakim dan wali mahjur. Lalu berlebih dan ia 
menerima gadaian. Adapun bahwa dibuat salaf harta keduanya dan 
menerima gadai, maka tidak boleh atas keduanya itu. Dan mahjur itu 
menjamin akibatnya. Karena tiada kelebihan bagi keduanya pada salaf. 
Tidak boleh digadaikan oleh mahjur bagi dirinya, walaupun demi 
kepentingan baginya. Sebagaimana tidak boleh ia menjual dan membeli 
untuk dirinya, walaupun demi kepentingannya. 


^ MEMEGANG GADAIAN DAN APA YANG ADA 

SESUDAH MEMEGANGNYA DARI YANG MENGELUARKAN 
DARI GADAIAN DAN YANG TIDAK MENGELUARKANNYA 

Allah Ta’ala berflrman : - 

. V A V" ' OJ}-"* — 


Artinya : ”Maka gadaian (borg) yang dapat dipegang”. S. Al-Baqarah 
ayat 283. 

Apabila gadaian itu dipegang sekali, maka telah sempurna. Dan jadilah 
penerima gadai itu lebih utama dengan barang gadaian itu dari pada 
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orang-orang lain yang memperhutangkan penggadai. Dan tidak bpleh 
bagi penggadai mengeluarkan penerima gadai dari gadaian. Sehihgga 
lepas penerima gadai itu dari pada berhak pada gadaian. I 

Sebagamana adanya penjualan itu tanggungan penjual. Maka apabila 
telah diterima oleh pembeli sekali, maka jadilah barang itu dałam 
tangg ngan pembeli. Kalaii dikembalikannya k pada penjual, dengan 
penyewaan atau simpanan, maka itu adalah dari harta pembeli. Dan 
tidak batal tanggungannya denga penjualan. Dan seperti barang- 
barang hibah dar. yang dałam makna hibah yang tidak sempurna. 
Maka apabila telah dipega g sekali oleh orang yang diberikan 
kepadanya, kemudian dip njamkannya kepada yang menghibahkan 
atau ia mempersewakan kepada >ang menghibah atau lainnya, maka 
tidaklah yang demikian itu me gelua kan dari hibah. Sama saja apabila 
dipegang oleh penerima gadai akan barang gadaian sekali dan 
dikembalikannya kepada pengga ai dengan dipersewakan atau dipin- 
jamkan atau d ngan yang ain, selama tidak dibatalkan oleh penggada" 
akan gadaian. Atau barang itu berada dałam tangannya, karena apa 
yang saya sebutkan dahulu. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sa’id bin Salim dari Ibnu Ju?raij, bahwa 
Ibnu Juraij berkata kepada ’Atha’ : "Saya menerima gadai suatu 
gadaian. Lalu saya pegang gadaian itu. Kemudian saya persewakan 
barang itu kepada penggadai”. 

’Atha’ menjawa : "Bena , bahwa barang itu pada anda kecuali 
bahwa anda mempersewakannya kepada penggadai”. 

Ibnu Jurai' berkata pula : ”Laiu saya berkata kepada ’Atha’ : "Lalu 
penggadai itu jatuh iflas. Maka saya dapati barang itu padanya”. 
’Atha’ menjawab : ’ Anda lebih berhak dengan barang itu dari 
orang-orang lain yang memperhutangkan penggadai itu. 

Yakni : karena yang saya e angkan, bahwa anda apabila telah 
memegangnya sekali, kemudian anda mempersewakannya kepada 
penggadainya. Maka adalah seperti budak anda, yang anda memperse¬ 
wakannya kepad: penggadai itu. Kar na mengembalikannya kepadanya 
ses dah diterima, tidaklah meogeluarkannya dari gadaian. 

Tidak adalah gadaian itu dipegang, selain bahwa dipegang barang 
gadaian itu oleh penerima gadai atau seseorang yang b kan penggadai, 
dengan perintah penei ma gadai. Maka adalah orang itu wakil 
penerima gadai pada memegangnya. 

Kalau seseorang menerima gada' suatu gadaian dari seseorang. Dan 
diwakilkan oleh penerima gadai akan penggadai untuk memegangnya 
baginya, ganti dirinya. Lalu penggadai itu memegangnya bagi 
penerima gada' ganti diri penerima gadai itu. 
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Makfe tidaklah itu penerimaan. Dan tidaklah penggadai itu wakil atas 
dirinya untuk orang lain pada penerimaan. Sebagaimana kala ada 
bagiriya atas orang itu hak Lalu diwakilkannya bahwa orang itu 
memegangnya baginya, ganti dirinya 

Lalu diperbuatnya Lalu barang itu binasa. Maka tidaklah penggadai 
itu terlepas dari hak, sebagaimana ia terlepas daripadan a, kalau 
barang gadaian itu dipegang oleh wakil yang bukan penggadai 
Tidaklah penggadai itu wakil atas dirinya dałam sesuatu keadaan, 
kecuali keadaan yang adalah penggadai itu wali bagi orang yang 
diterima untuknya 

Yang demikian itu bahwa ada baginya anak kecii Lalu dibelinya untuk 
■nak kecii itu ganti dirinya dan diterimanya barang itu untuk anak 
kecHnya. Atau ia berikan untuk anak kecilnya sesuatu dan diterimanya. 
Maka adalah penerimaannya dari dirinya itu penerimaan bagi anaknya 
Karena ia tegak menggantikan anaknya. 

Seperti emikian juga, apabila ia menggadaikannya kepada anaknya 
suatu gadaian. Lalu diterimanya gadaian itu dari dirinya untuk 
anaknya Kalau anaknya itu sudah dewasa yang tidak mah ur, maka 
tidak boleh dari ini sesuatu, kecuali bahwa diserahkannya kepada 
anaknya itu send‘ri atau wakil anaknya yang bukan bapaknya. 

Apabila ada bagi seseorang, seorang budak dałam tangan orang lain, 
sebagai simpanan atau rumah atau benda. Lalu digadaikannya barang 
itu kepada orang tersebut Dan diizinkannya bagi orang itu 
memegangnya. Lalu datanglah suatu masa yang memungkinkan 
menerima barang itu dan barang itu dałam tangannya. Maka itu adalah 
penerimaan. 

Apabila diakui oleh penggadai bahwa penerima gadai sudah memegang 
gadaian. Lalu yang demikian itu dibenarkan oleh penerima gadai. Atau 
ia mendakwakan memegangnya. Maka gadaian itu sudah dipegang 
walaupu i tidak dilihat oleh saksi-saksi. Sama sają gadaian itu barang 
yang jauh atau ada di depan Yang demikian itu, kadang kadang 
dipegang oleh penerima gadai di negeri yang dia ada di negeri itu, 
Maka adalah yang demikian itu penerimaan. Kecuali dałam perkara 
bahwa kedusnya benar-membenarkan atas keadaan, yang tidak 
mungkin keadaan yang seperti itu dapat diterima pada waktu itu Yang 
demikian-bahwa ia mengatakan : ”Naik saksilah anda sekali an, bahwa 
saya telah menggadaikan kepadanya pada hari ini, rumah saya yang 
ada di Mesir". 

Dan keduanya itu berada di Makkah dan telah diterimanya rumah itu. 
Maka diketahui bahwa gadaian jika ada pada han itu, maka tidak 
mungkin diterima di Makkah dari harinya itu. Dan apa yang pada 
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makna ini. 

Kalau rumah itu di tangannya dengan penyewaan atau simpanan, maka 
adalah rumah itu sepertinya itu. Kalau rumah itu tidak ada di 
tangannya, maka tidaklah itu penerimaan. Sehingga datang kepadanya 
waktu yang mungkin, bahwa rumah itu dałam tangannya dengan 
gadaian. Tidak dengan penyewaan atau simpanan atau gadaian 
bersama yang dua itu atau bersama salah satu dari pada keduanya. 
Adanya rumah itu di tangannya dengan bukan gadaian adalah bukan 
adanya rumah itu di tangannya dengan gadaian. 

Adapun apabila tidak disebutkan suatu waktu dan ia mengaku bahwa 
ia telah menggadaikan kepada orang itu rumahnya di Makkah dan 
telah diterima. 

Kemudian kata penggadai : ”Sesungguhnya saya gadaikan rumah itu 
pada hari ini”. Dan kata penerima gadai : ”Tetapi anda menggadai- 
kannya kepada saya rumah itu, pada waktu yang mungkin seperti 
waktu itu, dapat diterima rumah itu oleh penerima dengan perintahnya 
penggadai. Dan ia telah tahu akan penerimaan tersebut”. 

Maka yang didengar selamanya adalah kata penerima gadai, sehingga 
dibenarkan oleh penggadai dengan yang saya terangkan bahwa barang 
itu belum diterima. 

Kalau penggadai bermaksud untuk menyumpahkan penerima gadai atas 
dakwaannya bahwa penggadai telah mengaku baginya penerimaan dan 
belum diterimanya, maka saya perbuat. Karena tidaklah itu gadaian, 
sehingga diterimanya. Dan Allah Subhanahu wa Ta’ala Yang Lebih 
mengetahui. 

APA YANG ADA PEMEGANGAN PADA GADAIAN DAN 
YANG TIDAK ADA. 

DAN APA YANG BOLEH BAHWA ADA DIA ITU GADAIAN 

Setiap yang ada dipegang pada jual-beli, maka adalah itu pemegangan 
pada gadaian, pada hibah dan zakat. Tidak berbedalah yang demikian. 
Maka boleh menggadaikan binatang ternak, budak, dinar, dirham, 
tanah dan yang iain dari itu. Dan boleh menggadaikan satu sudut dari 
rumah dan sebahagian dari budak, dari pedang, dari intan dan dari 
kain. Sebagaimana boleh dijual ini seluruhnya. 

Pemegangan padanya bahwa diserahkan barang gadaian itu kepada 
penerima gadai, yang tidak ada penghalang padanya. Sebagaimana 
adanya pemegangan pada penjualan dan pemegangan budak dan kain. 
Dan apa yang boleh diambil oleh penerima gadai dari tangan 
penggadainya. Dan pemegangan apa yang tidak terhalang dari tanah, 
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rumah dan tanaman itu bahwa diserahkan, yang tidak ada penghalang 
padanya. Pemegangan suatu sudut, dari pada yang tidak terhalang 
adalah seperti pemegangan seluruhnya, bahwa diserahkan, yang tidak 
ada penghalang padanya. Pemegangan sebahagian dari pada yang 
menghalangi, seperti : pedang, intan dan yang menyerupainya, bahwa 
diserahkan kepada penerima gadai akan haknya padanya. 

Sehingga diletakkannya oleh penerima gadai dan penggadai pada 
tangan orang yang adil atau pada tangan kongsi padanya, yang dia itu 
bukan penggadai atau pada tangan penerima gadai, Apabila ada 
sebahagian ini, maka itu pemegangan. Kalau dijadikan barang-barang 
tersebut oleh penerima gadai kepada penggadai atau kepada orang lain 
sesudah dipegangnya. Maka tidaklah ia mengeluarkan barang itu dari 
gadaian, sebagaimana saya terangkan, bahwa tidak dikeluarkannya 
dari gadaian, selain oleh batalnya gadaian atau terlepas dari hak, yang 
dengan hak itu ada gadaian. 

Apabila diakui oleh penggadai bahwa penerima gadai sudah memegang 
gadaian dan didakwakan yang demikian oleh penerima gadai. Maka 
ditetapkanlah bagi penerima gadai bahwa gadaian itu sempuma dengar 
pengakuan penggadai dan dakwaan penerima gadai. 

Kalau adalah gadaian itu pada suatu sudut barang yang jauh. Lalu 
diakui oleh penggadai bahwa penerima gadai sudah memegang gadaian. 
Dan didakwakan yang demikian oleh penerima gadai Maka saya 
membolehkan pengaku an itu. Karena kadang-kadang penerima gadai 
memegangnya dan dia itu jauh dari padanya. Lalu ia sudah 
memegangnya dengan pemegangan dari perintah penggadai untuk 
dipegang baginya. 

Kalau ada bagi seseorang, budak dałam tangan orang lain, dengan 
dipersewakan atau simpanan. Lalu ia menggadaikan budak itu kepada 
orang tersebut dan disuruhnya memegangnya. Mak& adalah ini 
gadaian, apabila telah datang saat sesudah diterimanya gadaian itu dan 
budak itu dałam tangannya. Karena budak itu terpegang dałam tangan¬ 
nya sesudah gadaian. 

Kalau adalah budak yang digadaikan itu jauh dari penerima gadai, 
maka tidaklah itu pemegangan, sehingga dihadirkannya budak itu. 
Apabila telah dihadirkannya^ sesudah diizinkan baginya memegangnya, 
maka budak itu sudah dipegang. Sebagaimana ia menjual budak itu 
kepada orang tersebut dan budak itu di tangannya dan disuruhnyd 
memegangnya. Maka dipegangnya dengan budak itu di tangannya. 
Maka adalah penjualan itu sempuma. Kalau budak itu mati maka dia 
itu mati dari harta pembeli. Kalau budak itu jauh maka tidaklah dia itu 
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dipegang, sehingga dihadirkan yang dibeli itu, sesudah penjualan. 
Maka adalah dia itu dipegang sesudah datangnya dan budak itu dałam 
tanganya. 

Kałau ada baginya pada orang itu beberapa helai .kain atau sesuatu dari 
yang tidak hilang dengan sendirinya, sebagai simpanan atau pinjaman 
atau dengan penyewaan. Lalu digadaikannya barang tersebut kepada 
orang itu dan duzinkannya pada memegangnya sebelum pemegangan. 
Dan barang itu tidak jauh dari tempatnya. Maka adalah ini 
pemegangan. Kai u barang itu jauh dari tempatnya, maka tidaklah itu 
pemegangan, sehingga didatangkan barang itu untuk diterima. 

Kalau gadatannya itu barang-barang tersebut di pasar atau di masjid. 
Atau barang-barang itu di tempatnya. Dan diizinkan baginya 
meme gangnya. Maka tidaklah itu pemegangan, sehingga ia kembali ke 
tempatnya dan barang-barang itu padanya, Maka adalah dia ketika itu 
pemegangan. Karena kadang-kadang barang-barang itu keluar dari 
tempatnya, dengan sebaliknya kepada yang punya barang-barang Itu 
atau orang lain. 

Tidak adalah pemegangan itu, selain yang dihadiri oleh penerima gadai, 
yang tidak ada penghalang padanya. Atau dihadiri oleh wakilnya, 
sep demikian juga. 

Kalau ada gadaian itu tanah atau rumah yang jauh dari penerima gadai 
dem barang itu simpanan pada tangannya dan telah diwakilkan 
padanya. Lalu diizinkan bagi penerima gadai untuk memegangnya. 
Maka tidaklah itu dipegang, sehingga barang itu didatangi oleh 
penerima gadai atau oleh wakilnya sesudah gadaian, yang diserahkan, 
dengan tiada penghalang padanya. Karena apabila barang itu jauh dari 
penerima gadai,' maka kadang-kadang terjadi pada barang itu 
penghalang. Maka tidaklah dia itu dapat dipegang untuk seiama-lama- 
nya. Kecuali bahwa didatangi oleh penerima gadai atau wakilnya, yang 
tiada penghalang padanya. 

Kalau datang barang itu kepada penerima gadai pada masalah-masalah 
ini, pada suatu waktu yang memungkinkan penerima gadai mengutus 
utusan kepada barang gadaian, di mana ia akan memegangnya. Lalu 
didak kan oleh penerima gadai bahwa ia sudah memegangnya Maka 
adalah barang itu sudah dipegang. Karena dipegang baginya dan 
barang itu jauh dari penerima .gadai. 

Apabila seseorang menggadaikan suatu penggadaian. Dan penggadai 
dan penerima gadai rela mengrelakan dengan seorang adil, yang akan 
diletakkan barang gadaian itu dałam tangan orang adil tersebut. Lalu 
orang adil itu mengatakan : ”Saya sudah pegang barang itu untuk 
anda”. 
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Kemudian timbuł perselisihan antara penggadai dan penerima gadai. 
Beikata penggadai : 'Belum dipegang barang gadaian itu untuk anda 
oleh seorang adil”. 

Dijawab oleh penerima gadai: ”Telah dipegangnya barang gadaian itu 
oleh orang adil tersebut untuk saya”. 

Maka yang diterima ialah perkataan penggadai. Dan harus atas 
penerima gadai mendatangkan bainah, bahwa orang adil itu telah 
memegangnya untuknya. Karena orang adil itu wakilnya pada 
penerimaan. Saya tidak terima padanya kesaksian orang adil itu. 
Karena dia naik saksi atas perbuatan dirinya sendiri. Dan tidak dijamin 
oleh orang yang disuruh dengan menerima gadaian, dengan ditipunya 
penerima gadai akan sesuatu dari pada haknya 

Demikian juga kalau jatuh iflas orang yang memperhutangkan 
penggadai atau binasa gadaian yang telah diterimą gadaiannya. Lalu 
penerima gadai itu berkata : ”Saya sudah pegang barang gadaian itu”. 
Padahal belum dipegangnya. Karena ia tidak menanggung sesuatu 
baginya dan ia telah berbuat jahat pada kedustaannya. 

Kalau ada seluruh yang saya sebutkan dari gadaian dałam tangan 
penerima gadai, dirampas oleh penggadai. Lalu digadaikannya barang 
itu sebelum dipegangnya dari penerima gadai. Dan diizinkannya bagi 
penerima gadai pada memegangnya. Lalu penerima gadai memegang¬ 
nya. Maka adalah itu gadaian. Dan adalah itu jaminan atas perampas 
dengan sebab merampas. Sehingga diserahkannya barang itu kepada 
orang yang dirampas. Lalu ia terlepas. Atau ia dilepaskan oleh or ang 
yang dirampas dari tanggungan merampas. Dan tidaklah perintahnya 
dengan menerima bagi dirinya itu kelepasan dari tanggungan 
merampas. 

Seperti demikian juga kalau ada barang itu dałam tangannya dengan 
pembelian yang batal. Karena tidaklah dia itu wakil yang punya harta 
pada sesuatu atas dirinya. Adakah tidak anda berpendapat, bahwa 
kalau disuruhnya memegang suatu hak bagi dirinya, dari dirinya, lalu 
dipegangnya dan barang itu binasa. Maka ia tidak terlepas dari 
padanya. Akan tetapi, kalau digadaikannya barang itu kepada orang 
tersebut cfan keduanya letak meletakkannya pada tangan seorang adil, 
maka adalah perampas dan pembeli sebagai pembelian yang batal itu, 
terlepas dari tanggungan, dengan ikrar wakil yang punya budak, bahwa 
ia telah memegangnya dengan perintah yang punya budak. Dan adalah 
itu seperti pengakuannya yang punya budak, bahwa ia telah 
memegangnya. Dan adalah itu gadaian yang dapat dipegang, 

Kalau orang yang diletakkan barang gadaian itu pada tangannya, 
mengatakan sesudah kataftya : saya sudah menerimanya bahwa saya 
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belum menerimanya. Maka ia tidak dibenarkan terhadap perampas dan 
tidak dibenarkan terhadap pembeli dengan pembelian yang batal. Dan 
dia itu terlepas dari tanggungan, sebagaimana ia terlepas kala 
dikatakan oleh yang punya budak : ”Saya sudah memegang budak itu 
dari padanya'’. 

Dan adalah itu sudah dapat dipegang, dengan diakui oleh orang yang 
diletakkan barang gadaian pada tangannya, bahwa ia sudah memegang 
nya. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang dua orang budak atau 
seorang budak dan makanan atau seorang budak dan sebuah rumah 
atau dua rumah. Lalu dipegangnya salah satu dari pada keduanya dan 
belum dipegang yang lain. Maka adalah yang sudah dipegang itu 
gadaian dengan segala kebenaran. Dan adalah yang belum dipegang itu 
keluar dari gadaian, sehingga diperterimakan oleh penggadai barang itu 
kepada penerima gadaj. Daji tidak batal yang sudah dipegang, dengan 
belum dipegang yang bersama dia pada akad gadaian. Dan tidaklah 
gadaian itu seperti jual beli pada itu. 

Seperti demikian juga kalau sudah dipegang salah seorang dari dua 
budak itu dan meninggal yang lain. Atau dipegang salah satu dari 
keduanya dan dicegah yang lain. Maka adalah yang sudah dipegang itu 
gadaian. Dan yang belum dipegang itu keluar dari gadaian. 

Seperti demikian juga kalau ia menghibahkan bagi orang itu dua buah 
rumah atau dua orang budak atau rumah dan budak. Lalu 
diperterimakan kepada penerima gadai salah satu dari yang dua tadi 
dan dicegah yang lain. Maka adalah baginya yang sudah dipegang. Dan 
tidak adalah baginya yang dicegah itu. 

Seperti demikian juga kalau tidak dicegahnya dari penerimaan. Akan 
tetapi, telah jauh salah satu dari pada keduanya dari penerima gadai. 
Maka tidaklah hibah pada barang yang jauh itu sempuma, sehingga 
dikuasakannya untuk menerimanya. Lalu diterimanya barang itu 
dengan perintahnya penggadai. 

Apabila digadaikannya suatu gadaian, lalu kenalah kekurangan pada 
gadaian tersebut. Adakalanya yang digadaikan itu budak, lalu rasak 
matanya atau terputus anggauta badannya atau kekurangan apapun 
yang menimpakannya. Lalu oleh penggadai itu diserahkannya kepada. 
penerima gadai. Maka itu adalah gadaian dengan halnya yang 
demikian. Kalau penerima gadai sudah memegang, kemudian tertimpa 
kekurangan kepada barang gadaian itu pada penerima gadai Maka itu 
adalah gadaian dengan halnya yang demikian. 

Begitu juga kalau gadaian itu rumah. Lalu roboh. Atau kebun lalu 
tercabut balang kurmanya dan pohonnya dan roboh batangnya. Maka 


adalah itu gadaian dengan halnya yang demikian. Dan boleh bagi 
penerima gadai melarang penggadai dari pada menjual batang 
kurmanya dan menjual bangunan rumahnya. Karena semua yang 
demikian itu masuk dałam gadaian. Kecuali bahwa penerima gadai itu 
menerima gadai tanah, tidak bangunan dan pohonnya. Maka tidak 
boleh bagi penerima gadai melarang apa yang tidak masuk dałam 
gadaiannya. Kalau ia menggadaikan tanah rumah dan tidak disebutkan 
bangunan pada gadaiannya. Atau digadaikannya kebun dan tidak 
disebutkannya tanaman pada gadaian. Maka adalah tanah bagi 
penerima gadai itu gadaian, tidak bangunan dan tanaman. Dan tidak 
masuk dałam gadaian, selain apa yang disebutkan masuk kepadanya. 
Kalau ia mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda bangunan 
rumah'’, maka adalah rumah itu gadaian bagi penerima gadai, tidak 
tanahnya. Tidak adalah baginya tanah <lan bangunan, sehingga 
penggadai itu mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda tanah rumah, 
bangunan rumah dan semua bangunannya”. 

Kalau ia mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda batang kurma 
saya”, maka adalah batang kurma itu gadaian. Tidaklah yang lain dari 
batang kurma itu gadaian, dari tanah dan bangunan yang di atasnya, 
sehingga la menulis : ”Saya gadaikan kepada anda kebun saya dengan 
batas-batasnya”. Maka tanahnya, tanamannya, bangunannya dan 
semua haknya, adalah semua itu gadaian. Kalau ia mengatakan : ”Saya 
gadaikan kepada anda sebahagian rumah saya”. Atau : ”Saya 
gadaikan kepada anda sepotong atau sebahagian dari rumah saya”. 
Maka tidaklah ini gadaian. Kalau diserahkannya kepada penerima 
gadai semua rumah, sehingga disebutkannya : ”Berapa sebahagian itu 
atau sepotong itu atau segi itu, seperempat atau kurang atau lebih 
daripadanya, sebagaimana tidak ada itu penjualan. Seperti demikian 
juga, kalau diserahkannya kepada orang itu rumah. Kalau ia 
mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda rumah itu, selain apa yang 
.saya kehendaki dan anda dari rumah itu. Atau selain sebahagian dari 
Dadanya. Maka tidaklah itu gadaian. 

APA YANG DIKELUARKAN BA GI GADAIAN DARI 
TANGAN PENERIMA GADAI DAN APA YANG TIDAK 

Semua yang dikeluarkan oleh gadaian dari tangan penerima gadai, 
ialah bahwa terlepas penggadai dari hak, yang atasnya gadaian, dengan 
ditolak atau dilepaskan oleh penerima gadai baginya. Atau gugur hak, 
yang dengan hak itu ada gadaian, dengan salah satu cara. Maka adalah 
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gadai n itu keluar dan tangan penerima gadai kembali kepada milik 
yang m nggadaikannya. Sebagaiimana adanya sebelum digadaikan 
Ata denga dikatakan oleh murtahin :”Sudah saya rombakkan 
gadaian atau s dah saya batalkan atau saya batalkan hak saya 
padanya”. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang banyak barang 
seperti : tepung, unta, kambing barang-barang dirham dan dinar 
dengan seribu dirham atau seribu dirham dan seratus dinar atau eribu 
dirham dan duaratu:' dinar atau unta dan makanan. Maka diserahkan 
oleh ahin kepada murtahin, semua hartanya pada gadaian seluruhnya, 
selain satu dirham atau kurang dari itu atau satu waibah (1) gandum 
atau kurang dari padanya. Maka adalah gadaian seluruhnya dengan 
yang sisanya walaupun sedikit. Tiada jalan bagi rahin atas sesuatu dari 
padanya. Tiada bagi orang-orang yang memperhutangkannya. Dan 
tiada bagi ahii warisnya kalau ia meningggal sehingga diambil dengan 
sempurna oleh murtahin, semua yang baginya padanya. Karena semua 
gadaian itu satu ak$d, yang tidak terlepas sebahagiannya, sebelum 
sebahagian. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang seorang budak 
wanita. Lalu diterima budak wanita itu oleh m rtahin Kemudian ia 
mengizinkan bagi rahin pada memerdekakannya. Lalu rahin itu tidak 
memerdekakannya. Atau murtahin m ngizinkan bagi rahin menyetu 
buhinya, Lalu rahin tidak menyetubuhinya Atau ia menyetubuhinya, 
lalu budak wanita itu tidak hamil. Maka budak wanita itu adalah 
gadaian dengan k adaannya. T dak mengeuarkan budak wanita itu 
dari gadaian, dengan diizinkan kepadanya oleh murtahin, dengan tidak 
diperbuatnya pada yang sudah saya terangkan. Sebagaimana kalau 
murtahin menyuruh kepada rahin untuk memerdekakan budak itu bagi 
dirinya. Lalu dimerdekakannya. Maka budak itu merdeka. Kalau tidak 
dime dekakannya, maka budak itu adalah atas miliknya dałam keadaan 
yang demikian. 

Seperti demikian juga kalau budak wanita itu dikembalikan oleh 
murtahin kepada rahin, sesudah diterimanya budak wanita itu dengan 
gadaian satu kali. Lalu murtahin mengatakan : "Bersenang-senanglah 
dengan menyetubuhinya dan pelayanannya !’*. Maka adalah budak 
wanita itu tergadai dengan keadaannya yang demikian, yang ia tidak 
keluar dari gadaian. 


(1) Wmbah itu ukurannya duapuluh dua, atau duapuluh etnpat niud - demikian kamus 
Al-Munjid, halaman 1025 - (Pent.). 


Kalau budak wan ta itu hamil dari persetubuhan, Lalu ia beranak atau 
ia keguguran, yang telah terang dari kejadian anak itu sesuatu. Maka 
budak wanita itu menjadi ummu walad (gundik), bagi tuannya yang 
menggadaikan dan keluar ia dari gadaian. Dan tidaklah atas rahin itu 
memberikan kepada murtahin dengan gadaian selain budak wanita 
tadi. Karena rahin itu tidak melampaui batas pada persetubuhan 
Begitu juga, kalau murtahin mengizinkan kepada rahin untuk memukul 
budak wanita itu. Lalu dipukulnya Lalu budak wanita itu meninggal. 
Maka tidaklah atas rahin mendatangkan gadaian sebagai ganti dari 
budak wanita itu, yang menjadi gadaian pada tempatnya. Karena rahin 
itu tidak melanggar terhadap murtahin pada pemukulan. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, seorang budak 
wanita. Lalu murtahin mempersewakan budak wanita itu kepada rahin. 
Lalu disetubuhi oleh rahin atau dirampas budak wanita itu oleh rahin, 
lalu disetubuhinya. Kalau budak wanita itu tidak' beranak, maka ia 
tetap menjadi gadaian dengan keadaannya itu. Dan tiada maskawin 
untuk murtahin atas rahin. Karena budak wanita itu adalah budak 
wanita rahin. Kalau budak wanita itu perawan lalu kurang nilainya 
oleh persetubuhan. Maka bagi murtahin dapat mengambil dari rahin, 
apa yang mengurangi nilai budak wanita tadi, barang mana, menjadi 
gadaian bersama budak itu. Atau bela dari hak kalau dikehendaki oleh 
rahin. Sebagaimana penganiayaannya atas budak wanita itu. 

Begitu juga kalau budak wanita itu tidak perawan lagi. Lalu 
disetubuhinya. Atau dikuranginya dengan suatu kekurangan yang 
mempunyai nilai. Kalau tidak dikurangi nilai budak wanita itu oleh 
persetubuhan, maka tiada sesuatu bagi murtahin atas rahin pada 
persetubuhan tersebut. Dan budak wanita itu adalah gadaian 
sebagaimana adanya. 

Kalau budak wanita itu hamil dan melahirkan anak, sedang murtahin 
tidak mengizinkan rahin bersetubuh. Dan tiada harta'bagi rahin selain 
budak wanita itu. Maka padanya dua qaul: 

Salah satu dari dua qaul itu, bahwa budak wanita tersebut tidak dijual, 
selagi dia mengandung. Apabila ia telah beranak maka dijual dan tidak 
dijual anaknya. Kalau budak wanita itu berkurang sesuatu dari 
padanya oleh sebab beranak, maka harus atas rahin, apa yang 
dikurangkan oleh beranak tadi. Kalau budak wanita itu meninggal dari 
karena beranak, maka harus atas rahin membayar harganya, yang 
shah, yang harga itu menjadi gadaian, ganti budak wanita itu atau 
membayar bela, manakala rahin sanggup padanya. Dan tidaklah 
penghamilan oleh rahin akan budak wanita itu, lebih besar dari pada 
bahwa itu gadaiannya. Kemudian ia memerdekakannya dan tidak ada 
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harta bagi rahin, selain dari budak wanita tadi. Maka itu membatalkan 
pemerdekaan dan budak wanita itu dijual dengan sebab hak. Khlau 
budak wanita itu sama harganya dengan seribu dan dia digadaikan 
dengan seratus. Maka dijualkan dari budak wanita itu kadar seratus. 
Dan tinggallah sisanya sebagai budak bagi tuannya. Tidak boleh ia 
bersetubuh dengan budak wanita itu lagi. Dan budak wanita itu 
merdeka dengan matinya, menurut qaul : bahwa gundik itu merdeka 
dengan mati tuannya. Dan tidak merdeka sebelum mati tuannya. 

Kalau ia menggadaikan kepada seseorang budak wanita, kemudian 
dimerdekakannya. Dan budak wanita itu tidak beranak dan tiada harta 
yang lain bagi rahin. Maka dijualkan dari'budak wanita itu*sekadar 
hutang dan dimerdekakan yang masih tinggal dari budak itu. Kalau ada 
atas rahin itu hutang, yang meliputi semua. hartanya. Maka 
dimerdekakan yang masih tinggal dan tidak dijual bagi orang yang 
! punya hutang. 

I Qaui yang kedua, bahwa apabila ia memerdekakan budak wanita itu, 
maka budak itu merdeka. Atau ia beranak pada budak wanita itu, 
maka budak wanita itu menjadi gundiknya, yang tidak dapat dijual 
pada salah satu dari dua hal itu. Karena dia itu pemilik dan ia telah 
berbuat zalim pada dirinya. Dan ia tidak berusaha pada sesuatu dari 
harga budak wanita itu. 

Begitulah qaul, pada yang digadaikan dari budak seluruhnya, laki laki 

I dan wanitanya. Apabila dijual gundik pada gadaian, dengan yang saya 

terangkan itu, lalu budak wanita itu dimiliki oleh tuannya. Maka budak 
wanita itu menjadi gundiknya dengan sebab anak tersebut. Disetubuhi- 
nya budak wanita itu dan dimerdekakannya dengan tiada seizin 
murtahin adalah menyalahi dengan keizinan murtahin. 

Kalau keduanya berselisih tentang bersetubuh dan pemerdekaan. Lalu 
berkata rahin : ”Saya telah bersetybuh dengan dia atau saya telah 
memerdekakannya dengan izin anda”. 

Lalu murtahin menjawab : "Saya tidak mengizinkan kepada anda". 
Maka yang diterima adalah perkataan murtahin dengan sumpahnya. 
Kalau murtahin tidak mau bersumpah, maka rahin bersumpah, bahwa 
telah diizinkan oleh murtahin kepadanya. Kemudian budak wanita itu 
keluar dari gadaian. Kalau rahin tidak bersumpah, maka disumpahkan 
budak wanita itu, bahwa murthain telah mengizinkan kepada rahin 
memerdekakannya atau menyetubuhinya. Dan adalah budak wanita itu 
menjadi merdeka atau menjadi gundik. 

Kalau budak wanita itu dan tuannya tidak mau bersumpah, maka 
adalah budak wanita itu tetap menjadi gadaian dengan keadaannya 
yang demikian. 


u 


Kalau meninggal murtahin, lalu didakwakan oleh rahin, bahwa 
murtahin telah mengizinkan kepadanya pada memerdekakan atau 
bersetubuh dengan budak wanita itu. Dan budak wanita itu telah 
beranak dari si rahin atau telah dimerdekakannya. Maka haruslah atas 
rahin itu mengadakan bainah. Kalau tidak ada bainah, maka budak 
wanita itu tetap menjadi gadaian. Kalau dikehendaki oleh rahin, supaya 
bersumpah ahli waris murtahin yang meninggal. Maka mereka itu 
bersumpah, bahwa mereka tidak tahy ayahnya telah mengizinkan 
kepada rahin. Mereka tidak menambahkan atas demikian pada 
sumpah. 

Kalau meninggal rahin, lalu didakwakan oleh ahli warisnya demikian. 
Maka bersumpah murtahin, bahwa ia tidak mengizinkan kepada rahin 
pada bersetubuh dan memerdekakan. Sebagaimana yang saya terang¬ 
kan mula-mula. Dan ini seluruhnya apabila rahin itu jatuh iflas. 
Adapun apabila rahin itu orang kaya, maka diambil harga budak 
wanita itu dari padanya pada pemerdekaan dan menjadikan gundik. 
Kemudian dapat berkhi-yar, diantara harganya itu menjadi gadaian 
ganti budak wanita tersebut. Kalau ada itu lebih banyak dari hak atau 
mengambil bela dari hak. Maka kalau dipilihnya bahwa itu 
pengambilan bela dari hak dan ada padanya kelebihan dari hak. Maka 
dikembalikan yang lebih dari pada hak itu kepada rahin. 

Apabila murtahin mengakui bahwa ia telah mengizinkan kepada rahin 
pada menyetubuhi budak wanitanya. Kemudian murtahin mengata- 
kan : "Kandungan ini tidaklah dari anda. Dia adalah dari suami yang 
anda kawinkan budak wanita itu dengan suami tersebut atau dari 
seorang budak. Lalu didakwakan mengandung itu oleh rahin. Maka itu 
adalah anaknya. Dan tiada sumpah atas rahin. Karena keturunan itu 
menyangkut dengan rahin. Dan budak wanita itu menjadi gundiknya 
dengan pengakuannya itu. 

Tidak dibenarkan murtahin pada meniadakan anak dari rahin. 
Sesungguhnya mencegah saya dari pada kasar lakunya, bahwa kalau 
rahin itu mengakui sesudah pendakwaannya akan anak bahwa anak itu 
tidak dari-padanya, maka saya śangkutkan anak itu kepadanya. Dan 
saya jadikan budak wanita itu gundiknya. Maka tiada makna bagi 
sumpahnya, apabila saya telah menetapkan dengan mengeluarkan 
gundik itu dari gadaian. 

Kalau berselisih rahin dan murtahin, lalu rahin berkata : "Anda telah 
mengizinkan kepada saya menyetubuhinya. Lalu budak wanita itu 
beranak bagi saya". 

Menjawab murtahin : "Saya tidak mengizinkan bagi anda". 

Maka adalah perkataan yang didengar, ialah perkataan murtahin. 
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Kalau rahin itu orang miskin dan budak wamta itu sudah hamil, maka 
tidak dijual, sehingga ia beranak Kemudian ia dijual dan tidak dijual 
anaknya. Kalau tegaklah saksi, bahwa murtahin telah mengizinkan 
kepada rahin semenjak waktu yang mereka sebutkan, pada menyetu- 
buhi budak wanitanya. Dan budak wanita itu melahirkan anak, yang 
mungkin bahwa anak itu dari tuannya, pada masa yang seperti itu. 
Lalu rahin itu mendakwakannya. Maka anak itu adalah anaknya. 
Kalau anak itu tidak mungkin dari tuannya dengan keadaan apapun 
dan berkata murtahin, bahwa anak itu bukan dari rahin. Maka budak 
wanita itu dijual dan tidak dijual anaknya dengan hal apapun. Dan 
tidaklah anak itu gadaian bersama budak wanita itu. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang akan seorang 
budak wanita yang punya suami atau dikawinkannya budak wanita itu 
sesudah digadaikan dengan izin murtahin. Maka tidak dilarang 
suaminya dari pada bersetubuh dengan budak wanita itu dan tinggal 
bersama dengan dia. Kalau budak wanita itu melahirkan anak, maka 
anak itu diluar dari gadaian. Kalau budak wanita itu hamil, maka 
padanya dua qaul: - 

Salah satu dari dua qaul : bahwa budak wanita itu tidak dijual, 
sehingga ia melahirkan. Kemudian adalah budak wanita itu gadaian 
dan anak itu di luar dari gadaian. 

Siapa yang mengatakan ini maka ia mengatakan, bahwa yang 
mencegah saya dari menjualnya ialah karena niengandung. Dan 
anaknya menjadi budak. Bahwa anak itu tidak dimiliki dengan yang 
dimiliki ibunya, apabila ibunya dijual pada gadaian. Kalau rahin 
meminta supaya budak wanita itu dijual dan diserahkan harga 
semuanya bagi murtahin, maka yang demikian itu adalah bagi 
murtahin. 

Qaul yang kedua, bahwa budak wanita itu dijual sedang mengandung. 
Dan hukum anak itu adalah.hukum ibunya, sehingga anak itu berpisah 
dari ibunya. Apabila anak itu sudah berpisah dengan ibunya, maka 
anak itu keluar dari gadaian. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang akan seorang 
budak wanita. Maka tidak boleh orang itu mengawinkan budak wanita 
tersebut dengan tidak izin murtahin. Karena perkawinan itu mengu- 
rangkan harga budak wanita itu. Dan dilarang menjualnya apabila 
budak wanita itu hamil dan telah sampai waktu untuk hak murtahin. 
Seperti demikian juga tidak ^oleh bagi murtahin mengawinkan budak 
wanita itu. Karena ia tidak memilikinya. 

Seperti demikian juga budak laki-laki yang digadaikan. Siapapun 
dia tara rahin dan murtahin yang mengawinkan budak laki-laki atau 


budak perempuan, maka perkawinan itu batal, sehingga keduanya 
sepakat pada perkawinan itu sebelum akad nikah. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan suatu 
gadaian sampai kepada suatu waktu. Lalu rahin meminta izin pada 
murtahin untuk menjual gadaian itu. Lalu murtahin mengizinkan. Lalu 
dijual oleh rahin. Maka penjualan itu boleh. Dan tidaklah bagi 
murtahin mengambil sesuatu dari pada harganya. Dan tidaklah rahin 
mengambil dengan gadaian itu akan gantinya. Baginya apa yang belum 
dijualnya, bahwa ia menarik kembali dari keizinannya dengan pen¬ 
jualan. Kalau ia menarik kembali, lalu dijualnya sesudah ditarik kem¬ 
bali keizinan. Maka penjualan itu batal. Kalau ia tidak tarik kembali 
dan ia katakan : "Bahwa saya izinkan baginya menjualnya, dengan 
syarat diberikannya - kepada saya harganya, walaupun saya tidak 
mengatakan kepadanya”. Maka saya meluluskan penjualan itu. Dan 
tidaklah bagi rahin memberikan kepada murtahin akan sesuatu dari 
harganya. Dan tidak bahwa dijadikan harga itu bagi murtahin sebagai 
g adaian pada tempatnya. Kalau keduanya berselisih. Lalu berkata 
murtahin : "Saya izinkan baginya dan saya syaratkan bahwa ia mem¬ 
berikan kepada saya harganya". 

Menjawab rahin : "la telah mengizinkan kepada saya dan ia tidak 
mensyaratkan bahwa saya akan berikan kepadanya harganya. Maka 
perkataan yang didengar ialah perkataan murtahin bersama sumpah- 
nya. Dan penjualan itu batal. 

Kalau budak itu mati maka diambil oleh rahin akan barang yang dibeli 
dengan harganya. Sehingga dijadikannya harga itu gadaian ganti budak 
itu. Kalau keduanya benar-membenarkan bahwa murtahin telah 
mengizinkan bagi rahin menjualnya, dengan syarat diberikannya 
harganya kepada murtahin. Maka tidak boleh bagi rahin menjualnya. 
Karena murtahin tidak mengizinkan kepadanya menjual, selain bahwa 
disegerakan baginya haknya, sebelum sampai waktunya. Kalau berdiri 
saksi bahwa murtahin telah mengizinkan bagi rahin menjualnya dan 
memberikan har g any a kepada murtahin. Lalu rahin menjualnya atas 
dasar demikian. Maka saya membatalkan penjualan, dari segi batalnya 
syarat pada menyerahkan hak murtahin sebelum waktunya, dengan 
mengambilkan gadaian. 

Kalau hilang budak itu dałam tangan pembeli dengan mati, maka harus 
atas pembeli harganya. Karena penjualan padanya itu tertolak. Dan 
diletakkan harganya sebagai gadaian, sehingga waktu yang kepadanya 
hak itu. Kecuali bahwa berbuat tathawwu’ orang, yang atasnya ada hak 
orang lain, dengan menyegerakannya sebelum waktunya, karena 


336 




337 







berbuat tathawwu’ yang dimulai kembali. Tidak atas syarat pertama. 
Kalau murtahin mengizinkan kepada rahin untuk menjualnya, dengan 
harta itu menjadi gadaian. Maka tidak boleh penjualan itu. Dan adalah 
itu seperti masalah yang sebelumnya, yang diizinkan oleh murtahin 
kepada rahin untuk menjualnya, dengan syarat diserahkan kepadanya 
harganya, pada penolakan penjualan. Maka ada padanya, selain apa 
yang pada masalah pertama, bahwa murtahin mengizinkan bagi rahin 
untuk menjualnya dengan syarat bahwa, digadaikan kepadanya 
harganya. Dan harganya itu adalah barang yang lain, yang tidak 
diketahui. Kalau gadaian itu dengan hak yang sampai waktunya. Lalu 
diizinkan oleh rahin bagi murtahin menjual gadaian, dengan syarat 
diberinya kepadanya haknya. Maka penjualan itu boleh. Dan harus 
atas murtahin menyerahkan kepada rahin harga barang gadaian. Dan 
tidak ditahannya dari padanya sedikitpun. Kalau rusak binasa barang 
itu dałam tangan murtahin, maka rahin mengambilnya dengan semua 
hak pada hartanya, yang ada itu sedikit atau lebih banyak dari pada 
harga gadaian. Sesungguhnya kami membolehkannya disini, karena 
harus atasnya apa yang disyaratkan atasnya, dari pada penjualannya 
dan penyempurnaan haknya sebelum syarat yang demikian atasnya. 
Kalau adalah masalah dengan keadaan yang demikian, lalu murtahin 
mengizi.ikan bagi rahin pada penjualan gadaian dan tidak disyaratkan- 
nya supaya diberikan harganya kepada murtahin, maka haruslah atas 
rahin memberikan harganya. Kecuali bahwa adalah hak murtahin itu 
kurang dari harganya. Maka diberikannya hak itu. 

Kalau diizinkan oleh murtahin kepada rahin pada menjualkan gadaian 
dan belum sampai waktunya, maka boleh bagi murtahin menarik 
kembali izinnya, selama rahin belum menjualnya. Apabila rahin telah 
menjualnya dan telah sempurna penjualan dan belum ia menerima 
harganya atau sudah diterimanya. Lalu dikehendaki oleh murtahin 
mengambilkan harganya dari rahin atas pokok gadaian. Maka tidak 
boleh yang demikian bagi murtahin. Karena ia telah mengizinkan bagi 
rahin menjual. Dan tidaklah bagi murtahin menjual dan menerima 
harga bagi dirinya, lalu ia menjual. Maka adalah ia seperti orang yang 
diberikan suatu pemberian dan diterimanya. Atau seperti orang yang 
diiznkan kepadanya membatalkan gadaian lalu dibatalkannya. Dan 
adalah dari budak itu harta dari harta rahin, yang ada murtahin 
padanya dan yang lainnya dari orang-orang yang memperhutangkan 
rahin itu sama. 

Kalau murtahin mengizinkan rahin menjualnya, lalu tidak dijualnya. 
Maka barang itu tetap atas gadaian. Dan bagi murtahin boleh menarik 
kembali izinnya, selain bahwa ia sudah mengatakan : ”Saya telah 
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rnerombakkan gadaian padanya atau telah saya batalkan’ . 

Apabila ia mengatakan demikian, maka tidak boleh bagi murtahin 
kembali pada gadaian. Dan ada ia pada gadaian itu seperti orang lain 
yang memperhutangkan rahin. 

Apabila seseorang menggadaikan se ang budak wanita kepada 
seseorang. Kemudian murtahin bersetubuh dengan budak wanita itu. 
Maka dijatuhkan hukuman badan atas murtahin. Kalau budak wanita 
itu beranak, maka anaknya itu budak. Dan tidak disangkutkan 
keturunan kepada mereka. Kalau murtahin memaksa budak wanita itu, 
maka atasnya maskawin. Dan kalau tidak dipaksanya, maka tiada 
maskawin atasnya. Kalau murtahin itu mendakwakan tidak tahu, maka 
ia tidak dimaafkan. Kecuali bahwa murtahin itu termasuk orang yang 
baru Islam atau ia berada di desa yang jauh atau yang menyerupai 
demikian. 

Kalau yang punya budak wanita itu mengizinkan bagi murtahin dan dia 
itu tidak tahu, maka dielakkanlah hukum badan dari murtahin dan 
dihubungkan anak itu kepada nys. Dan harus atas murtahin harga 
mereka pada hari mereka jatuh dałam tangannya dan mereka itu 
merdeka. 

Tentang maskawin itu dua gaul: - 

Salah satu dari dua qaul, harus atas murtahin maskawin yang sepadan 
dengan budak wanita itu. 

Qaul yang satu lagi : tiada maskawin atasnya. Karena rahin telah 
membolehkan budak wanita itu. Dan manakala ia telah memilikinya, 
maka tidak ada baginya gundik. Dan dijualkan budak wanita itu. Dan 
diajari murtahin dan budak wanita itu karena izinnya. 

Ar-Rabi’ berkata : ”Kalau ia memiliki budak wanita itu pada hari 
apapun, maka adalafi dia itu gundik baginya, dengan pengakuannya 
bahwa ia telah beranak pada budak wanita itu. Dan ia memilikinya. 
Kalau murtahin mendakwakan bahwa rahin yang memiliki itu, telah 
memberikan budak wanita tadi kepadanya sebelum bersetubuh atau 
rahin telah menjual kepadanya budak wanita itu atau telah 
diberikannya budak itu kepadanya selama umur atau disedekahkannya 
budak itu kepadanya atau dijadikannya penebusan bela. Maka adalah 
budak wanita itu gundiknya dan keluar dari gadaian, apabila 
dibenarkan oleh rahin. Atau berdiri saksi atas rahin dengan demikian, 
di mana rahin itu masih hidup atau sudah meninggal. Kalau tidak ada 
saksi atas dakwaan murtahin, maka budak wanita itu dan anaknya 
tetap budak. Apabila diketahui miliknya untuk rahin, maka tidak 
keluar budak wanita itu dari milik rahin, kecuali dengan saksi yang 
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tegak berdiri terhadap rahin. Apabila dikehendaki oleh murtahin, maka 
dapat ia meminta bersumpah ahli waris rahin atas tahunya mereka 
tentang dakwaan murtahin, dari keluamya budak wanita itu dari milik 
rahin. 

Ar-Rabi’ berkata : ”Bagi murtahin tentang anaknya itu ada gaul yang 
lain, bahwa anak itu merdeka dengan harga dan ditolak dari pada 
murtahin hukuman badan. Dan ia membayar maskawin yang sesuai 
bagi budak wanita itu. 

BOLEHNYA SYARA T GADAIAN 

Allah Tabaraka wa Ta’ala mengizinkan pada gadaiaa itu bersama 
hutang. Adanya hutang itu dari penjualan, salaf dan lainnya dari segala 
cara memperoleh hak. Adalah gadaian itu boleh bersama setiap hak, 
yang disyaratkan pada akad segala hak atau menerima gadaian sesudah 
adanya hak-hak itu. 

Adalah masuk akal bahwa gadaian itu tambahan surat k erangan dari 
hak bagi yang punya hak bersama haknya, yang diizinkan padanya 
dengan halal. Dan tidaklah itu dengan hak itu sendiri dan tidaklah 
sebahagian dari bilangannya. 

Kalau seseorang menjual sesuatu kepada seseorang dengan seribu, 
dengan syarat bahwa digadaikannya kepadanya sesuatu dari hartanya, 
yang diketahui oleh rahin dan murtahin. Maka adalah penjualan itu 
boleh. Dan tidaklah penggadaian itu sempurna se hingga diserahkan 
oleh rahin kepada murtahin. Atau kepada orang yang disukai oleh 
keduanya. Manaka'.a keduanya telah menyerahkan barang itu kepada 
orang tersebut, sebelum keduanya menyampaikan kepada hakim, maka 
penjualan itu harus baginya. Seperti demikian juga kalau diserahkan- 
nya supaya diterimanya, lalu ditinggalkan oleh penjual. Maka adalah 
penjualan itu sempurna. 

Kalau keduanya menyampaikan kepada hakim dan rahin tidak mau 
menyerahkan barang itu kepada murtahin, maka hakim tidak dapat 
memaksakan rahin itu untuk menyerahkannya kepada murtahin. 
Karena tidaklah barang itu gadaian, selain bahwa rahin menyerahkan¬ 
nya kepada murtahin. 

Seperti demikian juga kalau seseorang memberi hibah kepada 
seseorang, lalu orang itu tidak menyerahkan hibah tadi kepada or ang 
yang dihibahkan. Maka hakim tidak dapat mema k sakan orang itu 
kepada menyerahkannya. Karena hibah itu tidak sempurna, selain 
dengan diterima. 


Apabila seseorang menjual kepada seseorang dengan syarat digadai¬ 
kannya kepadanya suatu gadaian. Lalu rahin tidak menyerahkan 
gadaian kepada penjual yang disyaratkan itu. Maka bagi penjual boleh 
khi-yar (memilih) pada penyempumaan penjualan dengan tiada gadaian 
atau menolak penjualan. Karena ia tidak setuju dengan tanggungan 
pembeli, dengan tidak ada gadaian. Sepeti demikian juga, kalau ia 
menggadaikan kepadanya beberapa gadaian, lalu diserahkannya 
sebahagian dan tidak diserahkannya sebahagian. Begitu juga, kalau ia 
menjua kan kepada orang itu dengan syarat diberikan kepadanya orang 
yang membawa, yang tertentu Lalu tidak dibawa kepadanya oleh 
orang yang disyaratkan membawanya, sehingga orang itu meninggal. 
Maka boleh bagi pembeli itu memilih pada menyempurnakan penjualan 
dengan tiada yang membawa atau membatalkars penjualan. Karena ia 
tidak rela dengan tanggungannya, dengan tidak adą pembawa. 

Kalau adalah masalah demikian halnya, lalu pembeli bermaksud 
membatalkan penjualan Lalu dicegah oleh rahin atau oleh pembawa. 
Maka tidaklah yang demikian itu bagi pembeli. Karena tidak masuk 
kepadanya sesuatu yang kekurangan, yang boleh baginya khi-yar. 
Karena penjualan itu adalah dałam tanggungannya dan tambahan 
gadaian atau tanggungan orang lain. Lalu gugurlah yang demikian itu 
dari padanya. Maka tidak ditambahkan atasnya dałam tanggungannya, 
sesuatu yang tidak harus atas dirinya. Dan tidak adalah pada ini 
pembatalan penjualan. Karena ti^ida kurang dari harganya sesuatu, 
yang membatalkan penjualan. Hanya kurang sesuatu yang bukan 
harga, sebagai surat keterangan bagi murtahin, yang bukan milik. Dan 
ia tidak mensyaratkan sesuatu yang membatalkan Lalu batal penjualan 
dengan yang tersebut itu. 

Begitu juga ini pada setiap hak, yang ada bagi seseorang atas seseorang. 
Lalu disyaratkan padanya gadaian atau pembawa. Kalau hak itu dapat 
dengan diganti, maka diberikanlah gantian itu. Maka itu adalah seperti 
penjualan. Dan baginya dapat memilih tentang mengambil gantian 
tersebut Sebagaimana ada baginya pada penjualan. Kalau gadaian itu, 
dengan syarat bahwa disalafkan kepadanya, suatu salaf, dengan tidak 
ada penjualan Atau ada baginya atas orang itu hak dengan bukan 
gadaian., sebelum digadaikannya. Kemudian digadaikannya sesuatu, 
lalu tidak diserahkannya kepada orang itu. 

Maka hak itu adalah dengan halnya yang demikian. Dan bagi orang itu 
mengenai salaf, boleh mengambilnya m a n a k a l a dikehendakinya. Dan 
mengenai haknya yang bukan salaf, dapat diambilnya manakala 
dikehendakinya, kalau ada dia itu telah sampai waktunya. 
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Kalau dijualnya sesuatu kepada seseorang dengan seribu, dengan syarat 
digadaikannya kepadanya, suatu gadaian yang disetujuinya atau 
diberikan kepadanya seorang pembawa yang dipercayai. Atau diberi¬ 
kan kepadanya kesenangannya, dari gadaian dan pembawa. Atau apa 
yang dikehendaki oleh pembeli dan penjual. 

Atau apa yang dikehendaki oleh salah seorang dari keduanya, dari 
gadaian dan pembawa, dengan t dak disebutkan sesuatu yang talentu 
daripadanya. Maka adalah penjualan itu bata . Karem tidak diketahui 
oleh penjual dan pembeli atau salah seorang dari keduanya, dengan 
yang dibuat syarat oleh keduanya. Adakah tidak anda melihat bahwa 
kalau penjual itu datang dengan pembawa atau gadaian, lalu pembeli 
mengatakan : ”Saya tidak senang yang demikian”. Maka tidak ada 
alasan terhadap pembeli bahwa ia telah rela dengan gadaian itu sendiri 
atau dengan pembawa itu sendiri. Lalu diberikan kepadanya. 

Kalau ia menjual kepada orang itu suatu penjualan dengan seribu, 
dengan syarat bahwa diberikan kepadanya seorang budak yang dikenal 
oleh keduanya sebagai gadaian. Lalu diberikan oleh pembeli kepadanya 
barang itu sebagai gadaian. Lalu tidak diterima oleh penjual. Maka 
tidak boleh bagi penjual membatalkan penjualan. Karena pembeli tidak 
mengu angkan sedikitpun dari syarat yang diketahui oleh keduanya. 
Begitu juga, kalau dijualnya kepada orang itu suatu penjualan dengan 
seribu, dengan syarat digadaikannya, apa yang dapat dian bilnya 
faedah pada harinya itu atau oleh orang yang datang kepadanya dari 
tempat yang jauh dari budaknya atau apa yang menyerupai dengan 
demikian. Maka adalah penjualan itu batal, seperti makna masalah 
yang sebelumnya atau lebih banyak. 

Apabila ia membeli dari orang itu sesuatu, dengan syarat digadaikan¬ 
nya kepadanya sesuatu yang ditentukan. Kemudian meninggal pembeli, 
sebelum diserahkan gadaian kepada murtahin (penjual). Maka tidak 
adalah gadaian itu menjadi gadaian. Dan tidaklah atas ahli waris 
pembeli menyerahkannya kepada penjual. Kalau mer ka berbuat baik 
dan tiada ahli waris bersama mereka dan tiada yang punya wasiat, lalu 
mereka menyerahkannya kepadanya. Maka itu adalah gadaian. Dan 
bagi penjual boleh menjualnya, sebagai ganti barangnya. Karena 
hutangnya sudah sampai waktunya. Kalau mereka tidak berbuat, maka 
penjual dapat memilih membatalkan penjualan atau menyempurnakan- 
nya. Kalau penjual yang menerima syarat penggadaian itu yang 
meninggal maka adalah hutangnya sampai kepada waktunya, kalau 
hutang itu d tangguhkan atau sekarang kalau hutang itu tunai. 

Dan bangunlah ahli waris penjual menggantikannya. Kalau pembeli 
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menyerahkan kepada ahli waris itu gadaian, maka penjualan itu 
sempurna. Kalau tidak diserahkannya kepada ahli waris, maka mereka 
dapat memilih tentang membatalkan penjualan. Sebagaimana adanya 
bagi bapak mereka. Atau menyempurnakannya apabila gadaian itu 
telah hilang. 

Apabila gadaian itu hilang atau barang yang dibelikan itu hilang, maka 
saya berikan bagi penjual kesempatan khiyar antara disempurnakan- 
nya, lalu diambilnya harganya. Atau dibatalkannya, maka diambilnya 
nilainya. Sebagaimana saya berikan, kalau ia menjual seorang budak, 
lalu budak itu meninggal. Maka berkata pembeii : ”Saya telah 
membelinya dengan limaratus”. Dan berkata penjual : ”Saya 
menjualnya dengan seribu”. 

Maka saya berikan kesempatan bagi penjual, kalau ia mau, bahwa 
diambilnya apa yang diakui oleh pembeli. Kalau ia mau, maka ia 
mengambil harganya sesudah ia bersumpah atas yang didakwakan oleh 
pembeli. Dan saya tidak menyumpahkan pembeli di sini. Karena tidak 
didakwakan oleh pembeli terhadap penjual akan kelepasannya dari 
sesuatu. Sebagaimana didakwakan di sana oleh pembeli akan 
kelepasannya dari pada yang lebih atas limaratus. 

Kalau seseorang menjual kepada seseorang suatu penjualan dengan 
harga tunai atau dengan ditangguhkan atau ada baginya atas orang itu 
hak. Lalu tiada baginya gadaian pada salah satu dari pada keduanya. 
Dan tiada disyaratkan gadai ketika diakadkan salah satu dari 
keduanya. Kemudian berbuat baik (tathawwu’) pembeli kepada 
penjual, dengan digadaikannya kepada penjual, sesuatu yang ditentu¬ 
kan. Lalu digadaikannya, maka diterima oleh penjual (yang juga jadi 
murtahin). Kemudian dikehendaki oleh rahin (pembeli) mengeluarkan 
gadaian itu dari gadaian. Karena dia itu tadi berbuat tathawwu’. Maka 
tidak boleh bagi rahin yang defhikian, kecuali ahwa dikehendaki oleh 
murtahin (penjual). Sebagaimana tidak boleh baginya, kalau ada 
gadaian itu dengan syarat. 

Demikian juga kalau ia menggadaikan suatu gadaian dengan syarat. 
Lalu diserahkan oleh rahin kepada murtahin. Kemudian ditambahkan- 
nya gadaian lain serta gadaian itu atau beberapa gadaian. Lalu 
diserahkannya kepada murtahin gadaian-gadaian tersebut. Kemudian ia 
menghendakł mengeluarkan gadaian-gadaian itu atau mengeluarkan 
sebahagiannya. Maka tidaklah yang demikian itu bagi rahin, walaupun 
gadaian-gadaian itu menyamai dengan berlipat ganda, apa yang 
digadaikan. Kalau ditambahnya gadaian-gadaian atau -digadaikannya 
bebejapa gadaian sekali. Lalu diserahkannya sebahagiannya dan tidak 
diserahkannya sebahagiannya. Maka adalah yang telah diserahkannya 
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itu gadam . Dan yang belum dis ahkannya, maka bukan gadaian. Da 
tidak batal apa yang telah diserahkannya, dengan sebab apa yang 
belum diserahkannya. 

Apabila seseorang menjual kepada seseorang suatu penjualan, dengan 
syarat adanya barang yang dijual itu sendiri menjadi gadaian bagi 
penjual. Maka penjualan itu batal, dari segi bahwa ia tidak memilikkan 
benda itu kepada pembeli. Kecuali bahwa barang itu ditahan pada 
pembeli. Dan tidaklah ini seperti barang untuk dirinya, yang 
digadaikannya kepada penjual. Adakah tidak anda melihat, bahwa 
kalau ia memberikan kepada seseorang suatu benda miliknya sendiri 
nftka boleh. Yaitu : kalau dibelinya dari orang itu sesuatu, dengan 
syarat bahwa dihibahkannya barang itu kepada penjual. Maka tidak 
boleh. Sama saja keduanya syarat mensyaratkan meletakkan gadaian 
pada tangan penjual atau orang adil lainnya. 

Apabila meninggal murtahin, maka gadaian itu dengan keadaannya 
yang demikian. Bagi ahli waris murtahin pada gadaian itu, apa yang 
menjadi hak murtahin. Apabila meninggal rahin maka gadaian itu 
dengan keadaannya yang demikian. Tidak batal dengan meninggalnya 
murtahin, meninggal keduanya dan dengan meninggal salah seorang 
dari keduanya. 

Bagi para ahli waris rahin, apabila rahin itu meninggal, maka padanya 
apa yang bagi rahin, supaya mereka lunaskan. Dikeluarkan dari 
gadaian atau dijual atas tanggungan mereka, dengan sebab hutang ayah 
mereka telah sampai waktu. Mereka dapat meminta murtahin 
menjualkannya. Mereka melarang murtahin dari pada menahan 
penjualan. Karena kadang-kadang barang gadaian itu berobah dałam 
tahanan murtahin dan rusak. Maka tidak terlepas tanggungan ayah 
mereka. Kadang kadang ada padanya kelebihan dari pada yang 
digadaikan. Maka adalah yang demikian itu untuk mereka. 

Kalau murtahin itu jauh, maka diadakan oleh hakim siapa yang 
menjual gadaian. Dan diletakkan hak murtahin pada tangan orang adil, 
kalau murtahin tidak mempunyai wakil yang mewakilinya. 

Apabila ada hak bagi seseorang atas seseorang dengan bukan gadaian. 
Kemudian digadaikannya sebagai gadaian, maka gadaian itu boleh. 
Adanya hak itu tunai atau kepada suatu waktu. Kalau hak itu tunai 
atau kepada suatu waktu, lalu rahin berkata : ”Saya menggadaikan 
kepada anda, dengan anda tambahkan kepada saya tentang waktu- 
nya”. Lalu murtahin berbuat demikian. Maka gadaian itu batal. Hak 
yang tunai itu tetap tunai sebagimana adanya. 

Yang ditangguhkan kepada tangguhannya yang pertama itu dałam 
keadaannya. Dan tangguhan yang akhir itu bataL Orang-orang yang 


memperhutangkan rahin pada gadaian yang batal itu, mengikuti 
murtahin. 

Seperti demikian juga, kalau tidak disyaratkan atas murtahin 
mengundurkan waktu. Dan disyaratkan atasnya bahwa ia menjual 
kepada rahin akan sesuatu atau ia mensalafkannya atau ia memperbuat 
baginya dengan harga dengan syarat bahwa digadaikannya atau tidak 
digadaikannya. Maka tidak boleh gadaian itu. Tidak boleh gadaian 
pada hak yang wajib sebelumnya, sehingga rahin berbuat baik 
(tathawwu’) dengan demikian, dengan tiada tambahan sesuatu atas 
murtahin. 

Kalau ia mengatakan kepadanya : "Jualkanlah kepada saya budak 
anda, dengan seratus, dengan syarat bahwa saya menggadaikan kepada 
anda dengan seratus. Dan hak anda yang ada sebelumnya itu gadaian. 
Maka gadaian dan penjualan itu batal seluruhnya. 

Kalau binasa budak itu dałam tangan pembeli, maka pembeli itu 
menanggung harganya. Kalau diakui oleh murtahin bahwa yang 
terletak pada tangannya itu gadaian yang telah dipegangnya. Maka 
saya menjadikannya itu gadaian. Saya tidak menerima perkataan orang 
adil : ”Bahwa saya belum memegangnya ”, apabila murtahin 
mengatakan : “Bahwa telah dipegang barang itu oleh orang adil” (1). 

PERSELISIHAN BARANG YANG DIGADAIKAN DAN 
HAK YANG ADa PADANYA GADAIAN 

Apabila adalah rumah atau budak atau benda dałam tangan seseorang, 
lalu orang itu mengatakan : ” Digadaikannya kepada saya oleh si anu 
dengan sekian”. 

Si anu itu menjawab : ”Saya tidak menggadaikannya kepadh anda. 
Akan tetapi saya simpan pada anda”. Atau ”Saya wakilkan anda 
menjaganya”. Atau : ”Anda rampas benda itu dari saya”. 

Maka yang didengar adalah perkataan yang punya rumah, benda dan 
budak itu. Karena orang yang benda itu dałam tangannya, mengakui 
baginya dengan miliknya. Dan mendakwakan atasnya padanya ada 
hak. Maka tidak ada hak padanya dengan dakwaannya selain dengan 
bainah. 


(1) Dałam isi terjemahan sekarang banyak menyangkut dengan budak. Kami terjemah- 
kan, demi ke engkapan terjemah. Meskipun hal itu tidak ada lagi sekarang Tidak 
salah juga untuk kita menoleh kepada masa-masa yang lalu, beribu tahun yang 
silam. - (Pent.). 
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Seperti demikian juga, kalau berkata orang yang benda itu dałam 
tangannya : ”Anda menggadaikannya kepada saya dengan seribu”. 
Dijawab oleh yang terdakwa (tergugat) : ”Bagi anda atas saya seribu. 
Dan saya tidak menggadaikan kepada anda, apa yang anda dakwakan 
itu”. 

Maka kata yang didengar adalah perkataan terdakwa. Atasnya seribu 
dengan bukan gadaian, sebagaimana ia mengaku. 

Kalau ada dałam tangan seseorang dua beah rumah. Lalu orang itu 
mengatakan ; 'Digadaikan kepada saya dua rumah itu oleh si anu 
dengan seribu”. 

Djjawab oleh si anu : ”Saya gadaikan kepada anda salah satu dari dua 
rumah itu”. Dan disebutkannya rumah yang satu itu dengan seribu. 
Maka perkataan yang didengar, adalah perkataan yang punya rumah 
yang mendakwakan, bahwa tidaklah digadaikan, selain yang digadai- 
kannya. 

Seperti demikian juga kalau ia mengatakan' kepada si anu ; ”Saya 
gadaikan kepada anda salah satu dari dua rumah, dengan seratus”. 
Maka tidak ada gadaian itu, selain dengan seratus. 

Kalau orang yang kedua rumah itu daiam tangannya menjawab : 
”Anda menggadaikan kepada saya kedua rumah itu dengan seribu”. 
Dan dijawab oleh yang punya dua rumah itu ; ”Tetapi, saya 
menggadaikan kepada anda, salah satu dari keduanya, dengan tidak 
ditentukan rumahnya, dengan seribu”. 

Maka tidaklah salah satu dari dua rumah itu digadaikan. Dan harus 
atasnya seribu, dengan pengakuannya, dengan tiada gadaian. Karena 
tidak boleh pada pokoknya, seseorang mengatakan kepada seseorang : 
"Saya menggadaikan kepada anda salah satu dari dua rumah saya yang 
ini”. Dan tidak disebutkannya rumah itu. 

Tiada juga : ”Salah seorang dari dua budak saya yang ini”. Dan tidak 
juga : "Salah satu dari helai kain saya yang ini”. 

Tidak boleh menggadaikan, sehingga barang itu- disebut, dengan 
ditentukan barangnya. 

Kalau ada sebuah rumah dałam tangan seseorang, lalu orang itu 
mengatakan : "Digadaikan kepada saya rumah itu oleh si anu dengan 
seribu, dan telah diserahkannya kepada saya”. 

Menjawab si anu : "Saya telah menggadaikannya rumah itu dengan 
seribu dan belum saya serahkan rumah itu kepadanya. Lalu ia 
meiakukan permusuhan, dengan dirampasnya rumah itu”. 

Atau : "Disewa rumah itu dari saya oleh seseorang. Lalu saya 
menempatkannya pada rumah itu”. Atau : ”Ia menyewa rumah itu 
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dari saya. Lalu ia menempatinya dan saya belum lagi menyerahkan 
rumah itu kepadanya, sebagai penyerahan dengan gadaian”. 

Maka yang didengar ialah perkataan yang punya rumah. Dan tidaklah 
rumah itu gadaian, apabila yang punya rumah mengatakan : "Tidaklah 
rumah itu dengan gadaian”. Maka yang didengar adalah perkataan 
yang punya rumah. Yaitu : apabila ia meijgakui dengan gadaian dan 
belum diserahkannya kepada murtahin, maka tidak adalah gadaian. 
Kalau ada rumah itu dałam tangan seseorang, lalu orang itu 
mengatakan : "Dipersewakan kepada saya rumah itu oleh si anu 
dengan seribu dinar dan telah diserahkannya kepada saya rumah itu”. 
Orang itu menjawab : "Saya menggadaikan kepadanya rumah tersebut, 
dengan seribu dirham atau seribu uang tembaga dan telah saya 
serahkan rumah itu fcepadanya”. Maka perkataan yang didengar, 
adalah perkataan yang punya rumah. 

| Kalau ada budak dałam tangan seseorang. Lalu orang itu mengatakan : 
"Digadaikan kepada saya budak itu oleh si anu dengan seratus”. Dan 
dibenarkan oleh budak. Lalu menjawab yang punya budak : "Saya 
tidak menggadaikan kepadanya budak itu dengan sesuatu”. 

Maka yang didengar adalah perkataan yang punya budak dan tidak 
perkataan budak. 

Kalau ada ah masalah dengan keadaannya demikian, lalu orang itu 
menjawab : "Saya tidak menggadaikan kepada anda budak itu dengan 
seratus. Akan tetapi saya menjualkannya kepada anda dengan 
berselisih masing-masing dari pada keduanya atas dakwaan temannya. 
Kalau ada seorang budak diantara dua orang. Lalu berkata seseorang : 
"Anda berdua telah menggadaikan kepada saya budak itu dengan 
seratus dan telah saya terima”. Lalu orang itu dibenarkan oleh salah 
seorang dari dua orang yang dałam tangannya bydak itu. Dan 
menjawab yang seorang lagi : "Tidaklah saya menggadaikan kepada 
anda budak itu dengan sesuatu”. 

Maka adalah seperdua budak itu gadaian dengan limapuluh. Dan 
seperduanya lagi keluar dari gadaian. Kalau naik saksi kongsi yang 
punya budak, dengan dakwaan murtahin dan orang itu orang adil. 
Maka disumpahkan murtahin bersama orang itu. Dan adalah 
bahagiannya dari budak itu, menjadi gadaian dengan limapuluh. Dan 
tiada sesuatu pada kesaksian yang punya gadaian, yang ia tarik dengan 
kesaksian itu kepada dirinya. Dan ia tidak menolak dengan kesaksian 
itu daripadanya. Lalu saya menolak dengan kesaksian itu, akan 
kesaksiannya. Dan saya tidak menolak kesaksiannya bagi seseorang, 
yang baginya atas orang itu sesuatu, kalau ia naik saksi baginya atas 
orang lain. 
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Kalau ada budak itu diantara dua orang dan budak itu ada dałam 
tangan dua orang. Keduanya mendakwakan bahwa keduanya telah 
menerima gadai budak itu dengan seratus. Lalu diakui oleh kedua 
orang yang punya budak itu, bagi salah seorang dari keduanya, yang 
budak itu dałam tangannya, bahwa telah digadaikan budak itu kepada 
orang itu seorang dengan limapuluh. Keduanya membantah dakwaan 
yang seorang lagi. Maka haruslah atas keduanya apa yang diakuinya. 
Dan tidak harus atas keduanya apa yang dimungkirinya, akan dakwaan 
yang seorang lagi. Kalau keduanya mengaku bersama-sama bagi 
kedua orang itu, dengan budak itu gadaian bagi keduanya. Dan 
keduanya mengatakan : "Budak itu gadaiannya dengan limapuluh”. 
Dan keduanya mendakwakan seratus. Maka tidak harus atas keduanya, 
selain apa yang diakuinya. 

Kalau berkata salah seorang dari dua rahin tacfi kepada salah seorang 
dari dua murtahin : "Kami menggadaikan kepada anda budak itu 
dengan limapuluh. 1 ’ 

Dan berkata rahin yang lain kepada murtahin yang lain : "Kami 
menggadaikan kepada anda budak itu dengan limapuluh". 

Maka adalah seperdua hak dari masing-masing dari pada keduanya 
pada budak dan yaitu seperempat budak, menjadi gadaian bagi orang, 
yang diakuinya dengan duapuluh lima. Kami membolehkan pengakuan 
nya atas dirinya. Dan kami tidak membolehkan pengakuannya atas 
orang lain. Kalau keduanya dari orang yang boleh kesaksiannya. Lalu 
masing-masing dari pada keduanya naik saksi atas temannya dan 
dirinya. Maka saya memperbolehkan kesaksian keduanya itu. Dan saya 
jadikan atas masing-masing dari pada keduanya, duapuluh lima dinar 
dengan pengakuannya. Dan duapuluhlima dinar lagi, dengan kesaksian 
temannya, apabila pendakwa (penggugat) bersumpah bersama saksi- 
nya. 

Apabila ada dałam tangan seseorang seribu dinar. Lalu orang itu 
mengatakan : Digadaikan kepada saya uang itu oleh si anu, dengan 
seratus dinar atau dengan seribu dirham”. 

Lalu rahin menjawab : "Saya menggadaikan kepada anda uang itu 
dengan satu dinar atau dengan sepuluh dirham”. Maka perkataan yang 
didengar ialah perkataan rahin. Karena murtahin mengakui baginya 
dengan memiliki seribu dinar dan mendakwakan padanya haknyą. 
Maka perkataan yang didengar adalah perkataan rahin, pada yang 
didakwakannya atas murtahin dari dinar, apabila perkataan itu 
perkataan yang punya gadaian, yang mendakwakan padanya haknya, 
tentang tidaklah barang itu digadaikan dengan sesuatu. Pengakuannya 
bahwa barang itu digadaikan dengan sesuatu, adaiah lebih utama 
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bahwa perkataannya yang didengar padanya. 

Apabila berselisih rahin dan murtahin. Lalu berkata murtahin : "Anda 
menggadaikan kepada saya budak anda Sałim, dengan seratus". 
Menjawab rahin : "Tetapi saya gadaikan kepada anda budak saya 
Muwaffaq, dengan sepuluh”. Maka disumpahkan rahin. 

Dan tidaklah si Salim itu gadaian dengan sesuatu. Dan adalah bagi 
yang punya hak atasnya sepuluh dinar, kalau dibenarkannya, bahwa 
Muaffaq digadaikan dengan sepuluh dinar itu. Maka Muaffaq itu 
gadaian. Kalau didustakannya dan ia mengatakan : "Tetapi Salim yang 
digadaikan dengan sepuluh dinar itu". 

Maka tidaklah Muaffaq dan Salim itu gadaian. Karena ia melepaskan- 
nya dari pada adanya Muaffaq itu digadaikan. 

Kalau orang itu menyatakan : "Saya menggadaikan kepada anda 
rumah saya dengan seribu”. Dijawab oleh orang yang berselisih dengan 
dia : "Tetapi, saya membeli rumah itu dari anda dengan seribu”. 
Keduanya benar-membenarkan atas penerimaan seribu. Maka kedua¬ 
nya sumpah-bersumpah. Dan uang seribu itu atas orang yang 
mengambilnya dengan bukan gadaian dan penjualan. 

Begitu juga, kalau orang itu mengatakan : "Kalau saya menggadaikan 
kepada anda rumah saya dengan seribu, maka saya ambil rumah itu 
dari anda". 

Dijawab oleh orang yang diakui baginya dengan gadaian : "Tetapi saya 
membeli dari anda budak anda dengan seribu itu. Maka keduanya 
sumpah-bersumpah. Dan tidaklah rumah itu gadaian. Dan tidaklah 
budak itu dijualkan. Adalah baginya atas orang itu seribu, dengan 
tidak gadaian dan tidak penjualan. 

Kalau orang itu mengatakan : "Saya menggadaikan kepada anda 
rumah saya dengan seribu. Anda telah menerima rumah. Dan saya 
belum menerima seribu dan anda”. 

Dijawab oleh orang yang diakui baginya dengan gadaian, yaitu 
murtahin : "Tetapi anda sudah menerima seribu itu”. 

Maka yang didengar adalah perkataan rahin, dengan dia tidak 
mengaku bahwa atas dirinya seribu, lalu seribu itu harus atas dirinya. 
Dan ia bersumpah tidak diambilnya seribu itu. Kemudian adalah rumah 
itu keluar dari gadaian. Karena ia tidak mengambil apa yang menjadi 
gadaian. 

Kalau ada bagi seseorang atas seseorang seribu dirham. Lalu orang itu 
menggadaikan kepadanya dengan seribu itu sebuah rumah. Maka 
berkata rahin : "Saya gadaikan kepada anda rumah ini dengan seribu 
dirham sampai setahun". 

Dijawab oleh murtahin : "Tetapi dengan seribu dirham tunai”. 
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Maka yang didengar adalah perkataan rahin. Dan atas murtahin itu 
bainah. 

Seperti demikian juga, kala orang itu mengataka , ”Saya 
menggadaikan kepada anda rumah itu dengan seribu dirham”. 
Menjawab murtahin : ”Tetapi dengan seribu dinar”. 

Maka yang didengar adalah perkataan rahin. Dan setiap yang tiHąlr 
saya tetapkan padanya, selain dengan perkataannya, maka saya jadikan 
perkataan yang diterima padanya, ialah perkataannya. 

Karena kalau ia mengatakan : "Saya tidak menggadaikan kepada anda 
rumah itu”. Maka perkataan yang didengar, ialah perkataannya fhhin. 
Apabila ada bagi seseorang atas seseorang duaribu. Salah satu dari 
keduanya gadaian. Dan yang lain bukan gadaian. Lalu dfbayarnya 
seribu. Kemudian keduanya bersellsih. Kalau berkata yang membayar : 
"Saya telah membayar kepada anda seribu, yang dengan gadaian”. 
Dijawab oleh yang menerima bayaran : "Tetapi seribu yang bukan 
dengan gadaian”. 

Maka perkataan yang didengar, adalah perkataan rahin yang 
membayar itu. Tidakkah anda tnelihat bahwa kalau orang itu 
membawa uang seribu, seraya mengatakan ; "Seribu ini yang saya 
gadaikan kepada anda dengan seribu itu”. Lalu orang itu menerima- 
nya. Maka haruslah atasnya menerima gadaian. Tidak boleh baginya 
menahannya dengan mengatakan ; ”Bagi saya atas anda seribu yang 
lain”. 

Kalau ditahannya sesudah diterimanya, maka dia itu melampaui batas 
dengan penahanan. Kalau binasa gadaian dałam tangannya, maka ia 
menanggung harganya. Apabila ada ini demikian, maka tidak boleh 
bahwa ada perkataan yang didengar, selain perkataan orang yang 
menyerahkan harta. Dan Allah Yang Lebih mengetahui. 

KUMPULAN YANG BOLEH DIGADAIKAN 
Setiap orang yang boleh berjual-beli, dari orang dewasa, orang mer- 
deka yang tidak terlarang mengurus hartanya (bukan mahjur), maka 
boleh ia menggadaikan. Siapa yang boleh menggadaikan atau meneri¬ 
ma gadaian, dari orang-orang merdeka, orang-orang dewasa, yang 
tidak dilarang mengurus hartanya, maka boleh baginya menerima 
gadaian, dengan memandang dan dengan tidak memandang kepada apa 
pun. Karena boleh ia menjual hartanya dan menghibahkannya, dengan 
setiap hal keadaan. Apabila boleh ia menghibahkan pada hartanya, 
maka boleh ia menggadaikan dengan tidak memandang kepada apa 
pun. Tidak bbleh ayah menerima gadaian bagi anaknya dan tidak boleh 
wali anak yatim menerima gadaian bagi anak yatim, selain apa yang 
ada padanya kelebihan bagi anak dan anak yatim itu. 


Adapuii bahwa disalafkan łiarta keduanya dengan gadaian, maka tidak 
boleh. Manapun diantara keduanya berbuat, maka dia itu menang¬ 
gung, bagi yang disalafkannya dari hartanya 

Boleh bagi budak rnukatab dan budak yang diizinkan pada permagaan, 
bahwa keduanya menerima gadaian, apabila yang demikian itu baik 
bagi harta keduanya dan penambahan pada harta itu. Adapun bahwa 
keduanya itu bersalaf dan menerima gadaian, maka tidak boleh yang 
demikian bagi keduanya. Akan tetapi, keduanya menjual, lalu men- 
dapat kelebihan dan keduanya boleh menerima gadai. Siapa yang saya 
katakan : ” tidak boleh menerima gadaian, selain pada yang mendapat 
kelebihan bagi dirinya atau anak yatimnya atau anaknya dari bapak 
seorang anak, wali seorang anak yatim, budak rnukatab dan budak 
yang diizinkan berniaga”. Maka tidak boleh ia menggadaikan sesuatu. 
Karena gadaian itu amanah dan hutang itu harus. Maka gadaian 
dengan setiap hal itu kekurangan atas mereka. Dan tidak boleh mereka 
menggadaikan, selain dimana boleh mereka menyiinpan hartanya dari 
karena darurat, dengan ketakutan kepada penyelewengan harta me¬ 
reka. Dan yang serupa dengan demikian. Kami tidak membolehkan 
gadaian orang yang saya sebutkan : tidak boleh ia menggadaikan. 
Selain pada qaul orang yang inendakwakan, bahwa gadaian itu ter- 
tanggung seluruhnya. Adapun yang tidak tertanggung dari padanya, 
maka gadaiannya itu tidak dipandang. Karena kadang-kadang barang 
itu hilang. Dan tidak terlepas rahin dari pada hak. 

Orang iaki-laki dan perempuan, orang muslim dan orang kafir dan 
semua yang kami terangkan itu, boleh gadaiannya dan tidak boleh itu 
sama. Boleh orang Islam menggadaikan kepada orang kafir dan orang 
kafir kepada orang Islam. Saya tidak memandang makruh dari yang 
demikian akan sesuatu. Kecuali bahwa orang Islam menggadaikan 
Mash-haf (Al-Qur-an) kepada orang kafir. Kalau diperbuatnya juga 
maka saya tidak membatalkannya. Dan kita letakkan Al-Qur-an itu 
pada tangan orang adil yang muslim. Dan kita paksakan orang kafir 
atas yang demikian, kalau ia tidak mau. 

Saya memandang makruh bahwa digadaikan kepada orang kafir, 
budak muslim, kecil atau besar. Supaya tidak-hinalah orang muslim 
dengan adanya pada orang kafir itu, dengan sebab dikuasai orang kafir 
atas budak muslim tersebut. Dan supaya tidak diberi makan oleh orang 
kafir kepada orang muslim dengan babi atau diberinya minum khamar. 
Kalau diperbuatnya juga, lalu digadaikannya, maka saya tidak batal- 
kan gadaian itu. 

Saya memandang makruh digadaikan budak wanita yang sudah dewasa 
atau mendekati kedewasaan, yang sudah ada nafsu syahwat, pada 
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budak wanita yang seperti itu, kepada seorang muslim. Kecuali bahwa 
diterima budak wanita itu oleh murtahin dan ditetapkannyjł dałam 
tangan pemiliknya. Atau diletakkannya pada tangan seorang wanita 
atau muhrim bagi budak wanita itu sendiri. Kalau digadaikan budak 
wanita itu oleh pemiliknya kepada seseorang dan diserahkannya kepada 
orang itu, maka saya tidak-membatalkan gadaian itu. 

Begitu juga kalau ia menggadaikan budak wanita itu kepada seorang 
kafir. Kecuali bahwa saya memaksakan kafir itu supaya diletakkannya 
budak wanita itu pada tangan seorang* adil yang muslim. Dan adanya 
dia itu wanita, lebih saya sukai. Kalau tidak ada wanita, maka di- 
letakkan pada tangan seorang adil, yang ada bersama dia seorang 
wanita yang adil. Kalau disetujui oleh rahin dan murtahin untuk 
meletakkan budak wanita itu pada tangan seorang laki-laki yang tidak 
arna nah, maka saya paksakan kedua orang itu supaya menyćtujui 
dengan seorang adil untuk diletakkan budak wanita itu pada tangan- 
nya. Kalau keduanya tidak berbuat, maka saya pilih untuk keduanya 
itu seorang adil. Kecuali bahwa keduanya rela-mengrelai bahwa budak 
wanita itu pada tangan pemiliknya atau murtahin. 

Adapun yang bukan manusia, maka saya tidak memandang makruh 
digadaikan kepada orang muslim dan orang kafir, hewan dan lainnya. 
Nabi s.a.w. telah menggadaikan baju besinya kepada Abisy-Syaham- 
seorang Yahudi. 

Kalau budak wanita itu sudah dewasa, cerdas, perawan atau tidak 
perawan, maka boleh menjualnya dan menggadaikannya. Kalau budak 
wanita itu punya suami, maka boleh menggadaikannya dan menjualnya 
dengan tidak seizin suaminya dan menghibahkannya bagi suaminya. 
Dan bagi budak wanita itu dari hartanya, apabila ia sudah cerdas, apa 
yang bagi suaminya dari harta suaminya itu. 

Kalau adalah wanita atau laki-laki, muslim atau kafir, merdeka atau 
budak, yang keduanya itu mahjur (dilarang mengurus hartanya), maka 
tidak boleh salah seorang dari keduanya itu menggadaikan, sebagai- 
mana tidak boleh ia berjual-beli. Apabila digadaikan oleh o ang yang 
tidak boleh menggadaikan maka gadaiannya itu batal. Apa yang haru 
atasnya dan apa yang digadaikannya, adalah seperti tidak ia meng¬ 
gadaikan dari hartanya. Tiada jalan bagi murtahin atasnya itu. 

Apabila orang yang tidak boleh mengurus harganya menggadaikan 
suatu gadaian, lalu belum diterima olehnya dan belum oleh walinya, 
dari murtahin dan belum dibawa perkara itu kepadą hakim, maka 
dibatalkan. Sehingga terbuka daripadanya larangan mengurus harta¬ 
nya. Lalu ia rela bahwa adalah barang itu gadaian dengan gadaian 


pertama. Maka tidaklah itu gadaian, sehingga ia memulai gadaian itu 
sesudah terbuka dari larangan mengurus harta. Dan gadaian itu 
diterima oleh murtahin. Apabila ia berbuat demikian, maka gadaian itu 
boleh. ' 

Apabila seseorang menggadaikan suatu gadaian dan telah dipegang 
oleh murtahin dan dia itu bukan orang mahjur. Kemudian ia dimahjur- 
kan. Maka gadaian itu tetap dałam keadaannya itu. Dan yang punya 
gadaian lebih berhak sehingga, disempurnakan haknya. 

Boleh orang yang banyak hutang menggadaikan, sehingga dicegah oleh 
pengusaha akan hartanya. Sebagaimana boleh ia menjual sehingga 
dicegah oleh penguasa akan hartanya. 

Apabila orang yang tidak mahjur menggadaikan suatu gadaian kepada 
orang yang mahjur. Maka kalau ada itu dari penjualan maka penjualan 
itu batal. Atas rahin mengembalikan barang itu kalau ada atau harga¬ 
nya kalau tidak ada lagi. Dan gadaian itu dibatalkan. Apabila batal hak 
yang dengan dia itu gadaian, maka gadaian itu batal, dengan setiap 
keadaan. 

Begitu juga kalau ia mempersewakan rumah atau tanah atau binatang 
ternak. Digadaikan oleh orang yang menerima sewa kepada orang yang 
mempersewakan, yang mahjur, akan suatu gadaian. Maka gadaian itu I 

dibatalkan dan penyewaan itu dibatalkan. Kalau yang menyewa itu 
sudah menempati atau sudah memakainya menjadi kedaraan atau telah 
diperbuat untuknya, maka harus ia membayar sewa yang layak. 

Sewa yang layak seperti binatang itu dan rumah, yang sampai berapa 
yang sampai. 

Begitu juga kalau disalafkan kepadanya oleh orang mahjur akan 
sesuatu harta. Dan digadaikan kepadanya oleh orang yang tidak 
mahjur suatu gadaian. Maka gadaian itu dibatalkan. Karena salaf itu 
batal. Dan harus ia mengembalikan salaf itu sendiri. Dan tidak boleh 
baginya membelanjakan sesuatu dari padanya. Kalau ia membelanja- 
kannya, maka harus atasnya yang sepertinya itu, kalau ada baginya 
yang sepertinya. Atau harganya kalau tidak ada baginya yang seperti¬ 
nya. Gadaian manapun yang saya batalkan dar' segi syarat pada 
gadaian atau batalnya gadaian atau batalnya penjualan yang terjadi 
dengan dia gadaian, maka saya tidak memberatkan rahin untuk 
mendatangkan dengan gadaian yang lain, dengan suatu halpun. 

Seperti demikian juga kalau ada syarat pada gadaian dan penjualan itu 
shah. Dan dimustahakkan gadaian. Maka saya tidak memberatkan 
rahin untuk mendatangkan gadaian yang lain. 

Apabila dua orang yang tidak mahjur berjual-beli dengan penjualan 
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yang batal. Dan digadaikan oleh salah seorang kepada temannyą suatu 
gadaian. Maka penjualan itu dibatalkan. Dan gadaian itu dibatalkan. 
Kumpulan pengetahuan ini, bahwa diperhatikan setiap hak yang shah 
asalnya. Maka boleh dengan demikian itu gadaian. Dan setiap penjual¬ 
an yang tidak ada dasarnya, maka batal padanya gadaian. Apabila 
tidak dimiliki oleh pembeli-dan penyewa, apa yang dijual atau yang 
dipersewakan. Maka tidak dimiliki oleh murtahin akan hak pada 
gadaian. Sesungguhnya tetap gadaian bagi rahin, dengan apa yang 
tetap atasnya apa yang diberikannya. Apabila batal apa yang diberi- 
kannya, maka batallah gadaian. 

Apabila seseorang bertukar-menukar dengan seseorang, akan budak 
dengan budak atau rumah dengan rumah atau benda apa saja dengan 
benda apa saja. Dan lebih salah satu dari keduanya dengan yang lain, 
beberapa dinar yang ditangguhkan, dengan syarat digadaikan kepada- 
nya yang lebih dengan dinar, dengan suatu gadaian yang dimaklumi. 
Maka penjualan dan gadaian itu boleh, apabila telah dipegang. 

Apabila seseorang menerima gadaian dari seseorang akan suatu gadaian 
dan telah diterimanya bagi dirinya atau diterima baginya oleh orang 
lain dengan perintahnya dan perintah yang punya gadaian. Maka 
gadaian itu boleh. Walaupun yang menerima itu anak rahin atau isteri- 
nya atau bapaknya atau siapa saja dari Icaum kerabatnya. 

Seperti demikian juga kalau orang itu anak murtahin atau salah 
seorang dari orang-orang yang disebutkan diatas atau budak murtahin. 
Maka gadaian itu boleh. Adapun budak rahin maka tidak boleh ia 
menerima untuk murtahin. Karena penerimaan budaknya dari padanya 
itu, adalah seperti penerimaannya dari dirinya sendiri. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, seorang budak. 
Lalu dibelanjakan oleh murtahin kepada budak itu dengan tiada 
perintah rahin. Maka adalah murtahin itu berbuat tathawwu’. 

Kalau digadaikan sebidang tanah dari tanah cukai, maka gadaian itu 
dibatalkan. Karena tanah itu tidak dimiliki. Kalau ada pada tanah itu 
tanaman atau bangunan kepunyaan rahin. Maka tanaman dan 
bangunan itu gadaian. Kalau dibayar oleh murtahin dari tanah itu akan 
cukai, maka dia itu berbuat tathawu ’ dengan memberikan cukai itu. 
Tidak diminta lagi atas rahin. Kecuali bahwa murtahin membayarnya 
dengan perintah rahin. Maka ia minta kembali pada rahin. 

Seperti orang ini, ialah orang yang menyewa tanah, dari seseorang yang 
orang itu menyewa dari orang lain. Lalu dibayar oleh yang menyewa 
tanah itu, akan sewanya, kepada yang menyewa yang pertama Kalau 
dibayarnya itu dengan izinnya, maka boleh ia meminta kembali pada 


yang nienyewa yaitg pertama Dan kalau dibayarnya dengan tidak 
seizinnylji, maka ia berbuat tathawwu ’ dan tidak dapat ia meminta 
kembali pada yang menyewa yang pertama itu. 

Boleh di g a daikan setiap hak yang lazim mas-kawin atau lainnya. intara 
kafir dzikimi dan kafir harbi yang dijamin aman, antara yang dijamiit 
aman dan orang muslim. Sebagaimana boleh gadaian diantara sesama 
kaum muslimin, yang tidak diperselisihkan. (1). 

Apabila ada gadaian itu maskawin. Larlu ia menceraikan sebelum 
bersetubuh. Maka batallah seperdua hak dan gadaian tetap dengan 
keadaannya itu. Sebagaimana batalnya hak yang pada gadaian, selain 
sedikit dan gadaian itu dengan halnya demikian. Apabila seseorang 
menerima gadai dari seseorang, gadaian dengan tamar atau ganduEii 
Lalu datanglah waktu hak itu. Maka dijual oleh orang yang terkstak 
dałam tangannya gadaian itu, dengan tamar atau gandum. Maka 
penjualan atu ditolak. Dan tidak boleh menjualnya; selain dengan dinar 
atau dirham. Kemudian dibeli dengan itu gandum atau tamar. Lalu 
ditunaikan oleh yang punya hak. 

Tidak boleh gadaian orang yang berdua laba (muąaridl) (2). Karena 
gadaian itu tidak terjamin, selain bahwa diizinkan oleh yang punya 
harta kepada muqaridi, yang menggadaikan dengan hutangnya yang 
dikenal. Seperti demikian juga, tidak boleh ia menerima gadaian, selain 
bahwa diizinkan oleh yang punya harta, untuk ia jual dengan hutang. 
Apabila ia menjual dengan hutang, maka gadaian itu adalah tambahan 
baginya. Tidak boleh ia menerima gadaian, selain pada harta orang 
yang punya harta. Kalau ia menggadaikan kepada orang lain, maka ia 
yang menjamin. Dan tidak boleh gadaian itu. 


KEKURANGAN PADA GADAIAN 

Gadaian itu dua macam. Maka gadaian pada pokok hak, tidak wajib 
hak itu, selain dengan syaratnya. Yang demikian, bahwa dijual oleh 
seseorang kepada seseorang, akan penjualan, dengan syarat orang itu 
menggada ikan kepadanya suatu gadaian, yang disebutkan oleh kedua- 


(1) ' Kafir dzimmi : ialah keadaannya sudah berdamai dengan kaum muslimin dan 
menjadi tanggungan pemerintah Islam atas keselamatannya. 

Kafir harbi: ialah masih dałam keadaan perang, walaupun sudah dijamin keamanan- 
nya. Hal ini, kita jumpai dałam sejarah Islam dahulu - (Pent.). 

(2) Orang yang berdua laba (mugaridl), ialah : orang yang menjalankan usaha dengan 
moda! harta orang lain, dengan labanya dibagi diantara dua orang itu - (Pent.). 
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nya. Maka apabila ada seperti demikian, lalu pada gadaian itu tęrdapat 
kekurangan pada badannya atau kekurangan pada pembuafannya, 
yang mengurangkan harganya. Dan diketahui oleh murtahjn akan 
kekurangan itu sebelum ia menerima gadaian. Maka tiada/ pilihan 
baginya. Gadaian dan penjualan itu tetap berlaku. Kalau tidak dike¬ 
tahui oleh murtahin, lalu .diketahuinya sesudah penjualan. Maka 
murtahin dapat memilih dengan membatalkan penjualan dan menerus- 
kannya. Meneruskan penggadaian, karena kekurangan atasnya pada 
gadaian adalah seperti adanya ini pada penjualan. Karena kekurangan 
yang ada, yang boleh baginya khi-yar, setiap yang kurang harganya, 
dari sesuatu yang sedikit atau banyak. Sehingga bekas yang tidak 
mendatangkan kerugian dengan perbuatannya dan pekerjaan. 

Apabila sudah diketahuinya maka tiada khi-yar baginya. Kalau budak 
gadaian itu dibunuh atau murtad dan sudah diketahui yang demikian 
oleh murtahin, kemudian ia menerima gadaiannya, maka gadaian itu 
tetap berlaku. Kalau budak gadaian itu dibunuh pada tangan murtahin, 
maka penjualan itu tetap berlaku dan telah keluar gadaian dari tangan- 
nya. Kalau tidak dibunuh maka itu adalah gadaian dengan keadaannya. 
Seperti demikian juga, kalau budak.gadaian itu mencuri, lalu dipotong 
tangannya. Maka adalah dia itu gadaian dengan keadaannya. 

Kalau murtahin tidak tahu dengan murtadnya budak gadaian, dengan 
pembunuhannya dan pencuriannya. Lalu ia menerima gadaian budak 
itu. Kemudian dibunuh atau dipotong tangannya. Maka boleh bagi 
murtahin membatalkan penjualan. 

Jikalau fdaklah rahin menipu murtahin, padanya dengan kekurangan 
dan ia menyerahkan budak itu kepadanya dałam keadaan selamat. Lalu 
dianiaya pada tangannya dengan suatu penganiayaan atau kena budak 
itu oleh musibah kekurangan dałam tangan rahin, niscaya budak itu 
tetap atas gadaian dengan keadaannya yang demikian. Kalau rahin 
menipu murtahin, dengan suatu kekurangan pada budak itu dan telah 
diterimanya. Lalu budak itu mati dałam tangannya, sebelum ia ber- 
khi-yar (memilih) pembataian penjualail. Maka tidak boleh baginya I 
memilih pembatalannya. Karena budak itu telah berialu dari gadaian. 
Tidaklah ini seperti ia dibunuh dengan kebenaran dałam tanganny a 
atau dipotong dałam tangannya. 

Begitu juga setiap kekurangan pada gadaian apapun, hewankah dia 
atau lainnya. Kalau berselisih rahin dan murtahin tentang kekurangan, 
lalu rahin berkata : ”Saya gadaikan kepada anda gadaian itu dan dia 
tiada berkekurangan apa-apa”. 

Maka menjawab murtahin : ”Anda tidak menggadaikannya kepada 
saya, selain sudah dałam keadaan kekurangan”. 
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Maka yąng didengar adalah perkataan rahin serta sumpahnya, apabila 
kekurangannya itu dari yang mendatang seperti itu. Dan atas murtahin 
bainah. Kalau murtahin mengadakan bainah, maka baginya dapat 
memilih sebagaimana saya terangkan. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang 
budak atau lainnya, dengan syarat disalafkan kepadanya suatu salaf. 

Lalu didapatinya pada gadaian itu kekurangan atau tidak didapatinya. 

Maka itu adalah sama. Baginya dapat memilih tentang mengambil 
salafnya sekarang juga, walaupun ia menyebutkannya dengan ditang- 
guhkan. Tidaklah salaf itu seperti penjualan dan gadaian yang di- 
perbuat tathawwu oleh rahin. 

Yang demikian bahwa dijual oleh seseorang kepada seseorang, akan 
suatu penjualan, kepada suatu waktu, dengan tiada syarat gadaian. 

Maka apabila telah wajib penjualan diantara keduanya dan keduanya 
sudah berpisah. Kemudian digadaikan kepadanya oleh seseorang. Maka 
orang itu berbuat tathawwu’ dengan gadaian. Maka tiadalah bagi 
murtahin, kalau ada dengan gadaian itu kekurangan, apapun adanya, 
bahwa membatalkan penjualan. Karena penjualan itu telah sempurna 
dengan tiada gadaian. Dan boleh baginya, kalau dikehendakinya 
membatalkan gadaian. Seperti demikian juga kalau dikehendakinya, |f 

kalau ada pada pokok penjualan bahwa dibatalkannya. Karena itu 
adalah iiaknya, lalu ditinggalkannya. 

Boleh menggadaikan budak yang murtad, yang membunuh dan yang 
kena hukuman badan. Karena yang demikian itu tidak menghilangkan 
kebudakan padanya. Apabila ia dibunuh maka ia keluar dari gadaian. 

Apabila seseorang murtad dari Islam, kemudian ia menggadaikan 
budaknya. Maka siapa yang membolehkan penjualan orang murtad, 
maka 1 ia membolehkan penggadaiannya. Dan siapa yang menolak 
penjualan orang murtad maka ia menolak penggadaiannya. 

Kata Ar-Rabi’ : Asy-SyafPi membolehkdn penggadaian orang murtad, 
sebagaimana ia membolchkmn penjualannya. 


GADAIAN YANG MENGUMPULKAN DUA BENDA YANG 
BERBEDA, DARI KAIN, TANAH, BANGUNAN DAN LAINNYA 

Apabila seseorang menggadaikan tanahnya kepada seseorang. Dan ia 
tidak mengatakan dengan bangunannya. Maka tanah itu yang gadaian, 
tidak bangunan. Seperti demikian juga, kalau digadaikannya tanahnya 
dan ia tidak mengatakan dengan kayu-kayuannya. Lalu ada pada tanah 
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itu pohon kayu yang bercerai-berai atau tidak bercerai-beraj. Maka 
tanah itu yang digadaikan, tidak kayu-kayuannya. Seperti demikian 
juga, kalau digadaikan kayunya dan diantara kayu itu ada tanah yang 
lapang. Maka kayu yang digadaikan, tidak tanah lapang. Tidak masuk 
pada gadaian, selain yang disebutkan. Apabila ia menggadaikan buah 
kayu, yang telah keluar dari pohonnya sebelum. halal penjualannya dan 
pohonnya bersama buah-buahan itu. Maka sesungguhnya ia telah 
menggadaikan batangnya dan buah-buahannya. Keduanya itu adalah 
gadaian yang boleh, dari segi, bahwa boleh baginya kalau meninggal 
rahin atau hak itu sudah sampai waktunya, bahwa dapat dijualkan 
keduanya dari saatnya itu. 

Seperti demikian juga kalau ada gadaian itu kepada suatu waktu. 
Karena rahin berbuat tathawwu’ dengan dijualnya, sebelum waktunya. 
Atau ia meninggal lalu sampailah waktu hak itu. Apabila hak pada 
gadaian ini boleh hingga suatu waktu, lalu sampailah waktu buahnya 
dan dijual, maka rahin boleh memilih antara adanya harganya itu 
pembelaan dari hak atau digadaikan bersama batang, sehingga sampai¬ 
lah waktu hak. Kalau sampai waktu hak, lalu ia bermaksud menjual 
buahnya, sebelum tampak bagusnya, tidak batangnya. Maka tidak 
boleh baginya yang demikian. 

Seperti demikian juga, kalau ia bermaksud mengutip buahnya dan 
menjualkannya, maka tidak boleh baginya, apabila tidak diizinkan oleh 
rahin pada yang demikian. Kalau digadaikannya buahnya, tidak 
batangnya, yang masih sebagai seludang, atau baru berbunga (dital- 
ąihkan) atau dałam keadaan apapun yang belum tampak baiknya. 
Maka tidak boleh gadaian itu. Adanya hutang itu tunai atau ditang- 
guhkan. Kecuali bahwa keduanya syarat-mensyaratkan, bahwa bagi 
murtahin apabila telah sampai waktu haknya, maka ia memetik 
buahnya atau menjualnya. Maka bolehlah gadaian. Yang demikian itu 
bahwa yang terkenal dari buah-buahan, bahwa buah-buahan itu di- 
biarkan sehingga baik. Tidakkah anda melihat bahwa Nabi s.a.w. 
melarang dari pada menjual buah kayu sehingga tampaklah baijcnya. 
Karena diketahui oleh manusia, bahwa buah itu dibiarkan sehingga 
tampak baiknya. Bahwa halal dijual buah kayu dengan syarat dipetik 
sebelum tampak baiknya. Karena tidaklah itu makna yang dilarang 
Nabi s.a.w. dari padanya. 

Begitu juga setiap buah-buahan dan tanam-tanaman, digadaikan 
sebelum nyata bagusnya. Apa yang tidak boleh menjualnya, maka 
tidak boleh menggadaikannya, selain dengan syarat bahwa dipetik 
apabila telah sampai waktu haknya. Maka dijual dengan dipetik dałam 
keadaannya itu. 


Apabila halal menjual buah kayu maka halal menggadaikannya, 
kepada $uatu waktu adanya hak itu atau tunai. Apabila telah sampai 
waktu hak atau belum sampai, maka tidak boleh bagi rahin menjual¬ 
nya, apabila sudah kering, selain dengan setuju murtahin. Apabila 
murtahin telah setuju, maka harganya itu menjadi gadaian. Kecuali 
bahwa berbuat tathawwu’ rahin. Lalu dijadikannya pembelaan. Saya 
tidak menjadikan hutang yang ditangguhkan kepada suatu waktu, 
menjadi tunai. Selain bahwa berbuat tathawwu’ yang punya hutang. 
Apabila ia menggadaikan buah kayu, maka tambahan pada besarnya 
dan bagusnya, adalah gadaian bagi murtahin. Sebagaimana, tambahan 
gadaian dałam tangannya itu gadaian baginya. Kalau ada dari buah 
kayu itu sesuatu yang keluar, lalu digadaikannya yang keluar itu. Dan 
ada keluar lagi sesudahnya itu yang lain. Lalu tiada berbeda yang 
keluar itu dari yang pertama yang digadaikan. .Maka tidak boleh 
gadaian pada yang pertama dan pada yang keluar kemudian. Karena 
gadaian ketika itu tidak dikenal. Tidak boleh gadaian padanya, 
sehingga dipotong tempatnya. Atau disyaratkan bahwa dipotong pada 
masa sebelum keluar buah yang keluar sesudahnya. Atau sesudah apa 
yang keluar, sebelum ia berbentuk, adakah buah itu dari gadaian yang 
pertama atau tidak. Apabila ada ini maka boleh. Kalau dibiarkan, 
sehingga keluar sesudahnya itu buah, yang tidak dapat dibedakan 
sehingga dapat dikenal. Maka padanya dua gaul: - 
Salah satu dari dua qaul itu batal gadaian, seba gaimana batal pen- 
jualan. Karena saya tidak mengenal gadaian dari bukan gadaian. 

Qaul yang kedua bahwa gadaian itu tidak batal. Dan yang didengar, 
adalah perkataan rahin tentang kadar buah-buahan yang digadaikan, 
dari pada yang bercampur dengan dia. Sebagaimana kalau ia gadaikan 
gandum atau tamar. Lalu bercampur dengan gandum rahin atau tamar. 
Maka yang didengar adalah perkataan rahin, tentang kadar gandum 
yang digadaikannya, beserta sumpahnya. 

Ar-Rabi’ berkata : ”Asy-Syafi’i mempunyai gaul yang lain tentang 
penjualan. Bahwa apabila ia menjual buah kayu, lalu belum diterima- 
nya, sehingga datang buah yang lain pada batangnya, yang tidak dapat 
dibedakan yang datang, dari pada yang dijual, yang sebelumnya. Maka 
adalah penjual dapat memilih, antara diserahkannya kepada pembeli 
buah yang datang kemudian, bersama penjualan yang pertama. Maka 
adalah dia telah menambahkan kebajikan kepada pembeli. Atau ia 
membatalkan penjualan. Karena ia tidak mengetahui, berapa yang 
dijualnya, dari pada yang datang kemudian dari buah itu. Dan gadaian 
pada saya adalah seperti itu. Kalau rahin itu rela menyerahkan yang 
lebih bersama gadaian pertama, maka tidak batal gadaian. 
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Apabila ia menggadaikan tanam-tanaman dengan syarat dipanenkan 
nya, apabila telah sampai waktu hak dengan keadaan mana pun yang 
ada. Lalu dijualnya. Maka kalau tanaman itu bertambah, dengan 
tumbuh dari padanya, apa yang belum tumbuh dałam tangannya, 
apabila dibiarkannya. Nisęaya tidak boleh gadaian itu. Karena ia tidak 
mengetahui akan gadaian yang keluar daripadanya dan tidak diketahui 
yang keluar sesudahnya. 

Kalau ada yang bertanya : ”Apakah perbedaan antara buah kayu yang 
sudah timbul dengan seludang dan buah kurma kecil, kemudian 
menjadi ruthab yang besar dan antara tanam-tanaman sebelum berbuah 
satu kali, kecuali bahwa dia itu besar, sebagaimana besarnya budak 
yang digadaikan sesudah kecil. Dan gemuknya budak itu sesudah 
kurus. Apabila buah itu dipetik, maka tidak tinggal dari padanya 
sesuatu yang menjadi gantinya. Dan tanaman itu dipotong bahagian 
atasnya dan digantikan oleh bahagian bawahnya. Dan dijual dari 
padanya sesuatu tangkai sesudah tangkai. Maka yang keluar dari 
padanya itu bukan gadaian. Dan yang bertambah pada buah kayu itu, 
adalah dari buah kayu itu. Tidak boleh dijual dari padanya yang 
dipotong, kecuali bahwa dipotong pada tempatnya sekali potong. 
Kemudian dijualkan potongan yang lain, dengan penjualan yang lain. 
Seperti demikian juga, tidak boleh menggadaikannya, kecuali sebagai¬ 
mana boleh menjualnya. 

Apabila ia menggadaikan buah kayu, maka atas rahin menyiramnya, 
membaguskannya, membaharukannya dengan memanas kanny a pada 
matahari. Sebagaimana harus atasnya perbelanjaan budak. 

Apabila rahin bermaksud memotong buahnya sebelum waktu memo- 
tongnya atau dikehendaki oleh murtahin yang demikian. Maka dilarang 
masing-masing dari pada kedaanya yang demikian, sehingga keduanya 
sepakat. Apabila telah sampai waktu memetik, maka dipaksakan rahin 
memetiknya. Karena yang demikian itu untuk kebaikan buah itu. 
Seperti demikian juga, kalau enggan murtahin, maka ia dipaksakan. 
Apabila buah itu telah menjadi tamar, maka diletakkan pada tangan 
orang yang diletakkan gadaian pada tangannya atau orang lain. Kalau 
eiiggan orang adil yang diletakkan pada tangannya, dengan berbuat 
tathawwu’ untuk diletakkan pada rumahnya, selain dengan disewa. 
Maka dikatakan kepada rahin : ”Haruslah atas anda suatu tempat, 
untuk buah-buahan itu, yang akan terpelihara padanya. Karena yang 
demikian itu demi baiknya buah-buahan. Kalau anda membawa buah- 
buahan itu dan kalau tidak, maka disewakan suatu tempat atas 
tanggungan anda”. 


Tidak boleh bahwa diterima gadai oleh seseorang, akan sesuatu yang 
tidak halal menjualnya ketika digadaikannya. Kalau datang kepadanya 
suatu masa, yang hala! menjualnya sesudah masa itu. Yaitu : seperti 
digadaikan kepadanya anak dałam perut budak wanita fjanin), sebelum 
lahir, dengan syarat, bahwa apabila budak wanita itu melahirkannya, 
niscaya anak itu menjadi gadaian. Dan seperti ia me ng g adaik an y ang 
dilahirkap oleh budak wanitanya atau oleh binatang temaknya atau 
yang dikeluarkan oleh batang kurmanya dengan syarat dipetiknya 
pada tempatnya. Tidak boleh ia menggadaikan apa yang bukan milik- 
nya yang sempurna. Yang demikian itu, seperti ia menggadaikan buah 
kayu sebelum nyata baiknya, yang tidak dimilikinya dengan dibeli dan 
tidak pokok-pokok batang kurmanya. Yang demikian itu, seperti 
bahwa diśedekahkan kepadanya dan kepada suatu kaum, dengan sifat 
keadaan mereka itu, dengan buah kurma. Yang demikian itu, kadang- 
kadang datang pada sedekah bersama dengan dia itu, orang yang 
mengurangkan haknya. Dan ia tidak tahu berapa ia mengga da i k a nn ya. 
Tidak boleh seseorang menggadaikan kepada seseorang, kulit bangkai 
yang belum disamak. Karena harganya tidak halal selama belum 
disamak. Boleh ia menggadaikan kulit bangkai itu, apabila telah 
disamak. Karena harganya sesudah menyamaknya itu halal. Tidak ia 
menggadaikan kulit-kulit itu sebelum disamak. Kalau digadaikannya 
sebelum disamak, kemudian kulit itu disamak oleh rahin, maka kulit 
itu keluar dari gadaian. Karena akad gadaiannya sudah ada dan 
penjualannya tidak halal. Apabila diberikan kepada seseorang suatu 
hibah atau diśedekahkan kepada orang itu dengan sedekah yang tidak 
diharamkan. Lalu digadaikannya sebelum dipegangnya, kemudian 
dipegangnya. Maka barang itu keluar dari gadaian. Karena ia meng¬ 
gadaikannya sebelum sempurna miliknya. 

Apabila ia mendatangkan padanya gadaian, sesudah dipegang maka 
boleh. 

Apabila d wasiatkan bagi seseorang, seorang budak yang ditentukan. 
Lalu meninggal yang mewasiatkan itu. Lalu budak itu digadaikan 
sebelum diserahkan oleh ahli waris kepada orang yang diwasiatkan. 
Maka kalau budak itu keluar dari sepertiga harta peninggalan, maka 
gadaian itu boleh. Karena tidak boleh bagi ahli waris melarangnya, 
apabila keluar dari sepertiga. Diterima dan tidak diterima padanya itu 
sama. Bagi orang yang menghibahkan dan yang menyedekahkan, 
melarang orang itu dari bersedekah, sebelum diterimanya yang 
dihibahkan dan yang diśedekahkan kepadanya. 

Apabila ia menerima pusaka dari seseorang, seorang budak dan tiada 
ahli waris bagi orang itu selain orang tadi. Lalu orang tadi mengga- 
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daikannya. Maka gadaian itu boleh. Karena dia memiliki budak itu 
dengan pusaka. 

Seperti demikian juga kalau ia membeli, lalu ditunaikannya harganya. 
Kemudian digadaikannya sebelum diterimanya. 

Apabila seseorang menggadaikan budak mukatabnya. Lalu mukatab 
itu lemah, sebelum ditetapkan hukum dengan pembatalan gadaian. 
Maka gadaian itu batal. Karena saya sesungguhnya memandang kepada 
akad gadaian, tidak kepada hukum. 

Kalau seseorang membeli seorang budak, dengan syarat ia dapat ber- 
khiyar tiga hari. Lalu digadaikannya budak itu. Maka gadaian itu 
boleh. Dan itu memutuskan untuk khiyarnya. 

Dan pengwajiban penjualan pada budak itu. 

Apabila ada khi-yar bagi penjual atau bagi penjual dan pembeli. Lalu 
digadaikannya sebelum melalui tiga hari dan sebelum dipilih oleh 
penjual meneruskan penjualan. Kemudian berlalu tiga hari. Atau 
dipilih oleh pembeli melangsungkan penjualan. Maka gadaian itu batal. 
Karena ia mengadakan akad gadaian dan miliknya atas budak itu tidak 
sempurna. 

Kalau dua orang laki-laki menerima pusaka dari seseorang, tiga orang 
budak. Lalu keduanya itu belum membagikan budak yang ga tad; 
Sehingga salah seorang dari keduanya menggadaikan seorang dari 
budak yang tiga tadi atau dua orang. Kemudian, ia bagi-membagikan 
dengan kongsinya. Dan terlepas dari padanya budak yang sudah 
digadaikan atau dua orang budak. Maka adalah bagian perdua dari 
kedua budak itu digadaikan baginya. Karena yang itulah yang ia miliki 
dari pada keduanya. Dan bagian perdua dari dua budak itu, yang 
dimilikinya sesudah digadai itu keluar dari gadaian. Kecuali bahwa 
diperbaharuinya pada keduanya itu gadaian. Kalau berhak yang punya 
wasiat dari pada keduanya, akan sesuatu, maka keluarlah yang 
dimustahakinya dari pada keduanya itu, dari gadaian. Dan tinggallah 
apa yang tidak dimu stahakinya dari perdua, dari keduanya itu di¬ 
gadaikan. 

Kata Ar-Rabi’ : "Padanya ada ąaul lain, bahwa apabila ia mengga¬ 
daikan sesuatu, yang kepunyaannya sebahagian dan kepunyaan orang 
lain sebahagian. Maka gadaian semuanya itu batal, karena akad 
gadaian telah mengumpulkan dua benda, yang dimiliki dan yang tidak 
dimiliki. Maka tatkala keduanya itu dikumpulkan oleh satu akad, 
niscaya batallah seluruhnya. Seperti demikian juga pada berjual-beli. 
Ini adalah lebih menyerupai dengan kesimpulan perkataan Asy SyafP' : 
kalau seseorang mempunyai saudara laki-laki, yang dia itu ahL waris- 


nya Maka meninggal saudaranya itu. Lalu ia menggadaikan rumahnya 
dan ia tidak tahu bahwa saudaranya itu sudah meninggal. 

Kemudian berdirilah bainah (1) bahwa saudaranya itu meninggal sebe- 
lura rumah digadaikan. Maka gadaian itu batal. Tidak boleh gadaian, 
sehingga digadaikannya itu dan ia adalah pemliknya. Dan diketahui 
oleh rahin bahwa dia itu pemilik. 

Seperti demikian juga kalau ia mengatakan : "Telah diwakilkan saya 
untuk membeli budak ini. Maka sudah saya gadaikan kepada anda 
budak tersebut, kalau dibelikan untuk saya”. 

Lalu didapati bahwa budak itu dibelikan baginya. Maka idaklah itu 
gadaian. 

Kalau murtahin mengatakan, ia telah mengetahui. bahwa budak itu 
telah menjadi miliknya, dengan sebab pusaka atau pembelian, sebelum 
digadaikannya. Maka rahin itu disumpahkan. Kalau ia bersumpah 
maka batallah gadaian. Kalau tidak mau bersumpah, maka berumpah 
murtahin atas apa yang didakwakannya. Maka tetaplal gadaian. 
Seperti demikian juga kalau ia melihat seorang budak, yang meragu- 
kannya. Lalu ia mengatakan : "Kalau dia ini si anu, maka saya gadai¬ 
kan dia kepada anda". Maka tidaklah itu gadaian, walaupun telah 
dipegangnya, sehingga jelas batas budak itu baginya bersama pegangan 
atau sebelumnya atau sesudahnya, sebagai gadaian. 

Begitu juga, kalau ia melihat sebuąh peti. Lalu ia mengatakan : "Telah 
ada dałam peti itu kain-kain anu, kain-kain yang dikenal oleh rahin dan 
murtahin. Maka kalau ada kain-kain itu padanya, maka menjadi 
gadaian bagi anda". Maka tidaklah kain-kain itu menjadi gadaian, 
walaupun ada dałam peti itu. 

Seperti demikian juga, kalau ada peti dałam tangan murtahin sebagai 
simpanan. Dan dalamnya ada kain-kain. Lalu ia berkata : "Sesungguh¬ 
nya saya jadikan kain-kain saya yang demikian dałam peti ini, maka 
dia itu gadaian". 

Kalau ada dałam peti itu kain-kain yang lain atau kain-kain yang 
bersama kain tadi. Maka tidaklah dia itu gadaian. Lalu ada didałamnya 
kain-kain yang dikatakannya bahwa itu gadaian dan tidak ada kain 
yang lain. Maka tidaklah kain-kain itu menjadi gadaian. 

Begitu juga kalau orang itu mengatakan : "Sudah saya gadaikan 
kepada anda, apa yang dałam sarung pedang saya dan saya serahkan 
kepadanya”. Dan rahin itu tidak mengenalnya. Maka tidaklah itu 
gadaian. 


(1) Bainah : untuk menyegarkan ingatan, diterangkan lagi bahwa bainah, ialah : kete- 
rangan, baik dengan saksi manusia atau bukti-bukti lain - (Pent.). 
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Begitu juga kalau rahm mengenalnya dan murtahm tidak mengenąlnya. 
Tidak adalah gadaian itu selama-lamanya selain apa yang dikenal oleh 
rahin dan murtahin. Diketahui oleh rahin bahwa itu miliknya, yang 
halal menjualnya. Tidak boleh ia menggadaikan yang disebutkan 
haknya pada seseorang. Karena menyebutkan hak tidaklah itu sesuatu 
yang dimiliki. Sesungguhnya itu suatu kesaksian atas seseorang dengan 
sesuatu dałam tanggungannya. Dan sesuatu yang dałam tanggungannya 
itu, tidaklah dia benda yang tertentu, yang ada, yang boleh digadaikan. 
Sesungguhnya digadaikan benda-benda yang ada. Kemudian tidak 
boleh digadaikan, sehingga dia itu dimaklumi oleh rahin. Dan 
terpegang pada murtahin. 

Kalau seseorang dibawa kepadanya suatu barang aiau pusaka yang 
jauh dari padanya, yang tidak diketahui kadarnya. Lalu diterimakan 
baginya oleh seseorang dengan perintahnya atau tidak dengan perin- 
tahnya. Kemudian digadaikan barang itu oleh pemilik yang memegang. 
Dan pemilik itu tidak mengetahui kadarnya. Maka tidak boleh gadaian 
itu, walaupun telah dipegang oleh murtahin. Sehingga dia itu tahu 
dengąn apa yang digadaikannya sebagaimana diketahui oleh murtahin. 
Dan Allah Ta’ala Yang lebih mengetahui. 

TAMBAHAN PADA GADAIAN DAN PERSYARA TAN PADANYA 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang suatu gadaian dan 
telah diterima oleh murtahin. Kemudian ia bermaksud menggadaikan 
lagi gadaian itu kepada selain murtahin atau kelebihan dari gadaian itu. 
Maka tidak boleh yang demikian bagi rahin. Kalau diperbuatnya juga 
maka tidak boleh gadaian yang penghabisan. Karena murtahin pert arna 
memiliki hak untuk melarang, sehingga barang itu dijual. Lalu ia 
meminta disempurnakan haknya. 

Kalau ia menggadaikan barang itu dengan seribu. Kemudian rahin 
meminta kepada murtahin, supaya ia menambahkan seribu lagi. Dan ia 
jadikan gadaian pertama menjadi gadaian dengan seribu ini bersama 
seribu yang pertama. Lalu dUaksanakan yang demikian. Maka tidak 
boleh gadaian yang penghabisan. Dan adalah barang itu tergadai 
dengan seribu pertama dan tidak tergadai dengan seribu yang peng r 
habisan. Karena barang itu telah menjadi gadaian dengan sempurna, 
dengan seribu pertama. Maka tidak bermustahak dengan seribu yang 
penghabisan, dari pada terlarang menguasai oleh yang empunya dan 
orang-orang yang memperhutangkannya, selain apa yang dimustahak- 
kan pada yang pertama. Dan tidak serupa ini dengan orang yang 


menyewa rumah setahun dengan sepuluh Kemudian a menyewa lagi 
tahun berikutnya dengan dua . puluh Karena tahun pertama itu 
bukanlah tahun yang kemudian. Kalau rumah itu roboh sesudah tahun 
pertama, maka ia dapat meminta kembali yang duapuluh, yang 
menjadi bahagian tahun yang kemudian. Dan ini adalah satu gadaian. 
Tidak boleh dua gadaian padanya, selain bersama-sama, tidak kedua- 
nya berpisah-pisah. Dan tidak boleh menggadaikan dua kali, dua 
barang yang berbeda, sebelum dirombakkan. Sebagaimana tidak boleh 
dua kali, bahwa disewa oleh seseorang sebuah rumah pada satu tahun 
dengan sepuluh. Kemudian disewanya lagi rumah itu pada tahun itu 
juga dengan duapuluh. KecuaK bahwa dibatalkan penyewaan pertama. 
Tidak dibelinya rumah itu dengan seratus. Kemudian dibelinya lagi 
rumah itu dengan duaratus, kecuali bahwa dibatalkan penjualan per¬ 
tama dan diperbaharui penjualan. Kalau ia berkehendak supaya shah 
baginya gadaian yang penghabisan serta gadaian yang pertama, maka 
dibatalkan gadaian yang pertama. Dan dijadikan gadaian itu dengan 
dua ribu. 

Kalau tidak dibatalkan gadaian dan naik saksi murtahin bahwa ga- 
daiannya ini ditangannya dengan dua ribu. Maka bolehlah kesaksian 
itu. Dan adalah gadaian itu dengan dua ribu, apabila ia tidak tahu, 
bagaimana maka ada yang demikian. Apabila keduanya benar-mem- 
benarkan bahwa ini adalah yang kedua sesudah gadaian yang pertama, 
maka tidak dibatalkan, karena apa yang saya terangkan. Dan adalah 
itu gadaian dengan seribu. Dan adalah seribu lagi itu bukan dengan 
gadaian. 

Kalau ada bagi seseorang atas seseorang seribu dirham Lalu digadai¬ 
kannya dengan uang itu kemudian akan sesuatu. Maka boleh gadaian 
itu. Karena uang seribu itu tidaklah yang wajib atasnya. 

Seperti demikian juga, kalau ia tambahkan kepada orang itu seribu 
yang lain dan digadaikannya dengan dua ribu itu spatu gadaian. Maka 
adalah gadaian itu boleh. Kalau ia memberikan kepadanya seribu dan 
ia gadai dengan seribu itu suatu gadaian. Kemudian ia mengatakan 
kepadanya sesudah gadaian : "Jadikanlah bagi saya seribu yang sebe¬ 
lum ini, menjadi gadaian bersama dengan ini”. 

Lalu dilaksanakan. Maka tidak boleh, selain menurut yang saya 
terangkan; dengan membatalkan gadaian dan memperbaharui gadaian 
dengan dua ribu itu bersama-sama. 

Kalau ada bagi seseorang atas seseorang seribu dirham dengan tiada 
gadaian. Kemudian ia mengatakan kepada orang itu : ”Tambahkanlah 
kepada saya seribu lagi, dengan saya akan gadaikan kepada anda 
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dengan dua ribu itu suatu gadaian bersama-sama . Kcduanya tnenge- 
tahuinya. Lalu dilaksanakan Maka adalah gadaian itu batal. Karena ia 
telah mensalafkan kepadanya seribu yang penghabisan, atas tambahan 
gadaian pada seribu yang pertama. 

Kalau ia mengatakan : "Jualkanlah kepada saya seorang budak dengan 
seribu, dengan saya akan memberikan kepada anda dengan seribu itu 
dan dengan Seribu yang ada bagi anda atas saya dengan tiada gadaian, 
akan rumah saya sebagai gadaian. Lalu dilaksanakan. Maka penjualan 
itu batal. Apabila disyaratkan pada gadaian itu syarat ini, maka tidak 
boleh. Karena itu tambahan pada salaf atau sebahagian dari penjualan 
yang tidak diketahui. 

Kalau seseorang menerima gadai dari seseorang, suatu gadaian dengan 
seribu dan telah dipegangnya gadaian itu. Kemudian ditambahkannya 
gadaian yang lain serta gadaiannya yang tadi, dengan seribu itu. 
Niscaya adalah gadaian pertama dan penghabisan itu boleh. Karena 
gadaian yang pertama dengan sempurnanya dengan seribu. Dan 
gadaian yang penghabisan itu tambahan bersama dengan yang pertama, 
yang tidak ada bagi murtahin, sehingga dijadikannya oleh rahin bagi ■ 
nya. Maka adalah itu yang boleh, sebagaimana boleh ada baginya hak 
dengan tiada gadaian. Kemudian digadaikannya dengan itu akan 
sesuatu. Maka boleh. - 

BA B 

yang membatalkan gadaian dari persyaratan 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa gadaian itu yang ditung- 
gang dan yang diperah. Ini tidak boleh gadaian padanya, selain bahwa 
pengenderaan dan pemerahan susu itu bagi pemiliknya yang menggą- 
daikan. Tidak bagi murtahin. Karena sesungguhnya yang memiliki 
pengenderaan dan pemerahan susu, ialah yang memiliki diri binatang 
itu. Dan dir tu tidaklah manfaat, yang manfaat itu ialah pengenderaan 
dan pemerahan. 

Apabila seseorang menggadaikan seorang budak kepada seseorang atau 
rumah atau yang lain-lain. Maka penempatan rumah, penyewaan 
budak dan pelayanannya adalah bagi rahin. Seperti demikian juga, 
segala manfaat gadaian itu bagi rahin. Tidaklah bagi murtahin sesuatu 
dari padanya. Kalau disyaratkan oleh murtahin atas rahin, bahwa bagi 
murtahin penempatan rumah atau pelayanan budak atau kemanfatan 
gadaian atau sesuatu dari kemanfaatan gadaian, apa adanya. Atau dari 


gadaian mana pun, ada dia itu rumah atau hewan atau lainnya. Maka 
persyaratan itu batal. 

Kalau disalafkannya kepada seseorang seribu, dengan syarat bahwa ia 
menggadaikan kepadanya dengan uang tadi, suatu gadaian. Dan 
disyaratkan oleh murtahin bagi dirinya kemanfaatan gadaian. Maka 
syarat itu batal. Karena yang demikian itu tambahan pada salaf. Kalau 
ia menjual kepadanya suatu penjualan dengan seribu dan disyaratkan 
oleh penjual kepada pembeli, bahwa digadaikan kepadanya dengan 
seribu itu suatu gadaian. Dan bahwa bagi murtahin tu kemanfaatan 
gadaian. Maka syarat itu batal dan penjualan itu batal. Karena bagi 
bertambahnya manfaat gadaian itu adalah bahagian dari harga, yang 
tidak dikenal. Dan penjualan itu tidak boleh selain dengan yang 
dikenal. Adakah tidak anda melihat bahwa kalau ia menggadaikan 
kepadanya sebuah rumah, dengan syarat, bahwa bagi murtahin 
mendiaminya, sehingga ditunaikan haknya. Maka boleh baginya bahwa 
ia menunaikan haknya, dari besok dan sesudah bertahun-tahun. Dan 
tidak dikenal berapa harga penempatan dan bahagiannya dari 
penjualan. Bahagian penjualan itu tidak boleh, selain diketahui serta 
batalnya : dari bahwa itu adalah penjualan dan penyewaan. Kalau 
dijadikannya yang demikian itu terkenal, lalu ia mengatakan : ”Saya 
gadaikan kepada anda rumah saya setahun, dengan boleh bagi anda 
menempatinya pada tahun tersebut. 

Maka adalah penjualan dan penggadaian itu batal, dari segi, bahwa itu 
penjualan dan penyewaan. Saya tidak mengetahii bahagian penye¬ 
waan. Adakah tidak anda melihat, bahwa penyewaan itu kalau batal 
dengan bermustahak menempati atau roboh, lalu kalau anda mengata¬ 
kan : dinilai tempat tinggal itu dan dinilai benda yang dijual itu dengan 
seribu. Maka dikurangi dari padanya bahagian tempat tinggal dari 
seribu. Dan saya jadikan seribu itu akan penjualan dengan keduanya. 
Saya tidak jadikan bagi pembeli pilihan (khi-yar). Maka masuk kepada 
anda, bahwa dua hal itu dimiliki dengan seribu. Lalu bermustahak 
salah satu dari pada keduanya. Maka tidak anda jadikan bagi pembeli, 
pilihan pada yang sisa ini. Dan ia tidak membelinya, selain bersama 
yang lain. Adakah tidak anda melihat bahwa anda kalau mengatakan : 
”Tetapi saya jadikan baginya pilihan, yang masuk kepada anda, bahwa 
berkurang penjualan barang itu, dengan bermustahak bersamanya itu 
penyewaan, yang tidaklah penyewaan itu memiliki barang. 

Adakah tidak anda melihat, bahwa tempat tinggal apabila roboh pada 
awal tahun. Lalu kalau dinilai sewaan. setahun pada awalnya, maka 
tidak diketahui nilai sewaan pada akhir tahun. Karena kadang-kadang 
mahal dan kadang-kadang murah. Sesungguhnya dihargakan tiap 


sesuatu dengan pasar hannya. Tidak dihargakan sesuatu yang tiada 
baginya pasar yang dimaklumi. Maka kalau anda mengatakan - ”Akan 
tetapi, saya menilai setiap waktu yang telah lalu. Dan saya tinggalkan 
mana yang masih ada, sehingga terhingga barang itu, lalu saya 
menetapkan harganya”. 

Ditanyakan kepada anda : ”Adakah anda jadikan harta ini / yang 
tertahan pada tangan orang ini, sampai kepada suatu waktu, pada hal 
ia tidak menangguhkannya ?” 

Kalau meragukan kepada seseorang, dengan ia mengatakan : ”Kadang- 
kadang kami membolehkan ini pada penyewaan, apabila dia itu 
sendirian. Lalu ia menyewa daii padanya rumah setahun. Kemudian 
roboh rumah itu sesudah sebulan. Maka dikembalikannya kepadanya, 
apa yang masih ada”. 

Maka dijawab : ”Ya ! Akan tetapi bahagian sebulan yang sudah 
diambilnya itu, diketahui. Karena kami tidak menilaikannya, selain 
sesudah diketahui, bahwa itu telah berlalu. Dan tiada bersamanya 
penjualan. Dań itu adalah penyewaan seluruhnya”. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, suatu gadaian, 
dengan syarat tidaklah bagi murtahin menjualnya ketika sampai waktu 
untuk haknya, selain dengan sekian. Atau tidak boleh bagi murtahin 
menjualnya, selain sesudah sampai sekian, atau ia kehendaki 
kepadanya. 

Atau tiada baginya menjualnya, kalau yang punya gadaian itu berada 
di tempat yang jauh. Atau tidak boleh baginya menjualnya, selain 
bahwa diizinkan baginya oleh si anu atau datang si anu. Atau tidak 
boleh baginya menjual, selain dengan yang disetujui si rahin Atau 
tidak boleh baginya menjual, kalau rahin meninggal, sebelum sampai 
waktu tangguhan. Atau tidak boleh baginya menjual, sesudah sampai 
waktu berhak, selain sesudah sebulan. Maka adalah gadaian ini, pada 
ini semuanya batal. Tidak boleh. Sehingga tidak ada halangan pada 
menjualnya, ketika sampai waktu berhak itu. 

Kalau ia menggadaikan kepada orang itu, seorang budak dengan syarat 
hak itu jika telah sampai waktunya. Dan gadaian itu sakit, yang tidak 
dijualnya, sehingga ia sehat. Atau kurus, yang tidak dijualnya, 
sehingga ia gemuk. Atau yang menyerupai dengan ini. Adalah gadaian 
pada ini semuanya batal. Kalau ia gadaikan sebuah kebun dengan 
syarat bahwa apa yang dihasilkan huah oleh kebun itu, maka itu masuk 
dałam gadaian. Atau tanah, dengan syarat bahwa apa 'yang ditanam 
pada tanah itu, maka itu masuk dałam gadaian. Atau binatang teraak, 
dengan syarat bahwa anak yang dilahirkan oleh binatang itu masuk 
dałam gadaian. 


Adalah gadaian yang dikenal barang ya dari kebun, tanah, binatang 
ternak sebagai gadaian. Dan tidak masuk bersamanya itu buah-buahan 
kebun, tanaman tanah dan anak binatang ternak, apabila gadaian itu 
dengan hak yang wajib sebelum gadaian. 

Kata ArRabi’ : "Padanya ada qaul toin, apabila digadaikannya 
sepetak kebun, dengan syarat, bahwa buah yang dihasilkan oleh kebun 
itu, masuk dałam gadaian. Atau tanah, dengan syarat bahwa apa yang 
ditanamkan pada tanah itu, masuk dałam gadaian. Maka gadaian itu 
dibatalkan seluruhnya, dari segi, bahwa ia menggadaikan itu, apa yang 
dikenal dan apa yang tidak dikenal, apa yang ada dan apa yang tidak 
ada. Dan tidak juga, apabila ada itu yang dikenal, kadar apa yang ada 
Tatkala ada yang demikian, maka gadaian itu dibatalkan. 

Kata Ar-Rabi’: "Pembatalan adalah lebih utama dengan gadaian itu”. 
Ini adalah seperti seseorang yang menggadaikan rumah, dengan syarat, 
bahwa ia menambahkan bersama rumah itu, akan rumah lain yang 
sepertinya. Atau budak yang harganya sekian. Selain bahwa penjualan, 
kalau terjadi atas persyaratan gadaian ini, maka dibatalkan gadaian 
Dan boleh bagi penjual itu berkhiyar. Karena tidak sempuma baginya 
apa yang disyaratkannya. 

Kalau digadaikan kepada seseorang, ssekor binatang ternak, dengan 
syarat bagi yang mempunyainya air susunya dan anaknya. Atau kebun. 
dengan syarat bahwa untuk pemiliknya itu buahnya. Atau budak, 
dengan syarat bahwa bagi tuannya hasilnya. Atau rumah, dengan 
syarat bahwa bagi pemiliknya sewanya. Adalah gadaian itu boleh, 
karena ini adalah untuk tuannya, walaupun tidak disyaratkannya 
Setiap p syaratan yang disyaratkan oleh pembeli atas penjual, yang 
mana syarat itu bagi pembeii, kalau. pun tidak disyaratkannya, maka 
adalah persyaratan itu boleh, seperti persyaratan ini. Dan yang 
demikian itu bahwa itu baginya, walaupun tidak disyaratkannya. 


KUMPULANAPA YANG BOLEH DIGADAIKAN DAN 
APA YANG TIDAK BOLEH 

Gadaian yang sudah diterima itu dari orang yang boleh menggadaikan. 
Dan orang yang boleh menerima gadaian itu tiga jenis : yang shah 
(shahih). Yang lain bercacat (ma‘M). Dan yang lain lagi, yang batal 
(fasid). 

Adapun yang shah dari gadaian itu, ialah tiap-tiap apa yang 
kemilikannya sempuma bagi rahin. Dan tidak ada budak gadaian itu 
berbuat penganiayaan dengan sesuatu penganiayaan. 


368 ’ 369 

I 



Lalu adalah orang yang dianiayainya lebih berhak dengan lehernya 
daripada pemiliknya. Sehingga disempurnakan hak itu. Dan tiadainh 
kemilikan itu mewajibkan padanya, akan hak bagi selain pemiliknya : 
dari gadaian, penyewaan, penjualan dan penebusan budak. Tidak 
budak wanita, yang sudah ia beranak padanya atau budak wanita y ang 
dimudabbarkannya (1). Tiada hak bagi orang lain, yang lebih berhak 
dari tuannya, sehingga berlalulah masa itu. 

Apabila pemilik itu menggadaikan ini kepada seseorang dan telah 
diterima oleh murtahin. Maka inilah gadaian yang shah, y ang tiada 
bercacat. 

Adapun yang bercacat (ma’lul), maka orang itu memiliki budak laki- 
laki atau budak wanita atau rumah. Lalu budak laki-laki atau budak 
wanita itu berbuat aniaya atas manusia lain dengan sesuatu 
penganiayaan, dengan sengaja atau tersalah. Atau keduanya itu 
berbuat aniaya atas harta manusia. Lalu orang yang dianiaya atau 
walinya, tidak menuntut atas kedua budak itu. Sehingga digadnilran 
keduanya oleh pemiliknya dan diterima oleh murthain. Apabila telah 
benar bainah atas penganiayaan sebelum gadaian atau diakui dengan 
penganiayaan itu oleh rahin dan murtahin. Maka gadaian itu batal dan 
dirombak. Sepertl demikian juga, kalau dibatalkan gadaian oleh wali 
orang dianiaya, dari budak lali-laki atau budak wanita itu. Atau 
berdamai dengan dia oleh tuan keduanya atas sesuatu. Maka ga daian 
itu dirombakkan. Karena wali orang yang dianiaya, adaiah lebih utama 
dengan leher keduanya dari pemiliknya. Sehingga disempurnakan 
haknya pada leher kedua budak itu, denda penganiayaannya atau nilni 
hartanya. 

Apabila wali itu lebih utama dengan harga kedua budak tersebut dari 
pemiliknya, sehingga disempurnakan haknya pada diri kedua budak 
itu, niscaya tidak boleh bagi pemilik keduanya menggadaikannya. 
Kalau ada penganiayaan itu menyamai satu dinar dan kedua budak itu 
menyamai ribuan dinar. Niscaya tidaklah yang lebih dari pada 
keduanya itu menjadi gadaian. Dan ini lebih banyak dari pada adanya 
pemilik keduanya itu menggadaikannya dengan sesuatu. 

Kemudian digadaikannya keduanya itu sesudah gadaian tadi, kepada 
orang lain. 

Maka tidak boleh gadaian yang kedua. Karena itu menghalangi 
terhadap penjualan keduanya. Dan memasukkan hak atas hak yang 
punya keduanya itu, yaitu : murtahin pertama yang lebih berhak dari 


(I) Budak yang dimudabbarkan, ialah : budak yang dijanjikan oleh tuannya, merdeka 
sesudah ia meninggal - (Pent.). 
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pemiliknya. Sama saja diterima gadaian keduanya itu oleh murtahin, 
sesudah diketahuinya dengan penganiayaan atau sebelum diketahuinya. 
Atau ia mengatakan : ”Saya menerima gadai dari anda, apa yang lebih 
dari penganiayaan”. Atau tidak df/atakannya apa-apa. Maka tidak 
boleh gadaian dan pada dua budak itu ada penganiayaan dengan hal 
apapun juga. 

Seperti demikian juga tidak boleh menerima gadaian keduanya dan 
pada diri keduanya itu ada gadaian dengan sesuatu hal. Dan tidak ada 
perpisahan dari gadaian itu dengan sesuatu hal. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, seorang budak atau 
rumah dengan seratus. Lalu dibayamya yang seratus itu, kecuali 
sedirham. Kemudian digadaikannya kepada orang lain. Maka tidaklah 
itu menjadi gadaian kepada orang lain. Karena rumah dan budak itu 
kadang-kadang berkurang. Dan tidak diketahui berapa kekurangannya, 
sedikit atau banyak. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang budak 
laki-laki atau budak wanita, lalu keduanya diterima oleh murtahin. 
Kemudian diakui oleh si rahin bahwa kedua budak itu telah berbuat 
aniaya sebelum digadaikan dengan sesuatu penganiayaan. 

Dan didakwakan yang demikian oleh wali orang yang dianiayai. Maka 
padanya dua gaul: - 

Salah satu dari dua qaul, bahwa perkataan yang didengar adalah bagi si 
rahin. Karena ia yang mengakui dengan hak pada diri budaknya. Dan 
tidak terlepas tanggungannya dari hutang uang murtahin. 

Dan dikatakan : disumpahkan murtahin bahwa ia tiada mengetahui 
penganiayaan sebelum gadaiannya. Apabila telah bersumpah murtahin 
dan murtahin mungkir atau tidak mengakui dengan penganiayaan 
sebelum gadaiannya, maka adalah qaul tentang pengakuan rahin, 
bahwa budaknya berbuat aniaya sebelum digadaikannya itu salah satu 
dari dua ąaul: 

Salah satu dari pada keduanya, bahwa budak itu gadaian. Dan tidak 
diambil dari harta rahin sesuatu, walaupun dia itu .orang kaya. Karena 
sesungguhnya ia mengakui pada suatu barang dengan dua hak bagi dua 
orang. Salah satu dari pada keduanya dari segi penganiayaan. Dan 
yang lain dari segi gadaian. Apabila dibukakan dari gadaian dan 
gadaian itu baginya, maka penganiayaan pada leher budak itu dengan 
pengakuan tuannya, walaupun penganiayaan itu tersalah atau sengaja, 
yang tidak ada siksaan padanya. 

Kalau penganiayaan itu sengaja, yang padanya siksaan, maka tidak 
diterima perkataannya atas budaknya, apabila budak itu tidak 
mengakui dengan penganiayaan. 
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Qaul yang kedua, bahwa kalau si rahin itu orang kaya, maka diambil 
dari tuannya itu, yang sekurang-kurangnya dań harga budak atau 
penganiayaan. Lalu diserahkan kepada orang yang dianiayai. Karena 
tuannya itu mengakui, bahwa pada leher budak ya ada hak orang, 
yang telah dihilangkannya atas orang yang dianiayai, dengan 
menggadaikannya. Dan adalah ia seperti orang yang memerdekakan 
budaknya dan budak itu sudah berbuat aniaya dan dia itu orang kaya. 
Dikatakan : ia menanggung yang sekurang-kurangnya dari harganya 
atau penganiayaan. Dan dia itu gadaian dengan halnya yang demikian. 
Tidak boleh ia dikeluarkan dari gadaian dan dia itu tidak 
membenarkan atas murtahin. Sesungguhnya ia telah berbuat kerusakan 
atas orang yang dianiayainya. Tidak atas murtahin. 

Kalau rahin itu orang miskin, maka budak itu tetap dałam gadaian. 
Manakala ia telah keluar dari gadaian dan dia itu dałam milik rahin. 
Maka penganiayaan itu pada leher budak tersebut. 

Kalau budak itu keluar dari gadaian dengan dijual, maka pada 
tanggungan tuannya, yang sesedikitnya dari harganya atau penganiaya¬ 
an. 

Kalau naik saksi seseorang atas penganiayaan kedua budak itu, sebelum 
digadai dan budak itu dałam gadaian, kalau bersumpah wali orang 
yang dianiayai serta saksinya. Adalah penganiayaan itu lebih utama 
dengan kedua orang budak itu dari gadaian, sehingga diperoleh dengan 
sempurna oleh orang yang dianiayai akan penganiayaannya. Kemudian, 
apa yang lebih dari harga keduanya itu menjadi gadaian untuk 
gantinya. 

Kalau dikehendaki oleh si rahin bahwa ia bersumpah, sesungguhnya 
kedua budak itu telah menganiaya. Maka tiadalah yang demikian 
baginya. Karena hak dengan penganiayaan itu pada leher kedua budak 
itu, untuk orang lain. Dan rahin tidak bersumpah atas hak orang lain. 
Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang budak, 
lalu orang itu belum menerimanya. Sehingga diakui oleh rahin dengan 
kemerdekaan budak .itu atau dengan penganiayaan kepada seseorang 
atau dengan gadaian padanya sebelum gadaian itu. Maka pengaku i 
rahin itu boleh. 

Ka na budak itu belum tergadai yang sempurna, 

Sesungguhnya sempurna gadaian padńnya, apabila telah diterinsa 
Kalau digadaikan seorang budak dan telah diterima oleh murtahin. 
Kemudian mengaku si rahin, bahwa ia telah memerdekakan budak itu. 
Maka adalah itu yang terbanyak daripada pengakuannya bahwa budak 
itu sudah berbuat penganiayaan Kalau rahin itu kaya, maka diambil 
dari padanya harga budak itu. Lalu harga itu dijadikan gadaian. 


Kalau rahin itu miskin dan dimungkiri »leh murtahin maka dijual bagi 
murtahin dari budak itu sekedar haknya. Kalau lebih sesuatu kelebihan 
maka dimerdekakan kelebihan itu dari padanya. 

Kalau dilepaskan budak itu dari gadaian, pada milik orang yang 
mengakui dengan merdeka, maka budak itu merdeka. Kalau sudah 
dijual, lalu dimiliki oleh tuannya dengan jalan manapun dimiiikinya 
Ąu, maka budak itu merdeka atas tanggungan tuannya. Karena ia 
mengakui bahwa budak itu merdeka. 

Kalau ia menggadaikan kepada seseorang budak wanita dan telah 
diterimanya. Kemudian ia mengakui bersetubuh dengan budak wanita 
itu sebelum digadaikan. Kalau budak wanita itu tidak beranak, maka 
dia itu tetap dałam gadaian dengan halnya tersebut. 

Seperti demikian juga. Kalau berdiri bairtah atas disetubuhinya budak 
itu sebelum digadaikan. Niscaya tidak keluar budak itu dari gadaian, 
sehingga budak wanita itu melahi kan anak. Apabila ia telah 
melahirkan anak dan telah berdiri bainah atas ikrarnya dengan 
bersetubuh itu sebelum digadaikan. Niscaya budak wanita itu keluar 
dari gadaian. Kalau ia akui, bahwa disetubuhinya budak wanita itu 
sebelum digadaikan dan melahirkan anak, kurang dari enam bulan, 
dari hari adanya gadaian. Maka anak itu anaknya dan budak wanita itu 
keluar dari gadaian. 

Kata Ar-Rabi’ : ”Abu Ya’qub Al-Buwaithi berkata : "Seperti demikian 
juga pada saya, kalau budak wanita itu melahirkan anak, bagi yang 
lebih banyak waktu dari pada yang dilahirkan oleh wanita-wanita lain. 
Yang demikian itu bagi empat tahun. Maka disangkutkan anak itu 
kepadanya. Kalau ada pengakuannya dengan bersetubuh itu sebelum 
digadaikan, maka kata Ar-Rabi’ : ”Itu perkataan saya juga". 

Kalau wanita itu melahirkan anak, enam bulan dari hari adanya 
gadaian atau lebih. Lalu diakui oleh rahin dengan bersetubuh. Maka 
adalah yang demikian seperti pengakuan tuannya dengan merdekanya 
budak wanita itu. Atau lebih lemah lagi. Dan budak wanita itu gadaian 
dengan keadaannya. Budak wanita itu tidak dijual sehingga ia beranak. 
Dan anaknya itu anak yang merdeka dengan pengakuannya rahin. 
Manakala ia memiliki budak wanita itu, maka budak wanita itu 
gundiiknya 

Kalau tidak diakui oleh murtahin pada semua masalah itu dan tidak 
dimungkirinya, maka dikatakan : "Kalau anda mungkir dan 
bersumpah, maka kami jadikan gadaian itu gadaian anda. Kalau anda 
tidak bersumpah, maka kami sumpahkan rahin Maka adalah apa yang 
dikatakannya, sebelum digadaikan kepada anda. Dan kami keluarkan 
gadaian dari gadaian, dengan sebab merdeka Dan budak wanita itu 
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menjadi ibu anaknya (gundiknya). 

Seperti dem kian juga, kalau ia akui padanya itu dengan penganiayaan 
Lalu tidak bersumpah murtahin atas diketahuinya. Maka adalah orang 
yang dianiaya, lebih utama dengan sebab penganiayaan itu dari pada 
murtahin, apabila bersumpah orang yang dianiayai atau walinya. 

Kalau ia membeli seorang budak perempuan, lalu digadaikannya dan 
budak wanita itu sudah diterima. Kemudian berkata pembeli atau 
penjual : ”Bahwa anda membelinya dari saya dengan suatu 
persyaratan. Lalu disebutnya, bahwa pembelian atas persyaratan itu 
batal. Maka ada padanya dua ąaul: - 

Salah satu dari dua qaul itu, bahwa gadaian itu dibatalkan. Karena 
tidaklah digadaikan, melainkan apa yang dimiliki. Dan dia itu tidak 
memiliki apa yang digadaikannya. 

Begitu juga kalau ia menggadaikan budak wanita itu. Kemudian ia 
mengaku, bahwa ia merampas budak wanita itu dari seseorhng atau 
telah dijualkan kepadanya budak wanita itu, sebelum gadaian. Dan 
atas rahin sumpah, dengan apa yang disebutkannya bagi murtahin. Dan 
tidaklah atas orang mengakui itu sumpah. 

Qaul kedua bahwa gadaian itu boleh dengan halnya itu. Dan tidak 
dibenarkan kepada merusakkan gadaian. Pada apa yang diakuinya itu 
dua ąaul: 

Salah satu dari dua qaul itu bahwa ia membayar kepada orang, yang ia 
akui bagi orang itu, bahwa ia merampas budak wanita tersebut dari 
padanya, akan harganya. 

Kalau budak wanita itu sudah kembali kepadanya, maka diserahkan 
budak wanita itu kepada orang yang diakuinya, kalau ia kehendaki. 
Dan dikembalikannya harga. 

Dan adalah budak wanita itu, apabila dikembalikan kepadanya itu, 
penjualan bagi orang yang diakuinya bahwa ia telah menjual budak 
wanita itu kepadanya. Dan tertolak atas orang yang mengakui bahwa ia 
membeli budak itu daripadanya dengan pembelian yang batal. Kata 
Ar-Rabi’ : ”Inilah yang lebih shah dari dua qaul itu”. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, seorang budak 
laki-laki atau budak wanita, yang kedugnya sudah taurtad dari agama 
Islam dan keduanya sudah diterima oleh murtahin. Maka adalah 
gadaian pada keduanya itu shah dan keduanya itu diminta bertaubat, 
kembali kepada Islam. Kalau keduanya bertaubat dan kalau tidak, 
maka keduanya dibunuh atas kemurtadannya. 

Begitu juga, kalau keduanya itu merampok. Keduanya dibunuh, kalau 
membunuh. Begitu juga kalau keduanya mencuri, maka ip 
tangan keduanya. Begitu juga-, kalau ada hukuman badan atas 
keduanya, maka dilaksanakan hukuman itu. Dan keduanya atas 


gadaian. Pada ini semua, tiada berbeda diantara keduanya Gugur 
daripada keduanya hukuman badan atau dihapuskan dengan sesuatu 
hal. Karena ini adalah hak Allah Ta ala atas keduanya. Bukan hak 
manusia pada leher keduanya. 

Begitu juga, kalau keduanya mengerjakan sesuatu dari pada yang saya 
sebutkan sesudah gadaian, maka keduanya tidak keluar dari gadaian 
dengan keadaan apapun. Kalau keduanya digadaikan dan telah berbuat 
sesuatu penganiayaan, maka adalah orang yang dianiayai itu, lebih 
utama dengan keduanya, dari pada tuannya yang menggadaikan. Kalau 
dimaafkan keduanya atau ditebuskan keduanya oleh tuannya dan 
penganiayaan itu sedikit. Lalu dijualkan untuk penganiayaan itu salah 
seorang dari pada keduanya. Maka tidaklah keduanya itu dengan 
gadaian, dari segi, bahwa orang yang dianiayai adaiah lebih berhak 
dengan keduanya dari murtahin, ketika ada gadaian. 

Kalau keduanya (budak laki-laki dan budak wanita) itu digadaikan dan 
sudah diserahkan kepada murtahin. Kemudian keduanya berbuat 
penganiayaan sesudah gadaian. Kemudian keduanya terlepas dari 
penganiayaan, dengan dimaafkan oleh orang yang dianiayai atau 
walinya atau berdamai atau dengan cara apapun yang keduanya 
terlepas dari pada penjualan. Maka keduanya itu adalah atas gadaiah 
dengan keadaan keduanya itu. Karena asal gadaian itu shah. 

Bahwa hak pada leher keduanya telah gugur. 

Kalau seseorang memudabharkan budaknya, kemudian menggadaikan- 
nya. Maka adalah gadaian itu dibatalkan. Karena ia telah menetapkan 
bagi budak itu kemerdekaan, yang kadang-kadang terjadi dengan 
sesuatu hal, sebelum sampai waktu gadaian. Maka tiada gugur 
kemerdekaan. Dan gadaian itu tidak boieh. Kalau tuannya mengata- 
kan : ’ 'Telah saya tarik kembali kemudabbaran atau saya batalkan 
kemudabbarannya”. Kemudian ia menggadaikannya. Maka padanya 
dua ąaul: - 

Salah satu dari dua qaul, bahwa gadaian itu boleh. Seperti demikian 
juga, kalau tuannya itu berkata sesudah gadaian : ”Sudah saya tarik 
kembali kemudabbaran, sebelum saya menggadaikannya”. Maka 
adalah gadaian itu boleh. Kalau ia mengatakan sesudah gadaian : 
"Sudah saya tarik kembali tentang kemudabbaran dan saya tetapkan 
gadaian. Maka gadaian itu tidak tetap, selain bahwa ia memperbaharui 
gadaian sesudah menarik kembali kemudabbaran. 

Qaul kedua, bahwa gadaian itu tidak boieh. Tidak boleh baginya 
menarik kembali kemudabbaran, selain bahwa budak itu keluar dari 
miliknya dengan penjualan atau lainnya. Maka batallah kemudabbar¬ 
an. Dan kalau dimilikinya kali kedua, lalu digadaikannya, maka boleh 
gadaian itu. Karena ia telah memilikinya kembali dengan bukan milik 
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pertama. Dan adalah ini seperti kemerdekaan kepada suatu tujuan, 
yang tidak batal, seiam bahwa keluar budak itu dari miiiknya, sebelum 
terjadinya merdeka. 

Seperti demikian juga, budak yang akan dimerdekakan kepada sesuatu 
waktu. Kalau ia mengataka : ”Ka!au engkan masuk rumah itu, maki*, 
engkau merdeka”. Kemudian digadaikannya budak itu. Maka budak 
itu adalah begitu adanya. - 

Kalau ia menggadaikan seorang budak, kemudian dimudabbarkannya 
sesudah gadaian, maka kemudabbaran itu dibiarkan begitu dulu 
(tawaqquf), sehingga datanglah waktu berhak. Kemudian dikatakan : 
” Kalau anda menghendaki tetapnya kemudabbaran, maka bayarkanlah 
kepada orang itu akan haknya ! Atau berikanlah ke 'adanya harga 
budak yang dimudabbarkan untuk menunaikan haknya. Kalau anda 
tidak menghendakinya, maka tariklah kembali kemudabbaran itu, 
dengan anda menjualnya”. 

Kalau ditetapkan kembali pada kemudabbaran sesudah sampai waktu 
berhak, maka kami ambil dari anda harganya. Lalu kami bayarkan 
harga itu kepada murtahin. Kalau kami tidak mendapati harganya, 
maka dijual budak mudabbar, sehingga orang itu dapat menunaikan 
haknya. Sesungguhnya yang mencegah saya, untuk mengambil harga 
dari padanya, sebelum sampai waktu berhak, ialah bahwa hak itu 
adalah kepada suatu waktu. Kalau budak itu sejahtera pada 
kemudabbaran, maka tidak boleh bagi murtahin menjualnya. Dan 
tidaklah kemudabbaran itu kemerdekaan yang terjadi pada saatnya 
yang demikian. Dan mungkin bahwa dibatalkan. Maka saya meninggal- 
kan mengambil harga dari padanya, sehingga sampailah waktu hak itu. 
Maka adalah hukum ketika itu. 

Kalau seseorang menggadaikan budaknya. Kemudian ia memudabbar- 
kannya. Kemudian meninggal rahin yang memudabbarkan itu. Maka 
kalau ada bagi rahin itu kecukupan, yang dapat mdunaskan kepada 
yang punya hak akan haknya dari padanya, maka merdekalah 
mudabbar itu dari sepertiga harta peninggalan. Kalau tidak ada 
baginya, apa yang akan dibayar hak murtahin dan ia tidak 
meninggalkan harta, selain budak yang dimudabbarkan. Maka dijual 
dari budak mudabbar itu sekedar hak. Maka kalau lebih dari padanya 
kelebihan, maka merdekalah sepertiga yang masih ada dari budak 
mudabbar, sesudah diselesaikąn kepada yang punya hak akan haknya. 
Kalau ada baginya yang dapat menyelesaikan yang punya hak 
sebahagian haknya, maka saya bayarkan haknya itu. Dan dijualkan 
baginya dari budak yang digadaikan dan yang dimudabbarkan itu, 
menurut kadar yang masih sisa dari hutangnya. Dan merdekalah yang 
masih ada dari budak itu, pada sepertiga. 
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Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang akan budaknya yang 
telah dijanjikan kemerdekaannya setahun lagi atau lebih dari setahun 
lagi. Maka adalah gadaian itu dibatalkan, karena kemerdekaan yang 
ada pada budak itu. 

Ini adalah tentang keadaan budak mudabbar atau yang lebih banyak 
hal dari padanya. Tidak boleh digadaikan padanya dengan hal apapun. 
Kalau ia menggadaikan budak itu, kemudian dimerdekakannya sesudah 
setahun atau lebih dari setahun. Maka qaul padanya itu seperti qaui 
tentang budak, yang digadaikan, kemudian dimudabbarkan. 

Apabilft ia menggadaikan seorang budak yang telah dibelinya, dengan 
pembelian yang batal, maka gadaian itu batal. Karena ia tidak memiliki 
barang.yang digadaikannya. Kalau tidak disampaikan oleh rahin akan 
hukum itu kepada hakim, sehingga- ia memiliki budak itu kemudian. 
Lalu ia berkehendak menetapkan budak itu atas gadaian pertama. 
Maka tidaklah yang demikian bagi keduanya. Sehingga keduanya 
memperbaharui pada budak itu dengan gadaian yang mendatang 
sesudah pemilikan yang shah. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan budak 
kepunyaan orang yang jauh, lagi masih hidup atau kepunyaan orang 
yang sudah meninggal dan gadaian itu telah diterima oleh murtahin. 
Kemudian diketahuinya sesudah itu, bahwa orang yang meninggal 
tefsebut telah mewasiatkan budak itu bagi rahin. Maka gadaian itu 
dibatalkan. Karena ia telah mt ..ggadaikannya dan ia tidak memiliki- 
nya. Kalau budak itu telah diterima oleh rahin, maka gadaian itu 
dibatalkan juga. Tidak boleh ada gadaian, sehingga ia menggadaikan 
itu dan ia memilikinya. Kalau tidak ada bainah dan didakwakan oleh 
murtahin bahwa rahin telah menggadaikan kepadanya dan rahin itu 
memiliki barang yang digadaikannya. Maka adalah itu gadaian. Atas 
murtahin sumpah, bahwa rahin tidak menggadaikan kepadanya dari 
gadaian itu, kecuali bahwa ia memilikinya. 

Kalau murtahin menolak bersumpah, maka disumpahkan rahin, akan 
apa yang digadaikannya dan dia itu memilikinya. Kemudian gadaian itu 
dibatalkan. 

Kalau sesebrng menggadaikan kepada seseorang air buah yang manis. 
maka gadaian itu boleh, selama air buah itu tetap dałam keadaannya 
Kalau bertukar keadaannya sehingga dia itu cuka atau kelat atau 
sesuatu yang tidak m mabukkan oleh banyaknya. Maka gadaian itu 
tetap dałam keadaannya. Dan ini adalah seperti budak yang 
digadaikan. Kemudian ia kena cacat atau digadaikan dałam keadaan 
cacat. Lalu hilang cacat itu dari padanya. Atau budak itu sakit, lalu ia 
sehat. Maka gadaian itu dengan halnya, yang tiada berobah dengan 
berobah keadaannya. Karena tubuh gadaian itu adalah dirinya. 

377 




Kalau air buah itu berobah, sehingga memabukkan yang tidak halal 
menjua nya. Maka gad ia itu dibatalkan. Karena di: teiah berobah 
sehingga menjadi haram, yang tidak shah menjualnya. Adalah dia itu 
seperti kalau djgadaikan seorang budak. Lalu budak itu meninggal 
Kalau ia menggadaikan air buah, lalu dituangkan padanya oleh rahin, 
cuka atau garam atau air. Lalu ia menjadi cuka. Maka dia itu tetap 
menjadi gadaian dengan keadaannya itu. Kalau menjadi khamar (arak). 
Kemudian dituangkan oleh rahin ke dalamnya cuka atau garam atau 
air. Lalu ia menjadi cuka. Maka ia keluar dari gadaian ketika dia itu 
menjadi arak. 

Tidak halal bagi pemiliknya memilikinya. Dan tidak halal khamar itu 
pada saya dan. Allah Ta’ala Yang Lebih tahu untuk selama-lamanya 
Apabila ia rusak dengan perbuatan manusia. 

Kalau air buah itu menjadi khamar, kemudian menjadi cuka, bukan 
dengan perbuatan manusia. Maka itu gadaian dengan keadaannya 
Saya tidak mengira ia kembali khamar, kemudian ia kembali menjadi 
cuka, dengan tidak perbuatan manusia, kecuali bahwa dia itu cuka 
pada asalnya. Maka tidak dipandang kepada pengurusannya, pada 
masa di antara dia itu air buah, sehingga menjadi cuka. 

Dan adalah perobahannya dari manis dan masam itu, satu tingkat yang 
berobah dari padanya. Sebagaimana berobah dari manis pertama 
kepada lainnya. Kemudian adalah hukumnya itu hukum menjadinya, 
apabila ada itu, dengan bukan perbuatan manusia. 

Kalau.rahin dan murtahin jual-menjual, dengan syarat digadaikannya 
kepada murtahin air buah yang ditentukan. Lalu digadaikannya dan 
diterima oleh murtahin. Kemudian menjadi khamar dałam tangan 
murtahin. Maka keluarlah air buah itu dari adanya barang gadaian. 
Dan tidak adalah bagi penjual membatalkan penjualan, karena 
batalnya gadaian. Sebagaimana kalau ia menggadaikan seorang budak, 
lalu budak itu meninggal. Maka tidaklah baginya membatalkan gadaian 
dengan meninggal budak itu. Kalau keduanya berjual-beli, dengan 
syarat digadaikannya air buah ini. Lalu digadaikannya kepada 
murtahin. Tiba-tiba ai buah itu dari saatnya tersebut menjadi khamar. 
Maka boleh bagi murtahin memilih (ber khi-yar). Karena belum 
sempurna baginya gadaian Kalau keduanya berselisih tentang air buah 
itu. Rahin berkata : ”Saya gadaikan kepada anda air buah. Kemudian 
kembali dałam tangan anda menjadi khamar . 

Menjawab murtahin : ”Tetapi, anda menggadaikannya kepada saya 
sebagai khamar”. 

Maka pada masalah ini dua ąaul: - 

Salah satu dari dua qaul, bahwa perkataan yang didengar ialah 
perkataan rahin. Karena ini terjadi sebagaimana kalau ia menjual 


seorang budak. Lalu didapatinya budak itu cacat yang terjadi seperti 
cacat itu. 

Maka menjawab pembeli: ”Anda menjual budak itu kepada saya dan 
padanya cacat”. 

Menjawab si penjual: "Terjadi cacat itu pada anda”. 

Maka yang didr ngar adalah perkataan penjual serta sumpahnya. Siapa 
yang mengatakan qaul ini, niscaya ia mengatakan ; "Ditui pahkan 
khamar itu dan tiada gadaian padanya. Dan penjualan itu harus 
demikian. 

Qaul yang kedua, bahwa yang didengar, ialah perkataan murtahin. 
Karena ia tidak mengaku telah menerima dari rahin sesuat i, yang halal 
aenerima gadaiannya dengan sesuatu hal. Karena khama itu 
d'haramkan dengan segala hal. Tidaklah itu seperti cacat yang 
menghal lkan pemili kan budak dan budak itu dengan cacat. 

Murtahin dapat memilih (berkhi-yar) bahwa haknya itu tetap dengan 
tiada gadaian. Atau ia membatalkan penjualan. 

Apabila seseorang enggadaikan kepada sese rang, akan sesuatu 
gadaian, dengan syara bahwa diambil manfaa oleh murtahin dengan 
gadaian itu. Kalau dia itu rimah maka ditempatinya. Atau binatang 
kendaraa maka dikendarainya. Maka persyaratan pada gadaian itu 
batal. Kalau ia membeli dari padanya atas cara ini, maka penjual boleh 
memilih (berkhi-yar) pada membatalkan penjualan atau menetapkan- 
nya dengan gadaian. 

Tiada persyaratan baginya padan>a. Dan tidak batal gadaian ini kalau 
dikehendaki oleh murtahin. Karem itu persyaratan tambahan bersama 
gadaian, yang dibatalkan tambahan itu. T‘dak gad la 
Kata Ar-Rabi’ : "Padanya ada qaul yang lain. Bahwa penjualan 
apab'la ada atas persyaratan ini, mak penjualan itu batal dengan 
set'ap keadaan. Dan qaul ini yang lebih shah dari dua qaul itu. 

Tiada mengapa bahwa digadaikan oleh seseorang kepada seseorang, 
seorang budak wanita. Dan budak wanita itu menspunyai anak kecil. 
Karena ini tidaklah dengan perceraia i dari padanya. 

GADAIAN YANG BA TAL 

Gadaian yang batal, ialah bahwa : seseorang menerima gadai dari 
seseorang, budak mukatabnya sebelum mukatab itu lemah membayar 
uang tebusannya. Kalau ia lemah, maka tidaklah dia itu pada gadaian, 
sehingga diperbaharui gadaian itu yang diterimanya sesudah kelemah- 
annya. Kalau ia menerima gadaian dari orang itu, gundiknya. Maka 
gadaian itu batal pada qaul orang yang tidak menjual gundik. Atau ia 
menerima gadaian dari orang, sesuabi yang tidak halal menjualnya. 
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sepert': khamar, bangkai dan babi Atau ia menenma gadai dan orang 
itu, apa yang tidak dimilikinya. Maka ia mengatakan : ”Saya gadaikan 
kepada anda rumah ini, yang sayadiami padanya”. Dan diserahkannya 
rumah itu. ”Atau budak ini, yang dia dałam tangan saya, sebagai 
pinjaman atau dengan sewaan”. Dan diserahkannya budak itu kepada 
orang tersebut, ”dengan syarat bahwa saya membeliriya”. Kemudian ia 
beli budak itu. Maka tidaklah itu gadaian. Dan tidaklah sesuatu itu 
gadaian, sehingga diadakan akad gadaian dan bersama diterima 
barangnya. Rahin itu pemiliknya. Boleh menjual barang itu sebelum 
gadaian dan bersama gadaian. 

Kalau ia mengadakan akad gadaian dan itu tidak boleh baginya 
menggadaikannya. Kemudian diserahkannya barang itu kepada murta- 
hin dan dia itu boleh menggadaikannya. Maka tidaklah itu gadaian, 
sehingga berkumpul dua perkara bersama-sama. 

Yang demikian itu, seperti ia menggadaikan rumah dan rumah itu 
sudah digadaikan. Kemudian dibatalkan gadaiannya. Lalu diserahkan¬ 
nya kepada murtahin rumah itu. Dan rumah itu adalah di luar dari 
gadaian pertama. Maka tidak boleh gadaian padanya, sehingga ia 
mengadakan gadaian baru, yang ia serahkan kepada murtahin. Dan 
rumah itu di luar dari pada adanya gadaian bagi seseorang atau milik 
.bagi bukan si rahin. Tidak boleh bahwa seseorang menggadaikan 
kepada seseorang, yang discbutnya haknya atas seseorang. 

Diterima demikian olph orang yang padanya disebut hak atau tidak 
diterimanya. Karena menyebutkan hak-hak itu, tidaklah suatu benda 
yang ada bagi si rahin, lalu digadaikannya kepada murtahin. 
Sesungguhnya hak-hak itu kesaksian dengan hak dałam tanggungan 
orang, yang atasnya hak itu. Maka kesaksian itu tidaklah milik. Dan 
tanggungan itu sendiri, tidaklah milik. Maka tidak boleh - dan Allah 
Ta’ala Yang Lebih mengetahui - bahwa boleh gadaian padanya, pada 
qaul orang, yang tnembolehkan penjualan hutang dan orang yang tidak 
membolehkannya. Adakah anda melihat, kalau dibayar oleh orang, 
yang atasnya disebut hak, yang digadaikan, kepada yang punya hak, 
akan haknya. Adakah tidak ia lepas dari hutang ? Apabila ia terlepas 
dari hutang, maka batallah gadaian murtahin bagi hutang, dengan 
tidak dibatalkannya. Tiada pelunasan haknya dan tiada pelepasannya 
yang mencegahnya. Tidak boleh ada gadaian, yang kepada rahin 
membatalkannya dengan tidak perintah murtahin. 

Kalau dikatakan : lalu berputar gadaiannya pada yang dikehendaki 
rahin padanya, maka dikatakan : ”Yaitu, apabila ia menggadaikannya 
sekali sebuah buku dan lain kali harta. Dan gadaian itu tidak boleh. 
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selain yang diketahui. Yaitu, apabila ada baginya harta yang jauh, 
maka ia mengatakan : ”Saya menggadaikan kepada anda harta saya 
yang jauh”, maka tidak boleh, sehingga harta ini dipegang. Harta yang 
ada, tidak dipegang ketika digadaikan. Maka itu batal, dari semua 
seginya. 

Kalau seseorang menerima gadaian, seorang budak, dari seseorang dan 
dipegangnya. Kemudian murtahin menggadaikan kepada seorang asing, 
akan budak yang digadainya. Atau ia mengatakan : ”Hak saya pada 
budak yang saya gadai itu bagi anda, sebagai gadaian”. Dan 
diserahkannya budak itu. Maka tidak boleh gadaian pada yang 
demikian. Karena ia tidak memiliki budak yang digadaikannya. Bahwa 
baginya sesuatu dałam tangan pemiliknya, yang dijadikan gadaian ini 
suratketerangan dari padanya. Apabila dibayar oleh si pemilik, niscaya 
terlepaslah gadaian dari leher si ini. 

Adakah tidak anda berpendapat, kalau ditunaikan oleh rahin pertama 
akan hak itu atau dilepaskan oleh murtahin dari padanya? Adakah 
tidak gadaian itu batal dengan sendirinya ? 

Kalau ada yang mengatakan : ”Maka adalah hak yang ada padanya 
gadaian, apabila telah diterima sebagai gantinya. Maka dikatakan : 
”Ini jadinya, serta dia itu menggadaikan seorang budak yang tidak 
dimilikinya. Ia menggadaikan sekali pada budak dan pada kali yang 
lain pada dinar, dengan tiada persetujuan murtahin yang lain. 

Adakah anda melihat, kalau seseorang menggadaikan kepada sese¬ 
orang, budak kepunyaannya sendiri. Kemudian dikehendakinya, bahwa 
diberikan kepada murtahin, sebagai ganti budak itu, yang lebih bagus 
dari padanya dan yang lebih banyak harganya. Adakah yang demikian 
itu baginya ?”. 

Kalau ia mengatakan : bahwa tidaklah ini baginya, maka apabila ada 
ini demikian. niscaya tidak boleh ia menggadaikan budak kepunyaan 
orang lain, walaupun itu gadaiannya. Karena apabila ia menghendaki 
apa yang padanya, maka keluar ia dari gadaian, walaupun belum 
diterima oleh murtahin apa yang baginya. 

Kalau seseorang berkata kepada seseorang : ”Sudah saya gadaikan 
kepada anda, budak saya yang pertama, yang muncui pada saya”. 
Atau : ”budak manapun yang anda dapati dałam rumah saya”. Lalu 
muncullah kepadanya budaknya atau ia memperoleh seorang budak 
dałam rumahnya. Lalu diserahkannya budak itu kepada orang itu. 
Maka gadaian itu dibatalkan. Tidak boleh gadaian, sehingga ia 
diadakan atas sesuatu yang ditentukan. 

Seperti demikian juga : apa yang keluar dari kerang saya dari intan. 
Seperti demikian juga : apa yang keluar dari kebun saya, dari buah 
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tamar. Dan kebun itu tak ada tamar padanya. 

Gadaian pada in* semuanya batal, sehingga diperbaharui gadaian itu, 
sesudah ada gadaian itu suatu benda yang dipegang. 

Kalau ia mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda, barang manapun 
dari rumah-rumah saya yang anda kehendaki”. Atau : ”barang 
manapun dari budak-budak saya yang anda kehendaki”. Lalu orang itu 
menghendaki sebahagiannya dan diserahkannya kepada orang tersebut. 
Maka tidaklah itu gadaian dengan qaul pertama, sehingga diperbaharui 
padanya gadaian. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang tempat tinggal dari 
rumahnya yang dikenal dan diserahkannya tempat tinggal itu. 

Maka tidaklah itu gadaian. Karena tempat tinggal tidaklah suatu benda 
yang berdiri sendiri, yang terkurungkan. Bahwa kalau dikurung tempat 
menetap, maka tiada padanya manfaat bagi yang mengurung. Dan ada 
padanya kerugian pada gadaian. 

Kalau ia mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda tempat tinggal 
dari rumah saya”. Yakni : dipersewakannya dan diambil sewanya. 
Sesungguhnya itu, adalah ia mempersewakan sesuatu yang tidak 
diketahuinya, sedikit atau banyak, yang ada dan yang tidak ada. 

Kalau ia mengatakan : ”Saya menggadaikan kepada anda, tempat 
tinggal dari rumah saya”. Yakni : yang akan didiaminya. Maka 
tidaklah ini penyewaan yang boleh dan bukan gadaian. Karena gadaian 
ialah, yang tak diambil manfaatnya oleh murtahin dari padanya, selain 
dengan harganya. 

Kalau orang itu mendiami atas persyaratan ini, maka harus ia 
membawa sewa seperti tempat yang ia tempati itu. 

Kalau ada seseorang mempunyai seorang budak. Lalu digadaikannya 
kepada seseorang. Kemudian ia berkata kepada orang lain : ”Sudah 
saya gadaikan kepada anda budak saya, yang telah saya gadaikan 
kepada si anu, apa yang lebih dari pada haknya. Dan disetujui dengan 
demikian oleh murtahin pertama. Dan diserahkan budak itu. Lalu 
diterima oleh murtahin yang penghabisan. Atau tidak disetujuinya dan 
sudah diterima oleh murtahin yang penghabisan akan gadaian itu. Atau 
belum diterimanya. Maka gadaian itu batal. Karena ia tidak mengga- 
daikannya sepertiga atau seperempat atau satu bahagian yang dimak- 
lumi dari budak itu. Sesungguhnya ia menggadaikan apa yang tidak 
diketahuinya : berapa adanya itu dari budak. Dan tidak diketahui : 
berapa adanya itu dari harga. Tidak boleh gadaian cara semacam ini. 
Dan itu adalah gadaian bagi murtahin pertama. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang budak 
dengan seratus. Kemudian ditambahkannya seratus. Dan ia mengata¬ 


kan : "Jadikanlah bagi saya akan kelebihan dari seratus pertama untuk 
gadaian dengan seratus yang kedua. Lalu diperbuatnya. Maka adalah 
budak itu digad aikan dengan seratus pertama. Dan tidak ia digadaikan 
dengan seratus yang kedua. Dan itu adalah seperti masalah 
sebelumnya. 

Kalau rahin mengaku, bahwa budak itu diterima gadaiannya dengan 
duaratus bersama-sama pada satu akad gadaian. Dan didakwakan yang 
demikian oleh murtahin. Atau, bahwa dua orang ini menerima gadaian 
seorang budak, dengan hak keduanya. Dan disebutkan oleh keduanya 
dan didakwakannya yang demikian bersama-sama. Maka saya 
membolehkan demikian. Apabila ia mengaku, bahwa ia menggadaikan 
suatu gadaian sesudah suatu gadaian. Maka tidak diterima dan tidak 
boleh gadaian itu. 

Kalau ada bagi seseorang atas seseorang, uang seratus. Lalu 
digadaikannya dengan uang itu sebuah rumah. Kemudian dimintanya, 
supaya ditambahkan gadaian. Lalu orang itu menambahkan gadaian, 
selain rumah itu. Dan diserahkannya kepada murtahin. 

Maka gadaian itu boleh. Dan ini adalah seperti orang yang mempunyai 
atas orang lain, sesuatu hak dengan tiada gadaian. Kemudiarf 
digadaikannya kepadanya suatu gadaian dan diserahkannya kepada 
murtahin. Maka gadaian itu boleh. Dan ini berbeda dengan dua 
masalah yang sebelumnya, 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, sebuah rumah 
dengan seribu. Lalu diakui oleh murtahin bagi orang lain, bahwa 
rumah ini adalah gadaian diantara dia dan orang itu, dengan dua ribu : 
seribu ini dan seribu lainnya. Lalu diakui oleh rahin dengan seribu bagi 
orang yang mendakwakan gadakn ini, yang diakui baginya oleh 
murtahin dengan tiada gadaian dan dimungkiri oleh rahin. 

Maka perkataan yang didengar ialah perkataan yang punya gadaian. 
Dan seribu yang tidak diakuinya dengan gadaian, maka atasnya dengan 
tiada gadaian pada gadaian ini. Dan yang pertama itu dengan gadaian 
yang telah diakuinya. 

Kalau murtahin mengakui, bahwa rumah ini adalah diantara dia dan 
seseorang yang lain. Ia kaitkan yang demikian, bahwa seribu yang 
dengan namanya, diantara dia dan orang yang diakuinya. Maka 
haruslah pengakuannya itu. 

Dan adalah seribu itu diantara keduanya, seperdua-seperdua. Dan itu 
adalah seperti orang yang mempunyai hak atas seseorang. Lalu ia 
mengaku bahwa hak itu untuk orang lain. Maka hak itu adalah bagi 
orang lain, berdasarkan apa yang diakuinya. 

Kalau seseorang menyerahkan kepada seseorang suatu hak. Lalu ia 
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mengatakan : ”Telah saya gadaikan kepada anda barang itu, dengan 
apa yang ada padanya”. Dan telah diterima oleh murtahin dan 
disetujuinya. Maka adalah gpdaian dengan apa yang ada padanya, 
kalau ada padanya sesuatu itu dibatalkan, dari segi bahwa murtahin 
tidak mengetahui apa yang ada padanya. Adakah anda melihat, kalau 
tidak ada padanya sesuatu-atau ada padanya sesuatu, yang tiH»y 
berharga ?. 

Lalu murtahin menjawab : "Saya menerimanya. Dan saya melihat 
bahwa padanya sesuatu yang berharga. Adakah tidak murtahin itu 
menerima gadaian apa yang tidak diketahuinya ?. Gadaian itu tidak 
boleh selain yang diketahui. 

Seperti demikian juga, sarung pedang dengan ąpa yang ada padanya, 
peta bumi dengan apa yang ada padanya dan rumah dengan 
benda-benda yang ada padanya. 

Kalau digadaikannya pada ini semua akan haknya, tidak apa yang 
padanya. Atau ia mengatakan : hak. 

Dan ia tidak menyebutkan sesuatu. Maka adalah hak itu gadaian. 
Seperti demikian juga rumah, tidak apa yang padanya. 

Seperti demikian juga tiap suatu yang disebutkan, tidak apa yang 
padanya. Dan adalah murtahin memilih pada membatalkan gadaian 
dan penjualan kalau ada atasnya. Atau penerimaan gadai a n hak, tidak 
apa yang padanya. Ini adalah pada salah satu dari dua qaul : 

Qaul kedua: bahwa penjualan dapat padanya dibatalkan dengan setiap 
hal. 

Adapun peta bumi, maka tidak boleh digadaikan, selain bahwa ia 
mengatakan : ’ idak apa yang ada padanya”. Karena yang tampak 
dari hak dan rumah itu mempunyai nilai. Dan yang tampak dari peta, 
tiada nilai baginya. Sesungguhnya yang dimaksudkan dengan gadaian, 
ialah apa yang ada padanya. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, batang kurma yang 
berbuah dan ia tidak menyebutkan buah. Maka buah itu di luar dari 
gadaian, adakah dia seludang atau buah kurma mentah atau bagaimana 
adanya. Kalau ia sudah keluar sebagai seludang atau yang lain. Lalu 
disyaratkan oleh murtahin bersama batang kurma. Maka itu boleh. 
Yaitu gadaian serta batang kurma. Karena itu adalah benda yang dapat 
dilihat. 

Seperti demikian juga kalau ia menerima gadaian buah kayu sesudah 
keluar di batangnya dan diljhat. Maka bolehlah gadaian. Dan ia 
membiarkan pada batangnya. Sehingga sampai masak. 

Atas rahin menyiramnya dan mengerjakan yang tidak boleh tidak dari 
padanya, dari sesuatu yang tidak tetap adanya batang itu, selain dengan 
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itu. Dan yang bagus pada pohonnya, selain dengan itu. Sebagaimana 
harus atasnya perbelanjaan budaknya, apabila digadaikannya. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, batang kurma yang 
tiada berbuah, dengan syarat bahwa apa yang keluar dari buahnya itu 
menjadi gadaian. Atau binatang ternak yang tidak ada anak, dengan 
syarat, bahwa apa yang diperanakkańnya itu gadaian. Maka adalah 
gadaian pada buah kayu dan anak binatang ternak itu batal. Karena ia 
menerima gadaian suatu yang diketahui dan suatu yang tidak diketahui. 
Siapa yang membolehkan ini pada buah kayu, maka hamslah ia dan 
Allah Yang L bih mengetahui - bahwa ia membolehkan digadaikan 
oleh seseorang kepada seseorang, apa yang dikeluarkan oleh batang 
kurma secara umum dan apa yang dihasilkan oleh binatang ternak 
secara umum. Harus ia mengatakan : ”Saya gadaikan kepada anda, 
apa yang datang kepada saya dari batang kurma atau binatang ternak 
atau buah kurma atau anak-anak binatang ternak. Dan semua ini tidak 
boleh. Kalau ia menerima gadaian atas ini, maka gadaian itu batal. 
Kalau ia mengambil dari buah kayu itu sesuatu, maka itu menjadi 
tanggungannya, sehingga dikembalikannya yang sepertinya itu. 

Seperti demikian juga, anak binatang ternak atau harganya. Jikalau 
tidak ada baginya yang serupa. Tidak batal gadaian pada batang kurma 
dan binatang ternak, yang dia itu tertentu bendanya, dengan sebab 
batal apa yang disyaratkan, pada qaul orang yang membolehkan 
menggadaikan dua orang budak. Lalu terdapat salah seorang dari 
keduanya itu merdeka atau budak atau kulit tempat khamar. Maka ia 
membolehkan yang boleh dan menolak yang tertolak. 

Padanya ada qaul yang lain : bahwa gadaian itu semuanya batal pada 
ini, sebagaimana batalnya pada segsla jual beli, yang tiada berbeda. 
Apabila dikumpulkan oleh akad gadaian dua barang : yang satu boleh 
dan yang lain tidak boleh. Maka keduanya sama-sama batal. 
Dengan itulah diambil pemahaman oleh Ar-Rabi’. Dan ia mengata¬ 
kan : "Itulah yang paling shah dari dua qaul’’. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, seekor anjing. 
Maka tidak boleh. Karena tiada boleh harga anjing. Seperti demikian 
juga, setiap yang tidak halal menjualnya, maka tidak boleh 
menggadaikannya. 

Kalau ia menggadaikan kulit-kulit bangkai, yang belum disamak, 
niscaya tidak boleh digadaikan. Kalau disamak kemudian, tidak juga 
boleh. Kalau digadaikan kulit bangkai sesudah disamak, maka boleh 
digadaikan. Karena menjualnya ketika itu halal. 

Kalau seseorang menerima pusaka bersama ahli waris yang lain yang 
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jauh, sebuah rumah. Lalu digadaikannya haknya pada rumah itu, 
maka tidak boleh, sehingga disebutkannya seperdua atau sepertiga atau 
sebahagian dari bahagian-bahagian rumah. Apabila telah disebutkan 
demikian dan telah ditęrima oleh murtahin, maka boleh. Apabila 
seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan sesuatu, dengan 
syarat kalau tidak diberikan hak itu ketika sampai waktunya, maka 
gadaian itu adalah penjualan bagi murtahin. Maka gadaian itu batal. 
Dan murtahin padanya mengikuti orang-orang lain, yang memperhu- 
tangkan rahin. Dan tidaklah itu penjualan bagi murtahin, dengan apa 
yang dikatakannya. Karena ini tidaklah gadaian dan tidaklah 
penjualan, sebagaimana boleh penggadaian atau penjualan. 

Kalau barang gadaian itu rusak dałam tangan murtahin, sebelum 
sampai waktunya, maka tidak ditanggung oleh murtahin. Dan adalah 
hak murtahin dengan keadaannya. Sebagaimana ia tidak menanggung 
gadaian yang shah dan yang batal. Kalau barang itu rusak sesudah 
sampai waktunya dałam tangan murtahin, maka ia menanggung 
harganya. Dan harganya itu bahagian bahagian diantara orang-orang 
berhak. Karena barang itu dałam tangannya dengan penjualan batal. 
Kalau adalah gadaian itu, yang padanya persyafatan tersebut itu 
sebidang tanah. Lalu dibangun padanya sebelum sampai waktu berhak, 
maka dibongkar bangunan itu dari tanah tersebut. Karena ia 
membangun, sebelum dijadikannya penjualan. Maka ia membangun 
sebelum diizinkan kepadanya membangun. Maka karena itulah 
dicabut. 

Kalau dibangunnya sesudah sampai waktu berhak, maka tempat itu 
bagi penggadainya dan bangunan itu bagi yang membangun. Manakala 
diberikan oleh yang punya tempat akan harga bangunan yang tegak 
berdiri itu, maka boleh ia mengeluarkan orang yang membangun dari 
padanya. 

Tidak boleh ia mengeluarkannya dengan tidak dibayar harga 
bangunan. Karena pembangunan itu adalah dengan izinnya atas 
penjualan yang batal. la tidak keluar dari bangunannya dengan izin 
yang punya tempat, selain dengan harganya yang ditentukan. 

Apabila seseorang menyerahkan suatu benda kepada seseorang. 
Kemudian orang itu mengatakan : ”Setiap yang saya beli dari anda 
atau dibeli dari anda oleh si anu dałam dua hari atau dua tahun atau 
lebih atau untuk selama-lamanya, maka benda tersebut digadaikan”. 
Maka gadaian itu batal. Tidak boleh gadaian, sehingga dia itu 
diketahui dengan pengetahuan yang benar. Seperti demikian juga, 
kalau ia menyerahkan kepadanya suatu gadaian, dengan sepuluh 
dirham dari dirinya atau orang lain. Kemudian ia mengatakan : ”Setiap 


apa yang ada bagi anda atas saya dari sesuatu hak, maka benda itu 
digadaikan bersama sepuluh dirham”. Atau : ”Setiap apa yang jadi 
milik anda atas saya, dari sesuatu hak, maka benda itu digadaikan 
kepada anda. Maka adalah itu gadaian dengan sepuluh dirham yang 
diketahui, yang telah diterimakan. 

Dan tidaklah itu digadaikan dengan apa yang menjadi miliknya atas 
orang itu dan atas si anu. Karena itu adalah tidak diketahui ketika 
diserahkan gadaian dengan demikian. 

Kalau rusak benda itu dałam tangan orang yang diserahkan dałam 
tangannya, sebelum ia membeli dari padanya akan sesuatu. Atau ada 
baginya sesuatu atas si anu atau kemudiannya. Maka tidak menjadi 
ianggungannya. Sebagaimana ia tidak menanggung gadaian yang shah 
dan yang batal apabila rusak. 

Kalau dia menyerahkan kepadanya sebuah rumah, yang digadaikannya 
dengan seribu. Kemudian ia meminta tambah dari padanya serlbu lagi. 
Lalu dijadikan rumah itu, dengan gadaian dua ribu. Maka adalah 
rumah itu gadaian dengan seribu pertama. Dan tidaklah rumah itu 
gadaian dengan seribu yang kedua. Kalau ada atasnya hutang, maka 
rumah itu dijual. Maka dimulai kepada murtahin dengan seribu 
pertama dari harga rumah. Dan dihitung untuk orang-orang yang 
memperhutangkan rahin, dengan seribu yang kedua pada harga rumah 
dan pada harta, kalau ada bagi orang yang berhutang itu selain rumah. 
Apabila ia menghendaki supaya shah baginya bahwa rumah itu gadaian 
dengan dua ribu. Maka dibatalkan gadaian pertama. Kemudian di- 
ulang kembali bahwa rumah itu digadaikan dengan dua ribu. Kalau 
digadaikannya rumah itu dengan seribu. Kemudian, keduanya 
sama-sama mengaku, bahwa rumah itu digadaikan dengan dua ribu. 
Maka haruslah atas keduanya oleh pengakuan itu. Karena gadaian yang 
pertama itu dibatalkan. Dan diperbaharui padanya gadaian yang shah 
dengan dua ribu. 

Apabila ada pengakuan itu dari salah seorang dari keduanya, maka 
mengharuskan dengan pengakuan itu kepada temannya. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan sesuatu yang 
rusak diharinya itu atau keesokannya atau sesudah dua hari atau tiga 
hari atau dałam waktu yang pendek dan tidak dapat dimanfaatkan 
barang itu yang kering, seperti: sayuran, mentimun, lobak, pisang dan 
yang menyerupainya. Maka kalau hak itu sudah tunai, maka tiada 
mengapa dengan menerima gadaiannya. Dan dijual atas tanggungan 
rahin. Kalau gadaian itu sampai kepada waktu, yang masih tetap 
barang itu bagus, lalu ia tidak busuk, maka tiada mengapa. Kalau 
gadaian itu sampai kepada waktu yang akan busuk padanya gadaian. 



maka saya pandang makruh gadaian itu.- Dan saya tidak batalkan. 
Sesungguhnya yang melarang saya dan pada membatalkannya, ialah 
bahwa boleh bagi rahin menjualnya sebelum sampai waktu berhak, 
dengan syarat diberikan kepada yang punya hak akan haknya, dengan 
tiada persyaratan. Bahwa si rahin kadang-kadang meninggal dari 
saatnya, maka gadaian itu dijual. Kalau keduanya syarat-mensyaratkan 
pada gadaian, bahwa tidak dijual sampai kepada waktu berhak atau 
bahwa rahin kalau meninggal, tidak dijual barang itu sampai hari anu. 
Dan barang itu akan rusak sampai kepada waktu itu. Maka gadaian itu 
dibatalkam. Kalau digadaikannya apa yang bagus sesudah suatu masa, 
seperti daging basah dengan dag'ng kering, yang basah dengan yang 
kering dan yang menyerupainya. Maka gadaian tu boleh, kecuali 
dimakruhkan dengan sesuatu hal. Dan tidaklah bagi murtahin 
mengeringkannya, sehingga diizinkan dengan demikian oleh rahin. 
Kalau diminta oleh murtahin pada masalah-masalah itu seluruhnya, 
maka dijual gadaian itu, karena takut rusaknya. Apabila tidak 
diizinkan murtahin mengeringkan apa yang baik dikeringkan, maka 
iidak boleh yang demikian bagi murtahin, kecuali bahwa diizinkan oleh 
rahin. Seperti demikian juga saya memakruhkan gadaiannya, walaupun 
saya tidak membatalkannya. 

TAMBAHAN GADAIAN 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, seorang budak 
wanita yang hamil. Lalu budak wanita itu melahirkan. Atau tidak 
hamil, lalu ia hamil dan melahirkan. Maka anak itu di luar darł 
gadaian. Karena gadaian itu pada diri budak wanita, tidak pada yang 
datang dari padanya. Begitu juga apabila ia menggadaikan binatang 
ternak yang hampir beranak, lalu beranak. Atau tidak hampir beranak. 
Lalu hampir beranak dan beranak. Maka anak itu di luar dari gadaian. 
Seperti demikian juga, kalau ia menggadaikan kambing yang ada susu. 
Maka susu itu di luar dari gadaian. Karena susu itu bukan kambing. 
Kata Ar-Rabi’ : ”Ada yang mengatakan, bahwa apabila susu itu ada 
pada ketika kambing itu digadaikan, maka susu itu menjadi gadaian 
bersama dengan kambing. Sebagaimana adanya, apabila dijual 
kambing, maka susu itu bagi pembeli kambing. Seperti demikian juga, 
anak binatang ternak, apabila binatang ternak itu hampir beranak. 
Dan anak budak wanita, apabila dia itu hamil ketika diga daika n. Maka 
apa yang datang sesudah yang demikian, dari susu, maka tidaklah ia 
gadaian. 


Kalau digadaikannya seorang budak wanita, yang padanya pakaian 
yang berharga, maka adalah pakaian itu di luar dar gadaian. Begitu 
juga, kalau digadaikannya batang kurma atau pohon yang lain, lalu 
berbuah. Maka buah itu di luar dari gadaian. Karena buah itu lain dari 
pohonnya. 

Pokok mengetahui ini ialah, bahwa murtahin mempunyai hak pada diri 
gadaian, tidak pada lainnya. Dan apa yang datang dari gadaian itu, 
dari sesuatu yang kadang-kadang berbeda dari padanya, yang lainnya. 
Begitu juga kalau ia menggadaikan seorang budak, lalu budak itu 
berusaha. Maka usaha itu di luar dari gadaian. Karena usaha itu lain 
dari budak. Anak,, pendapatan dari gadaian-, susu dan usaha budak 
yang dig adaik an, semuanya itu untuk si rahin. Tidak boleh bagi 
murtahin mcnahan sesuatu dari padanya. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang 
budak. Lalu diserahkannya budak itu kepada murtahin. Maka budak 
itu pada tangannya murtahin menjadi gadaian. Tidak boleh melarang 
tuannya untuk mempersewakan budak itu kepada orang yang 
menghendakinya. Kalau dikehendaki oleh murtahin untuk menghadiri 
penyewaan itu, maka dihadirinya. Kalau dikehendaki oleh tuannya 
untuk dipergunakan budak itu untuk melayaninya, maka dibiarkan 
antara budak itu dan tuannya. Maka apabila datang malam, maka 
budak itu kembali kepada orang, yang dia itu pada tangannya. Kalau 
dikehendaki oleh tuannya mengeluarkan budak itu dat negerinya, 
maka tidak boleh .mengeluarkannya, kecuali dengan izin murtahin. 
Begitu juga, kalau dikehendaki oleh si murtahin mengeluarkannya dari 
negeri itu. Maka boleh ia mengeluarkannya. 

Apabila budak itu sakit, maka diambil oleh rahin dengan perbelanjaan- 
nya. Apabila budak itu meninggal, maka rahin mengambil tanggung 
jawab dengan pengkafanannya. Karena dia pemiliknya, bukan 
murtahin. 

Dimakruhkan menggadaikan budak wanita, kecuali diletakkan pada 
tangan seorang wanita yang dipercayai. Supaya tidak pulang pergi 
kepada budak wanita itu, laki-laki, yang bukan pemiliknya. 

Saya tidak membatalkan gadaian budak wanita itu, kalau digadaikan. 
Kalau laki-laki, yang diletakkan budak wanita dałam tangannya 
mempunyai keluarga maka saya menetapkan budak wanita itu pada 
keluarga tersebut. Kalau tidak ada pada laki-laki itu wanita dan 
diminta oleh rahin bahwa tidak dibiarkan laki-laki yang budak wanita 
itu di tangannya, dengan budak wanita itu. Maka saya tetapkan budak 
wanita itu menjadi gadaian. Dan saya melarang laki-laki yang bukan 
tuannya, bulak-balik kepada budak wanita itu. Karena Rasulullah 
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s.a.w. melarang laki-laki bersunyi-sunyian dengan wanita. 

Dan saya mengatakan : Keduanya rela-merelai dengan wanita yang 
bulak-balik kepada budak wanita itu. 

Kalau dikehendaki oleh tuannya mengambil budak wanita- itu untuk 
melayaninya. Maka tidak boleh baginya yang demikian. Supaya tidak 
tersembunyi ketakutan dengan budak wanita itu, bahwa tuannya akan 
membuatnya menjadi hamil. Kalau tidak dikehendaki yang demikian 
oleh rahin maka keduanya menyetujui meletakkan budak wanita itu 
pada tangan seorang wanita, dengan segera. Kalau keduanya tidak 
berbuat, maka keduanya dipaksakan kepada yang demikian. Kalau 
disyaratkan oleh tuannya kepada murtahin, bahwa budak wanita itu di 
tangannya atau di tangan lelaki yang lain dan tiada keluarga bagi 
seseorang dari pada keduanya. Kemudian, murtahin meminta dikeluar- 
kan budak wanita itu. Maka saya menyetujui dikeluarkan budak wanita 
itu kepada wanita yang dipercayai. Dan saya tidak membolehkan 
selama-lamanya, bahwa bersunyi-sunyian dengan budak wanita itu, 
lelaki yang bukan pemiliknya. Dan atas tuan budak wanita itu 
belanjanya selagi hidup dan pengkafanannya ketika meninggal. 

Begitu juga kalau ia menggadaikan seekor binatang temak, yang diberi 
umpan. Maka harus atas rahin umpannya. Dan ditempatkan pada 
malam hari pada murtahin atau pada orang yang diletakkan atas 
tanggungannya. Dan tidak dilarang pemilik binatang ternak itu, dari 
pada mempersewakan dan menunggangnya. 

Apabila ada pada binatang gadaian itu banyak air susu dan dapat 
dikendarai, maka bagi rahin memerah susu binatang gadaian dan 
mengendarainya. 

Dikabarkan kepada kami oleh Sufyan dari Al-A’masy, dari Abi Shalih, 
dari Abu Hurairah yang mengatakan : "Gadaian itu ditunggang dan 
diperah susunya". 

Menyerupailah perkataan Abi Hurairah dan Allah Ta’ala Yang Lebih 
mengetahui - bahwa orang yang menggadaikan binatang yang 
mempunyai banyak susu dan belakangnya untuk ditunggang. Maka 
tidak boleh dilarang rahin dari pada susunya dan belakangnya binatang 
itu. Karena rahin itu yang mempunyai tengkuknya. Dan tengkuk itu 
yang diperah dan yang dikendarai. Sebagaimana adanya binatang itu 
sebelum digadaikan. Tidak dilarang rahin dengan gadaiannya binatang 
itu, dari susu dan belakangnya yang tidak itu gadaian, dengan gadaian 
yang dia itu bukan susu dan belakangnya (punggungnya). 

Begitu juga, apabila ia menggadaikan binatang ternak yang digembala- 
kan. Maka atas pemiliknya menggembalainya. Bagi pemiliknya susunya 


dan anaknya. Dan binatang itu bertempat malam hari pada murtahin 
atau diletakkan pada tangan murtahin. 

Apabila ia menggadaikan binatang ternak dan dia di suatu kampung. 
Lalu datang kemąrau pada tempat binatang ternak itu. Dan 
dikehendaki oleh murtahin menahannya. Maka tidak boleh yang 
demikian bagi murtahin. 

Dan dikatakan kepadanya : "Kalau anda menyetujui bahwa diberi 
umpan binatang itu oleh pemiliknya. Kalau tidak, maka anda 
dipaksakan supaya meletakkan hewan itu pada tangan orang yang adil, 
yang diberinya makanan kepada hewan itu, apabila diminta yang 
demikian oleh pemiliknya". 

Apabila dikehendaki oleh yang punya binatang temak, memberi umpan 
dari tempat yang ada turun hujan dan si murtahin itu tinggal di 
tempatnya, maka dikatakan kepada yang punya binatang itu : "Tidak 
boleh bagi anda mengeluarkan binatang itu, dari negeri yang anda 
gadaikan. Kecuali karena darurat dan tidak ada darurat padanya. 
Maka wakilkanlah dengan mengirim binatang itu kepada siapa yang 
anda kehendaki”. 

Kalau dikehendaki oleh murtahin memberi makanan dari tempat yang 
ada turun hujan, maka dikatakan kepadanya : "Tidak boleh bagi anda 
memindahkan binatang itu dari negeri yang anda menerima gadaiannya 
dan dengan dihadiri pemiliknya, selain dari karena darurat. Maka rela 
merelailah anda berdua, kepada orang yang anda kehendaki, dari orang 
yang bermukim di negeri yang ada turun hujan”. 

Kalau keduanya tidak mau berbuat, maka keduanya dipaksakan, 
supaya diserahkan kepada orang, yang hewan itu bertempat padanya. 
Kalau adalah tanah yang digadaikan hewan padanya, ada turun hujan. 
Dan tanah yang lain lebih subur dari padanya. Maka tidak dipaksakan 
salah seorang dari keduanya untuk memindahkan hewan itu dari tanah 
tersebut. Kalau tidak turun hujan, lalu keduanya berselisih untuk 
memberi umpan binatang itu, pada dua negeri yang serupa tentang 
kesuburan. Lalu yang punya hewan meminta supaya hewan itu 
padanya. Dan murtahin meminta bahwa hewan itu padanya. Maka 
dikatakan : "Kalau anda berkumpul berdua bersama-sama di satu 
negeri". Maka hewan itu bersama murtahin atau diletakkan pada 
tangannya. Kalau berbeda rumah kedua anda, lalu kedua anda 
berselisih. Maka kedua anda dipaksakan supaya diserahkan kepada 
orang adil, yang ada binatang itu pada tangannya, di negeri yang diberi 
umpan hewan itu oleh pemiliknya. Supaya dapat ia mengambil manfaat 
dengan mengurusnya. 

Siapa saja diantara keduanya, yang mengajak kepada suatu negeri. 
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yang padanya ada kemalaratan kepada hewan, maka tiada wajib 
atasnya. Karena hak rahin pada tengkuk dan urusan hewan itu. Da 
hak murtahin pada tengkuknya. 

Apabila ia menggadaikan binatang ternak, yang padanya bulu wol atau 
bulu biasa atau bulu seperti bulu burung. Kalau dikehendaki oleh rahin 
rnemotongnya, maka bolehlah yang demikian bagi rahin. Karena bulu 
wol, bulu biasa, bulu burung dan bulu lainnya itu adalah seperti susu 
dan anaknya. 

Sama śaja hutang itu tunai atau tidak. Atau bangun murtahin 
menjualnya atau tidak. Sebagaimana ada yang demikian itu sama pada 
susu. 

Kata Ar-Rabi’ :”Telah dikatakan, bahwa bulu wolnya binatang, 
apabila ada padanya pada hari gadaiannya, maka bulu wol itu menjadi 
gadaian bersama dengan hewannya. Dan dapat dipotong. Dan bulu wol 
itu bersama dengan hewannya menjadi gadaian. 

Supaya tidak bercampur dengan bulu wol itu, apa yang akan datang 
dari bulu wol baru. Karena apa yang akan datang itu adalah bagi rahin. 
Apabila ia menggadaikan binatang kendaraan atau binatang ternak, 
lalu ia bermaksud mengendarainya. 

Dan tidak disetujui yang demikian oleh murtahin. Maka tiada hak yang 
demikian bagi murtahin. Kalau rahin itu menggadaikan binatang 
jantan, maka ia bermaksud mengendarainya. 

Maka boleh baginya mengendarainya. Karena pengendaraan itu adalah 
termasuk dari kemanfaatan binatang itu. Dan tiada mengurangkan 
apa-apa padanya. Dan ia yang memiliki manfaatnya. Apabila ada pada 
binatang itu yang dikendarai dan yang dipersewakan, maka tidak 
dilarang untuk mempersewakan dan memberi umpannya. 

Apabila ia menggadaikan seorang budak, lalu dikehendaki oleh rahin 
mengawinkannya. Atau seorang budak wanita, lalu ia bermaksud 
mengawinkannya. Maka tidaklah yang demikian itu bagi rahin. Karena 
harga budak laki-laki atau budak perempuan akan berkurang dengan 
pengawinan. Dan mendatangkan kerusakan bagi budak wanita itu, 
yang terang dan ada ikatan perjanjian padanya. 

Seperti demikian juga, budak laki-laki. Kalau digadaikannya budak 
laki-laki atau budak perempuan yang masih kecil. 

Maka tidak dilarang bahwa rahin itu memberi keringanan bagi 
keduanya. Karena yang demikian itu, sunat pada keduanya. Dan itu 
kebaikan dan penambahan pada harga keduanya. Seperti demikian 
juga, kalau diberikan kepada keduanya, apa yang diperlukannya, 
kepada : membukan urat-urat dan meminum obat. Atau dibawakan 


kepada binatang ternak, yang diperlukan kepada pengobatan binatang 
ternak itu, dari taudij, tabzigh, ta’rib (1) dan yang menyerupainya. 
Maka tidak dilarang si rahin itu dari padanya. Kalau si rahin itu tidak 
mau mengobati binatang itu dengan obat atau lainnya, maka ia tidak 
dipaksakan. 

Kalau berkata murtahin : ”Saya akan mengobatinya dan saya akan 
memperhitungkannya atas tanggungan rahin”. Maka tiadalah yang 
demikian itu bagi murtahin. 

Begitu juga kalau gadaian itu binatang ternak, lalu berkurap, maka 
tidak boleh bagi murtahin melarang rahin pada mengobatinya. 

Dan tidak dipaksakan rahin kepada mengobatinya. Dan apa yang ada 
dari pengobatan itu bermanfaat. Dan tidak mendatangkan kerusakan, 
seperti : diberinya garam atau diminyakinya binatang itu pada bukan 
panas, dengan minyak zait atau disapunya dengan titik-titik air dengan 
penyapuhan yang ringan atau diberi tembakau hidung untuk budak 
perempuan atau budak laki-Jaki atau digosók dua tapak kakinya atau 
diberi makannya tepung halus atau yang serupa dengan demikian. 
Lalu berbuat sunat murtahin dengan mengobatinya. Maka ia tidak 
dilarang dari yang demikian dan tidak diminta kembali biayanya atas 
rahin. Apa yang ada dari pengobatannya yang bermanfaat atau 
mendatangkan melarat, seperti : membukakan urat-urat dan meminum 
obat-obatan yang banyak, yang kadang-kadang membunuh. Maka 
tidaklah bagi murtahin mengobati budak dan binatang ternak. Kalau ia 
berbuat dan binatang itu binasa maka ia menanggung. Kecuali bahwa 
diizinkan oleh pemiliknya kepada murtahin. 

Apabila gadaian itu tanah, maka tidak dilarang rahin menanamnya 
dengan tanaman, yang dicabut sebelum sampai waktu hak atau serta 
sampainya waktu hak itu. Tentang tanaman yang tidak tumbuh 
sebelum sampai waktu hak itu dua qaul: 

Salah satu dari dua qaul itu, dilarang si rahin, pada qaul orang yang 
tidak membolehkan penjualan tanah, yang ditanami dengan tidak 
tanaman dari tanamannya, apa yang tumbuh padanya sesudah sampai 
waktu hak. Apabila rahin itu melampaui hak, lalu ia menanam pada 
tanah itu dengan tidak izin murtahin, ąpa yang akan tumbuh padanya 
sesudah sampai waktu hak. Maka tidak dicabut tanaman itu, sehingga 
datanglah waktu sampai hak. Kalau si rahin itu membayar uang 
gadaian, maka ditinggalkan tanamannya. Kalau dijual tanah yang 


(I) Taudij, ialah : pengobatan urat lehernya. Tabzigh, ialah : pengobatan jalan darah 
nya. Dan ta’rib, ialah : pemeriksaan untuk mengetahm penyakitnya - Allah Yang 
Maha-tahu - (Pent.). 


392 


393 






ditanami, lalu tanah itu cukup untuk menyempurnakan haknya, maka 
tidaklah dicabut tanamannya. Kalau tidak cukup untuk kesempumaan 
haknya, kecuali dengan dicabut tanaman itu. Maka disuruh mencabut- 
nya. Kecuali bahwa didapati orang yang akan membelinya, dengan 
haknya bahwa dicabut tanaman. Kemudian, ditinggalkannya kalau ia 
bermaksud berbuat tathawwu’. Dan ini pada qaul orang yang 
membolehkan menjual tanah yang ditanami. 

Qaul kedua : tidak dilarang rahin dari pada menanaminya, dengan 
keadaan apapun. Dan dilarang dari pada menanam tanaman keras dan 
membangun bangunan. Kecuali bahwa rahin mengatakan : ”Saya akan 
mencabut apa yang saya datangkan pada tanah itu, apabila telah 
sampai waktu. Maka tidak dilarang rahin dari pada menanam itu. 
Apabila ia menggadaikan sebidang tanah. Lalu ia bermaksud membuat 
pada tanah itu mata air atau sumur. Kalau mata air atau sumur itu 
menambahkan pada tanah itu atau tidak mengurangkan harganya 
maka tidak dilarang yang demikian. Kalau mengurangkan harganya 
dan tidak ada pada yang masih ada dari padanya itu, ganti dari 
kekurangan tempat sumur atau mata air, dengan menjadi kurang 
harganya apabila sumur dan mata air ada padanya, dari pada harga 
yang sebelum ada padanya, maka dilarang rahin membuatnya. Kalau ia 
melampaui batas dengan perbuatannya, maka dia itu sebagaimana saya 
katakan pada tumbuh-tumbuhan, bahwa tidak ditanam padanya, 
sehingga datanglah waktu hak. Kemudian adalah qaul padanya itu qaul 
tentang tanam-tanaman dan penanaman’ kayu keras. 

Begitulah • setiap kali rahin menghendaki mendatangkan pada tanah 
yang digadaikan, kalau tidak mengurangkan tanah, maka tidak 
dilarang. Dan kalau mengurangkannya, maka dilarang apa yang masih 
ada. Dan tidaklah apa yang didatangkan oleh rahin pada tanah itu, 
masuk dałam gadaian. Kecuali bahwa dimasukkan oleh rahin. Maka 
apabila dimasukkannya, lalu tidak kurang gadaian, maka ia tidak 
dilarang. Dan kalau mengurangkan gadaian, maka ia dilarang. 

Apabila ia menggadaikan batang kurma, maka tidak dilarang 
membersihkannya dan memotong pelepah-pelepahnya. Yakni : memo- 
tong pelepahnya, pangkal-pangkal pelepah dan tiap sesuatu yang dapat 
diambil manfaat, yang tidak membunuh batang kurma dan tidak 
meng rangkan harganya, dengan kekurangan yang nyata. Dan dilarang 
apa yang membunuh batang kurma dan mendatangkan kerusakan 
padanya dari yang demikian itu. 

Kalau digadaikannya batang kurma pada tempat yang ada air, yang 
padanya ada batang-batang kurma. Lalu ia bermaksud memindahkan- 


394 


nya ke tempat lain dan dicegah oleh murtahin. Maka ditanyakan ahli 
ilmu yang menyangkut dengan batang kurma. Kalau para ahli 
mendakwakan bahwa yang lebih banyak bagi harga tanah dan batang 
kurma, bahwa dibiarkan di situ. Maka tidak boleh bagi rahin 
memindahkannya. Kalau mereka mendakwakan bahwa yang lebih 
banyak bagi harga tanah dan batang kurma, dipindahkan sebahagian- 
nya. Kalau ditinggalkan maka ia mati. Karena apabila sebahagian 
batang kurma, bersama sebahagian yang lain membunuh atau 
mencegah manfaatnya. Maka dipindahkan dari tempat ada air itu. 
Sehingga tinggal padanya yang tidak mendatangkan kerusakan oleh 
sebahagian akan sebahagian. Kalau mereka mendakwakan bahwa kalau 
dipindahkan semuanya, maka adalah membaikkan bagi tanah pada 
kesudahannya. Dan kadang-kadang yang demikian itu tidak tetap. 
Maka tidak boleh bagi yang punya tanah memindahkannya seluruhnya. 
Karena kadang-kadang hal itu tidak tetap. Sesungguhnya boleh bagi 
rahin memindahkan dari padanya itu, apa yang tidak mengurangkan 
pada pemindahannya itu atas tanah, kalau binasalah seluruhnya. 
Demikian juga, kalau ia bermaksud memindahkan tempat-tempat 
penyiraman kurma. Kalau tidak ada pada yang demikian itu, 
mengurangkan batang kurma atau tanah, maka dibiarkan demikian. 
Kalau ada padanya itu mengurangkan tanah atau batang kurma atau 
kedua-duanya, maka tidak ditinggalkan. Kalau ada pada tempat air itu 
batang-batang kurma, maka dikatakan : ”Yang terbanyak untuk harga 
tanah, bahwa dipotong sebahagiannya. Maka dibiarkan rahin dan 
memotongnya. Dan adalah semua batang kurma yang dipotong, ialah : 
batangnya dan umbutnya, karena gadaian dengan halnya demikian. 
Seperti demikian juga, batang terasnya dan apa yang ada dari 
pelepahnya kalau dia itu tegak berdiri. Maka tidak boleh bagi yang 
punya kurma memotongnya. Dan yang lain dari yang demikian, dari 
buahnya dan pelepahnya yang ada tegak berdiri, maka boleh bagi yang 
punya kurma, mencabutnya, dari pangkal pelepah. Dan bagaimana 
bagi yang punya batang kurma, keluar dari gadaian ?. Apabila ia 
mencabut dari padanya sesuatu, lalu ditetapkannya pada tanah yang 
tanah itu gadaian, maka itu gadaian pada tanah. Karena gadaian itu 
terjadi atasnya. Apabila dikeluarkannya kepada tanah yang lain, maka 
tidak boleh yang demikian bagi rahin, kalau barang itu mempunyai 
harga. Dan harus ia menjualkannya, lalu dijadikan harganya gadaian 
atau ditinggalkannya dałam keadaan yang demikian. Dan kalau 
murtahin mengatakan pada ini seluruhnya kepada rahin : "Cabutlah 
yang mendatangkan kerusakan pada batang kurma anda 1” Maka tiada 
lah yang demikian atas rahin. Karena hak rahin dengan milik itu lebih 
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banyak dań hak murtahin dengan gadaian. 

Apabila ia menggadaikan ebidang tanah, yang tak ada batang kurma 
padanya. Lalu tanah itu mengeluarkan batang kurma. 

Maka batang kurma itu di luar dań gadaian. Seperti demikian juga, 
apa yang tumbuh padanya. Kalau murtahin mengatakan kepada rahin : 
”Cabutlah batang kurma itu dan apa yang keluar sebelum saya 
memasukkannya dałam gadaian dengan jalan tathawwu’. Maka 
tidaklah atas rahin mencabutnya dengan segala keadaan. Karena 
barang kurma itu menambahkan kebajikan bagi tanah. Kalau rahin 
mengatakan : ”Saya tidak akan memasukkannya dałam gadaian”. 
Maka tidaklah atas rahin mencabut, sehingga datanglah waktu berhak. 
Kalau sampailah tanah saja, tidak dengan batang kurma, untuk hak 
murtahin, maka tidak dicabut batang kurma. Dan kalau tanah itu tidak 
sampai untuk hak murtahin, maka dikatakan kepada yang punya 
batang kurma : ”Adakalanya anda sempurnakan hak murtahin dengan 
apa yang anda kehendaki, dań pada bahwa anda masukkan bersama 
tanah, akan batang kurma atau sebahagiannya. Dan adakalanya anda 
cabut dań padanya batang kurma. Kalau rahin itu jatuh ijlas, dengan 
hutang-hutangnya pada orang dan masalah dengan keadaannya 
hutang-hutangnya, maka dijualkan tanah dengan batang kurma. 
Kemudian dibagikan harga atas tanah semata-mata, dengan tidak 
batang kurma dan atas yang sampai harga tanah dan batang kurma. 
Maka diberikan kepada yang gadai (murtahin) tanah, akan apa yang 
mendatangkan musibah pada tanah, Dan orang-orang yang memper- 
hutangkan rahin apa yang menimpa pada batang kurma. 

Begitu juga kalau rahin itu menanam batang kurma atau mengadakan 
bangunan pada tanah. Dan begitu juga semua tanaman, bangunan dan 
tumbuh-tumbuhan. 

Kalau ia menggadaikan sebidang tanah dan batang kurma. Kemudian 
keduanya berselisih. Kata rahin : ”Telah tumbuh pada tanah ini, 
batang kurma yang tidak saya gadaikan kepada anda”. 

Menjawab murtahin : ”Tidak tumbuh padanya, selain apa yang ada 
dałam gadaian. Saya akan perlihatkan kepada ahli ilmu dengan yang 
demikian”. 

Kalau ahli ilmu itu mengatakan : ”Kadang-kadang tumbuh seperti 
batang kurma ini sesudah gadaian”. Maka adalah yang didengar, 
perkataan rahin serta sumpahnya. Dan yang tumbuh itu di luar dań 
gadaian. Dan tidak dicabut, sehingga datanglah waktu hak. Kemudian 
adalah qaul padanya, sebagaimana yang saya terangkan. 

Kalau ahli ilmu itu mengatakan : ”Tidak tumbuh yang seperti ini pada 
waktu ini”. Maka tidak dibenarkan rahin. Dan itu masuk dałam 


gadaian. Tidak dibenarkan, selain atas yang ada seperti tanaman itu. 
Apabila rahin mendakwakan bahwa itu kayu-kayu yang ditanam tidak 
dengan perantaraan tumbuh sendiri, maka ditanya juga ahli ilmu itu. 
Maka kalau mungkin bahwa ada itu dari kayu-kayu yang ditanam, 
sebagaimana kata rahin. Maka itu di luar dari gadaian. Dan kalau tidak 
mungkin maka itu masuk dałam gadaian. Kalau ada yang diperselisih- 
kan oleh keduanya itu bangunan-bangunan, maka kalau telah datang 
kepadanya suatu masa, yang mungkin dibangun pada masa yang seperti 
itu dengan segera, maka yang didengar ialah perkataan rahin. Kalau 
tidak datang padanya suatu masa, yang mungkin dibangun pada, masa 
yang seperti itu dengan segera, maka bangunan itu masuk dałam 
gadaian. 

Kalau datang padanya suatu masa, yang mungkin bahwa ada 
sebahagian bangunan padanya dan sebahagian tidak mungkin ada 
padanya, maka bangunan yang tidak mungkin ada pada masa itu, 
masuk dałam gadaian. 

Dan bangunan yang mungkin ada padanya itu keluar dari gadaian. 
Seperti adanya dinding, yang panjangnya sepuluh hasta, yang mungkin 
ada itu sendinya dan dikadarkan sehasta dari padanya telah ada 
sebelum gadaian. Dan yang di atas demikian mungkin ia ada sesudah 
gadaian. 

Apabila ia menggadaikan pohon kayu yang kecil, lalu besar. Maka itu 
adalah gadaian dengan halnya yang demikian. Karena ia menggadai- 
kannya benda itu sendiri. Seperti demikian juga, kalau ia menggadai¬ 
kan buahnya yang mańh kecil, lalu sampai besar, maka adalah itu 
gadaian dengan keadaannya. Apabila ia menggadaikan tanah dan 
batang kurma, lalu terputus batang kurma itu atau roboh dan terhapus 
tempat siramannya. Mąką tidak dipaksakan rahin untuk memperbaiki 
sesuatu dań yang demikian. Dan tidaklah bagi murtahin memperbaiki- 
nya, atas syarat dimintanya kembali perbelanjaannya pada rahin, baik 
rahin itu berada jauh atau di tempat. Kalau murtahin memperbaikinya, 
maka dia itu berbuat tathawwu’ dengan perbaikannya. Kalau ia 
bermaksud memperbaikinya dengan sesuatu yang ada itu perbaikan 
pada suatu kali dan kerusakan pada kali yang lain. Maka tidaklah bagi 
rahin memperbaikinya. Dan atas rahin tanggungan kalau rusak dengan 
sebabnya. Karena ia melanggar batas dengan apa yang diperbuatnya. 
Apabila digadaikannya seorang budak laki-laki atau budak wanita. 
Lalu rahin itu pergi jauh atau sakit. Lalu murtahin memberi 
perbelanjaan kepada keduanya. Maka murtahin itu berbuat tathawwu’. 
Dan tidak ada bagi murtahin manfaat, sehingga dihukum oleh hakim 
atas rahin yang pergi jauh itu. Dan dijadikannya perbelanjaan itu 
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hutang atas rahin. 

Karę na tidak halal dimatikan ang bemyawa dengan tidak benar. Da 
tidak berdosa pada mematikan yang tidak bernyawa, dari tanah dan 
tanaman. Binatang ternak yang bernyawa seluruhnya, adalah, seperti 
budak, apabila binatang itu daripada yang memakan rumput. 

Kalau binatang itu binatang yang hidup dipadang rumput, maka ia 
digembalakan dan tidak disuruh menyediakan umpannya. Karena 
binatang jinak itu adalah demikian diperbuat. Kalau binatang itu 
berjalan lemah karena kurus dan hak itu sudah tunai. Maka bagi 
murtahin meminta rahin untuk menjualnya. Kalau hak itu sampai 
kepada suatu waktu, maka kata murtahin : "Suruhlah rahin 
menyembelihkannya. Lalu ia menjual dagingnya dan kulitnya”. Maka 
tidaklah yang demikian itu harus atas rahin. Karena Allah ’Azza wa 
Jalla kadang-kadang mendatangkan pertolongan. Maka baiklah 
keadaan hewan itu. 

Kalau kena hewan itu penyakit kurap atau lainnya, maka tidak 
diberatkan rahin mengobatinya. Karena yang demikian itu kadang- 
kadang hilang dengan tidak diobati. Kalau kemarau tempatnya 
sehingga nyata melaratnya kepada hewan-hewan itu. Maka dipikulkan 
kepada pemiliknya memberi umpan binatang-binatang itu, apabila 
umpan itu ada. Karena binatang itu sesungguhnya diambil untuk diberi 
umpan. 

Kalau ada di tempat hewan itu pemeliharaan dari pohon kayu besar, 
maka ia berpegang teguh dengan pohon itu. Kalau mencari rumput itu 
lebih baik bagi hewan-hewan itu, maka tidak diberati kepada 
pemiliknya mencari rumput itu. Karena binatang itu tidak akan binasa 
atas pemeliharaan itu. 

Kalau binatang ternak itu sakit karena makan daun arakah (semacam 
kayu, yang cabangnya dibuat untuk sugi) atau penyakit perut atau 
udara yang tidak sesuai, lalu dirawat pada tempatnya. 

Maka diminta oleh murtahin kepada rahin, agar dipindahkan tempat 
rumputnya ke tempat lain. Maka tidaklah yang demikian bagi rahin. 
Karena sakit itu kadang-kadang ada dari bukan tempat pengembala- 
an. Maka apabila rumput itu ada, maka tidak harus atas rahin 
menggantikannya dengan yang lain. Seperti demikian juga air. Kalau 
rumput itu tidak ada, maka dipikulkan atas si rahin mencari rumput 
apabila disanggupinya. 

Kecuali bahwa murtahin berbuat tathawwu’ dengan memberikan 
umpan kepada hewan itu. Apabila seseorang menerima gadaian seorang 
budak dan disyaratkan hartanya itu gadaian. Maka adalah budak itu 
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gadaian. Dan apa yang dipegang dari hartanya juga gadaian. Dan apa 
yang tidak dipegang maka itu keluar dari gadaian. 


JAMINAN GADAIAN 

Dikabarkan kepada kami oleh Ibnu Abi Fudaik dari Ibnu Abi Dzi’b, 
dari Ibnu Syihab, dari Ibnul-Musayyab, bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda : - 



Artinya : "Tidaklah ditutup oleh gadaian akan gadaian dari pada yang 
punya, yang menggadaikan baginya kambingnya dan harus atasnya 
membayar". 

Dikabarkan kepada kami oleh orang yang dipercayai dari Yahya bin 
Abi Anisah, dari Ibnu Syihab, dari Ibnul Musayyab, dari Abi 
Hurairah, dari Nabi s.a.w. yang seperti hadits diatas. Atau seperti 
maknanya, yang tidak berselisih. 

Dengan ini kami mengambil pengertian. Padanya dalii bahwa semua 
yang itu gadaian, tidaklah menjadi jaminan atas murtahin. Karena 
Rasulullah s.a.w. ketika bersabda : "Gadaian dari pada yang punya, 
yang menggadaikannya”. Maka siapa yang ada sesuatu dari padanya, 
maka tanggungannya dari padanya, tidak dari pada orang lain. 
Kemudian Nabi s.a.w. menambahkan, lalu menguatkan, dengan ber¬ 
sabda : "baginya kambingnya dan harus atasnya membayar”. 
Kambingnya itu kesejahteraannya dan tambahannya. Dan pembayaran- 
nya itu kerusakannya dan kekurangannya. Maka tidak boleh padanya, 
selain bahwa jaminannya itu dari pemiliknya, tidak dari murtahinnya. 
Adakah tidak anda melihat, bahwa seseorang kalau menerima gadai 
dari seseorang, sebentuk cincin dengan dirham, yang sama se-dirham. 
Lalu cincin itu rusak. Maka siapa yang mengatakan : Hilang dirham 
murtahin dengan cincin”. Maka adalah ia mendakwakan bahwa 
pembayaran itu atas murtahin. Karena dirhamnya hilang dengan cincin 
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itu. Dan rahin lepas dari pembayaran. Karena ia telah mengambil 
harganya dari murtahin. Kemudian ia tidak membayar sesuatu bagi 
murtahin. Dan ia mengaiihkan apa yang datang dari Rasulullah s.a.w. 
Sabdanya Nabi s.a.w. - dan Allah Ta’ala Yang Lebih mengetahui - 
"Tidaklah ditutup oleh gadaian” - yang tidak mustahak bagi murtahin, 
dengan ditinggalkan oleh rahin menunaikan hak murtahin ketika 
sampai waktunya. Dan tidak bermustahak murtahin akan pelayanan- 
nya. Dan tiada manfaat padanya dengan diterimanya gadaian oleh 
murtahin. Dan manfaatnya adalah bagi rahin. Karena Nabi s.a.w. 
bersabda : ”dari pada yang punya yang menggadaikan baginya dan 
manfaat-manfaatnya dari kambingnya”, 

Apabila tidak dikhususkan oleh Rasulullah s.a.w. akan suatu gadaian, 
tidak suatu gadaian. Maka tidak boleh bahwa ada dari gadaian itu yang 
dijamin. Dan ada dari gadaian itu yang tidak dijamin. Karena segala 
sesuatu itu tidak melampaui bahwa ada ia amanah atau pada hukum 
amanah. Maka apa yang telah terang binasanya dan tersembunyi dari 
amanah adalah sama atau terjamin. Apa yang terang binasanya dan 
tersembunyi dari yang dijamin itu sama. 

Kalau tidak ada pada gadaian itu hadits yang diikuti, maka tidak boleh 
pada qias, selain bahwa ada dia tiada terjamin. Karena pemiliknya 
menyerahkannya, dengan tiada dikerasi. Dan dikuasai oleh murtahin 
kepada menahannya. Tidak boleh bagi rahin mengeluarkannya dari 
tangan murtahin, sehingga ia menyempurnakan hak murtahin padanya. 
Maka tiada cara untuk menjamin, dari segi bahwa sesungguhnya ia 
menanggung apa yang dilampaui batas oleh penahan dengan pena- 
hanannya : dari merampas atau menjual, yang harus atasnya me¬ 
nyerahkannya. Lalu tidak diserahkannya. Atau pinjaman milik yang 
diambil manfaat, tidak oleh pemiliknya. Maka ia menjamin pinjaman 
itu. Sebagaimana ia menjamin salaf. Dan gadaian tidaklah pada 
sesuatu dari makna-makna ini. 

Apabila seseorang menggadaikan sesuatu kepada seseorang. Lalu 
diterima oleh murtahin. Lalu gadaian itu rusak dałam tangan yang 
menerima. Maka tiada tanggungan atas murtahin. Dan haknya tetap, 
sebagaimana adanya sebelum gadaian. 

Murtahin dan orang yang diletakkan gadaian pada tangannya, tidak 
menjamin sesuatu dari gadaian. Kecuali pada apa yang dijamin oleh 
keduanya, akan barang simpanan dan barang amanah, dari tindakan 
yang melewati batas. Kalau keduanya bertindak yang melewati batas, 
maka keduanya itu menanggung. Apa yang tidak melewati batas oleh 
keduanya, maka gadaian itu seperti amanah. 

Apabila rahin telah menyerahkan barang gadaian kepada murtahin. 


kemudian diminta oleh rahin supaya dikembalikan kepadanya. Lalu 
murtahin tidak mau. Kemudian barang gadaian itu rusak binasa dałam 
tangan murtahin. Maka murtahin tidak menanggung sesuatu. 

Karena yang demikian itu adalah hak baginya. Ąpabila rahin telah 
menunaikan kepada murtahin haknya atau dialihkannya kepada orang 
lain dan disetujui oleh murtahin pengallhan itu atau dilepaskan rahin 
oleh murtahin dari gadaian, dengan cara apapun dari pelepasan itu. 
Kemudian diminta barang gadaian itu oleh rahin. Lalu ditahan oleh 
murtajiin. Pada hal mungkin ia serahkan gadaian itu kepada rahin. 
Lalu gadaian itu rusak binasa dałam tangan murtahin. Maka murtahin 
itu menanggung harga gadaian, berapa saja harga itu sampai. Kecuali 
bahwa gadaian itu sukatan atau timbangan yang dijumpai yang seperti 
itu. Maka murtahin menanggung yang seperti yang rusak binasa dałam 
tangannya. Karena dia itu bertindak diluar batas dengan menahan. 
Kalau yang punya gadaian itu mempersewakan barang gadaian, lalu 
diminta oleh murtahin mengambilnya dari orang yang menyewanya dan 
mengembalikan kepadanya. Lalu tidak memungkinkan yang demikian. 
Atau ada g adaian itu jauh dari murtahin dengan setahu rahin. Lalu 
gadaian itu rusak binasa pada tempat yang jauh tersebut, sesudah 
lepasnya rahin dari hak. Dan sebelum memungkinkan murtahin 
mengembalikannya. Maka murtahin tidak menanggung. 

Seperti demikian juga, kalau yang digadaikan itu seorang budak. Lalu 
budak itu lari. Atau seekor unta, lalu unta itu terlepas. Kemudian 
Eepaslah rahin dari pada hak. Maka murtahin tidak menanggung, 
karena ia tidak menahan barang gadaian itu. Dan mengembalikannya 
memungkinkan. Yang shah dari gadaian dan yang batal, tentang tidak 
dijamin itu sama. Sebagaimana adanya berdua laba (mudlarabah) yang 
shah dan yang batal, tentang tidak dijamin itu sama. 

Kalau rahin mensyaratkan kepada murtahin bahwa murtahin itu 
menjamin gadaian kalau rusak. Maka persyaratan itu batal. Sebagai¬ 
mana kalau berdua-laba atau meny im pan barang lalu disyaratkan 
bahwa murtahin itu yang menjamin. Maka persyaratan itu batal. 
Apabila rahin menyerahkan barang gadaian, dengan syarat murtahin 
itu yang menjamin, maka gadaian itu batal. Dan gadaian itu tidak 
terjamin kalau rusak-binasa. Seperti demikian juga, apabila ia berdua 
laba, dengan syarat bahwa orang yang berdua laba (yang menjalankan 
modal) itu yang menjamin. Maka berdua-laba itu batal, tidak menjadi 
tanggungannya (1). Seperti demikian juga kalau ia menggadaikan dan 

(1) Sebelum datang babnya, maka dijelaskan sedikit, bahwa berdua-laba itu, ada seorang 
yang mempunyai modal dan ada seorang lagi yang menjalankan modal. Lalu laba 
dałam usaha ini.diantara mereka berdua - (Pent.) 
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mensyaratkan bahwa kalau tidak dibawa kepada murtahin haknya 
sehingga waktu sekian. Maka gadaian itu menjadi penjualan. Maka 
gadaian itu batal. Dan gadaian itu bagi pemiliknya yang menggadai- 
kannya. 

Seperti demikian juga kalau ia gadaikan sebuah rumah dengan seribu 
dengan syarat bahwa digadąikan kepadanya oleh orang lain akan 
rumahnya, kalau lemah rumah si anu dari pada haknya. Atau terjadi 
pada rumah itu sesuatu kejadian.yang mengurangkan haknya. Karena 
rumah yang lain itu, sekali gadaian dan sekali bukan gadaian. Dan 
digadaikan dengan yang tidak diketahui. Dan batallah gadaian itu. 
Karena sesungguhnya ditambahkan serta gadaian itu sesuatu yang 
batal. 

Kalau ia menggadaikan rumahnya seribu, dengan syarat dijamin 
baginya oleh murtahin akan rumahnya, kalau terjadi pada rumah itu 
sesuatu kejadian. Maka gadaian itu batal. Karena rahin tidak setuju 
dengan gadaian, selain bahwa ada jaminan baginya. Dan kalau rumah 
itu rusak binasa, maka murtahin tidak menanggung sesuatu. 


BERTINDAK DIL U AR BA TAS PADA GADAIAN 

Apabila seseorang menyerahkan kepada seseorang harta bendanya, 
sebagai gadaian. Maka tidak boleh bagi murtahin mengeluarkannya 
dari negeri tempat ia menerima gadai, selain dengan izin yang punya 
gadaian. Kalau dikeluarkannya dengan tidak izin yang punya barang, 
lalu barang itu rusak binasa. Maka dia yang menanggung harganya, 
pada hari ia keluarkan. Karena dia pada hari itu, telah bertindak diluar 
batas. Apabila diambil harganya dari murtahin itu, maka yang punya 
barang itu disuruh pilih (ber-khi-yar) bahwa harga itu sebagai ganjaran 
dari pada haknya atas murtahin. Atau harga itu menjadi gadaian, 
sehingga sampai waktu hak bagi yang punya hak. Kalau murtahin 
mengeluarkan barang gadaian dari negeri itu. Kemudian dikembalikan- 
nya kepada pemiliknya dan tidak dibatalkan gadaian. Maka murtahin 
itu lepas dari tanggungan. Dan baginya menerima barang itu dengan 
gadaian. Kalau yang punya barang itu mengatakan : ”Saya serahkan 
barang gadaian itu kepada anda dan anda itu orang kepercayaan pada 
saya. Lalu berobah amanah anda, dengan tindakan anda melewati 
batas, dengan anda keluarkan barang itu. Maka saya mengeluarkan 
barang itu dari gadaian”. Maka tidak boleh bagi rahin mengeluarkan 
barang itu dari gadaian. Dan dikatakan : "Kalau anda berkehendak 
mengeluarkannya kepada orang adil, yang sepakat anda dan murtahin 
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atas kerelaan dengan demikian, maka kam' mengeluarkannya”. Selain 
bahwa ia berkehendak menetapkan barang itu dałam tangan murtahin. 
Demikian juga, kalau murtahin tidak bertindak diluar batas dengan 
mengeluarkan barang itu. Lalu berobah keadaan murtahin, dari pada 
yang ada ketika diserahkan barang gadaian itu kepadanya. Adakalanya 
dengan buruk keadaan pada agamanya atau iflas yang tampak dari- 
padanya (1). Dan kalau murtahin tidak mau pada hal-hal ini, dari pada 
menyetujui dengan orang adil yang mengurus barang itu dala:n 
tangannya. Maka dipaksakan murtahin atas yang demikian. Karena 
berobahnya dari hal keadaannya, ketika diserahkan gadaian itu kepa¬ 
danya. 

Apabila enggan rahin untuk menetapkan barang itu dałam tangan 
murtahin, walaupun murtahin tidak berobah dari keadaannya, dengan 
bertindak diluar batas dan lainnya, dari pada yang merobahkan 
amanah. Dan diminta oleh raliin bahwa dikeluarkan barang gadaian itu 
dari tangan murtahin. Maka tidak boleh yang demikian bagi rahin. 
Begitu juga, orang yang diletakkan barang gadaian pada tangannya. 
Lalu berobah keadaannya dari yang amanah. Maka siapa saja dari 
rahin dan murtahin yang meminta untuk dikeluarkan gadaian dari 
tangan orang tersebut, maka adalah yang demikian itu bagi rahin. 
Karena barang itu hartanya. Atau murtahin, karena barang itu di¬ 
gadaikan dengan hartanya. 

Kalau barang gadaian itu tiada berobah keadaannya. Lalu salah 
seorang dari keduanya meminta untuk dikeluarkan dari tangan orang 
itu. Maka tidak boleh baginya yang demikian, selain dengan kesepa- 
katan diantara keduanya. 

Kalau keduanya sepakat mengeluarkan barang gadaian itu dari tangan 
orang tersebut. Lalu keduanya mengeluarkannya. Kemudian dikehen- 
daki oleh yang punya gadaian, membatalkan gadaian. Maka tidak 
boleh baginya membatalkannya. Atau dikehendaki oleh murtahin 
memegangnya. Maka tidaklah yang demikian bagi murtahin, walaupun 
dia itu orang yang amanah. Karena rahin tidak setuju dengan amanah- 
nya. Apabila keduanya meminta kepada seseorang yang ditentukan, 
lalu keduanya setuju dengan orang yang seorang itu atau dua orang 
atau seorang wanita. Maka boleh bagi keduanya meletakkan barang 
gadaian itu, pada tangan orang yang disetujui oleh keduanya. Kalau 
keduanya berselisih tentang orang yang diminta oleh keduanya. Maka 


(1) Iflas, seperti yang sudah diterangkan, ialah bangkrup atau jatuh dałam jurang ke- 
hutanean - (Pent.). 

403 






dikatakan kepada keduanya, supaya sepakat. Kalau keduanya tidak 
berbuat demikian, maka hakim memilih yang lebih baik, dari masing- 
masing orang yang diminta oleh salah seorang dari pada keduanya, 
kalau orang itu orang yang dapat dipercayai. Lalu hakim menyerahkan 
barang gadaian itu kepadanya. Kalau tidak ada salah seorang dari 
orang-orang yang diminta mereka itu, orang yang dapat dipercayai, 
maka dikatakan : "Mintalah kepada orang yang lain Kalau kedua¬ 
nya tidak berbuat juga, maka hakim memilih seseorang yang diper¬ 
cayai. Lalu ia menyerahkan barang gadaian itu kepadanya. 

Apabila dikehendaki oleh orang adil, yang pada tangannya barang 
gadaian, yang dia itu bukan rahin dan murtahin, untuk mengembali- 
kannya, dengan tidak bersebab atau karena bersebab dan murtahin 
serta rahin hadir. Maka boleh bagi orang adil itu demikian. Dan ia 
tidak dipaksakan kepada menahannya. Kalau rahin dan murtahin tidak 
hadir atau salah seorang dari pada keduanya. Maka tidak boleh bagi 
orang adil tadi, mengeluarkannya dari tangannya. Kalau ia berbuat 
dengan tidak diperintah hakim, lalu barang gadaian itu rusak. Maka ia 
menanggung. Kalau ia datang kepada hakim, maka kalau orang adil itu 
mempunyai halangan, maka hakim mengeluarkan barang gadaian itu 
dari tangannya. Yang demikian itu, bahwa orang adil itu mau ber- 
musafir atau ada sesuatu hal baginya, walaupun dia itu ditempat 
tinggal, oleh kesibukan atau sesuatu sebab. Kalau orang adil itu tidak 
mempunyai halangan, maka hakim menyuruhnya dengan menahan 
gadaian itu, kalau rahin dan murtahin itu dekat, sehingga keduanya 
datang atau keduanya mewakilkan. Kalau rahin dan murtahin itu jauh, 
maka saya tidak berpendapat, bahwa dipaksakan orang adil itu kepada 
menahannya. 

Sesungguhnya itu adalah perwakilan yang diwakilkan kepadanya, 
dengan tiada mendapat kemanfaatan. Dan diminta kepada orang adil 
itu, yang demikian. Kalau baik hatinya dengan menahan barang 
gadaian itu dan kalau tidak maka hakim mengeluarkannya kepada 
orang adil yang lain. Berbuat diluar batas oleh orang adil yang diletak- 
kan pada tangannya barang gadaian, pada barang gadaian itu dan 
berbuat diluar batas oleh murtahin, adalah sama. Ia menanggung apa 
yang ditanggung oleh murtahin, apabila ia berbuat di luar batas. 
Apabila ia berbuat diluar batas, lalu ia mengeluarkan barang gadaian, 
maka hilang, niscaya ia menanggung. Kalau murtahin berbuat diluar 
batas dan barang gadaian itu diletakkan pada tangan orang adil. Lalu 
murtahin mengeluarkan barang gadaian tersebut. Maka murtahin 
menanggungnya. Sehingga dikembalikannya pada tangan orang adil. 
Apabila telah dikembalikannya pada tangan orang adil, niscaya ia 


terlepas dari tanggungan. Sebagaimana ia terlepas, kalau dikembalikan¬ 
nya kepada rahin. Karena orang adil itu wakil si rahin. Apabila orang 
yang diletakkan barang gadaian ditangannya, meminjam barang itu, 
lalu rusak. Maka dia itu menjamin. Karena ia bertindak diluar batas. 
Tentang harganya maka suaranya yang didengar serta sumpahnya. 
Kalau ia mengatakan : "Adalah barang gadaian itu intan yang bersih, 
yang timbangannya sekian dan harganya sekian. Maka dinilai intan itu 
dengan sesedikitnya harga dan yang terendah daripada yang ada 
padanya sifat keadaan intan itu. Kalau yang didakwakan itu ada yang 
sepertinya atau lebih lagi, maka diterima perkataannya. Kalau 
didakwakan yang tidak ada sepertinya, maka tidak diterima perkataan¬ 
nya. Dan dinilai sifat yang disebutkan itu, atas sesedikitnya harga dan 
yang terendah dari yang ada sifat keadaan intan itu, yang akan 
dibayarnya bersama sumpahnya. 

Begitu juga kalau orang itu meninggal, maka telah meninggalkan 
wasiat dengan gadaian itu kepada orang lain. Maka boleh bagi salah 
seorang dari keduanya yang berkehendak, dapat mengeluarkannya. 
Karena keduanya rela akan amanah orang itu. Dan keduanya tidak 
sepakat kepada rela dengan amanah orang lain. Dan kalau pun orang 
yang disandarkan barang itu kepadanya, apabila ia pergi jauh atau 
ketika meninggalnya, ada orang yang dipercayai dan keduanya sepakat 
kepada orang yang disenangi oleh keduanya atau ditetapkan bagi 
keduanya oleh hakim seorang yang dipercayai, sebagaimana saya 
terangkan. 

Apabila meninggal murtahin maka kalau ahli warisnya itu sudah 
dewasa, maka mereka itu dapat menggantikannya. Kalau ada pada 
mereka itu yang masih kecil, maka digantikan oleh orang yang 
diwasiatkannya. Kalau tidak ada orang yang diwasiatkan itu dapat 
dipercayai, maka hakim menggantikannya, supaya barang gadaian itu, 
pada tangan orang yang dipercayai. 

MENJUAL GADAIAN DAN ORANG YANG ADA 
GADAIAN DI TANGANNYA 

Apabila seseorang menerima gadaian dari seseorang, akan seorang 
budak. Ia mensyaratkan pada gadaian ini, bahwa apabila telah sampai 
waktu haknya, supaya dapat ia menjual budak itu. Maka tidak boleh ia 
menjualnya, selain dengan dihadiri yang punya budak atau diwakili 
orang lain. Dan tidaklah murtahin itu wakil dengan menjual untuk 
dirinya. Kalau ia menjual bagi dirinya, maka penjualan itu ditolak 
dengan segala keadaan. Dan datanglah hakim sehingga ia menyuruh 
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siapa yang menjual dan ia hadir pada penjualan itu. Atas hakim 
apabila telah terbukti padanya dengan bainah bahwa ia menyuruh 
yang punya budak untuk menjualnya. Kalau yang punya itu tidak mau, 
maka hakim menyuruh orang yang menjual atas nama yang punya itu. 
Apabila ada hak itu kepada suatu waktu, lalu orang yang diletakkan 
barang gadaian pada tangannya, bertindak di luar batas. Lalu dijualnya 
sebelum sampai waktu hak. Maka penjualan itu ditolak. Dan ia 
menjamin harganya kalau hilang. Dan tidaklah hutang itu menjadi 
tunai. Adakah penjual itu murtahin atau orang adil yang memegang 
gadaian pada tangannya. Tidaklah tunai hak yang ditangguhkan 
kepada suatu waktu itu, dengan tindakan di luar batas oleh penjualnya. 
Seperti demikian juga, kalau ia bertindak di luar batas dengan perintah 
si rahin. Kalau gadaian itu berada di tangan orang adil, yang tiada hak 
baginya mengenai harta itu. Dan dia diwakilkan oleh rahin dan 
murtahin dengan menjualkannya. Maka boleh bagi orang adil itu 
menjualnya, selama tidak rahin dan murtahin itu membatalkan 
kewakilannya. Dan siapapun diantara keduanya yang membatalkan 
kewakilan itu, maka tidak boleh baginya lagi menjual sesudah batal 
kewakilan. 

Hakim dapat menjual atas nama rahin, apabila diminta yang demikian 
oleh murtahin. Apabila dijual oleh orang yang diletakkan barang 
gadaian di tangannya, dengan izin rahin, murtahin dan hakim dengan 
penjualan, dengan apa yang tiada tipu menipu orang yang mempunyai 
penglihatan jauh dengan yang demikian. Maka penjualan itu ditolak. 
Seperti demikian juga, kalau dijual oleh hakim dengan demikian. Maka 
penjualan itu tertolak. 

Apabila ia menjual, dengan apa, yang tipu-menipu manusia dengan 
yang seperti itu, dengan seizin rahin dan murtahin dengan penjualan, 
maka penjualan itu jadi. 

Walaupun diperoleh yang lebih banyak dari pada yang dijualkannya. 
Kalau dijualkannya dengan sesuatu yang boleh. Lalu ia tidak berpisah 
dengan penjualan itu, sehingga datang kepadanya, orang yang 
menambahkannya. Maka diterima tambahan itu dan ditolak penjualan. 
Kalau tidak diperbuatnya, maka penjualan itu tertolak. Karena ia telah 
menjual baginya dengan sesuatu, yang diperoleh lebih banyak dari 
padanya. Dan baginya boleh menolak. 

Apabila telah sampai waktu hak dan diminta oleh rahin menjual barang 
gadaian. Dan ditolak yang demikian oleh murtahin. Atau diminta oleh 
murtahin dan rahin enggan. Maka keduanya itu disuruh oleh hakim 
menjualnya. Kalau keduanya tidak mau, maka hakim menyuruh 
kepada orang adil. Maka orang adil itu yang menjual. Apabila hakim 


menyuruh seorang adil, lalu ia menjual. Atau ada gadaian itu pada 
tangan yang lain dari murtahin. Lalu orang itu menjual dengan 
perintah rahin dan murtahin. Lalu harganya rusak. Maka penjual tidak 
menanggung sesuatu dari harga yang rusak dałam tangannya. Kalau 
diminta oleh orang yang terletak barang gadaian itu di tangannya 
kepada yang menjual, akan upah yang sepadan. Maka tidak boleh bagi 
orang itu yang demikian. 

Karena dia adalah orang yang berbuat tathawwu’ dengan yang 
demikian. Adakah dia dari orang yang berbuat tathawwu’ yang seperti 
itu atau tidak berbuat tathawwu’. Dan tiadalah baginya upah selain 
dengan syarat. Dan tiadalah bagi hakim, kalau ia memperoleh orang 
adil yang akan menjual, apabila disuruhnya dengan tathawwu’, bahwa 
ia memberikan upah bagi orang lain. Walaupun orang itu adil pada 
menjualnya. Dan diminta oleh rahin dan murtahin dengan orang adil. 
Siapapun dari keduanya yang datang membawa orang adil yang 
berbuat tathawwu’, dengan menjual gadaian, maka dapat menyuruh- 
nya dengan menjual. Dan tidak mengeluarkan perbelanjaan. Kalau 
tidak diperolehnya orang adil, maka ia dapat mengongkosi atas 
tanggungan barang gadaian, orang yang akan menjualnya. Dan ia 
tetapkan ongkosnya pada harga barang gadaian. Karena itu termasuk 
dari kebaikan barang gadaian. Kecuali bahwa berbuat tathawwu’ si 
rahin atau murtahin dengan yang demikian. 

Apabila si penjual bertindak di luar batas dengan menahan harga, 
sesudah diterimanya. Atau dijualnya dengan hutang. Lalu lari si 
pembelinya. Atau yang serupa dengan ini. Maka si penjual itu 
menanggung harga barang gadaian. 

Abu Ya’qub dan Abu Muhammad mengatakan : atas tanggungan 
penjual, pada penahanan harga itu seperti yang demikian. Dan pada 
penjualannya dengan hutang ifu harganya. 

Apabila dijual gadaian, maka murtahin yang lebih utama dengan 
harganya, sehingga disempurnakan haknya. Kalau tidak ada padanya 
penyempurnaan haknya, maka ia bersama-sama dengan orang-orang 
lain yang mehiperhutangkan si rahin, dengan yang masih ada dari 
hartanya yang tidak digadaikan. Apabila murtahin bermaksud bahwa 
ia bersama-sama mengambil bahagian dengan penghutang-penghutang 
lain, sebelum dijualkan gadaiannya. Maka tidak boleh yang demikian 
bagi murtahin. Dan dibiarkan begitu dulu, harta orang yang berhutang 
itu, sehingga dijualkan gadaiannya. Kemudian ia bersama-sama dengan 
mereka, dengan apa yang lebih dari gadaiannya. 

Kalau rusak gadaiannya sebelum dijual atau harganya sebelum 
diterimanya. Maka ia memperoleh bahagian bersama orang-orang yang 
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memperhutangkan rahin, dengan semua gadaiannya. Apabila dijualkan 
gadaian kepada seseorang, lalu hilang harganya. Maka harganya itu 
dari rahin, sehingga diterima oleh murtahin. 

Demikian juga, kalau dijual apa yang menjadi hak orang-o ang yang 
memperhutangkan rahin, dengan tuńtutan mereka menjualnya. Lalu 
dibiarkan sebentar supaya dapat dihitung uang itu diantara men ka. 
Lalu hilang. Maka yang hilang itu, dari harta rahin. Tidak dari harta 
orang-orang yang memperhutangkannya. Yaitu dari harta orang yang 
dijualkan hartanya (rahin). Sehingga dapat disempurnakan hak 
orang-orang yang memperhutangkan itu. 

Apabila seseorang menggadaikan rumah dengan seribu. Lalu meninggal 
rahin. Lalu murtahin meminta rumah itu dijual. Lalu hak'm meme- 
rintahkan menjualnya. Maka dijual kepada seseorang dengan seribu. 
Lalu hilang uang seribu itu di tangan orang adil yang disuruh oleh 
hakim menjualnya. Dan datanglah orang itu. Maka ia berhak rumah 
itu atas orang yang sudah meninggal. Tidak ditanggung oleh hakim dan 
orang adil itu, akan uang seribu, yang telah diterima oleh orang adil 
akan sesuatu, dengan hilangnya dałam tangannya. 

Karena orang adil itu orang yang dipercayai. Dan diambil oleh yang 
mustahak akan rumah tersebut. Dan adalah seribu uang murtahin itu, 
dałam tanggungan si rahin. Manaka ia mempe oleh hartanya maka 
diambilnya. 

Seperti demikian juga seribu uang si pembeli dałam tanggungan si 
rahin. Karena uang seribu itu diambil dengan harga hartanya. 

Lalu tidak diserahkan kepada pembeli, harta itu. Maka manakala 
pembeli memperoleh harta rahin, niscaya diambilnya. Dan ikatan 
perjanjiannya atas yang meninggal, yang dijual rumah itu atas 
namanya. 

Sama saja yang dijual itu rumah, yang tidak didapati akan sesuatu, 
selain rumah. Atau rahin itu orang kaya dengan ikatan perjanjian 
atasnya, sebagaimana ikatan perjanjian itu atasnya kalau ia menjual 
atas nama dirinya. Dan tidaklah orang, yang dijual baginya itu gadaian 
dengan perintahnya, dari ikatan perjanjian dengan jalan apapun. 
Penjualan rumah-rumah, tanah-tanah, hewan dan lainnya dari segala 
gadaian itu sama, apabila dikuasakan oleh rahin dan murtahin kepada 
orang adil yang tiada hak baginya pada barang gadaian, atas 
menjualnya, yang dijualnya, dengan tidak perintah penguasa. 

Bersikap pelan-pelan dengan rumah-rumah dan tanah-tanah untuk 
bertambah lebih banyak, daripada berpelan-pelannya dengan yang lain. 
Kalau ia t dak berpelan-pelan dan ia menjual dengan apa, yang dapat 
manusia tipu-menipu dengan sepertinya itu. Maka boleh menjualnya. 


Kalau ia menjual dengan apa, yang tidak dapat manusia tipu-menipu 
dengan sepertinya itu, maka tidak boleh. Seperti demikian juga, kalau 
ia berpelan-pelan, lalu ia menjual dengan apa, yang tidak dapat 
manusia tipu-menipu dengan sepertinya itu. Maka tidak boleh. Kalau ia 
menjual, dengan apa, yang manusia dapat tipu-menipu dengan 
sepertinya itu, maka boleh. Karena kadang-kadang memungkinkan 
baginya kesempatan pada disegerakannya penjualan. Kadang-kadang ia 
berpelan-pelan, lalu ia cenderung pada penjualan. Dan berpelan-pelan 
dengan setiap hal itu, lebih saya sukai, pada setiap sesuatu yang dijual, 
selain hewan dan selain yang akan rusak. 

Adapun hewan dan makanan basah maka tidak berpelan-pelan. 
Apabila orang adil yang diletakkan pada tangannya barang gadaian, 
menjual barang gadaian itu dan me gatakan : ”Saya sudah 
menyerahkan harganya kepada murtahin”. 

Murtahin membantah yang demikian. Maka perkataan yang didengar, 
ialah perkataan murtahin. Dan atas penjual itu bainah, dengan 
penyerahan itu. 

Kalau ia sudah menjual, kemudian ia mengatakan : ”Telah hilang 
harga itu dari tangan saya”. Maka perkataannya itu yang didengar 
pada apa, yang ia tidak mendakwakan sudah menyerahkan. 

Kalau dikatakan padanya : ”Juallah !”. Dan tidak dikatakan 
kepadanya : ”Juallah dengan hutang !”. 

Lalu ia jual dengan hu ang. Lalu hutang itu hilang. Maka dia itu 
menjamin. Karena ia melewati batas pada penjualan. 

Seperti demikian juga, kalau ia mengatakan kepadanya : ”Juallah 
dengan beberapa dirham !”. Dan hak itu beberapa dirham. 

Lalu ia menjual dengan dinar. Atau hak itu dinar, lalu dikatakan 
kepadanya : ”Juallah dengan dinar !”. Lalu dijualnya dengan dirham. 
l alu harga itu hilang. Maka dia itu menanggungnya. Kalau tidak 
hilang, maka penjua an pada ini semua dibatalkan. Karena itu 
penjualan dengan melewati batas. la tidak memiliki harta orang itu 
dengan sebaliknya. 

Kalau berselisih terhadap penjual itu, rahin dan murtahin. Kata si 
rahin : ”Juallah dengan dinar !”. Dan kata murtahin : "Juallah 
dengan dirham !”. 

Maka tidaklah bagi orang itu menjual dengan salah satu dari dinar dan 
dirham. Karena hak murtahin pada harga barang gadaian. Dan hak 
rahin pada tengkuk barang gadaian dan harganya. Dan datanglah 
hakim, sehingga menyuruh penjual supaya menjual dengan uang negeri 
itu. Kemudian diserahkannya, pada yang gadaian itu padanya, kalau 
dia itu dinar atau dirham. 
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Kalau ia menjual sesudah berselisih rahin dan murtahin, dengan apa, 
yang gadaian dengan uang itu, maka dia itu menjamin. Dan adalah 
penjualan itu tertolak, karena bagi masing-masing keduanya mempu- 
nyai hak pada gadaian. 

Kalau ia menjual atas perintah pertama dan keduanya tidak berselisih 
kemudian, dengan apa yang dengan itu haknya. Maka adalah 
penjualan itu boleh. Kalau dibawa barang gadaian itu ke suatu negeri. 
Lalu dijual padanya dan mencukupi harganya. Maka penjualan itu 
boleh. Dan dia itu menjamin kalau hilang harganya. 

Sesungguhnya saya membolehkan penjualan, karena dia tidak 
melampaui batas pada penjualan. Sesungguhnya ia melampaui batas 
pada mengeluarkan barang yang dijual. Maka adalah dia seperti orang 
yang menjual budak. Lalu ia mengeluarkan harganya. Maka boleh 
penjualan itu dengan izin tuannya. Dan ia menjamin harganya, dengan 
dikeluarkannya, dengan tiada perintah. 

GADAIAN DUA ORANG AKAN SA TU BARANG 

Apabila dua orang menggadaikan seorang budak kepada seseorang. 
Dan murtahin menerima budak tadi dari pada keduanya. Maka gadaian 
itu boleh. Kalau keduanya menggadaikan budak itu bersama-sama. 
Kemudian diserahkan kepada orang itu, oleh salah seorang daripada 
keduanya, akan budak tersebut. Dan tidak diserahkan oleh yang lain. 
Maka seperdua yang diterima itu menjadi gadaian. Dan seperdua yang 
tidak diterima tidak menjadi gadaian, sehingga diterima. 

Apabila sudah diterima maka adalah dia gadaian. Apabila dilepaskan 
oleh murtahin akan salah seorang dari dua rahin dari haknya atau ia 
telah menerima bayaran dari padanya. Maka seperdua yang dimiliki 
oleh orang yang melepaskan dari hak itu, keluar dari gadaian. Dan 
seperdua lagi itu tetap dałam gadaian, sehingga dilepaskan oleh 
rahinnya dari hak yang padanya itu. 

Begitu juga, setiap apa yang digadaikan oleh keduanya bersama-sama. 
Seorang budak adanya itu atau beberapa orang budak atau harta benda 
atau lainnya. Apabila keduanya menggadaikan dua orang budak 
dengan satu gadaian. Maka itu adalah seperti seorang budak. Kalau 
kedua rahin itu rela-merelai, dengan jadinya salah seorang dari dua 
budak, menjadi gadaian bagi salah seorang dari keduanya dan yang 
seorang lagi bagi yang lain. Lalu dibayar oleh salah seorang dari dua 
rahin dan dimintanya supaya dilepaskan baginya budak yang telah 
kembali kepadanya. Maka tidak boleh yang demikian baginya. Dan 
seperdua dari masing-masing dua budak itu keluar dari gadaian. Dan 


seperdua lagi dałam gadaian. Ka ena keduanya menyerahkan gadaian 
dałam satu akad. Maka masing-masing dari dua gadaian itu, tergadai 
seperdua dari masing-masing dari keduanya. Maka tidaklah bagi 
keduanya bahwa membagikan budak itu atas yang demikian. Dan 
tidaklah keduanya mengeluarkan haknya dari seperdua masing-masing 
dari keduanya, kepada yang lain. Bahagian orang yang telah membayar 
gadaian dari pada keduanya itu, keluar dari gadaian. 

Kalau masing-masing dari keduanya itu, gadaiannya adalah seorang 
dari dua budak dengan sendiri-sehdiri. Kemudian, keduanya sama- 
sama mengaku pada dua budak itu. Lalu jadilah yang digadaikan oleh 
Abdullah, menjadi milik si Zaid. Dan yang digadaikan oleh Zaid, 
menjadi milik Abdullah. Lalu dibayar oleh Abdullah dan dimintanya 
kelepasan budaknya, yang telah digadaikan oleh Zaid. Karena budak 
itu telah menjadi miliknya. 

Maka tidaklah yang demikian bagi Abdullah. Dan budak Abdullah 
yang telah digadaikanya, lalu menjadi milik Zaid, yang keluar dari 
gadaian. Dan budak Zaid yang menjadi miliknya itu tergadai dengan 
keadaannya itu, sehingga dilepaskan oleh Zaid. Karena Zaid yang telah 
menggadaikannya. Dan ia yang memilikinya. Maka budak itu tidak 
keluar dari gadaian Zaid, sehingga dilepaskan oleh Zaid. Atau 
dilepaskan oleh Zaid dari hak yang ada padanya. 

Kalau ada dua orang budak kepunyaan dua orang. Lalu keduanya 
menggadaikan kedua orang budak tadi, kepada seseorang. Lalu kedua 
orang itu mengatakan : ”Mubarak itu menerima gadaian dari 
Muhammad. Dan Maimun itu menerima gadaian dari Abdullah. Maka 
adalah keduanya itu sebagaimana katanya. 

Siapapun dari keduanya yang sudah membayar, maka terlepaslah 
budak yang digadaikannya. Dan tidak terlepas sedikitpun dari yang 
lain. 

Kalau- persoalan itu dengan halnya yang demikian dan keduanya 
menambahkan suatu syarat : bahwa siapa dari kami, yang sudah 
membayar kepada anda sebelum temannya, maka baginya bahwa 
terlepas seperdua dua budak. Atau baginya bahwa terlepas salah 
seorang dari dua budak yang dikehendakinya. Maka adalah gadaian itu 
dibatalkan. Karena masing-masing dari pada keduanya tidak menjadi- 
kan hak semata-mata pada gadaiannya. Tidak gadaian temannya. 
Maka masing-masing dari pada keduanya pada syarat temannya itu 
tergadai sekali atas kesempurnaan. Dan keluar dari gadaian dengan 
tiada terlepas dari rahinnya dari pada semua hak. 

Kalau adalah masalah dengan halnya yang demikian dan disyaratkan 
oleh kedua orang tahin itu kepada murtahin, bahwa apabila dibayar 
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oleh salah seorang dari pada keduanya, apa yang harus atasnya, maka 
tidak terlepas baginya gadaiannya. Sehingga diselesaikan oleh yang 
seorang lagi, apa yang harus atasnya. Maka adalah syarat padanya itu 
batal. Karena hak, bahwa ada dia itu keluar dari gadaian, apabila tidak 
ada padanya gadaian yang lain. Dan bahwa tidak ada itu gadaian, 
selain dengan keadaan yang dimaklumi. Tidaklah bahwa itu gadaian 
dengan keadaan yang tidak dimaklumi. la mensyaratkan padanya se- 
kali, bahwa ia menggadaikan dengan sesuatu yang tidak dimaklumi 
atas bertaruh-taruhan. Maka dia itu sekali keluar dari gadaian, apabila 
keduanya bersama-sama sudah menyelesaikannya. Dan tidak keluar 
dari gadaian, apabila belum diselesaikan oleh salah seorang dari 
keduanya. Dan ia tidak tahu, apa yang masih tinggal atas yang lain. 
Dan adalah keduanya itu dua gadaian yang berpisah. 

Kalau adalah masalah dengan hal yang demikian, lalu mereka 
syarat-mensyaratkan, bahwa salah seorang dari keduanya, apabila telah 
menyelesaikan apa yang harus atas dirinya, tidak yang harus atas 
temannya, maka keluar kedua gadaian itu bersama-sama. Dan adalah 
yang masih tinggal dari harta itu dengan tidak gadaian. 

Maka adalah gadaian itu batal. Karena kedua gadaian pada syarat ini, 
gadaian sekali. Dan salah satu dari kedua gadaian itu, keluar dari 
gadaian pada kali lain, dengan bukan diri gadaian itu sendiri. Karena 
saya tidak mengetahui, yang mana diantara keduanya, yang diselesai¬ 
kan. Dan atas yang mana dari keduanya, yang masih ada hutang. 
Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang budak 
sampai setahun, dengan syarat bahwa kalaó si rahin membawa budak 
itu dengan hak sampai setahun. Kalau tidak, maka budak itu keluar 
dari gadaian. Maka gadaian itu batal. 

Seperti demikian juga, kalau ia menggadaikan seorang budak, dengan 
syarat kalau ia membawa budak itu dengan haknya ketika sampai 
waktunya. Kalau tidak, maka budak itu keluar dari gadaian. 

Dan jadrlah rumahnya itu gadaian, yang tidak adalah rumah itu 
gadaian. Dan adalah gadaian pada budak itu dibatalkan. Karena dia itu 
masuk dałam gadaian sekali dan keluar daripada gadaian pada kali 
yang lain, dengan tiada kelepasan dari hak yang ada padanya. 

Kalau ia menggadaikan suatu gadaian dengan syarat, bahwa kalau 
datang ia dengan membawa hak. Kalau tidak maka gadaian baginya itu 
penjualan. Maka gadaian itu dibatalkan. Karena itu adalah syarat, 
bahwa itu gadaian dałam suatu keadaan dan penjualan pada keadaan 
yang lain. 


Apabila seseorang menggadaikan seorang budak kepada dua orang 
dengan seratus. Maka seperduanya itu digadaikan bagi masing-masing 
dari pada keduanya dengan limapuluh. Maka apabila ia serahkan 
kepada salah seorang dari pada keduanya limapuluh, maka itu adalah 
baginya, tidak bagi murtahin yang bersama dengan dia. Dan seperdua 
budak yang dia itu tergadai pada orang yang memegang dari keduanya 
itu, keluar dari gadaian. 

Seperti demikian juga, kalau rahin melepaskan gadaian dari haknya, 
piaka adalah kelepasan itu baginya sempurna, tidak bagi temannya. 
Dan adalah seperdua budak itu keluar dari gadaian dan seperduanya 
masih tergadai. Apabila ia menyerahkan kepada kedua murtahin itu 
bersama-sama limapuluh atau sembilanpuluh maka budak itu seluruh- 
nya tergadai dengan yang masih tinggal bagi kedua murtahin itu. Tiada 
keluar dari padanya sesuatu dari gadaian, sehingga salah seorang 
daripada keduanya menerima dengan sempurna semua haknya. Lalu 
keluarlah haknya dari gadaian. Atau keduanya bersama-sama meneri¬ 
ma dengan sempurna. Maka keluarlah hak keduanya bersama-sama. 
Dua orang rahin dan dua orang murtahin itu berbeda dengan seorang. 
Sebagaimana adanya dua orang membeli seorang budak. Lalu didapati 
cacat oleh keduanya pada budak itu. Lalu salah seorang dari keduanya 
bermaksud mengembalikan disebabkan cacat itu. Dan yang seorang lagi 
terus berpegang dengan pembelian. Maka adalah yang demikian itu 
bagi keduanya. Kalau pembeli itu seorang. Lalu ia bermaksud 
mengembalikan seperdua budak dan menahan seperduanya lagi. Maka 
tidak boleh yang demikian itu baginya. 

GADAIAN SEORANG BUDAK KEPADA DUA ORANG. 

Apabila budak itu kepunyaan dua orang. Lalu keduanya mengizinkan 
kepada seseorang untuk menggadaikannya kepada dua orang dengan 
seratus. Lalu orang itu menggadaikannya dengan seratus itu. Dan 
kedua murtahin tersebut mewakilkan kepada seseorang, yang akan 
menerima hak keduanya. Lalu diberikan kepada orang itu oleh rahin 
limapuluh, bahwa uang itu hak si anu atas dirinya. Maka itu adalah 
dari hak si anu. Dan seperdua budak itu keluar dari gadaian. Karena 
masing-masing dari keduanya menjadi murtahin seperduanya. Maka 
samalah keduanya itu menerima gadai seorang budak bersama-sama. 
Atau salah seorang dari pada keduanya seperduanya. Kemudian yang 
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seorang lagi seperduanya sesudah itu. 

Begitu juga, kalau ia menyerahkan uang itu kepada salah seorang dari 
pada keduanya. Tidak kepada yang lain. Kalau ia menyerahkan uang 
itu kepada wakil keduanya dan ia tidak menyebutkan untuk siapa uang 
itu. Kemudian ia mengatakan : ”Uang itu untuk si anu”. Maka uang 
itu untuk si anu. 

Kalau ia mengatakan : ”Ini pembayaran dari pada yang harus atas 
saya”. Dan tidak diserahkan uang itu oleh wakil kepada salah seorang 
dari pada keduanya. Kemudian ia mengatakan : "Serahkanlah uang itu 
kepada salah seorang dari keduanya !”. Maka adalah uang itu bagi 
orang yang disuruhnya supaya diserahkan kepadanya. Kalau uang itu 
diserahkan oleh wakil kepada keduanya bersama-sama, laiu keduanya 
mengambil uang itu. Kemudian ia mengatakan : ”Uang itu untuk si 
anu”. Maka tidak boleh bagi salah seorang dari pada keduanya, 
mengambil dari yang lain, apa yang sudah diterimanya dari harta orang 
yang berhutang padanya. Adakah tidak anda melihat bahwa, kalau ia 
memperoleh harta, kepunyaan orang yang berhutang padanya. Lalu 
diambilnya. Maka tidak boleh bagi orang yang berhutang itu 
mengeluarkannya dari tangannya. 

Apabila murtahin tahu bahwa budak itu kepunyaan dua orang. Dan 
adalah gadaian itu atas penjualan. Maka tidak boleh baginya khi-yar 
pada merombak penjualan. Kalau dilepaskan oleh murtahin akan hak 
dari salah seorang keduanya, tidak yang lain. 

Sebagaimana kalau digadaikan kepada orang itu, oleh dua orang akan 
seorang budak, maka dapat bagi salah seorang dari keduanya 
melepaskan, tidak yang lain. Dan tiada pilihan (khi-yar) bagi murtahin. 
Kalau murtahin itu tidak tahu, bahwa budak itu kepunyaan dua orang. 
Lalu dibayar oleh yang berhutang apa yang dibayamya dengan 
bersama-sama. Maka tiada pilihan bagi murtahin. Kalau dibayarnya 
dari salah seorang keduanya tidak yang lain, maka padanya itu dua 
gaul: 

Salah satu dari dua qaul itu, boleh baginya murtahin memilih pada 
merombak penjualan. Karena budak itu apabila tidak dilepaskan sclain 
bersama-sama, maka adalah itu kebajikan bagi murtahin. 

Dan gaul yang lain tiada pilihan bagi murtahin. Karena budak itu 
digadaikan seluruhnya. Dan Allah Yang Lebih mengetahui. 

GADAIAN ORANG SEORANG AKAN DUA BARANG 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, dua orang budak 
atau seorang budak dan sebuah rumah atau seorang budak dan harta 


benda yang lain, dengan seratus. Lalu dibayarnya limapuluh. Lalu 
rahin menghendaki untuk mengeluarkan dari gadaian akan sesuatu, 
yang harganya kurang dari seperdua gadaian atau seperduanya. Maka 
tidak boleh yang demikian bagi rahin. Ia tidak dapat mengeluarkan 
sesuatu dari gadaian. Sehingga disempurnakannya kepada yang 
penghabisan dari haknya. 

Demikian juga, kalau ia menggadaikan beberapa dinar atau beberapa 
dirham atau suatu makanan. Lalu dibayarnya seperdua haknya. Lalu ia 
menghendaki bahwa ia mengeluarkan seperdua makanan atau beberapa 
dinar atau beberapa dirham atau sedikit dari beberapa dirham. Maka 
tidak boleh yang demikian baginya. Dan ia tidak dapat melepaskan 
sesuatu dari gadaian, selain bersama-sama. Karena kadang-kadang ia 
menyegerakan dengan membayar, karena menuntut kelepasan semua 
gadaian atau tempat keperluannya dari gadaian itu. 

Kalau ada dua orang menggadai kan bersama-sama, akan sesuatu dari 
benda-benda, yang semuanya itu budak-budak atau rumah-rumah atau 
tanah-tanah atau harta benda lain dengan seratus. Lalu salah seorang 
keduanya membayar apa yang atas dirinya. Lalu dikehendaki oleh yang 
membayar dan rahin, yang bersama dia yang belum membayar, supaya 
ia mengeluarkan seorang budak dari budak-budak itu, yang harganya 
kurang dari seperdua gadaian. Maka tidak boleh yang demikian 
baginya. Dan haruslah bahwa ada bagiannya itu gadaian, sehingga 
diterima dengan sempurna oleh murtahin akan penghabisan haknya. 
Dan bahagian masing-masing dari yang digadaikan oleh keduanya itu, 
keluar dari gadaian. 

Dan yang demikian itu, ialah bahagian orang yang telah membayar 
haknya. 

Kalau ada yang digadaikan oleh keduanya itu, dinar atau dirham atau 
makanan, maka itu sama. Lalu dibayar oleh salah seorang dari 
keduanya, apa yang harus atasnya. Lalu ia bermaksud mengambil 
seperdua gadaian. 

Dan ia mengatakan : ”Yang saya tinggalkan pada tangan anda adalah 
seperti yang saya ambil dari anda dengan tiada harga”. 

Maka yang demikian itu boleh baginya. Dan tidaklah serupa dua orang 
pada gadaian pada makna ini, dengan seorang. 

Apabila keduanya menggadaikan emas, perak dan satu macam 
makanan. Lalu salah seorang dari keduanya menunaikan yang menjadi 
hutangnya. Dan disetujui oleh kongsinya membagikannya. Maka 
adalah atas murtahin, menyerahkan yang demikian itu kepada yang 
salah seorang tadi. Karena telah terlepas bahagiannya semuanya dari 
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gadaian. Dan tidak ada pada bahagiannya kesulitan. Karena apa yang 
diambilnya dari bahagian itu adalah seperti yang masih tinggal. Dan 
bahagian itu tidak memerlukan untuk dihargakan dengan lainnya. Dan 
tidak boleh ia menahan gadaian salah seorang dari pada keduanya. Dan 
ia telah membayar apa yang padanya dengan gadaian yang lain, yang 
belum dibayar apa yang padanya. 

KEIZINAN SESEORANG BA GISESEORANG PADA 
MENGGADAIKAN APA YANG DIMILIKI YANG 
MEMBERl 1ZIN 

Apabila seseorang mengizinkan kepada seseorang untuk digadaikannya 
seorang budak kepunyaan yang memberi izin. 

Kalau tidak disebutnya dengan berapa ia menggadaikan atau 
disebutnya sesuatu yang akan digadaikannya. Lalu digadaikannya yang 
lain, walaupun hartanya kurang dari padanya. Maka tidak boleh 
gadaian itu. Dan tidak boleh, sehingga disebutkan o]eh pemilik budak, 
apa yang akan digadaikannya. Dan digadaikan oleh si rahin, dengan 
apa yang disebutkannya atau kurang dari pada yang diizinkan baginya. 
Seperti diizinkan baginya untuk digadaikannya dengan seratus dinar. 
Lalu digadaikannya dengan limapuluh. Karena telah di iz inkan baginya 
dengan limapuluh dan lebih. 

Kalau digadaikannya dengan seratus satu dinar, maka tidak boleh dari 
gadaian itu sesuatu. Seperti demikian juga, kalau dibatalkan oleh 
murtahin akan haknya dari gadaian, pada yang lebih atas seratus. 
Maka tidak boleh. Seperti demikian juga, kalau diizinkan baginya 
untuk digadaikannya dengan seratus dinar. Lalu digadaikannya dengan 
seratus dirham. Maka tidak boleh gadaian itu. Sebagaimana kalau 
disuruhnya supaya dijual dengan seratus dirham. Lalu dijualnya 
dengan seratus dinar. Atau dengan seratus kambing. Maka tidak boleh 
penjualan itu karena menyalahi. 

Kalau murtahin mengatakan : ”Telah anda izinkan baginya untuk 
digadaikannya. Lalu digadaikannya dengan seratus dinar”. 

Menjawab pemilik budak : ”Saya tidak mengizinkan untuk menggadai- 
kannya, selain dengan limapuluh dinar atau seratus dirham”. 

Maka adalah perkataan yang diterima, ialah perkataan yang punva 
budak serta dengan sumpah. Dan gadaian itu dibatalkan. 

Kalau ia mengizinkan supaya digadaikan dengan seratus dinar. Lalu 
digadaikannya dengan seratus dinar, kepada suatu waktu. Dan pemilik 
budak mengatakan : ”Saya tidak mengizinkannya, selain bahwa 
digadaikannya dengan seratus dinar, tunai”. 


Adalah perkataan yang diterima, ialah perkataan pemilik budak serta 
dengan sumpah. Dan gadaian itu dibatalkan. 

Seperti demikian juga kalau ia mengatakan : ”Saya mengizinkan 
kepadanya untuk digadaikannya hingga sebulan”. 

Lalu digadaikannya hingga sebulan dan sehari. Maka perkataan yang 
didengar, ialah perkataan pemilik budak dengan sumpah. Dan gadaian 
itu dibatalkan. 

Kalau pemilik budak itu mengatakan : "Gadaikanlah dengan yang 
anda kehendaki !”. 

Lalu digadaikannya menurut harganya atau kurang atau lebih. Maka 
gadaian itu dibatalkan. Karena gadaian dengan jaminan itu lebih 
serupa dengan penjualan. Karena ia mengizinkan kepada orang itu 
bahwa dijadikannya gadaian itu jaminan pada tengkuk budaknya. 
Maka tidak boleh bahwa dijamin dari yang lain, selain apa yang 
diketahui sebelum jaminannya. 

Kalau ia mengatakan : "Gadaikanlah dengan seratus dinar !”, 

Lalu di g adaik annya dengan seratus dinar hingga setahun. Lalu yang 
punya itu mengatakan : ”Saya kehendaki bahwa ia menggadaikannya 
itu dengan tunai !”. Maka gadaian itu dibatalkan. Karena boleh 
baginya mengambil barang itu, apabila ada hak pada gadaian itu tunai, 
dengan penebusan gadaian sebagai gantinya. Seperti demikian juga, 
kalau digadaikannya dengan seratus tunai. Lalu yang punya itu 
mengatakan : ”Saya izinkan kepadanya untuk menggadaikannya 
dengan seratus, hingga waktu yang disebutnya”. 

Adalah perkataan yang didengar, ialah perkataan pemiliknya. Dan 
gadaian ,itu dibatalkan. Karena kadang-kadang ia menunaikan seratus 
itu, atas gadaian sesudah setahun. Maka adalah itu lebih memudahkan 
kepadanya dari pada adanya seratus itu tunai. Tidak boleh keizinan 
seseorang kepada seseorang, dengan menggadaikan budaknya, sehingga 
disebutkannya apa yang digadaikannya itu dan waktu pada yang 
digadaikannya. 

Begitu juga, kalau seseorang berkata kepada seseorang : ”Apa yang 
ada bagi anda atas si anu dari sesuatu hak, maka sesungguhnya saya 
gadaikan kepada anda dengan hak itu, akan budak saya ini atau rumah 
saya”. Maka gadaian itu dibatalkan, sehingga ia mengetahui apa yang 
dimilikinya atas si anu. Dan perkataan yang didengar selamanya, ialah 
perkataannya. Dan setiap yang saya pandang perkataan padanya, ialah 
perkataan yang punya budak. Maka atasnya sumpah padanya. 

Kalau ia tahu apa yang menjadi miliknya pada si anu, lalu ia 
mengatakan : ”Untuk anda apa saja dari harta saya yang anda 
kehendaki itu menjadi gadaian”. 
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Ia menguasakan kepadanya menerima apa yang dikehendakinya. Lalu 
diterimanya. Maka gadaian itu dibatalkan sehingga yang digadaikan 
itu diketahui dan diterima sesudah diketahui. Tidak bahwa ada khi-yar 
kepada murtahin. 

Seperti demikian juga, kalau rahin mengatakan : ”Telah saya gadaikan 
kepada anda mana saja daii harta saya yang anda kehendaki”. Lalu 
diterimanya barang itu. Adakah tidak anda melihat bahwa rahin kalau 
mengatakan : ”Saya menghendaki bahwa saya menggadaikan kepada 
anda rumah saya”. 

Murtahin lalu menjawab : ”Saya menghendaki bahwa saya menerima 
gadaian budak anda”. Atau rahin berkata : ”Saya memilih bahwa saya 
menggadaikan kepada anda budak saya”. 

Murtahin menjawab : ”Saya memilih bahwa anda menggadaikan 
kepada saya rumah anda”. 

Maka tidaklah gadaian itu terjadi atas sesuatu yang diketahui oleh 
keduanya bersama-sama. 

Kalau yang punya itu mengatakan : ”Saya menghendaki bahwa 
menggadaikan kepada anda rumah saya”. 

Lalu menjawab murtahin : ”Saya menerima apa yang anda 
kehendaki”. Maka tidaklah rumah itu menjadi gadaian, sehingga 
diperbaharu gadaian itu, sesudah diketahui oleh keduanya bersama- 
sama akan gadaian padanya. Dan diserahkan oleh rahin kepada 
murtahin. Apabila ia mengizinkan kepada seseorang, untuk menggadai¬ 
kan budaknya dengan sesuatu yang disebutnya. Lalu tidak diserahkan 
budak itu kepada murtahin. Sehingga diminta kembali oleh rahin 
gadaian itu. Maka tidaklah bagi orang itu menyerahkan barang itu 
kepada murtahin. Kalau diperbuatnya juga, maka gadaian itu batal. 
Kalau diizinkannya kepada orang itu, lalu orang itu menyerahkan 
budak tersebut kepada murtahin. Kemudian rahin menghendaki 
membatalkan gadaian. Maka tidaklah yang demikian baginya. 

Kalau dikehendaki oleh yang memberi izin (murtahin), niscaya dapat 
diambil oleh rahin dengan terlepasnya gadaian. Kalau hak itu sudah 
tunai, niscaya boleh bagi rahin berbuat dengan demikian. Dan ia 
menjual hartanya, sehingga ia membayar kepada orang yang 
menghutangkan, akan haknya. Walaupun tidak dikehendaki oleh orang 
yang memperhutangkan, untuk menyerahkan apa yang ada padanya 
dari gadaian itu. 

Kalau ia telah mengizinkan kepadanya untuk menggadaikannya, 
sehingga kepada suatu waktu, maka tidak boleh baginya berbuat, 
sehingga sampai datang waktunya. Apabila waktunya sudah sampai, 


maka boleh yang dem kian baginya, sebagaimana adanya pada sampai 
waktunya yang pertama. 

KEIZINANDENGAN MEMBA YAR DARI PADA RAHIN 

Kalau ada orang yang membayar hutang yang tunai atau hutang yang 
ditangguhkan kepada suatu waktu dengan zin murtahin. Maka yang 
memberi izin (murtahin) dapat meminta kembali tentang gadaian 
kepada si rahin ketika itu juga. Kalau orang itu membayarnya dengan 
tidak seizin murthain, tunaikah hutang itu atau ditangguhkan kepada 
suatu waktu, maka adalah orang itu berbuat tathawwu’ dengan 
pembayaran tersebut. Dan tidak boleh baginya meminta kembali pada 
rahin. 

Kalau keduanya berselisih, lalu berkata rahin yang atas dirinya hak 
murtahin : ”Anda membayar dari saya dengan tidak perintah saya”. 
Menjawab yang memberi izin kepada rahin pada gadaian : ”Telah saya 
bayar dari anda dengan perintah anda”. 

Maka perkataan yang didengar, ialah perkataan rahin, yang dibayar 
hutangnya itu. Karena dia adalah orang yang hak orang lain atas 
dirinya. Dan karena orang yang membayar dari rahin itu, menghen¬ 
daki, bahwa ia mengharuskan rahin, apa yang tidak harus, selain 
dengan pengakuan rahin. Atau dengan bainah yang menetapkannya. 
Kalati naik saksi murtahin yang dibayarkan kepadanya hak atas rahin, 
yang atas dirinya hak murtahin, bahwa pemilik budak yang 
mengizinkan baginya pada gadaian, dibayarkan hutang daripadanya 
dengan perintahnya. Maka adalah kesaksian murtahin itu boleh. Dan ia 
bersumpah serta kesaksiannya, apabila tidak ada lagi sesuatu dari hak. 
Dan tidak adalah dtsini sesuatu, yang ditarik oleh yang punya hak 
kepada dirinya. Dan tidak ada yang dibayar dari padanya. Lalu saya 
menolak kesaksiannya. 

Seperti demikian juga kalau masih ada dari hak itu sesuatu. Lalu naik 
saksi yang punya hak yang murtahin itu, bagi orang yang 
membayarkan kepadanya, bahwa orng itu membayar dengan izin si 
rahin yang atas dirinya hak itu. Maka boleh kesaksian itu baginya. Dan 
adalah itu pada makna yang pertama. 

Kalau seseorang mengizinkan untuk digadaikan budaknya yang telah 
ditentukan. Lalu orang yang diizinkan itu menggadaikan buflaknya 
yang lain. Kemudian keduanya berselisih. Lalu berkata yang punya 
budak : ”Saya izinkan bagi anda untuk anda gadaikan si Salim. Lalu 
anda gadaikan si Mubarak”. 

Menjawab rahin : ”Tiada saya gadaikan selain Mubarak. Dialah yang 
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anda izinkan kepada saya menggadaikannya”. 

Maka perkataan yang didengar, ialah perkataan pemilik budak. Dan si 
Mubarak itu keluar dari gadaian. 

Kalau keduanya sepakat, bahwa ia mengizinkan kepadanya untuk 
menggadaikan si Salim dengan seratus, tunai. Lalu digadaikannya 
dengan seratus. 

Dan dikatakan oleh pemilik budak : ”Saya menyuruh anda untuk 
menggadaikannya kepada si anu. Lalu anda menggadaikannya kepada 
orang lain”. 

Adalah yang didengar, perkataan yang punya budak. Dan gadaian itu 
dibatalkan. Karena kadang-kadang ia mengizinkan pada orang yang 
dipercayai, dengan baik permintaan dikembalikan haknya. Dan ia tidak 
mengizinkan kepada orang lain. 

Seperti demikian juga, kalau ia mengatakan kepadanya : "Jualkanlah 
dia kepada si anu dengan seratus !”. 

Lalu dijualnya kepada orang lain, dengan seratus atau lebih. Maka 
tidak boleh penjualan itu. Karena ia mengizinkan kepadanya, menjual 
kepada si anu. Dan ia tidak mengizinkan kepadanya menjual kepada 
orang lain. 

Apabila seseorang mengizinkan kepada seseorang untuk menggadaikan 
budaknya si anu. Dan ia mengizinkan kepada orang lain untuk 
menggadaikan budak itu juga. Lalu digadaikan budak itu oleh 
masing-masing dari pada keduanya sendiri-sendiri. Dan ia tahu, siapa 
diantara dua orang itu yang mula-mula menggadaikan. Maka gadaian 
yang pertama itu boleh dan gadaian yang kedua itu dibatalkan. 

Kalau dua orang murtahin itu dakwa-mendakwakan tentang gadaian. 
Lalu berkata salah seorang dari kedua murtahin : "Digadaikan kepada 
saya oleh yang pertama”. 

Dijawab oleh murtahin lain : "Digadaikan kepada saya oleh yang 
pertama”. 

Dibenarkan masing-masing dari pada keduanya, oleh yang menggadai¬ 
kan atau didustakannya atau dibenarkan oleh kedua rahin yang 
diizinkan bagi keduanya dengan gadaian, akan salah seorang dari 
keduanya. Dan keduanya mendustakan yang lain. Maka tidak diterima 
perkataan dua rahin itu dan kesaksiannya dengan keadaan apapun. 
Karena keduanya menarik kepada dirinya dan menolak dari dirinya. 
Adapun yang ditarik oleh keduanya kepada dirinya, maka yang 
mendakwakan bahwa gadaian yang shah, maka ia menarik kepada 
dirinya, akan kebolehan penjualan atas si rahin, Dan bahwa harga 
barang yang dijual pada gadaian, tidaklah gadaian itu berdiri dengan 


tiada hartanya yang lain. Adapun yang menolak, bahwa gadaiannya itu 
shah, bahwa ia mengatakan : 'Digadaikan kepada saya oleh yang 
lain". Maka ia menolak bahwa boleh bagi pemilik gadaian yang 
mengizinkan kepadanya penggadaian, bahwa ia mengambilnya dengan 
terlepasnya gadaian, walaupun dibiarkan oleh orang yang memperhu- 
tangkan. 

Kalau dibenarkan oleh pemilik budak yang digadaikan, akan salah 
seorang dari dua orang yang memperhutangkan. Maka yang didengar, 
ialah perkataan pemilik budak. Karena gadaian itu hartanya. Dan pada 
penerimaan gadaian itu kekurangan atas si pemilik harta gadaian, yang 
tiada manfaat bagirfya. Kalau tidak diketahui yang demikian oleh 
pemilik budak dan tidak diketahuinya yang mana diantara dua gadaian 
itu yang pertama. Maka tiada gadaian pada budak itu. 

Kalau budak yang digadaikan itu ketika keduanya bertengkar, berada 
dałam tangan keduanya bersama-sama. Atau dikemukakan bainah oleh 
masing-masing dari pada keduanya, bahwa budak itu adalah dałam 
tangannya. Dan tiada dinyatakan waktu oleh kedua bainah itu, dengan 
sesuatu waktu, yang menunjukkan bahwa budak itu adalah gadaian 
dałam tangan salah seorang keduanya, sebelum yang lain. Maka 
tiadalah gadaian. 

Kalau bainah itu menentukan waktu dengan suatu waktu yang 
menunjukkan bahwa budak itu adalah gadaian bagi salah seorang 
keduanya sebelum yang lain. Maka adalah budak itu gadaian bagi 
orang, yang ada ia dałam tangannya mula-mula. Yang manapun dari 
dua murtahin yang bermaksud, bahwa saya menyumpahkan yang lain 
atas dakwaannya maka saya akan menyumpahkannya. 

Kalau keduanya menghendaki supaya saya menyumpahkan pemilik 
budak itu bagi keduanya, maka dapat saya menyumpahkannya atas 
setahunya. Kalau keduanya menghendaki atau salah seorang dari 
keduanya, supaya saya menyumpahkan rahinnya, maka saya tidak 
akan menyumpahkannya. Karena kalau rahin iłu mengaku dengan 
sesuatu atau mendakwakannya, maka saya tidak mengharuskannya 
oleh pengakuannya. Dan saya tidak mengambil baginya dengan 
dakwaannya. 

Kalau seseorang menggadaikan budaknya kepada dua orang. Dan ia 
mengakui bagi masing-masing daripada dua orang itu, dengan meneri- 
manya seluruhnya dengan gadaian. Lalu masing-masing dari pada 
dua orang itu, mendakwakan, bahwa gadaiannya dan penerimaannya 
adalah sebelum penggadaian dan penerimaan temannya. Dan tidak ada 
bagi masing-masing dari keduanya itu bainah atas dakwaannya. Dan 
tidak ada gadaian itu dałam tangan salah seorang dari pada keduanya. 
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Lalu dibenarkan oleh si rahin akan salah seorang dari pada keduanya 
dengan dakwaannya. Maka perkataan yang diterima, ialah perkataan si 
rahin. Dan tiada sumpah atas rahin bagi yang ia dakwakan, bahwa 
gadaiannya itu yang penghabisan. 

Kalau ada bainah bagi orang yang didakwakan oleh si rahin, bahwa 
gadaiannya yang menghabisan, dengan gadaiannya itu yang mula-mula. 
Maka adalah bainah itu lebih utama dari perkataan si rahin. Dan tidak 
boleh si rahin memberikannya sebagai gadaian kepada orang lain dan 
tidak juga harga gadaian. 

Kalau si rahin memungkiri mengetahui yang mana diantara keduanya 
yang mula-mula. Dan diminta oleh masing-masing dari pada keduanya 
itu, sumpah si rahin. Dan ia mendakwakan tahunya si rahin bahwa dia 
itu yang mula-mula. Maka ia disumpahkan dengan nama Allah bahwa 
ia tidak tahu yang mana diantara keduanya yang mula-mula. Dan 
gadaian itu dibatalkan. 

Seperti demikian juga kalau gadaian itu dałam tangan keduanya 
bersama-sama. Kalau gadaian itu pada tangan salah seorang dari 
keduanya, tidak yang lain dan dibenarkan oleh si rahin, akan orang 
yang tidak ada gadaian dałam tangannya, Maka pada masalah ini dua 

qaul: - 

Salah satu dari dua qaul, bahwa yang diterima ialah perkataan si rahin. 
Adakah hak orang yang diakui baginya oleh si rahin tentang budak itu, 
kurang dari pada hak orang yang ia dakwakan bahwa gadaiannya itu 
yang penghabisan atau lebih. Karena tanggungannya tidak terlepas dari 
hak orang yang ia mungkiri, bahwa gadaiannya itu yang penghabisan. 
Tidaklah diperbuat adanya gadaian di sini, akan sesuatu dałam 
tangannya. Karena gadaian itu tidak ia miliki dengan adanya dałam 
tangannya. 

Qaul yang lain : bahwa perkataan yang didengar, ialah perkataan 
orang, yang dałam tangannya gadaian. Karena ia memiliki dengan 
gadaian, seperti apa yang dimiliki oleh murtahin dengan lainnya. 

UTUSAN PADA GADAIAN 

Apabila seseorang menyerahkan sesuatu benda kepada seseorang, lalu 
ia mengatakan kepada orang itu : ”Gadaikanlah kepada si Anu !”. 
Lalu digadaikannya kepadanya. Maka penyerah barang itu mengata¬ 
kan : ”Sesungguhnya saya menyuruhkannya, supaya digadaikannya 
kepada anda*dengan sepuluh”. 

Menjawab murtahin : ”Ia datang kepada saya dengan utusan anda, 
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supaya saya mensalafkan kepada anda dengan duapuluh. Lalu saya 
berikan kepadanya dengan dua puluh itu”. 

Maka didustakan oleh utusan. Lalu yang didengar, ialah perkataan 
utusan dan yang mengutus: Saya tidak memandang kepada harga 
gadaian. 

Kalau dia dibenarkan oleh utusan, dengan mengatakan : ”Sudah saya 
terima dari anda duapuluh dan sudah saya serahkan kepada yang 
mengutus”. 

Tetapi didustakan oleh yang mengutus. Maka yang didengar, ialah 
perkataan yang mengutus dengan sumpah, bahwa tidak disuruhnya, 
selain dengan sepuluh. Dan tidak diserahkan kepadanya, selain sekian. 
Dan adalah gadaian itu dengan sepuluh. Dan adalah utusan itu 
menjamin sepuluh yang diakuinya diterimanya, bersama dengan 
sepuluh yang diakui oleh yang mengutus dengan menerimanya. 

Kalau diserahkan kepadanya sehelai kain, lalu digadaikannya kepada 
seseorang. Dan utusan itu berkata : ”Anda menyuruh saya dengan 
menggadaikan kain kepada si Anu dengan sepuluh, lalu saya gadaikan 
yang demikian”. 

Yang mengutus menjawab : ”Saya menyuruh anda, supaya anda 
menerima salaf dari si Anu sepuluh, dengan bukan gadaian. Dan saya 
tidak mengizinkan anda pada menggadaikan kain”. 

Maka perkataan yang didengar, ialah perkataanyang punya kain. Dan 
sepuluh itu tunai atasnya. 

Kalau masalah itu dengan hal yang demikian, lalu ia mengatakan : 
”Saya menyuruh anda dengan mengambil sepuluh, sebagai salaf pada 
budak saya si Anu”. 

Utusan itu menjawab : ”Akan tetapi pada kain anda yang ini atau 
budak anda, budak ini, bukan yang diakui oleh yang menyuruh”. 
Maka perkataan yang didengar, ialah perkataan yang menyuruh. Dan 
sepuluh dirham itu tunai atasnya. Dan tiada gadaian pada yang 
digadaikan oleh utusan dan tidak pada yang diakui oleh yang 
menyuruh. Karena itu tidak digadaikan, selain bahwa keduanya 
memperbaharui gadaian padanya. 

Kalau masalah itu dengan keadaan yang demikian, lalu orang yang 
disuruh itu menyerahkan kain atau budak yang diakui oleh yang 
menyuruh, bahwa ia menyuruhnya, dengan menggadaikan. Maka 
adalah budak itu digadaikan. Dan kain yang dibantah oleh yang 
menyuruh bahwa ia menyuruh menggadaikannya itu, keluar dari 
gadaian. 

Kalau murtahin mengadakan bainah bahwa yang menyuruh itu 
menyuruh dengan menggadaikan kain. Dan yang menyuruh itu 
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mengadakan bainah, bahwa ia menyuruh menggadaikan budak, bukan 
kain. Dan yang disuruh itu tidak menggadaikan budak. Atau ia 
melarang digadaikan kain. Maka bainah adalah bainah murtahin. Saya 
memperbolehkan baginya apa yang diadakannya atasnya bainah, 
sebagai gadaian. Karena saya apabila saya jadikan bainah keduanya itu 
sama benar, maka tidak didustakan oleh yang satu akan yang lain. 
Karena bainah murtahin dengan : yang punya kain itu menyuruhnya 
dengan menggadaikannya, terkadang itu benar, dengan tidak mendus- 
takan bainah si rahin, bahwa ia melarang dari men g ga dai kannya. Dan 
tidak bahwa ia menyuruh dengan menggadaikan yang lain. Karena ia 
terkadang melarang daripada menggadaikannya, sesudah diizinkannya 
dan digadaikan. Maka tidak batal gadaian itu. Dan dilarang daripada 
menggadaikannya sebelum digadaikan. Kemudian diizinkan. Maka 
apabila telah digadaikannya maka tidak dibatalkan gadaian itu. 
Apabila kedua bainah itu benar dengan sesuatu keadaan, maka tidak 
dihukum bagi keduanya dengan hukum dua bainah yang berlawanan, 
yang tidak ada keduanya selama-lamanya, melainkan salah satu dari 
keduanya itu dusta. 

SYARA T JAMIN4N GADAIAN [IJ. 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang 
budak dengan seratus. Dan gadaian itu diletakkan pada tangan seorang 
adil, dengan syarat bahwa kalau terjadi pada gadaian itu sesuatu 
kejadian yang mengurangkan harganya, dari seratus atau hilang 
gadaian atau rusak, maka uang yang seratus itu terjamin atas seseorang 
lain. Atau apa yang kurang dari gadaian itu terjamin atas seseorang 
lain. Atau atas orang yang pada tangannya gadaian. Sehingga diperoleh 
oleh yang punya hak dengan sempurna gadaiannya. Atau dijamin oleh 
orang yang diletakkan gadaian pada tangannya atau oleh seseorang lain 
akan apa yang mengurangkan gadaian. Maka jaminan pada yang 
demikian itu semuanya gugur. Karena tidak boleh jaminan, selain 
dengan sesuatu yang diketahui. 

Adakah tidak anda melihat bahwa gadaian kalau sudah disempurna- 
kan, maka tidaklah dia itu menjamin sesuatu. Dan kalau kurang maka 
dijamin menurut syaratnya. Maka ia menjamin sekali satu dinar dan 
sekal dua ratus dinar dan sekali lagi seratus. Dan ini jaminan satu 


(1). Dari bagian ini, sanipai habis jilid ini, banyak dipersoalkan tentang hal yang 
menyangkut dengan budak, yang sekarang pada umumnya tidak ada lagi. Semoga 
dengan terjemahan itu, dapat kita menoleh ke alam lama - (Pent.). 


kali. Dan tiada jaminan untuk kall yang lam dan jam nan itu tidak 
diketahui. Tidak boleh jaminan sehingga ada dia itu dengan urusan 
yang diketahui. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, suatu gadaian 
dengan seratus. Dan dijamin baginya oleh seseorang akan seratus dari 
si rahin. Maka adalah jaminan itu harus baginya. Dan adalah bagi 
orang yang dijaminkan dapat mengambilnya dengan jaminannya, 
bukan orang yang atasnya hak itu. Dan dikatakan : dijualkan gadaian. 
Apabila ada bagi seseorang atas seseorang itu hak kepada suatu waktu. 
Lalu ia menambahkannya tentang waktu tunai itu, dengan syarat 
bahwa ia menggadaikan kepadanya suatu gadaian. Lalu digadaikannya 
gadaian tersebut. Maka gadaian itu dibatalkan. Dan hutang itu kepada 
waktunya yang pertama. 

DAKWA-MENDAKWAKAN ANTARA RAHIN DAN 
PARA AHLI WARIS MURTAHIN 

Apabila meninggal murtahin dan didakwakan oleh para. ahli warisnya 
pada gadaian itu akan sesuatu. Maka perkataan yang diterima, ialah 
perkataan si rahin. Seperti demikian juga, yang diterima adalah 
perkataan rahin, kalau murtahin itu masih hidup. Lalu keduanya 
berselisih. Seperti demikian juga, perkataan ahli waris rahin. 

Apabila meninggal murtahin, lalu rahin atau ahli warisnya mendakwa- 
kan, bahwa orang yang meninggal itu telah menerima dengan runai 
haknya atau telah melepaskan hak itu. Maka atas mereka itu bainah. 
Maka perkataan yang didengar, adalah perkataan ahli waris orang yang 
mempunyai hak. 

Apabila diketahui bagi seseorang ada hak. Maka itu adalah harus bagi 
orang yang ada hak atasnya, yang ia tidak terlepas dari padanya, selain 
dengan dilepaskan oleh yang punya hak. Atau dengan bainah yang 
berdiri padanya dengan sesuatu, yang ditetapkan mereka dengan 
haknya itu. Maka haruslah hak itu atasnya. 

Kalau sesporang menggadaikan kepada seseorang suatu gadaian dengan 
seratus dinar. Kemudian meninggal murtahin atau hilang akalnya. Lalu 
rahin mengadakan bainah bahwa ia telah membayar dari hak murtahin 
yang dengan itu gadaian, sebanyak sepuluh. Dan masih tinggal atasnya 
sembilanpuluh lagi. Maka apabila tdah diselesaikannya, niscaya 
lepaslah gadaian baginya. Kalau tidak, maka dijualkan gadaian ketika 
sampai waktunya. Dan diminta dari padanya membayarkan semb lan 
puluh. 

Kalau bainah itu mengatakan : ”Rahin telah membayarkan sesuatu. 
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yang tidak dapat kami mengakui adanya”. Atau bainah itu 
mengatakan : ”Telah mengaku murtahin pada kami bahwa ia telah 
menerima dari pada rabin akan sesuatu, yang tidak dapat kami 
mengakui adanya. Maka yang didengar adalah perkataan ahli waris 
murtahin, kalau murtahin itu meninggal, sebelum mereka mengakui 
padanya dengan sesuatu, apa adanya. 

Para ahli waris itu disumpahkan : ”Bahwa kamu tidak mengetahui 
akan yang lebih banyak dari demikian. Dari ambillah apa yang masih 
ada dari hak kamu 

Kalau rahin yang meninggal dan murtahin masih hidup. Maka 
perkataan yang didengar, ialah perkataan murtahin. 

Kalau murtahin mengatakan : ”Rahin telah membayar kepada saya 
sesuatu dari hak saya, yang saya tidak tahu lagi”. 

Maka dikatakan kepada rahin kalau dia masih hidup dan kepada ahli 
warisnya kalau dia sudah meninggal”. : ”Kalau kamu mendakwakan 
akan sesuatu yang kamu sebutkan, maka kanii sumpahkan dia untuk 
kamu. Kalau ia bersumpah, niscaya ia terlepas dari yang demikian. Dan 
kami katakan : ”Ia telah mengaku dengan sesuatu, apa yang ada”. 
Maka apa yang diakuinya dan ia bersumpah akan yang lebih banyak 
dari itu, maka kami terima perkataannya pada yang demikian. 

PEN GANI A YAAN BUDAK YANG DIGADAIKAN AT AS 
TU ANNY A DAN MILIK TU ANNY A, DENGAN 
SENGAJA ATAU TERSALAH 

Apabila seseorang menggadaikan budaknya, lalu budak itu mengania- 
yai tuannya dengan sesuatu penganiayaan, yang datang atas diri 
tuannya. Maka wali tuannya itu, dapat memilih antara mengambil bela 
(pembalasan) dari budak itu dan antara memaafkan dengan tiada 
sesuatu pada leher budak itu. Kalau diambil bela dari budak itu, maka 
batallah gadaian padanya. Kalau tuannya itu memaafkannya, dengan 
tiada sesuatu yang diambilnya dari budak itu, maka budak itu tergadai 
dengan halnya yang demikian. Kalau tuannya memaafkan dari budak 
itu dengan mengambil diat dari lehernya, maka padanya dua gaul: - 
Salah satu dari dua gaul, bahwa penganiayaan budak itu atas tuannya, 
apabila terjadi atas diri tuannya, adalah seperti penganiayaannya atas 
orang lain, yang tidak berbeda pada suatupun. Orang yang mengatakan 
ini, maka ia mengatakan : ”Sesungguhnya yang melarang saya apabila 
ditinggalkan oleh wali mengambil bela atas mengambil harta, untuk 
saya membatalkan penganiayaan, bahwa penganiayaan yang mengha- 
ruskan budak itu, adalah harta bagi waris. Dan ahli waris itu tidaklah 
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pemilik budak pada hari budak itu berbuat aniaya. Maka batallah 
haknya pada leher budak itu, dengan bahwa budak itu miliknya. 

Qaul kedua : bahwa penganiayaan itu adalah menumpahkan darah, 
dari segi, bahwa ahli waris sesungguhnya memiliki penganiayaan itu, 
sesudah dimilik' oleh orang yang dianiaya. Orang yang mengatakan ini, 
maka mengatakan : ”Jikalau tidaklah bahwa yang meninggal itu 
memiliki, apa yang telah dibayar hutangnya, dengan penganiayaan itu 
dan kalau ada bagi tuannya itu dua orang ahli waris, lalu salah seorang 
dari pada keduanya, memberi maaf dari penganiayaan dengan, tidak 
usah harta. Maka adalah kemaafan pada gaul pertama itu boleh. Dan 
adalah budak itu tetap dałam gadaiannya. 

Kalau dimaafkan oleh yang seorang lagi dengan harta, yang 
diambilnya. Maka dijual seperdua budak itu pada penganiayaan. Dan 
adalah bagi ahli waris yang tidak memaafkan, harga seperdua budak 
itu, kalau ada itu seperti penganiayaan atau kurang. Dan adalah 
seperduanya tetap menjadi gadaian. Sama saja yang memaafkan itu 
dari harta dan yang memaafkan dari bukan sesuatu, pada yang saya 
terangkan. 

Kalau adalah masalah dengan halnya yang demikian, dan bagi tuan 
yang dibunuh mempunyai ahli waris yang masih kecil dan yang sudah 
dewasa. Dan dikehendaki oleh ahli waris yang sudah dewasa untuk 
membunuh budak itu. Maka tidak boleh bagi mereka membunuhnya, 
sehingga dewasalah ahli waris yang masih kecil. 

Kalau murtahin menghendaki menjualnya ketika sudah sampai waktu 
ia berhak, sebelum dimaafkan oleh seseorang dari ahli waris. Maka 
tidak boleh yang demikian itu bagi murtahin. Dan adalah bagi 
murtahin bahwa ia berdiri pada harta orang yang sudah meninggal 
dengan hartanya, sebagai tegak berdirinya orang yang tiada gadaian 
baginya. Kalau orang-orang yang memperhutangkan si rahin meng¬ 
ambil Jsagian haknya. Lalu masih tinggal dari haknya sesuatu. 
Kemudian dimaafkan oleh sebahagian ahli waris orang yang meninggal 
yang sudah dewasa, dengan tiada harta yang diambilnya. Maka adalah 
hak orang-orang yang memaafkan dari budak itu menjadi gadaian 
baginya, yang dijualkan baginya, tidak untuk orang-orang yang 
memperhutangkan si rahin. Sehingga dapat ia menerima dengan 
sempurna haknya. 

Apabila dimaafkan oleh salah seorang ahli waris yang sudah dewasa, 
dari mengambil bela maka tiada jalan kepada bela itu. Dan dijual 
bagian dari yang belum dewasa dari ahli waris. Dan tidak dimaafkan 
kalau penjualan itu ada perhatian baginya, pada kata orang yang 
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mengatakan : 'Bahwa harga budak itu dimiiki dengan sebab 
penganiayaan atas pemiliknya sehingga mereka mengambil dengan 
sempurna hak warisan mereka dari diat. Kecuali bahwa ada pada 
harganya itu kelebihan dari pada diat. Maka dikembalikan untuk 
gadaian. 

Kalau adalah penganiayaan budak yang digadaikan, atas tuannya 
yang menjadi rahin, dengan sengaja, yang padanya pembalasan, yang 
tidak kepada nyawa. Maka bagi tuan yang menjadi rahin itu, dapat 
memilih dengan pembalasan atau memberi maaf. Kalau ia memaafkan 
dengan tiada sesuatu, maka budak itu adalah gadaian dengan 
keadaannya yang demikian. Kalau rahin itu mengatakan : ”Saya 
memaafkan, dengan saya akan mengambil denda penganiayaan dari 
tengkuk budak itu”. Maka tidaklah bagi tuannya itu demikian. Dan 
budak itu tetap menjadi gadaian dengan halnya itu. Tidak adalah 
baginya atas budaknya itu hutang. 

Kalau ada penganiayaan budak atas tuannya itu, dengan sengaja, yang 
tiada kena pembalasan padanya atau tersalah maka penganiayaan itu 
tiada kena apa-apa. Karena tuannya itu tiada berhak dengan 
penganiayaan budak itu atas dirinya, sdain apa yang ada baginya 
sebelum penganiayaannya. Dan tiadalah baginya hutang atas budak¬ 
nya. Karena budak itu hartanya. Dan tiada baginya atas hartanya itu 
hutang. 

Kalau budak yang digadaikan itu menganiaya budak tuannya, dengan 
penganiayaan pada nyawa atau yang kurang dari padanya. Maka 
pilihan adalah kepada tuan yang menggadaikan itu. Kalau ia 
kehendaki, maka ia mengambil bela dari budak itu dengan pembunuh- 
an dan lainnya, daripada yang padanya itu bela. Dan kalau ia 
kehendaki, maka ia memaafkan. 

Dengan manapun dari dua cara ia memaafkan, maka budak itu adalah 
gadaian dengan halnya yang demikian. Kalau ia memaafkan dengan 
tiada sesuatu atau ia memaafkan dengan harta yang akan diambilnya. 
Maka budak itu adalah gadaian dengan keadaannya yang demikian. 
Dan tiada harta baginya pada tengkuk budaknya. Kalau penganiayaan 
budak yang digadaikan itu atas budak si rahin sendiri, yang digadaikan 
kepada orang lain, maka adalah bagi tuannya itu memilih, pada 
mengambil bela atau memaafkan dengan tiada suatupun yang 
diambilnya. 

Maka yang manapun dari yang dua itu diambil oleh tuannya, maka 
yang demikian itu adalah haknya. Tidaklah bagi murtahin budak yang 
dianiaya itu, melarangnya dari yang demikian. Kalau tuannya itu 
memilih kemaafan dengan harta yang akan diambilnya, maka harta itu 


digadaikan dałam tangan murtahin budak yang dianiaya. Kalau dipilih 
oleh tuan budak itu, akan kemaafan harta sesudah dipilihnya harta itu, 
maka tidaklah demikian itu bagi si rahin, karena hak murtahin 
padanya. 

Dengan sebab hak murtahin, saya membolehkan bagi tuannya yang 
menggadaikan itu, untuk mengambil penganiayaan murtahin atas 
budaknya, dari leher budaknya yang berbuat aniaya. Tidaklah 
murtahin melarangtuan budak itu, memberi maaf dengan tidak pakai 
harta. Karena harta itu tidak ada atas penganiaya yang sengaja. 
Sćhingga dipilih harta itu oleh wali yang kena aniaya. 

Apabila budak yang digadaikan menganiaya gundik si rahin atau budak 
mudabbar atau yang dijanjikan merdeka kepada suatu waktu. Maka 
pehganiayaan itu adalah seperti penganiayaan atas yang dimilikinya. 
Dan budak itu tetap digadaikan dałam keadaannya. 

Kalau budak itu menganiaya budak mukatab kepunyaan tuannya. Lalu 
dibunuhnya dengan sengaja. Maka bagi tuannya itu mengambil bela 
atau memaafkan. Kalau ia meninggalkan mengambil bela, maka budak 
itu tetap menjadi gadaian dengan keadaannya yang, demikian. Kalau 
ada penganiayaan itu atas budak mukatab dengan luka saja, maka bagi 
budak mukatab itu dapat mengambil bela atau memaafkan atas harta 
yang diambilnya. Apabila ia memaafkan atas harta, maka dijual budak 
yang menganiaya itu. Lalu dibayar kepada mukatab itu denda 
penganiayaan atas dirinya. Apabila dihukum bagi mukatab dengan 
dijualkan untuknya budak itu pada penganiayaan atas dirinya. 
Kemudian mukatab itu meninggal sebelum dijual budak tadi atau 
mukatab itu lemah. Maka bagi tuan budak mukatab itu, dapat menjual 
budak yang menganiaya pada penganiayaan. Sehingga mukatab dapat 
mengambil haknya dengan sempurna. Maka adalah apa yang berlebih 
dari harganya atau lehernya itu menjadi gadaian. Karena tuannya itu 
memiliki penjualannya dari mukatabnya dengan pemilikan, yang bukan 
pemilikan pertama. 

Kalau dijual budak penganiaya dan mukatab itu masih hidup. 
Kemudian budak itu dibeli oleh tuannya. Maka tiada harus atas 
tuannya itu mengembalikannya menjadi gadaian. Karena ia memiliki- 
nya dengan bukan pemilikian pertama. 

Apabila budak yang digadaikan, menganiaya anak si rahin atau 
saudaranya atau bekas budaknya, dengan aniaya yang datang pada 
nyawanya. Dan rabin itu adalah ahli waris orang yang dianiayakan itu. 
Maka bagi rahin dapat mengambil bela atau memberi maaf dengan diat 
atau tidak dengan diat. Apabila ia telah memaafkan atas diat, maka 
budak itu dijual. Dan ia keluar dari gadaian. 


428 


l 


429 




Kalau budak itu dbeli oleh si rahin, maka menjadi miliknya. Ia tidak 
di laksakan untuk mengembalikan budak itu kepada gadaian. Karena ia 
memilikinya dengan bukan pemilikan yang pertama. 

Kalau murtahin itu mengatakan : "Saya serahkan budak itirdan saya 
batalkan gadaian padanya. Dan hak saya dałam tanggungan si rahin* . 
Maka dijawab : "Kalau anda berbuat tathawwu’ dengan demikian. 
Kalau tidak, maka anda tidak dipaksakan atas yang demikian. Dan 
telah sampai kepada kami kesungguhan pada menjualnya. Kalau 
berlebih dari harganya suatu kelebihan, maka itu menjadi gadaian bagi 
anda. Kalau tidak berlebih, maka hak itu datang atas gadaiannya. 
Kalau dimiliki budak itu oleh si rahin dengan membelr atau dibiarkan 
budak itu bagi si rahin, maka tiadalah atas rahin supaya mengembali¬ 
kan budak itu menjadi gadaian. Karena ia memilikinya dengan 
pemilikan, bukan yang pertama. Dan telah batal yang pertama. Dan 
telah batal gadaian dengan anda batalkan gadaian itu. 

Adakah tidak anda melihat, bahwa seseorang kalau menggadaikan 
kepada seseorang, akan seorang budak. Lalu seseorang bermustahak 
atas budak itu. Maka budak itu keluar dari gadaian. Kalau budak itu 
dimiliki kembali oleh si rahin, niscaya tidak harus atasnya mengembali¬ 
kan budak itu menjadi gadaian karena dua makna : - 
Salah satu dari makna, bahwa apabila ia telah menggadaikan budak itu 
dan budak itu bukan miliknya, maka tidaklah itu gadaian. Sebagai- 
mana kalau digadaikannya dengan gadaian yang batal. Maka tidaklah 
itu gadaian. 

Makna yang lain, bahwa milik ini bukan milik yang pertama. 
Sesungguhnya melarang saya untuk membatalkan penganiayaan budak 
yang digadaikan, apabila ia menganiaya anak tuannya atau atas 
seseorang, yang tuannya itu ahli warisnya. Bahwa pembelaan 
penganiayaan itu sesungguhnya wajib bagi orang yang dianiayakan. 
Dan yang dianiayakan itu bukan tuan yang berbuat aniaya dan bukan 
rahinnya. Sesungguhnya dimiliki penganiayaan itu oleh tuannya yang 
menggadaikan, dari orang yang dianiaya, dengan meninggalnya orang 
yang dianiaya itu. Dan ini milik bukan milik yang pertama bagi 
tuannya. 

Kalau seseorang menggadaikan budaknya. Kemudian budak yang 
digadaikan itu, berbuat melampaui batas atas anaknya sendiri, yang 
dimiliki oleh si rahin. Ia membunuh anaknya dengan sengaja atau 
tersa ah. Atau dilukainya dengan luka yang disengaja atau tersałah. 
Maka tidak ada bela antara orang dan anaknya. Dan penganiayaan itu 
harta pada leher budak yang digadaikan. Maka tidak boleh bagi 
tuannya menjual budak itu dengan sebab penganiayaan tersebut. Dan 


tidak mengeluarkannya dari gadaian. Karena tidak adalah baginya 
pada leher budaknya itu hutang. 

Begitu juga kalau budak itu budak wanita, lalu ia membunuh anaknya. 
Kalau anak yang dibunuh itu gadaian bagi seseorang, yang bukan yang 
menjadi murtahin ayahnya. Maka dijual budak bapak yang membu¬ 
nuh. Lalu dijadikan harga budak yang digadaikan, yang dibunuh itu, 
menjadi gadaian pada tangan murtahin, gantinya. Kalau anak itu 
digadaikan kepada orang, yang bukan murtahin bapaknya, maka dijual 
bapaknya itu. Lalu dijadikan harga anak menjadi gadaian, gantinya. 
Dan tidaklah bagi tuan itu memaafkannya. Karena ini tidak diwajibkan 
atasnya mengambil bela sekali-kali. Sesungguhnya wajiblah pada 
lehernya harta. Maka tidaklah bagi tuannya memaafkannya, karena 
hak murtahin padanya. 

Kalau adalah bapak dan anak itu kepunyaan satu orang. Dan 
masing-masing dari keduanya digadaikan kepada seseorang menurut 
batasnya. Lalu anak itu membunuh bapaknya. Maka bagi tuan 
bapaknya membunuh anak itu atau memaafkan dari pembunuhan, 
dengan tanpa harta. 

Seperti demikian juga, kalau ia melukakan ayahnya dengan luka yańg 
padanya ada bela. Maka bagi tuan bapaknya itu mengambil bela atau 
memaafkan, dengan tanpa harta. Kalau tuan bapaknya memilih 
kemaafan dengan harta, maka anak itu dijual. 

Dan dijadikan harganya menjadi gadaian, ganti apa yang harus atasnya 
dari pada pembayaran dari penganiayaan. Apabila pembunuhan itu 
tersałah dan dua budak itu digadaikan kepada dua orang yang 
berpisah. Maka tiadalah sesuatu bagi tuan itu dari kemaafan. Dan 
dijual yang menganiaya itu. Dijadikan harganya gadaian bagi murtahin 
budak yang dianiaya. Karena tidak ada pada leher keduanya itu hukum 
selain harta, yang tiada pilihan padanya bagi wali orang yang dianiaya. 
Orang lainkah dia atau tuannya. 

Kalau budak yang digadaikan itu menganiaya dirinya sendiri, dengan 
sengaja atau tersałah. Maka itu adalah tiada apa-apa. 

Kalau budak yang digadaikan itu menganiaya isterinya atau gundiknya 
dengan suatu penganiayaan. Lalu wanita itu keguguran seorang janin 
yang meninggal. Kalau budak wanita itu kepunyaan seseorang, lalu 
dikawini oleh budak. Maka penganiayaan itu bagi pemilik budak 
wanita itu, yang dijual gadaian pada penganiayaan itu. Maka ia 
memberikan harga janin. Kecuali bahwa ada pada budak yang 
digadaikan itu, kelebihan dari harga janin. Maka dijual kan dari 
padanya, menurut kadar harga janin. Penganiayaannya atas janin 
adalah seperti penganiayaannya, atas yang lain dari janin, karena 
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bersalah. Tiadalah bagi tuannya memaafkannya, karena hak murtahin 
padanya. Dan adalah yang masih finggal dari padanya itu gadaian. 
Apabila budak yang digadaikan menganiaya seorang merdeka, dengan 
sengaja. Lalu dipilih oleh orang yang dianiaya atau oleh para walinya 
yang berakal, dengan menjual budak yang digadaikan itu, dengan emas 
atau perak. Kemudian dibelikan dengan harganya itu seekor unta. Lalu 
unta itu diserahkan kepada orang yang dianiaya, kalau ia masih hidup. 
Atau kepada wali-walinya kalau ia sudah meninggal, 

Seperti demikian juga, apabila dianiaya budak wanita itu dengan 
bersalah. Kalau dipilih oleh para walinya akan kemaafan dari 
penganiayaan, atas tidak ada sesuatu pun yang akan diambilnya. Maka 
budak itu tergadai dengan halnya yang demikian. 

PENGAKUAN BUDAK YANG DIGADAIKAN 
DENGAN PENGANIA YAAN 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan seorang budak. 
Dan diserahkannya budak itu kepada murtahin. Lalu didakwakan oleh 
murtahin bahwa budak itu telah berbuat aniaya atas dirinya atau atas 
seseorang, yang dia itu walinya, dengan penganiayaan yang disengaja, 
yang seperti penganiayaan itu kena bela. Lalu diakui dengan demikian, 
oleh budak yang digadaikan. Dan dimungkiri oleh si rahin akan 
demikian atau tidak diakuinya dan tidak dimungkirinya. Maka 
pengakuan budak itu harus baginya. Dan itu seperti berdirinya bainah 
atasnya. Dan tidaklah penerimaannya itu bahwa ia menerima 
gadaiannya dan dia itu berbuat aniaya atasnya. Karena membatalkan 
bagi dakwaannya dengan penganiayaan, yang ada sebelum gadaian 
atau sesudahnya atau bersama dengan gadaian. Baginya dapat memilih 
tentang mengambil bela atau memaafkan dengan tanpa harta atau 
memaafkan dengan harta. Kalau ia memilih menuntut bela, maka yang 
demikian itu sudah jelas. Kalau ia memilih kemaafan dengan tanpa 
harta, maka budak itu tergadai dengan keadaannya itu. Kalau ia 
memilih harta, maka dijual budak itu karena penganiayaan. Apa yang 
lebih dari pada harganya, maka adalah itu gadaian. 

Kalau diakui oleh budak itu penganiayaan karena tersalah atau sengaja, 
maka tiada tuntutan bela padanya dengan hal apapun. Atau budak itu 
muslim dan murtahin itu kafir. Lalu budak itu mengaku dengan 
penganiayaan dengan sengaja. Atau ia mengaku dengan penganiayaan 
atas anaknya sendiri dan setfap orang yang tidak diambil bela dari 
padanya dengan hal apapun. Maka pengakuannya itu batal. Karena ia 
mengaku dałam kebudakannya itu dengan harta pada lehernya. 
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Pengakuannya dengan harta pada lehernya adalah seperti pengakuan¬ 
nya dengan harta atas tuannya Karena lehernya dan apa yang dijual 
lehernya dengan dia itu adalah harta bagi tuannya, yang tidak lagi 
menjadi milik tuannya. Sama saja apa yang saya tefangkan itu, dari 
pengakuan atas murtahin atau orang lain yang bukan murtahin. 

Kalau tempat orang lain dan murtahin itu tuan bagi budak si rahin. 
Lalu budak itu mengaku dengan penganiayaan atas tuannya, sebelum 
digadaikan atau sesudahnya. Dan didustakan oleh murtahin. Maka 
kalau adalah penganiayaan itu, yang padanya ada tuntutan bela, yang 
boleh atas budak itu. Maka kalau diambil bela, maka itu sudah jelas. 
Kalau tidak diambil bela maka budak itu tergadai dengan keadaannya 
demikian. Kalau penganiayaan itu sengaja atas anak si rahin atau dari 
rahin itu walinya. Lalu datanglah penganiayaan itu atas dirinya. Lalu 
diakui dengan penganiayaan itu oleh budak yang digadaikan. Maka 
pengakuannya Itu boleh. Dan bagi tuannya yang menggadaikan itu 
dapat membunuhnya atau tnemberi maaf dengan harta yang akan 
diambilnya pada lehernya. Sebagaimana ada yang demikian itu baginya 
pada orang lain. Dan kemaafan atas bukan harta. Kalau ia memaafkan 
atas bukan harta, maka budak itu gadaian dengan keadaannya itu. 
Tidak boleh pengakuan seorang budak gadaian dan yang bukan 
gadaian atas dirinya, sehingga dia itu dari orang-orang yang akan 
ditegakkan hukuman badan atas dirinya. 

Maka apabila ada dia dari orang-orang yang ditejgakkan hukuman 
badan atas dirinya, maka tidak boleh pengakuannya atas dirinya, selain 
pada yang padanya tuntutan bela. 

Apabila budak yang digadaikan itu mengakui atas dirinya, bahwa ia 
telah menganiaya suatu penganiayaan, yang tersalah atas bukan 
tuannya. Dan dibenarkan oleh murtahin dan didustakan oleh yang 
memiliki budak itu. Maka perkataan yang didengar, ialah perkataan 
pemilik budak serta sumpahnya. Dan budak itu tergadai dengan 
keadaannya itu. 

Apabila ia dijual dengan gadaian, maka tidak dihukum atas murtahin 
dengan memberikan harganya dan* tiada sesuatu dar padanya, untuk 
orang yang dianiaya, walaupun pada pengakuan itu, bahwa orang yang 
dianiaya lebih berhak dengan harga budak dari pada murtahin. Karena 
pengakuannya itu, mengumpulkan dua makna ; - 
Salah satu dari dua makna, bahwa budak itu mengakui dengan itu, 
pada harta orang lain. Dan tidaklah diterima pengakuannya pada harta 
orang lain itu. 

Makna yang lain, bahwa ia mengakui bagi orang yang dianiayainya, 
dengan sesuatu, yang apabila telah tetap menjadi miliknya, maka 
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hartanya itu tidaklah pada tanggungan si rahin. Maka manakala gugur 
bahwa ada hartanya dałam tanggungan rahin, tidak budak itu, maka 
gugurlah dari padanya itu hukum, dengan dikeluarkan harga budak 
dari tangannya. Dan yang wara ' (1) bagi murtahin bahwa ia 
menyerahkan dari harganya itu kepada orang yang dianiayai, kadar 
pembayaran diat penganiayaan. Kalau dimungkirinya, maka halal 
baginya mengambil diat penganiayaan itu dari harga budak. Dan tidak 
diambilnya kalau sanggup dari harta si rahin, selain dari harga budak. 
Begitu juga, kalau dimungkiri oleh budak itu akan penganiayaan dan 
oleh tuannya. Dan diakui dengan penganiayaan itu oleh murtahin. 
Kalau murtahin mendakwakan bahwa budak yang digadaikan, yang 
dałam tangannya, telah berbuat aniaya atas dirinya dengan pengania¬ 
yaan, yang tersalah. Dan diakui dengan demikian oleh budak itu. Dan 
dimungkiri oleh rahin. 

Maka perkataan yang didengar, ialah perkataan rahin. Dan tidaklah 
keluar budak itu dari gadaian. Dan halal bagi murtahin mengambil 
haknya pada gadaian, dari dua segi : dari asal hak dan penganiayaan, 
kalau diketahuinya dia itu benar. 

Kalau ia mendakwakan penganiayaan atas budak yang digadaik a n , 
karena tersalah, kepunyaan anaknya, yang dia itu walinya satu-satunya 
atau bersama dia ada wali yang lain. Dan penganiayaan itu tersalah. 
Dan diakui dengan demikian oleh budak. Dan dibantah oleh tuannya. 
Maka yang didengar padanya, ialah perkataan tuan. Dan budak itu 
tergadai dengan keadaannya yang demikian. Dia itu seperti masaiah 
pada dakwaan orang lain atas budak dengan penganiayaan, d engan 
tersalah. Diakui oleh budak dan murtahin dengan pengakuan itu. Dan 
didustakan pemiliknya. 

PENGANIA YAAN BUDAK YANG DIGADAIKAN ATAS 
ORANG-ORANG LAIN 

Apabila budak yang digadaikan itu berbuat aniaya atau ia dianiayai 
orang, maka penganiayaannya dan penganiayaan atas dirinya adalah 
seperti penganiayaan budak yang tidak digadaikan dan penganiayaan 
atas dirinya. Pemiliknya yang menggadaikannya itu lawan padanya. 
Lalu dikatakan kepadanya : ”Kalau anda menebuskannya dengan 
semua diat penganiayaan, maka anda itu berbuat tathawwu’. w 
Dan budak itu tergadai dengan keadaannya. Kalau tidak anda 

(I). Wara, artinya : penjagaan diri dari kesalahan. Wara’ suatti sifat pribadi yang dipuji 
pada agama - (Pent.). 


kerjakan, maka anda tidak dipaksakan untuk menebusnya. Dan 
dijualkan budak itu pada penganiayaannya. Dan adalah penganiayaan 
itu lebih utama dari gadaian. Sebagaimana adanya penganiayaan itu 
Iebih utama dari pada miliknya anda. Maka gadaian itu lebih lemah 
dari pada milik anda. Karena sesungguhnya dimustahakkan sesuatu 
padanya dengan gadaian, dengan milik anda. Kalau penganiayaan itu 
tidak sampai kepada harga budak yang digadaikan. Dan tidak berbuat 
tathawwu’ pemiliknya dengan menebuskannya. Maka tidak dipaksakan 
tuannya itu dan murtahin untuk dijual budak itu, selain sekadar 
penganiayaan. 

Dan adalah apa yang masih tinggal digadaikan. Tidak dijualkan 
seluruhnya, apabila penganiayaan itu tidak meliputi seluruh harganya, 
kecuali dengan kesepakatan rahin dan murtahin atas penjualannya. 
Apabila keduanya sepakat pada menjualnya, niscaya dijualkan. Lalu 
ditunaikan diat penganiayaan. Dan pemiliknya dapat memilih, diantara 
ia menjadikan yang masih tinggal dari harganya itu, tuntutan bela dari 
hak atasnya. Atau ia tinggalkan sebagai gadaian pada tempat budak. 
Karena ia berdiri pada tempat berdirinya. Dan tidaklah penyerahan 
murtahin itu, penjualan budak yang menganiaya itu seluruhnya dan 
kalau ada padanya kelebihan besar dari penganiayaan, karena 
pembatalan dari padanya bagi gadaiannya. 

Dan tidak batal padanya gadaian, selain ia membatalkan haknya 
padanya. Atau dilepaskan oleh rahin dari pada hak, yang dengannya 
itu gadaian. 

Saya tiada mengira seseorang yang berakal, akan memilih bahwa harga 
budaknya itu gadaian yang tidak terjamin, atas adanya dia tu 
pembalasan dari hutangnya. Dan terlepas tanggungannya dari pada 
yang diterima dari padanya. 

Apabila ia memilih bahwa itu gadaian, maka tidaklah bagi murtahin 
mengambil manfaat dengan harganya. Kalau dikehendaki oleh rahin 
penerimaannya untuk ia mengambil manfaat, maka tidaklah yang 
demikian itu baginya. Dan tidaklah kemanfaatan dengan harga, yang 
dia itu dinar dan dirham, seperti kemanfaatan dengan budak, yang dia 
itu suatu benda. Kalau dijualnya maka tidak boleh menjualnya dan ia 
dikembalikan dałam keadaannya. 

Apabila dijual seorang budak yang digadaikan pada penganiayaan atau 
sebahagian budak itu. Maka tidak diberatkan si rahin bahwa ia 
menjadikan tempatnya itu gadaian. Karena itu penjualan dengan hak 
yang Iazim, yang tidak ada pembinasaan dari padanya yang dia itu 
baginya. 
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Kalau dikehendaki oleh murtahin menebuskannya dengan penganiaya¬ 
an maka dikatakan kepadanya : ”Kalau anda berbuat, maka anda itu 
berbuat tathawwu’. Dan tidaklah bagi anda menarik kembali dengan 
sebab penganiayaan itu atas pemilik budak. Dan budak itu gadaian 
dengan keadaannya yang demikian. 

Kalau ditebuskannya dengan perintah tuannya dan ia menjamin 
baginya apa yang ditebuskannya. Maka ia mengambil kembali dengan 
apa yang telah ditebuskannya atas tuannya. Dan tidaklah itu gadaian, 
selain bahwa dijadikannya itu gadaian bagi dirinya. Maka adalah itu 
gadaian serta hak yang pertama. 

Kata Ar-Rabi’ : ”Makna perkataan Asy-Syafi’i : Kecuali bahwa ia 
menghendaki membatalkan gadaian pertama, lalu ia menjadikannya 
gadaian, dengan apa, yang dia itu digadaikan dan dengan apa yang 
ditebuskannya, dengan izin tuannya. 

Kalau penganiayaan budak gadaian itu dengan sengaja, lalu dikehen¬ 
daki oleh orang yang dianiayai atau oleh walinya, untuk mengambil 
bela dari padanya, maka yang demikian itu boleh baginya. Dan tidak 
dilarang oleh gadaian akan hak atasnya pada lehernya. Dan tidak pada 
badannya. 

Kalau budak itu menganiaya sebelum ia digadaikan, kemudian bangun 
orang yang dianiaya terhadapnya, maka yang demikian itu boleh 
baginya. Sebagaimana boleh baginya, kalau budak itu berbuat aniaya 
sesudah dia itu gadaian, yang tidak berselisih yang demikian. Dan tidak 
mengeluarkannya dari gadaian, bahwa ia berbuat aniaya sebelum dia 
itu gadaian. Kemudian ia digadaikan dan tidak sesudah dia digadaian, 
apabila dia tidak dijual pada penganiayaan. 

Apabila berbuat aniaya budak yang digadaikan dan ia mempunyai 
harta atau ia berusaha sesudah penganiayaan akan harta atau diberi 
orang hibah kepadanya. Maka hartanya itu bagi tuannya yang 
menggadaikannya, tidak untuk murtahin. Penganiayaannya pada 
lehernya adalah seperti penganiayaan pada leher budak yang tidak 
digadaikan. 

Kalau dijual budak yang digadaikan, lalu sebelum berpisah si penjual 
dan si pembeli, sehingga' budak itu berbuat aniaya. Maka bagi si 
pembeli boleh mengembalikan budak itu. Karena ini adalah cacat yang 
terjadi pada budak itu. Dan si pembeli dapat mengembalikannya juga 
dengan iiada cacat. 

Kalau budak itu berbuat aniaya, kemudian ia dijual. Lalu diketahui 
oleh s pembeli sebelum berpisah atau sesudah berpisah, dengan 
penganiayaan itu. Maka boleh bagi si pembeli mengembalikannya. 
Karena ini adalah cacat yang tersembunyi bagi si pembeli. 


Kalau budak itu dijual dan telah berpisah dua orang yang berjual-beli. 
Atau diberi hak ber-khi-yar oleh salah seorang keduanya kepada 
temannya, sesudah penjualan. Lalu ia memilih meneruskan penjualan. 
Kemudian budak itu berbuat aniaya. Maka adalah budak itu bagi si 
pembeli dan ia tidak mengembalikan penjualan. Karena ini terjadi pada 
miliknya sesudah sempurna penjualan, dengan segala keadaan. Kalau 
budak gadaian itu berbuat aniaya dengan sengaja, maka adalah bagi 
orang yang dianiaya atau walinya memilih, dntara mengambil denda 
dan mengambil bela. 

Kalau ia memilih denda, maka denda itu pada leher budak, yang akan 
dijual untuknya, sebagaimana ia dijual pada penganiayaan dengan 
tersalah. Kalau ia memilih bela, maka bolehlah baginya yang demikian. 
Apabila berbuat aniaya budak yang digadaikan, lalu tidak ditebus oleh 
tuannya dengan sebab penganiayaan itu. Lalu ia dijual untuk 
penganiayaan tersebut. Maka tidak diberatkan tuannya untuk meng- 
adakan gadaian yang lain. Karena budak itu dijual, yang atasnya ada 
hak orang, yang tiada penganiayaan bagi tuannya. 

Kalau tuannya itu menyuruh budaknya berbuat aniaya dan budak itu 
sudah dewasa dan berakal. Maka dia itu berdosa. Dan tidak diberatkan 
tuannya apabila budak tersebut dijual untuk penganiayaan atau 
dibunuh, supaya mengadakan gadaian yang lain. Kalau budak itu anak 
kecil atau orang bodoh, lalu ia dijual untuk penganiayaan itu. Maka 
tuannya diberatkan, supaya mengadakan seperti harganya itu untuk 
harga. Dan adalah harga itu menjadi gadaian ganti budak itu. Kecuali 
bahwa ia menghendaki menjadikan harga itu menjadi bela dari pada 
hak. 

Apabila telah sempurna gadaian dengan penerimaan, maka adalah 
murtahin lebih utama dengan gadaian itu, dari orang-orang yang 
memperhutangkan tuannya itu dan ahli warisnya, kalau tuannya itu 
sudah meninggal dan orang-orang yang menerima wasiat dari padanya. 
sehingga disempurnakan hak murtahin padanya. Kemudian bagi 
mereka itu yang berlebih dari haknya murtahin. 

Apabila seseorang mengizinkan kepada seseorang, untuk menggadaikan 
budak kepunyaan yang memberi izin itu. Lalu digadaikannya. Lalu 
budak yang digadaikan itu, berbuat sesuatu penganiayaan. Maka 
penganiayaan itu pada lehernya (menjadi tanggungannya) Dan qaul 
tentang : adakah dapat diminta kembali oleh tuan budak itu yang 
mengizinkan kepada si rahin, yang diizinkan kepadanya, dengan apa 
yang harus pada budaknya, dari pada penganiayaan dan dengan 
kerusakan, jikalau menimpanya selagi budak itu dałam tangannya, 
sebelum ia tebus budak itu. Sebagaimana ia-meminta kembali padanya, 
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jikalau budak yang digadaikan itu pinjaman dałam tangannya, bukan 
gadaian. Atau ia tidak dapat meminta kembali. Adalah dua gaul : - 
Salah satu dari dua qaul itu bahwa budak itu pinjaman. Maka dia itu 
menjaminnya, sebagaimana dijamin barang pinjaman. 

Qaul yang lain, bahwa ia tidak menanggung sesuatu, dari apa yang 
menimpanya. 

Siapa yang mengatakan ini maka ia mengatakan : "Tidaklah itu 
sebagai pinjaman, karena pelayanannya bagi tuannya. Dan gadaian itu 
pada lehernya, seperti tanggungan tuannya, kalau ia menanggung dari 
si rahin. Pinjaman itu ialah yang ada manfaatnya dipergunakan oleh 
bukan peminjamnya. Dan manfaat ini tegak berdiri baginya. 

Siapa yang ditanggung oleh si rahin, maka ia menanggung pada 
seseorang, jikalau digadaikan oleh seseorang kepada seseorang harta 
bendanya, tentang urusan barang yang digadaikan. Dan adalah ini 
pada saya, lebih menyerupai dua gaul. Dan Allah Ta’ala Yang Lebih 
mengetahui. 

PENGANIAYAAN ATAS BUDAK YANG DIGADAIKAN, PADA 
YANG PADANYA ITU ADA TUNTUTAN BELA 

Apabila seseorang menggadaikan kepada seseorang, budaknya dan 
telah diterima oleh murtahiri. Lalu berbuat aniaya atas budak yang 
digadaikan itu, oleh budak si raliin atau budak murtahin atau bukan 
kepunyaan keduanya, dengan suatu penganiayaan yang datang kepada 
nyawanya. Maka yang bersengketa pada penganiayaan ini, ialah tuan 
budak yang menggadaikan. Tidak ditunggu oleh hakim akan murtahin 
dan wakilnya untuk mendatangkan tuannya. Karena tuntutan bela itu 
kepada tuannya, tidak si murtahin. Atas hakim apabila telah tetap, apa 
yang padanya tuntutan bela, supaya ia menyuruh pilih kepada tuan 
budak yang menggadaikan, antara mengambil bela atau mengambil 
harga budaknya. Kecuali bahwa ia memaafkan. Kalau ia memilih 
tuntutan bela, maka diserahkan kepadanya pembunuh budaknya. 
Kalau ia membunuh pembunuh itu, maka ia membunuhnya dengan 
haknya. Dan tidak boleh atasnya bahwa digantikan oleh murtahin akan 
sesuatu sebagai gantinya. Sebagaimana tidak boleh atasnya, kalau 
budak itu mati, bahwa digantikan pada tempatnya itu. 

Kalau ia memaafkan dari padanya, dengan tiada harta, yang diambil- 
nya dari padanya, niscaya boleh yang demikian baginya. Karena itu 
adalah darah yang dimilikinya, lalu dimaafkannya. Kalau ia memilih 
mengambil harga budaknya, maka diambil oleh yang membayar, 
dengan diserahkannya kepada murtahin, kalau gadaian itu pada 


tangannya atau orang yang pada tangannya gadaian. Kecuali bahwa ia 
menghendaki menjadikannya bela dari hak si murtahin atasnya. Kalau 
ia memilih meninggalkan menuntut bela, dengan mengambil harga 
budaknya. Kemudian ia bermaksud memberi maaf, dengan tiada 
mengambil harga budaknya, niscaya tidak boleh yang demikian 
baginya. Dan diambilkan harga budaknya, lalu dijadikan gadaian. 
Seperti demikian juga kalau ia memilih mengambil harta. Kemudian ia 
mengatakan : ”Saya akan membunuh pembunuh budak saya”. Maka 
tidak boleh yang demikian baginya. 

Kalau ia memilih mengambil harta, maka batallah menuntut bela. 
Karena ia telah mengambil salah satu dua hukum dan ditinggalkannya 
yang lain. Kalau ia maafkan harta yang wajib untuknya sestidah 
pipihannya atau pengambilannya dan itu lebih banyak dari harga 
budaknya atau sama atau kurang. Maka tidak boleh kemaafannya. 
Karena ia telah menghibahkan sesuatu yang telah wajib untuk gadaian 
bagi orang lain. 

Apabila ia telah terlepas dari harta, dengan diserahkannya hak kepada 
murtahin dari harta miliknya, -bukan harta yang digadaikan. Atau ia 
dilepaskan dari padanya oleh murtahin. Maka dikembalikan harta yang 
dimaafkannya dari budak penganiaya atas tuan penganiaya. 

Karena kemaafan itu kelepasan dari sesuatu ditangan orang yang 
dimaafkan. Maka itu adalah seperti pemberian yang sudah diterima. 
Sesungguhnya saya mengembalikannya, karena alasan hak murtahin 
padanya. 

Apabila alasan itu hilang, maka dia sempurna bagi tuannya budak yang 
menganiaya, dengan kemaafan yang terdahulu. Apabila telah ditunai- 
kan oleh murtahin menerima haknya, dari apa yang diambil dari harga 
budaknya, maka ia tidak membayar dari harta yang telah dibayarkan 
kepadanya, akan sesuatu bagi orang yang dimaafkan. Kalau berlebih 
dałam tangannya suatu kelebihan dari haknya, maka dikembalikarinya 
kepada tuannya budak yang dimaafkan dari padanya penganiayaan 
harta. Kalau dikehendaki oleh pemilik budak yang menggadaikan, 
untuk diberikannya kepada murtahin apa yang berlebih dari haknya. 
Maka tidaklah yang demikian itu baginya. Kalau dibayar harga budak 
yang dibunuh, yang digadaikan itu, dengan dirham dan hak murtahin 
itu dinar. Dan telah diambil oleh si ranin. Lalu diserahkannya kepada 
murtahin. Apabila dikehendaki oleh si rahin bahwa ditinggalkannya 
bagi murtahin dengan haknya dan tidak dikehendaki yang demikian 
oleh murtahin. Maka tidak boleh yang demikian bagi rahin. Dan 
dijualkan, lalu diberikan kepada yang punya hak dan tuan dari budak 
yang dimaafkan daripadanya, apa yang berlebih dari harganya Sc 
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sungguhnya melarang saya kalau si rahin itu orang kaya, bahwa saya 
serahkan kemaafannya dari harta, sesudah ia memilihuya. Dan saya 
berbuat padanya apa yang saya perbuat pada budak kalau dimerdeka- 
kannya dan dia itu orang kaya. 

Bahwa hukum merdeka itu berlainan dengan semua yang lain. Saya 
apabila saya memperoleh jalan kepada kemerdekaan dengan gantian 
dari padanya, maka saya teruskan kemerdekaan. Dan kemaafan harta 
itu menyalahinya. Maka apabila ia memaafkan akan apa, yang orang 
lain telah berhak dengan dia, sehingga ia dapat mengambil dengan 
sempurna akan haknya. Maka adalah kemaafannya pada hak orang 
lain itu batal. Sebagaimana kalau diberinya budaknya yang tergadai, 
kepada seseorang dan diserahkannya budak itu kepada orang tersebut. 
Atau ia menyedekahkan kepada orang itu sebagai sedekah yang 
diharamkan. Dan diserahkannya kepada orang itu. Maka adalah apa 
yang diperbuat dari yang demikian itu ditolak. Sehingga diterima oleh 
murtahin akan haknya dari harga gadaiannya. Dan ganti dari gadaian- 
nya itu berdiri pada tempat berdiri gadaiannya, yang keduanya itu 
tidak berbeda. 

Kalau dianiayai budak yang digadaikan itu, oleh tiga orang budak 
maka hakim menyuruh pilih kepada tuannya budak yang terbunuh, 
antara mengambil bela dan mengambil harga budaknya atau memberi 
maaf. Kalau ia memilih mengambil bela pada budak-budak itu, maka 
yang demikian boleh baginya, pada qaul orang yang membunuh : lebih 
banyak dari seorang, dengan sebab seorang. Kalau ia m emilih 
mengambil bela dari salah seorang mereka dan mengambil apa yang 
harus pada dua orang budak lagi dari harga budaknya, maka adalah 
baginya yang demikian itu. Dan kedua budak itu dijual untuk 
penganiayaan itu, sebagaimana saya terangkan. Dan adalah harga 
budaknya itu dari harga dua budak tersebut, untuk gadaian, sebagai¬ 
mana saya sebutkan. Kalau ia memilih mengambil harga budaknya dari 
dua budak itu. Kemudian ia bermaksud memaafkan dari pada kedua¬ 
nya atau dari pada salah seorang dari keduanya. Maka jawaban pada¬ 
nya itu adalah seperti jawaban pada masalah yang sebelumnya, tentang 
budak yang seorang, apabila ia memilih mengambil harga budaknya 
dari leher budak itu. Kemudian ia memaafkannya. Saya lebih menyukai 
bahwa didatangkan oleh hakim akan murtahin atau wakilnya untuk 
lebih menjaga, supaya tidak dipilih oleh śi rahin mengambil harta, 
kemudian ditinggalkannya. Atau ia bersangatan padanya. Lalu lari 
budak yang berbuat aniaya. 

Kalau dipilih oleh si rahin mengambil harta dari budak yang menga- 
niayai budaknya. Kemudian ia berlebih-lebihan padanya, sehingga 
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larilah budak yang berbuat aniaya itu. Maka tidak dibayar oleh si rahin 
akan sesuatu dengan sebab berlebih lebihan itu. Tidaklah atasnya 
meletakkan gadaian untuk gantinya. 

Adalah dia seperti budaknya, kalau ia menggaddikannya kepada 
seseorang, lalu budak itu lari. Saya tidak menjadikan hak itu akan 
tunai dengan sesuatu hal dan hak itu sampai kepada waktunya, 
walaupun rahin berbuat melewati batas padanya. 

Kalau seorang merdeka dan seorang budak berbuat aniaya atas seorang 
budak yang digadaikan, dengan penganiayaan yang sengaja. Maka 
adalafi seperdua harga budak yang digadaikan itu atas orang merdeka 
pada hartanya, yang tunai, yang diambilkan dari padanya. Lalu harga 
itu menjadi gadaian. Kecuali bahwa berbuat tathawwu ' si rahin dengan 
dijadikannya harga itu menjadi bela, apabila harga itu dinar atau 
dirham. Dan diadakan pilihan tentang budak itu, sebagaimana saya 
terangkan, antara membunuhnya atau memaafkannya atau mengambil 
harga budaknya dari leher budak itu. 

Kalau mati budak yang berbuat aniaya, maka batallah apa yang 
atasnya dari penganiayaan. Kalau mati orang merdeka maka seperdua 
harga budak itu pada hartanya. Dan kalau orang merdeka itu jatuh 
iflas (pailit), maka dia itu orang yang berhutang. Dan setiap apa yang 
diambil dari padanya adalah menjadi gadaian. Dan hak seluruhnya 
dałam tangan si rahin, yang tidak terlepas dari padanya dengan 
hilangnya barang gadaian dan hilang gantinya dengan keadaan apapun. 
Kalau ada penganiayaan itu atas budak yang digadaikan, dengan 
penganiayaan tidak pada nyawa, dari pada yang ada padanya tuntutan 
bela. Maka qaul padanya itu, seperti qaul pada penganiayaan pada 
nyawa, yang tidak berbeda. Disuruh pilih pada tuan yang mepggadai- 
kan itu, antara mengambil bela untuk budaknya atau memaafkan dari 
pada mengambil bela, dengan tiada sesuatu. Atau ia mengambil diat. 
Kalau ia memilih mengambil diat, maka adalah sebagaimana saya 
terangkan. Dan tiadalah pilihan (khi-yar) bagi budak yang dianiaya. 
Pilihan itu adalah bagi pemiliknya, tidak baginya. Karena ia memiliki 
dengan penganiayaan itu harta. Dan pemilikan itu bagi tuannya, tidak 
baginya. 

Kalau yang berbuat aniaya atas budak yang digadaikan itu, budak si 
rahin atau budak si rahin dan budak orang lain anaknya atau lainnya. 
Maka qaul pada budak orang lain, anaknya atau bukan anaknya, 
adalah seperti qaul pada masalah-masalah sebelumnya. Dan ia dapat 
ber-khi-yar tentang budaknya, yang berbuat aniaya atas budaknya itu, 
sebagaimana ia dapat berkhi-yar pada budak-budak orang lain, antara 
mengambil bela atau memaafkan dari mengambil bela, dengan tiada 
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sesuatu yang akan diambilnya. Karena sesungguhnya ia meninggalkan 
mengambil bela, yang dibplehkan kepadanya meninggalkannya. Kala 
ia tidak memaafkan tuntutan bela, selain atas pilihan ganti dari harta, 
maka adalah atasnya, bahwa ia menebus budaknya yang berbuat 
aniaya, kalau budak itu sendirian, dengan semua denda penganiayaan. 
Apabila ia berbuat maka disuruh pilih, antara kejadiannya denda itu 
menjadi tuntutan bela atau diserahkannya menjadi gadaian. Kalau ada 
denda penganiayaan itu emas atau perak sebagai hak padańya, lalu 
dikehendakinya untuk dijadikannya tuntutan bela. Maka dapat ia 
berbuat demikian. Kalau denda penganiayaan itu unta atau sesuatu 
yang bukan haknya. Lalu ia menghendaki menjualnya dan dibayarkan 
kepada murtahin dari padanya, sehingga murtahin dapat menerima 
haknya dengan sempurna. Atau tiada tinggal lagi sesuatu dari pada 
harganya. Maka dapat ia berbuat demikian. Kalau dikehendakinya 
untuk menjualnya dan dijadikannya harganya menjadi gadaian. Maka 
tidaklah baginya yang demikian itu. Karena ganti dari pada budak yang 
digadaikan itu, dapat berdiri pada tempat berdirinya (dapat mengganti- 
kannya). Dan tidaklah baginya menjual gantinya itu sebagaimana tidak 
boleh baginya menjualnya dan menjadikan harganya gadaian. Dan 
tidak menggantikannya dengan yang lain. Kalau dibayar untuk penga¬ 
niayaan budak itu dengan dinar dan haknya adalah dirham. Maka 
adalah dinar itu gadaian. Dan tidak boleh bagi murtahin menjadikan 
harga budak yang dijual pada penganiayaan itu, menjadi dirham 
sebagai haknya. Kemudian dijadikannya menjadi gadaian. Harus ia 
menjadikan dirham itu untuk gadaian, sebagaimana dijual budaknya 
dengan dirham itu. 

Apabila penganiayaan budak si rahin yang tidak digadaikan, atas 
budaknya yang digadaikan, pada sesuatu yang padanya ada tuntutan 
bela yang bukan nyawa. Maka begitu juga tidak berbeda. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang, akan budak. Dan ia 
menggadaikan kepada seorang lain, akan seorang budak. Lalu salah 
seorang dari dua budak itu berbuat melampaui batas atas budak yang 
lain. Lalu dibunuhnya atau berbuat aniaya atasnya dengan pengania¬ 
yaan yang bukan nyawa, yang padanya ada tuntutan bela. Maka qaul 
padanya adalah seperti qaul pada budak yang tidak digadaikan dan 
budak orang lain yang berbuat aniaya atas budaknya. Maka ia memilih 
(ber-khi-yar) antara membunuhnya atau mengambil bela dari lukanya 
atau memaafkan dengan tiada mengambil sesuatu. Kalau ia memaafkan 
maka budak itu tetap menjadi gadaian dengan keadaannya itu. Kalau ia 
memilih mengambil harta, maka dijual budak yang digadaikan itu. 
Kemudian dijadikan harga budak yang digadaikan yang dibunuh 


menjadi gadaian gantinya. Kecuali bahwa dikehendaki oleh si rahin 
menjadikannya bela. Kalau penganiayaan itu luka, maka dijadikan 
denda luka budak yang digadaikan itu menjadi gadaian bersama budak 
yang digadaikan, seperti sesuatu dari asal gadaian. Kalau penganiayaan 
itu luka, yang tidak sampai harga budak yang digadaikan, yang berbuat 
aniaya, maka dipaksakan si rahin dan si murtahin untuk dijual dari 
budak itu sekedar benda penganiayaan. Dan keduanya tidak dipaksa¬ 
kan menjualnya, kecuali bahwa keduanya menghendaki demikian. Dan 
adalah yang masih ada dari budak itu menjadi gadaian dengan halnya 
yang demikian. Kalau disetujui oleh yang punya hak, yang dianiayakan 
gadaiannya dan tuannya budak yang digadaikan, yang berbuat aniaya 
dan murtahinnya, supaya tuannya budak yang dianiaya itu kongsi bagi 
murtahin pada budak yang berbuat aniaya, menurut kadar harga 
penganiayaan. Maka tidak boleh demikian. Karena budak yang 
dianiaya itu milik si rahin, tidak milik murtahin. Ia dipaksakan menjual 
kadar gadaian, kecuali bahwa dimaafkan oleh murtahin akan haknya. 
Apabila seseorang menggadaikan seorang budak. Lalu budak itu 
mengaku berbuat penganiayaan dengan sengaja, yang pada pengania¬ 
yaan itu hak tuntut bela. Dan didustakan oleh si rahin dan murtahin. 
Maka perkataan yang didengar, ialah perkataan budak. Dan orang 
yang dianiaya dapat memilih pada mengambil bela atau mengambil 
harta. Kalau penganiayaan itu sengaja, yang tiada bela padanya atau 
tersalah. Maka pengakuan budak itu gugur dari padanya tentang hal 
kebudakan. 

Kalau tuannya budak yang digadaikan atau tidak digadaikan mengaku 
atas budaknya, bahwa ia telah berbuat aniaya. Maka kalau ada 
penganiayaan itu, dari yang padanya kena bela. Maka pengakuannya 
itu gugur dari budaknya, apabila dimungkiri oleh budak. Kalau ada 
penganiayaan itu dari yang tidak kena bela padanya, maka pengakuan¬ 
nya itu harus untuk budaknya. Karena penganiayaan itu harta. Dan 
sesungguhnya ia mengaku pada hartanya. 

Kata Abu Muhammad : padanya itu ada qaul yang lain, bahwa tidak¬ 
lah budak itu keluar dari tangan murtahin dengan pengakuan tuan 
bahwa budaknya harus padanya karena penganiayaan, yang tidak ada 
tuntutan bela padanya. Karena sesungguhnya ia mengaku pada budak, 
yang murtahin lebih berhak dengan leher budak itu. Sehingga ia 
menerima dengan sempurna haknya. Apabila ia telah menerima dengan 
sempurna haknya, maka adalah bagi orang yang diakui baginya oleh 
tuan dengan penganiayaan bahwa ia lebih berhak dengan budak, 
sehingga ia menerima dengan sempurna dari penganiayaan itu. 
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PENGANIA YAAN A TAS BUDAK YANG DIGADAIKAN, 
YANG PADANIA ADA DIAT 

Apabila orang lain berbuat aniaya atas budak yang digadaikan, dengan 
penganiayaan yang tiada tuntutan bela padanya atas penganiaya 
dengan keadaan apapun, seperti bahwa yang berbuat aniaya itu orang 
merdeka. Lalu tiada diambil bela dari padanya oleh budak. Atau yang 
berbuat aniaya itu ayah dari budak yang dianiaya atau neneknya yang 
laki-laki atau ibunya atau neneknya yang perempuan. Atau yang 
berbuat aniaya itu belum dewasa atau orang kurang akal. Atau ada 
penganiayaan itu termasuk yang tidak kena tuntutan bela padanya 
dengan hal apapun, seperti pukulan pada kepala dan tusukan. Atau 
ada penganiayaan itu tersalah. Maka pemilik budak yang digadaikan 
itu yang berperkara pada penganiayaan. Dan kalau disukai oleh mur- 
tahin, maka ia menghadiri perkara itu. Apabila telah dihukum atas 
penganiaya dengan denda mengenai budak yang digadaikan, maka 
tidaklah bagi tuannya budak, yang menjadi rahin, memaafkannya. 
Dan tidak mengambil denda penganiayaan dengan tidak si murtahin. 
Dan rahin dapat memilih antara adanya denda penganiaya itu, menjadi 
bela dari hutang yang pada leher budak. Atau ada dia itu terletak 
bagi murtahin, pada tangan orang yang ada gadaian itu pada tangan- 
nya. Sehingga sampailah waktu tunai hak itu. Saya tidak menyangka 
akan seseorang yang berakal, yang memilih denda penganiayaan itu 
diletakkan, dengan tidak terjamin bahwa dia itu tuntutan bela. Sama 
saja penganiayaan itu terjadi atas nyawa budak yang digadaikan atau 
tidak terjadi atas nyawanya, apabila pada penganiayaan itu ada denda, 
yang tiada tuntutan bela padanya. 

Kalau diat luka penganiayaan itu emas atau perak, lalu diminta oleh 
rahin, supaya budak itu ditinggalkan dan dimanfaatkan dengan 
penganiayaan itu, sebagaimana ditinggalkan pelayflnan budak dan 
pengendaraan binatang kendaraan yang digadaikan, penempatan 
rumah dan penyewaannya. Maka tidaklah yang demikian bagi si rahin. 
Karena budak, binatang kendaraan dan rumah, adalah benda yang 
berdiri sendiri, yang diketahui, yang tidak berobah. Budak dan 
binatang kendaraan itu, diambil manfaat dengan tidak mendatangkao 
kerusakan kepada keduanya. Dan dikembalikan keduanya kepada 
murtahinnya. Rumah itu tidak berobah dan tidak ada kerusakan pada 
mendiaminya kepada murtahinnya. Dinar dan dirham itu tiada per- 
belanjaan padanya atas rahinnya. Dan tiada manfaat baginya, selain 
bahwa dipergunakan pada yang lain. Tidaklah bagi rahin memperguna- 


kan gadaian pada yang lain. Karena demikian itu menggantik a. 
Tiada jalan baginya kepada menggant kannya. Dan dia itu bercampur 
dan dituang dan tidak dikenal bendanya. Kalau diadakan 
dengan rela murtahin, dari diat luka penganiayaannya, kepada unta 
dan unta itu diletakkan pada tangan si rahin, atas tanggungannya. 
Dan atas si r ahin itu umpannya dan kebaikannya. Ia boleh memper- 
sewakannya dan mengambil manfaatnya. Sebagaimana leh yang 
demikian itu baginya, pada untanya sendiri, kalau digadaikannya. 

Kalau diminta oleh jnurtahin supaya dijual unta itu. Lalu dijadikan 
emas atau perak. Maka tidaklah yang demikian baginya. Karena yang 
demikian itu adalah seperti benda yang digadaikannya, karena telah 
disetujuinya. Sebagaimana kalau diminta oleh rahin menukarkan 
gadaian. Maka tidaklah yang demikian itu baginya. Kalau dikehendaki 
oleh si rahin berdamai dengan orang yang menganiaya budaknya, 
dengan sesuatu yang tiada wajib baginya. Maka tidaklah yang demikian 
baginya. Karena apa yang wajib baginya itu dapat menggantikannya. 
Dan mengadakan perdamaian dengan yang lainnya itu adalah meng¬ 
gantikannya. Seperti bahwa wajib baginya dinar. Lalu ia menghendaki 
perdamaian dengan dirham. Kecuali bahwa disetujui murtahin dengan 
yang demikian itu. Apabila disetujui murtahin dengan demikian, maka 
apa yang diambilnya dengan sebab penganiayaan atas gadaiannya, 
niscaya adalah itu gadaian baginya. 

Kalau dikehendaki oleh tuan dari budak yang digadaikan, akan 
memberi maaf dari diat luka penganiayaan atas budaknya, maka 
tidaklah yang demikian baginya. Kecuali bahwa dilepaskan oleh 
murtahin atau disempurnakan oleh rahin akan hak murtahin dengan 
jalan tathawwu’. Kalau penganiayaan atas budak itu lebih banyak dari 
hak murtahin dengan beberapa kali, maka tidaklah baginya bahwa ia 
mengurangkan sesuatu dari pada penganiayaan. Sebagaimana kalau 
bertambah budak dałam tangannya. Maka tidaklah haginya bahwa ia 
mengeluarkan harga tambahannya dari tengkuknya. Kecuali bahwa 
berbuat tathawwu’ pemilik budak yang menggadaikan, dengan ia 
menyerahkan kepada murtahin semua haknya pada budak itu sekarang 
juga. Maka kalau ia berbuat, maka bolehlah yang demikian baginya. 
Kalau dikehendaki oleh murtahin meninggalkan gadaian dan bahwa ia 
tidak akan mengambil haknya sekarang juga. Maka tidaklah yang 
demikian itu baginya. Ia dipaksakan kepada mengambilnya, kecuali 
bahwa ia menghendaki pembatalan haknya. Maka hak itu bata! apabila 
dibatalkannya. 

Penganiayaan atas budak wanita yang digadaikan adalah seperti 
penganiayaan atas budak laki-laki yang digadaikan. Tiada ia berbeda 
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pada sesuatu, selain pada penganiayaan atas budak wanita itu, dengan 
yang jatuh atas lainnya. Bahwa yang demikian itu pada budak wanita 
dan tidaklah yang demikian pada budak laki-laki, dengan keadaan 
apapun. 

Yang demikian itu seperti memukul perut budak wanita, lalu men- 
campakkan keluar janin. Maka diambilkan diat penganiayaan janin. 
Dan adalah janin itu bagi pemiliknya. 

Tidak ia digadaikan bersama ibunya, budak wanita itu. Kalau pe- 
mukulan itu mengurangkan budak wanita tersebut dengan kekurangan 
yang mempunyai harga, dengan tidak luka yang mempunyai diat yang 
tinggal bekasnya. Maka tidaklah atas si penganiaya itu sesuatu, selain 
diat luka atas janin. Karena janin itu yang menjadi tempat penetapan 
hukum. 

Kalau ia menganiaya budak wanita dengan penganiayaan, yang mem¬ 
punyai luka, yang mempunyai diat yang dimaklumi. Atau pada luka itu 
ada ketetapan hukum dan wanita itu mencampakkan janinnya. 

Maka diambil dari si penganiaya itu diat luka atau hukumnya. Lalu 
janin itu menjadi gadaian bersama budak wanita tersebut. Karena 
hukumnya dengan budak wanita itu, tidak dengan janin. Dan adalah 
diat janin itu bagi pemilik ibunya yang menggadaikan. Karena janin itu 
tidak masuk dałam gadaian. 

Penganiayaan atas setiap gadaian dari binatang-binatang kendaraan, 
adalah seperti penganiayaan atas setiap gadaian dari budak. Tiada 
berbeda yang demikian pada sesuatu, kecuali bahwa pada binatang 
kendaraan itu ada yang mengurangkannya. Kelukaan budak tentang 
harganya adalah seperti kelukaan orang-orang merdeka pada diatnya 
dan pada perkara yang satu. Bahwa orang yang berbuat aniaya atas 
binatang ternak betina. Lalu binatang ternak itu mengeluarkan janin 
mati. Maka ditanggung oleh si penganiaya pada binatang ternak tadi, 
apa yang dikurangkan oleh penganiayaan dari harganya, yang diharga- 
kan pada hari dianiaya binatang ternak itu. Dan ketika binatang ternak 
itu mencampakkan janinnya keluar. Lalu ia berkurang harganya. 
Kemudian dibayar oleh si penganiaya apa yang mengurangkannya. 
Maka adalah yang dibayar itu digadaikan bersama dengan binatang 
ternak tersebut. 

Kalau binatang ternak itu dianiaya, lalu ia mencampakkan keluar janin 
hidup. Kemudian janin itu mati. Maka padanya dua gaul: - 
Salah satu dari dua qaul itu, bahwa harus atas si penganiaya harga 
janin ketika*keguguran. Karena dia itu berbuat aniaya atas janin. Dan 
ia tidak menanggung, kalau tercampaknya janin itu keluar mengurang¬ 
kan harga ibunya akan sesuatu, yang lebih banyak dari harga janin. 
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Kecuali bahwa k kurangan itu luka, yang mendatangkan cacat. 
Maka si penganiaya itu menanggung kekurangan itu bersama harga 
janin. Sebagaimana dikatakan pada budak wanita, yang keduanya 
tidak berbeda. 

Qaul yang kedua bahwa atas si penganiaya itu yang lebih banyak, 
diantara harga janin dan yang mengurangkan harga ibunya. Diperbe- 
dakan di antara binatang ternak dan budak wanita yang dianiaya. 
Lalu keduanya berbeda, tentang tiada tuntutan bela pada binatang 
ternak, dengan keadaan apapun, atas yang menganiayainya. Dan bagi 
manusia itu ada tuntutan bela atas sebagian orang yang dianiayakan. 
Setiap penganiayaan atas gadaian, yang bukan manusia dan hewan itu 
tidak berbeda. Sama saja pada yang dianiayai atas gadaian itu, apa 
yang mengurangkannya, adalah tidak berbeda. Dan adalah itu gadaian, 
bersama yang masih ada, dari pada yang dianiayai. Kecuali bahwa 
dikehendaki oleh si rahin menjadikannya tuntutan bela. 

Dan harga apa yang dianiayakan atas gadaian, selain manusia itu, emas 
atau perak. Kecuali bahwa itu sukatan atau timbangan, yang diperoleh 
sepertinya itu. Lalu rusak dari padanya sesuatu. Lalu diambil dengan 
yang sepertinya itu. 

Yang demikian itu seperti gandum gadaian, yang dirusakkan oleh 
seseorang. Lalu ia menanggung yang seperti gandum itu dan seperti apa 
yang pada makna gandum itu. Tlalau diperbuat aniaya atas gandum 
yang digadaikan dengan penganiayaan, yang merusak gandum itu, 
dengan dibusukkan atau dimerahkan atau dihitamkan. Maka ia 
menanggung apa yang mengurangkan gandum, yang dihargakan yang 
bagus, yang tidak cacat. Sebagaimana adanya gandum itu sebelum 
dirusakkan dan dengan keadaan yang jadi gandum itu sesudah di¬ 
rusakkan. Kemudian dibayar oleh si pengrusak, apa yang mengurang¬ 
kan gandum itu, dengan dinar ajau dirham. Uang manapun yang lebih 
banyak dipakai di negeri yang dibuat kerusakan itu, maka dipaksakan 
yang demikian atas si pembuat penganiayaan. Dan tidak boleh baginya 
menolak dari yang demikian, kalau ada yang terbanyak dipakai di 
negeri yang terjadi penganiayaan itu dinar. Maka diminta dinar. Kalau 
yang terbanyak dipakai dirham, maka diminta dirham. Setiap harga 
maka sesungguhnya harga itu dengan dinar atau dengan dirham. 
Penganiayaan atas budak-budak seluruhnya itu dinar atau dirham. 
Tidak unta dan tidak yang lain dari dinar dan dirham. Kecuali bahwa 
dikehendakifyang demikian oleh si penganiaya. Si rahin dan murtahin 
keduanya mengambil yang demikian. Bahkan yang lain daripadanya, 
dengan apa yang shah. Maka adalah apa yang diambilkan itu menjadi 
gadaian, ganti budak yang dianiaya, kalau budak itu hilang. Atau 
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bersama budak itu kalau ia mendapat kekurangan. Dan adalah apa 
yang dibayarkan itu menjadi gadaian bersama asal gadaian. Kecuali 
bahwa dikehendaki oleh si rahin untuk menjadikannya tuntutan bela, 
sebagaimana yang saya terangkan. 

Apabila dianiaya oleh si rahin budaknya yang digadaikan, maka 
penganiayaannya itu seperti penganiayaan orang lain, yang tidak 
membatalkan, -bahwa budak itu dia pemiliknya. Karena pada budak itu 
ada hak orang lain. Dan tidak ditinggalkan penganiayaan itu dengan 
kurangnya hak orang lain. Dan diambil dengan diat luka penganiayaan 
atas budaknya yang laki-laki dan yang perempuan. Sebagaimana 
diambil dengan penganiayaan itu pada orang lain. Kalau si rahin itu 
berkehendak menjadikan penganiayaan itu tuntutan bela dari pada 
hak, maka batallah hak itu dari si murtahin, sekadar diat luka 
penganiayaan. 

Begitu juga, kalau berbuat aniaya anak si rahin atau bapaknya atau 
isterinya atas budaknya yang digadaikan. 

Kalau berbuat aniaya budak si rahin yang tidak digadaikan, atas 
budaknya yang digadaikan. Maka disuruh pilih pada si rahin, antara 
ditebusnya budaknya dengan semua diat luka penganiayaan atas 
budaknya yang digadaikan, sebagai berbuat tathawwu’. Atau dijadi- 
kannya penganiayaan itu sebagai tuntutan bela dari hak. Atau dijual- 
kan budaknya, lalu dibayar diat luka-penganiayaan atas budak yang 
digadaikan. Lalu menjadi gadaian bersama dengan budak itu. Dan 
tidaklah bata) penganiayaan atas budaknya dari pada budaknya. 
Karena pada demikian itu kekurangan bagi gadaian atas murtahin. 
Kecuali pada digadaikan oleh seseorang kepada orang seorang, dua 
orang budak. Lalu salah satu dari dua budak itu menganiaya atas yang 
satu lagi. Dan penganiayaan itu tersalah atau sengaja, yang tiada 
tuntutan bela padanya. Karena si rahin yang pemilik itu tidak mustahak 
dari milik budaknya yang .digadaikan, selain apa yang ada baginya 
sebelum penganiayaan. Bahwa murtahin tidak mustahak dari budak 
yang menganiaya, yang digadaikan dengan gadaian,. selain apa yang 
ada baginya sebelum penganiayaan. Maka dengan ini jadilah penga¬ 
niayaan itu tiada kena apa-apa. 

Begitu juga kalau seseorang menggadaikan budaknya dengan seribu 
dirham dan digadaikannya pula budaknya yang lain dengan seratus 
dinar atau dengan gandum yang disukat. Lalu salah seorang dari dua 
budak itu menganiaya atas yang lain. Maka adalah penganiayaan itu 
tiada kena apa-apa. Karena si murtahin bermustahak pada dua budak 
itu bersama-sama dengan gadaian. Dan si rahin itu pemilik keduanya 


bersama-sama. Maka keadaan kedua budak tadi sebelum pengania¬ 
yaan dan sesudahnya mengenai gadaian dan milik itu sama. 

Kalau seseorang menggadaikan budaknya kepada seseorang. Dan ia 
menggadaikan budaknya yang lain kepada seseorang yang lain lagi. 
Lalu salah seorang dari dua budak itu berbuat aniaya atas yang lain. 
Maka adalah penganiayaannya atas budak itu seperti penganiayaan 
budak orang lain yang digadaikan. Dan disuruh pilih pada tuannya 
antara ia tebus budak yang berbuat aniaya, dengan semua diat luka 
penganiayaan budak yang dianiaya. Kalau diperbuatnya demikian,, 
maka budak yang berbuat aniaya itu tetap dałam gadaian dengan halnya 
yang demikian. Kalau tidak diperbuatnya, maka dijual budak yang 
menganiaya. Lalu dibayar penganiayaan itu. Dan adalah pembayaran 
penganiayaan itu gadaian. Kalau berlebih dari padanya suatu kele- 
bihan, maka adalah kelebihan itu menjadi gadaian bagi si murtahin 
budak yang menganiaya. Kalau ada pada budak yang menganiaya itu 
kelebihan dari diat luka penganiayaan. Lalu dikehendaki oleh si rahin 
dan murrahin dari budak yang berbuat aniaya itu, untuk dijual. Maka 
boleh dijual. Dan dikembalikan kelebihannya menjadi gadaian. 
Kecuali, bahwa tuannya itu berbuat tathawwu’ untuk menjadikannya 
tuntutan bela. 

Kalau diminta oleh salah seonang dari keduanya untuk dijual semua 
dan ditolak oleh yang lain. Maka tidak dipaksakan kepada menjualnya 
semua, apabila pada harga sebanagiannya itu, dapat menunaikan diat 
luka penganiayaan. Penganiayaan oleh si murtahin, bapak murtahin 
dan anaknya akan orang yang ada dari padanya jalan dan budaknya 
kepada gadaian, adalah seperti penganiayaan orang lain, yang tiada 
beda diantara keduanya. 

Kalau ada hak itu sekarang juga, lalu ia menghendaki bahwa penga¬ 
niayaan itu menjadi tuntutan bela, maka adalah menjadi demikian. 
Kalau ada hak itu kepada suatu waktu, lalu dikehendaki oleh si rahin 
untuk dijadikannya tuntutan bela, maka dapat ia berbuat demikian. 
Kalau tidak dikehendaki oleh si rahin, maka dikeluarkan oleh murtahin 
harga penganiayaannya. Lalu harga itu diletakkan pada tangan orang 
yang adil, yang diletakkan gadaian itu pada tangannya. Kalau ada 
gadaian itu pada tangan murtahin, lalu dikehendaki oleh si rahin untuk 
mengeluarkan gadaian dan diat luka penganiayaan dari tangannya dan 
adalah penganiayaan itu sengaja. Maka bolehlah yang demikian bagi¬ 
nya. Karena penganiayaan dengan sengaja, mengubah dari keadaan 
gadaian yang diletakkan pada tangannya. Kalau penganiayaan itu 
tersalah, maka tidak boleh baginya mengeluarkannya dari tangannya. 
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kecuali bahwa berobah keadaannya dari keadaan amanah, kepada 
keadaan yang menyalahinya. 

Apabila adalah budak itu digadaikan, lalu ia dianiayai orang. Maka 
sama saja dilepaskan si rahin, dari pada yang pada budak itu, dari 
gadaian, selain sedirham atau kurang dan ada pada budak itu kelebih- 
an. Atau tiada dilepaskan dafri sesuatu dari padanya. Dan tiada pada 
budak itu kelebihan. Karena-apabila budak itu digadaikan seluruhnya, 
maka tidak mengeluarkannya dari gadaian, selain bahwa tidak tinggal 
lagi padanya sesuatu dari gadaian. 

Seperti demikian juga tidak ia mengeluarkan sesuatu dari diat luka 
penganiayaan atas budak itu, karena penganiayaan itu adalah seperti 
budak itu sendiri. 

Seperti demikian juga kalau adalah mereka itu budak-budak yang 
sarrja-sama digadaikan. Maka tiada keluar sesuatu dari gadaian itu, 
selain dengan kelepasan.sampai kepada hak yang terakhir. 

Kalau seseorang menggadaikan kepada seseorang seperdua budaknya. 
Kemudian si rahin berbuat aniaya atas budak itu. Maka ia menanggung 
seperdua diat penganiayaan untuk si murtahin, sebagaimana saya 
terangkan. Dan batallah dari padanya seperdua penganiayaannya. 
Karena penganiayaan itu atas dua perdua. Seperdua baginya yang tiada 
berhak seseorang padanya. Maka tiada harus ia membayar bagi dirinya 
sendiri. Dan seperdua lagi bagi murtahin, yang padanya ada hak. Maka 
tidak batal haknya dari padanya, walaupun pemiliknya bagi hak 
murtahin itu ada padanya. 

Kalau berbuat aniaya atas budak itu, orang lain dengan suatu penga¬ 
niayaan, maka adalah seperdua penganiayaan itu gadaian dan seper- 
duanya lagi diserahkan bagi pemilik budak. Kalau dimaafkan oleh 
pemilik budak akan penganiayaan seluruhnya, maka adalah kemaafan- 
nya pada seperduanya itu boleh. Karena ia adalah pemilik bagi seper¬ 
dua budak. Dan tiada hak bagi seseorang bersama dia pada yang 
seperdua itu. Dan kemaafannya pada seperdua lagi yang bagi murtahin 
padanya, maka itu hak yang ditolak. 

Kalau dimaafkan oLeh murtahin akan penganiayaan, tidak boleh si 
rahin, maka kemaafan itu batal. Karena murtahin itu tidak memiliki 
penganiayaan. Sesungguhnya miliknya itu bagi si rahin. Hanya 
murtahin itu memiliki penahanan penganiayaan disebabkan haknya, 
sehingga ia menerima haknya itu dengan sempurna. Sama saja hak 
murtahin itu tunai atau kepada suatu waktu. Kalau ada hak itu kepada 
suatu waktu, lalu murtahin itu berkata : ”Saya jadikan penganiayaan 
itu menjadi tuntutan bela dari hak saya". Maka tidak boleh yang 
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demikian bagi murtahin. Karena haknya itu tidak sekarang. Kalau 
haknya itu sekarang, maka bolehlah yang demikian baginya, kalau 
haknya itu dinar. Dan dibayar dengan penganiayaan itu dinar. Atau 
haknya itu dirham, maka dibayar dengan penganiayaan itu dirham. 
Karena apa yang wajib untuk tuannya budak, adalah seperti yang 
untuk murtahin. Kalau dibayar untuk diat penganiayaan itu dirham 
dan hak atas orang yang berhutang itu dinar, maka ia mengatakan : 
"Jadikanlah penganiayaan itu menjadi tuntutan bela dari hak saya”. 
Maka tidaklah yang demikian baginya. Karena penganiayaan itu bukan 
haknya. 

Seperti demikian juga, kalau dibayar pada penganiayaan itu, dengan 
dirham dan haknya dinar atau dengan dinar dan haknya dirham. Maka 
tidak boleh baginya menjadikan penganiayaan itu tuntutan bela dari 
haknya. Karena diat penganiayaan itu bukan haknya. Sesungguhnya 
adalah itu .tuntutan bela apa yang ada sepertinya. Adapun yang tiada 
sepertinya, maka tidaklah itu tuntutan bela. Kalati haknya itu lebih 
banyak dari harga diat penganiayaan, apabila saya tidak memandang 
makruh kepada seseorang untuk menjual hartanya, dengan lebih 
banyak dari pada harganya, maka saya tidak memandang makruh, 
bahwa tuannya budak it\i mengambil dengan dinar-dinar itu, akan 
makanan dan dengan makanan itu ia mengambil dinar-dinar. 

Apabila seorang budak berbuat aniaya atas budak yang digadaikan. 
Lalu dikehendaki oleh tuan dari budak yang berbuat aniaya, untuk 
menyerahkannya sebagai belas kasihan dengan sebab penganiayaan, 
maka tidaklah yang demikian itu atas si rahin. Kecuali bahwa dikehen- 
dakinya. Dan kalau dikehendaki oleh rahin yang demikian dan tidak 
dikehendaki oleh murtahin, maka tidak dipaksakan murtahin atas 
demikian. 

Seperti demikian juga, kalau dikehendaki yang demikian oleh murtahin 
dan tidak dikehendaki oleh rahin, maka tidaklah si rahin itu dipaksa¬ 
kan. Karena hak mereka pada leher budak itu, ialah diat, bukan leher- 
nya budak itu. Dan lehernya budak itu adalah harta benda. Seperti 
demikian juga, kalau dikehendaki oleh si rahin dan murtahin, untuk 
diambil oleh keduanya akan budak yang berbuat aniaya itu dengan 
sebab penganiayaan. Dan penganiayaan itu seperti harga budak atau 
lebih banyak lagi dengan berlipat ganda. 

Dan yang punya budak yang berbuat aniaya itu, enggan yang demi¬ 
kian. Maka tidaklah yang demikian itu bagi keduanya. Karena hak 
pada penganiayaan itu adalah sesuatu yang bukan leher (diri) budak 
itu. Sesungguhnya dijualkan lehernya, lalu jadilah hak padanya. 
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Sebaga mana dijual gadaian, lalu jadilah dia itu harga, yang diterima 
dari padanya oleh orang yang memperhutangkan akan haknya 
Aihamdulillah telah selesai terjemahan untuk jilid IV Al-Umm ini, 
pada hari Jum’at, jam 12.08 WIB tanggal 26 Rabi-’ul awal 1402 h! 
bertepatan dengan 22 Januari 1982 di Jl. M.P.R 1/40 Cilandak Jakarta 
Selatan. 

W abillaa-hit-taufiiqu wal-hidaayah. 
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